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Ath'Thobori 


PENGANTAR PENERBIT 

Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses teijemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir prm masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami ’Al Bayan an Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang hnam besar ini. 

Dalam edisi tegemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dan berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kaim 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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Tc^r Atk-Thabari 



*‘Berkatalah orang-orang yang kurfir, * Apakah setelah kita 
menjadi tanah dan (begitu pula) bapcdc-bapcdi kita; apakah 
sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? 
Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan ini dan 
(juga) bapak-bapak kami dahulu; ini tidak lain hanyalah 
dongengan-dongengan orang dahulu kala*,** 

(Qs, An-Naml [27]: 67-68) 


Takwil firman Allah: tS»1 

© -4^5« ©iCSi iK iS O 

(Berkatalah orang-orang yang kafir, “juakah setebih kita menjadi 
tanah dan /begitu ptda] bapak-bapak kita; apakah sesungguhnya kita 
akan dikeluarkan [dari kubur]? Sesungguhnya kami telah ' diberi 
ancaman dengan ini dan [juga] bepak-bapak kami dahulu; ini tidak 
lain hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala.”) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah 
berkata, “Apakah kita akan dikeliraikan dari kubur dalam keadaan 
hidup, seperti bentuk kita sebelum kita mati, padahal kita telah mati, 
hancur, dan menjadi tanah? 

Firman-Nya, ^cj*. ^ “Sesungg^dmya kami 

telah diberi ancaman dengan ini dan (j^So) bapak-bapak kami 
dahulu, ” maksudnya adalah, Muhammad telah memberikan ancaman 
ini kepada kita. Nenek moyang kita dulu juga diberi ancaman seperti 
ini. Akan tetapi kita tidak pernah melihat kebenaraimya. 






Surah Atv-Noml 


Finnan-Nya, “Ini tidak lain hanyalah 

dongengan-dongengan orang dahulu kala," maksudnya adalah, 
ancaman ini hanyalah kebohongan yang oleh ditulis orang-orang zaman 
dahulu kala dalam kitab-kitab mereka, lalu mereka membicarakannya, 
padahal semua itu tidak benar. 

«M 


'T •>*!-! . I/ . t 1 V 




(^■^1 Ji 

."T. V 

9 - 




**Katalumlah, ^Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa. 
Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, dan 
janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa yang 
rnerdui tipu dayakan’,** (Qs. An-Naml [27]: 69-70) 


>y 


TakwO firman Allah: 4 J* 

llJ (Katakanlah, 


“Berjalanlah kamu [di muka] bumi, lalu perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang berdosa. Dan Janganlah kamu berduka cita 
terhadap mereka, dan Janganlah [dadamu] merasa sempit terhadap 
apa yang mereka t^u dayakan. ”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: ^ katakanlah 
wahai Muhammad kepada orang-orang yang mendustakan apa yang 
Engkau bawa dan yang dibawa oleh para nabi dari sisi Tuhanmu, 

j "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah, ” 
negeri orang-orang sebelum kamu yang telah mendustakan para rasul 
utusan Allah. Perhatikanlah kondisi tempat-tempat tinggal mereka. 
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R ukankan Allah telah membinasakannya dan membinasakan para 
pe nghuniny a? Negeri mereka dibinasakan, dan yang tersisa hanyalah 
gambar dan bekas-bekas. Semua itu akibat perbuatan dosa yang telah 
mereka lakukan. Itu merupakan Sunnatullah terhadap setiap orang yang 
melakukan perbuatan seperti perbuatan mereka; mendustakan para rasiil 
utusan Tuhan mereka. Allah juga akan melakukan itu terhadap kamu, 
jika kamu tidak segera bertobat dari kekahranmu dan pendustaanmu 
terhadap rasul utusan Tuhanmu. 

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu berduka cita 

terhadap mereka, ” maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Janganlah engkau bersedih hati terhadap penolakan 
dan pendustaan orang-orang musyrik terhadapmu. 

Firman-Nya, “Dan janganlah (dadamu) 

merasa sempit terhadap apa yang mereka tipu dayakan," maksudnya 
adalah, jangan pula dadamu merasa sempit terhadap tipu daya mereka, 
karena Allah adalah Penolongmu. Allah akan membinasakan'tnereka 
dengan cara peperangan, pedang. 


< 3 ^ O' 


vr 



“Don mereka (orang-orang kcrfir) berkata^ ‘Bilakah 
datangnya adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar*. Katakanlah, ^Mungkin telah hampir datang 
kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya) 
disegerakan itu*.** (Qs. An-'Naml [27]: 71-72) 




Surah An-Nand 


TakwU firman Allah: 

'0!' iS^\ pS3 tijp 0^ ^ (Dan mereka [orang-orang 

kafir] berkata, **BUakah datangnya adzab itu, jika memang kamu 
orang-orang yang benar.” Katakanlah, “Mungkin telah hampir 
datang kepadamu sebagian dari [adzab] yang kamu minta [supaya] 
Segerakan itu. ”) 

Maksudnya adalah, wahai Muhammad, kaummu yang musyrik, 
yang mendustakan apa yang engkau bawa kepada mereka dari sisi 
Tidianmu, mereka berkata, ^ “Kapankah akan teijadinya IJCa 
ancaman adzab yang telah janjikan kepada kami? Adzab yang akan 
menimpa kami?” “Jika memang kamu orang-orang yang 

benar. “ Allah berfirman, “Katakanlah kepada mereka, wahai 
M uhammad , ‘Mungkin telah hampir datang 

kepadamu’, iS^\ ‘Sebagian dari (adzab) yang kamu minta 

(supaya) disegerakan itu ’. ” 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini. AMi takwil yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27172. Ali menceritakan kep^aku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ j» 

“Katakanlah, ‘Mungkin telah hampir datang kepadamu ’. ” Ia 
berkata, mendekat]* kepada kalian.”^ 

27173. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, o' J» 


' Dalam manuskrip tertera: o yp\. 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrca- Al Wajiz (4/269), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Qur'cn (5/147). 
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jiCS Sp 4^ “Katakanlah, ‘Mungkin telah 
hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah sebagian adzab yang kamu minta agar disegerakan, 
telah mendekatimu.”^ 

27174. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^^$3 
“Mungkin telah hampir datang kepadamu,” ia berkata, 
“Makna adalah, telah disegerakan untukmu.”^ 

27175. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Ji 

“Katakanlah, ‘Mungkin telah 
hampir datang kepadamu sebadan dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu’.” Ia berimta, “Maknanya 
adalah, sebagian adzab yang kamu minta agar disegerakan itu, 
telah mendekatimu’.”^ 

27176. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia bericata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Ad-Dhahhak berkata tentang 



^ Ibid 

* Mujahid dalam tafsirnya (hal. S21), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2917), 
Abu Ja’&r An-Nuhhas ^am Ma’ani Al Qur'an (S/147), dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uytm (4/22S). 

^ Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (9/2917) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 

AlWajiziAI269). 
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firman Allah, ^ “Telah hampir datang kepadamu" ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mendekat kepada kalian.”® 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
masuknya huruf lam pada ayat ^ “Telah hampir datang 
kepadamu, ’’ karena kalimat yang lazim dalam bahasa Arab adalah iiij 
y ' dan iiiji “suatu perkara mendekatinya”. Sebagaimana lafazh W d^ 
“mengikutinya”. 

“Huruf lam dimasukkan dalam kalimat tersebut, kemudian 
ditambahkan fi’il (kata keija), sebagaimana firman Allah, 

“Jika kamu dapat menakbirkan mimpi" (Qs. Yuusuf [12]: 43). Serta 
ayat, 0^^ “Orang-orangyang takut kepada Tuhannya" (Qs. Al 
A’raaf [7]: 154) 

Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Huruf lam dimasukkan 
ke dalam kalimat tersebut karena mengandung makna tertentu, sebab 
maknanya yaitu (adzab itu) mendekati mereka, sebagaimana 

perkat^ penyair berikut ini:^ 

cJLa> 

"Aku katakan kepadanya, berbagai kebutuhan itu dapat menjatuhkan 

pemuda. "* 




‘ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/1917). 

^ Penyair yang dimaksud adalah Al Farazdaq. 

* Sebuah bait syair yang pada bagian awalnya berbunyi: 

✓ ’ 

“Keinginan binatang tunggangannya menyusahkanku." 

Dikutip dari gasidah syair yang panjang, yang ia ucapkan ketika seorang 
perempuan dari Al Ghauts bin Thayyi’ menunjukkannya kepada Al Muththalib 
bin Abdullah, ketika ia diutus mengambil zakat Thayyi’, ia datang, lalu diberi 
tiga puluh anak unta. 

Lihat Diwan Al Farazdaq (hal. 84) dtai Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra 
(2/299). 
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Huruf ba ' dimasukkan kepada lafazh maksudnya adalah 
“dilemparkan kepadanya”. 

Makna adalah “lemparan”. Huruf ba’ dimasukkan 
untuk menyesuaikan maknanya, karena maknanya adalah, berbagai 
kebutuhan itu dilemparkan kepada pemuda itu. 

Menurutku, pendapat kedua lebih benar. Sebelumnya telah 
dijelaskan beberapa permasalahan yang jnirip dengan ini sebagai 
perba ndingan, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil kami tentang ayat, 
"Kamu minta (supaya) disegerakan itu" Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27177. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj^ menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

"Datang kepadamu sebagian dari (adztA) yang 
kamu minta (supaya) disegerakan itu," ia berkata, “Maknanya 
adalah adzab.”^ 





“Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 
karunia yang besar (yang drberikan-Nya) kepada manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). Dan 


’ Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/317) dengan redaksi yang sama tanpa 

sanad, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225) dengan redaksi 
Adzab Al Qabr (adzab kubur). 
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sesungguhnya Tuhanmu, benarAyenar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan.” 
(Qs. An-Naml [27]: 73-74) 



Takwil firman 
»» » 


< '“I K- ■ 

Tuhanmu benar-benar mempunyai karunia yang besar [yang 
diberikan-Nya] kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mensyukurifnyaj. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang 
mereka nyatakan) 


Allah berfirman: "Dan sestmgguhnya Tuhanmu," wahai 

Muhammad _j Jj "Benar-benar mempunyai karunia yang 

besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia,” dengan tidak segera 
menimpakan adzab kepada mereka atas perbuatan maksiat yang telah 
mereka lakukan dan kekafiran mereka kepada-Nya. Allah memiliki 
kebaikan kepada mereka dalam hal itu dan nikmat lainnya yang telah 
Dia berikan kepada mereka. 


Firman-Nya, V "Tetapi kebanyakan mereka 


tidak mensyukuri(nya)," maksudnya adalah, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak bersyukur atas kebaikan dan karunia Allah kepada 
mereka. Mereka tidak ikhlas beribadah kepada-Nya. Mereka justru 
mempersekutukan-Nya dalam ibadah mereka dengan sesuatu yang 
tidak dapat memberikan mudharat, manfaat, karunia, dan kebaikan 
kepada mereka. 


Firman-Nya, "Dan 

sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka dan cpa yang mereka nyatakan," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui hati 
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kecil yang ada di dalam dada manusia, segala sesuatu yang mereka 
sembunyikan, rahasia yang mereka tutup-tutupi, dan perkara-perkara 
yang mereka perlihatkan secara terus-terang. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah. Dialah yang akan menghitung semua itu untuk 
mereka, kemudian memberikan balasan kebaikan kepada perbuatan 
baik, serta membalas perbuatan jahat dengan balasan yang setimpal. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan. 
Mereka yang berpendapat seperti ini diantaranya adalah: 


27178. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, C 

“Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 


mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, rahasia.”’*^ 






■M, 






**Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, 
melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). Sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan kepada 
bani Israil sebagian besar dari (perkara-perkara) yang 
mereka berselisih tentangnya,** (Qs, An-'Naml [27]: lS-16) 
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Kami tidak menemukannya dengan redaksi dan sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 




TakwU firman Allah; jCliir J 


^ (^ tJJ' .^^sal 'll* 6| '^!' (Tiada 

sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, melainkan [terdapat] 
dalam kitab yang nyata [Lauh Mahfuzh]. Sesungguhnya Al Qur'an 
ini menjelaskan kepada bani Israil sebagian besar dari [perkara- 
perkara] yang mereka berselisih tentangnya) 


Allah berfinnan: "Tiada sesuatu pun," segala yang disimpan, 
dirahasiakan dan ditutup-tutupi, semua itu adalah perkara yang 
disembunyikan dari pandangan orang banyak. 

Firman-Nya, "Di langit dan di bumi, 

melainkan (terdapat) dalam kitab," maksudnya adalah Ummul Kitab 
(kitab induk/Lauh Mahfuzh), di dalamnya Allah menetapkan semua 
peristiwa yang tegadi, sejak awal penciptaan hingga Hari Kiamat. 

Firman-Nya, ^ ‘Tang' nyata (Lauh Mahfuzh), ” maksudnya 
adalah, nyata bagi yang melihat dan membaca ketetapan Allah di 
dalamnya. 


Ahli takwil beipendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpend£q)at demikian adalah: 


27179. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
't) jLiJf "Tiada sesuatupun yang 

gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab 


yang nyata (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, “Segala yang ada di 
langit dan di bumi; rahasia dan terus-terang, semuanya pasti 
diketahui Allah.”“ 


II 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2919) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/152). 







Firman-Nya, «l^u^ <^'^' ^1 

"Sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan kepada bani Israil sebadan 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya," 
maksudnya adalah, wahai Muhammad, sesvmgguhnya Al Qur'an yang 
diturunkan kepadamu ini menceritakan bani Israil dengan kebenaran, 
tentang b«-bagai perkara yang mereka perselisihkan. 


Mereka berbeda pendapat tentang masalah Nabi Isa AS. Orang- 
orang Yahudi berkata tentang Nabi Isa AS sesuai dengan pendapat 
mereka, sedangkan orang-orang Nasrani berkata tentang Nabi Isa AS 
sesuai dengan pendapat mereka. Masing-masing melepaskan diri dari 
kelompok lain. Juga dalam berb^ai permasalahan lain yang mereka 
pertikaikan. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada mereka, 
“Sesungguhnya Al Qur'an ini menceritakan kebenaran kepadamu 
tentang berbagai permasalahan yang kamu pertikaikan, maka ikutilah 
Al Qur'an ini. Percayalah kepada isi yang terkandimg di dalamnya, 
karena Al Qur'an menceritakan kebenaran kepadamu dan menuiyukkan 
jalan yang lurus kepadamu.” 




E 








"Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara 
mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui," (Qs, An^Naml [27]: 77-78) 


Surah An-Nand 


Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 
benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara 
antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Al Qur'an "Benar- 
benar menjadi petunjuk," dan penjelasan dari Allah. Di dalamnya Allah 
menjelaskan kebenaran yang dipertikaikan manusia dalam urusan 
agama mereka. Menjadi rahmat bagi orang yang percaya dan 
mengamalkan isinya. "Sesungguhnya Tuhanmu akan 

menyelesaikan perk^a antara mereka," yaitu bani Israil. Dia 
menghukum orang-orang yang batil dan memberi balasan kebaikan 
kepada orang-orang yang berhak jsUli menerimanya. 

Firman-Nya, "Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

mengetahui," maksudnya adalah. Tuhanmu Maha Kuasa dalam 
menghhkum orang yang batil di antara mereka dan orang lain. Tidak 
seorang pun yang mampu mencegah hukuman-Nya jika Dia 
menjatuhkan hukuman. Allah Maha Mengetahui orang yang benar dan 
yang baik di antara bani Israil yang bertikai tentang masalah yang 
mereka perti ka i k a n itu. Allah juga mengetahui orang-orang yang batil 
dan sesat dari petunjuk. 
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Dalam manusldip tertera: 




Te^rAA^rhtAari 


"Sebab itu bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya kamu 
berada di atas kebenaran yang nyata. Sesungguhnya kamu 
tidak dapat menjadikan orang'orang yang mati mendengar 
dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli 
mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang.** (Qs. An-Naml [27]: 79^80) 


Takwil firman AUahj ^ 

OyJu \il ^ 4^' (Sebab itu bertawakallah 

kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang 
nyata. Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 
yang mati mendengar dan [tidak pula] menjadikan orang-orang yang 
tuli mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Wahai Muhammad, serahkanlah semua pericaiamii -kepada 
Allah. Percayakanlah semua itu kepada-Nya, maka itu sudah cukiq> 
bagimu.” 


Firman-Nya, oip' "Sesungguhnya kamu berada di 

atas kebenaran yang nyata," maksudnya adalah, sesungguhnya engkau 
berada dalam kebenaran yang nyata, bagi orang yang meimungkan, 
me mikirkan dengan akal dan memahaminya dengan benar, bah^va itu 
adalah kebenaran. Bukan yang diyakini oleh bani Israil Yahudi dan 
Nasrani dalam masalah yang mereka pertikaikan. Bukan pula yang 
diy akini oleh para penyembah berhala yang mendustakan kebenaran 
yang engkau bawa. Oleh karena itu, janganlah engkau sedih atas 
pendustaan orang-orang yang mendustakanmu dan orang-orang yang 
menentangmu. Laksanakanlah perintah Tuhanmu yang telah 
mengutusmu membawa perintah itu. 




SurahAii'Naml 


Firman-Nya, V "Sesungguhnya kamu tidak dapat 

menjadikan orang-orang yang mati mendengar," maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, sesimgguhnya engkau tidak mampu membuat 
mengerti orang yang hatinya telah dikunci-mati oleh Allah, karena 
Allah telah menutup pintu hatinya untuk memahami kebenaran. 

Firman-Nya, ilcalt "Dan (tidak pula) menjadikan 

orang-orang yang tuli mendengar panggilan," maksudnya adalah, 
engkau juga tidak mampu m^buat mendengar orang yang telah 
ditulikan oleh Allah pendengarannya. 

Firman-Nya, "Apabila mereka telah berpaling 

membelakang," maksu^ya adalah, apabila mereka berpaling dari 
kebenaran lantaran mereka tidak mendengarnya, disebabkan besarnya 
agama kekafiran di hati mereka. Mereka tidak mau mendengarkan 
kebenaran^dan m emikirkan orang yang menyampaikannya. Mereka 
justru memalingkan diri dan mengingkari ucapannya. 





"Dan kamu sekali'kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang'orang buta dari kesesatan mereka. 
Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, 
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, 
lalu mereka berserah diri. Dan apabila perkataan telah jatuh 
atas mereka. Kami keluarkan sejenis binatang melata dari 
bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 






Tafsir Adi'Thabari 


sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat 
Kami,*' (Qs. An-Naml [27]: 81^82) 


Takwil firman Allah: ’j) 

4 ^^' 1 »^ 1^43 (>i 5 i <>• 

St (Z>aii kamu sekali-kali tidak dapat 


memimpin [memalingkan] orang-orang buta dari kesesatan mereka. 
Kamu tidak dapat menjadikan [seorang punj mendengar, kecuali 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka 
berserah diri Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka. Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka, bahwa sesungguhnya mamtsia dahulu tidak yakin 
kepada ayat-ayat Kami) 


Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli gira’at Madinah, Bashrah, dan sebagjan ahli 
qira’at Kufah membaca ayat, "Dan kamu sekali-kali tidak 

dapat memimpin (memalingkan)," dengan huruf alif dan ya kemudian 
^-idhafah-)sian. kepada lafiizh yang maknanya yaitu, wahai 

Muhammad, engkau tidak (h^ memberikan hidayah kepada orang 
yang buta. "Dari kesesatan mereka " 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya 
dengan huruf ta’, dan nashab pada la&^ ’^jrang artinya, engkau 
tidak dapat memberikan hidayah kepada mereka ^ yakni dari 

kesesatan mereka. Akan tet£q)i Aliahlah yang memberikan hidayah 
kepada mereka, jika Dia menghendaki. 


Qira’at Hamzah yaitu dengan hunif ta’, dan dengan nashab. 

Qira ’at lainnya yaitu JdH dalam posisi mudhaf. 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal.'si7). 




Surah An-Nand 


Menurutku, makna kedua gira'at ini saling mendekati. 
Keduanya sama-sama masyhur dan dibaca oleh para ahli gira’at di 
berbagai negeri. Kedua gira ’at ini sama-sama benar. Dengan demikian, 
takwil ayat ini adalah ty "Dan kamu sekali-kali tidak," wahai 
Muhammad, bukanlah engkau yakni pemberi hidayah kepada 

orang yang dibutakan Allah dari petunjuk dan jalan yang lurus, yaitu 
orang yang pada mata mereka telah dijadikan suatu penutup, sehingga 
tidak jelas baginya antara jalan yang lurus dengan kesesatan yang 
sedang ia jalani. 

Firman-Nya, 1^^.% ^S. (j* oj "Kamu tidak dapat 

menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, engkau hanya 
mampu mem aham kan kebenaran kepada orang yang mau mendengar 
dan percaya kepada ayat-ayat Kami, yaitu dalil-dalil, bukti-bukti, dan 
ayat-ayat Al Qur'an yang telah diturunkan Allah. 

Firman-Nya, ^ "lalu mereka berserah diri," 

maksudnya adalah, sesungguhnya mereka mendengar apa yang kau 
ucapkan. Mereka merenungkan, memikirkan, dan mengamalkannya. 
Merekalah orang-orang yang mau mendengar. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan 
tentang ayat adalah: 

27180. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ "Dan 

apabila perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 
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T ampakny a ada yang hilang di manuskrip, karena pengarang tidak 
mengemukakan pendapatnya tentang ayat ini. 






■ i " TirfsirAth'Thabari 

“Maksudnya adalah, jika mereka layak (mendapatkan 
adzab).”*^ 

27181. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika perkataan itu telah wajib atas 

mereka.”^^ 

( ■ 

27182. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juiaij, dari Mujahid, tentang ayat, Jjsi» ^ 
"Perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika mereka telah layak imtuk diadzab.” 

Ibnu Juraij berkata, “Makna lafazh 4^' adalah adzab.”*^ 

Bebers^pa ahli takwil berpend£q)at sebagaimana riwayat-riwayat 
berikut ini: 

27183. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
apabila perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 
“Makna lafazh adalah murka Allah.”** 

27184. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2922). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/226). 

’’ Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/151), Tafsir Al Jalalain (1/504), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270) dengan redaksi semakna 
yang berbimyi, “jika telah terlaksana janji siksaan mereka”. 

** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/226). 





Surah An-Nand 


Hafshah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Al- 
Aliyah tentang fimian Allah, ^ \'i\ j "Dan apabila 

perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, All^ mewahyukan kepada Nabi Nuh AS, 

^\»ji ^ ^ ^Bahwasanya sekali-kali tidak akan 

beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman 
(saja)\ (Qs. Huud [11]: 36). Ha&hah berkata, ‘Seakan-akan di 
wajahku ada penutup, lalu disingkapkan’ 

Beberapa ulama berkata, “Keluarnya binatang tersebut yaitu 
ketika manusia tidak memerintahkan berbuat kebaikan dan melarang 
perbiiatan mungkar (amar ma 'ruf nahi munkar)." 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27185. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amru bin QaiSj 
dari Athiyah Al Aufi, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 

ttpabila perkataan 

telah Jatuh atas mereka. Kami keluarkan sejenis binatang 
melata dari bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
mereka tidak memerintahkan perbuatan baik dan melarang 
perbuatan mungkar.”^® 

27186. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Al Hasan Abu Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amru bin Qais Al Malla’i menceritakan 
kepada kami dari Athiyah, dari Ibnu Umar, tentang firman 
Allah, ^ "Dan apabila 

perkataan telah jatuh atas mereka. Kami keluarkan sejenis 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (13/234). 

“ Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya (7/119). 






Tafsir AihThabari 


binatang melata dari bumi," ia berkata, “Itu terjadi ketika 

•yi 

me ning g alka n amar ma ’ruf nahi munkar. ” 


27187. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Amru bin Qais, dan Athiyah, 
dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 

"Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi," ia 
berkata, “Itu ketika mereka tidak memerintahkan perbuatan 
baik dan tidak melarang perbuatan mungkar.”^^ 


27188. 


M uhammad bin Amru Al Muqaddasi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Asy’ats bin Abdullah As-Sijistani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Athiyah, tentang firman Allah, 

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, 


Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apabila mereka tidak melakukan 
perbuatan baik dan tidak mengingkari kemimgkaran.” 


Diriwayatkan bahwa tempat keluar binatang tersebut adalah 
Makkah. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27189. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepadaku dari Fudhail bin Marzuq, dari Athiyah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Binatang itu keluar dari retakan 
yang terdapat di bukit Shafa, seperti larinya kuda, selama tiga 
hari, yang keluar sepertiganya.”^'* 


Abu Ja’Car An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/149) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Manisur (6/377), ia menukilnya dari Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
Umar. 

“ Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya (71504). 

“ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/377). 

“ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2925), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/227), dan Ibnu Athiyji dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270). 




Surah An-Naml 


27190. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Busyair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amru bin Qais menceritakan kepada kami dari Al Furat Al 
Qazzaz, dari Amir bin Watsilah Abu Ath-Thufail, dari 
Hudzaifah bin Usaid Al Ghifari, ia berkata, “Ketika binatang 
itu keluar, sebagian orang melihatnya, lalu mereka berkata, 
‘Demi Allah, sungguh kami telah melihat binatang’. Berita itu 
lalu sampai kepada raja, akan tetapi raja tidak mampu 
melakukan tindakan. Binatang itu lalu keluar lagi, dan orang 
banyak melihatnya, maka mereka berkata, ‘Demi Allah, kami 
telah melihatnya’. Berita itu lalu sampai kepada raja, dan ia 
diminta vmtuk mengatasi masalah itu, akan tetapi raja tidak 
melihatnya. Raja itu berkata, ‘^Aku akan melakukan tindakan 
hingga ada pembunuhan’. Binatang itu lalu keluar lagi, dan 
ketika orang banyak melihatnya, mereka masuk ke dalam 
masjid tmtuk melaksanakan shalat Binatang itu lalu datang 
- seraya berkata, ‘Sekarang kalian baru melaksanakan shalat?’ 
Binatang itu pun memberangus orang-orang kafir dan 
mengusap kening orang-orang muslim. Setelah itu manusia- 
manusia hidup beberapa lama, sampai berkata, ‘Wahai orang 
mukmin!’ Sedangkan yang lain berkata, ‘Wahai orang 
kafir’1”^^ 

27191. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Mathar 
menceritakan kepada kami dari Washil (maula Abu Uyainah), 
dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah. Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qais bin Sa’ad, 
dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid, tentang 

“ Ahmad dalam musnadnya (2/295) dengan redaksi sedikit berbeda dari Abu 
Hurairah, dan Al Fakihi dalam Akhbar Makkah (4/38) dari Hudzaifah, dengan 
redaksi yang berbeda. 



Tafsir Ath-Thabari 


fiman Allah, ^ 'A ^^Kami keluarkan 


sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka," ia berkata, “Binatang itu tiga kali keluar; 
pertama keluar di sebagian lembah, kemudian bersembvmyi. 
Kemudian keluar di sebagian negeri, pada saat para pemimpin 
negeri itu membuat pertumpahan darah, kemudian ia kembali 
bersembunyi. Ketika manusia berada di masjid-masjid yang 
agung, besar, dan mulia. Ketika bumi menjadi tinggi karena 
mereka. Tiba-tiba orang banyak berlarian, tinggal sekelompok 
orang-orang m ukmin. Mereka berkata, ‘Tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kami kecuali Allah’. Binatang itu lalu keluar 
kepada mereka, menyinari wajah mereka seperti bintang yang 
berkilau. Binatang itu lalu pergi, dan tidak seorang pun yang 
dapat menemuinya. Setiap orang yang lari, tidak ada yang 
lolos darinya. Binatang itu datang kepada seseorang yang 
sedang shalat, lalu berkata, ‘Demi Allah, engkau bukanlah 
orang yang melaksanakan shalat!’ Kemudian orang yang 
sedang shalat itu menoleh kepada binatang itu, lalu binatang 
itu membung kamn ya. Binatang itu menyinari wajah orang- 
orang yang beriman dan membungkam wajah orang-orang 
kafir.” Kami lalu bertanya, “Bagaimanakah manusia pada saat 
itu?” Ia menjawab, “Hubungannya dekat, berkongsi dalam 


harta benda dan bersama-sama dalam melakukan suatu 
perjalanan.”^^ 


27192. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Jami, 
dari Abdul Malik bin Al Mughirah, dari Abdurrahman bin Al 
Bailamani, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada suatu malam 
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Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/481), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2923), dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/148). 
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mereka melakukan peijalanan ke suatu perkumpulan. Binatang 
itu juga berjalan mengikuti mereka. Pada waktu pagi, binatang 
itu telah menghantam mereka dengan kepala dan ekornya. 
Binatang itu mengusap orang mukmin dan menginjak keras 
orang kafir dan munafik. 

27193. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Jariri 
menceritakan kepada kami dari Hayyan bin Umair, dari 
Hassan bin Himmashah, ia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Amr berkata, “Jika aku mau maka aku pasti memakai 
kedua sandalku ini. Aku akan tetap berdiri hingga aku berada 
di atas bebatuan tempat keluarnya binatang itu.” Ketika aku 
berada di atas bebatuan itu, seakan-akan binatang itu keluar di 
belakang rombongan jamaah haji. Setiap kali aku 
melaksanakan ibadah haji, aku merasa takut binatang itu 
keluar dari arah belakang kami.^ 

27194, ""Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, 
dari Qais bin Sa’ad, dari Atha, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Abdullah bin Amr. Rumahnya dekat dari bukit Shafa. Ia 
mengangkat salah satu kakinya saat berdiri, seraya berkata, 
‘Jika aku mau maka aku pasti meletakkan kakiku di tempat 
keluarnya binatang itu'.”^^ 

27195. Isham bin Rawwad bin Al Janah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 


^ Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/531), ia beikata, “Hadits shahih menurut 
kriteria Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim), namun mereka berdua tidak 
meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi menyepakatinya, dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (^1395). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2925). 

Ibid . 
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Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Manshur bin Al Mu’tamir menceritakan kepada kami 
dari Rab’i bin Hirasy, ia berkata: Aku mendengar Hudzaifah 
bin Al Yaman berkata; Rasvilullah SAW menyebutkan tentang 
binatang. Hudzaifah berkata, ‘Wahai Rasulullah, dari manakah 
binatang itu keluar?’ Beliau menjawab, ‘Dari masjid yang 
paling agung dan mulia di sisi Allah. Ketika Isa sedang 
melaksanakan thawaf di Baitullah bersama kaum muslim, 
tiba-tiba tanah yang berada di bawah mereka berguncang, 
lampu-lampu bergerak, bukit Shafa terbelah hingga ke tempat 
Sa’i. Binatang itu keluar dari bukit Shafa. Yang pertama 
terlihat adalah kepalanya yang berkilau dan berbulu. Orang 
yang menginginkannya tidak dapat menangkapnya dan orang 
yang lari tidak akan luput darinya. Ia memberikan tanda 
kepada manusia; yang beriman dan yang kafir. Adapun orang 
yang beriman, ia tinggalkan wajahnya seakan-akan bintang 
yang bercahaya, tertulis di antara kedua matanya ‘mukmin ’ 
(orang beriman). Sedangkan orang-orang kafir, diberi tanda 
hitam di antara kedua matanya 'kafir ’. 

27196. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Ali 
bin Zaid bin Jad’an, dari A\js bin Khalid, dari Abu Hurairah, ia 
berkata; Rasulullah SAW bersabda, “Binatang itu keluar, 
bersamanya ada cincin Sulaiman dan tongkat Musa. Ia 
jadikan wajah orang yang beriman bercahaya dengan tongkat 
Musa, dan ia cap hidung orang kafir dengan cincin Sulaiman, 
hingga orang banyak berkumpul. Lalu yang ini berkata. 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-TanzilfM320), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/191), dan As-Suyuthi dalzm Ad-Durr Al Mantsur (6/380). 
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‘Wahai mukmin’, sedangkan yang ini berkata, ‘Wahai 
kafir 

27197. .. .ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Binatang itu adalah binatang yang 
memiliki bulu yang halus dan bulu yang kasar. Ia memiliki 
empat kaki. Ia keluar dari sebagian lembah Tihamah. Abdullah 
bin Umar berkata, ‘Binatang itu memberi tanda titik hitam di 
wajah orang kafir, kemudian titik itu menyebar dan wajah 
orang kafir itu menjadi hitam. Ia juga memberi tanda titik 
putih di wajah orang mukmin, lalu titik itu menyebar sehingga 
wajah orang beriman menjadi putih. Hingga suatu keluarga 
yang duduk di meja makan, dapat mengetahui siapa yang 
mukmin dan siapa yang kafir. Mereka yang berdagang di pasar 
juga mengetahui siapa yang mukmin dan siapa yang kafir’.” 

27198. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

> Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Lahi’ah dan Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Al Haad menceritakan kepada 
kami dari Umar bin Al Hakam, bahwa ia mendengar Abdullah 
bin Amr berkata, “Binatang itu keluar dari suatu lembah, 
kepalanya menyentuh awan, sedangkan kedua kakinya berada 
di tanah, belum keluar. Kemudian ia melewati orang yang 
sedang shalat, ia berkata, ‘Engkau tidak membutuhkan shalat’. 


At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3187), ia berkata, “Hadits ini hasan 
gharib.” 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, melalui jalur lain 
selain ini, tentang dabbatul ardh. Sanad-nya bersumber dari Abu Umamah dan 
Hudzai&h. 

Nu’aim bin Hammad dalam Al Fitan (2/663), Asy-Syaukani dalam Faidh Al 
. Qadir (3^36), dan Al Fakihi dalam Akhbar Makkah (4/39). 
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Binatang itu lalu membungkam orang y^g melaksanakan 
shalat tersebut.”^^ 

27199. Shalih bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Fudaik menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Iyadh menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Tshak^ 
telah sampai kepadanya berita bahwa Abdullah bin Amr 
berkata, “Binatang itu keluar, ia membawa cincin S ulaiman 
dan tongkat Musa. Ia memberi tanda di antara kedua mata 
orang kafir dengan cincin Sulaiman. Ia usap wajah orang 
beriman dengan tongkat Musa sehingga wajah itu menjadi 
putih.”^'* 

Terdapat perbedaan gira’at dalam membaca ayat, 

'Tang akan mengatakan kepada mereka." 

Mayoritas ahli gira ’at di berbagai negeri membacanya dengan 
huruf ta’ berbaris dhammah dan tasydid pada huruf lam. Artinya, 
“Binatang itu memberitahukan kepada mereka, bercerita kepada 
mereka.” Sedangkan Abu Zur’ah bin Amr membacanya: dengan 

huruf ta ’ berbaris fathah dan takhfif pada huruf lam, artinya, 
“Memberikan nama atau tanda kepada mereka.”^® Qira’at yang saya 
perbolehkan hanya gira’at yang dibaca oleh para ahli gira’at di 
berbagai negeri. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


” Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/237) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/191). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/271), dengan redaksi senada. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/271) dan Abu Ja’far An- 
Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/148). 

Ini merupakan gira’at syadz (nyeleneh), sebagaimana perkataan Ibnu Jinni 
dalam Al Muhtasab (2/144). 
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27200. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ ^ "Kami keluarkan 

sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka," ia berkata, “Binatang itu memberitahuku 
mereka.”^® 

27201. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Kami keluarkan sejenis binatang melata dari 
bumi yang akan mengatakan kepada mereka," ia berkata, 
“Dalam sebagian qira ’at dibaca yang artinya, binatang 
itu memberitahukan mereka bahwa manusia tidak yakin dan 
percaya kepada ayat-ayat Kami.”^^ 

27202. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Yang akan mengatakan 

kepada mereka, " ia berkata, “Ucapan binatang itu adalah, ia 
memberitahukan manusia bahwa mapusia tidak yakin dan 
percaya kepada ayat-ayat Kami.”^* 

Terdapat perbedaan qira’at tentang ayat, 'i \y^ 

"Bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat- 
ayat Kami." 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2926). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al U^n (4/227) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/271). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun {jtUTl) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2926) dengan redaksi senada dari Atfaa Al Khurasani. 
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Mayoritas ahli gira’at Hijaz, Bashrah, dan Syam membacanya 
dengan huruf a/z/berbaris kasrah. Sebagai awal kalimat pemberitahuan 
tentang manusia, bahwa manusia tidak yakin dan percaya kepada ayat- 
ayat Allah. Meskipun dibaca kasrah, 0i pada sebagian qira’at, akan 
tetapi maknanya telah terkandung di dalamnya. 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah dan sebagian ahli qira ’at Bashrah 
membacanya dengan fathah pada lafazh ^ yang artinya, binatang itu 
berbicara kepada mereka bahwa manusia tidak yakin dan percaya 
kepada ayat-ayat Allah. Dengan demikian, lafazh dibaca nashab 
karena berada dalam kalimat. - 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, makna kedua 
qira ’at ini saling mendekati, dan dibaca umum oleh para ahli qira ’at di 
berbagai negeri. Oleh karena itu, kedua qira ’at ini sama-sama benar. 





.f >-r > 




"Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap' 
tiap umat segolongan orang'orang yang mendustakan ayat' 
ayat KarfU, lalu mereka dibagi'bagi (dalam kelompok' 
kelompok). Hingga apabila mereka datang, AUah berfirman, 
* Apakah kamu telah mendustakan ayat'Oyat'Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu 
kerjakan’?" (Qs. An'Naml [27]: 83'84) 


Qira ’at Ashim, Hamzah, dan Al Kisa’i yaitu dengan huruf a/z/berbaris 

fathah. ^ . 

Ahli gir a’at yang lain membacanya ^13' ii>l, dengan huruf a/z/berbaris kasrah, 
karena posisinya pada awal kalimat. Lihat tiujjat Al Qira ’at (hal. 538). 
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(Dan [ingatlah] hari [ketika] Kami kumpulkan dari tiap-tiap 
umat segolongan or^g-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
lalu mereka dibagi-bagi [dalam kelompok-kelompok]. Hingga apabila 
mereka datang, Allah berfirman, ^‘Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah 
yang telah kamu kerjakan ? ’j 


Maksudnya adalah, pada hari Kami kumpulkan satu kelompok 
dari setiap abad dan golongan. ,>-* "Dari tiap-tiap umat 

segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami," yaitu 
kelompok orang-orang yang mendustakan tanda-tanda dan bukti-bukti 
kekuasaan Kami. Allah menahan mereka dari awal hingga akhir, agar 
semua mereka berkumpul, kemudian mereka digiring ke neraka. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami seb\itkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27203. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

^ 'T ■* l'--I» i-''»' /A iir\ 

oyiiyt Cydi Dan 

(ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 

segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 

lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia 

berkata, “Maksudnya adalah suatu kelompok pada saat 

dibangkitkan (pada Hari Kiamat).”^*^ 

27204. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
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Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau scmad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ "Kami 

kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan orang-orang," ia 
berkata, “Maknanya adalah, suatu kumpulan. 

27205. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Cji 44 » ^ "Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang," ia berkata, “Maknanya adalah, 
berkelompok-kelompok. 'Lalu mereka dibagi-bagi 

(dalam kelompok-kelompok) 


27206. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas,^tentang 
firman Allah, byCiy. ^ 4*^^ «>-• "Yang mendustakan 

ayat-ayat hCami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok- 
kelompok)," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka akan 
ditolak.”^^ 


27207. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 0 ^^ ^ "Lalu mereka 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatiri dalam tafsirnya 
(9/2927). 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini. Lihat atsar yang lalu. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2927) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/228). 
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dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka ditahan, dari awal hingga akhir. 

272^. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
^ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ "Lalu 

mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia berkata, 
“Mereka ^bagi dalam beberapa kelompok, kemudian dari 
kelompok pertama hingga kelompok terakhir digab\mgkan.”^^ 

Aku telah menjelaskan makna firman-Nya, "Dibagi-bagi 
(dalam kelompok-kelompok)," pada bagian lalu, beserta dalil-dalil 
pendukimgnya, sehingga tidak perlu lagi mengulangnya di sini. 

Firman-Nya, Jli ^ "Hingga cpabila 

mereka datang, Allah berfirman, ‘Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku'." Maksudnya adalah, hingga ketika kelompok-kelompok 
dari setiap umat yang mendustakan ayat-ayat Kami itu datang dan 
berkumpul. Allah berkata kepada mereka, "Apakah kamu 

telah mendustakan ayat-ayat-Ku." Apakah kamu mendustakan bukti- 
bukti dan tanda-tanda kekuasaan-Ku? CL "Padahal ilmu 

kamu tidak meliputinya," kamu tidak mengetahuinya dengan 
pengetahuan yang sebenarnya, "Atau apakah yang telah 

kamu kerjakan?" Mendustakannya atau mempercayainya? 



** Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (4/321). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2926) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/228). 
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“Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas mereka disebabkan 
kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa-- 
apa). Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan malam supaya mereka 
beristirahat padanya dan siang yang menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.'* 

(Qs. An-Naml [27]: 85-86) 


Takwil firman Allah: C 


(Dan jatuhlah perkataan [adzflbj atas mereka disebabkan kezhaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata [apa-apa]. Apakah mereka 
tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
malam supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang 
menerangi? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda [kekuasaan Allah] bagi orang-orang yang beriman) 


Maksudnya adalah, kemarahan dan murka Allah telah wajib 
atas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya. 


Firman-Nya, C "Disebabkan kezhaliman mereka," 

maksudnya adalah, karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Allah. 
Murka Allah itu pada hari mereka dibangkitkan. 


Firman-Nya, V ^ "Maka mereka tidak dapat berkata 

(apa-apa)," maksudnya adalah, mereka tidak dapat mengucapkan 
alasan yang dapat menolak murka Allah dari mereka. Betapa besar 
murka Allah yang ditimpakan kepada mereka. 


Firman-Nya, "Apakah mereka tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam 
supaya mereka beristirahat padanya," maksudnya adalah, apakah 
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orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami tidak melihat 
bagaimana Kami mengatur malam dan siang. Kami jadikan tnalaTn dan 
siang bergantian agar mereka dapat beristirahat padanya, agar tubuh 
mereka merasa tenang dari lelah bekeija pada waktu siang. Sedangkan 
siang yang terang-benderang, dapat membuat mereka dapat melihat 
segala sesuatu, kemudian melakukan pekeijaan untuk meme nuhi 
kebutuhan hidup mereka. Dzat yang mengatur semua itu adalah Tuhan, 
tidak ada yang dapat melemahkan-Nya, Dia pasti mamp u mematikan 
yang hidup dan menghidupkan yang mati, seb agaimana Dia mamp u 
melenyapkan siang dan mendatangkan malam, mendatangkan siang dan 
menghilangkan malam, dengan berbagai perbedaan kondisinya. 


Firman-Nya, isB'i 4 dSj "Sesunggyiltnya pada 


yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang beriman," maksudnya adalah^ .sesungg uhny a dalam 
perubahan siang dan malam yang Kami jadikan; malam sebagai waktu 
istirahat dan siang untuk d^t melihat, terdapat bukti-bukti kekuasaan 
Kami -Ij^ orang-orang yang beriman kepada Allah, bahwa Allah 
mampu dan kuasa membangkitkan manusia kembali setelah mereka 
mati. Semua itu menjadi tanda-tanda keesaan Allah bagi mereka. 






**Dan (ingadah) hari (ketika) ditiup sangfutkala, maka 
tethejudah segala yang di langit dan segala yctng di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah, Dan semua mereka 
datang menghadap'Nya dengan merendahkan diri,** 
(Qs, An^Naml [27]: 87) 
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Takivil firman Allah: 

'!0? ^ t^Vf (Dan [ingatlah] hari [ketika] 

ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan segala 
yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua 
mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, ^ ^ 

"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala." 


Sebelumnya telah kami sebutkan tentang perbedaan pendapat di 
antara mereka, dan telah kami jelaskan pendapat yang benar menurut 
kami dalam masalah ini, lengkap dengan dalil-dalilnya. Hanya saja, di 
sini akan kami sebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan 
dalam pembahasan sebelumnya. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
tanduk yang ditiup. Berikut ini beberapa riwayat yang belum 
disebutkan dalam pembahasan sebelumnya: 


27209. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, " ia berkata, 
“Bentuknya seperti terompet yang terbuat dari tanduk.”'*^ 


27210. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Makna 
adalah terompet yang terbuat dari tanduk. Malaikat 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2929) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/272). 
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yang meniup sangkakala telah memegangnya dengan kedua 
tangannya antara mulutnya dan ujimg terompet sangkakala, 
^ kira-kira satu genggaman, atau seperti itu. la telah menderum 
dengan salah satu lututnya.” Mujahid menrmjukkan posisinya, 
“Ia menderum dengan lutut sebelah kiri, ujung terompet itu 
berada di ujung kakinya, sedangkan bagian tengahnya berada 
di bawah paha dan bokongnya, sementara jari-jarinya berada 
ditanah.”^’ 

27211. .. .ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia 
berkata, “Terompet sangkakala itu seperti tanduk. (Malaikat 
yang meniup sangkakala itu) mengangkat salah satu lututnya 
ke atas, dan lututnya yang lain tetap di bawah. Matanya tidak 
pernah terpejam sejak Allah menciptakan langit Ia bersi£q> 
siaga. Malaikat itu telah meletakkan terompet sangkakala itu di 
mulutnya, ia menunggu k^)an diperintahkan imtuk meniiq) 
.^sangkakala itu.”^* 

27212. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Mubaribi meiceitakan 
kepada kami dari Isma’il bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin 
Ziyad —Abu Ja’far berkata: Yang benar Yazid bin Abu 
Ziyad— dari Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi, dari seorang 
lelaki Anshar, dari Abu Hurairah, ia bericata kepada Rasulullah 
SAW, “Wahai Rasulullah, ^>akah Beliau menjawab, 

‘‘Tanduk.” Ia bertanya la^, “Bagaimanakah bentuknya?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Sebuah tanduk yang besar, 
ditiup tiga kali tiupan; titqxm pertama adalah tiiq)an yang 
mengejutkan. Tiupan kedua adalah titq)an yang mematikan. 


47 

4S 


Ibnu Abu Hatim dalam taj&imya (9/2929). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/272). 
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Sedangkan tiupan ketiga adalah tiupan bangkit kepada Allah 
Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan Malaikat Israfil 
meniup tiupan pertama seraya berkata, ‘Tiuplah tiupan yang 
mengejutkan!' Malaikat Israfil pun melakukan tiupan yang 
mengejutkan, sehingga semua penghuni langit dan bumi 
terkejut, kecuali yang dikehendaki Allah 


Allah kemudian memerintahkan Malaikat Israfil melakukan 
tiupan lagi. Malaikat Israfil melakukan tiupan yang panjang, 
tanpa henti, sebagaimana disebutkan Allah dalam firman- 


Nya, 


.i'' '<■' 


‘Tidaklah yang 


mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak 
ada baginya saat berselang'. (Qs. Shaad [38]; 15). Allah 
memperjalankan bukit-bukit sehingga menjadi berkelompok 
Bumi beserta isinya berguncang. Itulah makna firman Allah, 



'(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika 
tiupan pertama mengguncang alam. Tiupan pertama itu 
diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut'. (Qs. An-Naazi’aat [79]: 6-8). Saat itu bumi 
seperti perahu yang diikcU di tengah laut, lalu dihempas 
gelombang, berguncang dengan isinya. Atau seperti lampu 
yang digantung tertiup angjn.^^ Manusia yang ada di atasnya 
berguncang. Wanita yang sedang menyusui menjadi l^a. 
Wanita-wanita hamil melahirkan kandungannya. Anak-anak 
menjadi beruban. Syetan-syetan lari betebaran datang ke 
berbagai negeri, para malaikat menyambut dan memukul 
wajah mereka, maka mereka pun kembali. Manusia lari 
berpaling ke belakang dan saling memanggil, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, ^ C>yJ> '!0? jISJ' Jy 
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Demikian yang tertera dalam manuskrip. 
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jU» ^ C# '(Yaitu) hari (ketika) 

kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang 
pun yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah, dan siapa 
yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun 
yang akan memberi petunjuk!. (Qs. Ghaafo [40]: 32-33). 

Ketika mereka berada dalam kondisi demikian, tiba-tiba bumi 
terbelah dari satu tempat ke tempat lain, mereka melihat 
sesuatu yang dahsyat, maka mereka merasakan kesusahan, 
hanya Allah saja yang mengetahuinya. Kemudian mereka 
menoleh ke langit, dan tiba-tiba mereka lihat langit seperti 
besi yang mendidih Kemudian matahari dan bulan 
dilenyapkan. Bintang-bintang berguguran, lalu dilenyapkan 
dari mereka. Orang-orang yang telah mati tidak mengetahui 
itu walau sedikit pun. ” 

Abu Hurairah lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang 
dikecualikan Allah ketika Dia berfirman, ^ ^ ^ 

^ iy V} 'Maka terkejutlah segala yang di 

langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah'." (Qs. An-Naml [27]: 87). Rasulullah SAW 
menjawab, '^Mereka adalah para syuhada (orang-orang yang 
mati syahid). Peristiwa yang mengejutkan itu hanya dirasakan 
oleh orang-orang yang masih hidup. Para syuhada hidup di 
sisi Allah, mereka diberi rezeki. Allah menjaga mereka dari 
ketakutan pada hari itiL Allah memberikan rasa aman kepada 
mereka. Itulah adzab yang dikirimkan Allah kepada manusia 
yangjahat.”^^ 

27213. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Rafi 

Ishak bin Rahawaih dalam musnadnya (1/85, no.lO) dan Abu As-Syaikh dalam 
Al ‘Azhamah (3/822). 

nri h--- —^^— --—^— 
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menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Ka’ab Al 
Qurzhi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ^^Ketika Allah telah selesai menciptakan langit dan 
bumi, Dia ciptakan sangkakala, lalu Dia berikan kepada 
malaikat. Malaikat itu meletakkannya di mulutnya, mengawasi 
dengan matanya ke arah Arsy sambil menunggu kapan ia 
diperintahkan:’ Aku lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah jjlol) itu?” Beliau menjawab, “Tanduk” Aku 
bertanya, “Bagaimanakah bentuknya?” Rasulullah SAW 
menjawab, 5/i ^ 4 

4 #l *ai “Besar, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
sesungguhnya ukuran besarnya adalah seperti luas langit dan 
bumi. Allah memerintahkan malaikat meniupnya, maka 
malaikat meniupkan tiupan yang mengejutkan, sehingga 
terkejutlah penduduk langit dan bumi, kecuali yang 
dikehendaki Allah. “ Kemudian beliau menyebutkan hadits 
selanjutnya, seperti hadits yang diriwayatkan Abu Kuraib dari 
Al Muharibi. Hanya saja, ia berkata, /4' 

“Seperti perahu yang berlabuh di tengah lautan.”^^ 


27214. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepa^ kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sanglmkala," 
berkata, “Maksudnya adalah manusia.”^^ 


51 * ' 

S^ioJi adalah yang meliputi sesuatu. Lihat iKon >4/-y<rafe (entrir^ji). 

ftnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/369), Al Uqaili dalam Ad-Dhu’afa (4/147), 
ia bericata, “Kisah sangkakala ini telah diriwayatkan melalui hadits-hadits lain 
selain jalur ini dengan sanad-sanad dan redaksi-redaksi yang berbeda serta 
tidak sepanjang hadits ini.” Serta Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2928 
2929). 

As-Stqmthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/299). 


37 





SttrohAri'Naml 


Finnan-Nya, oj^T ^ tj ^is "Maka terkejutlah 

segala yang di langit dan segala yang di bumi," maksudnya 
adalah, maka terkejutlah para malaikat yang ada di langit, jin, 
manusia, dan syetan yang ada di bumi. Semuanya terkejut 
melihat peristiwa mengerikan yang mereka s aksik an pada hari 
itu. 


Jika ada yang bertanya, ^‘Bagaimana mimgkin dikatakan 
‘maka terkejutlah’, padahal dikembalikan kepada , dan kata Itu 
adalah fl ’U mudharfl” 


Jawabannya adalah, “Orang Arab biasa melakukan itu pada 
kondisi yang memang layak untuk dikatakan d emikian; jika dalam 
kalimat tersebut dapat digunakan dan fi’il madhi atau fi’il mudhari’. 


Seperti k al im at til dan '^1 ‘aku akan 

mmgunjungimu jika engkau mengunjungiku’. Jika pada posisi lil 
diletakkan kata maka kata 'fji tersebut sama de ngan bi.” 




JM ada yang bertanya, “Dimanakah jawab kalimat ^ ^ 


Jawabannya adalah, “Mungkin saja disembunyikan bersama 



disebabkan perbuatan zhalim mereka, mereka tidak dapat berkata-kata. 


yaitu saat ditiupnya sangkakala’. Mimgkin juga jawabannya tidak 
disebutkan, karena maknanya telah terkandimg dalam ayat tersebut, 
sebagaimana ayat, «A/jJj jika seandainya orang-orang 

yang berbuat zhalim itu mengetahui’. (Qs. Al Baqarah [2]: 165). 
Jawaban terhadap ayat ini tidak disebutkan.” 

Firman-Nya, ^ "Kecuali siapa yang dikehendaki 

Allah," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang y ang 
dikecualikan oldi Allah dari peristiwa yang mengejutkan itu dalam 
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konteks ini adalah para syuhada (orang-orang yang mati syahid), karena 
mereka hidup di sisi Tuhan mereka, dan mereka memperoleh rezeki, 
meskipun mereka digolongkan kepada orang yang telah mati menurut 
manusia di dunia. Demikian menurut atsar dari Rasulullah SAW, 
sebagaimana kami sebutkan dalam khabar tadi.”®'* 

27215. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 
mengabarkan kepada kami dari orang yang menceritakan 
kepadanya, dari Abu Hurairah, tentang ayat, ^ 

4 jtf "Maka terkejutlah segala yang di 
langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah," ia berkata, “Mereka adalah para 
syuhada’.”®® 

Firman-Nya, "Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, “Semuanya 
datang menghadap Allah dalam keadaan merendahkan diri.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27216. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ "Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan merendahkan diri.”®® 


^ Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (5/149), Ibnu Athiyah dalam Al 
Afuharrar Al Wajiz (4/272), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (4/322). 

” Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2932) dan-Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(/M2iQ). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (9/2932), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (S/l 30), dan Al Mawardi dalam An-Nukat y»a Al Uyun (4/230). 
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27217. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, $3 "Dan 

semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri, " ia berkata, “Maksudnya adalah dalam keadaan 
merendahkan diri.”^’ 

27218. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 'Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, 
“Makna adalah omng yang merendahkan diri, karena 
jika seseorang terkejut, maka yang inginkan hanyalah 
melarikan diri dari hal yang membuatnya terkejut. Ketika 
sangkakala ditiupkan, mereka pim terkejut. Tidak ada yang 
dapat menyelamatkan mereka kecuali Allah.”^^ 

Itmu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2932,2933). 

Oira'at Hamzah dan Hafih adalah j^, magshurah, huruf ta’ yang di- 
fathah-haa, mereka baca dengan fl’il madhi, yang artinya, mereka datang 
kepada-Nya. Takwilnya adalah, apabila itu teijadi, maka mereka datang kepada* 
Nya. Sebagaimana ayat, “Dan penghuni-penghuni surga 

berseru.” (Qs. Al A’raaf [7]: 44), yang maknanya, jika itu terjadi, maka 
penghuni-penghuni singa berseru. Demikian juga dengan ayat, 1^,.4 
“Suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana/' (Qs. Al Insaan [76]: 7) 
yang maknanya, jika itu teijadi, maka adzab Allah merata di mana-mana. 
Demikian pula dengan ayat ini, dikembalikan kepada ayat, "Maka 

terkejutlah ," seakan-akan mereka memaknai ayat ini kepada ayat, ^ 

«i ij o' “Pada hari ditiupkannya 

sangkakala, maka mereka pun terkejw, lalu semua mereka datang kepada Allah 
dalam keadaan merendahkan diri. ” Asal kata ini adalah ij^, dhammah pada 
huruf ya’ memberatkan, maka dibuang. Huruf ya’ dibuang karena berbaris 
sukun, dan sukun pada huruf waw pada fi ’i( yang menunjukkan makna jamak. 
Ahh gira’at yang lain membacanya »yt JTj dengan madd dhammah, karena 
menunjukkan peri^wa yang teriadi pada masa yang akan datang. Dalil mereka 
adalah ayat, “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada 

Mlahpada Hari Kiamat.” (Qs. Maryam [19]: 95). Demikian juga dalam bentuk 
jamak, «yi. Bentuk asalnya adalah huruf ya' dibuang karena alasan yang 



■ ■ ' ' Tafsir Ath'Thabari 

Terdapat perbedaan gira’at dalam membaca ayat, «p' jG 
“Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 

dirir 

Mayoritas ahli qira’at di berbagai pelosok negeri membacanya 
^ dengan madd pada huruf alif, yang berasal dari lafazh «jjl , 
seperti lafazh opp»*. 

Ibnu Mas’ud membaca ayat, seperti fi’U «p«*. Qira’at 

ini diikuti oleh para ahli gira’at muta’akhkhirin, seperti Al A’masy dan 
Hamzah. Mereka yang membaca ayat ini, ^^jseperti lafazh «pp'i 
memberikan alasan ijma ’ ahU gira’at, sebagaimana terdapat dalam ayat, 
«l:'* I “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah.'” (Qs. 
Maryam [19]: 95). Menurut mereka, demikian juga ayat, «jsl dalam 
bentuk jamak. 

Ahli gira’at yang membaca ayat ini menurut gira’at Ibnu 
Mas’ud, mengembalikannya kepada ayat, "Maka terkejutlah." 
Seakan-akan menurut mereka maknanya adalah, ketika sangkakala 
ditiupkan, terkejutlah semua yang ada di langit dan di bumi. Semuanya 
datang kepada Allah dalam keadaan merendahkan diri. Sebagaimana 
kalimat, “ia melihatku, lalu ia lari, kemudian kembali dalam keadaan 
merendahkan diri”. 


telah aku sebutkan tadi. Huruf nun karena idhafah. Boleh menggunakan «illT dan 
*yi, karena lafiuhnya tunggal dan maknanya jamak. 


sebagaim ana dalam ayat, 5^0 Jf' '^Semua tunduk kepada-Nya.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 116) serta ayat, jfj “Dan semua mereka datang 

menghadap-Nya dengan merendahkan diri.”{Qs. An-Naml [27]: 87). Jika 
menggunakan bentuk tunggal, berarti mei^embalikannya kepada bentuk 
la&zhnya, seperti ayat, CjJ 1*4^ “Dan tiap-tiap mereka akan 

datang kepada Allah pada Hari Kiamat dengan sendiri-sendiri.” (Qs. Maryam 
[19]: 95). 

Dalam ayat ini disebutkan dalam bentuk tunggal, karena dikembalikan kepada 
bentuk lafazhnya. Lihat Hujjat Al Qira’at (hal. 538). 
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Pendapat yang benar menurutku dalam masalah ini adalah, 
kedua qira’at ini masyhur dibaca oleh para ahli qira’at di berbagai 
negeri, dan maknanya pun saling mendekati. Oleh karena itu, keduanya 
sama-sama benar. 


**Dctn kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. 
(BegituUdi) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh 
tiap'tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.** (Qs. An-Naml [27]: 88) 


Takwil firman Allah: 

^ (Dan kamu lihat gunung- 
gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan 
sebagai jalannya awan. [Begitulah] perbuatan Allah yang membuat 
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

"Dan kamu lihat gunung-gunung itu," hai Muhammad 
"Kamu sangka ia," tegak berdiri pada tempatnya, "Padahal 
ia berjalan." Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27219. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Dan kamu lihat gunung-gunung itu. 





kamu sangka dia tetap di tempatnya, " ia berkata, “Maknanya 
adalah, berdiri tegak.”” 

Firman-Nya, ^ "Padahal ia berjalan sebagai 

jalannya awan," karena gunung-gunung itu berkumpul, kemudian 
beijalan. Orang yang melihatnya menyangka gunung-gunung itu berada 
tetap di tempatnya, padahal gunung-gunung itu beijalan cepat, 
sebag aimana ucq)an Al Ja’di berikut ini: 




"Di bukit yang menjulang tinggi seperti gummg, 


engkau sangka mereka tetap di tempatnya karena suatu tujuan, 
padahal para kajilah berjalan dengan baik '’*® 

^ "(Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebiitkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


27220. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "(Begitulah) perbuatan Allah yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata. 


^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2933) dan Ibnu Atliiyah dalam Al Muhcarar 
AlWaJiz(AI213). 

^ Ini merupakan satu bait dari syair milik An-Nabighah Al Ja’di. 

Makna la&zh adalah, bukit yang menjulang. Digunakan juga untuk 
memmjukkan makna pasukan tentara yang besar. 

Makna la^izh r M adalah, untuk suatu tujuan. 

Makna lafazh adalah, beijalan dengan peijalanan yang baik. 

Lihat Diwan An-Nabighah Al Ja’di (hal. 49), Lisan Al Arab (3/249), An- 
Naqa ’idh (hal. 406), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/273). 
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“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
kokoh.”®^ 

27221. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku ^ahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
J* ^ "(Begitulah) perbuatan Allah yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, 

“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
baik dan kokoh. 

27222. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ Xs^\ "Yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, 

“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
kokoh.”®^ 

27223. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
bahwa maknanya adalah mengokohkan.^ 

27224. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2933) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uym (4^31). 

“ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2934). 

® Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2933). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/231). 



TitfsirAih'Thabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang finnan Allah, 

e '' 

J» "(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan baik.” 
Lafazh "Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui peibuatan para hamba- 
Nya; perbuatan baik dan buruk, ketaatan dan perbuatan 
maksiat Dia akan memberikan balasan atas semua itu, balasan 
baik untuk perbuatan baik dan balasan buruk untuk perbuatan 
jahat 

«M 



"Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari 
kejutan yang dahsyat pada hari itu* Dan barangsiapa yang 
membawa kejahatan, maka disun^curkankdi muka mereka 
ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan 
(setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan.*' 
(Qs. An^Naml [27]: 89-90) 
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Surah An-Nand 


Takwil finnan Allah: 

(Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
fbalasanj yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu adalah 
orang-orang yang aman tenteram dari kejutan yang dahsyat pada 
hari itu. Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu 
dibalasi, melainkan [setimpal] dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan) 

^ "Barangsiapa yang membawa," (maksudnya ketika 
datang kepada Allah) dengan mengesakan Allah, beriman kepada-Nya, 
dan ucapan 'la ilaha illallah' (tiada tuhan selain Allah), meyakini itu di 
dalam hatinya. . 4 !« "Maka ia memperoleh," kebaikan di sisi Allah 
"Lebih baik," pada Hari Kiamat. Allah memberikan balasan kepadanya 
(Jl; "Daripadanya," di antaranya surga, dan Allah memberikan rasa 
aman kepadanya J» "Daripada kejutan yang dahsyat," dari suara 
tiupan-sangkakala. 

^ 'Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," 
pada Hari Kiamat dengan membawa kemusyrikan dan pengingkaran 
akan keesaan-Nya "Maka disungkurkanlah muka mereka," 

di dalam Neraka Jahanam. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah; 

27225. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Fadhl bin Dakin menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Ayyub Al BajaUi menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Aku mendengar Abu Zar’ah berkata: Abu 
Hurairah berkata: Yahya berkata, “Menurutku yang benar 
adalah seperti yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau 
berkata tentang ayat, ^ ^ 



Tt^r Atfi'TJuibari 


"Barangsiapa membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu 
adalah orang-orang yang aman tenteram daripada kejutan 
yang dahsyat pada hari itu. " Maknanya adalah, lafazh la ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah). Sedangkan ayat, ^ 


(i baremgsiapa yang membawa 


kejahatan, maka disungknrkanlah muka mereka ke dalam 
neraka," tnaknanya adalah, kemusyrikan.^ 


27226. Musa bin Abdunahman Al Masruqi menceritakan kq)ada 
kami, ia beikata: Abu Yahya Al Hammani menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang finnan Allah, 

"Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 
kejutan yang dahsyat pada hari itu," ia beikata, “Nlidcnanya 
adalah, orang datang kq)ada Allah membawa kalimat la ilaha 


illallah. Makna ayat, 






baran^iapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka’, adalah, 
kemusyrikan.”*^ 


27227. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ^ ^ "Barangskpa yang membawa 


^ Ishak bin RahawaOi (1/234, haditsno.. 192). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/441) dari AbduUah dengan redaksi yang 
sama, ia beikata, “Shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun 
mereka berdua tidak mengeluarkannya.” Adz-Dzahabi sepakat dengannya. 
Demikian pula Al Mundziri daism At-Targhib wa At-Tarhib (2/268), ia 
menyebutk^ya dari Ibnu Abbas; Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (9/2934, 
293S) dan Al Qurtfaubi dalam tafiimya (13/320). 






Surah An'Naml 


kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 
daripadanya," ia berkata, “Maknanya adalah, orang datang 
membawa kalimat la ilaha illallah. Sedangkan makna ayat, J») 
‘Dan barangsiapa yang membawa kejahatan’, 
adalah, kemusyrikan.”®® 

27228. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
iCf- "Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," ia 
berkata, “Maknanya adalah, membawa kemusyrikan.”®^ 

27229. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Abu Ashim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Barangsiapa 

yang membawa kebaikan," ia beikata, “Maknanya adalah, 
kalimat Al Ikhlash (la ilaha illallah). Sedangkan makna ayat, 
'Dan barangsiapa yang membawa kejahatan’, 
adalah, kemusyrikan.”^® 

27230. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, pendapat senada. 


“ Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (9/2934, 2935) pada dua atsar yang terpisah 
dengan sanad yang sama, dan Abu Ja’&r An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(5/150). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2935). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521). 
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Ibnu Juraij berkata: Aku mendengar Afha mengatakan bahwa 
makn an ya adalah kemusyrikan, yaitu makna ayat, 

“Dan baran^iapa yang membawa kejahatan. 

27231. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Mahjal, dari Abu 
Ma’syar, dari Ibrahim, ia beikata, “Ia bersumpah bahwa 
makna ayat, ‘Barangsiapa yang membawa 

kebaikan adalah kalimat la ilaha Ulallah. Sedangkan makna 
ayat, cyti barangsiapa yang membawa 

kejahatan, ‘ adalah kemusyrikan.”^ 

lliyi. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
riwayat yang sama. 


27233. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa binJJbaidah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka’ab, tentang 
ayat, barangsiapa yang 

membawa kejahatan, maha distm^urkanlah muka mereka ke 
dalam neraka,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kemusyrikan.”^^ 


27234. 


Abu As-Sa'ib menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ha£sh 
menceritakan kepa^ kami, ia berimta: Sa’id bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Husain, seorang 


pasukan perang. Suatu ketika ia sedang sendirian, ia 
mengangkat suaranya seraya menguciq)kan, 'i <&( ’i} ’i 
JT ^ jij ^'j ^ 


Ibid 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2935). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2935) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil(4l324). 
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‘Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya. Dialah Yang memiliki kekuasaan dan pujian. 
Dialah yang menghidupkan dan mematikan. Di tangan-Nyalah 
kebaikan. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Seseorang 
lalu berkata, “Apakah yang engkau ucapkan itu, wahai hamba 
Allah?” Ia menjawab, “Aku mengucapkan apa yang kau 


dengar. Itulah firman Allah, 


‘Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 
kejtdan yang dahsyat pada hari itu 


27235. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, £1^1 J* 
"Barangsiapa yang membawa kebaikan, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, kalimat .,4/ Ikhlash (la ilaha illallah). Ayat, 
*Dan barangsiapa yang membawa kejahatan’, 
maknanya adalah, kemusyrikan.”^^ 

27236. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, ^ “Dan barangsiapa yang 

membawa kejahatan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kemusyrikan.”^^ 

27237. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (4/273). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/324). 

Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/2935) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
Ma’aniAl Qur'an (5/151). 
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menceritakan kepada kami dan Ma’mar, dan Al Hasan, 
tentang ayat, barangsicpa yang membawa 

kejahatan, ’’ ia berkata, “Maknanya adalah, kemusyrikan.”^’ 

27238. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 



disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka, " ia berkata, 
“Makna lafazh adalah, kemusyrikan kekafiran.”’* 

27239. Sa’ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada 
ia berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada 
Ifatni dari Tlcrimah, tentang ayat, ^ “Barangsiapa 

yang membawa kebaikan,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kfifiaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Ayat, Uc 

'‘Dan barangsiapa yang membawa kejahatan', mskim 
lafazh 3^1 adalah kemusyrikan.” 

Al Hakam berkata: Ikrimah berkata, :Semua kata yang 
terdapat dalam Al Qur'an artinya adalah kemusyrikan.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 
tentang ayat, 1^^ ^ "Maka ia memperoleh (balasan) yang lebih 
baik daripadanya ” Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27240. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ^ "Maka ia memperoleh (balasan) yang lebih 


77 

7 » 

79 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/293S). 
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baik daripadanya, ” ia bericata, ‘‘Ldnh baik dari kebaikan yang 
ia bawa.” 

Maksud Ibnu Abbas adalah, “la n3CT^)eroleh yang lebih baik 
dari kebaikan yang ia bawa.”** 

27241. Mu h a mm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: [Hubaib]** bin Asy-S]rahid menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan, tentang ayat, ^ ^ 

"Barangsugia yang numbawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih bcdk dar^adanya," ia berkata, 
“Memperoleh 3 rang l^ih baik dari kdiaikan yang ia bawa.”^^ 

27242. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Barangsta^ datang monbawa kalimat la ilaha 
_ illallah, akan mendapatkan balasan yang lebih baDc.”^^ 

27243. Bisyr menceritakan k^tada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayak, "Maka ia 

memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya,” ia 
berkahi, “Maknanya adalah, ia memperoleh keber untun g an 
dari kebaikan yang ia bawa.”** 

27244. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan k^tada kami, ia bokata: H^aj menceritakan 


Abu Ja’farAn-Nuhhas dalam Afa'oR/d/0ir'an (S/150, 151). 

Dalam manuskrip tertera: Husein, dan yang benar adalah yang kami cantumkan. 
“ Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya (9/2935). 

“ Ibid. 

Kami tidak menemukannya disandailcm fcgpnfa Qatadah di antara referensi- 
referensi kami. 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ 

"Barangsiapa yang membawa kebaikah, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, ia memperoleh kebaikan. Bukan berarti 
maknanya lebih baik daripada keimanan, akan tetapi dari 
kebaikan yang ia bawa itu, ia akan menekatkan kebaikan.”^^ 

27245. Sa’ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ha&h bin Umar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hakam menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
tentang ayat, ^ ^ "Barangsiapa yang 

membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang 
lebih baik daripadanya, “ ia berkata, ‘Tidak ada yang lebih 
baik daripada kalimat la ilaha illallah, akan tetapi maknanya 
adalah, ia mendapatkan kebaikan dari kalimat la ilaha illallah 
yang ia bawa tersebuL”“ 

Ibnu Zaid berkata tentang ayat ini, sebagaimana dalam riwayat 
berikut ini: 

27246. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "Barangsiapa 

yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik daripadanya, ” ia berkata, “Allah memberikan 
balasan sepuluh kali lipat kebaikan dari kebaikan yang 
dilakukarmya. Inilah makna dari ‘lebih baik daripadanya’.”^^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/273) dengan redaksi semakna dari 
Ibnu Juraij. 

** Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/293S) dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (AmZ). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/231) dengan redaksi senada. 


$7 




Surah An-rNand 


Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, |> 

“Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram 
daripada kejutan yang dahsyat pada hari itu.” (Qs. An-Naml [27]: 89) 

✓ 

Sebagian ahli qira'at Bashrah membacanya dengan idhafah 
pada la&zh ji. 

Sekelompok ahli qira’at Kufah membacanya dengan tanwin 
paiila&A^“ 

Pendapat yang benar dalam masalah ini menurutku adalah, 
kedua qira‘at ini masyhur dibaca oleh para ahli qira’at di berbagai 


negeri, dan maknanya pun saling mendekati dan sama-sama benar. 
Hanya saja, qira‘at dengan idhafah lebih aku kagumi, karena makna 
lafazh ^ ‘kejutan’ adalah sesuatu yang diketahui. 


'Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah 


segaldyang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 


dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan 


merendahkan diri. ” (Qs. An-Naml [27]: 87). Dengan demikian jelaslah 
bahwa maksud lafazh ^ ‘kejutan’ dalam ayat, oyj)* 

“Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 

yy 

kejutan yang dahsyat pada hari itu.” (Qs. An-Naml [27]: 89) adalah 
‘kejutan’ yang telah disebutkan sebelumnya. Jadi, tidak diragukan lagi 

yy yy 

bahwa lafazh dalam bentuk ma’rifah. Jika lafazh ma’rifah, maka 
lebih utama dalam bentuk idhafah daripada tanpa idhafah. Jika lafazh 
^ di-idhafah-ksai, maka lebih jelas, bahwa ayat ini merupakan 


** Qira’at Ashim, Hamzah, dan Al Kisa’i yaitu ^ dengan tanwin. 

Nashab pada lafazh . 

Abu Amr, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Ismail, membaca ayat, dengan 

huruf mim berbaris kasrah, tanpa tanwin, sebagai mudhaf. 

Nafi membaca ayat, tanpa tanwin. ^y dengan huruf mim berbaris fathah. 
Lihat Hujjat Al Qira’at (hal. S40). 






Tafsir Ath-Thabari 


pemberitahuan tentang ketenteraman yang diberikan Allah dari segala 
huru-hara Hari Kiamat, lebih jelas daripada tidak di-idha/ah-kan. 


Firman-Nya, C 




J> "Tiadalah kamu 


dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan," maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Wahai 
orang-orang musyrik, tidaklah kamu dibalas melainkan perbuatan yang 
telah kamu lakukan, ketika Allah menyungkurkan wajahmu ke dalam 
neraka? Balasan atas perbuatanmu ketika di dunia, yang menyebabkan 
mvirka Tuhanmu?” 


Lafazh Jiij “dikatakan kepada mereka” tidak disebutkan, 
karena maknanya sudah terkandung dalam ayat. 


o1 c^'<\ 


**Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri 
ini (Makkah) yang telah menjadikannya suci dan 
kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan aku diperintahkan 
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri,** 
(Qs. Aii'Naml [27]: 91) 


Takwil firman Allah: <s^\ 


't > 'T '{'<■. 

•r-iJ ‘-i/t' 

^ ^ hanya 


perintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini [Makkah] yang 
telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri) 




Sttrah An-Nand 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW: Hai Muhammad, katakanlah, SjiJt ^ 

“Ahi hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini. ’’ Yaitu 
Makkah. isM "Yang telah menjadikannya suci," para makhluk- 
makhluk-Nya yang melakukan pertumpahan darah di dalamnya, atau 
berbuat zhalim kepada orang lain, atau memburu binatang buruan, atau 
menyembah berhala-berhala yang kamu sembah, wahai orang-orang 
musyrik. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


27247. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Aku hanya diperintahkan untuk 
menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah 
menjatUkannya suci," ia berkata, “Maknanya adalah, 
' Makkah.”® 

Firman-Nya, "Dan kepunyaan-Nya-lah segala 

sesuatu," maksudnya adalah. Tuhan Pemilik negeri ini memiliki segala 
sesuatu. Semua itu milik Allah. Aku diperintahkan menyembah-Nya, 
bukan menyembah kepada yang tidak memiliki sesuatu. 

Firman-Nya, "Tuhan negeri ini 

(hdakkah) yang telah menjadikannya suci," maksudnya adalah, Allah 
menyebutkan negeri ini secara khusus, bukan menyebutkan negeri yang 
lain. Allah adalah Tuhan Pemilik seluruh negeri, sebab Allah ingin 
memberitahu kaum Nabi Muhammad SAW yang musyrik, yaitu 
penduduk kota Makkah, tentang karunia dan kebaikan-Nya kepada 
mereka, bahwa yang sepantasnya mereka lakukan adalah menyembah 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2936). 




Ic^str AtJi'TIuibari 


Allah, karena Aliahlah yang telah menjadi ne^ti mraeka menjadi kota 
suci, menjaga mereka dari bethagai kejahatan, padahal di beihagai 
negeri lain manusia saling makan dan saling bunuh. Itu Agar mereka 
hanya menyembah Allah, b ukan menyembah sesuatu yang tidak dq)at 
memberikan nikmat karunia kepada moeka, sesuatu yang tidak mampu 
memberikan manhiat atau mudharat 

Firman-Nya, ^ “Dan aku diperintahkan 

supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri, ” maksudnya 
adalahj wahai orang-orang musyrik, Allah memerintahkanku agar 
berserah diri kepada-Nya, si^raya aku menjadi seorang muslim yang 
menganut agama Ibrahim, kdeasih-Nya, bukan menjadi seorang 
penentang agama kebenarai^ menganut agama iblis, musuh Allah. 




**Dan supaya aku membacakan Al Qur'an (kepada 
manusia). Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk maka 
sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya, dan barctngsiapa ycaig sesat maka 
katakanlah, ^Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah 
salah seorang pemberi peringatan*." 
(Qs.An^Nainl[27]:92) 


Takwil firman Allah: cCjuaT ^ 

^ 0 tlS) Jii ^ (Dan siarnya aku membacakan Al 
Qur'an (kepada manusia). Maka barangsiapa yang mendapat 




SurahAn-Naml 


petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat maka katakanlah, 
*‘Sesungguht^ aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 
peringatan,”) 


Finnan-Nya, "Aku hanya 

diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah)," 
maksudnya adalah, aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tiihan 
negeri ini. 


Firman-Nya, "Supaya aku termasuk orang- 

orang yang berserah diri," maksudnya adalah, agar aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri. 


Firman-Nya, ^ "Dan supaya aku 

membacakan Al Qur'an (kepada manusia), maka barangsiapa yang 
mendapat petunjuk," maksudnya adalah, agar aku membacakan Al 
Qur'an kepada orang yang mengikutiku dan orang yang beriman 
kepada yang aku bawa. Orang yang menjalani jalan yang lurus. 


Firman-Nya, "Maka sesungguhnya ia hanyalah 

mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya," maksudnya adalah, ia 
merupakan orang yang menjalani jalan kebenaran, dengan mengikutiku, 
beriman kepadaku dan apa yang aku bawa untuk dirinya, sehingga ia 
akan aman dari murka Allah di dunia dan adzab-Nya di akhirat. 

Firman-Nya, ^ ^ "Dan barangsiapa yang sesat," 

maksudnya adalah, barangsiapa sesat dari jalan kebenaran, dengan 
mendustakanku dan apa yang aku bawa dari sisi Allah. 


Firman-Nya, ^ bi Ljj Jii "Maka katakanlah, 

‘Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 
peringatan'." Maksudnya adalah, katakanlah wahai Muhammad kepada 
orang yang sesat dari jalan yang lurus, yang telah mendustakanmu dan 
tidak percaya terhadap apa yang engkau bawa dari sisi-Ku, 






Tafsir A^-Thabari 


“Sesungguhnya aku termasuk orang yang memberikan peringatan 
kepada kaiunnya akan ad 2 ab dan murka Allah terhadz^ perbuatan 
maksiat mereka kepada-Nya. Aku telah memperlihatkan kalian tentang 
itu, wahai orang-orang kafir Quraisy. Jika kamu menerima dan 
menahan diri dari segala hal yang dibenci Allah, yaitu kemusyrikan, 
maka kamu pasti mendapatkan banyak keberuntungan. Akan tetapi jika 
kamu berbalik dan berdusta, maka kamu pasti merasakan akibat 
kesalahan kalian tersebut. Aku telah menyampaikan hal-hal yang 
diperintahkan kepadaku untuk disampaikan kepada kalian, dan aku 
telah memberikan nasihat kepada kalian.” 

“Dan katakanlah, *Segala puji bagi Allah, Dia akan 
memperlihathan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, 
maka kamu akan mengetahuinya» Dan Tuhanmu tiada lalai 
dari apa yang kamu kerjakan*/* (Qs. An^Naml [27]: 93) 





Takwil firman Allah: 01 X 43 ^ 

(Dan katakanlah, **Segala puji bagi Allah, Dia alwn 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu 
akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu dada lalai dari apa yang kamu 


kerjakan.”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad: Wahai Muhammad, 
nmu yang musyrik, yapg telah berkata 
Ijii ^ “Bilakah (datangnya) ancaman 
itu, jika memang kamu orang-orang yang benar?” Katakanlah, 

“Segala puji bagi Allah, ” atas nikmat dan karunia-Nya kepada kami. 


katakanlah kepada kaiu 
kepadamu, 



Surah An-Nand 


sehingga kami memperoleh kebenaran yang kalian buta terhadap 
kebenaran itu. Tuhan kalian akan memperlihatkan tanda-tanda adzab 
dan murka-Nya kepada kalian, sehingga jelaslah kebenaran jalan lurus 
yang telah aku serukan kepada kalian. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

27248. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menc»itakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ten^g ayat, "Dia akan 

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya," ia 
berkata, “Allah akan memperlihatkan tanda-tanda kebesaran- 
Nya pada diri kalian, di langit, di bumi dan pada rezeki 
kamu.”^ 

27249. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dia akan memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan 
mengetahuinya," ia berkata, “Allah akan memperlihatkan 
tanda-tanda kebenaran-Nya pada dirimu, di langit, di bumi, 
dan pada rezekimu, maka kamu mengetahuinya.”^' 

Firman-Nya, ^ Cy "Dan Tuhanmu tiada lalai 

dari cq>a yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, Tuhanmu tidak lalai terhadap perbuatan orang- 

’’’ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9^937). 

Ibid. 
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Tafsir Aih-Thahari 


orang musyrik itu, akan tetapi ada tempo waktu yang akan mereka 
capai, dan jika waktu itu telah tiba maka mereka tidak dapat 
memvmdurkan atau memajukannya, walaupun sesaat. Wahai 
Muhammad, janganlah engkau bersedih hati karena pendustaan mereka 
terhadapmu, karena sesungguhnya Aku berada di balik kebinasaan 
mereka. Sesimgguhnya Aku mengawasi mereka. Yakinlah bahwa 
dirimu akan menang, sedangkan musuhmu akan mendapatkan 
kerendahan dan kehinaan.”^^ 


I 
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Dalam manuskrip tertulis; akhir surah An-Naml. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Shalawat dan salam kepada Nabi M uhamma d SAW dan 
keluarganya. 




Tc^r Ath'Thabari 


SURAH AL OASHASH 




<y>* 









**Thaa Siin Miim. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Qur'an) 
yang nyata (dari AJlah), Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir*aun dengan benar untuk 
orang-orang yang beriman ” (Qs. Al Qashash [28]: 1''3) 


Takwil firman Allah: 
^ v 


\(Thaa Siin Miim. Ini 


adalah ayat-ayat kitab [Al Qur'anJ yang nyata [dari Allah]. Kami 
membacakan kepadamu sebagi dari kisah Musa dan Fir^aun 
dengan benar untuk orang-orang yang beriman) 


Abu Ja’far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan tentang 
takwil fiiman Allah, "Thaa Siin Miim ," Kami juga telah 

menyebutkan perbedaan pendapat para ahli takwil t^tang ayat ini. 




Surah Al Qashash 


Firman-Nya, "Ini adalah ayat-ayat kitab 

(Al Qur'an) yang nyata (dari Allah)," maksudnya adalah, ini 
merupakan ayat-ayat kitab (Al Qur'an) yang Aku turunkan kepadamu, 
wahai Muhammad, yang jelas berasal dari sisi-Ku. Bukan engkau yang 
menciptakan dan membuatnya. 

Qatadah berpendapat seperti ini menurut riwayat berikut: 

27250. Bisyr bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
tO' "Thaa Siin Miim, ini adalah ayat- 

ayat kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jelas bahwa Allah yang memberkatinya, 
memberikan jalan yang lurus dan petunjuk. 

Firman-Nya, "Kami membacakan kepadamu. ” 

maksudnya adalah. Kami ceritakan kepadamu dalam Al Qur'an ini 
berita^abi Musa AS dan Fir’atm dengan kebenaran. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27251. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, p ^ 

"Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir’aun dengan benar untuk 
orang-orang yang beriman," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
di dalam Al Qur'an ini Kami bacakan kepadamu sebagian 
kisah Musa dan Fir’atm dengan benar untuk orang-orang 
beriman.”^ 
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Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tamil (2/408). 
Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2938). 






Tafsir Alh^rhabttri 


Fiman-Nya, ”Untuk orang-orang yang beriman," 

maksudnya adalah, bagi kaum yang percaya k^ada kitab ini (Al 
Qur'an), agar mereka mengetahui bahwa apa yang Kami bacakan 
kepadamu itu adalah berita tentang Musa dan Fir’aun. Di dalam Al 
Qur'an terdapat berita tentang m^ka, agar jiwa orang-orang yang 
percaya menjadi tenang, bahwa Sunnah Kami pasti berlaku bagi orang- 
orang musyrik yang menentang dan memusuhimu, sebagaimana 
Sunnah kami telah berlaku kepada Fir’aun dan kaumnya yang 
memusuhi Musa, dan bani Israil yang beriman kepada Musa. Kami 
membinasakan orang-orang yang memusuhimu, sebagai man a Kami 
telah m fimbinasakan Fir’aun dan kaumny a. Kami akan menyelamatkan 
or ang -orang beriman, sebagaimana Kami telah menyelamatkan Musa 
dan bani Israil yang beriman kepadanya. 

«M 




^^Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, 
dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih 
anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang- 
orang yang berbuat kerusakan.** (Qs. Al Qasliash [28]: 4) 


Takwil firman Allah: \:j^ ^ 




/^ f'.,•>*• 'f* f-rrt 


>. .... 


(Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bumi dan menjadikan penduduknya betpecah-belah, dengan 





Surah Al Qashash 


menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir’aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan). 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Sesungguhnya Fir’aun 
telah bertindak zhalim di bumi, terus-menerus berbuat dosa, bersikap 
angkuh dan sombong, dan menindas rakyatnya. Bahkan mewajibkan 
mereka untuk menyembahnya.” Demikian menurut riwayat-riwayat 
boikutini: 

27252. Muhammad bin Harun menceritakan kq)ada kami, ia berkata, 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 6^ 

"Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesungguhnya Fir’aun telah bertindak zhalim di 
bumi.”’® 

27253. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, opVt t) 
"Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Fir’aun telah melakukan tindakan kejahatan di bumi.”’® 

Firman-Nya, "Dan menjadikan penduduknya 

berpecedt-belah" Makna lafazh adalah kelompok-kelompok. 

Ardnya, Fir’aun menjadikan rakyatnya beberapa kelompok yang 
topecah-belah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/^938-2939). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2939) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(Aa33). 





Tafsir Aih-Thabari 


27254. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, lij, tjIS jsS 
"Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, terdiri dari beberapa kelompok, satu 
kelompok dari mereka ia sembelih, dan satu kelompok ia 
biarkan hidup. Satu kelompok ia siksa, dan satu kelompok ia 
jadikan hambasahaya. Allah berfirman, 

^ ^Menyembelih anak laki-laki 

mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan 

27255. Musa bin Harun menceritakan k^adaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Fir’aun bermimpi 
melihat api datang dari Baitul Maqdis, membakar-rumah- 
rumah yang ada di Mesir, membakar orang-orang Koptik, akan 
tetapi api itu membiarkan orang-orang bani Israil. Fir’aun lalu 
memanggil para dukun, peramal, dan Al Hazah. Fir’aim 
bertanya kepada mereka tentang makna mimpi itu. Mereka 
menjawab, “Akan datang seorang laki-laki yang berasal dari 
negeri asal bani Israil —maksud mereka adalah Baitul 
Maqdis—dan di wajahnyalah terdapat kebinasaan Mesir.” 
Fir’aun lalu menitahkan agar setiap anak laki-laki bani Israil 
yang lahir harus disembelih, sedangkan anak perempuan 
dibiarkan hidup. Fir’aun berkata kepada orang-orang Mesir, 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/233). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (61201). 

Al Hazah adalah Al Khazza’, yaitu seseorang yang memperkirakan sesuatu 
berdasarkan prasangka. 

Penggunaan kata ini dalam kalimat artinya yahu, aku 

memperkirakan sesuatu. Lihat Lisan 'Al Arab (entri: ij^). 





Surah Al Qashash 


“Perhatikanlah hambasahaya kamu yang bekeija di luar, 
masukkanlah mereka, dan pekeijakanlah bani Israil untuk 
melakukan pekeijaan yang rendah.” Fir’aim mempekeijakan 
bani Israil (untuk mengeijakan pekeijaan hambasahaya 
mereka), sementara hambasahaya mereka masukkan. Itulah 


makna firman Allah, 




"Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah." 
Yaitu ketika Fir’aun mempekeijakan bani Israil untuk 
melakukan pekeijaan rendah.^ 


27256. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semua 
menceritakan dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
'Cjgl» "Pendudtdcr^a berpecah-belah," ia berkata, 

“Artinya adalah, Fir’aun menjadikan mereka berkelompok- 
kelompok.”*®® 


27257. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah," 
ia berkata, “Fir’aun menjadikan penduduknya terdiri dari 
beberapa kelompok.”*®* 


” Ibnu Abu Haturi dalam tafsirnya (9/2938-2939) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/234). Dari konteks atsar ini dapat diketahui bahwa kisah 
ini berasal dari kisah hra’iliyat, seperti yang disebutkan dalam Peijanjian 
Lama, Keluaran: 1:9-16. 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 522) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2939). 

Ibid. 
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Ta/sir Ath-Thabari 


27258. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan menjadikan penduduknya 

berpecah-belah," ia berkata, “Makna lafazh adalah 

kelompok-kelompok.”*^ 

Firman-Nya, j;:|S 4 "Dengan menindas segolongan 

dari mereka," maksudnya adalah, menjadikan mereka sebagai 
hambasahaya. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

27259. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, ia berkata, 
“Fir’aun menindas satu kelompok, menyembelih satu 
kelompok, membunuh satu kelompok, dan membiarkan hidup 
satu kelompok.”*®^ 

Firman-Nya, d g AyUlt ^ ,55^ "Sesungguhnya J^ir’aun 

termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Fir’aun tergolong orang-orang yang membuat kerusakan 
di bumi, dengan perbuatannya membuniih orang-orang yang tidak layak 
dibunuh, memperbudak orang-orang yang tidak layak dijadikan budak, 
bersikap sewenang-wenang terhadap rakyatnya, serta bersikap angkuh 
dan sombong, sehingga tidak mau menyembah Tuhannya. 



Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2939) dan IImiu AI Jauzi dalam Zad Al 
Afas/r (6/201). 

Abdurrazzak dalam tabirnya (2/486). 





Surah Al Qasha^ 



“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan 
mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi). Dan akan Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir*aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu 
mereka khawatirkan dari mereka itu.** 

(Qs. Al Qashash [28]: 5^6) 



\4 (Dan Kami hendak memberi 


karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi [Mesir] itu dan 
hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi [bumi]. Dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir’aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 
khawatirkan dari mereka itu?) 


menjadi aZ/uj/l^epada ayat Makna ayat 

ini adalah, sesungguhnya Fir’aun bertindak sewenang-wenang di muka 
bumi, ia jadikan bani Israil menjadi berkelompok-kelompok, dan satu 
kelompok ia tindas. Kami hendak memberi karunia kepada bani Israil 
yang telah ditindas Fir’aun di bumi. Kami hendak menjadikan mereka 
sebagai para pemimpin. 



Tafsir A^-Thabari 


Para ahli takwil berpendapat seperti pend^at ini. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya adalah: 

27260. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, traitang ayat, ^ 

"Dan Kami hendak memberi karunia 
kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bani Israil.”**^ 

Firman-Nya, "Dan hendak menjadikan mereka 

pemimpin," maksudnya adalah. Kami akan menjadikan mereka sebagai 
para pemimpin dan para raja. 

Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 

27261. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

hendak menjadikan mereka pemimpin," ia berkata, “Artinya 
adalah, para pemimpitL”’^^ 

"Dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi)," maksudnya adalah. Kami jadikan mereka orang- 
orang yang mewarisi kekuasaan Fir’aun, mewarisi bumi setelah Fir’aun 
dan kaumnya binasa. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara 
mereka adalah: 

27262. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, trait^ ayat, 

"Dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/234), tidak disebutkan sumbernya, 
serta Ibou Al Jauzi dalam Ztu/i4/Mzsir (6/201). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2941) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/234). 



Stmdi Al Ooduish 


(bumi )," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami jadikan mereka 
mewarisi bumi setelah masa Fir’aim dan kaumnya.”^®^ 


27263. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
rnmiceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, "Den menjadikan mereka orang-orang 

yang mewarisi (bumi)," ia berkata, “Maksudnya adalah. Kami 
jadikan mereka mewarisi bumi setelah masa Fir’aun.”^*’^ 

Fitman-Nya, "Dan akan Kami teguhkan 

kedudukan n^eka di muka bumi," maksudnya adalah. Kami teguhkan 
kedudukan merdea di negeri Syam dan Mesir. 

Firman-Nya, "Dan akan Kami 

perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya," 
maksudnya adalah, telah diberitahukan kepada Fir’aun, Haman, dan 
bala tentaranya, bahwa kebinasaan mereka berada di tangan seorang 
lak^laki bani Israil. Oleh sebab itu, Fir’aun dan kaumnya merasa takut 
terhadap bani Israil, sehingga Fir’aun menyembelih anak-anak bani 
Israil dan monbiarkan anak-anak perempuan tetap hidup. Allah 
memperlihatkan kepada Fir’aun, Haman dan bala tentaranya tentang 
yang mereka takutkan dari bani Israil, bahwa itu berada di tangan 
Musa bin hman salah seorang nabi-Nya, yang sebelumnya mereka 
takutkan akan kebinasaan mereka dan kehancuran rumah-rumah 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27264. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kq)eda kami dari Qatadah, tentang ayat, 

U "Dan akan 


““ Ibid. 

Abdurrazzak dalam tafiimya (2/486) dan Ibnu Abu Hatiin dalam tafsirnya 
(9/2941). 



Tirf5irAlh‘Thabari 


Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan 
Kami perlihatkan kepada Fir’aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka 
itu," ia berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang 
dildiawatiikan oleh Fir’aun dari bani Israil. Diriwayatkan 
kepada kami bahwa seorang peramal menyebutkan ramalan 
kepada Fir’aun, bahwa akan lahir pada tahun ini seorang anak 
laki-laki dari kalangan bani Israil, yang akan merampas 
kekuasaannya. Fir’aun pun mengawasi anak laki-laki dari 
kalangan bani Israil pada tahrm hu, lalu membunuh anak laki- 
laki dari kalangan bani Israil dan membiaikan anak-anak 
peren^Rian bani Israil tetq> hidq>. Itu dilakukan karena ia 
khawatir atas ramalan pennnal tersdniL’*''* 


27265. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
berkata, “Fir’aun memiliki seorang peramal yang 
memberitahukan ramalan kq)adanya, ‘Pada tahun ini akan 
lahir seorang bayi laki-laki yang akan melenyapkan 
kerajaanmu’. Fir’aun pun menyembelih bayi laki-laki dari 


kalangan bani Israil dan membiaikan bayi perempuan teU^ 
hidup. Itu ia lakukan karena merasa khawatiT. Oleh sebab itu, 
Allah berfirman, Uij 

'Dan akan Kami perlihatkan kepada Fir’aun 
dan Haman beserta tentaranya cq)a yang selalu mereka 


Idutwatirkan dari mereka itu’.” 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2490) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mwasw (3/517). 



Surah Al Qashadi 


Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 

"Dan akan Kami perlihatkan kepada Fir’aun cfow 

Haman." 

Mayoritas ahli qira’at Hijaz, Bashrah, dan sebagian ahli qira’at 
Kufah, membacanya demikian, yang maknanya. Kami perlihatkan, 
dengan huruf nun. Jadi, ayat ini ‘affei/'kepada ayat "Dan akan 

Kami teguhkan kedudukan mereka ." 

* 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya yang 

«• 

artinya, Fir’aun melihat, dengan huruf >» 0 ', dari kata Jika dibaca 
demikian, maka OUUdan Sdibaca/nor/M 

Pendq)at yang benar tentang ini adalah, kedua qira’at ini 
menuakan qira’at yang dikenal secara umum di berbagai negeri, dan 
maknanya pun berdekatan. Para ulama membaca kedua qira ’at ini, dan 
keduanya sama-sama benar. Sebagaimana diketahui, Fir’aun tidak 
mungkin melihat apa yang ia lihat dari Nabi Musa AS kecuali Allah 
yangfliemperlihatkannya kepadanya. 











"Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, 'StmtUah dia, dan 
cpabila kamu khawatir teihadapnya maka jatuhkanlah dia 
ke sungai (NU). Dan janganlah kamu khawatir dan 


"® Jumhur ahli gira’at membacanya dengan huruf nun berbaris dhammah, huruf 
ra ’ berbaris kasrah, ya ’ berbaris fathah, dan lafazh berbaris nashab. 
Hamzah dan Al Kisa’i membacanya is'y. dengan huruf ya dan fa’ berbaris 
fathah, serta juifcun pada huruf ya'terakhir. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/276). 



Tafsir Ath-Thabari 


janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya 
(salah seorang) dari para rasul'” (Qs. Al Qashash [28]: 7) 


Takwil firman Allah: oii- ^ 


(Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia, dan apabila 
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai [NU]. 
Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah [pula] bersedih hati, 
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya [salah seorang] dm para rasuL **) 


Allah berlSnnati; «Tjjy ^ “Dan Kami ilhamkan 

kepada ibu Musa," ketika ia melahirkan Musa. J “Susuilah 

dia" , 


Qatadah berkata tentang maksud ayat, “Dan 

Kami ilhamkan kepada ibu Musa," bahwa ma knanya adalah, Kami 
cetuskan di dalam hatinya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa," ia berkata, 
“Maksudnya adalah wahyu yang datang dari Allah, dicetuskan 
ke dalam hatinya, bukan wahyu kenabian, agar ia menyusui 
Musa. ^ 'Dan 


apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkardah dia ke 
sungai (NU). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah 
(jmla) bersedih hati’."^^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2941) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/235). 
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Surah Al Qashash 


21261. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, oisy ^ di "Dan Kami ilhamkan kepada ibu 

Musa," ia berkata, “Maksudnya adalah, dicetuskan di dalam 
jiwanya. 

27268. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Fir’aun 
memerintahkanku menyembelih bayi laki-laki yang terlahir 
dari kalangan bani Israil pada tahun itu, kemudian membiarkan 
satu tahun. Pada tahun penyembelihan itu. Ibu Nabi Musa AS 
mengandung Nabi Musa AS. Ketika ia akan melahirkan, ia 
merasa takut dan sedih akan keadaan Nabi Musa AS, maka 
Allah mewahyukan kepadanya, ^ oi>- iS]^ 'd 

4^1 *Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 

terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (NU) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang kondisi pada saat ibu Nabi 
Musa AS diperintahkan menjatuhkan bayinya ke sungai. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ibu Nabi Musa AS 
diperintahkan agar menjatuhkan bayinya ke sungai ketika usia Nabi 
Musa AS empat bulan. Ini merupakan kondisi bayi sangat butuh air 
susu ibu sejak ia dilahirkan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

27269. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/487), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2941), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/235). 

As-SiQniQii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/390), dinisbatkan kepada Ibnu Abu 
Hatim, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam kitab Ibnu Abu Hatim. 



Tafsir Aih'Thabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ c iS]^ ^ 
"Susuilah Dia, dan apabila kamu khawatir terhadapr^a," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bila telah mencapai usia empat 
bulan, ia menangis dan ingin menyusu lebih banyak dari mas^i 
sebelumnya, maka pada saat itu ia dijatuhkan ke sungai (Nil). 
Inilah makna ayat, ‘Dan cpabila kcanu khawatir 

terhadapnya 

27270. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, ia berkata, “Allah 
tidak berfirman, *Jika engkau me lahirkan, maka jatuhkanlah ia 
ke sungai’. Akan teti^ Allah berfirman, -4^ 

>—i ‘Susuilcdt dia, dan cpabila kamu khawatir 

terhcuiapnya maka jatuhkanlah dia ke sungaV. I tulah yang 
diperintahkan kepada ibu Nabi Musa AS. Ibu Nabi Musa AS 
meletakkan bayinya di kebun, ia datang ke kebun itu setiap 
siang dan malam hari untuk menyusui bayinya. Itu sudah 
cukup baginya.”"^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat, “Ibu Nabi Musa AS 
diperintahkan menjatuhkan bayinya ke sungai, langs ung setelah ia 
melahirkan dan menyusuinya.” Ahli takwil yang berpendapat sq>erti ini 
adalah: 

27271. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika ibunya telah 
selesai menyusuinya, ibunya moninta tukang kayu untuk 
membuatkan kotak. Kunci kotak dibuat dari dalam. Kem udian 


Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wafiz {4/277) dan As-Suyuthi rfalam Ad- 
Dwt Al MarOsw (6/393). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2941). 




Stirah Al OosiuisH 


ibu Nabi Musa AS meletakkan Nabi Musa AS di dalamnya 
dan menjatuhkannya ke sungai.”’ 

Pend£q}at yang lebih utama adalah, Allah menyebutkan tentang 
ibu Nabi Musa AS menyusvii bayinya, jika ia merasa takut tethadi^ 
Fir’aun dan bala tentaranya, maka hendaklah ia menjatuhlmn bayinya 
ke simgai. Bisa s^a ia merasa takut tohadap mereka beberapa bulan 
setelah ia melahirkan. Semua kemimgkinan itu mungkin saja teijadi. 
Ibu Nabi Musa AS melaksanakan apa yang diwahyukan Allah 
kepadanya. Tidak ada khabar yang (kpat dijadikan hujjah untuk 
menetapkan salah satu pendapat, demikian juga dengan dalil akal. Jadi, 
pendapat yang paling utama adalah sq)erti yang telah difirmankan 
Allah, memerintahkan ibu Nabi Musa AS agar menjatuhkan bayinya ke 
sungai Nil, sebagaimana riwayat berikut ini: 

27272. Musa menceritakan kepada kami, ia bokata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbadi menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 

'^Maka jatuhkanlah dia ke smgaV\ ia berkata, “Maksudnya 
adalah sungai nil.”” ^ 

Kami telah menjelaskan masalah ini lengk^ dmgan dalil- 
dalilnya dan beberapa riwayat yang berkaitan dengannya, maka tidak 
perlu diulang kembali. 

Firman-Nya, "Dan janganlah kamu Uutwatir 

dan janganlah (pula) bersedih hati," maksudnya adalah, jan^mlah 
takut kepada Fir’aun dan bala tentaranya, bahwa modra akan 
membrmuh anakmu, dan jangan pula bersedih karraia berpisah 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277) dan As-Suyudii dalam Ad- 
Durr M Mantsta-(61390). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2942) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/235), tidak menyebutkan asalnya. 




' ' Tt^sirAA'ThAari 

dengannya. Ahli takwil beipendapat seperti ini, di antara mereka 
adalah: 

27273. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid bokata 
tentang ayat, "Dan jangardah kamu khawatir 

dan janganlah (pula) bersedih hati," ia berkata, -Maksudnya 
adalah, janganlah merasa takut jika engkau menjatuhkan 
anakmu itu ke sungai, dan jangan pula bersedih hati karena 
berpisah dengaimya. >^1* Karena sesungguh^ 
Kami akan mengembalikannya kepadamu’”^^^ 

Firman-Nya, "Karena 

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul." Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami akan mengembalikan anakmu kepadamu a g^ 
engkau yang menyusukannya, dan Kami akan menjadikanny a sebagai 
salah seorang rasul kepada orang-orang yang oigkau takuti, bahwa 
mereka akan membunuhmu. 

Allah melaksanakan itu imtuk Nabi Musa AS dan ibunya. 

Ahli takwil berpend{q)at seperti pendarat yang kami seb utkan 
ini. Di antara mereka adalah: 

27274. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bakata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tratang ayat; «^^1 
"Karena sesimggtdmya Kami akan mengembalikarmya 
kepadamu," ia berkata, ‘‘Maksudnya «dalab sesungg uhny a 
Kami akan mengembalikarmya kq)adamu dan menjadikanny a 
seorang rasul kepada mang yang melart^raui batas hu 
(Fir’aun). Kami akan moijadikan kelnnasaan Fir’aim dan 


Ibou Abu Hatiin dalam tafilimya (y/2942) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(4ra6). 


keselamatan bani Israil dari bala berada di kedua 
tangannya.””* 


**Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir*aun yang akibatnya 
dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir*aun dan Haman beserta tentaranya 
adalah orang-orang yang bersaUdu** 

(Qs. AiQashash[28]:8) 


Takwil firman Allah: ^ 

0 \j>\^ 'o^J (Maka dipungutlah ia 

oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir*aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah) 

JC jiiiJIi "Maka dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir’aun." Keluarga Fir’aun menemukannya, lalu mengambilnya. 
Kalimat ini biasai dari yang artinya, sesiiatu yang ditemukan 
tanpa ada pemiliknya, lalu diambil oleh penranunya. Jika seseorang 
mendapatkan sesuatu secara tiba-tiba tanpa meminta dan 

^ ^ * »M4f i 

men g in g inkannya, maka dalam ungkapan Arab disebut thv&li *s^\. 
Atau bila bertemu dengan seseorang yang secara tiba-tiba, maka 
dikatakan thtiJi Sepati ungk{q)an penyair berikut ini: 


Ibnu Abu Hatiin dalam tafitiniya (9/2943). 


1 » 



lofsirAth'Tfuibari 


iLly ifij} i) ^*f ji 




"Minuman yang aku temui tiba-tiba. 

Aku tidak menemui, ketika aku dapati melimpah berlebihan. 

Ahli takwil berbeda pendq)at tentang makna ayat, 
dalam konteks ayat ini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah istri 
Fir’aun. Ahli takwil yang beipend^>at seperti ini adalah: 

27275. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia bakata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ombak mengombang- 
ambing^kan kotak itu, terkadang di atas dan terkadang di 
bawah, hingga akhirnya masuk di antara pepohonan di 
samping rumah Fir’aun. Hambasahaya Asiyah (istri Fir’aun) 
sedang pergi mandi,*^^ lalu mereka dryrati sebuah, kotak, 
kemudian mereka membawanya kepada Asiyah. Mereka 
menyangka di dalamnya terdapat harta benda. Ketika Asiy^ 
melihatnya, ia langsung merasa sayang dan mencintainya. 
Ketika Asiyah memberitahukan itu kepada Fir’aun, Fir’aun 
ingin menyembelih bayi (Musa) itu, namun Asiyah terus 
membujuk Fir’aun, hingga akhirnya Fir’aun membiarkaimya. 
Fir’aun berkata, “Aku khawatir bayi ini berasal dari kalangan 


Dua bah syair ini disebutkan dalam (entri: Jtti)- 

Ini meru|Mikan syair Naqadzah Al 

Sibawaih berkata, “Mal^ laiarii hudi adalah tiba-tiba. Laikdi ini termasuk 
dahnn bentuk marAdbr yang menjelaskan suatu kondisi (Ao/), seperti kalimat 
6Jr^ “ia datang berlari”. 

Al Bakri dalam Mu'jam ma bta'jam (hal. 779) menyebutkan bait pertama saja, 
sedangkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz menyebutkan dua bah 
lain, dengan demikian ada tiga bah dalam Al Muharrar Al Wajiz {^niT). 

Dalam naskah manusloip tertulis: “mereka mencuci”, dm yang benar 

adalah yang telah kami tuliskan. 



Surah Al Qashadt 


bani Israil, dan di tangannyalah kebinasaan kita.” Itulah makna 
firman Allah, ‘Maka 

dipimgutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa bahwa makna ayat, jC 
"Keluarga Fir ’aun, ” adalah putri Fir’ aun. 

AhU takwil yang berpendapat seperti itu adalah; 


27276. Al Qasun menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kq)adaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Qais, ia 
berkata, “Putri Fir’aun terkena penyakit kusta, lalu ia pergi ke 
sungai Nil. Tiba-tiba ada kotak yang dihempaskan gelombang, 
maka putri Fir’aun mengambilnya. Ketika ia membuka kotak 
itu, tiba-tiba ia melihat di dalamnya ada bayi. Ketika putri 
Fir’aun melihat wajah bayi itu, penyakit kusta yang ia derita 
menjadi sembuh. Ia pun membawa bayi itu kepada ibimya 
seraya berkaUi, ‘Ba)^ ini membawa berkah, karena ketika aku 
melihatnya, aku menjadi sembuh’. Fir’aun berkata, ‘Ini adalah 
bayi bani Israil, biarkan aku membunuhnya’. Istri Fir’aun lalu 


IbnU Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz {AHIT). Atsar ini berasal dari 
atsar-atsar bani Israil, yang disebutkan dalam Peijanjian Lama, Keluaran: 2: 1- 
6. “Seorang laki-laki dari keluarga Lawi kawin dengan seorang perempuan 
Lawi; lalu mengandunglah ia dan melahirkan seorang anak laki-Mi. Ketika 
dilihatnya, anak itu sangat tampan, disembunyikan selama tiga bulan. Tetapi ia 
tidak dapat menyembunyikannya lebih lama lagi, sebab itu diambilnya sebuah 
peti pwdan, lalu diletakkannya bayi ihi di dalamnya dan ditaruhnya peti itu di 
tepi simgai. Nil; kakaknya perempuan berdiri di tempat yang sedikit jauh untuk 
melihat yang akan terjadi dengan dia. Lalu datanglah putri Firaun untuk mandi 
di sungai Nil, sedangkan dayang-dayangnya beijalan-jalan di tepi sungai Nil. 
Lalu terlihatiab olehnya peti yang di tengah-tengah sungai itu, maka 
disunihnyalah hamba perempuannya untuk mengambilnya. Ketika dibuka, 
dilihat bayi itu inenangis, sehingga belas kasihanlah ia kepadanya dan beirkata, 
“Tentidah ini bayi orang Ibrani.” 




Tafsir Ath-Thabari 


berkata, u&j 4 ^ '(Ia) adalah penyejuk mata 

hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya’." 
(Qs. Al Qashash [28]: 9)‘“ 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 
adalah para pembantu Fir’aun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


27277. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Pada 
waktu pagi, Fir’aun berada di majelisnya, sedangkan pada 
petang hari ia duduk di tepian Nil. Ketika ia sedang duduk- 
duduk, tiba-tiba ada sebuah kotak yang lewat di sungai Nil, 
sementara istri Fir’aun (Asiyah binti Muzahim) duduk di 
samping Fir’aun, Asiyah berkata, ’Ada sesuatu di sungai. 
Bawalah kepadaku’. Para pembantu Fir’aim lalu mendatangi 
kotak itu, kemudian kotak itu dibuka, dan tiba-tiba di 
dalamnya ditemukan sesosok bayi. Allah lalu mendptakan 
rasa cinta dan kasih sayang di dalam hatinya, maka Asiyah 


berkata, iSlJ Jl ^ 'H 'Janganlah kamu 

membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita 
atau kita ambil ia menjadi anak’.”^^^ 


Menurut kami, pendapat ini lebih utama untuk dikatakan 
sebagai pendapat yang benar sebagai takwil ayat, 

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir ’aun. ” 

Sebelunnya telah kami jelaskan makna la&zh maka tidak 
perlu diulang kembali. 


Lafazh } tidak terdapat dalam teks manuskrip, kami temukan dalam naskah lain, 
dan itu yang sesuai dengan ayat Al Qur'an. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zac/ Al Masir (6/203). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/236) dari Ibnu Zaid. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277). 




Firaian-Nya, 4 ^= 0 , "Yang akibatnya dia 

menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," maksudnya adalah, 
akibatnya Musa menjadi musuh dan kesedihan bagi keluarga Fir’aim. 

^ Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, rliillti 

"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir ’aun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," 
adalah, sestmgguhnya ketika mereka mengambilnya, bukanlah untuk 
tujuan seperti itu, akan tetapi karena alasan yang telah disebutkan 
sebelumnya.” Akan tetapi itu kehendak Allah. Demikian menurut 
riwayat berikut ini; 

27278. Ibnu Humaid menceritakan kepada kaini, ia berkata: Salamah 
^enceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 
^ "Maka dipungutlah ia 

oleh keluarga Fir ’aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka, "i& berkata, “Pada akhirnya ia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka, sesuai kehendak Allah, 
- padahal bukan imtuk tujuan itu mereka mengambilnya.” 

Istri Fir’aun berkata, <41^ 4 ^ "*(la) adalah penyejuk mata 

h^ti bagiku dan bagimu.'" Allah lalu berfirman, 

''Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka" karena 
demikianlah akhir perkaranya bagi mereka. Seperti ungkapan seseorang 
yang merasa terpukul atas suatu perbuatan yang telah ia lakukan, 
padahal ia menyangka perbuatan itu baik bagi dirinya, akan tetapi justru 
kejelekan yang didapatnya. 

Dalam ungkapan bahasa Arab disebutkan (CtJLul iaa 
“ aku telah melakukan ini hanya untuk menimbulkan mudharat bagi 
dirimu” dan cJUi 'dLJi 4« ”agar menimbulkan mudharat bagi 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2944) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/236), taiq)a menyebut!^ asal riwayatnya. 




Tc^str Adi-Thabari 


dirimu, maka aku melakukannya”. Ketika si pelaku melalnikaw 
perbuataimya itu, ia beiliarap perbuatannya itu mendatangkan manfaat^ 



dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang (ddbatnya dia meryadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka." Keluarga Fir’aun memungutnya 
karena menyangka itu akan membawa kebaikan bagi diri agar 

ia menjadi penyejuk mata hati mereka, akan tetapi justru 
mengakibatkan kebinasaan bagi mereka. 

Firman-Nya, “dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 

mereka," maksudnya adalah, menjadi musuh bagi a gama mereka Han 
menjadi kesedihan bagi mereka karena mereka ditimpa hal-hal yang 
tidak menyenan gkan. 


Ahli takwil beipends^Ktt seperti itu. Di antara mer eka arfalah- 

27279. Bisyr menceritakan kepadaku, ia bericata: Yazid menga takan 
kepada kami, ia beika^: Sa’id menceritakan kepada karni dari 
Qatadah, tentang ayat, o^ssO 

"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir ’aun yang aldbatnya 
dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menjadi musuh bagi mereka dalam a gama 
mereka, menjadi kesedihan bagi mereka karena berbagai hal 
yang menimpa mereka.”*^ 

Terdipit perbedaan gira’at dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli gira’at Madinah, Bashrah, dan sebagian «Hli 
gira’at Ku£ih, membacanya dengan huruf ha’ dan zoy berbaris 
fathah. 
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Al Mawardi dalam i4»-Ariitafwaj4/ Uym (4/236-237). 






Sttnih Al OasIufA 


Mayoritas ahli gira’at Kufah membacanya dengan huruf 
ha ' beibaris dhammah dan huruf zay berbaris sukun. 


S • 

La&rii dengan huruf ha ’ dan zay berbaris fathah 

menq)akan baituk mashdar dari “aku merasa sedih”. 

Sedangkan dengan huruf ha’ berbaris dhammah dan huruf zay 
berbaris sukun, sama seperti lafazh fJWi dan serta lafazh yang 
sejenis dengannya. Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, 
kedua gira’ta ini memiliki makna yang berdekatan, meskipim terdapat 
perbedaan la&rii, seperti dan Kedua qira’at ini sama-sama 
benar. 


Fimiaii-ltya, 



"Sesungguhnya Fir’aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang- 
orang yang bersalah,” maksudnya adalah, sesungguhnya Fir’aun, 
Haman, dan bala tentara mereka, merupakan orang-orang yang telah 
berbuat do^ loEfnda Tuhan mereka, sehingga Nabi Musa AS menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka. 









**Dcn beHtatalah istri Fir*aun, *(Ia) adalah penyejuk mata 
hati hagdm dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, 
muddh^mudaium ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil 


^ Jumlnir ahli gira’at membacanya dengan huruf ha’ dan zay berbaris 
fathah. hii adalah bahasa Quraisy. 

Ibnu Watstsab, Thalhah, Al A’masy, Hamzah, Al Kisa’i, dan Ibnu Sa’dan 
manbacanya dengan huruf ha ’ berbaris dhammah dan huruf zay berbaris sukun. 
Lihat A/ Aahrvt/MihirA karya Abu Hayyan (8/278). 






ta menjadi anak*, sedang mereka tiada menyadari** 
(Qs. Al Oashash [28]: 9) 


Fir*aun, **[Ia] adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat 
kepada kita atau lata ambil ia menjadi anak,” sedang mereka tiada 
menyadari) 

>^^5^ “Dan berkatalah istri Fir’aun,” Wahai 

Fir’aun, anak ini 4 ^ “Menjadi penyejuk mata hati bagiku 
dan bagimu. " Oleh sebab itu, lafazh ^ dalam wazan marfii’, 
karena ada kalimat yang disembunyikan, yaitu j* “anak ini”. 

“Janganlah kamu membunuhnya, ” permohonan dari 
istri Fir’aun agar ia tidak membunuhnya. Ada riwayat yang mefigatakan 
bahwa ketika istri Fir’aim mengucapkan kalimat ini kepada Fir’aun, 
Fir’aun menjawab, “Ia menjadi penyejuk mata hati bagimu, tapi tidak 
bagiku.” Itulah yang terjadi. Riwayat yang menyebutkan seperti ini 
adalah: 

27280. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Qais, ia 


mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, 
mudah-mudahan ia bermanfaat kepada lata atau lata ambil ia 
menjadi anak\ Fir’aun lalu menjawab, ‘Ia menjadi poiyejuk 
mata hati bagimu, namun tidak bagiku’.” 




Surcdi Al Qashash 


Muhammad bin Qais berkata; Rasulullah SAW bersabda, 
"Andai Fir’aun berkata, ‘Menjadi penyejuk mata hati bagiku 
dan bagimu’, maka tentunya mereka berdua 
mendapatkannya’’ 

27281. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Fir’aun 
mengangkatnya menjadi anak, ia dipanggil Putra Fir’aun. 
Ketika ia bergerak, Asiyah memerhatikannya. Ketika Asiyah 
menari dan bermain dengannya, ia memberikannya kepada 
Fir’aun seraya berkata, “Ambillah, ia penyejuk mata hati 
bagiku dan bagima” Fir’aun berkata, “Ia penyejuk mata hati 
bagimu, tidak bagiku.” 

Abdullah bin Abbas berkata, “Andai Fir’aun berkata, ‘Ia juga 
penyejuk mata hati bagiku’, tentulah ia beriman kq)ada Nabi 
Musa AS. Akan teh^i, ia enggan.”*^^ 

27282. Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, cJ'C 

^ 4 ^ "Dan berkatalah istri Fir ’aun, ‘Ia adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu’.’’ Ia berkata, “Yang dimaksud 
oleh istri Fir’aun adalah Musa.”*^® 

Al Hindi dalam Kam Al Ummal menyebutkan hadits seperti ini, diriwayatkan 
dari Al Mutfathalib bin Abd Manaf Al Muththalibi, dari Rasulullah SAW secara 
mursal, dari Abu Hurairah, dari Aisyah. 

Diriwayatkan oleh putra Hakim. Abu Daud berkata, “Ia periwayat yang tsigah.” 
Ibnu Hibban mengategorikannya sebagai periwayat yang tsigah. Aku katakan, 
“Al Askari menyebutkan bahwa ia pernah bertemu dengan Rasulullah SAW 
ketika masih kecil.” Lihat Tahdzib At-Tahdzib (9/366). Disebutkan oleh Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13^54). Al Hindi menyebutkan 
hadits yang sama dmigannya dalam Kara Al Ummal (3022). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/294S). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2944), dari Ibnii Abbas. 


Ta^fAth'Thabari 


27283. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
isM Fir’aun membawa Musa kepada Fir’aun dan bo-kata, ,1^ 
menjadi penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu Fir’aim menjawab, ‘Ia hanya menjadi penyejuk mata 
hati bagimu. Aku tidak membutuhkannya’. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, ^Demi Dia yang bersumpah demi-Nya, andai 
Fir’aun mau mengakui Musa sebagai penyejuk mata hati 
baginya sebagaimana istrinya mengakuinya, tentulah Allah 
memberikan hidayah kepadanya sebagaimana Allah 
memberikan hidayah kepada istrinya, akan tetapi Allah 
mengharamkan hidayah baginya 

Firman-Nya, ,» "Mudah-ntudahan ia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak." 

Ada yang berpendapat bahwa istri Fir’aim menguc^kan 
kalimat ini ketika Fir’aun ingin membunuh Musa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kalimat ini diucapkan 
oleh istri Fir’aun pada saat mereka mengambil Musa dari sungai NU. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa istri Fir’aun 
mengucapkan kalimat ini ketika Musa menarik dan mencabut jenggot 
Fir’aun. Atau ketika Musa memukul Fir’aun dengan tongkat yang ada 
di tangaimya. 

Riwayat yang mengatakan bahwa istri Fir’aun maigucr^kan 
kalimat ini ketika Musa menarik jenggot Fir’aun adalah: 


An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (6/397), Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya 
(9/2944), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/237). 






Surah Al Qashash 


27284. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Fir’aun datang 
kepada Musa yang masih kecil, ia mengambilnya, lalu Musa 
menarik dan mencabut jenggotnya. Fir’aun pun berkata. 


‘Panggil tukang jagal untuk menyembelih anak ini’. Asiyah 
lalubeikata, ‘Janganlah kamu 

membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita 


atau kita ambil ia menjadi anak'. 'Ia hanyalah seorang anak 
kecil yang belum berakal. Ia melakukan itu karena ia masih 
kecil.”‘^^ 


27285. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

U)>• “Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan 

ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak, “ ia 
^ berkata, “Rasa kasih sayang istri Fir’aun muncul ketika 
melihat Musa yang masih kecil.”*^^ 

Firman-Nya, 'i “Sedang mereka tiada 

menyadari. ’’ 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka di tangan Musa. Ahli takwil yang 
berpendq)at seperti ini adalah; 

27286. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'i ^ 


As-Suyuthi dakmi Ad-Durr Al Mantsur (6/390). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/294S). 
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Tafsir Ath-Thabari 


"Sedang mereka tiada menyadari, ” ia berkata, "Mereka tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka berada di tangan Musa, 
dan pada masanya.“*^^ 


27287. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 


ayat. 




'r*-» 


0 ; 


>< .1 


"Atau kita ambil ia menjadi 


anak, sedang mereka tiada menyadari, ” ia berkata, 
“Sesungguhnya kebinasaan mereka di tangan Musa.”*^^ 


27288. Muhammad bin Amr menceritakan kq)ada kami, ia bokata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tmtang ayat, ^ 

"Sedang mereka tiada menyadari,” ia berkata, “Keluarga 
Fir’aun tidak menyadari bahwa Musa adalah musuh bagi 
mereka-”^^* 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, ^ 
"Sedang mereka tiada menyadari. " Mereka tidak menyadari 
apa yang akan tegadi pada mereka dan apa yang akan terjadi pada 
Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27289. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Istri 
Fir’aun berkata, "Janganlah 


Abdutrazzak dalam ta&imya (2/487) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/204). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya (9/2945) dan Itmu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mofir (6/204). 




kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada 
kita atau kita ambil ia menjadi anak” Allah lalu berfinnan,|^ 
“Sedttng mereka tiada menyadari. ” Mereka tidak 
menyadari kehendak Allah yang pasti terlaksana. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknan ya adalah^ bani 
Israil tidak menyadari bahwa sebenarnya Kamilah yang telah 
memungut Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27290. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari M uhammad bin Qais, 
tentang ayat. ji 

"Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak, 
sedang mereka tiada menyadari, ” ia berkata, “Bani Israil tidak 
menyadari bahwa Kamilah yang telah memungut Musa.”*^* 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, Fir’aun dan keluarganya tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka berada di tangan Musa. 

Kami katakan bahwa inilah takwil yang paling utama, karena 
ayat im setelah ayat, tllLy 4 ^ oJlij 

laJ_> ,* "Dan berkatalah istri Fir’aun, ‘(Ia) adalah penyejuk mata 

hati bagiku dan bagimu, janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat kepada lata atau lata ambil ia menjadi anak'." 
Jika demikian, maka ayat, "Sedang mereka tiada 


menyadari, " lebih layak dijadikan sebagai penjelasan terhadap kalimat 
sebelumnya, daripada kalimat lain. 


Ibnu Al Jauzi dalam Z<»/>4/Muir (6/204). 
Ibid. 













‘*Dan menjadi kosong^ hcttiUm Musa, Sesungguhnya 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia 
termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Atiah).** 
(Qs.AlQasliash[28]: 10) 


Takwil firman Allah: ol%/* ^ ^!5* 

kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 
rahasia tentang Musa, seandanya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya [kepada janji AttahD 

Ahli takwil beibeda pendi^ tmtang makna lafazh me/yoiiir 
kosonglah hati ibu Musa. 


Sebagian ahli takwil berpaidq}at bahwa maknanya adalah, 
tidak ada yang lain di hati ibu Musa selain Musa, putranya. Ahli takwil 
yang berpendq)at seperti ini adalah: 


27291. Muhammad bin Al Ala moicraitakan kepadaku, ia berkata: 
Jabir bin Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A’masy menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Hassan 
Abu Al Asyras^, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, ^ “Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa," ia berkata, "Maknanya adalah, hati 
ibu Musa kpsong dari segala sesuatu selain kepada Musa.“‘^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeiinya (9/294«) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uym (4/238), ia tidak menyebutkan ucs^ian Mujahid. 
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Sunih Al Qashash 


27292. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdurrahman menceritakan kq)ada kami, ia berkata; 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
I^san, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
^ “Z)aw menjadi kosonglah hati ibu 

Musa, " ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah, hati ibu Musa kosong 
dari segala sesuatu selain kepada Musa.”^^ 

27293. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata; Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari seorang laki- 
laki, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

“Dan menjadi koson^ah hati ibu Musa," ia bericata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
selain menginginkan Musa.”*^^ 


27294. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
mencCTtakan kraadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

Musa, ibu hanya m emikirkan Musa,^^^ 


27295. Mu h a mm ad bin Imarah menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakar^kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
tentang ayat, “Dan mergadi kosonglah 

hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa 
kosong dari segala sesuatu selain mengingat Musa.”'^^ 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 











TafdrAdiThiAari 


27296. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Dan menjadi kosonglah hati ibu Mus^ ” ia 
berkata, ‘*Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala 
sesuatu selain mengingat Musa.”’^ 

27297. Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Syaudzab, dari Malfaar, tentang ayat, 

“Dan mergadi kosonglah hati ibu Musa," ia berkata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
selain men g in ginkan Musa.”'^^ 

27298. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa’id mencmtakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat^A»^ > 

“Dan mergoiS kosonglah hati ibu Musa,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa lalai dari segala sesuatu 
selain ingat kepada Musa.”^^ 

27299. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia bnkata: Aku mendengar Adh-EHuihhak beikata 
tentang ayat, “Ekm menjadi kosonglah 

hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa 
lalai dari segala sesuatu selain ingat kepada Musa.”*^^ 


Ibid. 

Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya (9/2946). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2946), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al 
U)wn (4/23i), daaJbaaMJmadalBanZad Al Mgsir (6/204). 

Ilmu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2946) dan Ilmu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/204)^ 



Surah Al Qashash 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, hati ibu 
Musa menjadi kosong dari wahyu yang telah diwahy ukan Allah 
kepadanya, ketika Allah memerintahkannya menjatuhnya bayinya 



(pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan meryadikannya (salah seorang) 
dari para rasul." Ibu Musa tnerasa sedih dan lupa peijanjian Allah 
kepadanya. Allah berfirman, ^ “Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa" d^ wahyu yang telah Kami wahy ukan 
kepadanya. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27300. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan^kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musa, " ia berkata, ‘‘Maknanya adalah, hati ibu Musa 
kosong dari wahyu yang telah diwahyukan Allah kepadanya 
ketika Allah memerin tahkanny a menjat uhkan bayinya ke 
sungai, jangan takut dan jangan bersedih. Kemudian syetan 
datang seraya berkata, ‘Wahai ibu Mtisa, engkau tidak in gin 
Fir’aun membunuh Musa. Engkau yang akan menerima 
balasannya, karena engloiu yang telah membunuhnya dengan 
membuang^a ke sungai dan menenggelamkannya’. Allah lalu 
berfirman, ^ *Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musa dari wahyu yang telah diw ahyukan 
kq)adanya,”*^* 

27301. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, ia berkata: Al Hasan 
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Al Manvardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/238) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masw (6/204). 










Tafsir Ath~Thabari 


menceritakan kepadaku, ia berkata, “Maknanya adalah, hati 
ibu Musa menjadi kosong dari peijanjian yang telah Kami 
janjikan kepadanya. Janji yang telah Kami janjikan kepadanya 
adalah bahwa Kami akan mengembalikan putranya. Ia lupa 
akan itu semua sehingga hampir saja ia membuka rahasia 
tentang itu, seandainya Kami tidak meneguhkan hatinya.”^'*’ 


27302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak berkata, 
“Ibu Musa mengangkat Musa ketika akan menjatuhkannya ke 
sungai Nil, akankah ia mendengar berita tentang Musa? 
Sampai datang berita bahwa pada petang hari Fir’aun 
menemukan sesosok bayi di dalam kotak di sungai Nil. Ibu 
Musa mengetahui sifat dan ciri-cirinya, maka ia sadar bahwa 
bayinya telah berada di tangan musuhnya, sedangkan ia lari 
dari musuhnya itu. Hati ibu Miisa pun menjadi kosong dari 
janji Allah yang telah dijanjikan kepadanya. Musibah yang 
sangat besar itu telah membiiatnya lupa tentang peijanjian 
yang telah dijanjikan Allah kepadanya tentang Musa.”*^° 


Sebagian pakar bahasa Arab*®* berpendapat bahwa makna ayat, 
^ Op'iJ “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," 
a^ah, hati ibu Musa kosong dari rasa sedih, karena ia telah 
mengetahui bahwa bayinya tidak tenggelam. Kalimat ini berasal dari 
lafa 2 h f i, yang artinya, tidak ada hukuman qishash dan tidak ada 

pula pembayaran diyat. Pend^at ini tidak ada maknanya, karena 
bertentangan dengan pendapat seluruh ahli takwil. 


Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling utama menurutku 
tentang makna ayat, ^ “Dan menjadi kosonglah 
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Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zai/yt/Afosir (6/204). 

Lihat Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidi^ (2/98). 


Surah Al Qashadi 


hati ibu Musa," adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
kecuali mengingmkan Musa. Berdasarkan firman Allah, 6^ 

^ "Sesungguhnya hampir saja ia 

menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan 
hatinya." Jadi, makna ayat, ^ “Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa," adalah, hati ibu M\isa kosong dari wahyu. 
Jadi, ayat ini tidak ditutup dengan kalimat, ^ 

"Sesungguhnya han^ir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa" 
karena meskipun ibu Musa hampir membukakan rahasia wahyu tentang 
Musa, akan tets^ ia tidak membukanya karena ia sangat ingat kepada 
Musa dan sangat mencintainya. Mtistahil ibu Musa sangat mencintainya 
jika tidak mengingatnya. Jika demikian, batallah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, hati ibu Musa kosong dari 
wahyu yang telah diwahyukan kepadanya. 

Allah moiyebutkan dan memberitahukan bahwa hati ibu Musa 
menjadi kosong, akan tetapi Allah tidak mengkhususkan kosongnya 
hati ibu Musa itu dari apa? Oleh sebab itu, maknanya umum, kecuali 
ada dalil yang menyatakan bahwa hati ibu Miisa kosong dari sesuatu 
yang tertentu. 


Diriwayatkan dari Fudhalah bin Ubair, bahwa ia membacanya, 
r J “Dan menjadi takutlah hati ibu Musa," berasal 

dari kata yang artinya, hati ibu Musa menjadi takut. 


Mayoritas kaum muslim membacanya , berasal dari lafazh yang 
artinya kosong. ' 

Fudhalah bin Ubaid, AJ Hasan, Yazid bin Qathib, dan Abu Zur’ah bin Amr bin 
Jarir, membacanya lajli dengm huruf zoy dan ‘a/n. 

Ibnu Abbas membacanya Ip ji dengan huruf qof, huruf r a’ berbaris kasrah atau 
sukun, berasal dari ywg mtinya rambutnya gugur. 

Sebagian sahabat membacanya yang artinya rasa susah dan sedih karena 
kehilangan. 

Al Khalil bin Ahmad membacanya dengan huruf fa’ dan ra’ berbaris 
dhammah. 






Firman-Nya, >— "Sesungguhnya hampir 
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang kembalinya huruf ha ’ 
dalam ayat, 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa huruf ha’ kembali 
kepada Musa, maka artinya yaitu, hampir saja ibu Musa menyatakan 
rahasia tentang Musa. Ahli takwil yang berpend^at seperti ini adalah: 


27303. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Muj^d dan Hassan Abu Al 
Asyrasy, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 
rahasia tentang Musa," ia. berkata, “Hampir saja ibu Musa 
menyatakan rahasia tentang Musa dengan berkata, ‘Wahai 
Anakku’.”*^^ 


27304. 


Ia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku dari 
Sufyan, dari Al A’masy, dari Hassan, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ...* o 

"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 


Musa," 




‘Hampir saja ibu 


Musa menyatakan rahasia tentang Musa dengan berkata. 


‘Wahai Anakku’.”*’^ 


27305. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada k^, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kanii dari Al A’m^y, dari 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Adiiyyah (4/278) dan Al Bahr Al 
AftiA/rA karya Abu Hayyan (8/289). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2947) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyunlAmZ). 



Hassan, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnn Abbas, tentang ayat, 

^ >—fjA^ o "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 

rahasia tentang Musaj'vd. berkata, “Hampir saja ibu Musa 
menyatakan rahasia tentang Musa dengan berkatei, ‘W ahai 
Anakku’.”*" 

27306. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceri takan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 



Musa menyatakan rahasia tentang Musa d engan mengatakan 
bahtva bayi itu adalah bayinya, karena perasaannya yang 
sangat kuat.”*** 

27307. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia bokata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia beikata, “Ketika ibu Musa 
datang, ia menyusukannya, dan hampir saja ia berkata, ‘Ini 
adalah bayiku’. Akan tetapi Allah menjaganya. Itulah makna 
ayat, ‘Sesungguhnya 

hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya 
tidak Kami teguhkan hatinya ’. "**^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 

»*i, >—o "SesungguJwya hampir saja ia menyatakan rahasia 

tentang Musa," adalah, hampir saja ibu Mtisa menyatakan wahyu y an g 
telah Kami wahyukan kepadanya. 


*** Ibnu Abu Hatim didam tafiimya (9/2946) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Miitr (6/205). 

Ibnu Abu Hadm dalam tafiimya (9/2947). 

Ibid. 



Tafsir Ath~Thabari 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa hampir saja ibu Musa berkata, “Wahai Anakku.” 
Berdasarkan ijma’ hi^ah ahli takwil tentang itu, karena posisi kalimat 
ini setelah kalimat, "Dan menjadi kosonglah 

hati ibu Musa." Jika tidak ada ijma ’ yang menyatakan bahwa maknanya 
adalabj hampir saja ibu Musa menyatakan rahasia tentang Musa dengan 
berkata, “Wahai Anakku,” dan karena makna ini lebih mendekati, maka 
tentunya makna yang tepat terhadap ayat ini adalah, hampir saja ibu 
Musa menyatakan wahyu yang telah diwahyukan Allah kepadanya. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat, «£> 

"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musaj" adalah, hampir saja ibu Musa menyatakan rahasia 
tentang Musa dengan berkata, “Ia adalah Anakku.” Ia ingin mengatakan 
itu karena dadanya terasa sempit jika Musa dinisbatkan kepada Fir’aun 
dengan mengatakan Putra Fir’aun. Makna ayat, adalah 

menyatakan dan memberitahukaimya. Ahli takwil berpendapat seperti 
pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 

27308. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, o "Sesungguhr^a hampir 

saja ia menyatakan rahasia tentang Musa,” bahwa hampir saja 
ibu Musa menyatakan perasaannya.’^* 

27309. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Sesungguhnya hampir 

saja ia menyatakan rahasia tentang Musa,” ia berkata, 
“Hampir saja ibu Musa menyatakan perkaranya seandainya 
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Ibnu Katsir dalam tafiin^ (10/444). 




Surah Al OashaA 


Kami tidak meneguhkan hatinya, agar ia termasuk orang 
yang percaya kq>ada janji Allah.”^^ 


Fiiman-Nya, ^ "Seandainya tidak Kami 

teguhkan hatinya," adalah, seandainya Kami tidak menj^anya dari itu 
deng an m enjadikanny a teguh, dan Kami berikan pertolongan 
kepadanya agar ia diam. Ahli takwil berpendq>at seperti ini, di antara 
mereka adalah: 


27310. 


Bisyr men<^takan kepada kami, ia berkata: Yazid 
maocoitakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
k^nda kami dari Qatadah, ia berkata: Allah berfirman, ^ ^ 
"Seandainya tidak Kami teguhkan hatinya," vn 

berkata, 


seandainya tidak Kami teguhkan hatinya doigan iman, agar ia 
termasuk orang yang percaya kepada janji Allah.”’^ 


27311. Musa menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Amr 
-^nenceritakan kepada kami, ia berkata: Asbatii menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Hampir saja ibu Musa 
berkata, *Dia adalah anakku’, akan tetapi Allah menjaganya. 
Itulah makna ayat, ^ 6^ 

'Sesungguhnya hampir saja ia meryatakan rahasia tentang 
Musa, seandamya tidak Kami teguhkan hatirya’. 


Fiiman-Nya, ^ "Supaya ia termasuk 

orang-orang yang percaya (kepada Jaryi Allah)," m a k sud n ya adalah. 
Kami menjaga ibu Musa agar tidak menyatakan itu, agar lidahnya tidak 
moigucf^kan itu. Kami teguhkan ui terhadap peganjian yang telah 
Kami janjikan kepadanya. 


Al Mawaidi dalam itif-Miiarwai4/L^wi(4/238X dari As-Suddi. 

ItHmAlmHatimda]amtafiiiiiya(9/2M7). 

Allifawar£dalami4n-Mik(tfM'ai4/L^wf(44238XdariAs-SuddL 


Tafsir Adi^Thabari 


Finnan-Nya, "Supaya ia termasuk orang- 

orang yang percaya (kepada janji Allah), " maksudnya adalah, agar ia 
termasuk orang yang percaya dan yakin dengan janji Allah. 


**D(m berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan, 'Ikutilah dia\ Maka kelihatanlah olehnya Musa 
dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya,” 

(Qs. Al Oashash [28]: 11) 


^ A ^ A N/ - •• IIa a 


Takwil firman Allah: 

'.**L '1 berkatalah ibu Musa kepada saudara Mu?a yang 




perempuan, “Ikutilah dia.** Maka kelihatanlah olehnya Musa dari 
jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya) 


Maksudnya adalah. Ibu Musa berkata kepada saudari 

^ A 

perempuan Musa ketika ia menjatuhkan Musa ke sungai, 4.^,^ 

"Ikutilah dia." Penggunaan kata ini seperti dalam kalimat, jUT 

^ • 

ryj», yang maknanya, aku mengikuti jejak-jejak atau bekas-bekas suatu 

kaum. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini diantaranya axlalah; 

27312. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadalm, 
ia beikata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiaqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Don 

berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 



Surah Al Qashash 


'Ikutilah dia'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, ikutilah 
jejaknya, lihatlah apa yang mereka lakukan terhadapnya.”^^^ 

27313. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kq)adaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
“Ikutilah dia" ia berkata, “Maksudnya adalah, ilkutilah 
jejaknya.”^® 

27314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang perenqnutn. 'Ikutilah dia'." Ia bericata, “Maksudnya 
adalah, ikutilah jejaknya.”^^ 

27315. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kqpada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa’id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang perempuan, 'Ikutilah did*.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lihatlah r^a yang mereka prabuat teifaadqmya.”^^^ 

27316. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan, 'Ikutilah dia\" Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
ikutilah jejaknya”*^ 


Mujahid dalam tafiimya (hal. 522) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (4/239). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2948). 

Ibim,Katstr dalam tafiimya (10/445). 

Abu Ja’&r An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/162) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Ziu/i4/ Masir (6/205), keduanya dari Ibnu Abto. 


Tafsir Ath-Thahari 


27317. Al Abbas bin Al Walid mraceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia beikata: Al Ashbagh bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin 
Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id biu 
Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

ilC .•'ft • ^ 

"Ztaw berkatalah ibu Musa kepada saudara 
Musa yang perempuan, 'Ikutilah dia'." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ikutilah jejaknya! Carilah ia! Apakah engkau 
mendengar berita tentangnya? Apakah anakku itu masih hidup 
atau telah di m akan binatang air dan ular. Ibu Musa telah lupa 
janji Allah kepadanya.”**^ 

Fuman-Nya, "kktka kelihatanlah olehnya 

Musa dari jauh," maksudnya adalah, saudari perempuan Musa mencari 
jejaknya, kemudian ia melihat Musa dari jauh. Ia tidak mendekati Musa 
agar tidak ada yang tahu bahwa ia sedang mencari Musa. 

■‘V 

Lafazh ^ dan “saudari poempuan Musa me lihat 
Mtisa”, adalah bahasa yang masyhur dig unakan. Lafazh 
dan “saudari perempuan Musa melihat M^a dari jauh” 

sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 





“Aku datang kepada Huraits sebagai seorang pengunjung dari jauh 
Tapi Huraits tidak memberikan reaksi terhatkp pemberianku. 
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Abu Ya’la dalam Al Musnad (5/913), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(1/397), dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa’id(JI5Z). 

Ini menipakan syw A’sya bin Qais bin Tsa’labah, disebutkan dalam diwannya 
(hal. 43), dari syair pujiannya kepada Haudzah bin Ali Al Hanafi, ia mftngecam 
Al Harits bin Wa’lah bin Mujalid Ar-Raqqasyi. 

Dalam riwayat pada Diwatt A’sya bin bin Tsa’labah tertulis den gan huruf 
■wau: 


jp 01^ Silar ijny 




Surah Al Qashash 


Makna lafazh adalah dari jauh. Ahli takwil berpendapat 

seperti pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 

27318. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jp "Dari 
jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, dari jauh.”*®’ 

27319. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, jp 
"Dari jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, dari jauh.”*^® 

Ibnu Juraij berkata tentang makna ayat, ^ "Dari jauh," 
bahwa artinya adalah, dari tepian sungai, sementara Musa berada di 
sungai-Nil. Posisi Musa dan saudari perempuannya sejajar. Kakak 
perempuan Musa menoleh kepada Musa satu kali dan kepada orang 
banyak satu kali. Kotak tempat Musa itu dicat dengan ter pada bagian 
dalam dan luarnya, kemudian ibu Musa menutup Musa di dalamnya.*’* 

27320. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, ^ "Maka kelihatanlah olehnya Musa dari 

jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, saudari perempuan 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 525), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2948), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyim (4/239). 

Ibid. 

Makna alJidd adalah tepian sungai. 

Makna adalah perahu itu dicat. Ada yang berpendapat bahwa 

maknanya adalah ter atau gala-gala. Lihat Lisan Al ‘Arab (entri: ^). 
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Musa melihat Musa saat posisinya sejajar dengan Musa, akan 
tetapi ia tidak mengjiampiri Musa.”*^ 

27321. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh," Ia 
berkata, “Makna kata adalah tatapan seseorang yang 
jatuh kepada sesuatu yang jauh sampai ia tidak merasakan apa 
yang dekat dengannya.”*’^ 

Firman-Nya, ^ "Sedang mereka tidak 

mengetahuinya," maksudnya adalah, kaum Fir’aun tidak mengetahui 
bahwa perempuan itu adalah saudari perempuan Musa. Ahli takwil 
berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 

27322. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, V "Sedang 

mereka tidak mengetahuinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
keluarga Fir’aun tidak mengetahui bahwa perempuan itu 
adalah saudari perempuan Musa.”'^'* 


Abdurrazzak dalam tafeirnya (2/488) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/239). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2949). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. S2S) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/206). 
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27323. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yan g sama.*^^ 

27324. Bisyr menceritakan kq}ada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada, kami, ia beikata: Sa’id menceritakan 
kq>ada kami dari Qatadah, toitang ayat, ^ ^ 

"Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang 
mereka tidak mengetahuinya," ia bericata, “ Makaidny a adalah, 
mereka tidak mengetahui bahwa peren^Nian itu adalah saudari 
peren^nian Musa. Saudari perenqpuan Musa hu melihat kepada 
Musa seakan-akan ia tidak menginginkannya 

27325. Musa menceritakan kqMda kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbadi menceri takan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Sedang mereka tidak nwngetahuinya," ia beikata, 
“Maksudnya adalah, keluarga Fir’aun tidak mengetahui bahwa 
perempuan itu adalah saudari perenpuan Musa.”*^ 

27326. Ibnu Humaid moiceritakan kepada kami, ia beikata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

"Sedang mereka tidak mengetahuinya," ia berk^ 
“Maksudnya adalah, keluarga Fir’aun tidak mengetahui bahwa 
antara peronpuan itu dan Musa memiliki hubimgan 
(keluarga).”*^* 


Ibnu Abu Hadm dalam ta&iraya (9/2SM9) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (41239). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2949) dan Ibnu Al Jauzi Halam Zad Al 
Misir (6/206). 

Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/2949). 
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**Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada peren^^uaitr 
perempuan yat^ mau menyusui(nya) seheSum itu; maka 
berkatalah saudari hdusOp 'hdauludi kamu dlcu tunpddum 
kepadamu ahlul bait ytmg akan memeliharanya unbdemu 
dan mereka dc^at berlaku baUc kepadanyci?" 

(Qs. Al Oashash [28]: 12) 


TakwU iBmum Allah: 

(DanKamc^akMmsmJmri 
menyusu kepada peren^ium-peren^uan yang mau maynndpiyai 
sebelum itu; maka berkatalah saudari Miimv “Maukah «ft» 
tunjukkan kepadamu ahbd btdtyang akan maneUharai^ 
dan mereka dapat berlaku bmk kepadanya?") 

Maksudnya adalah. Kami moicegah Musa dari peRiiqpi]an- 
perempuan yang ingin menyusuinya sebelum ibunya. 


Ada yang beipend^oiat bahwa maksudnya adalah, gnuiar; 
perempuan Musa yang beikata kq)ada kehiaiga Fir’aun, ^J* 

“Maukah kamu aku tiagukkan 
kepadamu ahlul bcdt yang akan memelihtu-arg/a untuknm dm mereka 
dapat berlaku baik l«padanya?" 


Ahh takwil berpendi^iat sq)eiti pendi^nt yang 1™™ w-lwi A iMi 
ini, di antara mereka adalah- 


27327. Musa menceritakan kepada kami, ia bericata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Asbalfa mpnrefitalnm 
kepada kami dari As-Suddi, ia bericata, “Para wanila yang 
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menyusui ingin moiyusui Musa, akan tetapi Musa tiHaV mau 
Ia tidak mau mCT. 3 msu kepada seorang pun dari para wanita itu. 
Para wanita itu berusaha agar bisa menjadi wanita yang 
menyusui Musa, akan tetapi Musa tefeq) tidak mau Itulah 
makna ayat, uJUi ^ ‘Oon ICiami cegah 

Musa dari menyusu kepada perenqnum-perempuan yang mau 
menyusuifnya) sebelian itu: maka berkatalah saudari Musn' 



kepadamu ahltd bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadariya?’ Ketika ibu Musa 
datang, Musa langsung mau menyusu.”^^ 


nyi%. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kq>ada kami, ia K-akata- isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits m enceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan k^rada kami, s emuany a dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

Dan Kami cegah Mkisa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya ada l a h , Musa tidak mau menyusu hingg a kemhali 
kepada ibunya.”**® 

27329. Ibnu Basysyar menceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Al A*masy, dari Hassah, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 4 ^ 

^ Ot "Dan Kami cegah Misa dari menyusu kepada 

perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum 


m 

ISO 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/233). 
Mujahid dalam tafiin^ (haL S2S). 
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itu, ” ia beikata, “Maksudnya adalah, wanita yang menyusui 
Hidatanglcan kepada Musa, akan tet£^i ia tidak mau 
menyusu.”*** 

27330. Al Qasim menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

«35 Cjt ^ “Dan Kami cegah Musa dari menyusu 

kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui(r^a) 
sebelum itu, ” ia berkala, “Maksudnya adalah, Mtisa tidak mau 
menyusu kepada setnang wanita pun hingga kembali kepada 
ibunya.”**^ 

27331. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bokata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tmtang ayat, 

^ “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau meryusui(nya) sebelum itu, " ia berkata, 
‘‘Maksudnya adalah, wanita menyusui didatangkan kepada 
Musa, akan tetapi Musa tidak mau menyusu kepadanya. Oleh 
karena itu, saudari p^enytuan Musa berkata kepada mereka, 

'Maukah kamu 

aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka depot berkdat baik kepadanya’? 

27332. Ibnu Humaid mencoitakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kq)ada kami dari Ibnu Miak, ia berkata, “Ketika 
Allah menaruh rasa l«i.<ah sayang di hati mereka kepada Musa, 
nriftrpika pun men g um pulkan para wanita yang menyusui, akan 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiin^ (9/2949). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. S2S). 

As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/396), dinukil dari Abd bin Humaid, 
serta Ibnu Al Mundzir dan Dam Abu Hatim dalam ta&imya, namun aku tidak 
menemukan hal ini dalam ta&imya. 


iti 
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tetapi Musa tidak mau moiyusa kqada waniia-iNaiiila itu, 
Musa menolak mereka. Setuq[) iwaniia yang menyusui 
dipersilakan satu per satu, akan tetapi Musa 1elqp tidak mau 
menyusu kepada seorang pun dari mereka. Ketika saudari 
perenopuan Musa melihat usdia dan kesunggidian merdca 
terhadap Musa, ia berimta, 

‘Maukah kamu aku twgukkan kepadamu chbi haUyang tdam 
memeliharanya untukmu dan mmeka depot bahdai baik 
kepadanya?’ Makna lafiaTh dktm 

memeliharanya untukmu’, meaiagpnya untuk 

kamu.”^** 

Fiiman-Nya, ^ ^ “Dapat berUdeu btdk 

kepadanya’’ 

Ada yang berpoidapat bahwa maksudnya adafah, saudari 
perempuan Musa ditangkr^, lalu dikatriran kqndanya, “Apakah 
engkau mengenal bayi ini?” Ia meiyawaih, “Yang aku ketafam hanyalah 
bahwa mereka berlaku baik kepada Riwayat yang mengatakan 
seperti ini adalah: 

27333. Musa menceritakan ki^Mdaku, ia bericata: Amr nDcncerilakan 
kepada kami, ia berkata: Asbadi menceritakan kqiada kand 
dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika saudari p erem p uan Musa 
berkata, 

‘Maukedt kamu aku turgukJam k^ndamu aUtibaityea^edam 
memeliharanya untukmu dan mereka dapat beHaku baSk 
kepadanya?’ mmeka menan^capnya setaya bericata 
kepadanya, *&igkau mengenal bayi ini? Tunjnkkanbh kqnda 
kami keluarganya?’ Saudari perenopum Kfasa lalu bericata. 


IM 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiiniya (9/2949). 
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‘Aku tidak mengenalnya, akan tetapi aku hanya m engatak a n 
bahwa mereka berlaku baik kepada raja’.”*** 

27334. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: H^jig moiceihakan 
kepadaku dari Ibnu Jiaaij, tentang ayat, ^ J* 

^ ^ “McnJuA kcanu aku twyukkan 

kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?” ia botkata, 
“Maksudnya adalah, ketika saudari peten^aian Musa 
m engatakan bahwa mereka berlaku baik kepada Musa, merdm 
pim m enangkap nya seraya bokata, ‘En^rau mengenal bayi 
ini?’ Ia menjawab, ‘Tidak, maksudku adalah, merdra berlaku 
baik kepada raja’.”**^ 

27335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

“Mereka dapat berlaku baik kepadanya, " ia bedcka, 
“Maksudnya adalah, saudari perarqiuan Musa berkata, 
‘Mereka dapat berlaku baik k^nda Musa karena 
kedudukannya di sisimu, dan karena kamu sangat ingin 
menyenangkan hati raja’. Mereka lahi bericata, ‘Da t a ngk a nl ah 
orang itu’.”**’ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2950). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (4/279) dan Al Qiii1lHibi dalam Al 
Jcani’liAhkam Al Qur'an {131251 dmlSi). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2950). 
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**Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya^ supaya 
senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia 
mengetahui bahwa janji AUah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinycL** 

(Qs. Al Oashash [28]; 13) 


Takwil firman Allah: 




>t (Maka Kami 


kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak 
berduka cita dan supi^ut ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah 
benar, taopi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya) 


Maksudnya adalah, Musa Kami kembalikan kepada ibimya 
setelali ia dipungut oleh Fir’aun. Agar hati ibunya merasa senang 
karena bertemu kembali dengan bayinya dalam keadaan selamat dan 
berada bersama Fir’aun. 


Firman-Nj^ 'jj "Dan tidak berduka cita, " maksudnya 

adalah, agar ibunya tidak merasa sedih karena berpisah dengan Musa. 


Firman-Nya, 




4li 








"Dan supaya ia 

mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar," maksudnya adalah^ 
agar ibu Musa mengetahui bahwa janji yang telah dijanjikan Allah 





apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai 
(NU). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih 
hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikcamya (salah seorang) dari para rasul." Bahwa itu benar. 





.. ■■ ■ ■I -,, ii..,. Tafsir Ath'Thabari 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27336. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, toitang ayat, ^ "Maka 

Kami kembalikan Musa kepada ibunya." Beliau membaca ayat 
ini hingga ayat, ‘Manusia tidak mengetahuinya.'' Ia 

berkata, “Maksudnya adalah, Allah telah menjanjikan kepada 
ibu Musa bahwa Allah akan mengembalikan Musa kepadanya 
Han menj adikanny a sebagai salah seorang rasul. Allah telah 
melakukan itu untuknya.”*** 

Firman-Nya, c0S "Tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahuinya," maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan orang-orang musyrik tidak mengetahui bahwa janji Allah 
itu benar. Mereka tidak percaya bahwa janji Allah memang benar 
teijadi. 



“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, 
Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berhuat baiL** 
(Qs.AlQashash[28]: 14) 


itt 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/29S1). 
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^ (Dni jefefaft IfiEM ciifap umur dan senqfuma 

akalnya, Kami berikun kepada^ Wkmah [kenabian] dan 
pengetahuan. Dan denukianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang babmatb^ 

M a ks u dny a a dalah , ketika hAsa tdah namcapai usia fisik y ang 

kuat. 


Sebelumnya tdah kami irmlma lafayh dengan 

berbagai dalilnya, maka tidak pedn dhdang kembalL 

Firman AUah, "Dan sempurna aHadnya," maksudnya 

axlalah, masa mudanya Idah acnqnBiia, bentuk fisiknya telah sempurna, 

dan stabil. Terd^iatpcAeiiMn penAyt laiifawig nsi» Icesempnmaan itu 

Sebagian ahh takwfl beqpendi 9 )at bahwa usia kes emp urnaan itu 
empat puluh tahun, AhH takwil yang herp endapat demikian adalah- 

27337. Ibnu Basysyar inenreritalBu kepadn kami^ ia be rkata- 
- Abdurrahman menceritakan kepada kami ja berkata: Sufyan 
menceritakan logwda kami dari Al-Laits dari Migahid, tentang 
ayat, "Dmseuqnanaakttdr^"iahedEata, “Usiaempat 
puluh tahuTL”** 

27338. Muhammad bin Amr menceritakan kqndaku, ia berkata: Abu 
Ashim m encerit a k an kgada kami^ ia bokata: Isa 
mencoitakan kepada kami, Al Haiits mencerit akan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan umnceritakan k^nda kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Migaliid, tertang aya^ ^ CSS "Dan setelah 
Musa cuhgf umur," ia berimla, *Tada usia tiga puluh tiga 


1S9 


Mujahid dalam t a ftiii i j wi (haL 525) dm nmi Abu Hatim dalam ta&irnya 
(9/2951). 
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tahun. Firman Allah, ‘Dan sempurna akalnya", 

maksudnya adalah pada usia empat puluh tahun.”*^° 

27339. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kaim, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
^ 191 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 

27340. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, dan 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ "Dan setelah Musa 
cukup umur," ia berkata, “Pada saat mencapai usia antara 33 
sampai 39 tahun.”^^^ 

27341. Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ lU_) "Dan setelah 
Musa cukup umur," ia berkata, “Pada saat mencapai usia 
antara 33 tahun.”^^^ 

27342. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
•menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, >»111 "Cukup umur dan sempurna akalnya," ia 

berkata, “Empat puluh tahun. Sedangkan makna lafazh 
adalah 33 tahun.’’^^'* 

27343. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/448), namun kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid tentang ini. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2951). 

*** Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/488) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2951). 
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tentang ayat, Cjj "Dan setelah Musa cukup 

umur dan sempurna akalnya," ia berkata, “Bapakku berkata, 
‘Makna lafazh adalah kuat, dan makna lafazh 
adalah 40 tahun’.”*’® 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah tiga 
puluh tahim.*’® 

Firman-Nya, “Kami berikan kepadanya 

Hikmah (kenabian) dan pengetahuan. ” 


Makna lafazh adalah pemahaman dan pengetahuan tentang 
agama. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27344. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Kami 

berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan pengetahuan,” 

“Maksudnya adalah, 

107 

pemahaman, akal, dan pengamalan, sebelum kenabian.” 


27345. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, (2^ 

“Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan, ” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2951) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/207). 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah As-Suddi. Lihat Ibnu Abu Hatim 
dalam ta&imya (7/2119), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/150), dan Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/417). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 525) dsm Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2952). 



- , Te^rAiJi'TIuAari 

‘*MaksudnyE «Halah, pengetahan dan pengamalan sebelum 
kenabian.”*^ 

27346. Ibnu Humaid moicaitakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, ^ 

“Dan setelah AAtsa cukiq> umur dan sempurna 

akalnya," 

aHalah^ Allah memboikmi hukum, ibnu, dan p em a h a m a n 
tfifitang agamany a dan agama nendc nooyangnya. Pengetahuan 
tfaitang gpgi yang «da di dalam agamanya, syariatnya, dan 
hukum-hukumnya.”^®* 

Fiiman-Nya, “Dan demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yar^ berbuat baik, ’’ maksudnya 
adalah wh agaimana Kami telah memberikan balasan kepada Musa atas 
ketaatan-Nya kepada Kami, kebaikan dan kesabarannya terhadap 
perintah Kami, maka Kami juga akan memberikan balasa n kepada para 
rasul dan hamba Kami yang sabar dan taat kepada perintah Kom dan 
menjauhi larangan Kami. 

«M 


Jje i5) iJj li* iK»* OJ 



OM 

Ihmi AKuHatiin dalam lafemiya (90952) dtiMujJiid. 





Surah Al Qashash " 

**Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah, maka didapatinya di dcdam kota itu dua 
orang laki-laki yang beikelahi; yang seorang dari 
golongannya (bani Israd) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir*aun), Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang 
yang dari musuhnya kdu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu. Musa berkata, ‘Ini adalah perbuatan syetan 
sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang menyesatkan 
lagi nyata (permusuhannya)*.** (Qs. Al Qasliash [28]: 15) 


Takwil firman Allah: 

A Jki (Dan Musa 


» 4 


masuk ke kota fMenqfhisJ ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; 
yang seorang dari golongannya [Bani IsrailJ dan seorang flagij dari 
musuhnya [kaum Fir*aunJ. Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang 
dari musuhnya lalu Musa menmjunya, dan matilah musuhnya itu. 
Musa berkata, **Ini adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata [permusuhannya]. ”) 


Maksudnya adalah, Musa memasuki kota Memphis di Mesir, 
pada waktu tidur siang, pertengahan hari. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penyebab Musa 
memasuki kota Memphis pada waktu itu. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu dilakukan untuk 
mengikuti jejak Fir’aun, karena Fir’aun pergi dan Musa tidak 
melihatnya. Ketika Musa datang, ia mengetahui ke mana Fir’aun pergi. 




Tafsir Ath^Thabari 


maka ia menunggang kuda untuk mengikuti jejak Fir’aun. Ia dapati 
Fir’aun sedang tidur siang di kota Memphis. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27347. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Musa telah 
dewasa, ia menaiki kendaraan Fir’aun. Ia memakai pakaian 
seperti pakaian Fir’aun. Ia juga dipanggil sebagai Musa Putra 
Fir’aun. Kemudian suatu ketika Fir’aun menaiki 
kendaraannya, Musa tidak ikut bersamanya. Ketika Musa 
datang, dikatakan kepadanya, Tir’aun telah pergi’. Musa lalu 
menaiki kendaraan untuk mengikuti jejak Fir’aun. Ia dapati 
Fir’aim sedang tidur siang di kota Memphis. Musa memasuki 
kota Memphis saat petang hari, saat pasar-pasar kota Memphis 
sedang tutup, tidak ada seorang pun yang berada di jalan-jalan 
kota Memphis. Itulah makna firman Allah, ^ ^ 

^ ^Jui*Dan Musa masuk ke kota [Memphis] ketika 
penduduknya sedang lengah ’. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir’aim memasuki kota 
Memphis dengan cara sembunyi-sembunyi dari Fir’aun dan kaunmya, 
karena ia berbeda dengan mereka dalam urusan agama, dan ia mencela 
mereka tentang itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27348. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Ketika 
Musa mencapai usia dan akal yang sempurna, Allah 
memberikan hukum dan ilmu kq>adanya. Ada kelompk>k bani 
Israil yang mendengarkan dan taat kepadanya, mereka 
berkumpul bersamanya. Ketika ia menyampaikan pendapatnya 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2952 dan 2953), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/207), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Ahiharrar Al Wajiz (4/280). 





Surah Al Qashadi 


yang benar dan mengetahui bahwa apa yang ia bawa itu benar, 
ia melihat keyakinan Fir’aun dan kaumnya. Musa lalu 
berbicara, melawan, dan mengingkari. Perbuatan Musa itu lalu 
disebutkan, sehingga ia membuat mereka takut. Setiap negeri 
Fir’auh yang ia masuki menjadi ketakutan. Suatu hari, ia 
memasuki salah satu negeri Fir’aun pada saat masyarakatnya 
sedang lengah.”^®' 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir’aun memerintahkan 
agar Musa dikeluarkan dari kota Fir’aun ketika Musa melawannya. 
Musa tidak memasuki kota itu kecuali setelah cukup dewasa dan akal 
pikirannya telah matang. 


Para ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
Musa memasuki kota Memphis ketika penduduknya tidak mengingat 
Musa, setelah mereka telah tentang berita dan perkara Musa. Ahli 
takwil yang beipendapat seperti ini adalah: 

27349. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zmd berkata 
tentang ayat, “Ketika penduduknya sedang 

lengah,” ia berkata, “Bukan lupa sesaat, akan tetapi lupa, 
sehingga tidak mengingat Musa dan perkara tentang Musa. 
Fir’aun berkata kepada istrinya, ‘Keluarkanlah ia dariku — 


ketika Musa memukul kepala Fir’aun dengan tongkat— 
karena dialah yang menyebabkan bani Isra’il akan terbunuh’. 
Istri Fir’aun berkata, ‘Dia masih kecil’. Fir’aun berkata, 
‘Bawakanlah api!’ Lalu dibawakan api. Musa lalu mengambil 
api itu dan memasukkannya ke mulutnya. Itulah yang 
membuat lidah Musa cacat, sebagaimana disebutkan dalam 


fiiman-Nya, 0? ^ 0 ^Dan 


lepaskanlah kekakuan dari lidahku. Supaya mereka mengerti 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/280). 
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perkataanku’. (Qs. Thaahaa [20]: 27-28) Fir’aun lalu berkata, 
^Keluarkanlah ia dariku’. Musa pun dikeluarkan, ia tidak 
masiilc menemui mereka hingga ia dewasa. K^udian Musa 
masiik menemui mereka ketika mereka tidak lagi 
mengingatnya.”^® 

P ftnHapat yan g paling utama untuk disebut shahih tentang ini 
jidalah seba gaimana difirmankan oleh Allah, ,»^ IJ> ”Dan setelah 
Musa cukiq) umur dan sempurna akalnya ." ^ 

"Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna waktu yang 
Hise hntkan dalam ayal, Ijut ^ ^ "Ketika penduduknya 

sedang lengah." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, saat 
petang ban. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: ^ 

27350. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
k ep a d a kami dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan Musa masuk ke kota (Memphis) 
ketika pendwMnya sedang lengah" ia berkata, “Maksudnya 
adalah saat petang hari.” 

Ibnu Juraij berkata dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, ia 
bokata, “Mereka mengatakan pada waktu tidur siang.” 

Ia bericata, “Antara waktu Maghrib dan Isya.”^ 


^ Itwm Atfiiyyh dalam Al Muharrar Al Waiiz (4/280). 

^ Ibnu Alliiyyah Halam Al Muharrar Al Wajiz (4/280) dan Rmu Al Jauzi dalam 
ZadAtMasirifinW). 


Surah Al (^idiash 


27351. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ^juJ( Ji-jJ 
ih-ki' "Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika 
penduduknya sedang lengah" ia berkata, “Musa memasuki 
kota itu setelah puasnya orang yang tidur siang, yaitu pada saat 
petang hari.”^®'’ 

27352. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Musa memasuki kota 
itu pada petang hari.”^®* 


Musa mendapati ada dua orang yang sedang ber tengkar , salah 
seorang berasal dari golongannya, dan salah seorang lagi berasal dari 
golongan musuhnya. Orang yang berasal dari golongan Musa meminta 
tolong kepadanya, maka Musa meninju orang yang berasal dari 
golongan musuhnya. 


Firman-Nya, . 4 ^ ^ "Maka 

didapatir^a di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi, yang 
seorang dari golongannya (bani Israil)," maksudnya adalah bani Israil 
yang menganut agama Musa. 


Finnan-Nya, "Dan seorang (lagi) dari musuhnya 

(kaum Fir ’aun)," maksudnya adalah, orang Qibthi (koptik) yang berasal 
dari kaum Fir’aun. 


Firman-Nya, "Maka orang yang dari 

golongannya meminta pertolongan kepadanya," maksudnya adalah, 
orang yang berasal dari penganut ^ama Musa meminta tolong kepada 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2953) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mash-i6/20S), 

^ Ihnu Abu Ha^ dalam ta&imya (9/2953). 



'Ei^sirAAlliiAari 


Musa untuk menghadapi orai^ yang berasal dari golongan musuh, yaitu 
orang Koptik. 

Fiiman-Nya, ^ mamgw^ dan 
matilah mustdmya itu," maksudnya adalah, Musa ineniiqu orang yang 
berasal dari golongan musuh itu tepA di dadanya d e n ga n 
menggenggam telapak tangannya. 

Ahli takwil berpendi^ s^ierii pendi^ yang kami sriwdcan 
ini, di antara mereka adalah; 


27353. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan k^radaku, ia bedrata: Hafih 
menceritakan kepada kami dari Al A*inasy, dari Sa*id bin 
Jubair, ia berkata, “Musa melakukan kesalahan, ia sangat 
tnarabj ia juga Mn g at kuaL Suatu ketika ia belaian mdewati 
seseorang dari golongan Kr^ilik menggdc seseorang yang 
beriman. Ketika orang yang beriman itu mdihat Musa, ia 
meminta tolong seraya bedcata, *Wahai Musa*. Musa bedcata, 
‘Serahkan saja kepadaku!* ^ ‘Lalu h^aa 

meninjunya, dan matilah nuendmya ita^. Keesokan harinya, 
saat petang hari, Musa keluar mencari berita, la mriihat orang 
bani Israil itu kembali mengalami hal yang sama seperti 
kemarin, ia berkata, ‘Wahai Musa*. Musa pun menjadi marah. 


Orang Koptik itu bokata, ‘Aku ingin ...*. Ia takut Musa 
memukulnya, maka ia berkata, LJucJfi u» 

Musa, apadadi kamu bermaksud hendiA 
membmuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia?^ (Qs. Al Qasfaash [28]: 19) Ia bedcata, 

‘W ahai Mus a, h iikankah en^nni yang telah aku Khat (kemarin) 
membunuh’?”^®® 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (SM29S4). 




27354. 


Abu Kuraib mraceritakan kepada kami, ia berkata, Atstsam 
bin Ali m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 
-uy "Mite didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi, " ia berkata, “Maksudnya 


adalah, seorang laki-laki dari kalangan bani Israil berkelahi 
melawan seorang kaum Fir’aun yang angkuh. ^ 

^ O' t*?' ‘^5^ 'MaAa orang yang 


dSoir/ golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 


mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa 


meninjunya, dan matilah musuhnya itu'. Keesokan harinya, 
laki-laki dari bani Israil itu mmjerit, Musa mendapatinya 
berkelahi lagi melawan pengikut Fir’aun yang lain, maka 
Musa membantunya. Orang Koptik itu lalu berkata, 

m^Xt \ ^ 

Li.ji obS iS oi> ^Hai Musa, apakah kamu 
bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia'?" (Qs. Al Qashash [28]: 
19) Moeka pun mengetahui bahwa itu adalah Musa. Musa pun 
keluar dari kota itu dalam keadaan takut dan mengawasi.” 


Atstsam berkata, “Atau seperti hu.” 


27355. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

J* Ulfcj 05 "Maka didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dari 
golongannya (bani brcdl) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir’aun," ia berkata, “Maksudnya adalah, orang yang 
berasal dari golongan Musa adalah seseorang yang berasal dari 
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Ta^AA'Thabati 


bani Israil. Sedangkan yang bonsai dari musuh Musa adalah 
orang Koptik pengikut Fir’aun.”^®’ 

27356. Musa mencoitakan kepada kami, ia berirata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Asbaih moiceritakan 
Ifp pada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

!tj> ^ "Makadukpatii^ (£ dalam fajta itu 

di^n orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dan 
golongannya (bani IsraU) den seorang (lag^) dari musuhnya 
(kaum Fir’aun)," ia bokata, “Maksudnya ad a l ah , orang yang 
berasal dari ^Inng an musuhnya adalah orang Koptik. 

o* Jp Cfi yong dari 

golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya' 

27357. Al Abbas bm Al Walid meaiceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Yazid mengabaikan kspeda. kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
T^iid mengabaikan kqpada kami, ia berkata: Al Oasunhin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia bokata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan k^radaku dari Ibnu Abbas, ia bericata, “Ketika 
Musa telah m r^aicap ai usia dewasa, ia telah tergolong lelaki 
dewasa. Tidak seorang pun dari golongan poigikut Fir’aun 
boleh m elak»»kan keriialiman dan ejekan kepada orang-orang 
bani Israil. Mereka boiar-benar dilarang melakukan itu. Suatu 
hari, Musa berjalan di sisi kota, tiba-tiba ia melihat dua orang 
bertengkar, salah satu dari mereka berasal dari bani Israil 
geriangkan seoiang lagi dari golongan Fir’auiL Orang bani 
Israil itu lalu moninta tolong kepada Musa. Pengikut Fir’aun 
melakukan itu karma ia mengetahui posisi dan penjagaan 


^ fhnn Abu Hadm Hahm ta6iix^ (9/2954), Al Mawaidi da l a m An-Nukat wa Al 
Uyun (4/241), dan Ibnu Katsir dalam tafiiniya (10/447). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2954). 



Surah Al Oashosh 


Musa terhadap bani Israil. Orang banyak mengetahui itu hanya 
karena melihat hubtmgan susuan Musa kepada seorang ibu 
dari bani Israil. Akan tet^i Allah mempe rlihatkan kepada 
Musa tentang suatu pengetahuan yang tidak diketahui orang 
lain. Musa meninju p^gikut Fir’aun itii hingga terbunuh. 
Tidak ada yang melihat meieka berdua kecuali Allah dan 
orang bani Israil itu, maka Musa bedcata ketika ia membunuh 
pengikut Fir’aun itu, ja» 'Ini 

adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang menyesatkan Utff nyata ^)ermusuhanryay. 


27358. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 


'Z' 


05 ^"Maka ^dapatinya di dalam kota 


itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dari 
golongannya (bani Israil)," ia bericata, “Orang yang berasal 
dari golongannya itu adalah seorang mukmin. Sedangkan 
'lawannya berasal dari penganut agama Fir’atm yang kafir. " 
b* 05 ‘Maka orang yang dari 

golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya\ Musa diberi 
anugerah tubuh yang kekar dan kekuatan pukulan. Ia sangat 
marah, kemudian ia memisahkan mereka. Akaii tetapi 
pengikut Fir’aun itu menentangnya. "Lalu Musa 

meninjurtya," membunuhnya, padahal sebenarnya Musa tidak 


ingin membimuhnya. Musa pun berkata, ^ Ijtll 

0 &^ ‘M adalah perbuatan syetan sesungguhnya 

syetan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 
(permusuhannyay. 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/29S4) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(mA\). 

Ibid. 
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27359. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, cj» Uc> "Yang seorang 
dari golongannya (bani Israil)," ia berkata, “Ini adalah orang 
yang berasal dari bani Israil, kaiunnya. Sedangkan Fir’aun dari 
Persia, Ishtakhar.”^^* 

27360. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama.^*^ 


27361. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar 
bin Abdullah, dari salah seorang sahabatnya, tentang ayat, 1 Jlu 


Cj» "Yang seorang dari golongannya (bani Israil)," ia 
berkata, “Ini berasal dari golongannya, yaitu orang Israil. 

<5^ ,>* 'Dan seorang (lagi) dari musrdtnya (kaum Fir’aun) 
yaitu orang Koptik. ^ ^ ct* 'Maka 

orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari 
musuhnya’. 

Ahli takwil berpendapat sama tentang makna ayat, 

"Lalu Musa meninjunya," seperti makna yang telah kami sebutkan tadi. 
Di antara mereka adalah: 


27362. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525). 

Ibid. 

Al Muhcarar Al Wajiz karya Ibnu Adiiyyah (4/280). 
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ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Lalu Musa 

meninjunya," ia berkata, "Musa meninjunya dengan 
menggenggam (mengepal) telq)ak tangarmya.”^^^ 

27363. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan rii^yat yang 
sama.^** 

27364. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Lalu Musa 

menirgunya," ia berkata, “Musa nabi (utusan) Allah 
meninjunya, ia tidak sengaja membunuhnya.”^*^ 

27365. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkala, “Nabi 
Musa AS membunuhnya, padahal sebenarnya ia tidak ingin 
membunuhnya.”^*^ 

Firman-Nya, ^ "Dan matilah musuhnya itu," 

maksudnya adalah, ia selesai membunuhnya. Sebelurrmya telah kami 


Mujahid dalam tafiimya (hal. 52S), Itmu Abu Hatim Adam tafiimya (9/29SS), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/308). Akan tet^i dalam kamus Lisan 
Al Arab (entri: jfj) disebutkan bahwa ihaknanya adalah memukul dengan 
menempelkan kedua tebq;>ak tangan. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/29SSX Al Mawaidi dalam An-Nnkat wa Al 
Uym (4/242). Asy-Syaukani dalim Fadt Al Qadir (4/164), ia beikata, 'Tidak 
diragukan la^ bahwa para nabi itu teq)elihara dari dosa besar. Pembunuhan 
yang dilakukan Nabi Musa AS bukanlah pembunuhan yang disengaja, oldi 
sebab itu bukan dosa besar. Pada umumnya pukulan tinju tidak menyebaUtan 
kemadan.” 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiirnya (9/29SS). 
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TirfsirAdi-Thabari 


* * • 

j elaskan bahwa makna lafazh «.Caiil adalah selesai, maka tidak 
perlu diulang kembali di sini. 

Ada yang berpendapat bahwa Musa membunuhnya, kemudian 
meng uburnya di dalam pasir. Sebag aimana riwayat berikut ini: 

27366. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
tentang ayat, ^ "Lalu Musa meninjwofa, dan 

matilah musuhnya itu" ia berkata, “Kemudian Musa 
menguburnya di dalam pasir.”^** 

Firman-Nya, «Si ^^Musa 

berkata, 'Ini adalah perbuatan syetan, sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya). " maksudnya 
adalah, ketika Musa telah membunuh orang Koptik itu, ia berkata, 
“Pembimuhan ini disebabkan syetan yang telah membangkitkan 
k emarahanku sehingga aku memukulnya, lalu ia mati disebabkan 
pukulanku itu.” 

Firman-Nya, ^ "Sestmgguhnya syetan itu adalah musuh," 
maksudnya adalah, sesungguhnya syetan itu musuh bagi anak cucu 
Adam. 

Firman-Nya, "Yang menyesatkan," maksudnya adalah, 

menyesatkan manusia dari jalan yang lurus dengan menghiasi 
perbuatan jelek dan memperindahnya bagi manusia. 

Firman-Nya, "Lagi nyata (permusuhanrya)," maksudnya 
adalah, sangat nyata dan jelas permusuhan syetan itu terhadr^) umat 
manusia sejak zaman dahulu. Syetan itu telah menyesalkan mereka. 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/293), tidak disebutkan sumbernya. 



Surah AJ Qashadi 



“Musa mendoa, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku*. Maka 
Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Musa berkata, ‘Ya 
Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku, aku sekalUkali tiada akan menjadi penolong bagi 
orang'orang yang berdosa*.” (Qs. Al Qashash [28]: 16^17) 


Takwil firman Allah: J 

3? t. iS'r ^ 


(Musa mendoa, **Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya 
diriku sendiri karena itu ampunilah aku.** Maka Attah 
mengan^uninya, sesungguhnya Attah Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyidang. Musa berkata, **Ya Tuhanku, 
demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kqmdaku, aku sekali- 
kali dada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.”) 


Allah berfirman memberitahukan penyesalan Musa karena telah 
membunuh seseorang. Ia bertobat kepada Allah dari perbuatan' itu dan 
memohon ampunan-Nya dari perbuatannya itu. 

^ “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri dengan membunuh orang yang tidak Engkau 
perintahkan kepadaku untuk membunuhnya. Maka ampunilah dosaku, 
tutupilah kesalahanku, dan janganlah engkau menghukum aku karena 
perbuatan itu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pend^at yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah; 









Tc^sirAA-Thabari 


27367. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri 
dengan membunuh seseorang yang tidak pantas dilakukan 
seorang nabi hingga ia diperintahkan untuk melakukannya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, padahal Nabi Musa AS tidak 

'710 

diperintahkan melakukan itu. 


27368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, ‘Nabi Musa AS 
mengetahui jalan keluar dari masalah itu, maka ia 
mengucapkan, J ‘Ya Tuhanku, 


sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu 
ampunilah aku Maka Allah mengampuninya 

Firman-Nya, ^ "Maka Allah mengampuninya," 

maksudnya adalah, Allah pun mengampuni Musa dari dosanya, Allah 
tidak menghukumnya disebabkan dosa itu. 

Firman-Nyzi, "Sesungguhnya Allah 

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" maksudnya 
adalah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun kepada orang-orang 
yang bertobat dari dosa-dosa mereka. Allah memberikan ampunan-Nya 
kepada mereka. Maha Penyayang kepada manusia sehingga tidak 
menghukum mereka setelah mereka bertobat dari dosa-dosa mereka. 

Firman-Nya, 3^ <3U "Musa berkata, 'Ya 

Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepada-Ku’. ” 
Maksudnya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhan, karunia amprman-Mu 


Al Omthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an {13/261) dan Abu Hayyan 
6aSamAlBahrAlMuhtth{%l293). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (9/2955). 
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yang telah Engkau berikan kepadaku terhadap dosa membunuh orang 
itu. 

Firman-Nya, "Aku sekali-kali tiada akan 

menjadi penolong bagi orang- orang yang berdosa," maksudnya 
adalah, aku tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang musyrik. 
Seakan-akan Nabi Musa AS bersumpah terhadap itu. 

Diriwayatkan bahwa qira'at Abdullah yaitu ^ 

“janganlah Engkau jadikan aku sebagai penolong bagi orang- 
orang yang berdosa”. Dengan gira’at ini, seakan-akan Nabi Musa AS 
berdoa kepada Tuhannya seraya berkata, “Ya Allah, aku tidak akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.” Rasulullah SAW 
tidak menyebutkan pengecualian ketika beliau membaca ayat, Ji» 
"Aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi 
orang-orang yang berdosa, dan beliau diuji dalam hal itu. 

Qatadah berkata tentang ini dalam beberapa riwayat berikut ini: 

27369.''-Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang- 
orang yang berdosa," ia berkata, “Maksudnya adalah, setelah 
itu aku tidak akan menolong orang yang berdosa atas 
perbuatan dosanya. Setiap orang yang mengucapkan kalimat 
ini, pasti akan diuji, dan Nabi Musa AS diuji, sebagaimana 
yang kamu dengar.”^ 

««e 


LihatiM<Aarrari4/karya IbnuAdiiyyah (4/281). 
^ Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya(9/29S6). 






Tafsir Ath-Thabari 


E 


-kTT ^ y'."'\^. X' ^Tt V ^ 

• jflyya^ ooi Liuv^ (3 



“Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir (akibat perbuatannya), 
maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin 
berteriak meminta pertolongan kepadanya, Musa berkata 
kepadanya, 'Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat 
yang nyata (kesesatannya)'.** (Qs. Al Qashash [28]: 18) 


Takwil firman All^h: 




’uS ^ (Karena itu, jadilah Musa di 


> >r 1.^ >> 




kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir [akibat 
perbuatannya], maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya, MusoTberkata 
kepadanya, **Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang 
nyata [kesesatannyaj”) 


Maksudnya adalah, oleh karena itu, Musa menjadi ketakutan 
berada di kota Fir’aun, disebabkan perbuatannya itu, karena ia telah 
membunuh seseorang, ia takut ditangkap dan dihukum bimuh karena 
perbuatannya itu. 

Firman-Nya, 44^ "Menunggu-nunggu,” maksudnya adalah, 
Musa memmggu berita, mengawasi pembicaraan orang banyak, apa 
yang akan mereka lakukan terhadap pembunuhan yang telah ia lakukan. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27370. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Sa’id bin 



Surah Al Qashash 


Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
44^ <4 ^4^ “Karena itu, jadilah Musa di kota 

itu merasa takut menunggu-nunggu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, berbagai berita yang ada.” 

27371. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang ayat, “Merasa 

takut menunggu-nunggu,” ia berkata, ““Maksudnya adalah, 
Musa merasa takut karena ia telah membunuh seseorang, maka 
ia menunggu sambil mengawasi kalau-kalau ia ditangkap. 

27372. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, dbji. j 

“Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut 
menunggu-nunggu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
merasa takut jika ia ditangkap.”^^® 

Frrman-Nya, (jl\ “Maka tiba-tiba 

orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak meminta 
pertolongan kepadanya, ” maksudnya adalah, ketika Musa memasuki 
kota Fir’aun dengan perasaan takut sambil mengawasi berita tentang 
perkaranya dan perbuatannya yang telah membunuh seseorang, tiba- 
tiba ia melihat orang bani Israil yang telah ia tolong kemarin berteriak 
karena ia bertengkar dengan seorang pengikut Fir’aim. Orang bani Israil 
itu melihat Musa, maka ia berteriak meminta tolong kepada Musa untuk 
menghadapi pengikut Fir’aun itu. 


Al Jauzi menyebutkan riwayat seperti ini dalam Zad Al Masir (6/210). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya {9I295T) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/243). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2957) dan Al Wahidi dalam tafsirnya 


(2/815). 




Tafsir AiiiiUuAari 


T-afiitA berasal dari ^0^* “teiakan” seba^umana 

tfriaVawi h ani Fulao, li “wahai waktu pagi!” Musa lalu 

menjawab, «a^J, "Sesungguhnya keanu benar-benar orang sesat 

yang nyata (kesesatarmya)" Musa beikata kqiada orang bani Israil 
yang berteriak minta tolong k^Kidanya. AAisa merasa menyesal atasan 
yang trfah togadi, karena kemarin ia telah membunuh seseorang. Han 
ini orang Israil itu kembali bertniak monintatolraig karma orang lain, 
maka Musa bokata kepadanya, ''sesungguhnya mgkau, wahai 
fmmg yan g berteriak minta tolong, adalah orang yang nyata 
kesesatannya. Kesesatanmu telah njrata denggn teri)unuhn 3 ra seseorang 
kemarin, sedangkan saat ini masih ada lagi orang lain.” 

Ahli takwil berpoidapat sq)eiti pendgpat ini, di antara mereka 

adalah: 

27373. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
Tnengaharkiin k^iada kami, ia berkata: Al Ashba^ bin TjbsA 

inengabaikan k^iada kanai, ia bericata: Al Qaaim menderitakan 
kq)adakami,iaberirata: SaMd bin Jubah mmceritakan kqpada 
kami dari Ibnu Abbas, ia bericata, ‘‘Seseorang datang 
menghadap Fh’auo, lalu hefkata, ‘Bam Isiail telah membunuh 
seorang rakyatmu, maka berikanlah hak kami, jangan berikan 
kering^man ke pada modca’. Fh*aun mer^wab, ‘Bawalah 
kq»daku suqpa pmibunuhiiyB dan wfa yang 
Tnen yaksikanny a. Kha tidak bisa m e nghu kum tanpa ada bukh, 
maka catUah itu’. Ketika nnereka berkeliling, mereka tidak 
menemukan apa-ipa. Keescdcan hatinya Musa lewat, ia 
melihat nrang dari bani Istail itu beiten^car lagi dengan 
«ywang pengOoit Fh’aun yang hdn. Orang dari bani Israil itu 

lalu meminta tolong kepada Musa untuk menghad^n po^kut 
Fh’aun itu. Semmtara Musa tdidi menyesal atas perbuataimya 
kemarin, ia tidak senang terhadap ipa yang sedai^ ia lihat 
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sehingga ia marah, ia mengayunkan tangannya in gin memukul 
pengikut Fir’aun itu, ia berkata kepada orang bani Israil itu 
atas apa yang telah ia lakukan kemarin dan hari ini, 
'Sesuntuknya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannyay. Orang bani Israil itu melihat kepada Musa 
setelah Musa mengucapkan kalimat itu. Musa dalam keadaan 


marah seperti kemarin, saat ia membunuh seorang pengikut 
Fir’aun. Orang bani Israil itu takut jika setelah mengucapkan 
kalimat itu Musa akan memukulnya juga, padahal Musa tidak 
ingin memukulnya, sebenarnya Musa ingin memukul pengikut 


Fir’aun itu. Akan tetapi orang bani Isra’il itu ketakukan, 
sehingga ia berkata, jLjP cAo^i ^ 


hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 


membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud 


melainkan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang- 


. wenang di negeri (ini) Ia mengucapkan itu karena takut Musa 
akan membunuhnya juga Mereka berdua lalu berpisah.”^® 


27374. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id m^ceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya, ” ia 
berkata, Lafazh jCaiwVt dan memiliki makna yang 

sama, yaitu berteriak minta tolong.”^^ 


^ Abu Ya’la dalam musnadnya (S/16), An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra 
(6/399), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa’id (7/59), dan Ibnu Abu Hatim 
dalam birnya (9/2957 dan 2958). 

^ Aa^Snyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/401), dinukil dari Abdutiazzak, Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, dari Qatadah. 



Te^sbrAlk^IluAari 


27375. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Asbatb menceritakan 
l^epada kami dari As-Suddi, tentang ayat, : 

“Maka tiba-tiba orang yang meminta 
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan 
kepadanya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah meminta tolong 
kepada Musa.”^* 

27376. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishak, ia b erka t a . Ketika 
Musa membunuh seorang pengikut Fir’aun, Musa pun pergi 
meninggalkan Mesir. Orar^ banyak bercerita tentang dirinya.” 



seseorang, berita itu sampai kepada Fir’aun, sehingga 
keesokan harinya Musa pergi. Tiba-tiba Musa melihat orang 
bani Tsrail yang kemarin mencekik salah seorang pengdcut 
Fir’aun, Musa berkata kepadanya, ^ 

“Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannyd),” kemarin satu orang dan han ini ada orang 
lain?”“^ 

27377. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafeh 
menceritakan kepada kami dan Al A’masy, dan Sa’id bin 
Jubair dan Asy-Syaibani, dari Ikrimah, ia berkata, “Orang 
yang m emint a tolong kepada Musa a dalah mang yang 
berteriak kepadanya.”^ 


Ath-Thabari Halam tarikhnya (1/234). Lihat Al Mawardi dalam An-Nuka wa Al 
Uyun (4/243) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/209). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2958X dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&iinya (9/2959). 
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“MoJta tatJada Musa hendak memegang dengan keras orang 
yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, ‘Hai 
Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusiai Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang'wenang di ne^ri (ini), dan 
tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian*,** 

(Qs. Al Qashash [28]: 19) 


(Maka tatkala Musa hendak memegang 'dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, “Hai 
Musa, apakedt kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana 
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri [ini], dan tiadalah kamu hendak menjadi 
salah seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian. ”) 

Maksudnya adalah, ketika Musa akan mencengkeram mereka 
berdua —orang bani Israil dan pengikut Fir’aun—, orang bani Israil itu 
berkata kepada Musa, oh» “Hai Musa, 

apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu 


TafarAA^Thabaii 


kanarin teltA membunuh seorang manusia?” karena ia menyangka 
Musa akan memukulnya.^' 

Ahli lakwil beipoKk^ sepati pend^at yang kami sebu&an 
itu, di antara mereka adalah: 

27378. Ksyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kf y^iAi kami dari Q atadah, tentang ayat, 

“Maka tatkala Musa landak memegang dengan 
keras orang yang mergadi musuh keduanya,” ia berkata, 
‘^Maksudnya «dalah, orang bani Israil itu moasa takut ketika 
Musaberirata k^Kidanya, M ‘Sesunggufmya kamu 

^ * >f232 

benar-benar (nang sesat yang nyata (kesesatannya)*. ” 


27379. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kqnda kami dari As-Suddi, ia berkata, “Musa berkata kepada 
orang Israil itu, Zif 'Sesungguhrofa kamu benar- 

benar orang sesat yang nyata (kesesatannya )'. Musa 
kpimalian datang ingin trlenolongnya. Ketika ia melihat Musa 
datang keaiahnya in gin mencengkeram pengikut Fir’aun yang 
bertengkar dengannya, orang Israil itu berkata kepada Musa,^ 

^ ^ 'Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menja£ orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri Oni), 
dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian Orang Israil itu takut 


m 

m 


Ibm Al Jaozi dalam ZadAl Meair (6/210). 

TJhai Ibnu Abu IhOmi dabwn (9/29S8), (kiri Ibnu Abbas. 
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Musa juga mencengkeramnya karena kata-katanya yang keras. 
Akan tetapi Musa meninggalkannya.”^^^ 


27380. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
ia berkata, “Musa merasa menyesal setelah membunuh 
pengikut Fir’aim itu, maka ia berkata, Jj* ^ ^ 1 

SjJ 'Ini adalah perbuatan syetan, sesungguhnya syetan 
itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 

(permusuhannya)’. Setelah itu, orang Israil tersebut kembali 
meminta tolong kepada Musa untuk men gh ada p i pengikut 
Fir’aun yang lain. Musa pun berkata kepadanya, cs-I 
‘Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannyay. Ketika Musa akan mencengkeram pengikut 
Fir’aun itu, orang Israil itu menyangka Musa akan 



bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia ’? 


Ibnu Juraij, atau Ibnu Abu Najih, berkata —hnam Ath-Thabari 
ragu, yang tertulis dalam kitab adalah Ibnu Abu Najih— bahwa 
keesokan harinya Musa menjadi bersedih, kemudian ia bertobat. Ia 
ingin andai saja ia tidak mencengkeram seorang pun dari mereka 
berdua. Musa berkata kepada orang Isr^ itu, <^1 

“Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesataimya). ’’ Sadarlah orang Israil itu bahwa Musa bukan 
penolongnya. Ketika orang Israil itu akan mencengkeram orang Koptik 
itu, Musa melarangnya, maka orang Israil itu pun marah kepada Musa 
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Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/234). 

Al Ourdiubi dalam A/ Jami’ U Ahkam Al Qur'an (13/265). 




TttfsirAiA-Thabari 


seraya betkata, ^ “Apakah kamu 

bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 
membunuh seorang manusia? ” Berita itu lalu disebarkan orang Koptik 
tersebut 


Firman-Nya, ^ dl “ “Kamu tidak 

bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang- 
wenang di negeri (i^i) ” Maksudnya adalah, Allah memberitahukan 
uc£q)an orang Israil itu kepada Musa. 

Fiiman-Nya, jL^ “Wahai Musa, engkau hanya ingin 
meryadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri ini. ’’ 
Maksudnya adalah, di antara perbuatan orang-orang yang sewenang- 
wenang adalah membunuh orang lain dengan cara zhalim, tanpa 
kebenaran. 


Ada juga pends^ yang mengatakan bahwa orang Israil itu 
mengucs^kan kalimat seperti itu kepada Musa karena menurutimereka, 
tindakan membunuh dua orang adalah perbuatan orang yang sewenang- 
wenang. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27381. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Ismail bin Salim, dari 
Asy-Sya’bi, ia beikata, “Barangsiapa membunuh dua orang, 
maka ia termasuk orai^ yang berbuat sewenang-wenang.” 
Kemudian beliau membacakan ayat, ^ 

‘Hai Musa, 

apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana 
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu ddak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri [ini], dan tiadalah kamu hendak 




Sundi Al Qashash " ' . . 

menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian’. 

27382. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini),’’ ia 
berkata, “D emikianl ah perbuatan orang yang sewenang- 
wenang, membunuh orang lain tanpa kebenaran.”^^^ 

27383. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia b^kata: Ibnu Juraij berkata, tentang ayat, 

“Kamu tidak bermaksud melainkan 
hendak menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di 
negeri (ini),’’ ia berkata, “Demikianlah kisah orang-orang yang 
sewenang-wenang; membunuh orang lain tanpa kebenaran. 

Firman-Nya, Cj “Dan tiadalah kamu 

hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian, ’’ maksudnya adalah, engkau tidak termasuk orang yang 
berbuat kebaikan di bumi bagi penduduk bumi, seperti ketaatan kepada 
Allah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, beliau berkata tentang ini dalam 
riwayat berikut ini: 


Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafhya (S/346, no.27762), Ibnu Abu Hatim 
dalam ta&imya (9/2958), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/166), dan Al 
Alusi dalam Ruh Al Afa’ani (20/58). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2959) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/244), dari Ikrimah. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/244), dari Ikrimah, ia 
berkata, “Seseorang tidak disebut orang yang sewenang-wenang hingga ia 
mmbunuh dua orang tanpa kebenaran.” 


Tafsir Ath-Thabari 


27384. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, U» 
'i» ip» ^ “Dan tiadalah kamu hendak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, perdamaian bukanlah dengan 
perbuatan seperti ini.”^^* 


jL S^A jii ip. ai 


**Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas» 
gegas seraya berkata, 'Hai Musa, sesungguhnya pembesar 
negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku 
termasuk orang»orang yang memberi nasihat kepadamu” 
(Qs. Al Oashash [28]: 20) 


Takwil firman Allah: P' 

(Dan datanglah 

seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata, 
“Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah [dari kota 
ini] sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat 


kepadamu.”) 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2959) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/^44), tanpa menyebutkan sumbernya. 






Surah Al Qashash 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ada orang yang 
mendengar ucapan orang Israil itu, kemudian menyebarluaskannya, 
maka keluarga korban mengetahui bahwa pembimuhnya adalah Musa. 
Mereka pun menuntut Musa kepada Fir’aun, dan memerintahkan agar 
membunuhnya. Ketika Fir’aun menitahkan agar membunuh Musa, 
seseorang datang kepada Musa memberitahukan tentang perintah 
Fir’aun terhadap dirinya. Ia menganjinkan agar Musa keluar dari Mesir 
negeri Fir’aim dan kaumnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah; 


27385. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia’berkata, “Pengikut 
Fir’aim yang bertengkar dengan orang Israil itu pergi kepada 
kaumnya, ia memberitahukan kepada mereka berita yang ia 
dengar dari mulut orang Israil itu ketika ia berkata, 

\ l—ij ciii Li5 ‘Hai Musa, apakah kamu bermaksud 
hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 
membunuh seorang manusia?' Fir’aun lalu mengutus dua 
algojo untuk membunuh Musa. Mereka melewati jalan raya 
yang besar, mereka tidak khawatir akan kehilangan Musa. 
Akan tetapi seorang laki-laki dari golongan Musa yang tinggal 
di ujung kota melintasi jalan yang lebih dekat hingga ia lebih 


dahulu sampai kepada Musa untuk menyampaikan berita itu 
kepada Musa.”^’ 


27386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&in^ (9/2598). 



Tafsir Ath'Thabari 


kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Orang Koptik yang 
merupakan musuh Musa dan orang Israil itu memberi tahukan 
pembuniahan itu kepada Fir’aun dan kaunmya, maka mereka 


merencakan pembunuhan terhadap Musa. Seorang laki-laki 
dari ujung kota lalu datang dan berkata, «iL 

Si ‘Sesungguhr^a pembesar 

negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu. 


sebab itu keluarlah (dari kota ini) sestmgguhnya aku termasuk 


orang-orang yang memberi nasihat kepadamu\ Diriwayatkan 


kepada kami bahwa laki-laki itu adalah seorang penduduk 
Fir’aun yang beriman.”^ 


27387. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceri takan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Orang Koptik itu 
pergi, maksudnya adalah (wang Koptik yang bertengkar 
dengan orang Israil, lalu menyebarkan berita bah^ Musa 
telah membunuh seorang Kr^rtik. Ia pun menghadap Fir’aun 
dan berkata, ‘Tangkaplah Musa, karena yang terbunuh itu 
adalah sahabat kami’. Fir’aun lalu berkata kepada orang-or ang 
menuntut itu, ‘Carilah ia di b an gunan-b angunan yang ada di 
jalan, karena Musa adalah pemuda yang tidak mengetahui 
jalan’. Musa memang berada di ban gunan -b angunan y ang aHa 
di jalan. Akan tetsyri ada seorang laki-laki y ang Hatang 



berunding tentang kamu untuk membunuhmu \ 


^ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/210), dari Ibnu Abbas, serta Ibnu 
Abu Hatim dalam ta&imya (9/2959), dari Adh-Dhahhak. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/282). 
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27388. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
mereka berkata, “Ketika orang Koptik itu mendengar ucapan 
orang Israil kepada Musa, J ojt ‘Hai 

Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia?' oa menyampaikan hal itu kepada keluarga korban 
yang terbunuh, ‘Sesungguhnya Musalah yang telah membunuh 
keluargamu’. Andai ia tidak mendengar kalim at itu dari orang 
Israil tersebut, maka tidak seorang pun mengetahui peristiwa 
itu. Ketika Musa mengetahui bahwa mereka telah mengetahui 
peristiwa itu, Musa pun pergi melarikan diri. Mereka 
mencarinya, akan tetapi ia telah mendahului mereka.” 

Ibnu Abu Najih berkata, “Orang Koptik yang telah 
menyebarkan berita itu.”^'*^ 

27389t Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata, “Orang 
Israil itu berkata kepada Musa,^VC lili 43^ 

‘Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia?’ Sedangkan orang Koptik berada dekat dengan 
mereka berdua, sehingga ia bisa mendengarnya. Ia pun 
menyebarkan berita itu.”^'*^ 

27390. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun (4/243 dan 244). 
Abdurrazzak dalam ta&imya (2/490). 



TafmAA^TheiKtri 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, ‘^c£q)an itu dideng^u 
oleh musuh, lalu musuh itu menyebarkannya.’ 

Firman-Nya, 3^^% “Dan datanglah seorang laki-laki.” 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa laki-laki itu adalah 
penduduk Fir’aim yang beriman, namanya Sam’an. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa namanya adalah Syam’vin. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27391. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman 
memberitahukan kepadaku dari Syu’aib Al Jaba'i, ia berkata. 


“Laki-laki itu bernama Syam’un. Dialah yang berkata kepada 
Musa, iiJiiAJ ‘Hai Musa, sesungguhnya 

pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 


membunuhmu’. 


27392. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Para 
pembesar penduduk Fir’arm berkumpul untuk membunuh 
Musa, sesuai berita yang mereka terima. Lalu seorang laki-laki 


dari ujimg kota bernama Sam’an memberitahukan itu kepada 
Musa seraya berkata, 

Si Musa, sesungguhnya pembesar negeri 

sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab 
itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang memberi nasihat kepadamu )'. ” 


^ Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/29S9). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl Uyun (4/244). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2959). 
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SurahAlQadiadi 


27393. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
mencmtakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 

“Dan datanglah seorang laki- 
laki dari ujimg kota bergegas-gegas, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah menuju Musa. «iL 5<^'5 

‘Seraya berkata, “HaiMusa, sesungguhnya 
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 
membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu. 

Fuman-Nya, o* “Dari ujung kota, " maksudnya 

adalah dan ujung kota Fir’auiL “Bergegas-gegas. ” Demikian 

menurut riwayat berikut ini: 

27394. Al Qasinl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
- kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ 

,yl» “Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota 
bergegas-gegas, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, datanglah 
seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas, tidak terlalu 


cepat’ 


Firman-Nya, 4 oJli “Seraya 

berkata, ‘Hai Ahtsa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu ” Maksudnya adalah, laki-laki yang 
datang dari ujung kota dengan beigegas itu, berkata kepada Musa, 
“Wahai Musa, sesungguhnya para pemuka dan pemimpin kaum Fir’aim 
bau nd i ng mgin membunuhmu.” Seperti un gkap an syair berikut ini: 




^ Abdurazzak dalam ta&imya (2/490). 

^ As-Siqnidii dalam 4/Min&Hr (8/410). 




- li^rAth'Thobari 






“Apa yang engkau putuskan terhadap kami, maka perkaramu 
di sebelah kanan atau larimu. 


Artinya, apa yang engkau putuskan dan menurutmu penting. 


Juga syair berikut ini: 


" * * 

j^y. tP k/5 





“Aku lihat orang banyak telah membuat tanda, 

dan pada setiap peristiwa yang diputuskan. 

Artinya, mereka bermusyawarah dan membuat suatu keputusan. 

Firman-Nya, ^ “Sebab itu keluarlah 

(dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu." Maksudnya adalah, keluarlah dari kota ini! 
sesimgguhnya aku termasuk orang yang memberi nasihat kepadamu. 

«0 






**Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa, ‘Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang 7}udim 


Bait syair ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 
(4/281). 

^ Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/100), 
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/266), dan Ibnu AthiyyaJi 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/282). 






Suruh Al Qasha^ 


itu*. Dan tatkala ia menghadap he jurusan negeri Madyan ia 
berdoa (lagi), ^Mudah^mudcdum Tuhanku memimpinku ke 
jalan yang benar-.** (Qs. Al Qashash [28]: 21-22) 


Takwil finnan Allah: 

iip *Ljt (Maka 


keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdoa, "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zhattm itu.** Dan tat k ala ia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan ia berdoa [lagi], "Mudah-mudahan Tuhanku 
menumpinku ke jalan yang benar.**) 


Maksudnya adalah, keluarlah Musa dari kota Fir’aun, karena ia 
telah membunuh, maka ia takut akan dibimuh pula. 

Firman-Nya, "Menunggu-ramggu," maksudnya adalah, 

Musa menunggu dengan khawatir, agar jangan sampai mereka 
men^ukan dan menangkapnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, sebagaimana riwayat- 
riwayat berikut ini: 

27395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kep 2 ida kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Mcdai keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-ramggu dengan khawatir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa merasa takut karena telah membunuh, maka ia 
mengawasi orang-orang yang mencarinya. ot- 

‘Dia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 

mi.%\ 

orang-orang yang dialim itu' 


2S1 


Abu Ja’fiu" Au-Nuhhas aalam hta’ani Al Qur cm (5/168) dan Al Qui1iiubi dalam 

MJami’liAhlumAIQur'an{l‘M 26 A'). 



Tafsir Ath-Thabari 


27396. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
mencitakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, "Maka keluarlah Musa dari kota itu 

dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, merasa takut karena telah 
membunuh, maka ia mengawasi orang-orang yang akan 
menangkapnya.” 


27397. Ibnu Hvimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa Musa pergi dari kota itu, di 
wajahnya terlihat perasaan takut, ia menunggu dengan 
khawatir, manakah jalan yang akan ia tempuh, maka ia berdoa, 
4^' oi Tuhanku, selamatkanlah aku dari 

orang-orang yang zhalim itu. 


27398. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: IbnU“ .Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Maka keluarlah Musa dari 

kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir," ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa mengawasi 
dengan rasa takut, karena ia sedang dicari-cari (musuh).”^^'* 


Firman-Nya, oi <1^ Ju "Dia berdoa, ‘Ya 

Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim itu," 
maksudnya adalah, saat itu Musa sedang beranjak dari kota itu karena 
merasa takut, ia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang kafir itu, yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri 
dengan kekafiran mereka terhadap-Mu.” 


252 

253 

254 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiiraya (9/2960). 

Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/266). 




Surah Al Ooshosft 


Finnan-Nya, SLSs "Dan tatkala ia menghadap 

ke jurusan negeri Madyan," maksudnya adalah, ketika Musa 
menghadapkan wajahnya ke arah negeri Madyan, menuju negeri 
Madyan, beranjak dari kota Fir’aun, dan keluar dari kekuasaannya. J\S 
3 -'T "lo berdoa (Icigi), 'Mudah-mudahan 

Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar'. ” 

Makna lafarh adalah ke arah negeri Madyan. 

• >> • y 

Penggunaan kata ini adalah kalimat pMh J«i “ia melakukan 

itu dari dirinya sendiri”. Nama Madyan tidak her-tanwin karena 
Madyan adalah nama negeri yang dikenal. Orang Arab melakukan itu 
tfirhadap nama- nama negoi yang dikenal umtun, seperti dalam syair 
berikut ini: 

(J ^jA 

r A' >■ 

"Jika para pendeta negeri Madyan melihatmu, pastilah mereka turun 

^rr 

^ bagai seorang yang mendaki puncak akal. 

Fiiman-Nya, j ^ "Mudah-mudahan 

Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar," maksudnya adalah, 
semoga Tuhanku menjelaskan kepadaku tujuan jalan ini ke negeri 
Madyan. 

Musa mengucapkan itu karena ia tidak mengetahui jalan ke 
negeri Madyan. 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa ketika Musa 
mepgiif^pkan, 'cjt ^ Tuhanku, selamatkanlah aku 

Bait syair ini karya Jaiir, sebagaimana dalam Diwan Jarir (hal. 236), dikutip 
dari syair yang berjudul jalSJtf' ^ “orang yang menepati janji tidak sama 
dengan orang^ang ingkar janji”. 

Makna adalah mendaki. Bentuk tunggalnya yaitu . Bentuk tunggal 

Hari liL-it adalah U«_h, yai^ artinya puncak gunimg. Makna adalah 
mendaki. 


f/p 3 j(3 j oa: 



Tafsir Ath-Thabari 


dari orang-orang yang zhalim itu," Allah menugaskan satu malaikat 
imtuk menunjukkan dan memberitahukan jalan yang benar kepada 
Musa. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27399. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Musa berada 
di bangunan-bangunan yang ada di jalan, satu malaikat datang 
kepadanya menaiki kuda, di tangannya ada tongkat pendek. 
Ketika Musa melihatnya, ia pun bersujud karena takut. 
Malaikat itu berkata, “Jangan bersujud kepadaku, akan tetapi 
ikutilah aku.” Musa pim mengikutinya. Malaikat itu 
menunjukkan jalan menuju Madyan. Musa berkata ketika 
menghadap ke arah negeri Madyan, ^ 

‘Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan 
yang benar'. Lalu ia pun bergerak hingga ke negeri 
Madyan.”^’^ 

27400. Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa 
pergi menuju negeri MadyaiL Ia tidak mengetahui jalan 
menuju negeri Madyan, hanya prasangka baik kepada Tuhan. 
Ia berkata, ^ o' ’Mttdah-rnudahan 

Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar 


^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2961) dan Ibnu Adiiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/282). 

^ Al Mawardi dalam An-Niikat wa Al Uyun (4/245) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/216), keduanya dari Ibnu Abbas. 




27401. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Diri\vayatkan kepadaku bahwa Musa pergi sambil 
mengucapkan, o» Tuhanku, 

selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim itu." Allah 
lalu mempersiapkan jalan baginya menuju negeri Madyan. Ia 
pergi dari Mesir tanpa ada perbekalan, alas kaki, bantuan, uang 
dirham, dan roti. Ia dalam keadaan takut, sambil mengawasi. 
Hingga ia sampai di tempat beberapa orang yang sedang 
mengambil air, di negeri Madyan.^^® 

27402. Abu Ammar Al Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Al Minhal bin Amr, dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Musa pergi dari Mesir menuju 
Madyan. Jarak antara Mesir dan Madyan adalah delapan hari. 
Ada yang mengatakan seperti jarak antara Kufah dan Bashrah. 

^ Ia tidak memiliki makanan kecuali daun pepohonan. Ia pergi 
tanpa alas kaki. Sampai ke Madyan, ia hanya beralaskan 
telapak kaki.^^^ 

27403. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata, Atsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal, dari Sa’id, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Musa pergi dari Mesir menuju 
Madyan. Jarak antara Mesir dan Madyan yaitu delapan malam 
perjalanan. Ada yang berpendapat seperti perjalanan dari 
Bashrah ke Kufah.” Kemudian ia menyebutkan riwayat yang 


Ibnu Abu Hatim dalam talsiniya (9/2960). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2961-2962). 
Ibid. 
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Penduduk negeri Madyan pada saat itu adalah kaum Nabi 
Syu’aib AS. Ahli takwil yang berpend£q)at seperti ini adalah: 

27404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, iLat OJ 
"Dan tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Madyan," ia 
berakta, "Madyan adalah tempat persediaan air kaum Nabi 
Syu’aib AS. ‘Mudah- 

mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar ' 


Firman-Nya, "Jalan yang benar." 

•i» ^ 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat tersebut, 
seperti takwil yang. telah kami sebutkan tadi. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27405. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia borikata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Jalan 

yang benar," ia berkata, “Maksudnya adalah jalan menuju 
negeri Madyan;”^® 


27406. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Dyun (4/245). 

^ Mujahid dalam ta&imya (hal. 526)) dan Ibou Abu Hadm dalam ta&imya 
(9/2961). 

Ihid. 
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27407. Ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dan Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, ^ 

berdoa (lagi), ‘Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke 
jalan yang benar'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, jalan yang 
benar.”^^ 


27408. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurr ahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
bin Rasyid menceritakan k^ada kami dan Al Hasan, tentang 
ayat, J ^ "Ia berdoa (lagi), 

'Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang 
benar'." Ia berkata, “Maksudnya adalah jalan yang lurus.”^^^ 




“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia 
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang 
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
men^wmbat (ternaknya), Musa berkata, 'Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?' Kedua wanita itu 
menjawab, 'Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 


^ Abdutrazzak Halam ta&imya (2/490) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2961). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2961). 
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sebelum penggembala^per^gembala itu memiilongfam 
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah 
lanjut umurnya',** (Qs, Al Qashash [28]: 23) 

air 

negeri Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan [ternaknya], dan ia menjumpai di belakang orang 
banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat [ternaknya]. 
Musa berkata, “Apakah maksudmu [dengan berbuat begitu]?” Kedua 
wanita itu menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan [ternak kami], 
sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan [ternaknya], 
sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya. ”) 

Maksudnya adalah, ketika Musa sampai di sumber air negeri 
Madyan, ia dapati sekelompok orang memberi minum hewan ternak 
mereka. 

Ahli takwil berpendapat donikian, di antara mereka adalah: 

27409. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang 
sedang meminumkan (ternaknya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa mendapati banyak orang sedang memberi 
minum (hewan ternak mereka).”^^^ 

27410. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 


Takwil firman Allah: ^ 

(Dan tatkala ia sampai di sumber 
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Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/237). 
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kami, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 

"Sekumpulan orang," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
beberapa orang. 

27411. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama.^^* 


27412. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Musa 
mendapati sekelompok penggembala sedang memberi minum 
ternak mereka di tempat persediaan air negeri Madyan.”^® 

27413. Ali bin Musa dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Imran bin Al Qaththan mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ham 2 ah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, "Dan tatkala ia sampai 

di sumber air negeri Madyan," ia berkata, “Ali bin Musa 
berkata, ‘Seperti air yang terdapat dalam lubang sumur kamu 
ini’. Ibnu Basysyar juga berkata demikian. 


Firman-Nya, "Dan ia 

menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang 
sedang menghambat (ternaknya)," maksudnya adalah, Musa mendapati 
dua orang wanita sedang menahan ternak mereka, mereka berada di 
belakang kelompok orang yang sedang mengambil air itu. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962) dan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
526). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (9/2962). 

^ Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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Makna lafazh adalah menahan. 4^Uj db “si 

fulan menahan hewan ternaknya. Ketika ada di antara hewan ternak itu 
yang akan pergi, pemiliknya menahaimya. 

Sebagian pakar bahasa Arab Kufah berpendapat bahwa tidak 
boleh berkata “aku menahan seorang laki-laki”, karena 

lafazh ini hanya boleh digunakan untuk hewan ternak dan unta. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
ijjt’ ijil “Aku berada di Uqri (tempat unta di dekat 

tempat air ketika minum) telagaku. Aku menahan manusia dari telaga 

■ 

itu dengan tongkatku.'' 

Rasulullah SAW menggunakan kata ini imtuk manusia. Penyair 
Suwaid bin Kira juga menggunakannya dalam syairnya berikut ini: 

2;^. b> 4. i jif ^ c.^1; 

o' ✓X X . 

'Aku tidur di depan pintu ahli jejak 
Seakan-akan aku mengusir binatang buas dari lorong dengan 

paksa. 

Juga ungkapan penyair laiimya berikut ini: 

^ C ^ f • ^ * ''T'' * 


HR. Muslim dalam Al Fadha ’U (37) daa Al Mundziri dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib (4/226, no. 5474). 

Bait syair ini karya Suwaid bin Kira, salah seorang tokoh penyair pada masa 
Jahiliyah dan Islam. Ia membuat kaumnya menjadi marah, mereka mengancam 
Suwaid untuk tidak kembali kepada mereka. 

Lihat biografinya dalam Al Ishabah (3/173). 

Bait syair ini jiiga disebutkan dalam Majaz Al Qur'cm karya Abu Ubaidah 
(2/101), Al Ourthubi dalam Al Jcmi’ li Ahkam Al Qur'an (13/268), dengan 
lafazh yang artinya unta milik jin. Mereka menyatakan bahwa unta milik 
jin itu dipukul di Al Mahriyah dan di Oman. 
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"Bani Tamim telah mengambil tongkatmu. 

Maka engkau tidak tahu dengan tongkat apa engkau akan menahan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

ini, di antara mereka adalah: 

27414. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Abbas, tentang ayat, ; 
ubjjJ “Dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya), ” ia beikata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu 
sedang menahan hewan ternak mereka.”^^^ 

27415. Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^ “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua 

orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya),’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan hewan 
ternak mereka.”^^* 

27416. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
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Bait syair ini karya Jara, di^butkan dalam Dnvon-nya (hal. 130). Dikutip dari 
syair yang beijudul ftJ. 

Dalam syair ini ia menyerang bani Tamim. Pada awal syair ia berkata: 


Mm M^ * r»"-'. ^ •f'' 

A mMA t. - -I « 


“Maukah ia datang berkunjung saat penduduk Mina tidak tidur. 

Andai khaycdannya di Mina itu kembali lagi." 

Bait syair ini disebudcan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/101) 
dan Al Qurduibi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (13/268). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (912962). 

Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Abu Al Haits^, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang ayat, objJij ‘‘Dua orang wanita yang 

sedang menghambat (ternaknya), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kedua wanita itu menahan hewan ternak mereka. 

27417. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jj ^ 

“Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, 
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan hewan 
ternak mereka.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang kedua wanita itu menahan 
hewan ternak mereka, dari apa? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kedua wanita itu 
menahan hewan temak mereka dari air, hingga hewan temak orang 
banyak pergi, baru kemudian mereka berdua memberi minum hewan 
temak mereka; karena mereka lemah. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

27418. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan kepada kami 
dari Abu Malik, tentang ayat, Sbjjj “Dua orang wanita 
yang sedang menghambat (ternaknya), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dua wanita itu menahan hewan temak 
mereka dari orang banyak, hingga orang banyak itu selesai 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962). 
Ibid. 
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membeii minum hewan temak mereka dan sumur itu kosong 
untuk mereka berdua dan hewan temak milik mereka.”^^* 

27419. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

J J ui w menjumpai di belakang orang banyak 

itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa menjumpai di belakang 

^ y' > y’ 

orang banyak itu ada dua orang wanita. ^Ju ‘Yang sedang 
menghambat (ternaknya) \ menahan hewan temak mereka dari 
persediaan air kaum Madyan.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa kedua wanita itu menahan 
orang banyak dari hewan temak mereka. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 


27420. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, U)J 

l)*, ^ "Dan 

tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 


(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, 
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya), " ia 


berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan orang 
banyak dari hewan temak mereka.”^*® 


27421. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/245), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/268). 
Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/245), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/283). 
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menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari para sahabatnya, 
tentang ayat, ubjJJ “Yang sedang menghambat (ternaknya), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan 

‘7S1 

orang banyak dari hewan ternak mereka.” 

Takwil yang lebih utama untuk disebut sebagai takwil yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, kedua 
wanita itu menahan hewan temak mereka dari orang banyak, hingga 
orang banyak itu selesai memberi mimun hewan ten^ mereka. 
Berdasarkan dalil yang terkandung dalam ayat, iSh* C JU 

“Musa berkata, ‘Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)? ’ Kedua 
wanita itu menjawab, ‘Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami) ” 
Makna ayat ini memang demikian. Kedua wanita itu mengadukan 
bahwa mereka tidak bisa memberi minum hewan temak mereka, hingga 
hewan temak orang banyak itu selesai minum. Itulah jawaban kedua 
wanita itu ketika Musa bertanya kepada mereka, mengapa mereka 
menahan hewan temak mereka. Jika kedua wanita itu menahan hewan 
temak mereka dari orang banyak, maka mereka berdua pasti 
memberitahukan bahwa sebab mereka menahan hewan temak mereka 
adalah karena orang banyak itu, bukan karena memmggu hewan temak 
orang banyak itu selesai minum. 

Firman-Nya, 'C J\i “Musa berkata, ‘Apakah 

maksudmu (dengan berbuat begitu)’?” maksudnya adalah, Musa 
berkata kepada kedua wanita itu, “Mengapa kamu menahan hewan 
temak kamu dari orang banyak? Mengapa kamu tidak memberi minum 
hewan temak kamu bersama orang banyak itu?” 

Orang Arab menyebutkan ungk^an U, yang artinya, ada 
apa dengaiunu dan keadaanmu? Sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini: 
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• t ^ ^ >-4 ^ ^ 

Kjfist- U« U?i«P v^ 

"Betapa anehnya, ada apa dengannya dan denganku? ” 

Ahli takvsdl berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan, 
di antara mereka adalah; 

27422. Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu^Abbas, ia berkata, “Musa berkata kepada 
kedua wanita itu, C ‘Apakah maksudmu Mengapa 

kamu mengasingkan diri, tidak memberi minum hewan ternak 
kamu bersama orang banyak?”^*^ 

27423. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Musa 
- ^ menemukan rasa kasihan kepada kedua wanita itu. Perasaan 
khawatir masuk ke dalam diri Musa ketika ia melihat kedua 
wanita lemah, sedangkan orang banyak menguasai persediaan 
air, sementara kedua wanita itu berada di belakang orang 
banyak itu. Musa pun berkata kepada kedua wanita itu, ‘Ada 
apa dengan kalian berdua’?”^*'* 

Firman-Nya, ^ "Kedua wanita itu 

menjawab, ‘Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya) ” 
Maksudnya adalah, kedua wanita itu berkata kepada Musa, “Kami tidak 
memberi miniim hewan ternak kami hingga para penggembala itu 

Bait syair ini disebutkan dalam Majca Al Qur 'an (2/102), dan penyairnya adalah 
Ru’bah. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2963). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2963) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
A/las/r (6/213). 
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mengembalikan hewan ternak mereka, karena kami tidak mampu 
memberi minum hewan ternak kami. Kami hanya memberi minum 
hewan ternak kami dari air sisa hewan ternak para penggembala itu 
yang ada dalam tempat air.” 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari f ij. Bentuk jamak 

dari jJt adalah t'pj, dan OLpj . Ahli takwil berpendapat seperti 
pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 


27424. Al Abbas menceritakan kepadau, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Musa berkata 
kepada kedua wanita itu, iSlU 

'Apakah maksudmu (dengan berbuat 
begitu)?’ Kedua wanita itu menjawab, ‘Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala- 


penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya Artinya, 


kedua wanita itu menjawab, ‘Kami tidak mampu memberi 
minum hewan ternak kami hingga para penggembala itu 


selesai memberi minum hewan ternak mereka. Setelah itu, 
barulah kami mengambil sisa air mereka.” 


27425. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

“Sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 
(ternaknya), ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu 
menunggu, mereka berdiia memberi minum hewan ternak 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2963). 
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mereka dari sisa air para penggembala itu yang ada di dalam 
tempat air.”^*^ 

27426. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

^ o' 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, LJl* 
^ “Kedua wanita itu menjawab, ‘Kami 

tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya) ” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menjawab, 
‘Kami tidak mampu berdesak-desakkan dengan kaum laki- 
laki’. ‘Sedang bapak kami adalah orang 

tua yang telah lanjut umurnya'. ‘Sehingga ia tidak mampu 
melakukan itu sendiri. Ia juga tidak mampu memberi minum 
hewan ternaknya. Oleh sebab itu, kami menimggu orang 
banyak hingga mereka selesai, kemudian kami memberi 
minum hewan ternak kami, kemudian kami pergi.”^*^ 

Ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat, ^ 

“Sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 

"J 

(ternaknya). ” 

Mayoritas ahli qira’at Hijaz (selain Abu Ja’far Al Qari) dan 
mayoritas ahli qira’at Irak (selain Abu Amr) membacanya dengan 
huruf ya ’ berbaris dhammah. 

Abu Ja’far dan Abu Amr membacanya dengan huruf ya' 
berbaris fathah, yan berasal dari lafazh “para 

penggembala itu telah pergi dari tempat air”. 

Ahli qira'at yang lain membacanya dengan huruf ya' berbaris 
dhammah, yang maknanya, hingga para penggembala itu 
mengembalikan hewan ternak mereka. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/441) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (6/213). 

Al Mawardi ^lam An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 


T4sirAA^rhabari 


Menurutku, makna kedua gira’at ini saling mendekati. Para 
ulama ahli qira’at membaca ayat ini dengan kedua gira’at ini, 
keduanya sama-sama benar.^*® 

Firman-Nya, "Sedang bapak kami adalah 

orang tua yang telah lanjut umurnya,’’ maksudnya adalah, kedua 
wanita itu berkata, “Dikarenakan telah usia lanjut dan lemah, bapak 
kami tidak mampu memberi minum hewan ternaknya sendiri.” 

Firman-Nya, » "Maka Musa memberi minum ternak 

itu untuk (menolong) keduanya,’’ maksudnya adalah, diriwayatkan 
bahwa Musa membuka bibir sumur untuk kedua wanita itu, dan di atas 
sumur itu terdapat batu yang hanya dapat diangkat oleh beberapa orang. 
Kemudian Musa mengambil air dan memberi minum hewan ternak 
kedua wanita itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27427. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berk^a: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Musa membuka sumur itu 
dengan mengangkat batu yang menutupinya, kemudian Musa 
memberi air kepada kedua wanita itu dari sumur itu.”^®^ 

27428. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Abu Ja’far, Syaibah, dan Qatadah membacanya ’y>^. dengan huruf ya ’ berbaris 
fathah, huruf dai berbaris dhammah, yang artinya, hingga para penggembala itu 
membawa hewan ternak mereka. 

Qira’at Sab'ah yang lain, Al A’raj, Thalhah, Al A’masy, Ibnu Abu Ishak, dan 
Isa, membacanya dengan huruf ya' berbaris dhammah dan dai berbaris kasrah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/297) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/283). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 327). 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama, 
dengan tambahan: Ibnu Juraij berkata, “Sebuah batu yang 
hanya mampu diangkat oleh sepuluh kelompok orang.”^^° 

27429. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al Hakam, dan 
Syuraih, ia berkata, “Musa sampai pada batu yang mampu 
diangkat oleh sepuluh orang laki-laki, namun Musa sanggup 
mengangkatnya sendirian.”^^* 

27430. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath- menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Musa merasa kasihan^ 
kepada kedua wanita itu ketika 

“Kedua wanita itu menjawab, ‘Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala- 
penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
"" kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya''Mwsa. lalu 
pergi ke suatu sumur, ia mengangkat batu dari atas sumur itu. 
Beberapa orang Madyan pernah berkumpul ingin mengangkat 
batu itu. Musa lalu memberi air satu timba kepada kedua 
wanita itu, lalu kedua wanita itu memberi minum hewan 
ternak mereka, kemudian kedua wanita itu bergegas pulang. 
Sebelumnya kedua wanita itu hanya memberi minum hewan 
ternak mereka dari sisa air yang ada di dalam tempat air. 

27431. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 


^ Lihat Tafsir Ats-Tsa’alabi (3/174), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/441), dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2964). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2964). 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata; Al Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, tentang ayat, II 4 J ‘‘Maka Musa 
memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Musa mengambil air yang 
banyak dengan timba, hingga hewan-hewan ternak itu minum 
sepuasnya. Kemudian kedua wanita itu pergi membawa hewan 
temak mereka kepada bapak mereka. 

27432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Musa, nabi (utusan) 
bersedekah kepada kedua wanita itu. Ia memberi air kepada 
kedua wanita itu hingga hewan temak mereka minum 
sepuasnya.”^^^ 

27433. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata^ “Musa 
mengambil timba milik kedua wanita itu, kemudian maju 
mengambil air dengan kekuatannya. Ia berdesakkan dengan 
orang banyak untuk mengambil air, hingga ia berhasil maju 
mendahului mereka. Lalu ia memberikan air kepada kedua 
wanita itu.”^^^ 

$$$ 


Abu Ya’la dalam musnadnya (5/18), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa’id 
(7/60), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/573). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/283), tidak disebutkan 
sumbernya. 




Surah Al Qashash 





"Moka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa, *Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadakuV* 
(Qs. Al Qashash [28]: 24) 


Takwil firman AUah: Zi 

(Maka Musa memberi minum ternak itu 
untuk [menolong] keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang 
teduh lalu berdoa, ‘*Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.”) 

Maksudnya adalah, Musa lalu memberi minum temak kedua 
wanitaitu, lalu pergi ke bawah lindungan pohon. 


Ada yang mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon Samurah. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27434. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^5 "Kemudian 
Dia kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kemudian Musa 
kembali ke perlindungan pohon Samurah, ia berdoa, 'D C»j 

Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 
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27435. 


Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kemudian Musa pergi ke suatu pohon, ia berlindimg di bawah 


pohon itu seraya berdoa, ^ 


.'U,-, 


1 t w 


‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku 


27436. Al Husain bin Amr Al Anqazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Isaril 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Amr bin 
Maimun, dari Abdullah, ia berkata, “Aku memmggang imtaku 
dengan cepat dalam waktu dua malam, hingga pada waktu 
pagi aku sampai di negeri Madyan. Aku bertanya tentang 
pohon tempat Musa berlindung. Ada sebatang pohon hijau 
rindang. Untaku datang ke pohon itu, karena lapar, untaku 
memakan daunnya sesaat, kemudian memuntahkannya. Aku 
berdoa kepada Allah untuk Musa, kemudian aku pergi.”^’* 


Firman-Nya, "Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku," maksudnya adalah, Musa mengucapkan, ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku sangat membutuhkan suatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku. 


Musa mengucapkan kalimat itu saat ia sangat membutuhkan. Ia 
menyindir kedua wanita itu agar kedua wanita itu mau memberinya 
makanan, karena ia sangat lapar. 


^ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/213). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/450). 





Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna kebaikan yang 
disebutkan Musa dalam ayat, i,- Q 

Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku,” adalah membutuhkein makanan yang 
mengenyangkan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27437. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ketika Musa lari dari Fir’aun, ia kelaparan 
hingg a ususnya kelihatan karena lelah menimba air. Ketika ia 
telah memberikan air kepada kedua wanita itu, ia berlidung di 
bawah suatu perlindungan seraya berdoa, ^ tlJ 

^Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku”^^ 

2743K Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah mencentakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, "Dan tatkala ia 

sampai di sumber air negeri Madyan, ” ia berkata, “Ketika 
Musa sampai di tempat persediaan air negeri Madyan, warna 
hijau sayuran terlihat di perut Musa, karena ia kurus dan 
lemah, maka ia berdoa, yU- ^ ^ 

Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku’. Yaitu sesuatu 
yang mengenyangkan.”^®® 


^ Hilyah Al Auliya’ karya Abu Nu’aim (2/137) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/450). Makna lafazh li adalah memindahkan air dari satu bejana ke 
bejana lain. 

Disebutkan oleh Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya’ (2/137), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/450). 
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27439. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hakkam bin Salam menceritakan kepada kami dari 
Anbasah, dari Abu Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Sa’id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan, ” ia 
berkata, “Ketika Musa sampai di tempat persediaan air negeri 
Madyan, warna hijau sayuran terlihat di jjerutnya karena ia 
sangat kurus dan lelah. 

27440. Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hakkam bin Salam menceritakan kepada kami dari Anbasah, 
dan Abu Hushain, dan Sa’id bin Jubair, ten tang ayat, tlJ \\ CCi 
-^4* ot “Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat 

memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku, ia berkata, “Maksudnya adalah, agar ia bisa 
kenyang pada hari itu.”^®^ 


27441. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia * berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dan Ibrahim, tentang 

Tuhanku, sesungguhnya 
aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku, " ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
memanjatkan doa ini pada saat ia tidak memiliki dirham Han 
dinar.”^®^ 


27442. Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, 
dari Mujahid, tentang ayat ,^ ^ 

Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 


Ibid. 

Al Mawardi didam An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 527) dan Ibnu Al Jaua dalam Zad Al Masir 
(4/214). 
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kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," Musa tidak 
memohon yang lain, hanya makanan. 

27443. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, tlJ 

^ "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku, "Musa tidak memohon yang lain, kecuali makanan.” 


27444. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ Q 

"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," , tentang 
ayat:Ibnu Abbas berkata, “Hingga Musa berkata andai ada 
manusia yang mau melihat warna hijau ususnya, karena ia 
sangat lapar. Ia tidak memohon yang lain kepada Allah, hanya 
’ memohon makanan.”^®* 


27445. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ Q 

"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," Nabi 
Musa AS mengalami masa sulit (lapar).”^®® 

27446. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, tentang 
ayat, ^ ^ D Tuhanku, 


^ Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/284). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 
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sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadakii/'Mexi\mxX riwayat yang sampai 
kepadaku, Musa mengucapkan dan memperdengarkan itu 
kepada kedua wanita itu.”^®’ 

27447. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, ^ “Aku sangat 

memerlukan sesuatu kebaikan, "membutuhkan makanan.” 

27448. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, yU- ^ 
“Aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan, ” 
membutuhkan makanan.”^®’ 

27449. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang ayat, ^ ^ Tuhanku, 

sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 

Engkau turunkan kepadaku,”makaimi yang bisa ia makan, 

karena ia tidak memiliki makanan. Oleh sebab itu, ia hanya 
^10 

memohon makanan.” 


Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/450). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/213), tanpa junarf. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 527) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/214). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir {6I2M). 






**K.emtidian datangilah kepada Musa salah seorang dari 
kedua wanita itu berjalan kemalu-nuduan, ia berkata, 
^Sesungguhnya bapakku memangui kamu agar ia 
memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi 
minum (ternak) kami*» Maka tatkala Musa mendatangi 
banyaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 
(mengenai dirinya), Syu'aib berkata, * Janganlah kamu takut. 
Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu*,** 
(Qs. AlQashash[28]:25) 


.. TakwU flnnn Allah: J ti-iii’sU 

,^yi\ (KenuuBan datanglah kepada Musa salah 
seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata, 
**Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap Ptebmkanjmu memberi minum [ternak] kamL** 
Maka tatkala Musa mendatangi br^aknya [Syu'mbj dan 
menceritakan kepadanya cerita [nungemd dirinyaj, ^u*aib berkata, 
"Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang 
zhalim itu.**) 


Maksudnya adalah, seorang dari dua wanita yang telah dibantu 
Musa mengambil air itu, datang kepada Musa dengan malu-malu 
kepada Musa, ia menutupi wajahnya dengan kainny a 
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adalah: 

27450. 


27451. 


27452. 


27453. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 

Abu As-Sa’ib dan Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan 
kepada kami, mereka berdua berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Dhirar bin Abdillah bin Abu 
Al Hudzail, dari Umar bin Al Khaththab, tentang ayat, 

Jc. 'Kemudian datanglah kepada Musa 

salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan," kemudian salah seorang dari kedua w ani ta itu datang 
beijalan dengan malu-malu kepada Musa, menutupi waj ahn ya 
dengan lengan bajunya.”^" 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hamad bin Amr Al 
Asadi, dari Abu Sinan, dari Ibnu Abu Al Hudzail, dari Umar 
RA, ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita itu menutupi 
wajahnya dengan tangannya.”^ 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Nauf, tentang 
ayat, 'Kemudian datanglah 

kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan 
kemalu-maluan, ” wanita itu menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya.”^ 

...ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Ishak, dari Nauf, makna yang sama.^*'^ 


Abu Nu’aim dalam (4/360). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2964-2965) dan Al Mawardi Halam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/247). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2965), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/214), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/284). 

Ibid. 
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27454. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishak, dari 
Nauf, tentang ayat, "Kemudian 

datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan," wanita itu berbicara sambil 
menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. Bapakku 
(mempraktekkannya dengan) meletakkan tangannya ke 
wajahnya.”^^^ 


27455. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahihan menceritakan kepada kami, ia berkata: Isrziil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Amr bin 
Maimun, tentang ayat, ^ t\4. 'Kemudian 

datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan,’’ Ia bukan wanita yang berani 
kepada laki-laki, keluar dan masuk, akan tetapi ia berbicara 
sambil meletakkan tangannya di wajahnya seraya berkata, 

‘Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikanjmu memberi minum (ternak) kami’. 


27456. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, dari 
Amr bin Maimun, dari Umar bin Al Khaththab, tentang ayat, 
^ 'Kemudian datanglah kepada 


Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan,’’ bukanlah wanita yang berani kepada lelaki, yang 
keluar dan masuk. Ia berkata sambil menutup wajahnya 
dengan tangannya, U 


lind. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965). 

Makna lafazh adalah perempuan yang berani terhadap laki-laki. Lihat 
Lisan Al Arab (entri; j^). 
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‘Sesungguhnya bapakku memangui kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami’.’’^^'' 

IIASI. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hasan berkata tentang ayat, ^ 

"Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan kemalu-maluan," jauh dari perbuatan keji 
dan tercela.”^'* 


27458. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 

"Wanita itu berjalan kemalu-maluan,” wanita itu beijalan 
dengan malu-malu kepada Musa.”^*’ 


27459. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

^ 'Kemudian datanglah kepada Musa 

salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan, ” wanita itu meletakkan tangannya di keningnya.”^^® 

Firman-Nya, “Ia 

berkata, ‘Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap (hebaikan)mu memberi minum (ternak) kami’.” 
Maksudnya adalah, wanita yang datang kepada Musa dengan malu- 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/296S) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyuniA/241). 

Al Mawardi dalam.,4/(4/247). 

Ibnu Abu Hatim dalam taisimya (9/296S). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mcair (6/214), tanpa menyebutkm sumbernya. 
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malu itu berkata, -A^. “Sesungguhnya bapakku 

memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu,” ia ingin m^balas perbuatanmu yang telah 
memberikan air kepada kami. 


Firman-Nya, “Maka tatkala Musa 

mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 
(mengenai dirinya)” maksudnya adalah, Musa beijalan bersama wanita 
itu kepada bapaknya. Ketika mereka telah sampai kepada bapak wanita 
itu, Musa menceritakan kisahnya bersama Fir’aun dan orang-orang 
Koptik kaum Fir’aun, maka bapak wanita itu berkata kepada Musa, 'i 
“Jangan takut!" “Kamu telah selamat 

dari orang-orang yang zhalim itu." Sesimgguhnya engkau telah selamat 
dari Fir’aun dan kaumnya, karena Fir’aun tidak memiliki kekuasaan di 
tanah kami, tempat engkau berada sekarang ini. 


Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 

27460. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, bapak kedua wanita itu 
merasa heran karena kedua putrinya kembali dalam waktu 
cepat dengan membawa hewan ternak dalam keadaan 
kenyang. Bapak mereka pun berkata, ‘Pasti sesuatu teijadi 
pada kamu hari ini’.”^^’ 


Abu Ja’far berkata: Menimitku, Ibnu Abbas berkata, “Kedua 
wanita itu memberitahukan peristiwa itu kepada bapak mereka. Ketika 
Musa datang dan berbicara kepadanya, ia berkata, 
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An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/400), Abu Ya’la dalam musnadnya 
(S/18), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/60), dan As-Suyutfai dalam 
Ad-Dwr Al Mantsur {51513). 
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"Jangmlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang 
yang zalim itu, " karena Fir’aun dan kaumnya tidak memiliki kekuasaan 
teiiiadap kami, kami tidak termasuk dalam kerajaannya. 

27461. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika kedua wanita 
itu kembali dalam waktu cepat kepada bapak mereka, bapak 
mereka pun bertanya. Kedua wanita itu lalu memberitahukan 
tentang Musa. Bapak mereka lalu mengutus salah seorang dari, 
mereka berdua kepada Musa. Salah seorang dari mereka pun 
berdua datang kepada Musa dengan malu-malu, karena ia 
merasa malu kepada Musa. C ^ 


Gl ‘Ia berkata, “Sesungguhnya bapakku memandi 

kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu 
memberi minum (ternak) kami”'.‘ Musa lalu pergi bersama 
wanita itu seraya berkata, ‘Pergilah!’ Wanita itu begjdan di 
depan Musa. Angin bertiup, sehingga Musa melihat 
bokongnya, maka Musa berkata kepadanya, ‘Berjalanlah 
engkau di belakangku. Tunjukkan jalan kepadaku jika aku 
salah’. Ketika ia sampai di tempat bapak wanita itu, ia 
menceritakan kisahnya. Be^^ak mereka lalu berkata, 'i JlJ 

‘Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zhalim itu ” 

27462. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Kemudian 

datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 


•m 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya {^12965) dan Ibnu Aihiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/284). 
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berjalan kemalu-maluan, ia berkata, 'Sesungguhnya bapakku 
memandi kamu agar ia memberikan Balasan terhadap 
(kebaikanjmu memberi minum (ternak) kami’." Mutharrif 
berkata, ‘Demi Allah, andai Musa memiliki sesuatu, pastilah ia 
tidak mengambil upah dari membantu wanita itu, yang 
menyebabkan ia mengikuti wanita tersebut karena kesulitan 
yang sedang ia hadapi. ^ 

o»*? ‘Maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 
dirinya), ia berkata, "Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zhalim itu. 

27463. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: Kedua 
wanita itu kembali kepada bapak mereka pada waktu yang 
tidak biasanya, maka bapak mereka merasa heran dan 
bertanya. Mereka berdua lalu memberitahukan apa yang 
.. teijadi. Bapak mereka kemudian berkata kepada salah seorang 
dari mereka, ‘Bawalah ia segera kepadaku’. Wanita itu pun 
<^tang kepada Musa dengan malu-malu, ia berkata, 

U cJju» U ^ Sesungguhnya bapakku 

memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami’. Musa lalu pergi 
bersamanya, sebagaimana diriwayatkan kepadaku. Musa lalu 
berkata kepadanya, ‘Beijalanlah engkau di belakangku, 
tunjukkan jalan kepadaku. Aku beijalan di depanmu karena 
kami tidak melihat belakang wanita’. Ketika Musa tiba di 
tempat bapak wanita itu, ia memberitahukan kisahnya, bahwa 
ia telah diusir dari negerinya. Usai Musa menceritakan kisah 


Lihat Ibnu Al Jaim dalam Za4i4/A/as/r (6/214). 

Makna la&zh adalah upah dari membantu mengambilkan air untuk wanita 
itu. Lihat Liscm Al 'Arab (entri: 



Ta^Ath'Thobori 


itu. ‘Ia berkata, “Janganlah 

kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang 
zhalim itu’’.’ Wanita itu telah memberitahukan kepada 
b£q|)aknya bahwa Musa beikata, ‘Kami tidak melihat kepada 
belakang wanita’ 

«M 








> 'i 

^•>1' 


^^SdloK seorang dori kedua uianita itu berkata, *Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) udah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya*.” (Qs. Al Qashash [28]: 26) 


14*^1 


TakwU firman Allah: ^ ^ 

_ iJi\ tsJS\ (Sef/ah seorang dari kedua wanita itu 

berkata, **Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja jpada 


kita], karena sesungguhnya orang yang paUng baik yang kamu ambil 
untuk bekerja [pada kita] ialah orang yang kuat lagi dapat 


dipercaya.”) 


Maksudnya adalah, salah seorang dan kedua wanita yang diberi 
air oleh Musa itu berkata kepada bapaknya ketika Musa datang 
kepadanya. S alah satu dari mereka bernama Shafurah, sedangkan yai^ 
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l ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mceir (d/214) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muhmrar Al W<giz (4/284). 
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satunya lagi bernama La 3 ^a. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
Syarfa. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27464. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haj[jaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman Ar- 
Ramadi mengabarkan kepadaku dari Syu’aib Al Jubba'i, ia 
berkata, “Nama kedua wanita itu adalah Layya dan Shafurah. 
Istri Musa bernama Shafurah binti Yatsrun, seorang pemuka 
agama di Madyan,”^^^ 

27465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Salah 
seorang dari mereka bernama Sha&rah binti Yatsrun, 
sedangkan saudari perempuannya bernama Syarfa. Ada juga 
yang mengatakan bahwa namanya adalah Layya. Mereka 
berdua adalah wanita yang menahan hewan ternak mereka di 
tempat persediaan air negeri Madyan.”^^® 

Terdapat perbedaan pendapat tentang nama bapak mereka. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa nama bapak mereka 
adalah Yatsrun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27466. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Orang yang 
mempekerjakan Musa adalah anak saudara Syu’aib yang 
banama Yatsrun.”^^^ 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Masir (6/216-217). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2966) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(AI2Al). 
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27467. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al Amyas, dan 
Umar bin Murrah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Orang yang 
mempekeijakan Musa adalah Yatsrun, anak saudara laki-laki 
Syu’aib.”^^* 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa namanya adalah Yatsra. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27468. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala’ bin 
Abdul Jabbar, dari Hamad bin Salamah, dari Abu Jamrah, dan 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang yang mempekeijakan Musa 
adalah Yatsra, pemimpin negeri Madyan.” 

27469. Abu Al Aliyah Al Abdi Isma’il bin Al Haitsam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada 
kami dari Hamad bin Salamah, dari Abu Jamrah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Nama bapak perempuan itu adalah 
Yatsra.”^^® 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa nama bapak perempuan 
itu abalah Syu’aib. Menvirut mereka dia adalah Nabi Syu’aib AS. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia b^kata, “Aku 
menHen£ar Al Hasan berkata, ‘Mereka mengatakan bahwa ia 


Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2966). Ini berasal dari aisar bani 
Israil. Disebutkan dalam Perjanjian Lama, Keluaran: 3: 1-2, “Adapun Musa, ia 
biasa menggembalakan kambing domba Yatsrun. Mertuanya adalah Imam di 
Madyan.” 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2966) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mos/r (6/216). 
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adalah Syu’aib, mertua Musa, Ia adalah pemimpin penduduk 

1 

yang memiliki air —negeri Madyan— pada waktu itu’.” 

Abu Ja’far berkata: Masalah seperti ini tidak dapat diketahui 
secara pasti kecuali lewat khabar, dan tidak ada khabar yang dapat 
dijadikan hujjah. Oleh sebab itu, tidak ada pendapat yang dapat 
dikatakan sebagai pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai 
pendapat yang benar daripada firman Allah, o» 

objJu “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). ’’ Serta firman-Nya, cJli 

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 
‘Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita) ” 
Maksudnya, ambillah ia sebagai penggembala hewan ternakmu. 
Sesungguhnya orang yang paling baik dijadikan sebagai penggembala 
ternak adalah orang yang kuat menjaga hewan-hewan ternakmu dan 
melaksanakan tugasnya demi kebaikan ternak itu. orang yang 

tidak dikhawatirkan akan berbuat khianat terhadap sesuatu yang engkau 
percayakan kepadanya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ketika wanita itu berkata 
seperti itu kepada bapaknya, bapaknya merasa heran, maka ia bertanya, 
“Darimana engkau mengetahui itu?” Wanita itu menjawab, “Tentang 
kekuatannya, seperti yang telah aku lihat saat ia mengambil air dari 
dalam sumur. Tentang sifat amanahnya, saat aku melihatnya 
memmdukkan pandangannya dari diriku.” Ahli takwil berpendapat 
seperti ini, di antara mereka adalah; 

27471. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 


Dalam naskah manuskrip terdapat kerancuan antara atsar ini dengan atsar 
sebelumnya. Kemudian dipisahkan dengan bantuan naskah lain. 

Disebutkw Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2966) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/216). 
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menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abu Ayyub, dm 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^'i\ ^ ' Salah seorang 

dari kedua wanita itu berkata, ‘Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya’. " Bapaknya 
merasa heran, maka ia bertanya, “Bagaimana engkau 
mengetahui kekuatan dan sifat amanahnya?” Wanita itu 
menjawab, “Tentang kekuatannya, seperti yang telah aku lihat 


saat ia memberikan air kepada kami. Aku belum pernah 
melihat seorang laki-laki yang lebih kuat darinya untuk 
mengambil air itu. Adapun tentang sifat amanahnya, ia melihat 
kepadaku ketika aku datang kepadanya, dan ketika ia 
mengetahui bahwa aku adalah seorang wanita, ia 
menundukkan pandangannya dan tidak mengangkat 
tatapannya. Ia tidak melihat kepadaku hingga aku 
menyampaikan pesanmu. Kemudian ia berkata, “Berjalanlah 
di belakangku, tunjukkan jalan kepadaku”. Orang yang 
melakukan itu hanya orang yang dapat dipercaya’. Bapak 
wanita itu pun menjadi senang, ia percaya kepada anak 
perempuannya itu dan berprasangka seperti ucapannya.” 


27472. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jir 

“Sesungguhnya orang yang paling baik yang 

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/441), ia berkata, ^'Shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim, akan tetapi mereka tidak meriwayatkannya.” An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/400), Abu Ya’la dalam musnadnya (5/18), dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2967). 
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27473. 


27474. 


/agi dapat dipercaya, ” ia berkata. “Amanah terhadap sesuatu 
yang diserahkan kepadanya sebagai tanggung jawab, dan jujur 
terhadap sesuatu yang dititipkan kepadanya. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, cJU 
c; ^ 14*^1 "Salah 


seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Ya bapakku ambillah 
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya " Ia berkata, “Ketika Musa memberikan air kepada 
kedua wanita itu, wanita itu melihat kekuatan Musa, ia mampu 
menggeser batu yang berada di atas sumur, padahal tiga puluh 
orang tidak mampu menggeser batu itu, akan tetapi Musa 
menggesernya dari bibir sumur itu. Kemudian saat Musa 
beijalan bersama wanita itu, ia berkata, “Beijalanlah engkau di 
belakangku, aku di depanmu’. Itu karena Musa tidak mau 
melihat sesuatu yang diharamkan oleh Allah di belakang 
wanita itu, karena pada saat itu angin bertiup kencang.”^^'* 


Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abdurrahman 

-■'•'''•f ■'•"f ''f 


bin Abu Nu’aim, tentang ayat, 

"Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja ^ada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya. " Ia berkata, “Bapak wanita itu 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2968). 
Ibid. 
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berkata, ‘Bagaimana engkau melihat sifat amanahnya?’ 
Wanita itu menjawab, ‘Ketika aku memanggilnya, aku 
beijalan di depannya, angin kencang menerpa pakaianku 
sehingga bentuk tubuhku terlihat, maka ia berkata, “Pindahlah 
ke belakangku. Jika aku telah sampai di jalan, beritahiikanlah 
kepadaku”. (Mengenai kekuatannya), aku telah melihatnya 
memenuhi tempat air dengan satu kali timba’. 

27475. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, “Itu karena Miisa 
menundukkan pandangannya dari kedua wanita itu. 
Muhammad bin Amr berkata, ‘Ketika Musa berbicara, kepada 
kedua wanita itu hingga selesai memberikan air kepada 
mereka, dan mereka kembali’. Al Harits berkata, ‘Hingga 
Musa memberikan air kepada mereka’. Tidak diragukan 
lagi.””® 

27476. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
mampu menggeser batu yang ada di atas sumur, kemudian ia 
memberikan air kepada kedua wanita itu. Tentang 
kejujuraimya, ia menundukkan pandangannya dari kedua 


Ad-Darimi dalam musnadnya (1/165, no.647). Abu Nu’aim dalam Hilyah Al 
Auliya (3/236), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (1/339). 
Mujahid dalam tafeimya (hal. 527) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2968). 
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wanita itu ketika ia memberikan air kepada mereka, hingga 
mereka kembali.”^^’ 

11 Ml. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 
Al Ahmar dan Hani’ bin Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Al Hajjaj, dari Al Qasim, dari Mujahid, tentang ayat, 'JL 

^ “Karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya, ” ia berkata, “Miisa 
mampu mengangkat batu yang tidak sanggup diangkat oleh 
orang banyak.”^^* 

27478. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, ia 
berkata: Amr bin Maimun berkata, tentang ayat, 

"Ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya, ” ia berkata, 
“Saat itu angin kencang, maka Musa berkata kepada wanita 
itu, ‘Janganlah engkau beijalan di depanku, hingga angin 
memperlihatkan tubuhmu padaku. Akan tetapi, berjalanlah di 
belakangku, tunjukkanlah jalan kepadaku’. Bapak wanita itu 
bertanya, ‘Bagaimana engkau mengetahui kekuatannya?’ 
Wanita itu menjawab, ‘Batu itu hanya sanggup diangkat oleh 
sepuluh orang, akan tetapi Musa mengangkatnya 
sendirian’. 

27479. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Al Hajjaj bin Artha’ah, dari Al 
Hakam, dari Syuraih, tentang ayat, “Orang yang 


Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 327). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
^/Mos/r (6/215). 
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kuat lagi dapat dipercaya," ia berkata, “Adapun tentang 
kekuatannya, ia mampu mengangkat batu yang hanya sanggup 
Hiangkat oleh sepuluh orang, sedangkan ia mengangkatnya 
sendirian. Adapun sifat amanahnya, [ketika wanita itu 
beijalan]^'*” di depannya, dan angin meniup pakaian wanita 
tersebut, Musa berkata kepadanya, ‘Berjalanlah engkau di 
belakangku, tunjukkanlah jalannya kepadaku’ 

27480. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kaim dari Amr, dan Za idah, 
dari Al A’masy, ia berkata, “Tamim bertanya kepada Ibrahim, 
‘Bagaimana wanita itu mengetahui sifat amanah Musa? 
Ibrahim menjawab, ‘Pada matanya, saat Musa menundukkan 

tatapan matanya dari wanita itu’.” 

27481. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ^ 

“Karena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada pta) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya." ia berkata, “Maksudnya adalah 
kuat dalam bekerja dan jujur terhadap sesuatu yang dikuasakan 
kepadanya. Diriwayatkan kepada kami bahwa yang dilihat 
wanita itu tentang kekuatan Musa yaitu semua hewan ternak 
wanita itu diberi minum sepuasnya. Sifat amanah yang dilihat 
wanita itu adalah ketika wanita itu datang memanggil Musa, ia 
berkata kepada wanita itu, ‘Berjalanlah engkau di belakangku . 
Musa tidak suka berjalan di belakang wanita itu. Itulah 

Dalam naskah manuskrip tertulis: dan yang benar adalah yang kami 

Lihat aI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Masir (6/215). 

Ibid. 
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kekuatan dan sifat amanah yang dilihat wanita itu pada diri 
Musa.”^^^ 

27482. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jL 

cf^ ^ "Ya bapakku ambillah ia sebagai 

orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya," ia berkata, 
“Menurut riwayat yang sampai kepada kami, kekuatan Musa 
terlihat pada saat ia memberi minum hewan ternak kedua 
wanita itu dengan cepat. Musa juga memenuhi tempat air 
dengan satu tiba. Adapun sifat amanahnya, ia memerintahkan 
wanita itu agar berjalan di belakangnya.”^^ 

27483. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, cJli 

^ "Salah seorang dari 

kedua wanita itu berkata, ‘Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya’." Ia berkata, 
“Wanita yang berkata itu adalah wanita yang memanggil 
Musa. Bapaknya berkata, ‘Kekuatan Musa itu telah engkau 
lihat ketika ia menggeser batu. Apakah engkau telah melihat 
sifat amanahnya? Bagaimana engkau mengetahuinya?’ Wanita 
itu menjawab, ‘Aku berjalan di depaimya, akan tetapi ia tidak 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2967). 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 


mau mengkhianatiku, ia perintahkan aku agar berjalan di 
belakangnya’ 


27484. 


Yrmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu^Zaid berkata 
tentang ayat, ^ ^ 

“Salah seorang ^ri kedua wanita itu berkata, ‘Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya’." Ia berkata, “Bapak wanita itu berkata 
kepada putrinya, ‘Bag aimana engkau mengetahui kekuatan 
dan sifat aman ahn ya?’ Wanita itu menjawab, ‘Adapun tentang 
kekuatannya, ia mampu mengangkat batu yang berada di atas 


sumur kelompok fulan, padahal batu itu hanya mampu 
diangkat oleh tujuh orang. Adapun sifat amanahnya, ketika 
aku datang memanggilnya, ia berkata, “Berjalanlah engkau di 
belakangku, tunjukkanlah jalan ke rumahmu kepadaku”. Dari 
situ aku mengetahui bahwa itu adalah sifat amanahnya’ 


27485. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 



bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya." Itu karena wanita tersebut telah melihat 
kekuatan Musa dan sifat amanah Musa ketika Musa berkata 
kepadanya, “Berjalanlah engkau di belakangku,” agar ia tidak 
melihat sesuatu yang tidak boleh dilihat. Pernyataan itu 


IbnuAlJauzidalamZa4.4/Mastr(6/215). 
^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2967). 




semakin menambah rasa senang bapak wanita itu kepada 
Musa.^'*’ 



**Berkatalah ia, ^Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati 
kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk 
otang-orang yang baik* ** (Qs. AlQashash [28]: 27) 


aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun 
dan jika kamu cukupkan sepubth tahun maka itu adalah [suatu 
kebaikan] dari kamu, maka aku ddak hendak memberati kamu. Dan 
kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
baik.”) 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2968). 
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air oleh 

Musa, c)l ii\ ^ ^i'3^ 

‘‘Berkatalah dia (Syu'aib), ‘Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun \ ” 

Makna ot “Atas dasar bahwa kamu bekerja 

denganku,” adalah, Engjcau membalas pernikahanmu itu dengan 
menggembalakan hewan ternakku selama delapan tahun. Lafbzh mi 
berasal dari 2J>T, yang artinya, Allah memberikan balasan 

kepadamu. Orang Arab mengatakan c>^ “aku memberikan 

upah kepada pekerja,” sebagaimana lafazh liti ajsf-i “aku 

mengambilnya’. 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah mengatakan bahwa 
dalam bahasa Arab disebut yrj^ yang 

artinya. Aku mempekerjakan hambasahaya milikku. 

Sebagian mereka berpendapat bahwa bunyi lafazh tersebut 
adalah yang artinya, ia mempekerjakan seseorang, maka 

orang itu adalah orang yang dipekerjakan. 

Menurutku, seakan-akan bapak wamta itu menjadrkan mahar 
pernikahan putrinya dengan Musa adalah, Musa menggembalakan 
hewan ternak miliknya selama delapan tahun. 


Makna ^^adalah tahun. 


Firman-Nya, ^ “Dan jika kamu 

cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 
maksudnya adalah, jika delapan tahun yang aku jadikan syarat 
pernikahan dengan putriku itu engkau tambah menjadi sepuluh tahun, 
maka itu «Hal ah perbuatan baik dari dirimu, itu tidak termasuk syaratku 
kepadamu imtuk menikahi putriku. 
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Firman-Nya, ^ jL^ t»j "Maka aku tidak hendak 

memberati kamu, ” maksudnya adalah, aku tidak ingin memberatkanmu 
dengan menetapkan syarat delapan tahim itu, dan sepuluh tahvm jika 
engkau mau. 

Firman-Nya, "Dan kamu 

insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik, ” 
maksudnya adalah, Insya Allah engkau akan mendapatiku sebagai 
orang yang memenuhi janji terhadap apa yang telah aku ucapkan. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27486. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

"Dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik, ’’ maksudnya 
adalah, Insya Allah engkau akan mendapatiku sebagai orang 
yang baik dalam menjalin persahabatan dan memenuhi janji 
- ^ terhadap apa yang telah aku ucapkan. 




“Dia (Musa) berkata, Itulah (perjanjian) antara aku dan 
kamu. Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 
sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan*,” (Qs. Al Qashash [28]: 28) 
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Takwil firman AUalK Lst J'i 

^ (i^ (Dui [MmaJ berkata, “Itulah 


[perjanjian] antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan 
atas diriku [lagi]. Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan) 


Maksudnya adalah, Musa berkata kepada bapak kedua wanita 
itu, 4:1]^ “Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. ’’ Janji 

yang engkau ucapkan, bahwa engkau menikahkanku dengan salah 
seorang putrimu, dengan syarat aku bekerja padamu selama delapan 
tahun. Itu merupakan kewajiban antara aku dan engkau, dan setiap kita 
harus memenuhi kewajiban yang telah diwajibkan kepada diri masing- 
masing. 

Firman-Nya, “Mana saja dari kedua waktu 

yang ditentukan itu aku sempurnakan, " maksudnya adalah, mana saja 
di antara dua waktu itu aku sempurnakan, maksudnya adalah waktu 
delapan tahun dan sepuluh tahun menggembala ternak, berarti aku telah 
memenuhi janji. 

Firman-Nya, ^ itt "Maka tidak ada tuntutan, 

tambahan atas diriku (lagi), ” maksudnya adalah, maka engkau tidak 
boleh memberikan tuntutan tambahan kepada diriku lebih dari itu. 

Huruf U pada lafazh^ dSl merupakan shilah yang 
menghubungkan kepada lafazh 3^ "Tuntutan tambahan atas 

diriku (lagi). 


Pakar bahasa Arab berpendapat bahwa seperti itu banyak 
digunakan dalam bahasa Arab, seperti dalam syair berikut ini: 
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^\j Ijf (^jJl J\ C/^ ^ 


“Siapa saja di antara mereka berdua yang lebih mengikuti, 
maka aku sangat bersemangat untuk mengikutinya. 


Abbas bin Mirdas berkata; 




i‘'‘ 

'j- 


iir 



“Siapa saja di antara aku dan engkau yang jahat, 
maka akan kehilangan kedudukan yang tidak dilihatnya. 

Firman-Nya, “Dan Allah adalah saksi 

atas apa yang fdta ucapkan. ” Menurut Ibnu Ishak, yang mengucapkan 
kalimat ini adalah bapak dua wanita itu. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 



“Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu Mana saja dari 
kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak 
ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi )." Bapak wanita itu 
lalu menjawab, “Ya. ^ Allah adalah 

saksi atas apa yang kita ucapkan'." Ia lalu menikahkan Musa 
dengan putrinya. Mereka tinggal bersama beberapa saat. Musa 
bekeija menggembalakan hewan ternaknya dan mengurus 
kebutuhannya. Istri Musa adalah Shafura, atau saudan 


Bait syair ini disebutkan dalam Ma 'ani Al Qur 'an karya Al Farra (2/305). 

Lihat Diwan Al Abbas bin Mirdas (hal. 163) dan Lisan Al 'Arab (en^: f J*)- 
Sibawaih berkata: Aku bertanya kepada Al Khalil tentang syair 'dSj U ^ Ia 
lalu menjawab, “Ini seperti ucs^an seorang pendusta, ‘Dariku dan darimu’, 
padahal maksudnya adalah dari kita. Maksudnya adalah siapa saja di antara kita 
berbuat j ahat Akan tetq)i, mereka tidak beibuat kejahatan bersama-sama. 
Hanya saja, mereka berdua ingin melepaskan diri dan suatu perbuatan jahat.” 
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perempuannya yang bernama Syarfa. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Layya.^^^ 

27488. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceri takan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Wanita yang memanggil Musa adalah wanita yang menikah 
dengan Musa.”^^^ 

27489. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu jZaid berkata, 
“Bapak wanita itu berkata kepada Musa, ^ 

‘Sesunahnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku inV. Musa lalu 
bertanya, “Yang mana yang ingin engkau nikahkan 
denganku?” Bapak wanita itu menjawab, “Wanita y ang telah 
memanggilmu.” Musa berkata, “Tidak, apakah ia bebas dari 
segala sesuatu yang jelek?” Bapak wanita itu menjawab, “Ia 
memang demikian b^imu.” Bapak wanita itu lalu 
menikahkannya dengan Musa.^^'* 

Ahli takwil beipendeytat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan tentang ayat, CJ “Mana saja dari kedua 

waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan. ” Di antara mereka adalah: 

27490. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceri takan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ Jtt 

Ljt "Dia (Musa) berkata, 'Itulah (perjanjian) 
antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiiraya (3/105). 

Ilmu AUiiyyah dalam Al Muharrar Al W<ga (4/285) dan Al Kalbi Halam At- 
Tashil li Ulum At-Tanzil (3/105). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2968). 
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ditentukan itu aku sempurnakan’.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mana saja di antara dua waktu yang ditentukan itu aku 
sempurnakan, del£q)an atau sq)uluh tahim.^^^ 

27491. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah 
mengabarkan kepadaku dari hnarah bin Ghaziyyah, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Al Qasim bin Muhanunad, bahwa 
seorang laki-laki bertanya kepadanya tentang ayat, ^ 

'S' ^ ‘‘Mana saja dari kedua waktu yang 

ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). ” Al Qasim lalu menjawab, “Aku 
tidak peduli yang mana di antara dua waktu itu yang 
ditunaikan, karena itu mempakan penetapan waktu dan 
pelaksanaan janji.”^^^ 

Firman-Nya, ^ S "Dan Allah adalah saksi 

atas apa yang kita ucapkan,” maksudnya adalah, setiap kita yang 
menetapkan syarat masing-masing, maka Allah menjadi saksi dan 
penjaganya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27492. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, U ^ 

"Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan" ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menjadi 
sakti atas ucapan dan tindakan Musa.”^^^ 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Musa dan bapak 
wanita itu melakukan perjanjian, bapak wanita itu memerintahkan salah 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2969). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2970). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. S27-S28). 
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seorang putrinya agar memberikan tongkat penggembala kepada Musa. 
Lalu putrinya memberikan tongkat penggembala kepada Musa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa tongkat itulah yang 
dijadikan Allah sebagai tanda dan bukti kenabian Musa. 

Ahli takwil laitmya berpendapat bahwa tongkat itu diberikan 
Jibril kepada Musa. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27493. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan k^ada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Bapak dua wanita itu 
memerintahkan salah seorang putrinya memberikan to ngkat 
kepada Musa. Lalu salah seorang putrinya membawakan 
tongkat kepada Musa. Tongkat itu adalah tongkat yang 
dititipkan malaikat, yang menjelma laki-laki kepadanya. 
Wanita itu lalu mastik dan mengambil tongkat, kemudian 
menyerahkannya kepada Musa. Ketika bapak wanita itu 
melihatnya, ia berkata, “Bukan itu, berilah ia tongkat yang 
lain.” Wanita itu lalu membuang tongkat itu, karena ia ingin 
mengambil tongkat lain. Akan tetapi, tongkat yang ia dapatkan 
tetap tongkat itu. Ia melakukaimya berulang kali. Tongkat itu 
tidak jatuh dari tangaimya. Ketika Musa melihat itu, ia 
mengambilnya dan membawanya untuk menggembalakan 
hewan ternak. Bapak wanita itu merasa menyesal, seraya 
berkata, “Tongkat itu adalah titipan.” 

Ia kemudian pergi menemui Musa, lalu berkata, “Berikanlah 
tongkat itu kepadaku.” Musa menjawab, “Ini adalah 
tongkatku.” Musa tidak mau memberikannya. Mereka berdua 
akhirnya berdebat, dan mereka sepakat bahwa siapa yang lebih 
dahulu bertemu dengan seseorang, maka dialah pe milik 
tongkat itu. Kemudian ada malaikat yang begalan menemui 
mereka berdua seraya berkata, “Letakkanlah tongkat itu di 
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tanah- siapa yang mampu membawanya maka dialah 
pemiliknya.” Bapak wanita itu mencoba mengangkatnya, 
namun ia tidak mampu. Kemudian Musa mengangkatnya 
Hftn g an tanganny a, dan ia mampu mengangkat tongkat 
tersebut. Bapak wanita itu pun membiarkannya menjadi milik 
Musa. 

Musa menggembala hewan ternak selama sepuluh tahun. 
Abdullah bin Abbas berkata, “Musa lebih layak untuk 
memenuhi janjinya.” 

27494. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Bapak wanita itu berkata ketika ia menikahkan Musa dengan 
putrinya, ‘Masuklah engkau ke rumah itu, ambillah tongkat, 
dan gunakanlah tongkat itu’. Musa lalu masuk ke rumah itu, 
dan ketika ia berhenti di depan rumah itu, tongkat itu terbang 
■ -.kepadanya, lalu ia mengambilnya. Bapak wanita itu berkata, 
‘Kembalikan tongkat itu dan ambillah tongkat lain’. Musa lalu 
mengembalikannya, kemudian ia pergi ingin mengambil 
tongkat lain, akan tetapi tongkat itu terbang kepadanya 
sebagaimana pertama kali, maka Musa berkata. Aku tidak 
akan mengembalikannya’. Musa melakukan itu tiga kali. Ia 
berkata, ‘Aku tidak akan mengembalikannya. Aku tidak 
menemukan tongkat lain han ini’. B^ak wanita itu lalu 
menoleh kepada putrinya seraya berkata, ‘Suamimu adalah 

•acg 

seorang nabi’.’ 

Ahli takwil berpendapat bahwa tongkat yang menjadi tanda 
ke na hian Musa diberikan oleh malaflcat Jibril. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

35* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/402). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/285). 
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27495. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ikrimah, lalu ia menjawab, “Ad^im tongkat Musa, dibawa 
oleh Adam keluar dari surga, kemudian setelah itu dipegang 
oleh malaikat Jibril. Ia menemui Musa pada waktu malam dan 
menyerahkannya kepada Musa.”^^“ 





"Moka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 
dilihatnyalah api di lereng gunung, ia berkata kepada 
keluarganya, ^Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu 
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) 
sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan*,** 
(Qs. Al Oashash [28]: 29) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Matai tatkala Musa telah menyelesaikan 
waktu yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya. 
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Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/443) dan Al Alusi dalam Ruh Al 
Mflf’aw (20/70-71). 




dUihatnyalah api di lereng gunung, ia berkata kepada keluarganya, 
“Tunggulah [di sini], sesungguhnya aku melihat api, mudah- 
mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari [tempat] 
api itu atau [membawa] sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan).**) 

Maksudnya adalah, ketika Musa telah memenuhi janjinya, yaitu 
waktu yang telah ditetapkan, ketika ia dinikahkan. 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa Musa memenuhi janji 
yang paling sempurna, yaitu sepuluh tahim. 

Ahli takwil yang lain meriwayatkan bahwa Musa menambah 
sepuluh tahun itu dengan sepuluh tahim lagi. 

Ahli takwil yang berpendapat bahwa Musa memenuhi janji 
sepuluh tahun adalah: 

27496. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suiyan 

^menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, 
“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Ia 
menjawab, “Yang paling baik dan yang paling memenuhi 
janji.”^^‘ 

27497. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa’ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia ditanya, 
“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Ia 
menjawab, “Yang paling sempurna dan paling baik.” 

Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (13/273), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/410), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al garf/r (4/171). 
Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2970), dari Ibnu Abbas, disebutkan, 
“Yang paling lengki^ dan paling sempurna.” 
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27498. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ubaidah menceritakan kepada kami dari saudara 
laki-lakinya, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbeis, ia berkata, 
“Musa melaksan akan waktu yang terakhir —sepuluh tahun— 
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27499. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, 
dari Dcrimah, Ibnu Abbas ditanya, “Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa?” Ia menjawab, “Yang paling lengkap dan 
paling sempurna. 

27500. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepadaku dari Hakim bin Jubair, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata: Seorang Yahudi di Kufah berkata kepadaku 
ketika aku sedang bersiap-si^ melaksanakan ibadah haji, 
“Aku lihat engkau adalah orang yang perhatian terhadap ilmu 
pengetahuan, maka beritahukanlah kepadaku, waktu yang 
manakah yang dilaksanakan Musa?” Aku menjawab, “Aku 
tidak tahu. Sekarang aku akan datang kepada Hibr Al Arab 
(tinta Arab) —maksudnya adalah Ibnu Abbas— dan 
menanyakan hal itu. Ketika aku tiba di Makkah, aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang itu, aku beritahukan kepadanya 
ucapan orang Yahudi itu. Ibnu Abbas lalu menjawab, “Musa 
melaksanakan waktu yang paling lama dan paling baik. 
Ses ung g uhny a seorang nabi, jika berjanji maka tidak akan 
ingkar janji.” 
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Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafoya (6/335, no. 31847). 
Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2970). 
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Ketika aku tiba di Irak, aku menemui orang Yahudi itu, lalu 
aku beritahukan hal itu kepadanya, la kemudian beikata, 
“Sungguh ia benar, ini tidak diturunkan kepada Musa, Allah 
Maha Mengetahui.”^** 

27501. Ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami dari Al Qasim 
bin Abu Ayyub, d<ui Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Seorang 
Nasrani bertanya kepadaku, 'Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa?' Aku menjawab, 'Aku tidak tahu, hari ini 
aku tidak tahu.' Aku kemudian menemui Ibnu Abbas, dan aku 
sebutkan pertanyaan orang Nasrani itu kepadanya. Ia lalu 
berkata, “Apakah engkau tidak tahu bahwa delapan tahun itu 
wajib bagi Musa? Nabi utusan Allah tidak mungkin 
menguranginya, walaupun sedikit. Apakah engkau tidak tahu 
bahwa Allah menunaikan janji-Nya kepada Musa? 
Sesungguhnya Musa menyelesaikan waktu sepuluh tahun.”*** 

27502. "Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JijN' Ui» 

"Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan," ia berkata: Ibnu Abbas bercerita, “Nabi Musa AS 
menggembala hewan ternak pada waktu yang paling lama dan 
paling baik (sepuluh tahun).”**^ 

27503. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma’syar, dari Muhammad 
bin Ka’ab Al Qurazhi, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya, 
“Waktu yang manaktih yang dilaksanakan Musa?” Beliau 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (6/217). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2969). 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 
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menjawab, “Waktu yang paling memenuhi janji dan paling 
sempurna di antara kedua waktu itu”^^^ 

27504. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Humaidi Abu Bakar bin Abdillah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Yahya bin Abu Ya’qub 
menceritakan kepadaku dari Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku bertanya kepada Jibril, ‘Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa? ’ Jibril menjawab, ‘Yang paling lengkap 
dan paling sempurna di antara kedua waktu itu’.”^^® 

27505. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata: 
Rasulullah SAW bertanya kepada malaikat Jibril, “Waktu 
yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Malaikat Jibril 
menjawab, “Aku akan bertanya kepada Malaikat Israfil.” 
Malaikat Jibril lalu bertanya kepadanya, dan Malaikat Israfil 
menjawab, “Aku akan bertanya kepada Allah.” Allah lalu 
menjawab, “Waktu yang paling baik dan paling memenuhi 
janji di antara kedua waktu itu.”^^® 

Ada yang berpendapat bahwa Musa melaksanakan sepuluh 
tahun, kemudian menambahnya sepuluh tahun lagi. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

27506. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mmhannqf{6IZ35, no. 31847) dari Ibnu Abbas. 

Al Baihaqi dalam AsSunan Al Kubra (6/117), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(5/291), dan Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya' (7/317). 

Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (4/150). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kanu, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ “Maka 

tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan, ” ia 
berkata, “Sepuluh tahun, kemudian Musa menetap setelah itu 
selama sepviluh tahim lagi.’ 


21501. Al Qasim menceritakan kepada launi, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada Wami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
melaksanakannya sepuluh tahun, setelah itu ia menetap selama 
sepuluh tahun lagi.”^’^ 

27508. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Qatadah, ia berkata: Anas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Nabi Musa AS 
memanggil mertuanya untuk membahas tentang peijanjian 
waktu antara mereka berdua, mertuanya berkata, “Setiap 
ifamhing y ang lahir tidak Seperti warna induknya, maka 
ftn g kau harus menggembalakaimya.” Musa pun setuju. Musa 
lalu m engangka t orang-orangan pengusir burung ke air. Ketika 
kambing-kambing itu melihat orang-orangan tersebut, 
kambing-kambing itu pun terkejut dan berlari. Kemudian 
semua kambing itu melahiikan anak-anak kambing yang 
warnanya belang-belang (hitam putih), kecuah satu ekor 
kambing. Musa lalu pergi lagi menggembalakan anak-anak 
kambing tahun itu.”^” 


Mujahid tafsirnya (hal. 528), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2971), 
Han Thnn Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/286). 

Ibid. 

Al Ourdiubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'cm (13/276). 
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Finnan-Nya, ot “Dan dia 

berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung, ” 
maksudnya adalah, ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan, ia berangkat bersama keluarganya menuju rumahnya di 
Mesir. 

Firman-Nya, “Dilihatnyalah api di 

lereng gunung, ” maksudnya adalah, ia melihat api di lereng gunirng. 

Makna lafazh adalah melihat dan merasakan. 

Sebagaimana imgkapan Al Ajjaj dalam syairnya berikut ini: 

“la melihat burung Khirban di angkasa, maka ia pun berjalan cepat. 

^7A 

Kedua sayapnya mendekati bukit, lalu ia berjalan. ” 

Ahli takwil berpendapat seperti pend^at yang kami sebutkan, 
di antara mereka adalah: 

27509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o* 

{ji dlSC Jl5 “Dilihatnyalah api di lereng 

gunung, ia berkata kepada keluarganya, 'Tunggulah (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api ’. ” 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh lengkap 

dengan dalil-dalilnya, beserta riwayat-riwayat tentangnya dari para ahli 
takwil. 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Ajjaj (hal. 53), akan tetapi dengan 
riwayat yang berbeda, dalam Diwan Al Ajjaj. 

* • 

Ia kuatkan cakarnya ketika akan pergi dan melompat. adalah nama jenis 

burung Al Hubara jantan. Bentuk tunggalnya adalah 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2971). 
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Fiiman Allah: iliC 4i “Kepada keluarganya. 

‘Tunggulah (di sini), sesunggydtnya aku melihat api’.” Maksudnya 
a/^glall Musa berkata kepada keluarganya, ‘Tenanglah dan tunggulah, 
aku melihat 

Firman-Nya, “Mudah-mudahan aku degwt 

membawa kepadamu dari (tempat) cgn itu. ” maksudnya adalah, semoga 
aku cUqpat membawa suatu berita dari tenq)at api itu. 

Firman-Nya, ^ “Suatu berita atau 

(membawa) sesuluh api. ” ia berkata, “Maksudnya adalah, atau aku 
dapek membawa sepotong kayu keras yang ber^ untuk kamu. 

Lafazh “Sepotong kayu keras. ” seperti artinya 

pang kal pohon, Sebagaimana ungkapan Ibnu Muqbil dalam syairnya 
berikut ini: 



✓ d 


eiu: 


^■JPada waktu malam, mereka mencari kayu-kayu untuk Laila 


Batang pohon tanpa keributan dan kejelekan 
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Dalam membaca lafazh “Sepotong kayu keras, terdapat 
tiga bacaan; dengan huruf Jim berbaris kasrah, demikian menurut 
bacaan ahli gira’at negeri Hij^ Bashrah, dan sebagian ahli gira’at 
Kufah. Dan ini merupakan qiiaat termasyhur, dan dengan huruf y im 
berbaris frthah dan sebagian ahli gira’at Kufah mamakai quaat ini 
pula.^^^ [dan huruf jim berbaris dhammaUl?^ Meskipun tiga 


Syair ini ka^a Tamim bin Muqbil, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 

Arah (entri: t-^). , . . ..n. ' 

Bait syair ini juga disebutkan oldi Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an 
(2/103), Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/281), Al Alusi 
Halam Ruh Al Ma’oni (20/72), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (6/218). 
Jumhur ulama membacanya ijJr dengan hunif)im beibm kasrah. 
jlamzah dan Al A’masy membacanya dagan huruf jim beibaris dhammah. 

ijir 
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bahasa ini masyhur dalam bahasa Arab, namun bacaan yang paling 
masyhur lebih aku sukai, walaiq>un aku tidak mengingkari qira ’at yang 
tidak kurang masyhur di antara beberapa qira 'af ini. 

Ahli takwil berpendapat tentang makna lafazh seperti 

makna yang telah kami sebutkan, di antara mereka adalah: 

27510. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, jUh “Atau (membawa) sesuluh api, ” ia 

berkata, “Artinya adalah suluh ^i. 

27511. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat,^J^ “Atau 
(membawa) sesuluh api, ” ia berkata, “Makna lafazh 
adalah pangkal pohon yang ber^i.”^**^ 

27512. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 

Oatadah, tentang 

“Sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


Ashim membacanya dengan huruf jim berbaris fathah, 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/286). 

Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
dari manuskrip lain. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2972) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun{AI25Q). 

Abdurramak dalam ta&imya (2/493) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(4/250). 


menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
ayat,^L^f ^ 
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pangkal pohon yang di ujungnya terdapat Itulah makna 
lafazh jji^^jllajugabericata, “Pelepah pohon yang ber^i.” 

Ma’mar berkata” Qatadah berkata, “Makna lafazh J' 

'Atau (membawa) sesuluh api\ adalah obor 

penyuluh.”^** 

27513. Muhammad bin Amr moiceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat,^GH J^ "Atau 

(membawa) sesuluh api,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pangkal pohon.”^*^ 

27514. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, J' 
"Atau (membawa) sesuluh api,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pangkal pohon.”^^^ 

27515. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Iteiu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat,J' "Atau (membawa) sesuluh 
api, ” ia berimta, “Makna adalah batang kayu yang 

berski. Itulah makna 

Firman-Nya, “Agar kamu depot 

menghangatkem badem, ” ia berkata, “hkdesudnya adalah, agar dengan 


Ibid. 

Mujahid dahon tafiimya Oud- S28). 

Ibid. 

^ MMttvm6iddbmAn-NidcatwaAllfyim{4f2S0). 






Tc^sirAth^rhcAan 


itu kamu bisa menghangatkan badan dari suhu din gin Pada saat jtu 
adalah musim dmgin. 




“Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah 
dia dari (arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) 
pada tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, 
yaitu, *Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam*J* (Qs. Al Qashash [28]: 30) 


Takwil firman Allah: 

"itti iil ^ (Maka 

tatkala Musa sampai ke [tempat] api itu, diserulah dia dari [arah] 
pinggir lembah yang sebelah kanan[nya] pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu, **Ya Musa, sesungguhnya 
Aku adalah Allah, Tuhan semesta alam.”) 


Ketika Musa mendatangi t^pat ^i yang ia lihat dari tepi bukit 
itu. ^ “Diserulah Dia dari (arah) pinggir 

lembah yang sebelah kanan(nya )." Musa dipanggil dari dari arah 
pinggir lembah sebelah kanan. 


Makna la&zh adalah yakni sisi lembah. Boituk 

j^nak adalah dan i>lk2i. Sedangkan bentuk jamak Jai 

adalah . Makna adalah, posisi tq)i lembah itu berada di 

sebelah kanan Miisa. 





Surah Al Oadutdi 


Ahli takwil berpendapat seperti pencUy»! ini, di antara mereka 

adalah: 

27516. Musa bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kq}ada kami, ia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, "Dari (arah) 

pinggir lembah yang sebelah kanan(nya), ” ia berkata: Ibnu 
Amr berkata ketika ia membahas tentang bukit Thursina. Al 
Harits juga berkata ketika ia membahas tentang pinggir 
lembah sebelah kanan, bahwa maksudnya adalah, pinggir 
lembah bukit itu berada di sebelah kanan Miisa.”^^^ 

27517. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, CJft 

"Maka tatkala Musa sampai ke 
(tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir lembah 
yang sebelah kanan(nya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah tepi 
lembah yang berada di sebelah kanan Musa, di pinggir 
bukit.”^*^ 

Ada yang berpendt^at bahwa maksud lafazh "Dari 

sebatang pohon kayu," adalah di sisi sebatang pohon kayu. Ahli takwil 
yang berpendtq)at demikian adalah: 

27518. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ^ 

Mujahid dalam ta&imya (hal. S28), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2972), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/218), tanpa menyebutikan sumbernya. 
Ibid. 
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Tc^r ^th-Thobori 


ti "Maka tatkala 

Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) 
pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, " ia berkata, “Musa 


.'’/K • "-Isr 


diseru dari sisi sebatang pohon kayu, <4^ ^ 

‘Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam 


Ada yang berpendapat bahwa nama pohon tempat Musa diseru 
Tuhan adalah pohon Ausaj (jenis pohon berduri). 

Ada yang berpendapat bahwa nama pohon tempat Musa diseru 
Tuhan adalah pohon Al ‘Ullaiq (jenis buah berry yang berwarna biru 
tua). Ahli takwil yang berpendapat sep^ ini adalah: 

27519. Al Qasun menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, ^ "Pada tempat yang 

diberkahi, dari sebatang pohon kayu, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah pohon Ausaj.” 

Ma’mar berkata dari Qatadah, “Tongkat Musa berasal dari 
pohon Ausaj. Pohon kayu itu juga adalah pohon Ausaj. 

27520. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
periwayat yang tidak tertuduh sebagai pendusta, dari Wahab 
bin Munabbih, tentang ayat, "Sesungguhnya aku 

melihat api, ” ia berkata, “Musa pergi ke arah ^i itu, dan 
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Lihat Al Mawardi dalam itn-A/’uhtfit'ait/ Uyun (4/2S1). 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/493), Al Baghawi dalam Ma’altm At-Tanzil 
(3/213), dan Al Mawardi dalam An-Nukat'wa Al Uyun (4/251). 






Surah Al Qashash 


ternyata itu adalah sebatang pohon Al Ullaiq.^*’ Sebagian Ahh 
Kitab mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon Ausaj.” 

27521. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dan 
Amr bin Mvirrah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, 
“Aku melihat pohon tempat Musa diseru dari pohon itu, 
sebatang pohon coklat hijau yang rindang.”^^^ 

«M 



“Dan lemparhanlah tongkatmtu** Maka tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah- 
olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbaUk ke belakang 
tanpa menoleh, (Kemudian Musa diseru), **Hai Musa 
datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. 
Masukkanlah tanganmu ke leher birumu, niscaya ia keluar 


Al Baghawi dalam Ma’cdim At-Tamil (3/213), Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (13/282), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'cmi (16/166). 

Al Baghawi dalam Ma’edim At-Tamil (3/213) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya 
(10/459). 

As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/412), dinukil dari Afli-niabari, serta 
Asy-Syaiikani dalam Fath Al Qaelir {A/IT2). 


Ti^sirAth'Thabari 


putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan 
dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, 
maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir*aun dan pembesar^ 
pembesamya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang fasik,** (Qs. Al Qashash [28]: 31-32) 


AUah: 


Takwil firman 





(J» «Si 

iyl^ di (**Dan lemparkanlah 

tongkatmu.” Maka tatkala [tongkat itu menjadi ular dan] Musa 
melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. [Kemudian Musa 
diseruj, **Hai Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. 
Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih 
tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua 
tanganmu [ke dadajmu bila ketakutan, maka yang demikian itu 
adalah dua mukjizat dari Tuhanmu [yang akan kamu hadapkan 
kepada Fir*aun dan pembesar-pembesamya]. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang fasik.”) 

Maksudnya adalah, Musa diseru: "loji li\ 

“Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta 
alam. ” jJl jlJ “Dan lemparkanlah tongkatmu. ’’ Musa pun 

melemparkan tongkatnya, dan tiba-tiba tongkat itu berubah menjadi 
ular yang bergerak. llls “Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya. ” Ketika Musa melihat ular itu ^ bergerak- 
gerak dan liar. 6^ “Seolah-olah dia seekor tdar yang gesit ." 







SurahAl Qashash 


“'V * 

Lafazh uW adalah bentuk tunggal dari OV^i yang artinya salah 
satu jenis ular yang besar. 

Makna kalimat ini adalah, seakan-akan tongkat itu berubah 
menjadi ular jenis ular Jan. 

Firman-Nya, ^ “Larilah ia terbalik ke belakang,” 

maksudnya adalah, maka Musa mundur ke belakang dan lari dari ular 
itu. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27522. Bisyr menceritakan k^ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, vJjJi ^ “Larilah ia 
berbalik ke belakang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
lari dari ular itu.”^’^ 

Firman-Nya, “Tanpa menoleh,” maksudnya 

adalah, Musa tidak kembali ke tempatnya semula. 

. Kami telah menyebutkan riwayat dan pendapat ahli takwil 
tentang makna ayat ini, oleh sebab itu kami tidak ingin mengulanginya 
kembali. Akan tetapi kami akan menyebutkan beberapa perkara yang 
belum kami sebutkan dalam pembahasan sebelumnya tentang makna 
ayat tersebut: 

27523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadahj tentang ayat, “Tanpa 

menoleh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa tidak 
menoleh karena takut.”^^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/297S) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/342), dari Qatadah. 

Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkcm Al Qur'an (13/160), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Afantsur (6/342), dinukil dari Atfa-Thabari, dan Ats-Tsa’alabi dalam 
tafiin^ra (3/156). 



Taf^AA^HuAari 


27524. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Tanpa 

menoleh” ia berkata, “Makna lafazh adalah, Musa tidak 
menunggu 

Firman-Nya, JJf "^<^1 Musa datanglah 

kepada-Ku dan janganlah kamu takut,” maksudnya adalah, Allah 
berseru kepada Musa, “Wahai Musa, datanglah kepada-Ku, jan ganlah 
engkau takut kepada itu.” 

Firman-Nya, ‘Sesungguhnya kamu termasuk 

orang-orang yang aman," maksudnya adalah, sesu ngguhny a engkau 
termasuk orang yang aman dari mudharatnya, karena itu adalah 
tongkatmu. 

Firman-Nya, “Masukkanlah tanganmu ke 

leher bajumu, ” maksudnya adalah, ma-sukkanlah tanganm u J^ta ini 
terdiri dari dua bentuk; dan i/t “Ke Halam leher 

bajumu.” Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat,ii^ ^ «llst 
“Masukkanlah tanganmu ke leher bcjumu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, masukkanlah tangamnu ke leher 
bajumu.”^^’ 


Lihat Al Qutthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (13/264), dari Sa’id bin 
Jubair. 

As-Suyulfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/343), dinukil dari Adi-Thabari, serta 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/252), tanpa menyebutkan 
smnbemya. 






Surah Al Qashadi 


Sebelumnya telah kami sebutkan sebab diperintahkannya Musa 
oleh Allah imtuk memasukkan tangannya ke leher bajunya, bukan ke 
dalam lengan bajimya. 

Firman-Nya, ^ j* “Niscaya ia keluar putih 

tidak bercacat bukan karena penyakit,” maksudnya adalah, niscaya 
tanganmu akan keluar putih bercahaya, bukan karena penyakit. 
Elemikian menurut riwayat berikut ini: 


27526. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin 
Khalid menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 
^ ‘^ 3 r?r- »4^' “Masukkanlah 

tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak 
bercacat bukan karena penyakit,” ia berkata, “Maksudnya 
yaitu, tangan Musa keluar seperti lampu, maka Musa menjadi 
yakin bahwa ia telah bertemu dengan Tuhannya. 


Firman-Nya, “Dan dekapkanlah kedua 

tanganmu (ke dada)mu, ” maksudnya yaitu, dekaplah kedua tanganmu. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27527. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, "Dan dekapkanlah kedua 

tanganmu (ke dada)mu,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
dekaplah kedua tanganmu.”^^^ 


27528. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, “Dan dekapkanlah kedua 

Ilmu Adiiyyah menyebutkan riwayat yang sama dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/278). 

Ibnu Al Jauzi dalam Z(»/i4/il/arcr (6/220). 







Tafsir Atk'TIuibari 


tanganmu (ke dada)tnu, ” ia berkata, “Makna adalah 

kedua lenganmu, karena kata >Ca^i disebut juga 
Sedangkan JmI adalah tangan. Sebagaimana firman Allah 


dalam surah lain, ^‘Dan 
kepitkanlah tanganmu ke ketiaionu, niscaya ia keluar menjadi 
putih cemerlang tanpa cacat'" (Qs. Thaahaa [20]: 22)^^* 


Firman-Nya, Oi "Bila ketakutan," maksudnya 

adalah, jika engkau takut saat melihat ular itu. 


Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 


27529. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, _ "Bila 

ketakutan," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika merasa 
takut.”^^^ 

27530. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 

400 

yang sama. 

27531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan dekapkardah kedua tanganmu (ke dadajmu bila 


Ibnu Abu Hatim menyebutkan riwayat yang sama dengan ini dalam ta&imya 
(9/2975), dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 528) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2975). 

Ibid. 
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Surah Al Qashadi 


ketakutan,” ia brkata, “Maksvindya adalah, dan dekaplah 
kedua tangaiunu ke dadamu jika engkau ketakutan. 

27532. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ot “Bila ketakutan,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, Musa merasa takut terhadap ular, dan hal 
menakutkan laiimya. Itulah makna lafazh Ia lalu 

membaca ayat, llJiy 'C^ “Dan mereka berdoa 

kepada Kami dengan harap dan cemas.” (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 90). Ia berkata, “Artinya adalah perasaan takut dan 
berharap.”^“ 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli gira’at Hijaz dan Bashrah membaca O* 
dengan huruf ra ’ dan ha ’ berbaris fathah. 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membaca ^ dengan huruf 
ra ‘ berbaris dhammah dan huruf ha ’ berbaris sul^n.^^ 

Kedua gira’at tersebut mengandung makna yang sama dan 
sama-sama masyhur, dibaca oleh para ahli gira’at di berbagai negeri, 
maka kedua gira ’at tersebut sama-sama benar. 

Firman-Nya, ^ “Maka yang demildan itu 

adalah dua mulgizat dari Tuhanmu, ” maksudnya adalah, wahai Musa, 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2975). 

Ibid. 

^ Ahli gira’at Makkah dan Madin^ serta Abu Amr, membacanj^ ^ 
dengan huruf ra ‘ dan ha ’ berbaris fathah. 

Ahli gira’at Sab’ah yang lain membacanya dengan huruf ra' berbaris dhammah 
dan huruf ha' berbaris sidaai. 

Qatadah, Al Hasan, Isa, dan Al Jahdari membacanya dengan huruf ra’ berbaris 
dhammah. 

Lihat v4/ Bahr Al Afuhith karya Abu Hayyan (8/303) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/287). 


Tafsir Aih^Thabari 


diia tanda yang Aku perlihatkan kepadamu ini; tongkat berubah menjadi 
ular dan tanganmu yang coklat berubah menjadi putih berkilau tanpa 
ada penyakit, merupakan bukti kebenaran. Keduanya merupakan tanda- 
tanda dan hujjah. 

Makna asal lafazh adalah penjelasan. Jika seseorang 

menanyakan bukti kepada orang lain tentang ucapannya, maka ia akan 

* •* ' •J 

mengatakan J Ci Jip oU, “Berikanlah bukti atas ucapanmu 

itu.” Artinya, berikanlah penjelasan dan bukti kebenarannya. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini diantaranya yaitu: 

27533. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 

“Maka yang demikian itu adalah dua mulgizat dari 
Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah, tongkat dan 
tangan itu merupakan dua tanda.”^ 

27534. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, “Maka 

yang demikian itu adalah dua mulgizat dari Tuhanmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dua bukti kebenaran dari 
Tuhanmu.”^^ 

27535. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

"Maka yang demikian itu adalah dua 


*°* Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2976) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/252), tanpa menyebutkan sumbernya. 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 529), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2976), 
dan Ibnu Adiiyyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (4^87). 







Surah Al Qashadi 


mn/gizat dari Tuhanmu, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
keduanya menq}akan bukti kebenaran.”^^ 

27536. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, cj* "Maka yang demikian itu 

adalah dua mu^izat dari Tuhanmu." Ia lalu membacakan 
ayat, oi “Tunjukkanlah 

bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar.'' (Qs. 
Al Baqarah [2]; 111). Dari ayat ini kita dapat mengetahuinya. 
Ibnu Zaid lalu berkata, “Keduanya merupakan bukti kebenaran 
dan tanda-tanda dari AUah.”^®’ 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, "Maka 

yang demikian itu." 

Mayoritas ahli gira’at dari berbagai negeri (selain Ibnu Katsk 
dan Abu Amr) membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid) 

pada huruf nun, karena huruf nun ini adalah nun itsnain. 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan tasydid 
pada huruf nun.^^ 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
tasydid pada huruf nun. 


^ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/252). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2976) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muhcarar Al Wajiz (4/287). 

^ Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan tasydid pada huruf nun. 

Ahli qira ’at yang lain membacanya dengan takhfif pada huruf nun. 

Syibl dari Ibnu Katsir membaciu^ CsJ^i>U dengan huruf ya' setelah nun takhfif. 
Ibnu Mas’ud membacanya den^in huruf ya', tasydid pada huruf nun. Ini 

merupakan bahasa suku Hudzail. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/287) dan Al Bahr Al 
Muhith karya Abu Hayyan (8/303). 






li^rirAth'Thobari 


Sebagian ahli nabwu Bashrah berpendapat bahwa tasydid pada 
huruf nun berkedudukan sebagai tau/dd, sebagaimana mereka 
memasukkan huruf lam dalam kata tersebut. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa tasydid tersebut 
untuk membedakan antara kata tersebut dengan huruf nun yang dibuang 
karena idhafah, sebab dan Oli* tidak bisa di-idhcrfah-Vm. 
Demikian juga dengan huruf nun, mereka menambah satu huruf nun 
setelah huruf nun yang ada, untuk membedakan antara ism isyarat 
dengan isim yang lain. Lafazh mengikuti mereka yang 

mengucapkan li* Oli*. Mereka tidak menggunakan tatsniyah pada 
idhafahy sehingga mereka memberi tambahan huruf lam, karena idhafah 
itu dengan huruf lam. 

Abu Amr berkata, “Tasydid pada huruf nun dalam lafazh dLiii 

«o 

berasal dari bahasa Quraisy.” 

Firman-Nya, cil Fir’aun dan 

pembesar-pembesamya, “ maksudnya adalah kq)ada Fir’aun dan para 
pemuka kaunmya, sebagai hujjah terhad^ mereka dan bukti atas 
hakikat kenabianmu, wahai Musa. 

Firman-Nya, "Sesungguhrrya mereka 

adalah orang-orang yang fasik, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Fir’aun dan para pemuka kaunmya itu adalah orang-orang kaiir. 

«M 


O JI5 






Surah Al Qashash - 

**Musa berkata, 'Ya Tahanku sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku. Dan saudaraku 
Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku\” (Qs. Al Qashash [28]: 33-34) 


Takwil firman Allah: ^0? 

1 t. .y. ✓ /i^i - ,'fy 

0 (Musa berkata, **Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku. Dan saudaraku Harun dia lebih fasih 
lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai 
pembantuku untuk membenarkan [perkataanjku; sesungguhnya aku 
khawatir mereka akan mendustakanku.”) 


Maksudnya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhanku, aku telah 
membunuh seorang dari kaum Fir’aun, maka aku takut jika aku datang 
kepada mereka, karena aku tideik dapat memberikan alasan yang jelas 
kepada mereka, sehingga mereka pasti akan membunuhku. Itu karena 
pada lidahku ada kekakuan, aku tidak bisa menjelaskan apa yang ingin 
aku ucapkan, ^ saudaraku Harun 

Dia lebih fasih lidahnya daripadaku, ” penjelasannya lebih baik. 

“Maka utuslah Dia bersamaku sebagai pembantuku, ” maka 
utuslah ia bersamaku sebagai pembantu. “Untuk membenarkan 

(perkataan)ku. " Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27537. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

Xs^'}•9^1 * UCITI 


saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka 
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T<rfsirAth'Thab<m 


utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan)ku, ” maksudnya adalah, Harun, 
saudaraku ini akan menjelaskan k^ada mereka apa yang aku 
bicarakan, karena ia memahami apa yang tidak mereka 
maigeiti.”^®^ 

Ada pendapat yan g mengatakan bahwa Mtisa memohon agar ia 
dibantu Harun, saudaranya, karena jika dua orang bersama-sama dalam 
suatu kebaikan, maka lebih dipercaya daripada berita yang disampaikan 
dari satu orang. Ahli takwil yang berpend^at seperti ini adalah: 

27538. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berk^: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Maka utuslah dia 

bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku, ” ia berkata, “Karena dua orang lebih dipercaya 
daripada satu orang.* 

Makna lafa7h 1*^ “Sebagai pembantuku, ” adalah perfolongan 
atau bantuan. Ahli takwil yang berpendt^ seperti ini adalah: 


27539. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kqpada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, sCTiuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang “Maka 

utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 


^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2977) dan Ibnu Katsir dalam tafiiraya 
(10/461). 

Lihat Ilmu Al Jauzi dalam (6/221). 









SuroJi Al Qashadi 


membenarkan (perkataan)ku, " ia berkata, maksudnya adalah, 
maka utuslah ia bersamaku sebagai pembantuku.”^^* 

27540. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 

27541. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalabj maka utuslah ia bersamaku sebagai 
pembantuku. 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maknanya adalah, agar 

ia membenarkan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27542. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
-dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku,'^ ia berkata, 
“Maksud lafa 2 h ** 2 idalah, maka utuslah ia bersamaku agar ia 
membenarkanku.”^^'* 

27543. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 

“Maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 


Mujahid Halam tafeimya (hal. 529) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2977). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2977), An-Nuhhas dalmn Ma'cmi Al Qur'cm 
(5/26), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tarail (3/445). 

Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4494), dengan la&zhnya, bukan dengan 
sanad ini. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6M24). 






memberuo’kan (perkataan)ku. ” ia bei^ata, “Maksudnya adalah, 
agar ia membenaricanku.”**^ 


27544. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku moiceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kq>adaku daii bq)aknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, l»o 
“Pembantuku untuk membenarkan (perkataanjku, ” ia 
berkata, “Maksud lafa^ 'adalah, agar ia membenarkanku.”^^^ 

Makna lafazh dalam bahasa Arab adalah bantuan atau 
pertolongan. Penggunaannya dalam lafazh ^ artinya 

adalah, aku menolong fiilan dalam perkaranya. 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan “Untuk 

membenarkan (perkatcum)ku, ’’ 


Mayoritas ahli qira’at Hijaz dan Bashrah membacanya loj 
denganyazampadalafiizh,^iKCat. 

Ashim dan Hamzah membacanya dengan rafa ’. 


Bagi yang membacanya r(rfa' maka posisinya sebagai shildh 
teifaadt^ lafazh maka artinya yaitu, maka utuslah ia bersamaku 
sebagai penolongku, karena ia membenaikanku.” 


Bagi yang monbacanya jazam, maka posisinya sebagai jawaban 
terhad^^) lahizh “Maka utuslah dia, " sehingga maknanya yaitu, 
jika Engkau mengutusiiya bersamaku, maka ia membenaikanku, 
sebagai khabar 


AA-ThidMnri dalam tariknya (1/239). 

Al Buldiari dalam Tt^ir Al Qur'an (4494), dengan lafiuhnya, bukan dengan 
samdua. Asy-Syaukani dalam Falh Al Qadir (4/174). 

Ashim dan Hamzah membacanya “Untuk membenarkm 

(perkataan)ku ." dengan dhammah pada huruf qctf. 

bnam gira’atymghaa. monbacanya depgan huruf ^^fbeibaris sukun. 

Ubay dan Zaid bin Ali mendKicanya ^ 







Surah Al Qashash 


Bacaan rafij ’ lebih kusukai di antara dua qira ’at ini, karena 
lafazh ini merupakan permohonan Musa kepada Tuhannya agar 
mengutus Harun, saudaranya, sebagai penolongnya, dengan 
menyebutkan sifat Harun tersebut. 

Firman-Nya, “Sesungguhnya aku 

khawatir mereka akan mendustakanku, ” maksudnya adalah, aku takut 
mereka tidak mempercayai ucapanku, bahwa aku diutus kepada 
mereka. 



"Allah berfirman, *Kami akan membantumu dengan 
saudarftmu, dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan 
yang besar, maha mereka tidak dapat mencapaimu; 
(beran^hadah kamu berdua) dengan membawa mukjizat 
Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang akan merurng',** (Qs* Al Qashash [28]: 35) 


Takwil firman Allah: Jtt 

"(AUah berfirman, 
“Kand akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan 


kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat 
mencapaimu; [berangkatlah kamu berdua] dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 


yang akan menang.**) 


Lihat Al Bahr Al Afuhith karya Abu Hayyan (8/304). 





Tafsir AA'ThtAari 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Musa: il jl^ oli 
Kami akan membantumu dan membuatmu kuat dengan saudaramu. 

Jika seseorang membantu orang lain dan mencegah kezhaliman 
teijadi pada dirinya, maka dalam ungkapan bahasa Arab dikatakan lu 

^ J ^ ^ ^ S ^ 

0^ JUaP Jip “si fiilan membantu si fiilan dalam perkaranya”. 

p 

Sebagaimana ucapan Ibnu Muqbil dalam syair berikut ini: 
iTj&l olj ^Ip t-iuj 


•• •'M M 


'"Afcu menolongnya dengan kekuatan (mumi) tanpa campuran. 
Seakan-akan ia seperti tempat gading yang tersembunyi. 


Maksud si penyair adalah busur yang dibantu dengan panah. 
Lafazh •Uul terdiri dari empat wazan, dan yang paling baik adalah 
•UmIi, kemudian^CsNli kemudian jCjanlt, kemudian JUa«I<. Semua bentuk 
ini memiliki satu bentuk jamak, yaitu: 


Firman-Nya, "Dan Kami -berikan 

kepadamu berdua kekuasaan, ” maksudnya adalah. Kami berikan hujjah 
kepada kamu berdua. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27545. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, bJoL.* ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Kami memberikan hujjah kepada 
kamu berdua.”^*’ 


41t 
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Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Ibnu Muqbil (hal. 22S). 
Mujahid dalam ta&imya (hal. S29). 







Surah Al Qashash 


27546. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama.'*^® 


27547. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, bJaL- uSO 
"Dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan, ” ia berkata, 
“Maksud lafazh adalah hujjah.”^^* 

Firman-Nya, ^ "Maka mereka tidak dapat 

mencapaimu, " maksudnya adalah, Fir’aun dan kaunmya tidak akan 
dapat melakukan kejelekan kepada kalian berdua. 


Firman-Nya, "Dengan membawa mulgizat Kami,” 

maksudnya adalah, Fir’aim tidak akan dapat melakukan kejelekan 
kepada kalian berdua 

Firman-Nya, "Dengan membawa 

mulgizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
akan menang, ” maksudnya adalah, dengan membawa mukjizat Kami, 
maka kalian berdua dan orang-orang yang mengikuti kalianlah yang 
akan menang; mengalahkan Fir’aun dan para pembesamya 
dengan membawa hujjah-hujjah dan kekuasaan Kami, yang Kami 
jadikan untuk kalian berdua. 
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Ibid. 

Lihat Ilmu AdiQiyah dalam Al Muharrar Al Wafiz (4/288) dan Ibnu Katsir 
dalam tafiimya (10/462). 



Tafsir Ath'Thabari 


Uj ^i>w ji iJLlA Li 1^6 OUju '»*_v*LU> 


3 " 


**Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan 
(membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang nyata, mereka 
berkata, 'Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan 
kami belum pernah mendengar (seman yang seperti) ini 
pada nenek moyang kami dahulu'/* 

(Qs. Al Qashash [28]: 36) 



datang kepada mereka dengan [membawa] mukjizat-mukjizat Kami 
yang nyata, mereka berkata, *^Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar [seruan yangsepeiiij 
ini pada nenek moyang kami dahulu/*) 

Maksudnya adalah, ketika Musa datang kepada Fir’aun dan para 
pemuka mereka dengan membawa dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang 
jelas, itu merupakan hujjah-hujjah yang menjadi saksi kebenaran bahwa 
apa yang dibawa Musa itu berasal dari Tuhan. 

Mereka berkata kepada Musa, “Yang engkau bawa itu hanyalah 
sihir yang telah engkau buat sebelunmya, kemudian engkau 
melakukannya dengan dusta dan kebatilan.” 

Firman-Nya, Cj "Dan kami belton pernah 

mendengar (seruan yang seperti)," maksudnya adalah, kami belum 
pernah mendengar seruan ibadah yang engkau serukan ini. Kami belum 
pernah mendoigamya dari para pendahulu kami dan nenek moyang 
kami terdahuhi. 



Surah Al Qashash 






**Musa menjawabf 'Tuhanku lebih mengetahui orang yang 
(patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang 
akan mendapat kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. 
Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang' 
orang yang zhalim,** (Qs. AlQashash [28]: 37) 


Takwil firman Allah: 

_ ^ ^ (Masa menjawab, 

‘Tuhanku lebih mengetahui orang yang [patutj membawa petunjuk 
dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan [yang baik] 
di negeri akhirat Sesungguhnya tidaklah akan mendapat 
kemenangan orang-orang yang zhalim.**) 


TUlah berfirman: ^y‘ "Musa menjawab," Fir’aim, xj^ 
“Wahai Fir’aun, Tuhanku lebih mengetahui siapa di antara kita yang 
benar, siapa yang batil, sie^a yang datang membawa jalan yang lurus 
kepada bebenaran dan menjelaskan hujjah yang jelas dari sisi-Nya, serta 
siapa yang mendapat kesudahan yang teipuji di antara kita di dmua dan 


akhirat" 


Ini merupakan penolakan dari Musa kepada Fir’aun dengan 
ucapan yan g indah, karena beliau tidak berkata, “Orang yang menipu 
kaumny a, m^binasakan musuhnya, dan menyesatkan para 
pengikutnya, adalah engkau, bukan aku.” 

Akan tetapi Musa berkata, ^ O' ^ 

; 4 j 'Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) 
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat 
kesudahan (yang baik) di negeri akhirat." Musa lalu mencela Fir’aun 





Tafsir Atii-TIuAari 


dengan ungkapan yang sangat indah, seraya berkata, 

"Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang 
yang zhalim," yaitu sesimgguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
tidak akan berhasil dan tidak akan mendapatkan apa yang mereka cari. 
Maksudnya adalah Fir’aun, karena Fir’aun tidak akan menang dan tidak 
akan berhasil karena kekafirannya. 




“Dan berkata Fir'aun, 'Hai pembesar kaumku^ aku tidak 
mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarUdChai 
Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku 
bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan 
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia 
termasuk orang-orang pendusta'.** 

(Qs. Al Oashash [28]: 38) 



kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka 
bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah 


untukku bangunan yang tinggi si^aya aku dapat naik melihat Tuhan 
Musa, dan s^ungguhnya aku benar-benaryatan bahwa dia termasuk 
orangarang pendusta."^) 





Surah Al Oflshash 


Allah berfirman: Fir’aun berkata kepada para pemuka dan 
pemimpin kaumnya, ^ C tsJuI' "/fa/ 

pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bapmu selain aku." 
Janganlah percaya kepada uc£qpan dan apa yang dibawa Musa 
kepadamu, bahwa kamu dan dia memiliki Tuhan dan s embahan lain 
selain aku. jp o'^' 4 k 4 "Maka bakarlah hai Haman 

untukku tanah liat" 

Diriwayatkan bahwa Fir’aun adalah orang pertama yang 
membuat batu bata dan mengg unakanny a sebagai alat bangunan. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27548. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 4 

^ "Maka bakarlah hai Haman tmtukku tanah 

liat," ia berkata, “Maksudnya adalah batu bata yang dibakar 
di atas tempat pembakararL”^^ 

Ibnu Juraij berkata, ‘*Orang pertama yang memerintahkan 
pembuatan batu bata dan menjadikarmya sebagai alat 

I 

bangunan adalah Fir’aun.” 

27S49. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id moiceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat ^ ^ 4 

"Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat," ia berkata, 
‘Tir’aun adalah orang pertama yang membuat batu bata dan 
menggunakaimya untuk membuat bangunan yang tinggi.”^^ 


^ Mujahid dalam ta&imya (jial. S29) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/2979). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2979), Al Qurtiiubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'em (13/288) dari linu Abbas, searta Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-TanzaOIAA6). 






Tafsir Aih-Thabari 


27550. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ <4 "Maka bakarlah hai 

Haman untukku tanah liat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
wahai Haman, buatkanlah untukku tanah lihat yang dibakar, 
yang digunakan untuk membangun bangunan. 

Firman-Nya, 4 "Kemudian buatkanlah untukku 

bangunan yang tinggi," maksudnya adalah, bangunlah sebuah 
bangunan dengan menggunakan batu bata itu. Setiap bangunan yang 
memiliki atap disebut seperti Sebagaimana ungkapan 

penyair berikut ini: 


J U.S" 'i!? 04* 


"Di sana ada tempat berlindung yang dibangun para lelaki. 

Para pemuka menyangka itu adalah bangunan tinggi.' 

Lafazh adalah bentuk jamak dari . 

Firman-Nya, "Supaya aku dapat naik 

melihat Tuhan Musa ," maksudnya adalah, agar aku bisa melihat Tuhan 
yang disembah Musa dan yang diserukan Musa agar disembah. 

Firman-Nya, 4^ "Dan sesungguhnya aku benar-benar 
yakin," maksudnya adalah ucapan Musa, bahwa ia memiliki Tiihan 
yang ia sembah di langit, bahwa Tuhan itulah yang menolongnya, dan 
Dia yang mengutus Musa kepada kita. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2979). Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/288). 

Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: 

Bait syair ini karya Abu Dzu’aib Al Hadzali. Dalam syair ini ia bercerita 
tentang jalan-jalan kemenangan. 





Surah Al Ooshosh 


Finnan-Nya, "Bahwa dia termasuk orang-orang 

pendusta," maksudnya adalah, aku benar-benar yakin bahwa Musa 
termasuk para pendusta. 

Diriway atkan kep ada kami bahwa Haman membangun sebuah 
bangunan tinggi untuk Fir’aun, lalu Fir’aun naik ke atasnya. 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27551. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, ia berkata; Fir’aim berita kepada 
kaumnya, 

J J® i''-'t 'l <4 berkata Fir'aun, 'Hai 


pembesar kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain 
aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian 


buatkanlah untukku bangunan yang tinggi'/' agar aku bisa 
naik ke lang it untuk melihat Tuhan Musa. Ketika bangunan 
tinggi itu telah dibuat untuk Fir’aun, ia naik ke atasnya. Ia lalu 
memerintahkan agar dibuatkan anak panah, kemudian Fir’aun 
memanah ke arah langit. Kemudian anak panah itu kembali 
turun berlumuran darah, maka Fir’aun berkata, “Aku telah 
membimuh Tuhan Musa.” Maha Suci Allah dan perkataan 
mereka.^^® 


P00 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/253) dan Ibnu Adiiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/288). 
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**Dan berlaku an^tihlah Fir'aun dan bala tentaranya di 
bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahtva mereka tidak akan dikembalikan kepada 
kami. Maka Kami htdcumlah Fir'aun dan bala tentaranya, 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka lihatlah 
bagaimana akibat orang-orang yang zhalim.'* 

(Qs. Al Qashash [28]: 39-40) 


Takwil firman Allah: .jjijo Ji 




C^\^ss> (Dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan 
bala tentaranya di bumi [MesirJ tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada kamL 
Maka Kami hukumlah Fir’aun dan bala tentaranya, lalu Kami 
lemparkan mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana akibat 
orang-orang yang zhalim) 


Maksudnya adalah, Fir’aun dan bala tentaranya bersikap angkuh 
dan sombong di bumi Mesir, mereka tidak mau percaya dan mengikuti 
seruan Musa agar mengesakan Allah dan mengakui-Nya sebagai 
sembahan. 

Firman-Nya, "Tanpa alasan yang benar," 

maksudnya adalah, mereka telah melampaui batas terhadap Tuhan 
mereka. 
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Firman-Nya, 114 ) "Dan mereka 

menyangka bahwa mereka tidak akan di^mbalikan kepada kami," 
maksudnya adalah, mereka menyangka bahwa setelah mereka mati, 
mereka tidak akan dibangkitkan serta tidak akan ada pembalasan 
kebaikan dan hukuman terhadap dosa. Oleh sebab itu, mereka 
melakukan perbuatan dosa mengikuti hawa nafsu mereka. Mereka tidak 
mengetahui bahwa Allah mengawasi mereka, bahwa ada yang akan 
membalas perbuatan jahat mereka. 


Firman-Nya, "Lalu Kami lemparkan mereka ke 

dalam laut," maksudnya a^ah, mereka semua Kami masukkan ke 
dalam lautan. Kami tenggelamkan mereka di dalamnya. Sebagaimana 
ucapan Abu Al Aswad Ad-Du’ali dalam syair berikut ini: 


J\ 


"Aku melihat kepada tandanya, aku melemparnya seperti engkau 
melemparkan sandalmu yang diambil dari sandalmu 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa laut itu terletak di balik 
Mesir, sebagaimana riwayat berikut ini: 


27552. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat. p.'ViJil.vi "Lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam laut," ia berkata, “Makna 

ha 0^ 

adalah lautan bernama Isaf, terletak di balik Mesir. Allah 
menenggelamkam mereka di dalamnya.”^^* 


Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (2/106), 
Lisan Al ‘Arab (entri: «M), Al Qui1faubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(2/40), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/118), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Afa’aw/(20/83). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2980) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsw (6/416). 











Tafsir Aih'Thahari 


Fiiman-Nya, jJa^ "Maka 

lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zhalim," maksudnya 
adalah, wahai Muhammad, lihatlah dengan mata hatimu bagaimana 
perkara mereka yang berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri. 
Mereka kafir kepada Tuhan mereka dan menolak nasihat rasul-Nya, 
bukankah Kami telah membinasakan mereka? Negeri dan harta benda 
mereka telah Kami wariskan kepada para penolong Kami. Apa yang 
mereka miliki, yang terdiri dari taman-taman, mata air, harta simpanan, 
dan kedudukan yang mulia, semuanya Kami serahkan kepada hamba- 
hamba Kami, padahal sebelumnya mereka ditindas, anak-anak lelaki 
mereka dibunuh dan anak-anak perempuan mereka dibiarkan hidup. 
Jadi, demikian pula tindakan Kami terhadapmu dan orang-orang yang 
beriman dan percaya kepadamu. Kami akan memberikan negeri orang- 
orang yang mendustakanmu, kepadamu dan kepada orang-orang yang 
beriman kepadamu. Harta dan kebenaran yang telah Aku berikan 
kepada mereka akan Aku berikan kepadamu. Mereka akan dibinasakan 
dengan cara terbimuh oleh pedang. Itulah Sunnatullah yang telah teijadi 
pada orang-orang sebelummu. 






"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang 
menyeru (manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat 
mereka tidak akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini; dan pada Hari Kiamat mereka 




Surah Al Qashash 


termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat AUah). 
(Qs. Al Oashash [28]: 41'42) 


Takwil firman Allah: ^5^ Jl 

©I i;^jXl\(Dan Kami jadikan mereka pemin^m-pemin^in yang 
menyeru [manusia] ke neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak 
akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia 
ini; dan pada Hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang 
dijauhkan [dari rahmat AUah]) 

Maksudnya adalah. Kami jadikan Fir’aun dan kaumnya sebagai 
para pemimpin bagi orang-orang yang bersikap melampaui batas 
kepada Allah dan kafir kepada-Nya. Mereka mengajak umat manusia 
kepada perbuatan penghuni neraka. 

Firman-Nya, 'Danpada Hari Kiamat 

merekcr tidak akan ditolong" maksudnya adalah, pada Hari Kiamat 
kelak, ketika Allah mengadzab mereka, tidak seorang pun yang dapat 
menolong mereka. Di dunia mereka saling membantu, akan tetapi pada 
hari itu pertolongan telah lenyap dan sirna. 


Firman-Nya, "Dan 


Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini; dan pada Hari 
Kiamat," maksudnya adalah, di dunia ini Kami pastikan Fir’aun dan 
kaumnya mendapatkan kerugian dan murka dan Kami. Di duma 
mereka dibinasakan, dikecam, dan dihina. Kemudian Kami sertakan 
inimat lain bagi mereka di akhirat kelak. Kerugian mereka di duma 
merupakan kerugian yang kekal abadi, dan kehinaan mereka 
merupakan kehinaan yang pasti m^eka terima. 

Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 
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27553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dap Qatadah, tentang ayat, Q %\»j * 

"Ofl» Kami ikutkanlah laknat kepada 
mereka di dunia ini; dan pada Hari Kiamat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dilaknat di dunia dan di akhirat. 
Sama sepert firman Allah, JlL jii ^ i 

'’^^an mereka selalu diikuti dengan kutukan di 
dunia ini dan (begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu 
seburuk-burukpemberian yang diberikan'. (Qs. Huud [111: 

99)429 

27554. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari 2)nu Juraij, tentang ayat, Gjlf 

"Dan Kami ikutkanlah laknat kepada 
mereka di dunia ini; dan pada Hari Kiamat," ia Serkata, 
“Maksudnya adalah. Kami ikutkan laknat kepada mereka di 
dunia ini; dan pada Hari Kiamat akan ada laknat yang lain bagi 
mereka. Kemudian Allah menyambut mereka dengan 
berkata, j»-* 'Mereka termasuk orang-orang 

yang dijauhkan (dari rahmat Allah ’). 

Fuman-nya, ^ ^ "Mereka termasuk orang- 

orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah)," maksudnya adalah, mereka 
merupakan orang-orang yang dianggap jelek oleh Allah, maka Allah 
membinasakan mereka karena kekufuran mweka kepada Tuhan mereka 
dan pendustaan mereka terhadi^ Musa, rasul utusan Allah. Allah 
menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi orang-or ang yang 


429 

430 


Ibnu Ab)i Hatim dalam tafiimya (9/2980). 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/224). 






mengambil pelajaran dan menjadi nasihat bagi orang-orang yang 
menjadikaimya sebagai nasihat. 




“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al 
Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi 
yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia dan 
petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat** 

(Qs. Al Qashash [28]; 43) 


firman Allah: JSij 

o-ul}. (Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab [Taurat] 
sesudah Kanu binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk 
menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka 
ingat) 

Maksudnya adalah, sesimgguhnya Kami telah memberikan 
kitab Taurat kepada Musa setelah Kami binasakan umat-iraiat 
sebelumnya, seperti kaum Nuh, kaum Ad, Tsamud, kaum Luth, dan 
orang-orang Madyan. 

Firman-Nya, "Untuk menjadi pelita bagi 

manusia," maksudnya adalah sebagai pelita penerang bagi bani Israil 
terhadap kebutuhan mereka dalam urusan agama mereka. 


Takwil 

■r. •- 





TaffirAtk'Thabari 


Fimian-Nya, '^Dcm peiimjuk,'' maiissiidnya adalah 

penjelasan bagi mereka dan rahmat bagi orang-orang yang 
melaksanakannya di antara moeka. 

Firman-Nya, 1 * 4 ^ ”Agar mereka ingat," maksudnya 

adalah, agar mereka ingat akan nikmat Allah kepada mereka dan 
mensyukurinya serta tidak niengingkarinya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini dalam takwil ayat, <1^*^ ^ ^ jSJj 

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu." 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah; 

27555. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad dan Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Auf menceritakan kepada kami dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Allah 
tidak membinasakan suatu kaum dengan adzab dari langit atau 
bumi setelah kitab Taurat diturunkan ke biuni, kecuali suatu 
kampung yang penduduknya diubah menjadi monyet. Apakah 
engkau tidak mengetahui bahwa Allah berfirman, 

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa Al Kitab (Tamat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi 
mantisia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat. 


Al Haitsami dalam Majma ‘ Az-Zawa ’id (7/88), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2981), dan Ilmu Katsir dalam tafiimya (10/465). 
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**Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang 
sdtelah Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada 
Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang yang 
menyaksikan/* (Qs. Al Qashash [28]: 44) 


Takwil firman Allah: tsiy 

(Dan tidaUah kamu [Muhammad] berada di 
sisi yang sebelah Barat ketika Kami menyangmikan perintah kepada 
Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang yang 
menyaksikan) 


Allah berfirman kepada Nabi Miihammad SAW, “Wahai 
M uhamma d, Cj "Dan tidaklah kamu (Muhammad) 

berodatii sisi yang sebelah Barat," bukit (Tursina). 

Firman-Nya, i] "Ketika Kami 

menyampaikan perintah kepada Musa," maksudnya adalah ketika Kami 
mewajibkan perintah kepada Musa dan kaumnya. Saat kami mengambil 
suatu peijanjian darinya. 

Firman-Nya, o* "Dan tiada pula kamu 

termasuk orang-orang yang menycdaikan," maksudnya adalah, engkau 
juga tidak termasuk orai^ yang menyaksikan itu. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu. Di antara mereka adalah: 


27556. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

tidaklah kamu (Muhammad)," ia berkata, “Maksudnya adalah. 
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tidaklah engkau, wahai M uhammad , "Berada di 

sisi yang sebelah Barat, " bukit (Tursina) JiV' 

"Ketika Kami menyampaikan kepada Musa. 

27557. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia bedcata, “Sebelah Barat bukit 
(Tursina).”^^^ 


27558. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Mukhhd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ali 
bin Mudrik, dari Abu Zur’ah bin Amr, ia berkata, 
“Sesungguhnya kamu, umat Muhammad, doa kamu telah 
diperkenankan sebelum kamu memohon.” Kemudian ia 


membacakan ayat, JsV* 

"Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Mush. "*^ 


^ liy 1? c.:.^ jjLli blil 






“Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan 
berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan tiadalah 
kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2982) dan Ibnu Al Jaua dalam Zad Al 
Masir {61255). 

Lihatlbnu Al Jauzi dalam Za</y4/Mzrir(6/22S). 

An-Nasa'i dalam AsSurum Al Kubra (6/424, no. 11382) dm Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/466). 






membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami 
telah mengutus rastd-rasid,** (Qs. Al Qashash [28]: 45) 


Takwil firman Allah: bllil 

iyilj -^ju jil bjjb 

(Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah 
atas mereka masa yang panjang, dan tiadalah kamu tinggal bersama- 
sama penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul) 

Maksud finnan-Nya, 'ij^ btiil "Tetapi Kami telah 

mengadakan beberapa generasi," akan tetapi Kami telah menciptakan 
umat-umat. Setelah itu "Berlalulah atas mereka masa 

yang panjang." 

Firman-Nya, >C^ju s:i> "Dan tiadalah kamu 

tinggal bersama-sama penduduk Madyan," maksudnya adalah, engkau 
tidak tmggal menetap bersama penduduk Madyan. Penggunaan kata ini 
seperti dalam lafazh OlWb c-ijJ “aku bertempat tinggal di 

suatu tempat”. 

A’sya Tsa’labah berkata dalam syairnya: 

"la menetap dan mempersingkat malamnya untuk bersia-siap 
Ia berlalu dan menggantikan janji orang yang terbunuh. 


Bait syair ini disebutkan d^am Dhvan A’sya Tsa’labah (hal. 34), dikutip dari 
syair yang beijudul iS'j-S' ^ j». 

Dalam syair ini Al A’sya bercerita tentang Kisra (penguasa Persia) ketika ia 
ingin menjadi tawanan mereka, saat Al Harits memberikan semangat kepada 
para hambasahaya ketika mendaki. 

Dalam riwayat Dhvan A’sya Tsa’labah tertulis: bukan Bait 

borikutnya berbunyi: 






Ahli takwil berpencU^ seperti poide^at yang kami sebutkan. 
Ahli takwil yang bopendapat demikian adalah: 

27559. Yunus menceritakan kepalaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan tiadalah kamu 

tinggal bersama-sama penduduk Madyan," makna ayat, 
adalah menetap bertempat tinggal.^^^ 

Firman-Nya, "Dengan membacakan ayat-ayat 

Kami kepada mereka," maksudnya adalah, ragkau membacakan kitab 
Kami kepada mereka. "Tetapi Kami telah 

mengutus rasul-rasul." Wahai Muhammad, engkau tidak menyaksikan 
semua itu walau sedikit pun. Akan te^i Kami yang melakukan itu. 
Kamilah yang telah mengutus para rasul itu. 



**Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika 
Kami menyeru (Musa), tetapi (kami beritahukan itu 
kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu 
memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang sekaH-kali 


y bf biTj yaij 

"la pergi memenuhi kebutuhannya, talinya menjadi pengganti, 
la menyangjuL bahwa ia tidak akan dicegah " 

Bait syair ini disebudoin dalam Lisan Al 'Arab (entri: tsy) dan Al Qindiubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (1S/2S6). 

Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/2983). 
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bdum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum 
kamu agar m^eka ingat.** (Qs. Al Qashash [28]: 46) 


Takwil firman 

'' 'f-"" 


lan Allah: 

(Dan 'tiadalah 

kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru [Musa], 
tetapi [kami beritahukan itu kepadamu] sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum [Quraisy] 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan 
sebelum kamu agar mereka ingat) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 


engkau tidak berada di sisi bukit (Tursina) ketika Kami menyeru Musa, 

o.|l © uk 

4 ‘«i’ 


“Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untiik orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat kami.(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, 
Nabi yang Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka.” (Qs. Al A’raaf [7]: 156-157) 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27560. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Ali bin Mudrik, dari Abu Zur’ah, tentang ayat, 

cfeAot gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa)," m beikata, “Maksudnya adalah, Allah 
berseru, “Wahai umat Muhammad, Aku memberi kepada 








T<rfsirAth'Thabari 


kamu sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan 

mA!Xn 

doa kamu sebelum kamu berdoa. 

27561. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

‘ Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

dekat gunung Thur ketika Kami menyeru 
(Musa),” ia berkata, “Mereka diseru, ‘Wahai umat 
Muhammad, Aku telah memberi kamu sebelum kamu 
memohon kepadaku, dan Aku memperkenankan doa kamu 
sebelum kamu berdoa kepada-Ku’.”^^* 

27562. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Karmalah 
bin Qais An-Nakha’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar hadits ini dari Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir, 
dari Abu Hurairah, tentang ayat, tjljb 
"Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, diserukan 
kepada mereka, ‘Wahai umat Muhammad, Aku memberi 
kamu sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan 
doa kamu sebelum kamu berdoa kepada-Ku’.”^^^ 

27563. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami. Suiyan menceritakan dari 
Sulaiman. Hajjaj menceritakan dari Hamzah Az-Zayyat, dari 
Al A’masy, dari Ali bin Mudrik, dari Abu Zur’ah bin Amr, 


An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (6/424, no. 11382) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (10/466). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/448), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/226), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/179). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2983), Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 
233), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/338), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma’ani (20/89). 
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dari Abu Hurairah, tentang ayat, cX'((s 

"Dan tiadalah kamu berada di (kkat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa)," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
diseru, ‘Wahai umat Muhammad, Aku memberi kainu 
sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan doa 
kamu sebelum kamu berdoa kepada-Ku’. Itulah firman Allah 




.t; 


ketika Musa berkata, «iS ^ 4 ^ 

'Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat’. ’’ (Qs. Al A’raaf [7]: 156)'^ 


27564. .. .ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, makna yang 

44t 

sama. 


Firman-Nya, J* "Tetapi (kami beritahukan 

itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu," maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, engkau tidak menyaksikan semua itu walau sedikit 
pui^ akan tetapi engkau mengetahuinya, karena Kami yang 
meniberitahukannya kepadamu. Kami telah menurunkan kitab Al 
Our'an kepadamu. Semua itu Kami sebutkan dalam kitab ICami. Kami 
telah mengutusmu dengan apa yang telah Kami turunkan kepadamu. 
Kami mengutusmu sebagai rasul kepada makhluk-makhluk Allah, 
sebagai rahmat bagimu dan bagi mereka. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, O' 

"Tetapi (kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, ” ia berkata, “Kisah-kisah yang telah Kami sebutkan 


kepadamu. 
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Ibid. 

Ibid. 




Tafsir Ath^ThtAaH 


‘Supaya kamu memberi peringatan kepada kaum [QuraisyJ 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi 
peringatan sebelum kamu agar mereka ingat’. ’ 

27566. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

"Tetapi (kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu," ia berkata, “Rahmat dari Tuhanmu itu adalah 
kenabian. 

Firman-Nya, “Supaya kamu 

memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang sekali-kali belum 
datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu ." 
Maksudnya adalah, akan teU^i Kami telah mengutusmu dengan kitab 
(Al Qur'an) ini dan agama Islam ini, agar engkau memberikan 
peringatan kepada kaum yang belum ada pembai peringatan yang 
datang kepada mereka. 

Mereka adalah orang-orang Arab yang Nabi Muhammad SAW 
diutus kepada mereka. Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi mereka, 
agar ia memberikan peringatan kepada mereka akan adzab Allah 
terhadap para penyembah berhala, perbuatan mempersekutukan Allah 
dengan berhala-berhala dan perantara-perantara. 

Firman-Nya, "Agar mereka ingat," 

maksudnya adalah £^ar mereka ingat dan bertobat terhadap segala 
kes alahan yang mereka lakukan. Agar mereka melepaskan diri dari 
kekafiran mereka kepada Tuhan mereka. (Agar mereka segera 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2984). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/255). 






Surah Al Ooshosh 


bertobat),^ mengakui keesaan AUah. Hanya menyembah Allah, tidak 
menyembah tuhan-tuhan yang lain. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat itu di antaranya 

adalah: 

27567. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wabab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Tetcpi (kami beritahukan 

itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, ” ia berkata, “Al 
Qur'an yang Kami turunkan kepadamu mempakan sebuah 
bentuk rahmat dari Tuhanma ^ J 

‘Supaya kamu memberi peringatan kepada kaum 
(Quraisy) yang sekali-kali belum datang kepada mereka 
pemberi peringatan sebelum kamu \ ” 

«M 





**Dan agar mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa 
mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan, *Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami, Udu kami menakuti ceyat'Oyat Eng^utu dan jadilah 
kami termasuk orang'orang mukmin*,** 

(Qs. Al Oashash [28]: 47) 


Kalimat dalam dua tanda kunmg tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
tuliskan dari naskah lain. 


Ti^irAth'Thabari 


Jt 1 


Takwil firman Allah: tl^ji ^ 

M ^s:- i4i^3 Wcj ^ 

(Dan agar mereka tidak mengatakan ketika adzab menanpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan, **Ya Tuhan kanti, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, Udu kanti 
mengikuti t^fat-ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang 
mukntin.’*) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, agar 
orang-orang yang Aku utus engkau kepada mereka itu tidak berkata, 
ketika adzab Kami menimpa mereka sebelum Kami mengutus engkau 
kepada mereka karena kekafiran mereka kepada Tuhan mereka dan 
karena perbuatan dosa mereka, ‘Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau 
tidak mengutus seorang rasul kepada kami sebelum murka-Mu 
menimpa kami dan sebelum adzab-Mu turun kepada kami, agar kami 
bisa mengikuti petunjuk-Mu dan ayat-ayat dalam kitab-Mu yang 
Engkau turunkan kepada rasul-Mu, beriman kepada ketuharian-Mu, 
serta percaya kepada rasul-Mu terhadap perintah dan larangan-Mu 
kepada kami?’ Pastilah Kami telah menyegerakan hukuman terhadap 
kemusyrikan mereka sebelum Kami mengutusmu kepada mereka. Akan 
tetapi Kami mengutus engkau kepada mereka sebagai pemberi 
peringatan akan adzab Kami atas kekafiran mereka, agar manusia tidak 
memiliki alasan di hadapan Allah setelah diutusnya para rasul.” 

Makna dalam ayat ini adalah adzab dan bencana. 

Makna ^ u adalah, y^g telah mereka perbuat. 





Sunih Al Ooshosh 



**Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi 


Kami, mereka berkata, 'Mengapakcih tidak diberikan 
kepadanya (Muhammad) seperti yang telah diberikan 
kepada Musa dahulu?' Dan bukankah mereka itu telah 
ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa 
dahulu? Mereka dahulu telah berkata, Musa dan Harun 
adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu*. Dan mereka 
(juga) berkata, ^Sesungguhnya kami tidak mempercayai 
masing-masing mereka itu*,” (Qs. Al Qashash [28]: 48) 



(Maka UUkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata, ‘*Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
[Muhammad] seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?** 
Dan bukankah mereka itu telah ingkar [juga] kepada apa yang telah 
dUrerikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu telah berkata, 
*‘Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu,** 
Dan mereka ffuga] berkata, *‘SesunggiUtnya kami tidak mengrercayai 
masing-masing mereka itu. ’*) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan, “Wahai Muhammad, 
belum ada pemberi peiii^atan yang datang kepada mereka sebelum 
engkau, maka Kami mengutusmu sebagai pembawa peringatan kepada 
mereka.” 



Tt^irAA-Thabttri 


Finnan-Nya, "Kebenaran dari sisi Kami " 

maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW yang membawa risalah dari 
Allah kepada mereka. Mereka melawan Allah dan melampaui batas 
dalam kesesatan dengan berkata, “Moigapa dia yang diutus kepada 
kami tidak diberi kitab seperti kitab yang diberikan kepada Musa bin 
Inuan?!” Allah berfirman kepada nabi-Nya, “Wahai Muhammad, 
kepada orang-orang Quraisy, kaummu, yang berkata kepadamu, 

'Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
(Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?' 
katakanlah, ‘Bukankah orang-orang Yahudi yang telah mengetahui 
bukti kebenaran Musa itu juga kafir kepada apa yang dibawa Musa 
sebelvim engkau’?" 

Ahli takwil bopendapat seperti pendapat kami, di antara mereka 

adalah; 

27568. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
memerintahkan orang-orang Quraisy agar meminta kepiada 
Nabi Muhammad SAW apa yang telah diberikan kq)ada 
Musa, maka Aliah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada orang-orang Quraisy itu, ‘Bukankah 
orang-orang yang beikata demikian —orang-orang Yahudi— 
mengingkari eipei yang diberikan kepada Musa 
sebelumnya’r’^’ 
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Mujahid dalam tafiimya (hal. 329) dan Ilmu Abu Hatim dalam ta6imya 
(9/2984). 



Suroh^tJ^ishash '■ i ' . 

27569, Al Qasim menceiitakah kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia betkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

2^ <1^ "Mereka berkata, 'Mengapakah tidak 

diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah 
diberikan kepada Musa dahulu'?" Ia berkata, “Orang-orang 
Yahudi memerintahkan orang-orang Quraisy menguc^kan 
itu.” Mujahid lalu menyebutkan riwayat yang sama.^ 

Terdapat perbedaan ’or dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan Bashrah membacanya ijltij 
yang artinya, mereka juga tidak beriman kepada apa yang 
telah diberikan kepada Musa sebelumnya. Mereka berkata, “Dua tukang 
sihir yang saling menolong,” kepada Nabi Musa AS dan Nabi 
Muhammad SAW. 

Sebagian ahli tafsir yang lain berpen(hq)at bahwa yang mereka 
katakan demikian adalah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS. 

Sebagian lain berpendapat bahwa yang mereka katakan itu 
adalah Nabi Isa AS dan Nabi Muhammad SAW. 

Mayoritas ahli qira’at kota Kufiih membacanya 

yang artinya, mereka mengatakan itu terhadap Al Qur'an dan 

Taurat 

Menurut sebagian ahli takwil yang lain, mereka mengatakan itu 
terhadap Injil dan Al Our'an.'*^^ 

^ Ibid. 

jumhur ahli ^ira'a/membaca ayat 

Mujahid berimta, “Maksudnya adalah flabi Musa AS dan Nabi Harun AS.” 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Isa AS.” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Muhammad 
SAW.” 

.Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dait Nabi Miiharrunad 



Tafsir Aik'Thabari 


Ahli takwil berbeda pend^at tentang ayat ini, sebag aimana 
perbedaan qira ’at dalam membacanya. 

Ada yang berpendapat bahwa yang mereka maksudkan dengan 
ucapan mereka, '"‘Dua ahli sihir yang bantu-membantu” adalah Nabi 
Muhammad SAW dan Nabi Musa AS. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27570. Sulaiman bin Muhammad bin Ma’dikarib Ar-Ra’ini 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Baqiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hamzah, ia berkata: Aku mendengar 
Muslim bin Yasar menceritakan dari Ibnu Abbas tentang 
makna ayat, bahwa maksudnya adalah Nabi 

Musa AS dan Nabi M uhammad SAW.^® 

27571. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepadajcami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah 
(tetangga mereka), ia berkata: Aku mendengar Muslim bin 
Yasar berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat, 
ia lalu moijawab, “Maksudnya adalah Nabi Musa 
AS dan Nabi Muhammad SAW.”^^ 

27572. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 

Abdullah, Zaid bin Ali, dan orang-orang Ku&h membacanya, 

Ibnu Abbas beiicata, “Maksudnya adalah Taurat dan Al Qur’an.” 

Ada pendapat yang mengatakan, “Taurat dan Injil, atau Nabi Musa dan Nabi 
Harun AS.” 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Ibnu Hayyan (8/312) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/290 dan 291). 

*** Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/312) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/290-291). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2985) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/256). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/312). 




Surah Al Oashadi 


Abu Hamzah, dari Muslim bin Yasar, bahwa Ibnu Abbas 
membaca ayat, ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi 

Musa AS dan Nabi Muhammad SAW.”^^® 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Kaisan Abu 
Hamzah, dari Muslim bin Yasar, dari Ibnu Abbas, makna yang 
sama.'*^* 

Ahli takwil yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 

Musa AS dan Nabi Harun AS adalah: 

27574. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku. Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 'jivM ia berkata, 

“Maksudnya adalah, ucapan orang-orang Yahudi kepada Nabi 
Musa AS dan Nabi Harun AS.”^^^ 

27575. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ijlvi 
\'JhfJeS ia berkata, “Maksudnya adalah, ucapan orang- 

orang Yahudi kepada Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS. 

27576. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Abu Khalid mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Jubair 


Jbid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (9/2985), namun aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Ta^ir Mujahid. 

Ibid 
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Tafsir Aih'Thabari 


dan Abu Razin, bahwa salah satu dari mereka membaca ayat, 
Oiy-C* dan salah seorang dari mereka membaca ayat, 
Ia berkata, “Yang membaca maka maknanya 

adalah Taurat dan InjU. Yang membacanya maka 

maknanya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS.’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi Isa 
AS dan Nabi Mrihammad SAW. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

27577. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hvisain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, 
tentang ayat, ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi 

Isa AS dan Nabi Muhammad SAW.” Atau ia berkata, “Nabi 
MusaAS.”^” 

Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
kitab Taurat dan Al Qm'an, berdasarkan qira 
sihir yang bantu-membantu." Seb^aimana riwayat berikut ini: 

27578. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Dua ahli sihir yang bantu-membantu. ” Ia 

' berkata, “Maksudnya adalah kitab Taurat dan Al Qvir'an.”^^^ 

21519. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
m^ceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2985). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (8/312) dan y4/ Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/290-291). 
Lihat Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/495) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9^985). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2985), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/256), dan Ibnu Al Jauzi ddam Zad Al Masir (6/228). 






Surah Al Qashash " 

kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Mereka berkata ahli sihir yang bantu- 
membantu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan Al 
Our'an.”^” 

27580. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ 1^1» “Mereka berkata ahli sihir 

yang bantu-membantu," ia berkata, “Maksudnya ad^ah kitab 
Nabi Musa AS dan kitab Nabi Muhammad SAW.”^^® 

27581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Humaid Al A’raj, 
dari Mujahid, ia berkata: Aku berada di samping Ibnu Abbas 
saat ia berdoa di antara rukun Yamani dan Maqam Ibrahim. 
Aku bertanya kepadanya, “Bagaimana engkau membaca ayat, 
atau Ibnu Abbas tidak menjawab. 

Tkrimah berkata: menurutku, jika Ibnu Abbas tidak 

^ menyukai itu, m^a ia pasti mengingkariku membacanya 
demikian.” 

Humaid berkata, “Setelah itu aku menemui Ikrimah, aku 
menyebutkan itu kepadanya, ‘Bagaimana Ibnu Abbas 
membacanya?’ Ikri mah menjawab, ‘Beliau membacanya 
yang artinya Taurat dan Injil’ 

Ahli takwil y ang berpend^at bahwa makna ayat ini adalah 
Taurat dan Al Qur'an adalah: 

27582. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 


Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256). 





TafarAth^riuAari 


mencmtakan kepada kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata: 
Ia membacanya “Dua ahli sihir yang bantu- 

membantu. ” Maksudnya adalah Injil dan Al Qur'an.^° 


27583. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Mereka berkata ahli sihir yang bantu-membantu, "ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi (musuh-musuh Allah) mengatakan itu 
terhadap Injil dan Al Qur'an. Orang yang membacanya Oiy-U- 
artinya adalah Nabi Muhammad SAW dan Nabi Isa bin 
Maryam.”^* 


Abu Ja’far berkata: Qira’at yang lebih utama menurutku 
adalah gira’at, oHj-^ “Mereka berkata ahli sihir yang 

bantu-membantu. ” Artinya adalah, kitab Nabi Musa AS (yaitu Taurat) 
dan kitab Nabi Isa AS (yaitu Injil). Kami katakan qira'at ini lebih 
utama untuk disebut sebagai qira’at yang benar, karena** kalimat 
sebelumnya tentang kitab yaitu, U Ji* YJJ \J\^ 

“Mengapakah tidak diberikan kepadanya [Muhammad] seperti yang 
telah diberikan kepada Musa dahulu?” Ayat setelahnya juga bercerita 
tentang kitab suci, yaitu, ^ ^ J* 

“Katakanlah, ‘Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang 
kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat 
dan Al Qur'an) niscaya aku mengikutinya’. ” Jadi, ayat yang berada di 
tengah-tengah, di antara dua ayat ini, lebih pantas dan tepat bercerita 
tentang kitab suci. Apalagi qira ’at, merupakan qira ’at 

yang lebih utama. Dengan demikian, makna kalimat ini adalah, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, apakah orang-orang Yahudi itu tidak 


460 
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Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/469). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/228). 




Suruh Al Oashadi 


ka& terhadap apa yang telah diberikan kepada Musa sebelumnya?!” 
Ketika Musa diberi kitab suci (Taurat), dan pada saat engkau diberi 
kitab suci (Al Qur'an), mereka bokata, "Dua ahli sihir yang bantu- 
membantu. ” 

Firman-Nya, "Dan nmreka (juga) berkata, 

‘Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu’. ” 
Maksudnya adalah, orang-orang Yahudi itu berkata, “Sesungguhnya 
kami kafir kepada seluruh kitab yang ada di bumi; Taurat, Injil, Zabur, 
dan Al Qur'an.” 

Ahli takwil beipendapat seperti ini, meskipun ada yang berbeda 
pendapat dengan ini. Ahli takwil yang beipendapat seperti ini adalah: 

27584. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kep^ kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, % "Sesungguhnya 

kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu,” ia 
berkata, “Mereka berkata, ‘Kami juga kafir kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad (Al Qur'an)’.”^^ 

27585. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, \y\if 

^ "Dan mereka Ouga) berkata, 'Sestmgguhnya kami 
tidak mempercayai masing-masing mereka itu’.” Ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Kami juga kafir terhadap apa 
yang diturunkan kepada Muhammad’ 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2986). 

Ibid. 
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TafdrAth^nuAari 


27S86. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 
"Dan mereka (j^g^) berkata, ‘Sesungguhnya 
kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu’.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah kafir kepada Injil dan Al 
Our'an.”^*^ 

27587. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, "Dan mereka O’uga) berkata, 

‘Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing 
mereka itu’." Ia berkata, “Maksudnya adalah Injil dan Al 
Our'an.”^^ 

27588. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bspiknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^ "Dan mereka (juga) berkata, ‘Sesungguhnya kami 
tidak mempercayai masing-masing mereka itu’.” Ia berkata, 
“Mereka adalah Ahli Kitab, mereka kafir kepada Taurat dan 
Injil.”^ 

27589. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan mereka (juga) berkata, 

‘Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&iniya (9/2986) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/469). 

‘^Ibid. 

IbnuAlJauzidalamZarJit/A/ar^(6/228). 





mereka itu’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
kami kafir terhadap apa yang dibawa oleh Musa dan 
Muhammad.”^**’ 



**Katakanldh, 'DatcaigkanJah olehmu sebuah kitab dari sisi 
Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al Qur'an) niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar'/* 
(Qs. Al Oashash [28]: 49) 


^Takwil firman Allah: 

(Katakanlah, **Datangkanlah olehmu sebuah 
kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih [dt^at] memberi petunjuk 
daripada keduanya [Taurat dan Al Qur'anJ niscaya aku 
mengikutinya. Jika kamu sungguh orang-orang yang benar. 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang mengatakan bahwa 
Tamat dan Injil adalah dua sihir yang saling membantu, “Datangkanlah 
kitab dari sisi Allah yang dapat lebih memberi petunjuk kepada jalan 
kebenaran dan jalan yang lurus daripada kitab Taurat dan Injil.” 

“Niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh 
orang-orang yang benar," dalam pernyataanmu, bahwa kedua kitab ini 



467 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/469). 










Te^sirAA'Thabari 


adalah sihir, bahwa kebenaran ada dalam kitab lain selain kedua kitab 
ini. Ahli takwil yang beipendapat seperti ini adalah: 


27590. 


Muhammad bin Sa’ad m^ceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
berfirman: ^ 



"Katakanlah, 'Datangkanlah olehmu sebuah kitab 
dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al Qur'an) niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang 
benar 


27591. Yunus menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, k berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Allah berfirman, ^ ^ 

"Datangkanlah olehmu sebuah fdtab dari sisi Allah ydhg kitab 
itu lebih (dcq)at) memberi petur0tk daripada keduanya (Taurat 
dan Al Qur'an)." Maksudnya adalah, datangkanlah suatu kitab 
dari sisi Allah yang lebih d^>at memberi petunjuk daripada 
kedua kitab ini; kitab yang diutus Allah bersama Nabi Ibrahim 
AS dan kitab yang diutus Allah bersama Nabi M uham mad 
SAW.**®* 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2986). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
yvaAlUyun{AI256). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2986). 







Sundi Al Oodiosh 




**Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah menakuti 
hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim,” (Qs. AlQashash [28]: 50) 


■ > 'i' 
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Takwil firman Allah: < 

.jOu Aljyk iy-t' «3^ 

(Maka jika mereka tidak menjawab [tantanganmu] ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
[belaka]. Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari 
AUah sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan, “Orang-orang Yahudi 
yang mengatakan bahwa Taurat dan Injil adalah dua sihir yang saling 
membantu, mengatakan bahwa ada kebenaran dalam kitab lain selain 
kedua kitab itu. Jika mereka tidak menjawab tantanganmu, maka 
mereka tidak mampu mendatangkan suatu kitab dari sisi Allah yang 
lebih memberi petunjuk daripada kitab Taurat dan Injil. Ketahuilah, 
wahai Muhammad, sesungguhnya mereka hanya mengikuti hawa nafsu 
mereka. Ucapan mereka tentang kedua kitab suci itu hanyalah dusta dan 
kebatilan, tidak ada kebenaran di dalamnya." 




Ic^iirAth'ThiAari 


Mungkin ada orang yang berkata, “Apakah Rasulullah SAW 
^ tidak mengetahui bahwa orang-orang Yahudi dan selain mereka yang 

! mengatakan tipuan dan kepalsuan tentang Taurat dan Injil, yang 

menyebutnya sebagai sihir, adalah ucapan batil, sehingga mereka harus 
menjawab tantangan Rasulullah SAW dengan mendatangkan kitab 
yang lebih memberi petunjuk dari Taurat dan Injil?” 

Jawabannya adalah; Kalimat ini keluar daii kalimat yang 
ditujukan kepada Rasulullah^S A W, yaitu kalimat yang ditujukan kepada 
orang-orang kafir Ouraisy, “Bukankah 

‘ orang-orang Yahudi itu juga ingkar terhadap apa yang telah 

diturunkan kepada Musa dahulu?" Karena difirmankan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik Quraisy, ‘Bukankah orang-orang Yahudi yang 
memerintahkanmu agar berkata, ‘Mengapa Muhammad tidak diberi 
seperti apa yang telah diberikan kepada Musa’?” juga ingkar terhadap 
apa yang telah diturunkan kepada Musa sebelum Al Qur'an ini?^ereka 
mengatakan bahwa apa yang diturunkan kepada Musa dan Isa itu 
adalah "Dua ahli sihir yang bantu-membantu." Jadi, 

katakanlah kepada mereka, ‘Jika kamu memang benar bahwa apa yang 
; diturunkan kepada Musa dan Isa adalah sihir, maka datangkanlah 

kepadaku suatu kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih bisa memberi 
petunjuk daripada kitab Taurat dan Injil!’ Jika mereka tidak mampu 
menjawab tantanganmu, maka ketahuilah bahwa mereka adalah 
pendusta. Kemudian mereka mendustakan Nabi Muhammad SAW dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepadanya. Mereka melakukan itu 
karena mengikuti hawa nafsu mereka. Mereka meninggalkan 
kebenaran, padahal mereka mengetahuinya. Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang-orang yang sesat dari jalan kebenaran dan jalan yang 
lurus? Mereka meninggalkan peijanjian Allah yang telah diambil dari 
para makhluk-Nya dalam wahyu dan kitab-Nya. 



i 





Surah Al Oashash 

Finnan-Nya, 'if "Sesungguht^a 

Allah tidak memberi petimjuk kepada orang-orang yang zhalim," 
maksudnya adalah, sesimgguhnya Allah tidak akan memberikan 
pertolongan untuk mendapatkan jalan kebenaran dan jalan yang lurus 
kepada kaum yang menentang perintah Allah dan tidak taat kepada- 
Nya. Mereka mendustakan para rasul-Nya, mengubah peijanjian-Nya, 
serta lebih mengikuti hawa nafsu mereka dengan taat kepada syetan 
daripada patuh dan taat kepada Tuhan mereka. 



"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran. Orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, 
mereka beriman (pula) dengan Al Qur 'an itu," 

(Qs, Al (^hash [28]: 51-52) 



turunkan berturut-turut perkataan ini [Al Qur'anJ kq>ada mereka 
agar mereka mendapat pelajaran. Orang-orang yang telak Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, mereka 
beriman [pula] dengan Al Qur'an itu) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, Kami 
telah menurunkan berita-berita tentang masa lalu, berita tentang orang- 


OzO 


Tafsir AA'TIudkoi 


orang yang Kami timpakan adzab kepada mereka ketika mereka 
mendustakan para rasul utusan Kami, tentang tindakan Kami terhadap 
orang-orang yang mengikuti jejak mereka dengan kaiir kepada Allah 
dan mendustakan para rasul-Nya. Semua itu Kami turunkan berturut- 
turut kepada orang-orang Quraisy dari kaummu dan orang-orang 
Yahudi dari kalangan bani Israil, agar mereka ingat, mengambil 
pelajaran dan mengambil nasihat." 

Lafazh liLlSy berasal dari menyambungkan 

^ y' ✓y' 

tali-temali. Sebagaimana ucapan penyair berikut ini: 


jiji i; ji; d d\yj. ^ 


"Katakan kepada bani Marwan, ada apa dengan tanggungan 

dan tali yang lemah masih tetap disambungkan. 

Ahli takwil berpen(hqpat seperti ini, meskipun terdapat 
perbedaan lafazh dalam penjelasan takwil mereka terhadap ayaUni. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah. 
Kami terangkan. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah. 
Kami jelaskan. Ahli takwil yang berpend^t seperti ini adalah: 

27592. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, pk oiij "Dan sesungguhnya 
telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) 


Syair ini karya Al Akhthal, sebagaimana disebutkan dalam Diwan Al Akhthal 
(hal. 213), dari syair yang ia ucapkan ketika memuji Khalid bin Abdullah bin 
Usaid bin Abu Al Ash bin Umayyah. 

Dalam syair ini Al Akhthal menegur bani Marwan karena terlambat membantu 
suku Taghlib menghadapi musuh mereka. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah 
( 2 / 108 ). 








Surah Al Qashadi 


kepada mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah. Kami telah 
menjelaskan perkataan ini kepada mereka.’ 


27593. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, pL 


"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah^ Allah telah menjelaskan firman-Nya 
dalam Al Qur'an ini. Ia beritahiikan tindakan-Nya terhadap 
orang-orang terdahulvi, ‘Agar mereka 

mendapat pelajaran 


27594. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Isa Abu Ja’far menceritakan kepada kami dari Sufyan bin 
Uyainah, tentang ayat, ‘‘Kami turunkan berturut-turut, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah, telah Kami terangkan.”^^^ 


27595. 


Yunus menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkata 
tentang ayat, pk jiJj "Dan sesungguhnya telah 

Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) 
kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah. Kami telah 
menjelaskan berita kepada mereka; berita dunia dan akhirat, 
hin gg a seakan-akan mereka melihat dan menyaksikan akhirat 
di dunia ini dengan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda dan bukti-bukti kebesaran Allah di dunia.” Kemudian 


beliau membacakan ayat, 4 »^1 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


Mujahid Halam ta&imya (hal. 530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2987). 

Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2988). 

T.ihat Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al Uyun (4/256) dari As-Suddi. 




. Tafsir AArlhobari 

pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada adzab 
akhirat.” (Qs. Huud [11]: 103). Kemvidian ia berkata, 
“Maknanya adalah. Kami akan melaksanakan apa yang telah 
Kami janjikan kepada mereka di akhirat kelak, sebagaimana 
Kami melaksanakan janji Kami kepada para nabi yang lain. 
Kami memutuskan hukum antara mereka dan kaum 
mereka.”^^^ 

Ahli takwil berbeda pendapat tratang siapa yang dimaksud 
Allah dalam huruf ha' dan mim pada ayat, ^ "Dan 

sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al 
Qur 'an) kepada mereka." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka adalah orang- 
orang Quraisy. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

21596. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, pL jjSj 
"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka," ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Quraisy.”^’^ 

27597. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

^ "Dan sesungguhrrya telah Kami turunkan berturut-turut 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (4/2S6). 

Mujahid dalam ta£»mya (hal. 530X Umu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2987), 
dan Ilmu .^hiyyah dalam i4/MiAurrar i4/(4/291). 







perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kepada orang-orang Quraisy.’ 

27598. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

4^1 pk l-i^ "Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) kepada 
mereka agar mereka mendapat pelajaran," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW.”^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah orang- 

orang Yahudi. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27599. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Affan bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar 
-menceritakan kepada kami dari Yahya bin Ja’dah, dari Rifa’ah 
Al Ourazhi, ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
sepuluh orang, dan aku salah seorang di antara mereka, 

p Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) kepada 
mereka agar mereka mendapat pelajaran 

27600. Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hayyan 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Hamad menceritakan 
kepada kami <kiri Amr, dari Yahya bin Ja’dah, dari Athiyyah 
Al Ourazhi, ia berkata: Ayat, p 

"Dan sesungguhr^a telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka agar mereka 


Jbid. 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/257). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsknya (9/2987-2988). 



Tt^sbrtAlh'Thabari 


mendapat pelajaran." Hingga ayat, O; " 

"Sesungguhnya Kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya)." Ia berkata, “Maksudnya adalah, turun 
berkenaan dengan sepuluh orang, dan aku termasuk salah 
seorang dari mereka.” 


Seakan-akan Ibnu Abbas ingin mengatakan bahwa maksudnya 
adalah Nabi Muhammad SAW, “Agar mereka ingat akan janji 
Allah kepada Muhammad terhadq) mereka, sehingga mereka 
mengakui dan mempercayai kenabiannya. 


Firman-Nya, "Orang-orang 

yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al 
Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an itu," maksudnya 
adalah, beberapa orang Ahli Kitab yang beriman dan percaya kepada 
Rasulullah SAW. “Maka berkatalah orang-orang yang telah Kami 


Hatanglfan Al Kitab kepada mereka sebelum Al Qur'an ini, ‘Mereka 
beriman kepada Al Qur'an, mereka mengakui bahwa Al Qur'an ini 


kebenaran yang datang dan sisi Allah, mendustakan kebodohan orang- 
orang yang ummi (tidak deyjat membaca dan menulis) yang tidak 
pernah datang satu kitab pun kepada mereka dari Allah’." 


Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 


27601. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kq)adaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakw 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, 
mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an itu," ia berkata. 


479 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2987-2988) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/257). 







Surah Al Qashash 


“Maksudnya adalah Ahli Kitab yang beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW.”^*° 

27602. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Te/ah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al 
Qur'an, mereka." Hingga ayat, V "Kami tidak 

ingin bergaul dengan orang-orang jahil." Ia berkata, “Mereka 
adalah Ahli Kitab yang masuk Islam.”^** 

27603. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Telah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kitab sebelum Al Qur'an, mereka." Hingga ayat, 
"Orang-orang jahil." Ia berkata, “Mereka ad al a h Ahh Kitab 
yang masuk Islam.”^*^ 

Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, 
bahwa Yahya bin Ja’dah memberitahukan kepadanya dari Ali 
bin Rifa’ah, ia berkata, “Sepuluh kelompok Ahli Kitab pergi, 
dan di antara mereka adalah Abu Rifa’ah —maksudnya adalah 
bapaknya—, mereka pergi menghadap Rasulullah SAW. 
Kemudian mereka beriman, lalu mereka dianiaya. Lalu turun 
ayat, o» ‘Telah Kami datangkan kepada 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2988). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/229). 

Ibid. 
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H^rAth'Thabdri 


mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an’. Maksudnya adalah 
orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kitab sebelum Al Qur'an.”^*^ 

27604. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakw 
kepada kaini dari Qatadah, tentang ayat, 

5/^ "Orang-orang yang telah Kami datangkan 

kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, mereka beriman 
(pula) dengan Al Qur'an itu," ia berkata, “Diriwayatkan 
kepada kami bahwa mereka adalah beberapa orang Ahli Kitab. 
Sebelumnya mereka menjalankan syariat yang benar, 
m engamalkanny a dan menjauhi larangaimya, hingga Allah 
mengutus Nabi M uhammad SAW, kemudian mereka beriman 
dan percaya kepada Nabi Muhammad SAW, maka Allah 
memberikan balasan dua kali kepada mereka; karena 
kesabaran mereka menjalankan kitab suci yang pertama dan 
karena mengikuti Nabi M uhamma d SAW, serta kesabaran 
mereka terhadry) semua itu. Diriwayatkan bahwa di antara 
mereka adalah Salman dan Abdullah bin Salam.”^^ 


27605. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata, Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ^ "Orang- 

orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab 
sebelum Al Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al Qur'an 
itu." Hingga ayat, Oj "Sebelumnya adalah orang- 

orang yang membenarkan(nya)." Ia berkata, “Maksudnya 


Al Baghawi dalam Ma'alint At-Tanzil (3/4S0) dan Al-Ahisi dalam Ruh Al 
Ma'ani (20/94). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2989) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/257). 
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Surah Al Qashash 


adalah beberapa orang Ahli Kitab yang beriman kq)ada Taurat 
dan Injil, mereka lalu bertemu dengan Nabi Muhammad SAW, 
kemudian beriman kepadanya. Oleh karena itu, Allah 
memberikan balasan dua kali kepada mereka atas kesabaran 
mereka; karena ke imanan mereka kepada Nabi Muhammad 
SAW sebelum ia diutus, dan karena mengikuti beliau ketika ia 
diutus. Itulah makna ayat, 'Sesungguhnya 

kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nyay 






**Dan apabila dibacakan (Al Qur 'an itu) kepada mereka, 
mereka berkata, 'Kami beriman kepadanya; sesungguhnya;. 
Al Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 
sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya)'," (Qs. Al Qashash [28]: 53) 


Takwil firman Allah: 

(Dan apabila dibacakan [Al Qur'an ituj kepada 
mereka, mereka berkata, “Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; 
Al Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 
sesungguhnya kanU sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnyaj.") 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/229-230). 





TirfsirA^'Thabari 


Maksudnya adalah, Allah berfiiman: Apabila Al Qiir'an ini 
dibacakan kepada orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab 
sebelum Al Qur'an ini turun, [pU "Mereka berkata, 'Kami 

beriman kepadanya'." Mereka berkata, “Kami percaya kepadanya.” 

"Al Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan Kami." 
Sesungguhnya Al Qur'an itu turun dari Tuhan kami. Sebelum Al 
Qur'an ini turun, kami telah membenarkannya, karena mereka beriman 
kepada apa yang dibawa para nabi dan kitab-kitab mereka sebelrun 
datangnya Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab-kitab mereka 
disebutkan sifat-sifat Nabi Muhammad SAW, sehingga mereka beriman 
dan percaya kepada pengutusaimya sebagai rasul dan kitabnya (Al 
Our'an), sebelum Al Qur'an itu diturunkan. Oleh sebab itu, mereka 
berkata, "Sesungguh^ kami sebelumnya adalah 

orang-orang yang membenarkanfnya)." 

«M 



Ci 



**Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran 
mereka, dan mereka menolak kejcihaUm dengan kebaikan, 
dan sebagian dari apa yang telah Kami rezektkan kepada 
mereka, mereka nc^uihkan” (Qs. Al Qashash [28]: 54) 


Takwil firman Allah: 

^ 1,1 .y 




y' *;-* 

^ tiyy. 

(Mereka tiu diberi pahala dua ktdi 
disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menoiak kejahatan 
dengan kebaikan, dan sebagi dari apa yang telah Kami rezekikan 
kepada mereka, mereka najkahkan) 



Surah Al Oashash 


Maksudnya adalah, orang-orang yang sifat-sifatnya telah aku 
sebutkan, diberi balasan dua kali karena kesabaran mereka. 

Ahli takwil berbeda pend^>at tentang makna kesabaran yang 
dijanjikan Allah. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa Allah menjanjikan 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka berpegang kepada 
kitab yang pertama, dan karena kesabaran mereka mengikuti Nabi 
Muhammad SAW. Demikian menurut pendapat Qatadah, sebagaimana 
kami sebutkan sebelumnya. 

Ahli takwil lainnya berpend^iat bahwa Allah menjanjikan 
halasan itu kepada mereka karena kesabaran mereka dan keberi m a nan 
mereka kepada Nabi Muhammad SAW sebelum beliau diutus, 
kemudian rnereka menakutinya ketika beliau telah diutus. Demikian 
menurut pendapat Adh-Dhahhak bin Muzahim. Pendapat ini juga telah 
kami sebutkan sebelumnya. Ahli takwil yang sependapat dengan 
Qatadah salah satunya adalah Abdurrahman bin 2^d. 

27606. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkata 
tentang ayat, 05 -^ "Sesungguhnya kami 

sebelumnya adalah orang-orangyftng membenarkan(nyd)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya sebelumnya kami 
^dalah oran g -orang yang membena rk a n agama Nabi Isa AS. 
Ketika Nabi Muhammad SAW datang, mereka masuk Islam. 
Oleh sebab itu, mereka mend^iatkan balasan dua kali; balasan 
te rhadap kesabaran mereka untuk pertama kah, dan balasan 
Vorilca mereka masuk Islam bersama Rasulullah SAW.”^ 

Beberapa aUi takwil berpend^wt sebagai berikut: 

"„s# ' 


Ibnu Al Jauzi dalam Zadd/Afosir (6^0). 



27607. Ibnu Wald menceritakan kepada kami, ia beik^: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, “Sesungguhnya suatu kaum yang 
sebelumnya musyrik, mereka masuk Islam, sehingga karun 
mereka menyiksa mereka. Lalu timmlah ayat, 

'Mereka itu diberi pahala dua ^li disebabkan 
kesabaran mereka’."**^ 

Firmem-Nya, "Dan mereka menolak 

kejahatan dengan kebaikan," maksudnya adalah, perbuatan baik yang 
mereka lakukan, telah menolak perbuatan jahat yang pernah mereka 
lakukan. 

Finnan-Nvfl- 'Tinn v^hnoinn /Jnri nnn Mnrtcr 


Firman-Nya, "Dan sebagian dari apa yang 

telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka najkahkan," maksudnya 
adalah, mereka juga menafkahkan sebagian harta mereka dalam 
ketaatan kepada Allah; jihad di jalan Allah dan bersedekah kepada 
orang yang membutuhkan, atau dalam hal silaturrahim. 

27608. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

J» ij»"Dan apabila dibacakan (Al 

Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata, 'Kami beriman 
kepadanya; sesungguhnya; Al Qur'an itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orang-orang yang membenarkan(nya)'." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah berfirman, 

'Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan 
kesabarcm mereka’. Allah memuji mereka dengan baik, 
sebagaimana telah kamu doigar. Allah lalu berfirman, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/258). Aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Tafoir Mujahid. 





‘Dan mereka menolak kejahatan dengan 

kebaikan’/'*** 

«M 


**Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal' 
amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang'orangjahil'J* (Qs. Al Qasliash [28]: 55) 


T': t i' f > '"'k ( A ^ l' 1'' 

Takwil firman Allah: Q 

mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling 
daripadanya dan mereka berkata, **Bagi kami amal-amal kanu dan 
bagimu amal-anutimu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin 
bergaul dengan drt^g-orang jahil”) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Jika orang-orang yang 
Kami beri Al Kitab itu mendengar perkataan yang tidak bermanfaat,” 
Yaitu perkataan batil. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27609. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa’id menceritakan 


Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uym (4/285) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/230). 





TafdrAA^ThAori 


cpabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata, 'Bagi 
kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, 
kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul dengan 
orang-orang Jahil'." Ia berkata, ‘Maksudnya adalah, mereka 
tidak ikut serta bersama orang-orang yang bodoh dan batil 
dalam kebatilan mereka, karena perintah dari Allah telah 
datang kepada mereka, dan mereka melaksanakannya.”^*^ 

Ahli takwil yang lain berpend^rat bahwa makna ayat, 

"Yang tidak bermanfaat, " dalam konteks ini menq>akan tambahan yang 
dibuat-buat oleh Ahh Kitab terhadap kitab Allah, yan g seb enarny a tidak 
termasuk dalam kitab yang diturunkan Allah. Demikian menumt 
riwayat berikut ini: 


27610. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang ayat, 11^ "Dan apabilamereka 


mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadarya... ” Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini 
tentang Ahli Kitab, {q)abila mereka mendengar tamb ahan 
terhadap kitab suci yang ditulis oleh beber^a orang Ahli 
Kitab yang lain, dengan tangan mereka sendiri, kemudian 
mereka mengatakan bahwa itu dari sisi Allah. Apabila Ahli 


Kitab yang telah masuk Islam moidengar itu dan orang-oran g 
Ahli Kitab yang lain teU^ membacanya, maka Ahli Kitab yang 
masuk Islam itu berpaling dari mereka, seakan-akan mereka 
tidak mendengarnya sebelum mereka beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW, karena mereka berpegang kepada agama 
Nabi Isa AS. Apakah engkau tidak mei^etidiui bahwa mereka 


4*9 


Abu Nu’aim dalam Hifyat Al Atiliya' (2/339) dan As-Suyullii dalam Ad-Dmr Al 
Mantsur (6/428), dmuldl dari Atb-Thabari. 




berkata, Sulli O' ^ A ‘Sesungguhnya kami sebelumnya 

•***'**' ^ ^ ^i(490 

adalah orang-orang yang membenarkan(nya) 

Ahli takwil yang lain beipendiq>at: 

27611. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dan Manshur, dan 
Mujahid, tentang ayat, U ^ '4^ 

> "Dan apabila mereka mendengar perkataan yang 

tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagt kami amal-amal kami dan bagimu amcd- 
amalmu, kesejahteraan atas dirimu’." Ia berkata, ‘'Ayat ini 
tentang orang-orang musyrik, kemudian mereka masuk Islam, 
lalu kaum mereka menganiaya mereka.”^^* 

27612. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Manshur, d^ Mujahid, 
tentang ayat, GliAl U 

- "Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 

bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amalmu, kesejahteraan atas dirimu’." Ia beikata, “Beberapa 
orang Ahli Kitab masuk Islam, orang-orang musyrik 
menganiaya mereka, akan teti^ii orang-orang Ahli Ktab itu 
tidak melawan mereka, seraya mengucapkan, V jA- 
'Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil’.' 


Ibnu Abu Hatim tlalam tafiimya {911^) dan Al Mawardi dalam An-Nvkat wa 

*^/(4/258). , ,1 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya {9t2W2\ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/258), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/230). Kami tidak 
nugiemiikan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 

Ibid. 
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TtrfsirAth-Thabari 


Firman-Nya, il* "Mereka berpaling daripadanya," 

maksiidnya adalah, mereka tidak mau memperhatikan dan 
mendengarkannya. '(^£^ tS "Mereka berkata, 'Bagi 


kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu’. ” Ini membuktikan 
bahwa makna dalam konteks ayat ini adalah seperti yang 

disebutkan oleh Mujahid, yaitu mendengar kata-kata yang tidak 
menyenangkan terhadap diri mereka dari orang-orang yang menganiaya 
mereka. Akan tetapi mereka menjawabnya dengan jawaban yang baik. 

^ "Bagi kami amal-amOl kami." Kami merelakan itu terhadap 
diri kami. "Dan bagimu amal-amalmu," dan kamu rela 

terhadap itu bagi diri kamu. 


Firman-Nya, “Kamu aman dari caci-maki kami, ” 

maksudnya adalah, kamu aman, tidak akan mendengarkan sesuatu yang 
tidak menyenangkanmu dari kami. V "Kami tidak ingin 

bergaul dengan orang-orang jahil." Kami tidak ingin berbicara dan 
bertengkar dengan orang-orang jahil. 


«M 






“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allcdi memberi 
petunjuk kepada orang ycng dikehendaki^Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk,” {Qs, Al Qashash [28]: 56) 




Surah Al Qashash 


Takwil firman AUah: 

^X^^pi>\^j(Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 
Sesungguhnya engkau wahai Muhanunad. Ct* "Tidak 

akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi." 

^ iS-^, "Tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya," dengan taufik-Nya, untuk beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya. 


Suatu madzhab berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya engkau tidak dapat memberikan petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi karena ia kerabatmu, akan tetapi Allah yang 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Ia kehendaki. 

_Firman-Nya, "Dan Allah lebih mengetahui 

orang-orang yang mau menerima petunjuk," maksudnya adalah, Allah 
lebih mengetahui siapa yang dalam pengetahuan-Nya lebih dahulu 
mendapatkan petunjuk jalan yang lurus. Orang itulah yang diberi 
petunjuk dan pertolongan oleh Allah. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah SAW 
karena Abu Thalib (paman Nabi) tidak menyambut seruan dakwahnya 
agar beriman kepada Allah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut 
ini: 

27613. Abu Kmraib dan Al Husain bin Ali Ash-Shuda’i berkata: Al 
Walid bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah SAW berkata kepada pamannya saat akan wafat, 
“Ucapkanlah la ilaha illallah, maka aku akan menjadi saksi 
bagimu pada Hari Kiamat. " Abu Thalib menjawab, “Kalaulah 







Tafsir A^'Thabari 


bukan karena orang-orang Quraisy akan me nghinak u, maka 
aku pasti mengakuinya di depan matamu.” Allah lalu 
menurunkan ayat, ^ V "Sesungguhnya kamu 

tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi."*^ 

27614. Ibnu Basys}^ menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, ia 
berkata: Abu Hazim Al Asyja’i menceritakan kepadaku dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada 
pamaimya, “Ucapkanlah la ilaha illallah” Kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang sama.^®^ 

27615. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, ia 
mendengar Abu Hazim Al Asyja’i meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Ketika Abu Thalib akan wafat, 
Rasulullah SAW datang kepadanya seraya berkata, 'Wahai 
Pamanku, ucapkanlah la ilaha illallah'' Kerhudian ia 
menyebutkan riwayat yang sama. Abu Thalib berkata, 
“Kalaulah bukan karena orang-orang Quraisy akan 
menghinaku.” Mereka berkata, “Yang menyebabkan ia 
mengatakan itu adalah karena kecemasan sakaratul maut.”^^^ 

27616. Ibnu Waki moiceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 


HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (25), At-Tirmidzi dalam Tafiir Al Qur 'an 
(3188), Ahmad dalam musnadnya ^434), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2994). 

HR. At-Tirmidzi dalam AsStman (3188), Ahmad dalam musnadnya (15/374), 
dan Al Wahidi dalam Asbab An-Ntaul (hal. 255). 

HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (25), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3188), dan Abu Ya’la dalam musnaifaya (11/39, no. 6178). 





Surah Al Qashash 


SAW berkata." Kemudian ia menyebutkan riwayat yang sama 
seperti riwayat Abu Kuraib dan Ash-Shuda’i.'*^® 


27617. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Wahab (pamanku) 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Yunus menceritakan 


kepadaku dan Az-Zuhn, ia berkata: Sa’id bin Al Musayyib 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia berkata, “Ketika 
Abu Thahb akan wafat, Rasulullah SAW datang kepadanya. Ia 
d^iati di sampingnya ada Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah 
bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah S AW berkata, 
‘Wahai Pamanku, ucapkanlah la ilaha illallah, suatu kalimat 
yang dapat membuatku menjadi saksi bagimu di sisi Allah’. 
Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah lalu berkata. 


‘Wahai Abu Thalib, ^akah engkau tidak senang lagi kepada 
agama Abdul Muththalib?’ Rasulullah SAW terus 
menawarkan kalimat syahadat itu dan mengul angin ya Hin gga 
akhirnya Abu Thalib mengucapkan kalimat terakhirnya bahwa 
ia masih menganut agama Abdul Muththalib, ia tidak mau 
mengucapkan la ilaha illallah’. Rasulullah SAW lalu berkata, 
‘Demi Allah, aku akan memohonkan ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang darimu’. Allah lalu menurunkan 


ayat,^ J 'pC 

'Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
yong beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat(nya)\ (Qs. At-Taubah [9]: 113). Allah 


kemudian berfirman kepada Rasulullah SAW tentang Abu 
Thaub, 
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Al Bukhari dalam Al Jana'iz (1360), Muslim dalam Al Iman (24), dan Ahmad 
dalam musnadnya (S/433). 




TtrfsirAth’Thabari 


‘Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk.’**^ 

27618. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Az-Zuhii, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari 
bapaknya, dengan riwayat yang sama. 

27619. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Abu Sa’id 
bin Rafi, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar, 
“Apakah ayat, ^ V 'Sesunggphnya kamu 

tidak akan dapat memberi petiayuk kepada orang yang kamu 
kasihi’, tentang Abu Thalib?” Beliau menjawab, “Ya.”^^* 

27620. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Haiits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, h* 

"Sesungguhnya kamu tidak akan dcpcd memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi,” ia berkata, “Rasulullah 
SAW berkata kepada Abu Thalib, ‘Ucapkanlah kalimat 
ikhlash, dengan kalimat itu aku akan membelamu pada Hari 
Kiamat’. ’’ 


Ibnu Mandah dalam kitab: Al Iman (1/180) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/507). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/259) dari Ibnu Abbas, 
Mujahid, Qatadah, dan Al Hasan. 






Surah Al Qashash 


Muhammad bin Amr berkata dalam riwayatnya, “Abu Thalib 
menjawab, ‘Wahai anak saudaraku, agama para pendahulu’, 
atau ‘Tradisi para pendahulu’.” 

Al Harits berkata dalam riwayatnya, “Abu Thalib menjawab, 
‘Wahai anak saudaraku, agama para pendahulu’. 

27621. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, V 

«y "Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 

memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi." Ia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Abu Thalib, 
Bersaksilah dengan kalimat ikhlash, maka aku akan 
membelamu dengan kalimat itu pada Hari Kiamat’. Abu 
Thahb menjawab, ‘Wahai anak saudaraku, a gama para 
pendahulu’. Allah lalu menurunkan ayat, ^ V 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
^ kepada orang yang kamu kasihi’. Ayat ini turun berkenaan 
dengan Abu Thalib.”^*^ 

27622. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, O» 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi," ia berkata, “Diriwayatkan 
kepada kami bahwa ayat ini tentang Abu Thalib. Rasulullah 
SAW berusaha agar Abu Thalib mengucapkan kalimat la ilaha 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530). Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2994), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/259). 

Ibid. 





TirfsirAih-Thabari 


illallah saat kematiairnya, agar ia bisa mendapatkan syafaat, 
akan tetq» ia enggan moigucf^kaiinya.^^ 

27623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia boicata: Jarir 
menceritakan kepada, kami dari Atfaa, dari Amir, “Ketika Abu 
Thalib akan wa&t, Rasulullah SAW beikata kepadanya, 
‘Wdhcd Pamanku, uccpkanlah la ilaha Ulatlah, maka aku akan 
bersaksi untukmu pada Hari Kiamat’. Abu Thalib menjawab, 
‘Wahai anak saudaraku, kalaulah b ukan karena celaan 
terhadapmu, aku tidak peduli atas sspa yang aku lakukan’. 
RasuluUidi SAW mengucapkan itu kq)adanya berulang kali. 
Ketika Abu Thalib wafat, kondisi hu s emakin berat bagi 
Rasulullah SAW.” 

Mereka lalu beikata, “Riakah ada gunanya hubungan kerabat 
Abu Thalib denganmu?" Rasulullah SAW menjawab, ‘Tfl. 
demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sesungguhnya sesaat 
ia berada di dhahdhah (genangan hingga mata kaki) neraka, 
ia memakcd dua sandal dari cpi neraka, kepalanya mendidih 
disebabkan itu Tidak ada penghuni neraka yang adzabnya 
lebih ringan daripada dirinya Dialah orang yang Allah 
menurunkan ayat tentangnya iS^ 'l a&l 

'Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petur^ kepada orang yang kamu kasihi, 
tetcpi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya dcm Allah lebih mengetahui orang-orang 
yang mau menerima peturguk’.’^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/2994) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/259). 

^ Al Buldi^ dabun shahihnya (6196), Ahmad dalam musnadnya (3/SO), dan Abu 
Ya’la dalam musnadnya ^512, no. 1360). 





Surah Al Qaduish 


Firman-Nya, "Dan Allah lebih mengetahui 

orang-orang yang mau menerima petunjuk," maksudnya adalah ^ Allah 
lebih mengetahui siapa yang ditetapkan memperoleh hidayah. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27624. Mu hamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiaqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan 

Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk," ia berkata, “Allah lebih mengetahui siapa yang 
ditetapkan memperoleh hidayah dan siapa yang sesat.”*®^ 

27625. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu JuraiJ, dari Mujahid, riwayat yang sama.^*^ 



"Dan mereka berkata, 'Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami\ 
Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2995) dan Al Mawardi Halam An-Nukat wa 
^ Al Uyun (4/260), kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 




Tafsir A^'Thabari 


dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu huah-huahan dari segala macam 
(tumbuh' tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bc^mu) dari sisi 
Kami? Tetc^ kAanyakan mereka tidak mengetahui,** 
(Qs. Al Oashash [28]: 57) 



(Dan mereka berkata, **Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, jinoarpa kami akan diusir dari negeri kamL” Dan 


ibakah Kami t i dak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
Haram panah sud] yang aman, yang didatangkan ke tengutt itu 
biuih-buahan dari segala macam pumbuh- tumbuhan] untuk 
meiga£ rezeki fbagjmuj dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka 
tidak men g etuhuL) 


Maksudnya adalah, ofang-orang kafir Qiiraisy beikata, “Jika 
k a mi m engikuti kebenaran yang engkau bawa, dan melepaskan diri dari 
para perantara dan tuhan-tuhan kami, maka kami akan diusir dari negeri 
k a mi, karoia semua orang bergabung menentang dan memerangi 
k a mi .” Allah lahi beifimian kepada Nabi-Nya, 

“Dan epakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam 
daerah Haram (tanah suci)?” Apakah Kami tidak meneguhkan 
ke dudukan madra ch suatu negeri yang Kami Haramkan berperang 
kepada manusia di n^n itu. Kami larang manu.<na meng ganggu 
penduduk negeri itu. Penduduk negeri haram itu Kami j aga dengan 
aman dari ga nggu an atau pemb unuhan atau penaw anan " 

AUi takwil berpendiq)at seperti itu, di antara mereka adalah, 

27626. Al Qasim moicaitakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
mencoitakan kq)ada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 





Surah Al Qashash 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Abu Malikah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Al Harits bin Naufal berkata, “Mereka 
yang berkata, Ljyt ^ ^ ‘Jika kami 

mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir 
dari negeri kamV, berkata, “Kami telah tahu bahwa «iglra.. 
ndalah rasul utusan Allah, akan tetapi kami takut diusir dari 
negeri kami.” Maka Allah berfirman; J 4 I "Apakah 

Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka," dan 
seterusnya. 


27627. 


Mu h a mm ad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia bokata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia bokata: Bapakku mencoitakan 


kepadaku dari b^iaknya, dan Ibnu Abbas, t entang ayat, 

05 «iili ^ "Dan mereka berkata, 'Jika 

kami mengjkuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan 


diusir dari negeri kami'." Ia berkata, “Mereka aHalaK orang- 
orang Ouraisy. Mereka berkata kepada Rasulullah SAW, ‘Jika 
kami mengikutimu m a ka orang-orang akan mengusir kami’i 
AUah lalu berfirman, 

Apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka 
dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) ’. 


27628. Yunus menceritakan kepadaku, ia bokata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia beil^: Ibnu Zaid berkata 
tCTtang ayat, oj "Sedang manusia 

selatarnya rampok-merampok” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 67) Ia 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/232) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/260), tanpa mmyebudom sumbernya. 

B>id. 
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Tafsir Ath~Thabari 


bericata, “Orang-orang di sekeliling mereka «aling 
mai^anggu.”*®^ 


27629. B%r menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

^ "Dan mereka berkata, 'Jika kami 'mengikuti 

petwyuk bersama kamU, niscaya kami akan diusir dari negeri 
W"^laluberfirman, 

"Dan apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang 


aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan)." Apakah meralfa tidak 
aman tmggal di tanah suci? Moeka tidak diperangi dan tidak 
pula merasa takut, segala macam jenis buah-buahan 
didatangkan ke negeri itu.^^^ 


27630. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadalm dan Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, li-U "pfan apakah Kami tidak 

meneffdikan kedudukan mere^ dalam daerah Haram (tanah 
suci) yang aman," ia berkata, “Penduduk tanah haram pergi ke 
™ttta s^a mereka mau. Jika ada di antara mereka yang pergi- 
Iranudian berkata, ‘Aku berasal dari tanah haram’, maka ia 
tidak akan diganggu. Sedangkan orang lain akan dibunuh.”®®^ 


27631. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat, tljl* "Dan apakah Kami tidak 


Hhiu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2995). 
BtuL 

Abdmnizzaq dalam tafiimya (2/496). 





Siinih Al Ooshosh 


meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah 
suci) yang aman," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
jadikan kamu aman berada di dalamnya (Makkah), se dangkan 
mereka adalah orang-orang Quraisy.”**® 

Finnan-Nya, "Yang didatangkan ke tempat 

itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan)," maksudnya 
adalah, dikumpulkan kepadanya. Berasal dari lafazh 
aku mengumpulkan air ke dalam bak tempat air. 

Makna ayat ini adalah, buah-buahan dari berbagai negeri 
dibawa ke tanah haram. Demikian menurut riwayat berikut ini : 


27632. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Utsman 
bin Abu Zur’ah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
t? Z^. "Yang didatangkan ke tempat itu buah- 


buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah buah-buahan yang ada di bmni ini.”^ * ^ 

Firman-Nya, "Untuk menjadi rezeki (bagimu) dari 

sisi Kami," maksudnya adalah, rezeki yang Kami berikan kepada 


mereka dari sisi Kami. Firman-Nya, "Tetapi 

kebar^akan mereka tidak mengetahui," maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan orang-orang musyrik yang telah berkata kepada Rasulullah 
SAW, is'^S ^ o\ "Dan mereka berkata, 'Jika 


kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari 
negeri kami’." Mereka tidak mengetahui bahwa Kamilah yang telah 
meneguhkan kedudukan mereka di tanah haram dengan aman. Kami 
ben rezeki kepeida mereka. Kami jadikan buah-buahan dari seluruh 
negeri di bumi ini dibawa kepada mereka. Akan tetapi mereka tidak 


*‘® Ibnu Abu Hatim dalam tafisimya (9/2995). 

Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2996) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
A/(4/160). 




Tafsir Ath-Thabari 


mengetahui siapa yang telah melakukan itu, bahkan mereka 
mengingkarinya, mereka tidak bersyukur kepada yang telah memberi 
karunia itu kepada mereka. 





“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya; maka itulah tempat kediaman mereka yang 
tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. 
Dan Kami adalah Peivaris(nya).** 

(Qs. Al Qashash [28]: 58) 


Takwil finnan Allah! 1 1 ; J ^ 

^ ^ (Dan berapa 

banyaknya [penduduk] negeri yang telah Kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada dibomi [lagi] sesudah mereka, kecuali 
sebagian keciL Dan Kami adalah Pewaris[nya]) 


Maksudnya adalah, berapa banyak penduduk negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sebelumnya mereka hidup dalam kesenangan 
dan kemewahan, akan tetapi mereka lalu melampaui batas dan kafir 
kepada Tuhan mereka. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa dalam lafazb 0 U 2 S 
"Yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya," fi’U 
(kata kega) dinisbatkan kepada negeri, padahal makna asalnya 





dinisbatkan kepada “kehidupan”, yang artinya kehidupan mereka 
yang senang. Sebagaimana dalam lafazh 
“pendapatmu membuatmu bodoh, maka engkau menyatakannya bodoh” 
dan ilJli “hartamu membuatmu senang, maka engkau 

menyenanginya”. Kata 

Lafazh dibaca manshub karena berfungsi sebagai 

penjelasan. Beberapa perbandingan dalam masalah ini telah kami 
sebutkan sebelumnya di beberapa tempat dalam kitab ini. 

Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan ini, di 
antara mereka adalah: 

27633. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Dan berapa 

banyaknya (penduduk) negeri yang telah . Kami binasakan, 
yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya," ia 
berkata, “Keangkuhan dan tidak mensyukuri nikmat Allah 
merupakan perbuatan yang paling jahat di antara orang-orang 
yang lalai, orang-orang yang batil, dan para pelaku maksiat 
kepada Allah. Yaitu keangkuhan ketika memperoleh nikmat 
Allah.”^'^ 



itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah 
mereka, kecuali sebagian kecil," maksudnya adalah, itulah tempat 
orang-orang yang telah Kami binasakan karena kekafiran mereka 
kepada Tuhan mereka. 

Firman-Nya, ^ ^ "Tiada didiami (lagi) 

sesudah mereka, kecuali sebadan kecil," maksudnya adalah, tidak ada 
orang lain yang menempat tempat itu setelah mereka, karena tempat itu 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2996). 





hancur setelah mereka, dan yang dibangun hanya sdiagian kecil, 
sedangkan sebagian besarnya hancur-binasa. Makna kalimat ini adalah, 
tempat tinggal yang telah mereka tempati itu hanya ditempati oldi 
sedikit setelah mereka. Seba gaimana lafaTb SIa “aku 

telah menunaikan hak Anda, kecuali sedildf*. 

Fiiman-Nya, ^ "Dan Kami adalah 

Pewaris(nya)," maksudnya adalah, tonpat tinggal moeka yang telah 
Kami binasakan itu, tidak diwarisi oldi orang lain. Kembali seperti 
semula saat mereka belum menempatinya. Udak ada yang memilikinya 
kecuali Allah, Pewaris langit dan bumL 

«M 


"Dan tidak adalah Tuhanmu mendmutscdum kota-kota, 
sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali 
penduduknya dalam keadaan mdcdcukan kedudiman,” 
(Qs. Al Oashash [28]: 59) 




TakwO firman Allah: 1^1 ^ 

O 1^4 -Ji ^ ijE tij 

(Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-hdOf sebeban dia 


mengutus di ibukota itu seorang rasul yang manbacakan «^^at-ayat 
Kami kepada mereka; dan tidak pemak ^ndaf Kami membinasakan 




kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan 
kezhaUman) 

Allah berfirman: "Dan adalah Tuhanmu tidak," 

wahai Mu h a mm ad. "Membinasakan kota-kota," yang 

berada di sekeliling kota Makkah pada masa dan zamanmu, o ^ 
"Sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul," hingga 
Allah mengutus seorang rasul di kota Makkah, yaitu Ummul Qura, 
seorang rasul yang membacakan ayat-ayat kitab Kami. 

Rasul yang dimaksud adalah Nabi M uhammad SAW. 

Ahh takwil berpend£q}at seperti ini, di antara mereka adalah: 

27634. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Sebelian dia mengutus di ibukota itu seorang rasul," ia 
berkata, “Maksud la&zh ‘Ummul Qtira’ adalah Makkah. 
Allah mengutus seorang rasul kepada mereka, yaitu Nabi 
Muhammad SAW.”^^^ 



tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezhaUman," maksudnya 
adalah. Kami tidak pernah membinasakan negeri yang pe nd udu kn ya 
beriman kepada Allah. Kami hanya mem binasakan negeri yang 
penduduknya berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri dan kafir 
kepada Allah. Kami membinasakan penduduk Makkah hanya karena 
ka k a fir a n mereka kepada Tuhan mereka dan karena berbuat zhalim 
kepada diri mereka sendiri. 

Ahh takwil beip^dt^tat seperti ini, di antara mere ka adalah: 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2997), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/261), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zcu/4/ Meair (6/234). 



Tafsir AthThabari 


27635. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

"Dan tidak pernah 

(pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya 
dalam keadaan melakukan kezhaliman," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak membinasakan negeri yang 
penduduknya beriman. Allah hanya membinasakan negeri 
yang penduduknya berbuat zhalim kepada diri mereka. Jika 
penduduk suatu negeri itu beriman, maka mereka tidak «kan 
dibinasakan seperti orang-orang yang dibinasakan. Akan tetapi 
mereka berdusta dan berbuat zhalim, maka mereka pun 
dibinasakan.”^^^ 


< 1 ' 


"Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu 
adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang 
apa yang di sisi AOah adalah lebih baik dan lebih kekal. 
Maka apakah kamu tidak memahaminya?” 

(Qs. Al Oashash [28]: 60) 


© ^ ^ JLjc (Dan apa saja yang diberikan kepada 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2998). 
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Surah Al Qashash 


kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 
perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan 
lebih kekaL Maka apakah kamu tidak memahaminya?) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, segala yang diberikan Aliah 
kepadamu, seperti harta benda dan anak-anak, adalah ke nikmatan hidup 
yang kamu nikmati di kehidupan dunia 'ini. Semua itu merupakan 
perhiasan duniawi yang menghiasi kehidupan dunia yang tidak akan 
membuat kamu cukup di sisi Aliah, dan tidak akan bermanfaat bagi 
kehidupanmu di akhirat kelak, walaupun sedikit. 

Firman-Nya, jLi& Cj "Sedang apa yang di sisi Allah," 
maksudnya adalah, sedang apa yang ada di sisi Allah untuk orang-orang 
yang patuh dan taat kepada-Nya.5i. "Lebih baik," daripada ke nikmatan 
dan perhiasan yang telah Dia berikan kepadamu di dunia ini. dan 
“Lebih kekal, ” serta lebih kekal bagi mereka, karena kenikmatan yang 
mereka terima kekal abadi. 

Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 

27636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 

^ "Sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih 
baik dan lebih kekal," ia bericata, “Maksudnya adalah, balasan 
yang lebih baik dan lebih kekal di sisi Kami.”®'® 

Firman-Nya, 0^^ ^ "Maka apakah kamu tidak 

memahaminya?” maksudnya j^ah, apakah kamu tidak memiliki akal 
untuk memikirkannya, sehingga kamu dapat mengetahui antara yang 
baik dan yang jelek, dan kamu dapat memilih yang terbaik untuk diri 
kamu di antara kedua tempat itu; yang terbaik dan yang terjelek. 

Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/451), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/302), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/540). 






Tafsir Ath-Thabari 


sehingga kamu lebih memilih kenikmatan yang kekal abadi, daripada 
kenikmatan semu yang fana? 









“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu 
janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka) r* 

(Qs« Al Oashash [28]: 61) 


Takwil firman Allah: 

^ ^ (Maka apakah orang yang 


Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik [surgaj lalu ia 
memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya 
kenikmatan hidup duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret /ke dalam neraka]?) 


Maksudnya adalah, orang yang Kami janjikan akan 
mendapatkan surga, jika taat kepada Kami, kemudian ia beriman 
kepada apa yang Kami janjikan, percaya dan taat kepada kami, 
kemudian dengan ketaatannya itu ia berhak memperoleh apa yang 
Kami janjikan, maka Kami wujudkan janji Kami itu untuknya. Ia 
mendapatkan apa yang dijanjikan. Apakah ja sama dengan orang y ang 
Kami beri nikmat ketika hidup di dunia, kemudian ia merasakan 
kenikmatan itu, tetapi ia lupa beramal seperti yang dilak.sanak an oleh 





orang-orang yang taat, sehingga ia menin gg alkam amal dan lebih 
mementingkan kenikmatan yang datang segera maiq}im yang datang 
belakangan? 



Kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)," 
maksudnya adalah, pada Hari Kiamat ia termasuk orang yang 
dipersaksikan terhadap adzab Allah dan hukuman Allah yang 
menyakitkan. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27637. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

^ ^‘‘Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya," ia 
berkata, ‘'Maksudnya adalah, orang mukmin yang mendengar 


. kitab Allah, kemudian percaya dan beriman kepada epa. yang 
dijanjikan Allah di dalanmya. Qji\ ^ ^ ‘Sama 

dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan 
hidup duniawi '. Tidak, ia tidak sama seperti orang mukmin.. ^ 

'Kemudian dia pada Hari Kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)’. 
Diseret ke dalam adzab Allah.”^'^ 


27638. Muhammad bin Amr meiKeritakan kepada kami, ia bokata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits mencoitakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Amr, ia berkata dalam 
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Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/541), Al Quithubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qw'an (13/302), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/450). 



li^strAdi'TfuilNm 


1 


haditsnya, “Makna lafazh Termasuk orang-orang 

yang diseret (ke dalam neral^) adalah, hadiikanlah mereka.” 

Al Harits berkata dalam haditsnya: Lafazh ^ ^ 

"Kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka), " maksudnya adalah 
penduduk neraka, Allah berfirman, “Hadirkanlah mereka!”® 

27639. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk 
orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk neraka, Allah berfirman, 
‘Hadirkanlah mereka’.”®** 


Ahli ttkwil berbeda pendapat tentang ayat ini, diturunkan 
tentang sii^ra? 

Sebagian ahli takwil berpends^ bah^ ayat ini tentang Nabi 
Muhammad SAW dan Abu Jahal bin Hisyam. Ahli takwil yang 
berpendt^at demikian adalah: 


27640. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
An-Nu’man Al Hakam bin Abdullah Al Ijilli menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Aban bin Taghlib, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 

^ -".V'.' 'Y i*" 

Oi ^ W' ^ 

^Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya 

suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama 
dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan 
hidup duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2999), 
dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/261), dari Yahya bin Salam. 
Mujahid dalam tafeirnya (530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/2999). 


SIS 
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orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?"' Ia berkata, 
“Ayat ini berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW dan Abu 
Jahal bin Hisyam.”^*^ 

27641. Al Qasim menceritakan kepada kami , ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

^ "Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya" ia 
berkata, “Maksud ayat ini adalah Nabi Muhammad SAW.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini tentang 
Hamzah dan Ali dengan Abu Jahal. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


27642. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Badhu bin Al Muhabbar (At-Tamimi)^^° menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
w Aban bin Taghlib, dari Mujahid, tentang ayat, 





^'Maka apakah orang yang Kami janjikan kepqdanya suatu 
janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi; kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka)?" Ia berkata, “Ayat ini 
tentang Hamzah dan Ali bin Abu Thalib, dengan Abu 


rahal.”’^* 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/243), aku tidak menemukan atsar ini 
dalam Ta^ir Mujahid. ^ 

Ddlam manuskrip tertulisr^^iisii, dan yang benar adalah yang kami tuliskan. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad'Al A/osir (6/234), aku tidak menemukan dtrar ini 
dalam Al Wahidi dalam AsAob An-A/uztt/(hal. 189). 




^ -'-:-- TafsirAth-Thabari 

27643. ...ia bericata: Abdushshamad menceritetkan kepada Jcami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Aban bin 
Taghiib, dan Mujahid, ia berkata, “Ayat ini tentang Hamzah 
dan Abu Jahal.””^ 




“Dan (ingadah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Di manakah sekutU'^kutu-Ku yang dahulu 
kamu katakan?' Berkatalah orang-orang yang telak tetap 
hukuman atas mereka, Ta Tuhan kami, mereka inilah 
orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (^ndiri) sesat, kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali- 
kali tidak menyembah kami'.” 

(Qs. Al Oashash [28]: 62-63) 


Takwil firman Allah: 

(Dan [ingatlah] hari [di waktu] AUah 
menyeru mereka, seraya berkata, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku 


yang dahulu kamu katakan?” Berkatalah orang-orang yang telah 
tetap hukuman atas mereka, ”Ya Tuhan kami, mereka inilah orang- 
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orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami [sendiri] sesat, kami menyatakan berlepas diri 
[dari mereka] kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah 
kami”) 

Maksudnya adalah, pada hari Allah menyeru orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya dengan para perantara dan berhala-berhala 
sewaktu di dunia. Allah berkata kepada mereka, 

"Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan? ” 
Dimanakah mereka yang kamu katakan sewaktu di dunia bahwa 
mereka adalah sekutu-sekutu-Ku? 

Firman-Nya, ^ ct^\ <3ls "Berkatalah orang-orang 

yang telah tetap hukuman atas mereka," maksudnya adalah, berkatalah 
mereka yang wajib atas mereka murka dan laknat Allah, yaitu para 
s^etan yang menyesatkan keturunan Adam, 

"Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan 
itu; kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat." 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27644. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
mencOTtakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, "Ya Tuhan kami, mereka 

inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat," ia 
berkata, “Mereka adalah para syetan.”^^ 

«M 


Abdurrazzaq dalam ta£simya (2/496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3000). 


Tafsir AA'Thabetri 



**Dikatakan (kepada mereka), 'Serulah olehmu sekutu-sekutu 
kamu*, kdu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu 
tidcdi memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat 
adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka 
dahulu menerima petunjuk,” (Qs. Al Oashash [28]: 64) 


Takwil firman Allah: 

(Dikatakan [kepada mereka] “Serulah olehmu 
sekutu-sekutu kamu,** lalu mereka mei^erunya, maka sekutu-sekutu 
itu tidak memperkenankan [seruan] mereka, dan mereka melihat 
adzab. [Mereka ketika itu berkeinginan] kiranya mereka dahulu 
menerima petunjuk) 

Maksudnya adalah, dikatakan kq)ada orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan para perantara 
sewaktu di dunia, [jpSt “Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu, ” 

yang dulu kamu seru selain Allah. 

Firman-Nya, "Lalu mereka menyerunya, 

maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) mereka" 
maksudnya adalah, mereka menyeru sekutu-sekutu mereka, akan tet^i 
sekutu-sekutu itu tidak menjawab panggilan mereka. 

Firman-Nya, "Dan mereka melihat adzcib," 

maksudnya adalah, mereka melihat adzab Allah dengan mata kepala 
mereka. 

Firman-Nya, "(Mereka ketika itu berkeingman) 

kiranya mereka dahulu menerima petunjuk," maksudnya adalah, ketika 
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mereka melihat adzab Allah itu, moreka beihai!^ amfai saja mereka 
dahulu menjadi orang yang mend^Kit hidayah kd)aiaran ketika berada 
di dunia. 

««« 




**Dan (ingadah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Apakah jawcAanmu k^ada para rasul? 
Maka gelcplah bagi mereka s^cda macam alasan pada hari 
itu, karena itu mereka tidak saUng tanya-menanya',** 
(Qs. Al Oashash [28]: 65-66) 


'• Takwil firman Allah: ^ ^ 

(Dan fbigadah) hari [di 
waktu] Allah menyeru mereka, seraya berkata, “Apakah jawabanmu 
kepada Para rasul? Maka gehgdah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya- 
menanya.”) 

Maksudnya adalah, pada haii Allah menyeru orang-orang 
musyrik itu seraya berkata kepada merdra, “Apakah 

jawabanmu, ” kepada para rasul Kami yang telah Kami utus agar 
mengesakan Kami dan mel^Kiskan diri dari patung-patung dan berhala- 
berhala? 



Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, "Maka gelaplah bagi 

mereka segala macam alasan pada hari itu, " maksudnya adalah, maka 
pada hari itu segala berita menjadi hilang lenyap dari mereka. 

Lafazh "Maka gelaplah bagi mereka, ” berasal dari 

lafazh f jiJ' ^ ^ jd “Berita tentang mereka hilang lenyap dariku”. 

Maksud ayat ini adaM, segala alasan hilang dari mereka. Mereka tidak 
tahu harus memberiku alasan apa. 

Itu karena Allah telah menyebutkan bahwa Dia telah 
memberikan keringanan kepada mereka dan meminta alasan mereka, 
akan tetapi mereka tidak memiliki alasan yang bisa dikemukakan dan 
tidak ada berita yang dapat disampaikan yang bisa menyelamatkan dan 
melepaskan mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27645. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Maka 

gelaplah bagi mereka segala macam alasan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah segala hujjah dan alasan hilang lenyap 
dari mereka.”^^'* 

27646. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Maka gelaplah bagi mereka segala macam 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3000), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/262). 
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alasan," ia berkata, “Maksudnya adalah, segala hujjah dan 
alasan hilang lenyap dari mereka.” 


27647. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
tentang ayat, "Dan (ingatlah) 

hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
‘Apakah jawabanmu kepada' para rasul’?’’ Ia berkata, 
“Jawabannya adalah dengan kalimat la ilaha illallah, yaitu 
tauhid.”^^^ 


Firman-Nya, "Karena itu mereka tidak saling 

tanya-menanya," maksudnya addah, mereka tidak saling bertanya 
tentang nasab dan hubungan kerabat. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


27648. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
,, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 'i ^ "Karena itu mereka 

tidak saling tanya-menanya, " ia berkata, “Mereka tidak saling 
bertanya tentang nasab.^^’ Mereka tidak lagi mementingkan 
hubungan kekerabatan, padahal ketika di dunia, jika mereka 
bertemu, mereka pasti saling bertanya dan mementingkan 
hubungan kekerabatan.”^^* 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3000), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/478). 

Lihat Ibnu Al Jaxizi dalam Zad Al Masir (6/236) dan Al Quthubi dalam Al Jami' 
U Ahkam Al Qur'an (3/288). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (4/395). 

Umu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/395). 
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27649. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kq)adaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 
"Karena itu mereka tidak saling tanya-menanya," 
ia berkata, “Mereka tidak lagi saling bertanya tentang 
nasab.”“® 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, <14^ "Maka 
gelaplah bagi mereka," adalah, mereka diam, tidak saling menanyakan 
kondisi masing-masing. 




**Adapun orang yang bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan amal yang shaUh, semoga dia termasuk'orang- 
orang yang beruntung*** (Qs, Al Qashash [28]; 67) 


TakwU firman Allah: 

(Adigrun orang yang bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan amal yang shalih, semoga dia termasuk orang-orang 
yang beruntung) 


Firman-Nya, 4»l5 ^ Uti "Adapun orang yang bertobat," 
maksudnya adalah, orang musyrik yang bertobat, kembali kepada 
kebenaran, tulus ikhlas hanya beribadah kepada Allah, serta tidak 
mempersekutukan Allah dengan spa pun dalam beribadah. 


529 


Mujahid dalam tafiimya (hal. S31) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/262). 
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Firman-Nya, "Dan beriman," maksudi^ «Halali pocaya 
kepada Nabi Muhammad S A W. 

Firman-Nya, "Serta mengerjakan anudyang shalih," 

maksudnya adalah melaksanakan perintah Allah yang iK wlapat Halam 
kitab-Nya dan lewat lisan nabi-Nya. 

Firman-Nya, o» "Semoga cBa 

termasuk orang-orang yang beruntung" maksudnya «Halab^ ia 
termasuk orang yang selamat dan mend^Mdkan penncdwaan di sisi 
Allah, kekal di dalam suiga-Nya. Semoga Allah memberikan itu 
kepadanya. 


ajil • ' 




**Dctn Tuhanmu menciptahan opaytmgDiahehendtAi dan 
memilihnya, SekcdUkati tidak ada piUhein baigj merduL JMaha 
Suci Allah dan Maha Tinggi dari yang merdui 
persekutukan (dengan Dia),” (Qs, Al Qashash [28]: 68) 



Tak^ firman Allah; 

(Dan Tahanmumemc^takani^ 




yang Dia kehendaki dan memilihnya, SekaU-kaU tidmir ada pUihan 
bagi mereka. Maha Suci AUah dan Maha Tingff duri epa yang 
mereka persekutukan [dengan Dia]) 


Allah berfirman: “Dan Tuhanmu,” wahai Muhammad 

U “Menciptahan cpa yang Ia kehendaki, ” imtnk ]a ri ptakan 
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“Dan memilihnya. ” Dia memilih orang-orang pilihan di antara 
makhluk-Nya dan orang-orang yang berbahagia.” 

Firman-Nya, ^ U “Dan memilihnya. 

Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka, ” maknan ya adalah seperti 
yang telah kusebutkan. Allah mengatakan demikian karoia orang-or an g 
musyrik memilih harta benda mereka, kemudian menj adikanny a untuk 
tuhan-tuhan mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada Nabi 
Mu h a mm ad SAW, “Wahai Muhammad^ sesungguhnya Tuhanmu 
menciptakan apa yang Dia kehendaki untuk Dia ciptakan, dan Dia 
memilih dari para makhluk-Nya itu untuk memperoleh hidayah, iman^ 
dan amal shalih. Ada di antara mereka yang menurut ilmu Allah adalah 
orang-orang pilihan-Nya. Sebagai perbandingan terhad^ orang-orang 
musyrik yang memilih harta benda mereka untuk tuhan-tuhan mereka, 
maka demikian juga Aku membuat pilihan untuk diri-Ku. Aku memilih 
orang-orang yang Aku beri kuasa. Aku memilih orang-orang menjadi 
pelayan-Ku dan taat kepada-Ku. Itulah p ilihan kekuasaan-Ku dan 
makhluk-Ku.” 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini di antara mereka 

adalah; 

27650. Muhammad bin Sa’ad moiceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: P amanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceri takan 
k|padaku dari bt^aknya, dari Ibnu Abbas, tentang aya^ 

^ U U “Dan Tuhanmu 

menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya, sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka, " ia bericata, “Or ang -o rang 
musyrik itu menjadikan harta pilihan mereka untuk tuhan- 
tuhan merdca pada masa Jahiliyah.”^^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3002) dan Al Mawatli d^am An-Nukat wa 
Al Uyun (41362). 
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^ Jika makna ayat ini d emikian, maka hnmf tl ifalatn ayat 

C “Dan memilihnya. sektMhoM tidak ada pilihm 
bagi mereka, ” berada dalam po^ numshub, karena Ji’U 'j&i dan 
mengandung makna “yang.” 

Jika ada yang bertanya, “Ma masalahnya sepati hu, bahwa C 
adalah ism manshub karena fi‘U , lantas dmumalnih 

khabar .^\^ss»T' Jika masalahnya seperti yang tdah knseiiadcan, 
bahwa dalam telah disdaitkan sdM^jan dari malma 1^ nwlm 

telah sempiima nimaimlrah M empmuwiy a? 


Maka jawabaimya: .hka tod^tat UuAar seldah huruf -sifat, 
maka terkadang orang Arab mayadikaimya sebagai IduAar, sama 
seperti fi’il dengan imt jikasetelahiiyatad^nt AAn&v'. 

Al Faira menyebutkan bahwa Al Qasim bin Ma’an 
membacakan syair Antarah: 


k •• S» y • ^ll 4 1* •T ^ • *tsr M “Idte J • f 

iili» b oli jJ 

y yy y ^ y 


“Apakah karena Sumayyahar mata met^alir? 

Kalau itu karenamu, maka sebelum hai ini tdah tahu. 

Lafazh rirfa’ karena adanya huruf sifal T.afa7h 

adalah khabar terhadrp <i. 


Bait syair ipi disebudom ^dai^ rVivai Antanii 0iaL S3X dftalp dvi syair yang 
berjudul JUJi *lHKta iln bartwna dbn haniiasalnya kn 

milikmu”. 

Syair ini diucapkan oleh Aniaiah ketika iba tirinya mimliain banknya, ««* 
biaknya memukul dirinya karena berita jfang balnm ia «nin» lapaH» 

ibu tirinya, sehingga bapaknya marah k^ndanya. 

Dalam riwayat Dhvan Antarah tertnlu: 

"Apakah karena Suhcyyah air muUawia^alar? 

Kalau itu karenamu, sebeban hmiimteUkiahu." 

Disebutkan pula oleh Ibnu Adiiyyah dalam jU hb A u arm Al Wafiz (4l29€y. 
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Dinwayatkan bahwa Al Mu&dhdhal men giin£kapiran syair ini - 

“Kalau itu karenamu, sebelum hari ini telah tahu, ” 

Contoh lain adalah syair Umar bin Abu Rabi’ah benkut ini - 


“Akukatakan, jawablah sang pencinta 
Dengan cintamu yang sebantS^ 

Di dalamnya ada tiga; seperti luka yang berdarah, tnangyang baik 
bentuk tubuhnya, dan wamtaytmg memberi hatSah kepada wong yang 


mengu^ungpiya 


»532 


Lafazh menatakan sifid lafa?b liM», akan rafa’ 
karena ada huruf si&t, yaitu hinuf ba’ pada Banyak mntnh lain 
y^g sama seperti masalah ini. Donikian juga dmgan ^at, C 

^ “Dan memilihnya sekali-kali tidak ada pilihan bagi 

mereka, " lafazh rafa ’ karena ada huruf si&t, yahu mesk^iun ia 

khabar terhad^ U, karma posisinya setelah sifat- dan ■eifai hu 
menempati posisi khabar. Jadi, lahtzii ini 5ania s^Krti i]C{qpan 


Bait syair ini disebudon dalam Diwan-Vmu bin Aba Rairi’ab (ii«l 2S2). 

Dalam Diwan Umar bin Abu Rabi’ah tratulis: 

oUUj iSi 

"Jadi di dedamnyo ada tiga; seperti hdujyangberdartdt 
Orang yang baik bentuk tubuhnya dan wanitayang memberi hadiah kepada 
orangyangmengmgunginya." 

Demikian disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri 

Makna la&zh utLi adalah, wanita yang mmnbaikan imdiali k^iada <xang 
yang mengunjun^ya dari sinq)anannya. 

Ada Juga yang mengatakan bahwa maknanya anfahl». wauta yang t»»iah 
menc^Kii usia 45 tahun. 
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seseorang, b\r “Umar dan bapaknya berdiri”. Tidak 

diragukan lagi bahwa jika lafazh {►itf berada pada posisi kemudian 
lafazh diletakkan pada akhir kalimat, mak^ lafazh jU'i menjadi 
manshub. Demikian juga dengan rafa’nya lafazh "pilihan, ” dalam 
ayat ini, karena ia khabar terhadap U. 

Jika ada yang berkata: Apakah boleh huruf C dalam ayat ini 
dijadikan sebagai bentuk pengingkaran, sehingga makna ayat ini yaitu. 
Tuhanmu menciptakan sesuai kehendak-Nya, dan Tuhanmu memilih 
sesuai kehendak-Nya. Jadi, lafazh "Dan memilihnya, ” menjadi 

akhir khabar tentwg penciptaan dan penentuan pilihan. Kemudian 
kalimat selanjutnya adalah mubtada’, dengan makna, mereka tidak 
memiliki pilihan. Artinya, makhluk-makhluk ciptaan Allah tidak 
memiliki pilihan, dan p ilihan hanya milik Allah. 

Ja\^^balmya adalah: Pendapat seperti ini tidak terlintas di benak 
orang-orang yang memiliki dalil. Itu d^at dilihat dari beberapa aspek. 
Para aMi takwU pasti berbeda pendapat dengan pendapat ini, karena 
takwil yang telah kami riwayatkan dari mereka bertentangan dengan 
pend£^)at ini. Pendapat ini keliru dilihat dari beberapa aspek: 

Pertama, jiksi ayat, "Sekali-kali tidak ada 

pilihan bagi mereka, ” dipahami s^>erti pendapat tersebut, bahwa huruf 
u mengandung makna pengingkaran, berarti mengingkari Allah, 
seakan-akan makna ayat ini adalah, sebelunmya mereka memiliki 
pilihan, sebelum ayat ini turun, kemudian setelah ayat ini turun, mereka 
memiliki pilihan, karena jika seseorang mengatakan iJa ^ blT U, maka 
itu berarti ia tidak memiliki pilihan pada waktu sebelumnya, akan tetapi 
mungkin saja ia memiliki pilihan pada masa yang akan datang. Tidak 
diragukan lagi bahwa pench^at seperti ini rancu dan keliru, karena jika 
makhluk ciptaan Allah tidak memiliki sesuatu pada masa yang lalu, 
maka mereka tetap tidak akan memilikinya untuk selamanya. Jika 
makna ayat ini memang demikian, maka pasti men ggunakan lafazh 
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sehingga ayat ini menjadi ^ ^ CiJioj, 

“Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih, 
sedangkan mereka tidak memiliki pilihan.” Itu untuk menimjukkan 
bahwa mereka sama sekali tidak memiliki p ilihan^ baik sebel um 
maupun setelahnya. 

Kedua, kitab Al Qur'an menuakan penjelasan dan kalimat yang 
paling jelas, maka mustahil di dalamnya ada sesuatu yang maknany a 
tidak dimengerti. Tidak boleh menguc^kan awal kalimat, “Si fiilan 
tidak memiliki pilihan,” piadahal sebelumnya tidak ada kalimat y an g 
i^ienuntut demikian. De mikian pula halnya dengan ayat, 'C 

^ "Dan memilihr^. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 

mereka. " Sebelum ayat ini, tidak ada ayat yang menyatakan bahwa a^a 
seseorang yang memiliki pihhan, s ehing ga k emudian dikatakan 
“Engkau tidak memiliki pilihan.” Ayat sebelumnya han yalah berita 
tentang kesudahan orang yang tobat dari kemusyrikan, kemudian 
beriman dan beramal shalih. Setelah itu diikuti berita tentang penyebab 
beriman dan beramal shalihnya seseorang, bahwa itu merup akan p ilihan 
dan Allah imtuknya agar ia beriman, karena berdasarkan ilmu Allah 
sebelumnya, ia mendapatkan hidayah. Penjelasan kami ini dikuatkan 
oleh ayat, C puJ “Dan sesungguhnya 

Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan hati 
mereka dan apa yang mereka nyatakan.” \Qs. An-Naml [27]: 74). 
Allah memberitahukan bahwa Dia mengetahui apa yang dirahasiakan 
dan dinyatakan hamba-hamba-Nya. Dia me milih hamba-hamba-Nya 
untuk taat kepada-Nya berdasarkan ilmu-Nya tentang rahasia seseorang 
yang shalih, dan sifat terus-terang oran g y ang ridha. 

e 

Ketiga, makna lafazh "Pilihan, " dalam konteks ayat ini 
adalah sesuatu yang dipilih dari binatang, hewan ternak, laki-laki atau 
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perempuan. " Seperti lafazh «S^O Jat' ‘aku memberikan 
pilihan’, seperti bentuk kata dan Jadi, artinya bukan 

p emilihan . 

Jika makna seperti yang kami sebutkan, maka 

sebagaimana diketahui bersama, lafazh yang paling tepat untuk 

diuc£q)kan adalah, ^ U U 

«fyi jf jf “Dan T uhanmu menciptakan apa yang 

* * * * 

Dia kehendaki dan memilih apa yang Dia kehendaki, (sehingga) mereka 
tidak memiliki hewan yang paling baik, atau makanan yang paling bmk, 
atau laki-laki yang paling baik, atau perempuan yang paling baik.” 

Jika ada yang bertanya, “Apakah kata boleh diartikan 
dengan makna mashdarT 


Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (4/262). Beliau menyebutkan 
d^pembagian teihadi^ ayat ini; 

Pertama, suatu kaum menjadikan haila pilihan mereka untuk keluarga mereka 
pada masa Jahiliah. Allah berfirman, C 3^ dan Tuhanmu 

menciptakan makhtuk-Nya sesuai dengan kehoidak-Nya dan Ia memilih 

si^a yang Ia kehendaki untuk taat kepada-Nya. Ini merupakan makna pendapat 
Ibnu Abbas. 

Kedua, ikS C dan T uhanmu menciptakan makhluk-Nya sesuai 

dengan kehendak-Nya dan Ia memilih orang yang Ia kehendaki menjadi 
Nabi. Demikian menunrt^nd^at Yahya bin Salam. 

Ketiga, C ^ dan Tuhanmu menciptakan makhluk-Nya sesuai 

dengan kehendak-Nya dan Ia memilih para penolong agama-Nya. 

Demikian menurut riwayat An-Naqqasy dan yang disebutkan dalam Al 
Muharrar Al Wegiz karya Ibnu Athiyydi (4/296). 

Pilihan hanyalah milik Allah, Dia mencq>takan dan memilih para rasul serta 
syariat yang terbaik bagi manusia, bukan s^ierti pilihan manusia. 

Disebutkan juga bahwa ayat yang terletak pada awal kalimat, 

maknanya adalah, penghitungan nikmat Allah kepada manusia, bahwa Allah 
telah memilihkan untuk mereka, andai mereka mau menerima dan 
memahaminya. 

Pada catatan pinggir manuskrip, perbandingan kata dan i'Jjaii adalah 
dengan huruf rha’ berbaris kasrahdmya’ berbaris sukun. 





Tafsir Aih'Thahari 

G 

Jawabannya adalah, “Tidak boleh, karena jika kata i^\ 
diartikan dalam bentuk mashdar, maka makna kalimat ini menjadi, 
‘Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan me milihkan 
yang terbaik untuk mereka’. Jika makna ayat ini seperti ini, maka 
pastilah binatang dan hewan ternak mereka tidak ada yang jelek. Jika 
binatang dan hewan ternak mereka tidak ada yang jelek, maka pastilah 
hewan yang jelek itu tidak ada pemiliknya. Tidak diragukan lagi, 
pendapat seperti itu pasti keliru, karena hewan yang bagus Han yang 
jelek tetap ada pemiliknya, karena Allah yang n^enjadikan mereka 
menjadi pemiliknya. Jadi, jelas keliru jika lafazh ini diartikan 

dengan bentuk mashdar. 

Firman-Nya, ILc- “Dari apa yang mereka 

persekutukan (dengan Dia), ” maksudnya adalah penyuc ian kepada 
Allah dan membebaskan dari segala apa yang mer eka persekutukan. 
Sungguh, Allah Maha Tinggi dari kemusyrikan yang dinisbatkan oleh 
orang-orang musyrik itu kepada-Nya, dan dari kedustaan serta kebatilan 
yang mereka buat-buat. 

Takwil ayat ini adalah. Maha Suci Allah dari kemusyrikan 
mereka. 

Sebagian ahh bahasa Arab mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah. Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekut ukan 
terhadap-Nya. 

«M 
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**Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan 
(dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. Dan 
Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di 
akhirat, dan bagi'Nyalah segala penentuan dan hanya 
kepada'Nyalah kamu dikembalikan.** 

(Qs. Al Qashash [28]: 69-70) 



Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan [dalam] dada mereka 
dan apa yang mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan 
[yang berhak disembah] melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di 
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 


Maksudnya adalah, wahai Muhammad, Tuhanmu mengetahui 
apa yang disembunyikan di dalam dada para makhluk-Nya. 

Lafazh berasal dari ^^ cJS't “aku 

menyembunyikan sesuatu di dalam dadaku”. “Aku 

menyimpan sesuatu”. “Dan apa yang mereka nyatakan, ” 

dengan lidah dan anggota tubuh mereka. 


Maksud ayat ini adalah, pilihan Allah terhadap orang-or ang 
yang Dia pilih untuk beriman kepada-Nya berdasarkan pengetahuan- 
Nya tentang segala perkara yang mereka rahasiakan dan mereka 
nyatakan. Allah memilih kebaikan untuk makhluk-Nya, kemudian Dia 
memberikan pertolongan-Nya, dan Dia juga menimpakan kejelekan 
kepada para pelaku kejahatan. 

Fiiman-Nya, y, "Dan Dialah Allah, tidak 

ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, ” maksudnya 
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adalah: Wahai Mu h a mm ad, sesungguhnya T uhanmu yang patut 
dis^bah, tiada tuhan lain yang layak disembah selain Dia, tiaHu 
sebahan lain yang boldi disembah selain Dia. 

Fitman-Nya, 4 ] “Bagi-Afyalah segala puji di 

dunia, ” m a ks i idnj ra adalah, bagi-N)^ segala puji di dunia. 

Finnan-Nya, "Dan tS akhirat, dan bagi- 

Nyalah segala penentuan." maksudnya adalah, dan di akhirat kelak, 
bagi-Nya segala ketet^ian di antara makhluk-Nya. 

Finnan-Nya, 6 ^^ “Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan,’' maksudnya adalah, kepada-Nya kamu dikembalikan 
setelah kamu wa&t, konudian ditet^kan kebenaran di antara kalian 

00 ^ 



Kcctakctnlahf *Terctng^utnlah kepadaku, jika Allah 
menjadikan untukmu malam itu terus-menerus sampai Hari 
Kittmat, sutptdudi Tuhan selain Allah ycoig^ akan 
mendatang^ sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu 
tidak mendengar^?” (Qs. Al Oashash [28]: 71) 


Ti^ fin^ Allah: ^ jri: ji 

^ (Katakanlah, 

Terangkanlah kepadaku, fika AUah menjadikan untukmu malam itu 


terus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 
kamu ddak mendengar?”) 
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Maksudnya adalah, wahai Muhanunad, katakanlah kepada 
orang-orang yang mempersekutukan Allah, “Wahai orang-orang 
musyrik, jelaskanlah kepadaku, bagaimanakah jika Allah menjadikan 
malam itu terus-menerus kepada kamu, tidak ada siang setelahnya, 
hingga Hari Kiamat?” 

Segala sesuatu yang terus-menerus tanpa terputus, baik musib^ 
maupun kenikmatan, orang Arab menyebutnya sebagai “Terus 

menerus. ” 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27651. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
“Terus-menerus, ” ia berkata, “Maksudnya adalah terus- 
menerus tanpa terputus.”*^* 

27652. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama.^^® 

27653. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ul 

“Jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus- 
menerus, " ia berkata, “Maksudnya adalah, jika Allah 
menjadikan malam itu terus-menerus untuk selamanya. 


535 

536 

537 


Mujahid dalam tafiimya (hal. S31) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3003). 

Ibid. 

Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3003) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/238), tanpa menyebutl^ sumbernya. 
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Finnan-Nya, ^ "Siapakah Tuhan 

selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu?” 
Maksudnya adalah, siapakah sembahan selain Allah yang layak 
disembah, yang mampu mendatangkan cahaya siang kepadamu 
sehingga kamu bisa mendapatkan terangnya siang?” 

Finnan-Nya, yjt “Maka apakah kamu tidak 

mendengar?" Maksudnya adalah, apakah pendengaran kamu tidak 
mendengarkan itu, sehi ngg a kamu bisa m emikirkanny a^ mengambil 
nasihat darinya, dan mengetahui bahwa Tuhan kanmilah yang 
mendatangkan malam serta menukar siang sesuai kehendak-Nya? Dia 
memberikan karunia-Nya dengan pertukaran siang dan malam, maka 
demikian juga karunia-Nya ke padamu 

«M 



' > '"A ^ 



jiZ ijj 


**Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku, jika Allah 
menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai Hari 
Kiamat, siapakah Tuhan selain AUah yang cJam 
mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat 
padanyal Maka apakah kamu tidak memperhatikan*?** 
(Qs. Al Oashash [28]: 72) 


Takwil firman AUah: o' S'-i J 

(Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku, jika AUah menjadikan 
untukmu siang itu terus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah 
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Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan nudam kepadamu yang 
kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?”) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan kepada Nabi Muhammad 
SAW: js “Katakanlah,” wahai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik kaummu. "Terangkanlah kepada-Ku, ” wahai kaumku. 

iit o) “Jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus-menerus sampai Hari Kiamat, ” tanpa ada malam imtuk 
selamanya jjb “Sampai Hari Kiamat, siapakah 


Tuhan selain Allah, ” Hanya kepada-Nyalah segala sesuatu 
melaksanakan ibadah. 


Finnan-Nya, ^ ^ “Yang akan 

mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya?” 
maksudnya adalah, Allah mendatangkan malam kepadamu sehingga 
kamu bisa beristirahat dan merasa tenang di dalamnya. 


„Firman-Nya, tAil “Maka Apakah kamu tidak 

memperhatikan?" maksudnya adalah, apakah kamu tidak melihat 
pergantian malam dan siang dengan matamu? Itu merupakan rahmat 
Allah untukmu dan hujjah Allah terhadapmu, agar dengan itu kamu 
mengetahui bahwa ibadah tidak layak kecuali hanya kepada Allah yang 
telah memberikan karunia-Nya kepadamu dengan itu, bukan kepada 
selain-Nya, hanya kepada Allah, Yang mampu menjadikan pergantian 
antara siang dan malam. 
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"Dan karena rahmat'NyOf Dia jadikan untukmu malam dan 
siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya 
kamu mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari) 
dan agar kamu bersyukur kepado'Nya,** 

(Qs. Al Oashash [28]: 73) 


Tak^ firman Allah: 

(2)a» karena rahmat-Nya, Dia jadikan 
untukmu malam dan siang, sujH^a kamu beristirahat pada malam itu 
dan supaya kamu mencari sebagian dari karunia-Nya [pada siang 
hari] dan agar kamu bercukur kepada-^a) 


Allah berfinnan: ^ “Dan karena rahmat-Nya,” 

kepada kamu, wahai manusia. ^ “Dia jadikan 

untukmu malam dan siang, ” Ia jadikan malam itu gelap ^ 
“Supaya kamu beristirahat pada malam itu, ” agar kamu merasa tenan g 
dan agar tubuh kamu beristirahat dari lelah karena bekeija pada waktu 
siang. 


Huruf/ia’dalam ayat, men gandi mg Hna p endapa t' 


Pertama, khusus tentang malam. Juga mencakiq> waktu siang 
draigan huruf ha ’ lain. 


Kedua, mengandung makna siang dan malaoL Menggabungkan 
makna siang dan malam dalam satu huruf menq>akan suatu pendapat, 
sebagaimana ucapan orang Arab, “ke datanganmu 

dan kepergianmu menyakitiku”. Itu karena kedatangan dan kepergian 
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mstvBpdkan fi’l (kata kega), dan kata keija itu dalam bentuk tunggal, 
baik banyak niaiq)im sedikit 

Allah menjadikan siang itu terang agar kamu bisa melihat pada 
waktu siang. Kamu bisa menggunakan peng lihatan pada waktu siang 
untuk menjalani kehidiq)an dan mencari rezeki yang dibagi-bagikan 
Allah di antara kamu dengan karunia-Nya kepadamu. 

Fmnan-Nya, "Dan agar kamu bersyukur kepada- 

Nya." 

Maksudnya adalah, agar kamu bersyukur kepada Allah atas karunia- 
Nya tersebut. Allah melakukan itu agar kamu hanya bersyukur kepada- 
Nya, dan kamu hanya memuji-Nya, sebab tidak ada sekutu lain dalam 
pemberian karunia seperti itu kepadamu. Oleh sebab itu, tidak ada 
sekutu lain yang layak dipuji, dan pujian hanya untuk Allah. 

« 0 « 




**Dan (ingadah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Dimanakcdi sekutU'sekutU'Ku yang dahulu 
kamu katakan?' Dan Kami datan^am dari tiap-tiap umat 
seorang saksi, lalu Kami berkata 'Tunjt 4 kkanlah bukti 
kebenaranmu*, maka tahulah mereka bahwasanya yang hak 
itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang 
dahulunya mereka ada-adakan," 

(Qs, Al Oashash [28]: 74-75) 
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Takwil firman Allah: JI' 

i;jr 3 »1^ ,3^ o-, 

li (®fl« fingtOlakJ hari [di waktu] AUah 

menyeru mereka, seraya berkata, *‘Dimanakah sekutu-sekutu-Ku 
yang dahulu kamu katakan?" Dan Kami datangkan dari, tiap-tiap 
umat seorang saksi, lalu Kami berkata “Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu," maka tahulah mereka bahwasanya yang hak itu 
kepunyaan AUah dan lenyajdah dari mereka apa yang dahulunya 
mereka ada-adakan) 

Maknany a adalah, wahai Muhammad, pada saat Tvihamnu 
menyeru orang-orang musyrik itu seraya beikata kepada mereka, 

o; "Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 

dahulu kamu katakan?" wahai orang-orang musyrik? Dimanakah 
sekutu-sekutu yang dahulu sewaktu di dunia kamu katakan sebagai 
sekutu-sekutu-Ku? 

Firman-Nya, IjL^ o- "Dan Kami datangkan 

dari tiap-tiap umat seorang saksi, " maksudnya adalah, dari setiap umat 
Kami hadirkan seorang saksi, yaitu seorang nabi dari umat itu, yang 
menjadi saksi terhadap jawaban umat tersebut atas risalah yang ia bawa 
dari Allah. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa "Dan Kami 

datangkan," berasal dari CiT «W yang artinya, si fulan 
menghadirkan dan mengeluaikan pend^Mit 

Ahli takwil berpenck^Md seperti itu, di antara mereka adalah: 


27654. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentai^ ayat, oi 

"Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang 
saksi, " ia berkata, “Makna kata ‘saksi’ adalah seorang nabi 
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dari umat itu yang bersaksi bahwa ia telah menyampaikan 
risalah dari Tuhannya. 


27655. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
moiceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waiaqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi," ia. 
berkata, “Maksudnya adalah, seorang rastil.”^^® 

27656. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 

540 

sama. 


Fiiman-Nya, lyljk IjUi "Lalu Kami berkata, 

‘Tunjtdtkanlah bukti kebenaranmu, " maksudnya adalah, Kami katakan 
kepada setiap umat yang menolak nasihat nabi mereka dan 
mendustakan £qpa yang dibawa oleh nabi mereka dari Tuhan mereka, 
ketika nabi umat itu bersaksi bahwa ia telah menyampaikan risalah 
Allah kepada mereka, [yljk "Tunjukkanlah bukti-bukti kebenaran 
kamu atas perbuatan kamu mempersekutukan Allah" Mengapa kamu 
mempersekutukan Allah, padahal Allah telah mengutus para rasul 
kqpadamu dan menegakkan hujjah kepadamu? 

Ahli takwil berpendapat sepati itu, di antara mereka adalah: 


S3t 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3004) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Allfyim {4/263). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. S3I) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3004). 

Ibid. 






27657. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \y\^ 

"Lcdu Kami berkata ‘Timjukkanlah bukti kebenaranmu ” Ia 


berkata, “Maksudnya adalah, tunjukkanlah bukti 
kebenaramnu?!”^* 


27658. 


M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waiaqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Lalu 

Kami berkata, Tunjukkanlah bukti kebenaranmu " Ia berkata. 


‘‘Maksudnya adalah, tunjukkanlah bukti kebenaranmu atas apa 
yang telah kamu sembah dan kamu katakan?!”^^^ 


27659. Al Qasun menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Cdid 
"Lcdu Kami berkata, ‘Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, tunjukkanlah 
bukti kebenaranmu atas apa yang telah kamu sembah?!”^^^ 

Firman-Nya, ^ "Maka tahulah mereka 

bahwasar^ yang hak itu kepunyaan Allah, " maksudnya adalah, pada 
hari itu mereka mengetahui hujjah yang paling tepat, bahwa berita 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3004) dah Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al tfyun (41264). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3004), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/238) tanpa menyebutkan sumbernya. 
Mujahid dalam ta&imya (hal. 331) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/3004). 





tentang Allah adalah benar, maka yakinlah mereka bahwa stdvah Allah 
imtuk mereka kekal selamanya. 


Firman-Nya, U ^ "Dan lenyaplah dari 

mereka apa yang dahulunya mereka ada-adakan," maksudnya adalah, 
segala yang mereka persekutukan dengan Allah sewaktu di dunia, 
hilang dan binasa. Demikian juga dengan semua yang mereka buat-buat 
dan mereka ada-adakan, serta dusta mereka terhadap Tuhan mereka. 
Semua itu tidak mendatangkan manfaat bagi mereka, bahkan 
menyebabkan mudharat bagi mereka, yaitu dimasukkanny a mereka ke 
dalam Neraka J ahanam. 





OM* 


“Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka 
ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci'kuncinya sungguh berat dipiktd oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat, (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya, * Janganlah kamu terlalu bangga sesu ng guhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri'” (Qs. Al Qashash [28]: 76) 


^ (Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, 
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maka ia berlaku anu^a terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci- 
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat 
[Ingatlah] ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah kamu 
terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri.") 

Allah berfinnan; 5}. "Sesungguhnya Qarun," nama 

lengkapnya adalah Qarun bin Yashhar bin Qahits bin Lawi bin 
Ya’qub.^^ 

Firman-Nya, ^ ^ "Adalah termasuk kaum 

Musa, " maksudnya adalah, ia masih memiliki hubungan kerabat dengan 
Nabi Musa bin Imran AS, yaitu anak paman kandung Nabi Musa AS. 
Nasab Qarun adalah Qarun bin Yashhar bin Qahits, dan Nabi Musa AS 
adalah Musa bin Imran bin Qahits. Demikian nasabnya menurut Ibnu 
Juraij. 

27660. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ ^ oj 

"Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, " ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, Qarun adalah anak paman Nabi 
Musa AS, karena Qarun adalah putra Yashfar. Demikian 
disebutkan oleh Ibnu Al Qasim. Yang benar adalah Yashhar 
bin Qahits. Sedangkan Musa adalah putra Aumar bin Qahits. 
Aumar dalam bahasa Arab adalah Imran. 


^ Lihat Tarikh Ath-Thabari (1/262) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/3004). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/264), Ilmu Al Jauzi dal am ZadAl 
Masir (6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/481). 
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27661. Ibnu Ishak dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Salamah menceritakan kepada kami, bahwa Yashhar 
bin Qaits menikah dengan Samit binti Batawit bin Barkan bin 
Baqsyan bin Ibrahim, lalu ia melahirkan Imran bin Yashhar 
dan Qarun bin Yashhar. Kemudian Imran menikah dengan 
putri Samuel bin Barkan bin Baqsyan bin Barkana. Lalu 
lahirlah Harun bin Imran dan Musa bin Imran, manusia pilihan 
dan nabi utusan Allah. Ibnu Ishak adalah anak saudara laki- 
laki Qarun, jadi Qarun adalah paman Nabi Musa AS, saudara 
kandung bapaknya. 

Mayoritas ulama berpendapat seperti pendapat Ibnu Juraij. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27662. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abu 
Khalid mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, tentang ayat, 

"Sesungguhnya Qanm adalah termasuk 
kaum Musa, "Qarun merupakan anak paman Nabi Musa.”^^^ 

27663. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Si 
t9y i/t <^1^=3 "Sesungguhnya Qarun adalah 
termasuk kaum Musa, ” y 

llDiceritakan kepada kami bahwa Qarun merupakan anak 
paman Nabi Musa AS, anak saudara bapaknya. Ia diberi nama 
Al Munawwar karena keindahan suaranya membaca kitab 



^ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/239) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya 
(10/481). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3005) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
, (10/381). 




Tafsir AthThabari 


Taiirat. Akan tetapi, musuh Allah munafik sebagaimana 
Samiri munafik, ia dibinasakan oleh sifat aniaya.”^'** 

27664. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, dari 
Ibrahim, tentang ayat, ^ ^ o), 

"Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Mi4sa, " Qarun 
merupakan anak paman Nabi Musa AS. Ia telah berbuat aniaya 
kepada Nabi Musa AS.”^^^ 

27665. ...ia berkata: Yahya bin Al Qaththan menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Simak, dari Ibrahim, ia berkata, “Qarun 
merupakan anak paman Nabi Musa AS.”^^° 

27666. .. .ia berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abu Khalid, dari Ibrahim, tentang ayat, 

^ "Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa," 
Qarun merupakan anak paman Nabi Musa.”** * 

27667. Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman Adh-Dhuba’i menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata: Telah sampai 
riwayat kepadaku bahwa Musa bin Imran merupakan anak 
paman Qarun.”**^ 

Firman-Nya, ^ "Maka ia berlaku aniaya terhadap 

mereka," maksudnya adaledi, Qarun melakukan tindakan melampaui 
batas terhadap mereka. Ia bersikap angkuh dan sombong serta 
sewenang-wenang kepada mereka. 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3005), Al Mawardi dalam An-Nnkat wa Al 
Uyun (4/264) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/481). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/300S), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/481). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa di antara sikap 
melampaui bat 2 is yang dilakukan Qarun terhadap mereka adalah 
memanjangkan pakaiannya satu jengkal lebih panjang dari yang lazim. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27668. 


Ali bin Sa’id Al Kindi, Abu As-Sa’ib, dan Ibnu Waki 
menceritakan kepadaku, mereka berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Syahr bin 
Hausyab, tentang ayat, ^ ^ oj, 


"Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, " ia (Qarun) memanjangkan 
p akaiann ya satu jengkal lebih panjang daripada pakaian 
mereka.”^^^ 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Qarun menyombongkan diri kepada mereka dengan hartanya yang 
banyak. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27669: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Qarun menyombongkan 
diri kepada mereka dengan hartanya yang banyak. 



"Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. " Maksudnya adalah, Qarun Kami beri perbendaharaan harta 
yang banyak. 

Lafazh "Kunci-kuncinya, " merupakan bentuk jamak 

dari yaitu alat untuk membuka pintu. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3006), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/239), dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/482). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3006) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/481). 







Tafsir AiJi'Thabari 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna dalam 

konteks ayat ini adalah perbendaiaan harta, karena beberapa orang yang 
kuat tidak mampu mengangkatnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti makna yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah; 

27670. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
mengabarkan kepada kami dari Khaitsamah, kunci-kunci 
Fir’aun diangkut oleh enam puluh bighal, dan setiap satu kunci 
imtuk satu perbendaharaan harta. Besar kunci itu seperti jari 
tangan, yang teibuat dari kulit”^^^ 

27671. Ibnu Waki moiceritakan kepada kami, ia berkata; Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Khaitsamah, ia 
berkata, “Kund-kunci peiboidaharaan harta Qarun terbuat dari 
kulit, yang setk^) kunci sep^ jari tangarL Satu kunci uptuk satu 
petbendaharam harta. Jika Qanin pergi, kunci-kunci itu 
diangkat oleh enam puluh bighal yang kepalanya putih.”*®® 

27672. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

anshur, dari Khaitsamah, 
"Yangkunci- 

kuncit^a sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat- 
kuat," ia bokata, “Kami traiukan t^hilis dalam Injil bahwa 
kunci-kunci Qarun dibawa oleh enam puluh bi ghal y ang 
kepalanya putih. Setiq) kund tidak lebih besar dari jari tangan. 
Setie^ satu kunci untuk satu perbendaharaan harta QarurL”**^ 


menceritakan kepada kami dari M 
tentang ayat, ^ jji 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiiraya (9/30OT) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/140). 

Ibid. 

JbuL 
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27673. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Mujahid,, ia 
berkata, “Kunci-kunci itu terbuat dari kulit imta.”*^® 

27674. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 

IjLiJ "Dan Kami telah 

menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-hmcinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang," 
kunci-kunci yang terbuat dari kulit, seperti kunci kayu.”*^^ 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna “Kunci- 

hmcinya, " dalam konteks ayat ini adalah perbendaharaan harta Qarun. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

21615. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Salim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih, tentang ayat, 

"Yang kunci-hmcinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang" ia berkata, “Perbendaharaan 
harta Qarun itu dibawa oleh empat puluh bighal.”*®’ 

27676. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Hujair, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, "Yang kunci-hmcinya," ia 

berkata, "M^udnya adalah tempat-tempat penyimpanan 
harta Fir’aun."^^* 


*** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3007). Kami tidak menemukan atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/350). 

Ibid. 

^ Libat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (9/2007) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Ajijyun{Ar 26 e). 
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Ahli takwil berpendapat seperti yang telah kami sebutkan 
tentang makna ayat, di antara mereka adalah: 

27677. Abu Kiuaib menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, “Sungguh berat dipikul 

oleh sejumlah orang'' ia berkata, “Maksudnya adalah, 
simgguh berat untuk diangkat oleh beberapa orang. 

27678. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

orang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, stmgguh berat. 
Sedangkan makna adalah sekelon^mk orang.”^^^ 

Ahli takwil berbeda pend^)at tentang jumlah or^g yang 
disebutkan dalam konteks ayat ini. Sebelumnya telah kami sebutkan 
makna menurut bahasa Arab, lengkr^) dengan perbedaan pendapat 
ulama ahli tahqiq dan riwayat tentang itu, beserta dalil-dalilnya yang 
shahih. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang kembali di tempat ini. 

Sebagian ahli takwil berpend^rat bahwa kunci-kunci 
perbendaharaan harta Qarun sangatlah braat, hingga harus dipikul oleh 
sekelompok orang yang berjumlah empat puluh orang. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27679. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceri takan 
kepada kami dari Ismail bin Salim, dari Abu Shalih, tentang 
ayat, “Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3008). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008), Al ^waidi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (4/266), dan Ibnu Al Jauzi ddam Zcu/A/ Masir (6/240). 
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orang,” ia berkata, “Maksudnya adalah berjumlah empat 
puluh orang.”^®^ 

27680. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang,” ia berkata, 
“Diriwayatkan kepada kami bahwa makna yaitu, terdiri 
dari sepuluh hingga empat puluh orang.”®^* 

27681. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, '^\ “Sungguh berat dipikul 

oleh sejumlah orang yang kuat-kuat, ” mereka menyatakan 
bahwa makna adalah empat puluh orang. Mereka 

memindahkan kunci-kunci itu karena jumlahnya yang sangat 
banyak.^^^ 


27682. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 




kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, j 
'^\ 6^ t* ot “Dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat,” ia berkata, “Jumlah mereka empat puluh 


orang 
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^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/266). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3008) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mu/r (6/240). 







■ Tc^rAth'Thabari 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci harta 
Qarun itu dibawa oleh enam puluh bighal. 

27683. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Khaitsamah.^®* 

Ahh takwil yang lain betpend^)at bahwa kunci-kunci Qarun itu 
dibawa oleh sepuluh sampai lima belas orang. Ahli takwil y ang 
berpendapat seperti ini adalah; 

27684. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang’’ ia berkata, 
“Makna adalah tiga.”^®^ 

27685. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkato; Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abii Rauq 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ^ il IjLiJ "Sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang " ia berkata, “Makna adalah antara 
tiga hingga sepuluh.”^^® 

Ahh takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci 
perbendaharaan harta Qarun dibawa oleh sq)uluh sampai lima belas 
orang. Ahli takwil yang beipend^)at demikian adalah - 

27686. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3007) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/240). 

^ Ibnu AJ Jauzi dalam ta&imya (6/240). Aku tidak menemukan atsar ini dalam 
Ta^ir Adh-Dhahhak. 





Surah Al Qashash 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, l 61 

"Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang ” ia berkata, “Makna adalah sepuluh hingga lima 
belas (orang).”^’* 


216%!. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 1^1) 
"Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang, ” ia 
berkata, “Makna adalah lima belas orang laki-laki.”*’^ 
"Yang kuat-kuat. ” Maksudnya adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan. 


27688. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Jjl "Yang kuat-kuat," ia berkata, 

“Maksudnya adalah lima belas orang.”^^^ 

Jika ada yang berkata, “Ayat, oi t ^ ^Cj 

'Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang ’’ bagaimana mungkin dikatakan bahwa kunci-kunci itu 
merasa berat terhad^ sejumlah orang?! padahal makna yang 
sebenarnya adalah, sejumlah orang yang kuat itu merasa berat memikul 
kunci-kunci itu. 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008 
dan 3009), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008- 
3009), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3009). 










T/rf^AA-TTuduri 


Jawabannya adalah: Para pakar bahasa Arab berbeda p endapat 
tentang masalah ini, sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah 
berpendapat bahwa kalimat ini dalam bentuk majaz, dan malma 
sebenarnya adalah, sekelompok orang yang memiliki kekuatan mraasa 
berat memikul kunci nikmat-nikmat milik Qarun. Dalam kalimat lain 
disebutkan, “Kunci-kunci itu menyeb abkan punggung orang-orang 
yang kuat itu merasa berat, seba gaimana unta moasa berat 
membawanya.” Terkadang orang Arab mengg unakan kalimat seperti 
ini, sebagaimana ungkz^ian penyair: 


jif c VI 'iiji 1^3 


• h" * -i * 
(/***^ 


“Dengam^ aku tebus diriku dan hartaku. 

Aku tidak peduli padamu kecuali yang aku mampu. 

Maksudnya adalah, aku menebus diriku dan bartaim^ 
sebagaimana ungki^ian penyair berikut ini: 




“Engkau tunggang kuda yang tidak akur. 
Tombak membuat orang yang dungu menjadi susah. 
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Bait syair ini disebutkan dalam Majca Al Qur'an kaiya Abu Ubaidah (2/ltOX 
tanpa menyebutkan sumbernya. Dalam riwayatnya tertulis: 't}. Ibnu 

Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/299). 

Bait syair ini disebutkan dalam Mcgca Al Qur '<m karya Abu Ubaidah QJ\ 10). 
Dalam riwayat Abu Ubaidah tertulis: 




"Kuda yang tidak akur itu ditunggangi 
Tombak membuat orang yang dungu menjadi susah." 

Syair ini karya Khadasy bin Zuhair, sebagaimana disrimdcan dalam ^ 
Arab (entri: jbj»), 

Ibnu Sayyiduh berkata, “Mungkin juga maksudnya adalah, tombak itu nurnihiMt 
mereka kesulitan, karena mereka tidak ahli men ggunakanny a Atau sebalila^ 
para pedagang itu membunuh keledai dengan tmnbak." 




Surah Al Qashadi 


Sebenarnya, orang yang dungu itulah yang menjadi kesulitan 
disebabkan tombak tersebut. 


Makna dalam konteks syair ini adalah laki-laki. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa lafezh, t» 

"Yang kunci-kuncinya," jarang diawali dengan 6^ Allah berfirman, 
p iL» (S^\ “Sesungguhnya kematian yang 

kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 
menemui kamu.” (Qs. Al Jumu’ah [62]; 8) 


Firman-Nya, L "Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang, " maksudnya adalah, sekelompok orang itulah yang merasa berat 
untuk mengangkat kunci-kunci itu. 


Dalam sebuah syair disebutkan: 

Lfi 


"Membebani punggunfftya hingga rherasa berat 

Bukan punggung mereka yang membebani kunci-kunci itu, 
akan tetapi kunci-kunci itulah yang membebani punggung mereka. 

Al A’sya berkata: 




il \'^ ul>]l ^'J^\ 
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Makna adalah akur. Makna adalah pedagang yang tidak 

meninggalkan tempatnya. ^adalah nama sebuah kawasan. Ada juga 
yang mengatakan bahwa attinya adalah orang yang dungu. 

Ini adalah ujung syair karya UbaiduUah bin Qais Ar-Raqiyyat, yang berasal dari 
masa bani Umayj^h (sekitar tahun S85H/704M). Syair lengkapnya adalah: 


ji-jib >41 I4ii5 »44 jSj 


"Membebani punggungnya hingga merasa berat. 

Orangyang lemah itu bangkit dibebani muatan (gantang )." 

Bait keseodiilan dari syair piyian dalam Diwan Ubaidilfayt bin Qais. Dalam 
DrwawUbaidiHah \m Oais tertulis: »jtO- 





Tafsir Athn'habari 


"Engkau tidak berada di peperangan sengit sebagai petempur. 

Ketika hari semakin panas, tonggaknya adalah bahan 
bakarnya 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Kiifah mengingkari orang 
yang mengucapkan kalimat ini dan orang yang mengawali kalimat 
dengan 01 setelah U. Menurut mereka, boleh dengan huruf U dan 
bahkan lebih baik daripada dengan karena tidak dapat 
berfungsi menghubungkan kalimat seperti ini. Oleh sebab itu, boleh 
menggunakan huruf U. Dengan demikian, kalimat tersebut kembali 
kepada U. Jika huruf U tidak dapat berfungsi dalam kalimat tersebut, 
maka tetap baik me ngg unakan U dan ji, karena kedua huruf ini 
memberikan penjelasan teihadap kata nakirah dan ma ’rifah. Jika Anda 
memang menginginkan demikian, maka Anda katakan, ^ 

“aku memukul seseorang agar ia berdiri” dan ^1 ^3 <^3^ “aku 
memukul seseorang agar ia baik”, maka ^ <W t» menjadi penjelasan 
kalimat ini. Jika menggunakan j/iJ», maka kalimat ini tidak baik^-karena 
tidak d^at menjelaskan naAfrah. 

Ada pula yang berpendapat bahwa makna ayat, 

"Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang” adalah, sekelompok 
orang merasa berat mengangkat kunci-kunci itu, artinya kunci-kunci itu 
berat bagi mereka. Menurut mereka, makna ayat ini adalah, kunci-kunci 


Bait syair ini disebud^ ^alam Diwan Al A’sya (hal. 161), dikutip dari syair 
yang berjudul Dalam syair ini ia memuji Iyas bin Qubaishah 

Ath-Tha’i. Pada awal's^ir tertulis: 

"Ketahuilah, katakan kepada orang yang mencarimu, ada apa 
dengannya? Apakah hubungan kerabat memuat bebannya?" 
Dalam Dnvon Al A’sya tertulis: 

iiy 0l> ii| Si. Jj 

"Dalam peperangan itu ada bencana. 

Ketika perang sengit, tonggaknya adalah bedum bakarnya ." 




SunAAIOashadi 


itu memberatkan sekelompok orang, sehingga tubuh mereka miring 
karena beratnya. Jika dimasukkan huruf ba maka Anda katakan fr jS 
“kunci-kunci itu berat bagi mereka” sebagaimana firman Allah, 
^ ZjyC “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atas besi panas itu." (Qs. Al Kahfi [18]: 96), Makna ayat 
ini adalah, f j»i Joi* “Berikanlah kepadaku tembaga yang 
mendidih itu, agar alm tuangkan ke atas besi panas itu”. Kemudian 
huruf ba’ dibuang. Pada fi’H di awal kalimat, ditambahkan huruf alif, 
seperti ayat, “Maka rasa sakit akan melahirkan anak 

memaksa ia bersandar)." (Qs. Maryam [19]: 23). Makna ayat ini 
adalah “Rasa sakit akan melahirkan anak telah datang 

kepadanya.” 

Seorang pakar bahasa Arab berpendapat bahwa kalimat ini 
adalah 4 m]Uu( 0) U “Sekelompok orang itu merasa berat 

mengangkat kunci-kunci itu”. Kemudian fi’il dialihkan kepada 
sebagaimana ungkapan syair berikut ini: 

C lii Ai L* p oi 

✓ ✓✓ * ^ ^ ^ 

"Sesunggphnya lentera itu adalah kemuliaan dan kebanggaan. 

Indah dipandang mata ketika ia terlihat. 

Sebenarnya dialah yang indah dipandang mata. Jika seseorang 
mendengar syair ini dengan makna seperti ini, maka itu merupakan 
suatu pendz^at Jika tidak memahaminya seperti itu, maka orang yang 
mendengarnya tidak mengerti maknanya. Ada orang Arab yang 
mengucf^kan syair kepadaku: 

iir i u \l\ J>- 

^ -r ✓ X 

"Ketika sambungan-sambungannya bertemu, 


' Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’cmiAl Qur'an (2/310). 







Tafsir Ath'Thabari 


beban di sebelah kirinya membuatnya berat. 

Maksudnya adalah, pemanah mengambil busur panahnya dan 
mencabut sesuatu yang ada di atasn}^ 

Ungkapan orang Arab, ihii U sama dengan U 

sihi J* StVjfj yang artinya, itu menyusahkan dan 

memberatkanmu. 

Huruf alif pada lafa 2 h dibuang, agar sama dengan 

sebagai m ana ungkapan yang artinya, aku 

memakan makanan, maka ia memberikan ucapan selamat kepadaku. 
Jika diucapkan dalam bentuk tunggal, maka bentuk asli kata ini adalah 
lalu huruf alif pada kata ini dibuang imtuk mengikuti yang 
tidak menggunakan huruf alif 

Pendebat terakhir tentang takwil ayat, IjLd "Sungguh 

berat dipikul oleh sejumlah orang " lebih utama imtuk disebut sebagai 
pendapat yang benar daripada pendapat-pendapat yang lain bila'dilihat 
dari dua aspek; 

Pertama: Takwil ini sesuai dengan makna zhahir ayat. 

Kedua: Beberapa atsar yang telah kami sebutkan dari para ahli 
takwil mengandung makna yemg sama den gan takwil ini. 

Pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah^ 
sekelompok orang itu merasa berat sehingga tidak mampu berdiri 
membawa kunci-kunci itu. Jika dipahami seperti itu, dalam makna 
seperti ini tidak mengandimg berita tentang banyaknya harta milik 
Qarun. Jika dikatakan bahwa makna ayat diatas adalah bahwa kunci- 

Bait syair ini disebudcan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur 'an (2/310), yang 
maksudnya adalah, ketika pemanah mengambil busur panahnya dan melepaskan 
sesuatu miliknya yang ada di sampingnya, karena ia merasa berat. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri: f >) dan Al-Alusi 
dalam Ruh Al Ma 'ani (15/147). 

Lihat Lisan Al Arab (entri; * jJ). 






kunci itu membuat sekelomp)ok orang merasa berat sehingga mereka 
berdiri miring, karena sekelompok orang mvingkin saja mampu berdiri, 
apakah membawa kunci yang jumlahnya sedikit atau pun banyak. Yang 
dimaksud Allah dalam ayat di atas adalah pemberitahuan t entang 
banyaknya harta milik Qarun. Jika yang ingin disampaikan adalah 
tentang banyaknya harta milik Qarun, maka tidak diragukan lagi 
pendapat yang benar adalah seperti pendapat yang telah kami seb utkan 
Pendapat yang mengatakan kunci-kunci itu memberatkan sekelompok 
orang adalah pendapat yang tidak ada maknanya, apalagi bertentangan 
dengan takwil Salaf tentang itu. 


Fuman-Nya, JUi] "Janganlah 

kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri." Itu ketika kaumnya berkata, 
“Janganlah engkau berbuat aniaya serta bersikap angkuh dan sombong, 
karena Allah tidak menyukai hamba-Nya yang j ahat dan 
menyombongkan diri.” 


' Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27689. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shalih 
menceritakan kepeula kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 4*^; "Allah tidak menyukai orang-orang 

yang terlalu membanggakan diri," ia berkata, “Sesun gguhny a 
Allah tidah menyukai orang-orang yang menyombongkan 
diri.”*** 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3010). 


27690. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 


bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, tentang ayat,^ 5 j^t <1^ V %\ "Janganlah 

kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai 


orang-orang yang terlalu membanggakan diri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang an gkuh, sombong, dan 
membanggakan diri; orang-orang yang tidak bersyukur 
kepada Allah atas segala karunia yang telah diberikan Allah 
kepada mereka.”^“ 


27691. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Jabir, ia 
berkata: Aku mendengar Mujahid berkata tentang ayat, 

s-j; J “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri." Ia ^berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh, sombong, dan 
membanggakan diri.”**^ 


27692. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, V 

6^ "Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang yang berbuat kezhaliman.”**^ 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531). Ihnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3009), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al (4/267). 

^ Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&iroya (9/3009), kami tidak menemukannya dalam 
Ta^ir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/267). 




21692). Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu j\bu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Janganlah 

kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang terlalu membanggakan diri, ” ia berkata, 
“Orang-orang yang angkuh dan menyombongkan diri, yang 
tidak bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Dia berikan 
kepada mereka.”*** 

27694. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, makna yang 
sama. Hanya saja, ia berkata, “Orang-orang yang angkuh.”*** 

27695. M uhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syubabah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 4*4 
"Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri," ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh dan 
membanggakan diri.”**^ 

27696. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ Y ^ jU i) 
“(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, ‘Janganlah 
kamu terlalu bangga ” Ia berkata, “Maksudnya adalah 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3009), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4^67). 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3009), 
dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/482). 







Tafsir Ath-Thabari 


ketika kaumnya berkata kepadanya, ‘Janganlah engkau 


membanggakan diri’, 4^ ‘Sesungguhnya 


Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri’. Sesimgguhnya Allah tidak menyukai 
marihin (orang-orang yang membanggakan diri).” 


27697. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

o' 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

^ "Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri,” ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang angkuh dan 
memba n ggakan diri, orang-orang yang tidak bersyukur 
kepada Allah atas wpa. yang telah Dia berikan kepada 
mereka.”^*** 


27698. Al Qasim menceritakan kq>ada kami, ia berkata: AFHusain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 'y 
4>4 "Janganlah kamu terlalu bangga, 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebanggaan orang-orang yang zhalim.”^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiiraya (9/3010). 

^ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3009), 
dan Ilmu Katsir dalam tafiimya (10/482). 

^ Ilmu Abu Hatim dai»™ tafiiniya (9/3009), kami tidak menemukan atsar ini 
ddiamTt^ir Mujahid. 





Surah Al Qashadi 


*'Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
kamu melupctkan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baUdah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumL Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang ycmg berbuat kerusakan.** 
(Qs.AlQashash[28]:77) 




4^ (Doh carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu fkebahagiatmj negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bagianmu dari [kenikmatan] duniawi dan berbuat 
haiklah [kepada orang lainj sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di [muka] bumL 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan) 

Allah berfinnan memberitahukan ucapan kaum Karun kepada 
Karun, “W ahai Karun, jan ganlah engkau membanggakan diri kepada 
kaummu dengan banyaknya hartamu. Akan tetapi carilah kebaikan 
akhirat dari harta-harta yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, 
Heng an men ggunakanny a dalam ketaatan kepada Allah di duma ini.” 





Ic^strA^Tliabari 


Finnan-Nya, LjjJI “Dan janganlah 

kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi," maksudnya 
adalah, janganlah engkau tinggalkan bagian dan keberuntunganmu 
dari dunia. Hendaklah engkau mengambil bagianmu untuk akhirat, 
dengan melakukan sesuatu yang dapat menyelamatkanmu dari 
hukuman Allah. 


Ahh takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

27699. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, CtjJI 

“Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, ” ia 
berkata, “Maksudnya yaitu, janganlah engkau tinggalkan 
beramal untuk Allah selama di dunia.”^^* 


27700. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A’jn^y, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 'jj 

UjII “Dan janganlah kamu melupakan bagicaimu dari 
(kenikmatan) duniawi,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dengan beramal di dunia untuk akhiratmu 

27701. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
bin Khalid menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, Q^\ "£ “Dem 

janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) 


Ibnu Abu Hatini dalam tafiimya (9/3010) dan Al Mawaidi dalam An-Nvkat wa 

Allhnm (4/267)- 
^ Ibid. 
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duniawi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesimgguhnya ada 
sekelompok ^ orang yang tidak meletakkannya pada 
tempatnya. LJj31 Vj ‘Dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawV. Engkau 
beramal di dunia dengan ketaatan kepada Allah. 

27702. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
uJill “Dan janganlah kamu melupakan 

bagianmu dari (kenikmatan) duniawi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, beramal dengan taat kepada Allah.”®^'* 

27703. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kq)ada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau beramal di 
kehidupan dimiamu imtuk akhiratmu.”^^^ 

27704. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa mencmtakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Juraij, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
ayat, Q% Yj “Dan jangarUah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, ” ia berkata. 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 

Mujahid dalam tafsirnya (hai. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3010), aku tidak menemukan atsar ini 
dalam Ta^ir Mujahid. 


s s I 
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“Maksudnya adalah, beramal di dunia dengan taat kepada 
Allah.”^^ 

27705. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
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sama. 

27706. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami d^ Sufyan, dari Isa Al Jarasyi, 
dari Mujahid, tentang ayat, 0^\ SfJ “Dan 

janganlah kamu melupakan badanmu dari (kenikmatan) 
duniawi, ” ia berkata, ^‘Maksudnya adalah^ engkau beramal di 
kehidupan duniamu untuk akhiratmu 

mon. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah beramal dengan taat kepada 
Allah merupakan bagiaimya dari dunia, yang balasaimya 
akan diperoleh di akhirat”^ 

27708. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan Jcepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ‘‘Dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi. ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adal ah , janganlah engkau liq)a menq)ersiapkan 
akhiratmu dengan duniamu, karena .sesung guhny a engkau 
hanya akan mendapatkan sesuatu di akhiratmu «tas apsi yang 

^ Mujahid dalam ta6iniya (haL S32X Ibnu Abu Hatim daliim ta&imya (9/3010X 
dan Al Mawaidi daUmnAn-ffukmwaAI Vym ifdTST). 

IbUL 

Ibnu Abu Halim dafaun tafiiniya (W3010X 

Mujahid dalam tafiiniya (haL 532) Ibnu Abu Ibaim Hahiin tafinnya 
(9/3010). 
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telah engkau lakukan di kehidupan duniamu, yang telah 
dikaruniakan Allah kepadamu.”^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 

janganlah engkau meninggalkan mencari bagian rezekimu di dunia. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27709. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Yj 

“Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi, " ia berkata, “Al Hasan berkata, 
‘Sesuatu yang dihalalkan Allah untukmu dari dunia, maka itu 
sudah cukup bagimu’.”^’ 

27710. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid Al Mu’anunari menceritakan 
kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan janganlah kamu melupakan 
bapanmu dari (kenikmatan) duniawi, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mencari yang halal.”^“ 

27711. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan-kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan, 
tentang ayat, GJlll Y^ “Dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, lakukanlah keutamaan dan ambillah 
sesuatu yang sampai kepadaku.”^^ 


Ibnu Abu Hadm <lalam ta£simya (9/3011). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3011) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/267). 

^ Abdurrazzak dalam ta&imya (2/497) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3011). 

tfeiu Abu Hadm dalam ta&imya (9/3011). 
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27712. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
rezeki yang halal, yang ada di dunia. 

Firman-Nya, “Dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, ” maksudnya adalah, berbuat baiklah kepada orang lain di 
dunia dengan mengin fakkan hartamu yang telah diberikan Allah 
kepeidamu dengan berbagai macam cara. Berbuat baiklah engkau 
seba gaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dengan melapangkan 
rezekimu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: 

27713. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: ^nu Zaid J^erkata 
tentang ayat, ll^s=» c>^J berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
berbuat baiklah engkau dengan rezeki yang telah diberikan 
Allah kepadamu.”^^ 

Firman-Nya, ^ “Dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi, " maksudnya adalah, janganlah engkau 
melakukan sesuatu yang diharamkan Allah kepadamu, seperti berbuat 
aniaya kepada kaummu.” 


* * jit i. 


Firman-Nya, 4 -^ Y “Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. ” Maksudnya adalah. 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam (6/241). 

^ Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3012) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
Allfyun {41267). 
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sesiuigguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat aniaya 
dan melakukan perbuatan maksiat. 


< e 




**Kctnin berkatOt * Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku*. Dan apakah ia tidak 
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 
membinascdum umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih bcmyak mengumpulkan harta? Dan 
tidcddah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa 
itu, tentang dosa-dosa mereka.** (Qs. Al Qashash [28]: 78) 


Takwil firman Allah: hx^ Jl5 

>*■*.- V*^ ^ K.'-* >• -> -- 

j.4r^yi u®’ «J» A.—' _>* iy 

{Karun berkata, ‘^Sesungguhnya aku hanya diberi 
harta itu, karena ilmu yang ada padaku. ” Dan apakah ia tidak 
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
unud-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.”) 


Maksudnya adalah, Karun berkata kepada kaum nya yang 
memberikan nasihat kepadanya, “Semua perbend aharaan harta ini aku 
peroleh karena kelebihan ilmu pengetahuanku. Allah mengetahui dan 
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meridhai itu. Dia melebihkanku dengan haita benda ini daripada kamu 
karena Dia mengetahui kelebihanku atas kamu.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27714. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, ^ ^ “Karun berkata, 

‘Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang 
ada padaku ’." Ia betkata, “Maksudnya karena ilmu 

yang ada padaku.”^ 

27715. .. .ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahab mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkata tentang ayat, JU ^ X\ JU “Karun 

berkata, ‘Sesungguhnya aku hanya, diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku’." Ia bokata, “Maksudnya adalah. 
Karun menjawab, ‘Kalaulah bukan karena keridhaan Allah 
terhadapku, dan pengetahuan-Nya akan kelebihanku, niscaya 



‘Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang 
lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan 
harta 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3012) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/267). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3012) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/2/6%). 
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C 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna lafazh 3^ 
adalah, menurutku. Seakan-akan Karun berkata, “Aku diberi semua 
itu karena kelebihan ilmu yang ada padaku, itu menurutku.” 




Firman-Nya, ^ 0 - ^1 ^ 

'Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya 


< i V >• 


Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih 
kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? ” 
Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Ketika Kanm mengatakan 
bahwa ia diberi semua perbendaharaan harta itu karena kelebihan ilmu 
yang Aku ajarkan kepadanya, sehingga ia berhak memiliki semua itu, 
apakah ia tidak mengetahui bahwa Aku telah membinasakan tunat- 
umat sebelum dia, yang jauh lebih kuat daripada dia dan lebih banyak 
mengumpulkan harta benda daripada dia? Jika Aku memberikan harta, 
kemudian itu dianggap sebagai kelebihan, kebaikan, dan keridhaan- 
Ku, maka Aku tidak akan membinasakan orang-orang yang memiliki 
harta yang jauh lebih banyak daripada harta miliknya, karena jika Aku 
merldhai seseorang, mustahil Dia membinasakannya. Aku hanya 
membinasakan orang-orang yang Aku murkai.” 


Futnan-Nya, ^ tidaklah perlu 

ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, " maksudnya adalah, 
orang-orang yang berdosa itu masuk ke dalam neraka tanpa dihisab.®®* 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27716. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hiisain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan tidaklah perlu ditanya kepada 


608 


Abdurrazzak dalam ta£simya (2/498) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3013). 
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orang-orang yang berdosa itu,” ia berkata, “Maksudnya 

Ano 

adalah, mereka masuk neraka tanpa dihisab.” 

Ada yang berpendapat bahwa orang-orang yang berdosa itu 
tidak ditanya oleh para malaikat, karena para malaikat telah 
mengetahm mereka dari tanda-tanda yang ada pada mereka. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27717. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semiianya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 
yang berdosa itu," ia berkata, “Maksudnya sama seperti ayat, 
4 ^ ^Orang-orang yang berdosa dikenal 
dengan tan^-tandanya’. (Qs, Ar-Rahmaan [55]: 41) Wajah 
mereka biru kehitaman, sehingga para malaikat tidak 
bertanya kepada mereka karena telah mengenali mereka.”^*® 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak perlu 
ditanya tentang umat-umat terdahulu para pelaku dosa yang telah 
dibinasakan Allah, atas dosa apa mereka dibinasakan?! Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

27718. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka’ab, tentang ayat, “Dan 


^ Abdurrazzak dalam tafiimya (2/498) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/3013). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. S32X Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (9/3013), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/269). 










SuroKAIOashash . . 

tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa 
itu,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah tentang orang-orang 
terdahulu yang telah dibinasakan, atas dosa apa mereka 
dibinasakan.”^** 

Huruf ha’ dan mim dalam ayat jp menurut takwil ini 

adalah mereka yang disebutkan dalam ayat, ^ ^ ^ 

^ JL-i y ''Dan apakah ia tidak mengetahui, 

bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya. ” 

Meniirut takwil pertama yang disebutkan oleh Mujahid dan 
Qatadah, mereka adalah para pelaku dosa. Pendapat ini lebih utama, 
karena Allah tidak bertanya tentang dosa orang yang berdosa kecuali 
kepada orang yang melakukannya, kafir atau mukmin? Jika demikian, 
maka d£q)at diketahui bahwa tidak ada makna pengkhtisusan para 
pelaku dosa, jika huruf ha dan mim dalam ayat, adalah 

mereka yang disebutkan dalam ayat, ;y jLii y» y "Yang lebih kuat 
daripadanya, ’’ yaitu orang-orang terdahtdu yang lebih kuat daripada 
Karun, bukan orang-orwg mukmin. Artinya, orang mukmin serta 
orang kafir tidak ditanya tentang itu, dan hanya ditanya tentang dosa 
yang mereka lakukan, lalu mempertanggungjawabkan amal perbuatan 
mereka. 




x'.<' ✓X’/'*' 
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Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (9/3013) dan Ibnu Athiyyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (4/300). 
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"Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang menghendaki 
kehidupan dunia, ‘Moga-moga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar*,” (Qs, Al Qashash [28]: 79) 


Takwil firman 




nnan Allah: «i <i 

^ 


(Maka 


keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
“Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar.”) 


Maksudnya adalah. Karun keluar kepada kaumnya^ dengan 
kemegahan peifaiasannya. 


Menurut suatu riwayat, ia mengenakan pakaian berwarna 
merah. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27719. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabff, tentang ayat, ^ ^ "Maka keluarlah 

Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya, ” ia berkata, 
‘*Maksudnya adalah. Karun mengatakan pakaian berwarna 
merah tua.”**^ 


27720. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
Al Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, J ^ 
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Al OuUiubi dalam Al Jam ’ li Ahkam Al Qur'an (13/317). 
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“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 

kemegahannya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, Karun 
mengenakan pakaian berwarna merah.” 

27721. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Utsman bin 

^ yyy^ 

Al Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, J ^ 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 

kemegahannya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah. Karun 
menggunakan kuda-kuda penarik, dengan pelana berwarna 
merah. Mereka memakai pakaian yang dicelup berwarna 
merah.”^*'* 

27722. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

yyy-^ 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

J ^ “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Karun memakai dua helai kain berwarna merah.”®** 

Ibnu Juraij berkata, “Karun menunggang bighal berwarna 
abu-abu, yang di atasnya ada kain berwarna merah. Ada tiga 
ratus hambasahaya wanita menunggang bighal berwarna abu- 
abu, mereka mengenakan kain berwarna merah.” 

27723. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
dan Yahya bin Yaman menceritakan kepadaku dari Mubarak, 
dari Al Hasan, tentang ayat, J Maka 


Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3013) dari Atha dan Al Hasan. Aku 
tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3013) dan Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(1/264). 

Makna kata al arjuwan dalam bahasa Arab adalah celupan kain berwarna 
merah. 

Ibid. 
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keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adaiah. Karun memakai kain berwarna 
merah dan kuning.”®^® 

27724. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, bahwa ia 
mendengar Ibrahim An-Nakha’i berkata tentang ayat, ^ 

“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah. Karun 
memakai pakaian berwarna merah.**^'^ 

21125. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim An- 
Nakha’i, dengan riwayat yang sama.®** 

27726. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata:'Ghundar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dengan makna yang 
sama. 

27727. Muhammad bin Amr bin Ali Al Muqaddimi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Hakim menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Suatu sore kami menemui Malik 
bin Dinar, saat itu ia sedang bercerita tentang Karun. Ada 
seorang tetangga Malik bin Dinar memakai pakaian yang 
dicelup berwarna merah, maka ia berkata, ^ ^ 

‘Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3013) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Misir (6/243). 

Al Ba^wi ^am Ma 'alim At-Tanzil (3/455). 

Ibid. 

Ibid. 
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kemegahannya’. Karun keluar memakai pakaian seperti 
ini.”^^° 

27728. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J ^ 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya, ’’ ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami 
bahwa mereka keluar dengan menunggang empat ribu hewan 
tunggangan. Mereka memakai kain berwarna merah, dan di 
atas hewan tunggangan mereka terdapat kain berwarna 
merah.”“' 


27729. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ “Maka keluarlah Karun 

kepada kaumnya dalam kemegahannya, ” ** ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Karun keluar bersama tujuh puluh ribu 
orang, mereka memakai pakaian berwarna merah. Demikian 
bapakku menyebutkan hal itu kepada kami.”®^^ 




Firman-Nya, lu jL Qji\ Jl» 

“Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
‘Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun ” Maksudnya adalah, kavun Karun yang 
menginginkan perhiasan kehidupan dunia berkata, “Andai saja kita 
diberi harta dan perhiasan seperti yang diberikan kepada Karun.” 


^ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/243), dari Ikrimah. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3014). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3014) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(Af269). 
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Finnan-Nya, “Sesungguhnya ia benar-benar 

mempur^ai keberuntungan yang besar," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Karun memiliki keberuntungan dunia yang besar. 




**Berkataldh orang-orang yang dianugerahi ilmu, 
^Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah 
lebih baUc bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, dan tidak diperoleh pcduda itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar* ” AlQashash [28]: 80) 


TakwU firman Allah: 

^ sfi (Berkatalah orang- 

orang yang dianugerahi ilmu, "Kecelakaan yang besarlah bagimu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar.”) 


Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang dianugerahi ilmu 
tentang Allah, melihat Karun keluar dengan kemegahannya, dan 
mendengar mang-orang beikata, t <^4^ “Moga- 

moga laranya lata mempurtyai seperti 'apa yang telah diberikan 
kepada Karun” mereka beikata, **Celakalah kamu! Bertakwalah dan 
taatlah kepada Allah. Sesungguhnya balasan dari Allah di akhirat 
kelak untuk orang yang beriman kepada-Nya dan rasul-Nya adalah, 
melaksanakan amal shalih yang dibawa oleh para rasul itu. Balasan 







dari Allah lebih baik daripada kemegahan dan harta yang diberikan 
kepada Karun.” 

Firman-Nya, SfJ ‘‘Dan tidak diperoleh 

pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar," maksudnya adalah, 
tidak ada yang diberi taufik untuk mengucapkan kalimat itu, yaitu 
kalimat, ^ 4»ly “Pahala Allah adalah lebih 

baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih. ” 

Huruf ha ’ dan alif dalam ayat, 'ij “Dan tidak diperoleh 

pahala itu, ’’ memmjukkan ayat, “Kecuali oleh orang- 

orang yang sabar," yaitu kecuali orang-orang yang sabar menahan 
diri dari tuntutan mencari perhiasan kehidupan dunia, lebih memilih 
apa yang ada di sisi Allah, yaitu balasan pahala yang besar terhadap 
amal shalih daripada kelezatan dunia, serta sungguh-sungguh dalam 
hal ketaatan kepada Allah. Mereka menolak kehidupan dimia. 




**Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke 
dalam bumu Maka tidak ada baginya suatu golongan pun 
yang menolongnya terhadap adzab Allah, Dan tiadalah ia 
termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).** 
(Qs. Al Qashash [28]: 81) 


Takwil firman Allah: ^ ^ ^ L» «>6^^ 

^ o» (Maka Kami benamkanlah 

Karun beserta rumahnya ke dalam bumL Maka tidak ada baginya 





- Tafsir Ath'Thabari 

suatu golongan pun yang menolongnya teriiade^ adzab Allah. Dan 
tiadalah ia termasuk orang-orang [yang dt^at] membela [dirinya]) 

Maksudnya adalah^ maka Kami benamkan Karun beserta 
keluarganya yang ada di dalam rumahnya. 

Ada yan g berpendapat, “Beserta rumahnya.” Karena 
diriwayatkan bahwa ketika Nabi Musa AS memerintahkan bumi agar 
menang ka p Karun, Nabi Musa AS memerintahkan agar bumi 
menangkap Karun dan teman-temannya yang ada di dalam rumahnya. 
Mereka terdiri dari beben^a orang yang sedang duduk-duduk bersama 
Karun. Sifat mereka sama seperti sifet Karun, sama-sama munafik dan 
saling membantu menyakiti Nabi Musa AS. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27730. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bedcata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
m engab a rkan kepada kami dari Al Minhal bin Amr, dan 
Abdullah bin Al Harits, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘ketika 
turun kewajiban membayar zakat. Karun datang kepada Nabi 
Musa AS, dan sepakat moigeluarkan zakat sebanyak satu 
dinar daii setiap seribu dinar hartanya. Atau ia berkata, 
‘Setiap seribu ekor kambing, zakatnya satu ekor’. —^Imam 
Ath-Thabari ragu—. Kemudian Nabi Musa AS datang ke 
rumah Karun, akan tetapi Karun menahan hartanya, padahal 
Nabi Musa AS melihat harta yang banyak. Karun lalu 
mengump ulkan bani Israil seraya berkata, ‘Wahai bani Israil, 
sesungguhny a Musa telah mgnerintahkanmu untuk 
m elakukan segala sesuatu dan kamu mematuhinya. Sekarang 
ia in gin mengambil harta bendamu’. Mereka menjawab, 
‘Engkau adalah pembesar dan pemimpin kami, maka 
perintahkanlah kami sesuai kehendakmu’. Karun berkata, 
‘Aku perintahkan kamu agar mendatangkan seorang wanita 
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tuna susila, dan berilah ia sesuatu agar ia menuduh Musa 
melakukan sesuatu terhadapnya’. Mereka lalu memanggil 
wanita tuna susila dan memberikan sesuatu kepadanya agar ia 
mau menuduh Nabi Musa AS melakukan sesuatu terhadap 
dirinya. Karun kemudian datang kepada Nabi Musa seraya 
berkata, ‘Sesungguhnya bani Israil telah berkumpul agar 
engkau memberikan perintah atau larangan kepada mereka’. 

Nabi Musa lalu pergi menemui bani Israil, mereka berada di 
tanah lapang. Nabi Musa AS berkata kepada mereka, ‘Wahai 
bani Israil, barangsiapa mencuri maka kami potong 
tan gann ya. Barangsiapa berdusta, maka kami cambuk. 
Barangsiapa berzina dan ia belum beristri, maka kami 
cambuk sebanyak seratus kali. Barangsiapa berzina dan ia 
telah beristri, maka kami cambuk hingga mati. —^Atau; kami 
lempari dengan batu hingga mati; Imam Ath-Thabari ragu— 
‘. Karun lalu berkata kepada Nabi Musa AS, ‘Meskipim 
- engkau yang melakukan itu?’ Nabi Musa AS menjawab, 
‘Meskipun aku yang melakukan itu’. Karun lalu berkata, 
‘Bani Israil menyatakan bahwa engkau telah berzina dengan 
si anu’. Nabi Musa AS berkata, ‘Panggillah wanita itu. Jika ia 
berkata demikian, berarti memang benar demikian’. Ketika 
wanita itu datang. Nabi Musa AS berkata kepadanya, ‘Wahai 
anu’. Wanita itu menjawab, ‘Ya’. Nabi Musa AS berkata, 
‘Apakah benar aku melakukan sesuatu terhadapmu seperti 
yang mereka tuduhkan?’ Wanita itu menjawab, ‘Tidak, 
mereka telah berdusta. Mereka memberikan sesuapi 
kepadaku agar aku menuduhmu melakukan sesuatu terhadap 
diriku’. 

Nabi Musa AS pun segera melompat dan langsung bersujud 
di antara mereka. All^ lalu mewahyukan kepada Nabi Musa 
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AS, ‘Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu’. Nabi Musa 
AS kemudian berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi 
pun menangkap mereka dari kaki mereka. Nabi Musa AS lalu 
berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi pim 
mengambil mereka hingga lutut mereka. Nabi Musa AS 
kemudian berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi 
pun mengambil mereka hingga pinggang mereka. Nabi Musa 
AS kemudian berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi 
pun mengambil mereka hingga leher mereka. Mereka 
kemudian berkata, ‘Wahai Musa, wahai Musa’. Mereka 
merendahkan diri kepada Nabi Musa AS, tetapi Nabi Musa 
AS beikata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Mereka pun 
dib enamkan di dalam btimi. 

Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa AS, ‘Wahai 
Musa., hamba-hamba-Ku berkata kepadamu, “Wahai Musa, 
wahai Musa”, akan tetapi engkau tidak mengasihi mereka. 
Andai mereka berseru kepada-Ku, pastilah mereka dapati 
Aku dekat dan memperkenankan permohonan mereka’.” 


Ibnu Abbas berkata, “Itulah makna ayat, J 
‘Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya Adapun kemegahan Karun, ia keluar dengan 
menunggang hewan tunggangan berwarna pirang, yang di 
atasnya terdapat kain berwarna merah. Mereka memakai kain 
yang dicelup dengan inai (pacar).” 


“Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia, ‘Moga-moga laranya lata mempunyai seperti apa 
yang telah diberikan kepada Karun’. ” Hingga ayat, 
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“Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- 
orang yang mengingkari (nikmat Allah)." Wahai 
Muhamn^.^ % \% V X^\ 

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri 
dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 
(Qs. Al Qashash [28]: 83)“'* 


27731. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al 
Minhal, dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika Allah memerintahkan zakat kepada Nabi Musa AS, 
mereka menuduhnya melakukan zina. Nabi Musa AS pim 
khawatir akan hal itu. Mereka (memang) men g utus seorang 
wanita yang telah mereka beri upah agar mau menuduh Nabi 
Musa AS telah melakukan sesuatu terhadap dirinya. Ketika 
wanita itu telah datang, ternyata keagungan yang ada pada 
din Nabi Musa AS telah membuatnya merasa sun gkan 
kepada beliau, sehingga ketika Nabi Musa AS me mintany a 
untuk bersumpah demi Dia yang telah membelah lautan 
untuk bani Israil dan yang telah menurunkan Taurat kepada 
Nabi Musa AS, wanita itu menjadi beriman. Ia berkata, 
‘ Engk au telah memintaku bersumpah, maka aku bersaksi 
bahwa engkau tidak bersalah. Engkau «Halah rasul utusan 
Allah’. Nabi Musa AS pun langsung bers imp uh sujud dan 
menangis. Allah kemudian berkata kepadanya, ‘Apa yang 
membuatmu menangis? Gunakanlah kek uasaanmu kepada 


Dalam m a nu s k rip tertulis: U Sll, dan yang benar adalah yang telah 

kami cantumkan. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3018) dan Al Baghawi Halam Ma’alim At- 
TcmzdtjtlAST). 
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bumi. Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu!’ Nabi Musa 
AS lalu berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi p\m 
mengambil m ereka hingga sesuai kehendak Allah. Mereka 
lalu berkata, ‘Wahai Musa, wahai Musa’. Namun Nabi Musa 
AS tidak mempedulikannya dan berkata, ‘Wahai bumi, 
ambillah mereka’. Bumi pun mengambil mereka hingga 
sesuai kehendak Allah’. 

Setelah itu, bani Israil menderita kelfq)aran yang sangat 
pa rah. Mereka lalu datang kepada Nabi Musa AS, dan 
berkata, ‘Berdoalah kepada Allah untuk kami’. Nabi Musa 
AS kemudian berdoa untuk mereka. All a h lalu mewahyukan 
kepada Nabi Musa AS, ‘Wahai Musa, apakah engkau 
berbicara kepada-Ku tentang suatu kaum yang telah berbuat 
zhalim? Mereka telah memohon kepadamu (saat akan ditelan 
oleh bumi), akan tetapi engkau tidak memperkenankannya. 
Andai mereka memohon kepada-Ku, pastilah... Aku 
memperkenankan permohonan mereka’ 

27732. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Al A’masy, dan Al Minh^, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Aiimi jadiian untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi, ” ia berkata, ‘Tydaksudnya adalah, lalu dikatakan kepada 
bumi, ‘Ambillah mereka!’ Bumi kemudian mengambil 
mereka hingga ke kaki mereka. Kemudian dikatakan kepada 
bumi, ‘Ambillah mereka!’ Bumi pun mengambil mereka 
hingga ke hitut mereka. Kemudian dikatak a n kepada bumi, 
‘Ambillah mereka!’ Bumi pun mengambil mereka hingga ke 


As-SuyuOii Aitam Ad-Dur Al Mantsur (6/436), Asy^yaukani dalam Fath Al 
Q^dir (d/l dan Al-Ahisi dalam Ruh Al Ma’am gO/123). 
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pinggang mereka. Kemudian dikatakan kepada mereka, 
‘Ambillah mereka!’ Mereka pun diambil hingga leher 
mereka. Kemudian dikatakan kepada bumi, ‘Ambillah 
mereka!’ Lalu mereka dibenamkan. Itulah makna ayat, 

‘Maka Kami benamkanlah Karun beserta 
rumalmya ke dalam bumi '. ” 

27733. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Hisyam bin Al 
Barid menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al 
Minhal, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
^ J* ti\ “Sesungguhnya Karun adalah 

Termasuk kaum Musa.” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Karun adalah anak paman Nabi Musa AS. Nabi Musa AS 
memimpin suatu ka^^^san bani Israil, sedangkan Karun 
memimpin kawasan lain. Karun memanggil seorang wanita 
tuna susila yang ada di tengah-tengah bani Israil, dan wanita 
' itu diberi upah agar ia menuduh Nabi Musa AS telah 
melakukan sesuatu tezhadap dirinya pada saat bani Israil 
berkumpul kepada Nabi Musa AS. Karun lalu datang kepada 
Nabi Musa AS, ‘Wahai Musa, apakah hukuman bagi 
pencuri?’ Nabi Musa AS menjawab, ‘Tangannya dipotong’. 
Karun berkata, ‘Meskipun yang melakukan itu adalah 
engkau?’ Nabi Musa AS nj^njawab, ‘Ya’. Karun lalu 
bertanya, ‘Apakah hukuman bagi pelaku zina?’ Nabi Musa 
AS menjawab, ‘Dirajam”. Karun berkata, ‘Meskipun itu 
engkau?’ Nabi Musa AS menjawab, ‘Ya’. Karun lalu berkata, 
‘Sesungguhnya engkau telah berzina’. Nabi Musa AS lalu 
berkata, ‘Celakalah engkau, dengan siapa?’ Karun berkata. 


As-Suyalhi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (6/436) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
AJQadiriAI\%9). 
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‘Dengan si anu’. Nabi Musa AS lalu memanggil wanita itu 
seraya berkata, ‘Bersumpahlah kepadaku demi Allah yang 
telah menurunkan Taurat, apakah yang dikatakan Karun itu 
benar?’ Wanita itu menjawab, ‘Engkau telah memintaku 
bersiunpah bahwa sesungguhnya aku bersaksi bahwa engkau 
tidak bersalah. Engkau adalah rasul utusan Allah. 
Sesungguhnya Karun, musuh Allah, telah memberikan upah 
kepadaku agar aku menuduhmu telah melakukan sesuatu 
terhadapku’. Nabi Musa AS pun langsung melompat dan 
bersujud kepada Allah. Allah kemudian mewahyukan agar 
Musa mengangkat kepalanya, ‘Aku telah memerintahkan 
bumi agar kepadamu’. Nabi Musa AS lalu berkata, 
‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Bumi pun mengambil 
mereka hingga pingg ang ’. Kanm lalu berkata, ‘Wahai Musa’. 
Akan tetapi Nabi Musa AS berkata, ‘Wahai bumi, ambillah 
mereka!’ Bumi pun mengambil mereka hingga dada. Karun 
lalu berkata, ‘Wahai Musa’, Namun Nabi Musa AS tetap 
berkata, ‘Wahai bumi, ambillah mereka!’ Mereka pun lenyap 
ditelan bumi. 

Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa AS, ‘Wahai 
Musa, Karun telah meminta tolong kepadamu, akan tetapi 
engkau tidak menolongnya. Andai ia meminta tolong kepada- 
Ku, pastilah Aku memperkenankan permohonannya dan 
menolongnya’.”*^^ 

27734. Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman Adh-Dhubba’i menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Ali bin Zaid bin Jad’an 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdullah bin Al 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafibuya (9/3018) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/436). 
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Harits keluar rumah, lalu masuk ke dalam sebuah ruangan. 
Ketika ia keluar dari ruangan itu, ia duduk dan bersandar. 
Kami pim duduk mendekatinya. Ia lalu bercerita tentang Nabi 



pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri 
Berkata Ifirit (yang cerdik) dari golongan jin, 'Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 
dapat dipercaya ’. Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 
^ dari Al Kitab, 'Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip’. Maka tatkala Sulaiman melihat 
singgasana itu terletak di hadapannya, ia pun berkata, 'Ini 
termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan 
barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa 
yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 
Maha Mulia ” (Qs. An-Naml [27]: 38-40). 


Kemudian ia membaca ayat, ^ ^ (j» 


•r >,< 'l 
o], 


"Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, 
maka ia berlaku aniaya terhadap mereka.” Karun diberi 
karunia perbendaharaan harta seperti yang disebutkan Allah 
dalam kitab-Nya, "Yang 

kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
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yang kuat-kuat. ” Akan tetapi, X&xj^ ^ J'» 

"Karun berkata, 'Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku’.” Karuh memusuhi dan 
berbuat zhalim kepada Musa. Akan tetapi Musa 
memaafkannya, karena Karun adalah kerabatnya. Hingga 
Karun membangun sebuah rumah yang pintunya terbuat dari 
emas, sedangkan dindingnya dibalut dengan lempengan 
emas. Para pemuka bani Israil datang dan merasa senang 
kepadanya. Karun memberi mereka makan. Ternyata mereka 
menceritakan dan menertawakan Musa. Akan tetapi bencana 
belum turun, hingga Karun mengutus seorang wanita bani 
Israil yang dikenal pelaku perbuatan keji dan caci maki. 
Karun memanggil wanita itu, lalu wanita itu datang. Karun 
berkata, “Maukah engkau aku beri harta dan engkau bisa 
bersama dengan para wanitaku? Dengan syarat, engkau 
datang kepadaku saat para pemimpin bani Israil bers^aku, 
lalu berkatalah kepadaku, ‘Wahai Karun, maukah engkau 
melarang Musa menggangguku’?” Wanita itu lalu berkata, 
“Aku tidak akan mendapatkan tobat yang lebih utama 
daripada ini. Aku tidak akan menyakiti rasul utusan Allah. 
Aku akan mengadzab musuh Allah.” 

Ketika wanita itu mengucapkan kalimat ini. Karun pun jatuh 
dan menundukkan kepala. Para pemimpin bani Israil itu juga 
jatuh bersimpuh. Lalu sadarlah Karun bahwa ia telah jatuh 
dalam kebinasaan. 

Ucapan wanita itu lalu tersebar luas hingga sampai kepada 
Nabi Musa AS. Nabi Musa AS pun menjadi marah. Lalu ia 
berwudhu, melaksanakan shalat, dan menangis seraya 
berkata, “Wahai Tuhanku, musuhku telah menyakitiku, ia 
ingin menuduhku berbuat keji. Wahai Tuhanku, berilah aku 
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kuasa terhadj^nya” Allah lalu mewahyukan kepada Nabi 
Musa AS, “Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu, bumi 
akan nlematuhimu.” Nabi Musa AS lalu datang kepada 
Karun, Han ketika Nabi Musa AS masuk Karun berkata, 
“W ahai Musa, kasihanilah aku.” Nabi Musa berkata, “Wahai 
bumi, ambillah mereka!” Rumah Karun pun berguncang dan 
roboh. Karun dan sahabat-sahabatnya dibenamkan di dalam 
bumi hing ga mata kaki. Karun lalu berkata, “Wahai Musa.” 
Mereka pun dibenamkan hingga lutut. Karun lalu 
merendahkan dir i di hadapan Nabi Musa AS seraya berkata, 
“W ahai Musa, kasihanilah aku.” N amun Nabi Musa AS 
justru berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Rumah 
Karun pun runtuh dan dibenamkan, beserta Karun dan 
sahah at- sahahatny a, hing ga sebatas pusar mereka. Karun 
merendahkan diri kepada Nabi Musa AS seraya berkata, 
“W ahai Musa, kasihanilah aku.” Nabi Musa AS berkata, 

- “Wahai bumi, ambillah mereka!” Bumi pun membenamkan 
Karun, rumah Karun, dan sahabat-sahabat Karun. 

Allah lalu berkata kepada Nabi Musa AS, “Wahai Musa, 
betapa kerasnya engkau. Demi keagungan-Ku, andai ia 
menyeru kepada-Ku, pastilah Aku memperkenankan 
permohonannya.”*^ 

27735. Bisyr bin Hilal menceritakan kepadaku, ia berkata: Ja’far bin 
S ulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Imran Al Jum, 
ia berkata: Telah sampai riwayat kepadaku bahwa Allah 
berkata kepada Nabi Musa AS, “Aku tidak akan 
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Ath-Thabaii Halam tarikhnya (1/266) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/442). 
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menghambakan bumi kepada seorang pun setelah engkau 
vmtuk selamanya. 

27736. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid Al Himmani menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Al Agharr bin Ash-Shabah, dari Khalifah bin Hushain, 
bahwa Abdul Hamid berkata dari Abu Nashr, dari Ibnu 
Abbas —^Ibnu Mahdi tidak menyebut Abu Nashr— tentang 
ayat, i. “Maka Kami benamkanlah Karun 

beserta rumahnya ke dalam bumi,” ia berkata, “Hingga bumi 
ketujuh.”*^® 

21131. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia ^kata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah sampai riwayat 
kepadaku bahwa seti£q} hari Karun dibenamkan ke dalam 
tanah sejauh seratus qamah (1 qamah = 6 kaki/1,8 meter). 
Karun terus terbenam ke dalam tanah hingga Hari 
Kiamat.”®* 

27738. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hibban menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Sulaiman, 
ia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar berkata: Telah 
sampai riwayat kepadaku bahwa Karun dibenamkan setiap 
hari sejauh seratus gamah.”^^ 


^ Abu Nu’aim dalam Al Hifyah (2/311) dmi As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/442). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3020) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/487). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3020), dari Qatadah dan Samurah bin 
Jundub, diriwayatkan, “Karun dan kaumnya dibenamkan setiap hari sejauh satu 
gamah.” 

Ibid. 
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27739. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke 
dalam bumi, " ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa 
seti£^ hari Karun dibenamkan satu qamah. Ia terus 
dibenamkan di dalam tanah. Ia tidak akan mencapai dasar 
bumi hingga Hari Kiamat.”*^^ 



ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab 
Allah, ” maksudnya adalah, tidak ada satu pasukan Karun pun yang 
kembali kepada mereka. Tidak ada satu kelompok pun yang menolong 
Karun atas murkan Allah yang menimpanya. Bahkan mereka semua 
melepaskan diri darinya. 

Firman-Nya, ^ “Dan tiadalah ia termasuk 

orang-orang (yang dapat) membela (dirinya),’’ maksudnya adalah. 
Karun tidak dt^at ditolong dari adzab Allah. Kaunmya tidak dapat 
melakukan itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antaranya adalah: 

27740. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ^ ^ u< 
•^ 3 ^^ “Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang 
menolongpya,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 
satu pasukan pun yang dapat menolong Karun dari adzab 
Allah. Tidak ada sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
Allah.”*^ 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9^020) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/443). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3020). 
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T<rfsirAih'Thabari 


Sebelumnya telah kami jelaskan tentang makna lafazh ^ 
“Suatu golongan, ” bahwa “Suatu golongan, ’’ adalah 

sekelompok orang, berasal dari suatu kelompok atau jamaah tempat 
orang-orang bernaung ketika ada suatu kebutuhan, misalnya mencari 
bantuan dari musuh. Kemudian orang Arab me n gg unakanny a vmtuk 
istilah setiap kelompok orang yang memberikan bantuan dan 
pertolongan kepada orang lain, sebagaimana terlihat jelas dari ucapan 
Khaffaf dalam syair berikut ini: 




^ • J • 

*S$ ja\^ 


U-UJ j*^ 

iST jAjJl jJ[p jLif 


“Aku tidak melihat (seperti merekaf^^, yang hidup dan berkeluarga. 
Kesungguhanmu antara titik keringat dan kerja keras. 

Lebih keras terhadap perputaran masa. 


Melaksanakan, memerintahkan 

Di antara mereka ada satu kelompok yang bersabar. 

Jika adzab Allah itu telah menimpa seseorang, maka tidak 
seorang pim yang dapat menolongnya. Semua tidak mampu 
memberikan pertolongan karena kuatnya murka Allah. 


Kata dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam naskah manuskrip. 
Dua bait syair ini disebutkan dalam McgazAl Qur'an oleh Abu Ubaidah. 
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**Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan 
kedudukan Karun itu, berkata, 'Aduhai, benarlah Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah 
tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia 
telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak 
beruntung orang-orang yang mengingkon (nikmat Allah) . 
(Qs. Al Qashash [28]: 82) 


Takwil firman Allah: 

5 j^\ (Dan jadUah orang-orang yang kemarin 

mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata, *‘Aduhai, benarlah 


Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah 
membenamkan kita [pulaj. Aduhai benarlah, tidak beruntung 
orang-orang yang mengingkari [nikmat Allah]”) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kemarin mengingmkan 
kedudukan duniawi Karun, kekayaan dan hartanya yang banyak, serta 


Vpigpanpan rezekinva, sebelum murka dan hukuman Allah diturunkan, 
saat ini mereka berkata, ^ ^ ^ 


“Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya” 





Tafsir Ath^Thabari 


Terdapat perbedaan pendapat seputar makna lafazh 

“Aduhai. ’’ Diriwayatkan ada dua pend^at dari Qatadah: 

Pertama: Disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

27741. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Khalid bin Atsamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Basyir menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, “Aduhai," ia berkata, 

“Maksudnya adalah, apakah engkau tidak mengetahui 
Allah.”®’ 

27742. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Aduhai," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apakah engkau tidak 
mengetahui Allah.”®* 

27743. Ismail bin Al Mutawakkil Al Asyja’i menceritakan k^adaku, 
ia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ma’mar menceritakan kepadaku dari Qatadah^ 
tentang ayat, “Aduhai," ia berkata, “Maksudnya 

adalah, apakah engkau tidak mengetahui Allah. 

Kedua: Disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

27744. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, “Aduhai, benarlah Allah 

melapangkan rezeki, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3021) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 

AlUyuntAfnO). 

Ibid. 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/499), Ilmu Abu Hatim dalam ta&iraya 

(9/3021), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyiat (4/270). 
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ia tidak mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki? Jadi, 
makna lafazh “Aduhai, ” adalah, apakah ia tidak 

mengetahui?”®^ 


Para pakar bahasa Arab dari Bashrah juga menakwilkannya 
seperti yang kami sebu tkan dari Qatadah. Mereka mengemtikakan 
dalil yang mendukung kebenaran takwil mereka berupa syair berikut 
ini: 


ji ’ y y 


’i* 


^ m ^ 


^ 


* X ✓ J, • 

*i V-"» 'd ^ 


“En^utu minta cerai, ketika engkau melihat aku 
memiliki harta yang sedikit. 


Kamu datang mengingkari. 


Apakah engkau tidak tahu bahwa sUipa yang memiliki harta maka ia 
dicintai, dan siapa yemg miskin maka akan hidup dalam 
kesengsaraan? 

Sementara itu, sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat 
bahwa lafazh oSSj dalam bahasa Arab artinya adalah pengakuan, 
sama seperti uc£q)an seseorang, «itt ^ {jy Uf “apakah 

e ngkau tidak melihat ciptaan dan kebaikan Allah?” 

Mereka menyebutkan bahwa ada yang memberitahukan 
tentang seseorang yang mendengar seorang perempuan Arab badui 
berkata kepada suaminya, “Dimanakah anak kita?” Suaminya 


Abdunazzak rfalam ta&nnya ^499), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3021), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/270). 

Syair ini merupakan karya Zaid bin Amr bin Nufail. 

Ada yang mengatakan bahwa ini menq>akan syair Nabih bin Al Hajjaj. 
Demikian disebudcan dalam Lisan Al Arab (entri: yti), Majaz Al Qur'an karya 
Abu Ubaidah' ^112), dan Al Qui11iubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(13/318). 
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menjawab, c4?' t'jJ “Apakah engkau tidak melihatnya di 

belakang rumah?” 


Sebagian pakar nahwu berpendapat bahwa lafazh ini terdiri 
dari dua kata: viiij dan yaitu iUJj yang huruf /a/n-nya dibuang. 
Kemudian 01 dibaca fathah karena ada fi’il yang disembunyikan. 
Seakan-akan suaminya itu berkata, ciP' t'jJ ^ “Aduhai 

engkau, ketahuilah bahwa ia berada di belakang rumah.” Kemudiaii 
kata jUpi disembimyikan. 


Akan tetapi, kami tidak menemukan ada orang Arab yang 
menyembunyikan fi’il yang mengandimg makna prasangka (zhann) 
dan pengetahuan, serta fi ’U yang sejenis dengannya sebelum huruf of 
Huruf ini dibatalkan jika terletak di antara dua kalimat atau pada akhir 
kalimat. Jika disembimyikan, maka posisi Of pada akhir kalimat. 
Apakah Anda tidak tahu bahwa tidak boleh mengucapkannya pada 
awal kalimat, seperti, jlni ^ iJUk serta culi of iJa dan makna yang 
dimaksudkan adalah, cIAa atau “Aku mengetahui” atau 

“Aku menyangka”. 

Adapun membuang huruf lam dari lafazh CUIlj sehingga 
menjadi Cllij, banyak digunakan oleh orang Arab, sebagaimana 
ucapan Antarah dalam syairnya berkut ini; 


^Ji\ ^ iLj J j* 


i" i'’i' • '.i 

' ji’J 



"Diriku telah sembuh, aku jauhkan penyakitnya. 

Ucapan para penunggang kuda, 'Aduhai, engkau wahai ‘Antar, 

datanglah’. 
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Bait syair ini disebudcan dalam Diwan Antarah, dikutip dari syairnya yang 
tdkenal, yang beijudul fjjs» jSlP Ji. Bait awal syair ini adalah: 



“Apakah para penyair pergi meninggalkan kain yang lusuh? 
Atau apakah engkau mengetahui suatu nanah setelah kebingungan? 
Bait syair ini dalam Diwan Antarah tertulis; 
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Ada yang berpendapat bahwa lafazh terpisah dari otT, 
seperti ucapan seseorang, ^ tj'J “apakah engkau tidak 


melihat apa yang ada di hadapanmu?”). Diucapkan lafazh baru 
kemudian diucapkan pada awal kalimat, 4)>i OiT “seakan- 


akan Allah melapangkan rezeki). Ini merupakan bentuk ungkapan 
takjub. Huruf mengandung makna prasangka dan pengetahuan 
secara pasti. Pendapat seperti ini juga benar. Akan tetapi, orang Arab 
tidak pernah menulisnya secara terpisah. Jika benar demikian, maka 
pastilah orang Arab menuliskannya terpisah. Mungkin kalimat ini 
banyak diucapkan, kemudian disambungkan dengan kata lain. 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh mengandimg arti 
peringatan, sedangkan adalah huruf lain, yang artinya “Mudah- 
mudahan seperti itu”, atau “Aku rasa demikian”, karena sama 
dengan “Aku sangka”, “Aku kira” dan “Aku ketahui”. 

Pen(hq>at yang lebih utama untuk dikatakan sebagai pendapat 
yang benar adalah yang kami sebutkan dari Qatadah, bahwa makna 
lafazh yaitu, apakah engkau tidak melihat? Apakah engkau 

tidak mengetahui? Pendapat ini didukung oleh syair tadi, riwayat dari 
orang Arab dan penulisan yang bersambung sebagaimana 

yang tertulis dalam mushaf Al Qur'an. Jika dipahami dengan makna 
lain, bi^an seperti yang diriwayatkan dari Qatadah, maka harus 
dipisah menjadi dua kata. 


Jika mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, aduhai engkau, aku mengetahui bahwa Allah, maka viJiij dan of 
harus dipisah, dan itu bertentangan dengan penulisan semua mushaf 
Al Our'an, apalagi pendapat ini tidak benar dilihat dari aspek bahasa 
Arab, sebagaimana telah kami sebutkan. 






"Jiwaku telah sembuh, penyakitnya telah hilan.g 
Para penunggang kuda berkata, 'Acbdtai en^cau wahai Antar, datanglah ” 
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Jika mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa adalah 
peringatan, kemudian disebutkan awal kalimat dengan maka 
bertentangan pula dengan penulisan semua mushaf Al Qiu‘'an. 

Jika satu kata, maka takwil yang benar adalah 

pendapat Qatadah, yaitu, orang-orang yang kemarin meng in ginkan 
posisi seperti Karun di dunia. Ketika mereka melihat adzab Allah 
yang ditimpakan kepada Karun, mereka berkata, “Apakah kamu tidak 
tahu bahwa Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya 
yang Dia kehendaki, bukan berarti Allah menimjukkan keutamaan 
orang itu di sisi-Nya, bukan pula karena kemuliaannya di sisi Allah, 
sebagaimana Allah telah melapangkan rezeki Karun, itu bukan berarti 
karena keutamaan dan kemuliaan Karun di sisi Allah.” 

Firman-Nya, Jjijj "Dan menyempitkannya, ” maksudnya 
adalah, Allah menyempitkan rezeki makhluk-Nya yang Dia 
kehendaki, bukan berarti Allah men ghinakanny a, dan bukan pula 
karena Dia murka kepadanya. 

Firman-Nya, o- 0^ "Kalau Allah tidak 

melimpahkan karunia-Nya atas kita,’’ maksudnya adalah, kalaulah 
bukan karena karunia yang telah diberikan Allah kepada kita, dan Dia 
palingkan dari kita apa yang kita inginkan kemarin, uLliJ 

"Benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). ’’ 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira ’at berbagai negeri (selain Syaibah) 

membacanya uLJJ dengan huruf kha’ berbaris dhammah dan sin 
✓ ^ 

berbaris kasrah. 
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Diriwayatkan dari Syaibah dan Al Hasan, bahwa mereka 
membacanya dj dengan huruf kha' dan sin berbaris fathah, 

yang artinya, pastilah Allah membenamkan kita.^^ 






< ^ < 


'A'A i'■ 'A. 


- ’V»! ^ 


**Negeri akhirat itu, Kami ja^kan untuk orang-orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan beihuat kerusakan di 
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa.** (Qs. Al Qashash [28]: 83) 


Takwil finpaii Allah: 

^ (Negeri akhirat itu, Kami jadikan 

untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 
berbuat kerusakan di [muka] bumi. Dan kesudahan [yang baik] itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa) 


Maksudnya adalah, itulah negeri akhirat yang kenikmatannya 
Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin angkuh dan 
membanggakan diri terhadap kebenaran dan tidak pula melakukan 
kerusakan di bumi. 


^ J utnhu r ahli qira'at membaca ayat, Is; oi-AJ dengan huruf kha’ berbaris 
dhammah dan sin berbaris kasrah. 

Ashim membacanya dengan huruf kha’ dan sin berbaris fathah. 

Al A’masy dan Thalhah bin Musharraf membacanya uLifu 'i. 

Lihat Al Mtharrar Al Wajiz karaya Ibnu Athiyyah (4/302). 







T(4sirAth'Tfudxtri 


Artinya, tidak berbuat zhalim kepada orang lain tanpa 
kebenaran, serta tidak melakukan perbuatan maksiat kepada Allah di 
bumi. Ahli takwil berpendapat seperti ini adalah: 


27745. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Ziyad bin Abu Ziyad, ia berkata: Aku mendengar Ikrimah 
berkata tentang ayat, 'ij j ^ “Yang tidak 

ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi, " ia berkata, “Makna lafazh ^ adalah sikap an^oih.”^ 


27746. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Muslim Al 


Baththin, tentang ayat, 

“Negeri akhirat itu. Kami jadikan untuk orang- 
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi, " ia berkata, “Makna lafazh 
a^ah sik£^ sombong terhadap kebenaran. Sedangkan lafazh 


artinya mengambil sesuatu tanpa kebenaran. 


»645 


211 Al. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Muslim Al Baththin, tentang ayat, j ^ 'j ^41 
“Yang tidak ingin menyombongkan diri di (muka) bumi, ” ia 
berkata, “Bersikap angkuh dan sombong di bumi tanpa 
kebenaran "jj ‘Dan berbuat kerusakan’, mengambil 

harta orang lain tanpa kebenaran.”^ 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3022). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3022) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
AlUyuntAini). 

Ibid. 
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27748. ...ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 

✓ ✓ 

Asy’ats, dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 'j/ 

ij ^ “Yong tidak ingin menyombongkan diri di 
(muka) bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
berbuat aniaya.”*^’ 

27749. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, j ^ 

“Yang tidak ingin menyombongkan diri di (muka) 
bumi, ” ia beikata, “Maksudnya adalah angkuh dan 
membanggakan diri, ^ ^ ‘Yang tidak ingin 

menyombongkan diri di (muka) bumi Melakukan perbuatan 
maksiat”®^ 


27750. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats As-Samman, dari 
Abu Salman Al A’raj, dari Imam Ali RA, ia berkata, “Jika 
ada seseorang yang ingin tali sandalnya lebih baik daripada 


tali san^ milik sahabatnya, maka ia termasuk dalam firman 

Alla^_ 444^ fe?! 'M'A 

'Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang- 


orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 


kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa '. 


^ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/271) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAlMasiri6/24S). 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam ta&iraya (10/488), ia beikata, “Ini mengandimg makna sikap 
angkuh dan sombong terhadi^) orang lain, karena perbuatan seperti itu 
merupakan perbuatan tercela, sebagaim^ disebutkm dalam hadits shahih dari 
Rasulullah SAW, tij 'J/Ji 0 iJf 

''Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku agar kamu saling bersikap 




Tafsir Aih'Thdbari 


Firman-Nyei, «jj-SUi "Dan kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa, ” maksudnya adalah, surga itu bagi 
orang-orang yang bertakwa, yang takut berbuat maksiat kepada Allah 
dan melaksanakan semua kewajiban dari Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antaranya adalah: 

27751. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'j * * ‘‘Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa," ia berkata, “Maksudnya adalah, surga itu bagi 
orang-orang yang bertakwa.”^’® 

«M 





**BaTangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, 
maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 
kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang dengan 
(membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 


rendah hati, sehingga salah seorang dari kamu tidak bersikap sombong kepada 
yang lain dan tidak berbuat aniaya kepada yang lain.” 

Jika itu dilakukan untuk memperindah, maka boleh dilakukan^ arena disebutkan 
dalam hadits shahih disebutkan bahwa seorang laki-laki berkata, “W ahai 
Rasulullah, aku ingin agar selendangku lebih baik dan sandalku lebih baik, 
apak^ itu termasuk kesombongan?” Rasulullah SAW menjawab, J-Jr VS\ h\ 'i 
JU^I “Tidak, sesungguhnya Allah itu Maha Indah, dan Did menyilai 
keindahcm” 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3023). 






Surah Al Qashash 


kepada orang-’Orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, 
melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka 
kerjakan,** (Qs. Al Qashash [28]: 84) 




Takwil firman Allah: 

C ^arangsiapa yang 

datang dengan [membawa] kebaikan, maka baginya [pahala] yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang 
dengan [membawa] kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telak mengerjakan kejahatan itu, 
melainkan [seimbang] dengan apa yang dahulu mereka kerjakan) 


Maksudnya adalah, barangsiapa datang pada Hari Kiamat 
dengan keikhlasan tauhid, maka ia memperoleh kebaikan. Kebaikan 
itu adalah surga dan kenikmatan yang kekal imtuk selamanya. 
Barangsiapa datang pada Hari Kiamat dengan membawa kejelekan, 
maka 'ttt telah berbuat syirik. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ,^1» <y 

(JS “Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, 
maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 
kebaikannya itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
memperoleh bagian kebaikan. Makna lafazh adalah 

ikhlas. Sedangkan makna lafazh 3;^! adalah perbuatan syirik 
mempersekutukan Allah.”^^* 


6SI 


Mujahid dalam tafiimya (hal. S32), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/302S), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 





Tc^rAth-Thabari 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata ini lengkap 
dengan perbedaan pendapat di dalamnya. Kami juga telah 
menyebutkan pendapat yang benar dalam masalah ini. 


Firman-Nya, ^ “Maka tidaklah diberi 


pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan 
itu,” maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan kejahatan 
dibalas sesuai dengan kejahatan yang telah mereka lakukan. 


Firman-Nya, “Melainkan (seimbang) 

dengan apa yang dahulu mereka kerjakan, ” maksudnya adalah, sesuai 
dengan perbuatan yang telah mereka lakukan. 


«M 



**Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan 
hukum-hukum) Al Qur'an, benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali. Katakanlah, 
*Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orang yang dalam kesesatan yang nyata.” 

(Qs. Al Qashash [28]: 85) 


Takwil firman Allah: jW 

J* (Sesungguhnya yang 


mewajibkan atasmu [melaksanakan hukum-hukum/ Al Qur'an, 
benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali 
Katakanlah, “Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk 
dan orang yang dalam kesesatan yang nyata.”) 






Surah Al Qashash '■ ' ■ . 11. —— 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah yang telah 
menurunkan Al Qur'an kepadamu, wahai h^ihammad. 

De mikian menurut riwayat-riwayat braikut ini: 

27753. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj mencerit^an 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mrgahid, tentai^ ayat, (SM 

"Sesta^gjuihiya yang mewajibkan 
atasmu (melaksanakan hukwnrhukum) Al Qur'an, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah^ yang telah memberikan Al 
Qur'an kepadamu.”*® 

27754. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kamij Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kq[iada kau 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Sesungguhar^ yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an,” ia berkata, 
“ Maksudny a adalah^ yang telah memberikan Al Qur'an 
kepadamu.”*® 

Ahli takwil berbeda pends^ tentang ayat, 

‘‘Benar-benar akan mengenAalikan kamu ke tempat kembali. ” 

Sebagian ahli takwil beipendspat bahwa maksudnya adalah. 
Dia akan mengemb alikanmu ke sutga. AUi takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


i, semuanya dari 

yy y yy 1 »^ 

(j'. 


Mujahid dalam ta&imya (haL S32X Ibaa Aba Ifalim dalam tafsirnya (9/302S), 
dan Al Mawardi dalam wa if/LDwi (44Z72). 

Tbid. 
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Tc^rAlh-Thabari 


27755. Ishak bin Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia beikata: Attab bin Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ‘‘Benar-benar akan mengembalikan kamu 

ke tempat kembali," ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mengembalikanmu ke tempat asahnu, yaitu surga. 

27756. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A’masy, dari seorang laki-laki, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, ke surga. 

27757. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Hibban, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Ja’far dari Ibnu Abbas, dari Abu Sa’id 
Al Khudri, tentang ayat, jU. ) ‘‘Benar-benar akan 

mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia berkata, 
“Maks udn ya adalah, tempat kembalinya yaitu akhiratnya, 

• J 99^56 

yaitu surga. 

27758. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari Abu Malik, tentang ayat, iS^\ o[ 

^ .ilj'J ‘‘Sesungguhnya yang mewajibkan 

atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an, benar- 
benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ke surga. Dia akan 
menanyakanmu tentang Al Qur'an.”^^^ 


654 

655 

656 

657 


Ibnu Abu Hatim dalam taftiraya (9/3025), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 







Surah Al Qashash 


27759. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Shalih, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.”^^* 

27760. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, 
dari Abu Shalih, tentang ayat, JS'J "Benar-benar 

akan mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.”^^’ 

27761. Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari As-Suddi, dari Abu Malik, ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mengembalikanmu ke surga, kemudian 
menanyakanmu tentang Al Qur'an.”^®° 

27762. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kanu dari Sufyan, dari Jabir, 
. dari Dcrimah dan Mujahid, mereka berdua berkata, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga. 

27763. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Ikrim ah, Atha, Mujahid, Abu Qaz’ah, dan Al Hasan, mereka 
berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.”®^^ 

27764. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/272). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3025). Aku tidak menemukannya dalam 
Taftir Mujahid. 
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TafdrAih'Thabari 


Mujahid, tentang ayat, f»A “Benar-benar akan 

mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, akan mendatangkanmu pada Hari 
Kiamat.”^*® 

27765. Al Hiisain menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan dan 
Az-Zuhri, mereka berdua berkata, “Maksudnya yaitu, tempat 
kembalinya adalah Hari Kiamat.”^ 

27766. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ } 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 

kembali," ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 

mendatangkanmu pada Hari Kiamat.”^^^ 

27767. Ibnu Basysyar mencitakan kepada kami, ia berkata; 

Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata; Aun 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, } 

C yy ^ 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tempat kembalimu 
di akhirat.”®^ 

27768. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 
Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/302S). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 






Surah Al Qashadi 


“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Al Hasan berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya Nabi M uhamma d SAW memiliki tempat 
kembali pada Hari Kiamat. Allah akan memasukkan beliau 
ke dalam surga’ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
akan mengembalikanmu kepada kematian. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27769. Ishak bin Wahab Al Washithi menceritakan kepadku, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Sa’id bin 
Juabir, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, jUm “Benar- 

benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian, 

27770, Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kepada kematian.”^^ 

27771. ... ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Isarail, 
dari Jabir, dari Abu Ja’far, dari Abu Sa’id, tentang ayat, } 
^1*4 “Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali," ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.”®^® 


667 

668 

669 

670 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/490). 

Ibnu Abu Hatim dalam Usirnya (9/3025), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun {AtllT), dan Ibnu Al Jauzi ddam Zad Al Masir (6/25 1). 

Ibid. 

Ibid. 






Tafsir Aih'TIuAari 


11112. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari seseorang yang mendengarkan riwayat ini dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.”®’* 

27773. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian.”^^^ 

27774. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari seorang laki- 
laki, dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 

"Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.”^^^ 

27775. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
Jabir, dari Adi bin Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian, 
atau ke Makkah.”®^'* 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksud ayat ini 
adalah, akan mengembalikanmu ke tempat engkau keluar, yaitu 
Makkah. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27776. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Sufyan Al Ushfuri, 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 




Surah Al Qashash 


dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^U* (Ji 
“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke Makkah.”®^® 

27777. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, “ ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mengemb alikanmu ke Makkah, sebagaimana Dia telah 
mengeluarkanmu dari Makkah.’ 

27778. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Y aman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Abu Ishak mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat kelahiran Rasulullah 
SAWdiMakkah.”^^^ 

27779. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abu Ishak, ia 
berkata: Aku mendengar Mujahid berkata tentang ayat, 

"Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat 
kelahiranmu, yaitu Makkah.”®^* 

27780. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Amr menceritakan kepada kami, ia adalah putra Abu Ishak, 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/2S0). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (9/3026). Aku tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. Ibnu Abu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 


Ibid. 
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dari Mujahid, tentang ayat, 


"Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an, benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali, ” ia berkata, 

/i70 

“Maksudnya adalah, ke tempat kelahiranmu di Makkah.” 


27781. Al Husain bin Ali Ash-Shada’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Al Fudhail bin 
Marzuq, dari Mujahid Abu Al Hajjaj, tentang ayat, 

"Sesungguhnya yang 
mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al 
Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat 
kelahiran Rasulullah SAW di Makkah. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yimus 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Muf^d, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat kelahiranmu di 
Makkah.’’^**” 


Pendapat yang benar tentang masalah ini menurutku adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa, “Engkau akan dikembalikan 
kepada sesuatu yang biasa terjadi padamu, yaitu kematian.” Atau, 
“Engkau akan dikembalikan kepada sesuatu yang biasa terjadi padamu 


setelah engkau dilahirkan.” Itu karena dalam konteks ini adalah 
wazan dari kata “kebiasaan”, bukan dari kata 

“kembali”, kecuali ayat, Al\J ditakwilkan mengembalikanmu, 
sehingga maknanya yaitu “kembali”. Dengan demikian, takwil 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3026), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi d^am Zad Al Masir (6/250). 

Ibid. 

Ibid. 


Al 



SurahAlQashadi ■ . •" - -- 

ayat ini aHalah, ses ung g uhn ya Dia yang telah menurunkan Al Qiir'an 
kepadamu, akan mengembalikanmu ke Makkah yang terbuka 
untukmu. 

Jika ada. yang bertanya, “Beberapa pendapat yang telah Anda 
sebutkan tentang makna ayat ini telah kami pahami. Lantas, 
bagaimana dengan pendapat yang mengatakan, ‘Akan 
mengembalikanmu ke surga’?” 

Jawabannya yaitu, “Takwil seperti ini juga menurut pendapat 
lain^ yaitu, “Engkau akan dikembalikan kepada tempat kembalimu, 
hingga kemudian engkau kembali ke surga.” 

Jika ada yang bertanya, “Atau Rasulullah SAW telah 
dikeluarkan dari surgei, sehingga dikatakan kepadanya, ‘Kami 
mengembalikanmu ke surga’?” 

Jawabannya, ada dua pendapat dalam masalah ini: 

Pertama, bapak moyang belaiu —-yaitu Nabi Adam AS— 
telah dikeluarkan dari surga, maka seakan-akan anak cucimya juga 
dikeluarkan Allah dari surga karena bapak moyang mereka telah 
dikeluarkan. Jadi, barangsiapa masuk ke dalam surga, seakan-akan ia 
dikembalikan ke dalam surga setelah dikeluarkan. 

Kedua, Rasulullah SAW masuk ke dalam surga pada malam 
peijalanan Isra’ Mi’raj, sebagaimana diriwayatkan bahwa beliau 
bersabda, “Aku masuk ke dalam surga. Aku lihat ada istana, maka aku 
bertanya, ‘Milik siapakah ini? ’ Mereka menjawab, 'Milik Umar bin 
Al Khaththab’.’’^^ Terdapat hadits lain seperti ini. Kemudian 
Rasulullah SAW dikembalikan ke bumi. Oleh karena itu, dikatakan 
kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya Allah, yang telah 
memminkan Al Qur'an kepadamu, akan mengembalikanmu ke surga 


6S2 


An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (5/41, no.8l2S), Ahmad (3/309), Abu 
Nu’aim dalam Al Hilyah (6/334), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/44). 
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yang engkau pernah masuki. Engkau akan kembali memasukinya.” 
Demikian menurut Takwil yang berpendapat demikian. 

Firman-Nya, "4^ J* “Katakanlah, ‘Tuhanku 

mengetahui orang yang membawa petunjuk," maksudnya adalah, 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik, ‘Tuhanku lebih 
mengetahui siapa yang membawa petunjuk, dan orang yang menjalani 
petunjuk itu akan selamat Allah juga lebih mengetahui orang yang 
menyimpang dari jalan kebenaran, baik dari kami maupun dari 
kamu’.” 

Firman-Nya, “Yang nyata," maksudnya adalah jelas 

y “i' 

bagi orang yang berpikir dan mengerti, jika direnungkan dan 
dipikirkan bahwa orang tersebut sesat dan menyimpang dari jalan 
hidayah. 

«M 




“Dan kamu tidak pemah mengharap agar Al Qur'an 
diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena suatu 
rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir/* 
(Qs. Al Qashash [28]: 86) 


Takwil firman Allah: 

(Dan hatnu tidak pemah 
mengharap agar Al Qur'an diturunkan kepadamu, tetapi ia 





Surah Al Oashash 


[^turunkan] karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab 
itu janganlah sekali-^kaU kamu menjadi penolong bagi orang-orang 
kafir) 

Maksudnya adalah, wahai Muhammad, engkau tidak pemah 
berharap Al Qur'an ini akan diturunkan kepadamu, hingga engkau 
bisa mengetahui para nabi dan benta-berita tentang masa lalu 
sebelummu, serta peristiwa setelahmu yang belum teijadi. Berbagai 
peristiwa yang ti dak dan belum ragkau saksikan. Kemudian engkau 
membacakan itu kepada orang-orang Quraisy kaummu. Semua itu 
karena rahmat Tuhanmu kepadamu, maka Dia menurunkan Al Qur'an 
kepadamu. 

T.afa^h iiAlJ ^ '^|menurut bahasa Arab adalah bentuk 
istitsna ‘ munqathi '. 

Firman-Nya, "Sebab itu janganlah 

sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir ,” 
maksudny a adalah, pujilah Tuhanmu atas rahmat-Nya yang telah Dia 
anugerahkan kepadamu dengan menurunkan kitab ini kepadamu. 
■Tan ganlah engkau menjeidi penolong bagi orang yang kafir kepada 
Tuhanmu. 

Ada y an g berpendapat bahwa kalimat ini posisinya di akhir, 
akan tetapi maknan ya di awal, sehingga makna huruf lam adalah, 
sesungguhnya Dia yang telah menurunkan Al Qur'an kepadamu, 
p adahal sebelumnya engkau tidak pemah mengharapkan diturunkan 
kepadamu dan menjadi nabi. Dia benar-benar akan mengembalikanmu 
ke tempat kembalimu. 


^00 





TirfdrAth'Thabari 


o 6v^=^t S- 


"Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu 
dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat 
itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka kepada 
(jalan) Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan/* 
(Qs. Al Qashash [28]: 87) 


Takwil firman Allah: cJji' ^ 

©? ^ (Dan janganlah sekali-kali 

mereka dapat menghalangimu dari [menyampaikan] ayat-ayat 
Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah 
mereka kepada [jalan] Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan) 

Maksudnya adalah. Aliah berfirman: Wahai Muhammad, 
jangan sampai orang-orang musyrik itu memalingkanmu dari 
menyampaikan ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah karena ucapan 
mereka, Z jL <1^1 ^ "Mengapakah tidak diberikan 

kepadanya (Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa 
dahulu?” setelah Alah menurunkannya kepadamu. Serulah mereka 
kepada Tuhanmu, sampaikanlah risalah-Nya kepada mereka karena 
Dia telah mengutusmu kepada mereka. ^ cJtP “Dan 

janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan). ” Jangan tinggalkan berdoa kepada 
T uhanmu dan menyampaikan risalah-Nya kepada orang-orang 
musyrik. Jika engkau meninggalkan itu, berarti engkau telah 



Surah Al Oosho^ 


melakukan perbuatan orang musyrik dengan melakukan perbuatan 
maksiat kepada-Nya dan menentang perintah-Nya. 




w 

**Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, 
tuhan apa pun yang lain. Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Tiap'tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah, Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya 
kepada^Nycdah kamu dikembalikan,** 

(Qs, Al Qashasli [28]: 88) 




'Takwil firman Allah: ^ 

O (Janganlah kamu sembah di 

samping [menyembah] Allah, tuhan apa pun yang lain. Tidak ada 
tuhan [yang berhak disembah] melainkan Dia, Tiap-tiap sesuatu 
pasti binasa, kecuali Allah, Bagi-Nyalah segala penentuan, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muharpmad, 
janganlah engkau menyembah tuhan lain disamping menyembdi 
Sembahan yang ibadah segala sesuatu hanya kepada-Nya (Allah).” 

Firman-Nya, "Tidak ada tuhan [yang berhak 

disembah] melainkan Dia, ” maksudnya adalah, tidak ada sembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah, yang segala sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. 




T(rfsirAth'Thabttri 


Terdapat perbedaan makna dalam ayat, “Kecuali 

Allah ." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kecuali Dia, yang wajah-Nya diinginkan.” Mereka mengemukakan 
dalil syair terhadap takwil mereka ini. 




jAjCUm} 


“Aku memohon ampun kepada Allah terhadap dosa yang tidak dapat 

aku hitung. 

tt683 

Tuhan para hamba-hamba, kepada-Nya wajah dan amal. ” 

Firman-Nya, “Bagi-Nyalah segala penentuan,” 

maksudnya adalah, segala ketentuan makhluk hanya milik Allah, 
bukan yang lain. Tidak ada seorang pun bersama-Nya^ dalam 
menetapkan hukum mereka. 

Firman-Nya, “Dan hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan, ” maksudnya adalah, kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan setelah kamu mati. Akan ditetapkan keputusan di antara 
kamu dengan adil, orang yang beriman akan diberi balasan dan orang 
kafir akan diberi apa yang telah dijanjikan untuk mereka.®*'* 


Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab karya Ibnu Manzhur (entri; 
Sibawaih menyebutkan syair ini dalam riwayatnya, yang tertulis: 



“Aku memohon ampun kepada Allah terhadap dosa yang tidak dapat aku 
hitung Tuhan para hamba, dan kepada-Nya ucapan serta amal." 
Disebutkan pula dalam Ma’ani Al Qur'an kaiya Al Farra (2/314) dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (13/322). 

Dalam manuskrip setelah kalimat ini tertulis: Akhir tafeir surah Al Qashash, 
segala puji bagi Allah. Selanjutnya adalah ta&ir surah Al ‘Ankabuut. 




Surah Al Qashadi 
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SURAT AL ‘ANKABUUT 

Makidyah 




“Dengan nama AUah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 



“Ali/ loam miim. Apakah manusia itu menara bahwa 
mereka dibiarkan (saja) mengatakan, ‘Kami telah beriman*, 
sedang mereka tidak diuji lagi?** 

(Qs, Al‘Aiikabuut [29]: 1^2) 


Takwil firman AUah: 

_ (CiJ (Aliflaam miim. Apakah manusia itu mengira 

bahwa mereka dibiarkan [saja] mengatakan, "Kami telah beriman,*’ 
sedang mereka tidak diuji lagi?) 


Abu Ja’far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan m^a 
ayat, il» “Aliflaam miim, ’’ Kami juga telah menyebutkan pendapat- 
pendapat para ahli takwil tentang ayat ini, dan pendapat yang paling 
ntama untuk disebut sebidai pendapat yang benar menurut kami. 


Surah ‘Al Ankabuut .. ■ ■ ■ - - - 

lengkap dengan dalil-dalilnya. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang 
kembali di sini. 

Firman-Nya, Q>5i s-^' 

‘‘Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, ‘Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagi?" 
Maksudnya adala h, wahai Muhammad, apakah para sahabatmu yang 
keluar dari siksaan orang-orang musyrik itu menyangka bahwa Kami 
akan membiarkan mereka tanpa menguji mereka, karena mereka telah 
mengucapkan, “Kami beriman kepadamu, wahai Muhammad, kami 
percaya bahwa apa yang engkau bawa kepada kami berasal dari sisi 
Allah.” Sekali-kali tidak. Kami tetap menguji mereka agar jelas siapa 
yang jujur dan siapa yang berdusta di antara mereka.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 

27783. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji lagi?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, diri dan harta benda mereka 
akan diuji.”^*^ 

27784. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengein riwayat yang 
686 

sama. 


*** Mujahid Halam tafeimya (hal. 534), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3032), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/275). 


686 
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27785. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (Sy>^ Y 
“Sedang mereka tidak diuji lagi? ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tidak diuji.”^*^ 


27786. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Mujahid, 
tentang ayat, “Sedang mereka tidak diuji lagi? ” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak diuji.”®** 


Huruf of yang pertama manshub karena fi ’U L—Sedangkan 
0' yang kedua juga manshub. Menurut pendapat sebagian pakar 
bahasa Arab, itu karena kaitan dengannya, sehingga maka 
kalimat lengkapnya adalah l^T 00 0i ^/Uli i-', karena 
huruf lam pada Ijlyi OU dibuang, maka dijadikan manshub^ seperti 
yang telah kami sebutkan. 


Sementara itu, menurut pendapat pakar bahasa Arab yang lain, 
kalimat ini berada pada posisi khafadh dengan khafidh yang 
tersembvmyi. Orang Arab tidak pernah mengucapkan, Ot ci'y 
“si fulan aku biarkan pergi.” Dalam kalimat ini terdapat o(, 
akan tetapi orang Arab mengatakan / “ia aku biarkan pergi”. 

Huruf 01 dimasukkan dalam kalimat o' untuk menyempurnakan 
kalimat ini, karena maknanya adalah, apakah manusia menyangka 
bahwa mereka dibiarkan mengucapkan, “Kami beriman,” padahal 
mereka belum diuji!? 

Kalimat 0^ sudah cukup jika disandingkan dengan 
tanpa menyebutkan berita tentang mereka. Jika pada ayat, o^ 

y' 'J 

manshub dengan niat pengulangan lafazh > maka itu tetap boleh. 
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Ibid. 

Ibid. 



Surah ^Anlcobuut ' ' 

sehingga makna ayat ini adalah, apakah manusia menyangka mereka 
akan dibiarkan, dan menyangka bahwa mereka (d^at) mengatakan, 
“Kami beriman,” sedangkan mereka belum diuji? 

««» 




“Dan sesungguhnya Kami tekdi menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya AUah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta," (Qs. Al^Ankabuut [29]: 3) 


Takwil firman Allah: \ yju« OiCiMWisi 

^ (Dan sesungguh»^ Kami telah menguji orang- 

orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah menguji umat- 
umat sebelum mereka, umat-umat yang telah Kami kirim para rasul 
Kami kepada mereka. Mereka berkata seperti kata-kata yang 
diucapkan lunatmu kepada musuh mereka, wahai Muhammad, 
kemudian Kami teguhkan mereka teifaad^ perbuatan aniaya musuh- 
musuh mereka. Seperti Musa, Kami telah mengutusnya kepada bani 
Israil, Kami uji mereka dengan Fir’aun dan para pemuka kaumnya. 
Seperti Isa, Kami telah mengutusnya kepada bani Israil, Kami uji para 
pengikutnya dengan orang yang berpaling darinya. Demikian juga 
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para pengikutmu, Kami uji mereka dengan musuh-musuhmu yang 
menentangmu. 

“Maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar, ’’ di antara mereka tentang uc^)an mereka, 
“ Kami beriman.” c*Jk:Sjt “Dan sesungguhnya Dia mengetahui 

orang-orang yang dusta, ” di antara mereka terhadap ucapan mereka. 
Allah Maha Mengetahui itu di antara mereka sebelvim menguji 
mer eka, baik saat menguji mereka maupun setelah menguji mereka. 

Akan tetapi, makna ayat ini adalah, Allah ingin 
mempe rlihatkan kejujuran orang yang jujur dan benar di antara 
mereka dalam ucapan mereka, “Kami beriman kepada Allah”, serta 
orang yang berdusta di antara mereka, dengan menguji mereka 
terhadap musuh-musuh mereka, seperti pengertian yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini berisi tentang sekelompok kaiun 
muslim yang disiksa orang-orang musyrik, namun mereka tetap 
bersabar terhadap siksaan orang-orang musyrik itu, hingga Allah 
memberikan kelapangan dari sisi-Nya. Riwayat yang menyebutkan 
demikian adalah: 



27787. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada keuni, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata: Ayat, O 

c* 

apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, ‘Kami telah beriman’, sedang mereka tidak 
diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 




Surah‘AlAnkabuut 


mengetahui orang-orang yang dusta” Berisi tentang 

^AQ 

Ammar bin Yasir, ketika ia disiksa di jalan Allah. 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini berisi 
tentang sekelompok orang yang menyatakan keislamannya di 
Makkah, namim mereka tidak ikut hijrah ke Madinah, maka ujian 
terhadap mereka adalah ucapan kaum muslim yang telah hijrah ke 
Madinah terhadap mereka. Mereka diuji dengan hijrah itu. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


27788. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Mathar, dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Ayat 


J a'' Jiar Crll O ij' 

laam miim, apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan, ‘Kami telah beriman', sedang 
mereka tidak diuji lagi? " menceritakan tentang orang-orang 
yang berada di Makkah, mereka mengakui Islam. Sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW menulis surat kepada mereka dari 
Madinah, “Pengakuan kamu akan Islam tidak diterima hingga 
kamu hijrah.” Mereka pun pergi menuju Madinah, akan tetapi 
orang-orang musyrik mengikuti mereka dan mengembalikan 
mereka ke Makkah. Oleh karena itu, ayat ini turun tentang 
mereka. Para sahabat yang berada di Madinah lalu menulis 
surat kepada mereka, “Sesimgguhnya telah turun ayat anu 
dan anu tentang kamu.” Mereka lalu membalas, “Kami akan 
pergi dari Makkah, dan jika ada yang mengikuti kami, kami 
akan memeranginya.” Mereka kemudian pergi dari Makkah, 
dan orang-orang musyrik mengikuti mereka, maka mereka 
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An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (3/250), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/460), Asy-Syaiikani dalam Fath Al Qadir (4/195), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/254). 





berp^ang, sehingga ada di antara mereka yang terbunuh, dan 
ada pula yang selamat Allah lalu menurunkan ayat, cS>) ^ 

jy^ ^ ^^^“Dan sesungguhnya Tuhanmu 
(pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; 


sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. An-Nahl [16]: 

110)690 


211%9. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, llEi jiJj ia 
berkata, “Maksudnya adalah, telah Kami uji.”^®’ 


27790. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


27791. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dan Mujahid, 
tentang ayat, iM "Dan sesungguhnya Kami 

telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,” ia 


Ibnu Al Jauzi rfalam Zad Al Masir (6/254) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
(20/134). 

Mujahid Halam tafiimya (hal. 534) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3032). 

Ibid. 


692 


Sumh ‘AlAitkidmut 


berkata, “Maksudnya adalah. Kami telah menguji orang- 
orang sebelum mereka.”^ 

27792. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Siifyan, dari Abu Hasyim, 
dari Mujahid, dengan riwayat yang sama.®’^ 

27793. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, uri juiSj 

"Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, telah 
Kamiuji.”*^’ 

0 «^ 



^ jr Jt ■? ^ "'■f 


**Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahwa mereka akan luput (dari adzab) Kami? 
Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu,** 
{Qs, Al ^Ankabuut [29]: 4) 


^ C, 


Takwil firman Allah: C 

(Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahwa mereka akan luput [dari adzab] kami? Amatlah 
buruk apa yang mereka tetapkan itu) 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3032) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur"an (13/324). 
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Maksudnya adalah, apakah orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, menyembah tuhan lain bersama Allah? 


Merekalah yang dimaksud dalam ayat, «:? 


“Orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput (dari adzab) 'Kami? ” Apakah mereka menyangka 
bahwa mereka melemahkan Kami sehingga mereka luput dan Kami 
dan Kami tidak mampu menghukum mereka atas perbuatan mereka 
mempersekutukan Allah? 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 


27794. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id meiicentakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
itu/’ ia berkata, “Maksudnya adalah, perbuatan 
mempersekutukan Allah.”^ ^ ‘Bahwa mereka 

akan luput (dari adzab) Kami? ” 


27795. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada karm, Al Harits menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seminya dari 

Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Bahwa mereka akan luput (dari adzab) Kami?’’ ia berkata, 

>697 

“Maksudnya adalah, mereka melemahkan Kami?!” 

Firman-Nya, ^ “Amatlah buruk apa yang 

mereka tetapkan itu, ’’ maksudnya adalah, sungguh amat buruk apa 
yang mereka tetapkan itu, bahwa mereka melakukan kejahatan dengan 


*** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3033). 

^ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3033), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/375). 
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berbuat syirik, dan menyangka mereka telah melemahkan Kami 
sehingga mereka akan luput dari adzab Kami. 

««« 


'oU 

^ OwluJ\ 


**Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, 
maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, 
pasti datang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Dan barangsiapa yang berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.** 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 5-6) 


TakwU firman Allah: 




J* 




(Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka 
sesungguhnya waktu [yang dijanjikan] Allah itu, pasti datang. Dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan 
barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya 
[tidak memerlukan sesuatu] dari semesta alam) 


Maksudnya adalah, barangsiapa mengharapkan Allah pada 
saat pertemuan dengan-Nya, menginginkan balasan pahala dari-Nya, 
maka sesimgguhnya waktu yang telah dijanjikan Allah untuk 
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memban g ki tkan para makhluk-Nya untuk pembalasan dan htikuman, 
akan segera tiba 

Firman-Nya, “Dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui," m^udnya adalah, Allah yang 
diharapkan orang yang berharap bertemu dengan-Nya tmtuk 
memperoleh balasan pahala dari-Nya Allah itu Maha 

Mendengar ucapan mereka, “Kami beriman.” Allah itu Maha 

Mengetahui kebenaran ucapan mereka, apakah mereka benar-benar 
beriman atau berdusta? 


Firman-Nya, i I41II “Dan barangsiapa yang 

berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri," Maksudnya adalah, barangsiapa beijihad melawan orang- 
orang musyrik musuhnya, maka sestmgguhnya ia telah beijihad untuk 
dirinya sendiri, karena ia melakukan itu mengharapkan balasan pahala 
dari Allah atas jihadnya itu dan lari dari hukuman Allah. Sedangkan 
Allah tidak membutuhkan sedikit pun perbuatannya itu, karena’Allah 
Maha Kaya dari semua makhluk-Nya. Dialah Yang memiliki 
kekuasaan, penciptaan, dan segala perkara. 



\p\: l4\j 


“Dan orang'orang yang beriman dan beramal shalih, 
benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa 
mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan 
yang lebih baik dari apa yang mereka kerjdkan,** 

(Qs. Al‘Ankabuut [29]: 7) 
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Takwil firman Allah: 

0 orang-orang yang 

beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari 
mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka 
balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan) 

Maksudnya adalah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya, dengein keimanan yang sebenarnya ketika Allah 
menguji mereka, jika tidak murtad dari agama mereka (Islam) karena 
siksaan orang-orang musyrik kepada mereka. 

^ l'.uT 'T.. "Dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari 
mereka dosa-dosa mereka, ” dosa-dosa syirik yang pernah mereka 
lakukan. 

Firman-Nya, "Dan benar-benar 

akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan, ’’ maksudnya adalah, kami pasti membalas amal shalih 
mereka dalam keislaman mereka, dengan balasan yang lebih baik dari 
yang pernah mereka lakukan, disamping Kami menghapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka. 




“Dan Kami wajibkan manusia (berhuat) kebaikan kepada 
dua orang ibu bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya» Hanya kepada-Kulah kembalimu^ lalu 




"" ^ Tt^r Aih'TIuAari 

Aku kabctrkctn kepadcanu apa yang telah kamu kerjakan. 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 8) 



Kami wajibkan manusia [berbuat] kebaikan kepada dua orang ibu 


bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan) 


Firman-Nya adalah, “Dan Kami wajibkan manusia, ’’ 

maksudnya adalah. Kami wajibkan kepada manusia apa yang telah 
Kami turunkan kepada rasul Kami, yaitu (Berbuat) 

kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. ” 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh “(berbmt) kebaikan. “ 


Sebagian ahli nahwu Bashrah beipends^iat bahwa nashab 
lafazh T- dikarenakan adanya niat pengulangan lafazh maka 
seakan-akan kalimat berbunyi «Ojj “Kanu 

wajibkan manUsia terhadap kedua orang tua, Kaim wajibkan manusia 

berbuat baik." 


Mungkin saja seseorang berkata, <=9^3 “Aku mewasiatkan 
kebaikan kepadanya,” artinya yaitu, aku mewasiatkan agar ia 
melakukan perbuatan baik. 

Sebagian ahli nahwu KuM berpendq)at bahwa makna ayat ini 
aHaiali tLi- Jiii iil Ojj “Kami wajibkan manusia agar 
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melakukan kebaikan. Akan tetapi orang Arab membuang suatu 
kata dari s\iatu kalimat jika kalimat telah meng^dimg makna kata 
yang dibuang tersebut. Oleh sebab itu, kata dibaca nashab, 

meskipim maknanya seperti yang telah aku sebutkan, yaitu. Kami 
wajibkan berbuat baik, karena kata ini telah mewakili kata yang 
dibuang, sebagaimana disebutkan dalam sebuah syair berikut ini: 

f • ✓ .y'* "'•i J* • o' 

il f.Ujfca Ui) ^ cujsscp 

^ ^ ^ ✓ ✓ y' y' ✓ 

Li1 


“Aku merasa heran kepada Dahma' ketika ia mengadu kepada kami. 
Dan aku merasa heran kepada bapak Dahma ’ ketika ia memberikan 
wasiat kepada kami agar berbuat baik kepadanya, 

seakan-akan kami membiarkannya. 


Makna kalimat yaitu, agar memperlakukannya 

dengan baik, tanpa menyebutkan kalimat il» ji “ia berpesan kepada 
kami,” agar memperlakukannya dengan baik, seperti ayat llilly ^5^ 


“Lalu ia potong.” (Qs. Shaad [38]: 33). Kalimat lengkapnya adalah: 

t y ^ y « y 


t 

Firman-Nya, viU \y ^ oly 

‘Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan 


sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/342) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/308). 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/324), 
sebagai dalil bahwa lafazh dalam ayat, "Dan Kami 

wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya," dibaca 
nashab dikarenakan posisinya sebagai maful (objek), sebagaimana lafazh 
Tjjf- “aku berpesan agar engkau berbuat baik.” 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/308), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/329), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/193). 





Tafsir AthThabari 


kamu mengikuti keduanya, ” maksudnya adalah, Kami wajibkan 
kepada manusia, lalu Kami katakan kepadanya, “Jika kedua orang 
tuamu memaksa m u mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
engkau ketahui bahwa Aku tidak memiliki sekutu, maka janganlah 
engkau mematuhi mereka sehingga engkau mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang tidak engkau ketahui karena ingin mencari 
keridhaan mereka. Oleh karena itu, jangan taati mereka dalam hal itu.” 

Firman-Nya, ';^l“Hanya kepada-Kulah kembalimu,” 

maksudnya adalah, kepada-Kulah kamu kembali pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, ^ ^ ‘‘Lalu aku kabarkan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan, ” maksudnya adalah, aku 
akan memberitahukanmu atas apa yang kamu lakukan di dunia, 
apakah itu perbuatan baik atau perbuatan jahat? Kemudian Aku akan 
membalas orang yang berbuat baik dengan kebaikan, dan balasan 
yang pantas bagi orang yang melakukan kejahatan. 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa ayat mi turun Ikepada 
Rasulullah SAW tentang Sa’ad bin Abu Waqqash. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 



•r Y 

*» 




tl. ‘‘Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah 
kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. ” Ia berkata, “Ayat ini tentang Sa’ad bin Abu 
Waqqash, ketika ia hijrah. Ibimya berkata, ‘Demi Allah, 
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rumah tidak akan melindungiku hingga ia kembali’. Allah 
lalu menurunkan ayat ini, tentang kondisi itu, agar Sa ad bin 
Abu Waqqash berbakti kepada kedua orang tuanya, akan 
tetapi tidak mematuhi mereka dalam hal kemusyrikan.” 



**Dcin orang'Orctng yctng berirnon dan mengerjakon ditud 
shalih benar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam 
(golongan) orang-orang yang shalih/* 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 9) 


Takwil firman Allah: ( »4^x1 

_ 5 ^1 \‘M (nan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih %enar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam 
[golonganJ orang-orang yang shalih) 


Allah berfirman: ujJfj “Dan orang-orang yang 

beriman, ” kepada Allah dan Rasul-Nya. 

mengerjakan amal shalih,” dengan menunaikan segala kewajiban 
yang diwajibkan Allah, serta menjauhi semua perbuatan yang 
diharamkan Allah. 


Firman-Nya, “Akan Kami masukkan 

mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih. Maksudnya 
adalah, maka pasti akan Kami masukkan mereka ke dalam tempat 
orang-orang shalih, yaitu surga. 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/307) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/452). 
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"Dan di antara manusia ada orang yang berkata, ‘Kami 
beriman kepada Allah*, maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu 
sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan 
dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata, "Sesungguhnya 
Kami adalah besertamu*. Bukankah Allah lebih mengetahui 
apa yang ada dalam dada semua manusia?** 

(Qs. Al^Ankabuut [29]: 10) 


Takwil firman Allah: y CA> 

yilTo-iSra 

^ O'JlilJ' 4 CL (Dan di antara manusia ada orang yang 

berkata, *‘Kami beriman kepada Allah," maka apabila ia disakiti 
[karena ia berimanj kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia 
itu sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari 
Tuhanmu, mereka pasti akan berkata, “Sesungguhnya Kami adalah 
besertamu. ” Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 
dada semua manusia?) 


Maksudnya adalah, ada di antara manusia yang berkata, “Kami 
mengakui Allah, mengesakan-Nya. Namun ketika orang-orang 
musyrik menyiksa mereka karena pengakuan mereka itu, mereka 
menganggap siksaan orang-orang musyrik itu sebagai adzab Allah di 
akhirat, lalu mereka murtad dari keimanan kepada Allah dan kembali 
kepada kekafiran.” 
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Fiiman-Nya, >^J ^ t^b sungguh jika datang 

pertolongan dari Tuhanmu. " maksudnya adalah, jika datang 
pertolongan untuk orang-orang beriman dari Tuhanmu, wahai 
Muhammad. 


. Firman-Nya, “Mereka pasti akan berkata, ’’ maksudnya 
adalah, maka orang-orang yang murtad dari keimanan mereka, orang- 
orang yang menjadikan siksaan orang-orang musyrik seperti adzab 
Allah, mereka berkata, "Sesungguhnya kami adalah, ” 

sesungguhnya kami wahai orang-orang mukmin “Besertamu, ” 

bersama kamu, kami menolong kamu menghadapi mvisuh-musuh 
kamii, mereka mengucapkan itu sebagai dusta dan tipuan. Allah lalu 
menjawab, jJbL asA “Bukankah Allah lebih mengetahui, ” dari 

setiap orang? 

Firman-Nya, ti “Apa yang ada dalam dada 

semua manusia?” maksudnya adalah apa yang ada di dalam dada 
setiap makhluk-Nya, yaitu orang-orang yang berkata, “Kami beriman 
kepada^ Allah.” Serta orang-orang yang jika disiksa di jalan Allah 
maka mereka murtad dari agama Allah. Jadi, bagaimana mimgkin 
menipu Dia yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya? 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antaranya adalah: 


27797. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 


di antara manusia ada orang yang berkata, 'Kami beriman 
kepada Allah \ Maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) 
kepada Allah, ia menganggap jitnah manusia itu sebagai 
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adzab Allah.” Ia berkata, “Fitnahnya adalah murtad dari 
agama Allah jika mereka disiksa di jalan Allah.”^°' 


27798. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepzidaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

^ “Maka apabila ia disakiti (karena ia 


beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu 
sebagai adzab Allah. ” Hingga ayat, “Dan 


sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik ” 
Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang beriman 
dengan mulut mereka. Jika mereka ditimpa bala atau musibah 
dari Allah terhadap diri mereka, maka mereka menjadikan itu 
di dunia seperti adzab Allah di akhirat.”’®^ 


27799. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 


kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ^ “Dan di antara 


manusia ada orang yang berkata, ‘Kami beriman kepada 
Allah’.” Ia berkata, “Ayat ini turun tentang orang-orang 
munafik Makkah, sebelumnya mereka adalah orang-orang 
beriman, namun ketika mereka disiksa oleh orang-orang 
musyrik, mereka kembali kepada kekafiran mereka karena 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/195) dan Ilmu Katsir dalam tafsirnya 
(10/496). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 534), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Our'an (13/330), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/259), dan Al Baghawi 
dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/462). 
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takut disiksa. Mereka jadikan siksaan orang-orang musyrik di 
dunia seperti adzab Allah.”^®^ 


27800. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, alii 5^ “Maka 

apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah. ” Ia 
berkata, “Itu adalah orang munafik, yang jika disiksa di jdan 
Allah maka ia berpaling dari agama Islam dan menjadi kafir. 
Ia jadikan siksaan manusia seperti adzab Allah.”^^ 


Diriwayatkan bahwa ayat ini tentang orang-orang mukmin 
yang berada di Makkah, mereka pergi hijrah, namun kemudian 
mereka ditangkap oleh orang-orang musyrik dan disiksa. Riwayat 
yang menyatakan demikian adalah: 


27801. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
..ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Syarik menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Dcrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sekelompok penduduk Makkah masuk 
Islam, namun mereka menyembimyikan keislaman mereka, 
maka orang-orang musyrik membawa mereka ikut serta pada 
Perang Badar. Ada sebagian yang terluka dan ada pula yang 
terbunuh. Kaum muslim berkata. Tara sahabat kami itu 
adalah orang-orang mukmin, mereka dipaksa, maka 
mohonkanlah ampuni Allah untuk mereka’. Lalu turunlah 



Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/259) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/453). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tarail (3/462) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
garf/r (4/195). 




'^!' \j^ ^Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 

malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) malaikat bertanya, “Dalam keadaan bagaimana 
kamu ini?" Mereka menjawab, “Adalah kami orang-orang 
yang tertindas di negeri (Makkah)". Para malaikat berkata, 
‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu tempatnya Neraka 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali’. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 97) 

Ayat tersebut lalu ditulis kepada kaum muslim yang berada di 
Makkah, bahwa tidak ada alasan bagi mereka. Mereka pun 
keluar dari Makkah, namun mereka diikuti oleh orang-orang 
musyrik, kemudian orang-oran| musyrik itu menyiksa 
mereka. Lalu turunlah ayat, o* 

alii ‘Dan di antara mandiia ada 

orang yang berkata, "Kami beriman kepada Allah," maka 
apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap jitnah manusia itu sebagai adzab Allah 

Kaum muslim yang ada di Madinah lalu menulis surat kepada 
mereka, maka kaum muslim yang ada di Makkah pergi 
meninggalkan Makkah, karena mereka telah putus asa dari 
kebaikan. 

Kemudian turunlah ayat, ^ S; 

irt >-• 


‘Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang 
yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka 
berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. (Qs. 
An-Nahl [16]: 110) 
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Kaum muslim yang ada di Madmah lalu menulis ayat ini 
kepada mereka, ‘Sesimgguhnya Allah telah memberikan jalan 
keluar imtukmu’. Mereka pun pergi meninggalkan Makkah, 
akan tetapi orang-orang musyrik berhasil menangkap dan 
memerangi mereka, sehingga ada di antara mereka yang 
selamat dan ada pula yang terbunuh.”’®^ 


27802. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Jyij 

SiS orang yang berkata, ‘Kami 

beriman kepada Allah’, maka apabila ia disakiti (karena ia 

beriman) kepada Allah. ” Hingga ayat, 

“Dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 

munafik ’’ Ia berkata, “Ayat ini berisi tentang orang-orang 

yang dikembalikan oleh orang-orang musyrik ke Makkah. 

Sepuluh ayat hingga ayat ini tergolong ayat-ayat Madaniyah, 

?>707 

- sedangkan ayat yang lain Makkiyah.” 


Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/330) dan An-Nuhhas 
dalam Ma’aniAl Qur'an (5/214). 

Dalam manuskrip tertulis; ^ !>• o;Q' (Qs- Al Hajj (22]; 11), 

hingga ayat, tSC 5^. Ini tidak sesuai dengan konteks pembahasan, sehingga 
Wami hapus, agar tete menjadi benar. Mungkin ini kelalaian dari penulis 

manuskrip. , n. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/462) dan As-Suyudii dalam Ad-Durr 

Al Mantsur (6/450). 






“Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 
orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang munafik,** (Qs. Al‘Ankabuut [29]: 11) 


Takwil firman Allah: 1^'* 

(Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 
orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang munafik) 


Maksudnya adalah, wahai kaum, Allah benar-benar 
mengetahui para wali-Nya dan golongan-Nya yang terdiri dari orang- 
orang yang beriman kepada-Nya. Allah juga benar-benar mengetahui 
orang-orang munafik daripada kamu, sehingga setiap golongan dapat 
dibedakan. Allah memperlihatkan itu dengan memberikan ujiany. bala, 
dan cobaan, sehingga terlihat jelas orang-orang yang segera berhijrah 
di antara kamu dari negeri musyrik ke negeri Islam, dan siapa yang 
merasa keberatan di antara kamu untuk melakukan itu. 








1*- J 



“Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 
memikul dosa-dosamu*, dan mereka (sendiri) sedikit pun 
tidak (sanggup), memiktd dosa-dosa mereka. Sesungguhnya 





mereka adalah benar-benar orang pendusta," 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 12) 


Takwil firman Allah: \^\'l 

0? cj^ (44^ ift r* 

(Da« berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang 
beriman, “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
dosamu,” dan mereka [sendiri] sedikit pun tidak [sanggup], 
memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar- 
benar orang pendusta) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir Quraisy berkata kepada 
orang-orang yang beriman dari mereka, "Ikutilah jalan 

Kami," lakukanlah seperti yang kami lakukan; mendustakan Hari 
Berbangkit serta mengin gkari balasan pahala dan hukuman atas segala 
perbuatan. “Dan nanti Kami akan memikul dosa- 

dosamuti’jiksi kamu mengikuti jalan kami tentang itu, kemudian kamu 
akan dibangkitkan setelah kematian, dan diberi balasan atas amal 
kamu. Knmi akan menanggung dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan 
kamu pada hari ini.” 

Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan, di 
antaranya adalah: 


27803. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Ikutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul dosa- 
dosamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, ucapan orang- 



Tafsir Aih-Thabari 


orang kafir Quraisy di Makkah kepada orang-orang mukmin 
di antara mereka, ‘Kami dan kamu tidak akan dibangkitkan, 
maka ikutilah kami. Jika kamu memiliki dosa, maka kami 
yang akan menanggungnya’.”’®* 


27804. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, Jlij “Dan berkatalah orang- 

orang kafir, " bahwa mereka adalah pemimpin orang-orang 
kafir. Mereka berkata kepada para pengikut Nabi Muhammad 
SAW yang beriman, “Tinggalkan agama Muhammad.” 1^1 
^ “Ikutilah agama kami.”’®® 

Inilah makna ayat, \^\ “Ikutilah jalan 

kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu. " Meskipun dalam 
bentuk kata perintah, tetapi di dalamnya terkandung takwil balasan, 
yang maknanya seperti yang aku sebutkan, yaitu, jika kamu mengikuti 
jalan kami, maka kami akan menanggung kesalahan-kesalahanmu.” 
Sebagaimana syair berikut ini: 


( 1)1 

^ ✓ 


(jU iJiii 


"Aku katakan, ‘Berserulah! ’ aku akan berseru. 


karena suara yang paling terdengar 
adalah suara dua orang yang berseru ." 

Maknanya yaitu, jika engkau menyeru maka aku menyeru. 


^ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534) dan Ibnu Al Jauzi dalam Za</ Al Masir 
(6/260). 

Ibnu Athiyyah menyebutkan riwayat yang sama dengan ini dalam Al Muhcarar 
Al Wofiz (41309). 
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Firman-Nya, J* (44^ ^ 

“Dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup), memikul dosa- 
dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang 
pendusta. " Ini merupakan pendustaan Allah terhadap pernyataan 
orang-orang musyrik kepada orang-orang mukmin, 

“Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
dosamu. ” Sebenarnya, orang-orang musyrik itu berdusta dengan 
ucapan mereka kepada orang-orang mukmin. Orang-orang musyrik itu 
tidak akan memikul dosa orang-orang mukmin walau sedikit pim. 
Sesungg uhny a mereka berdusta terhadap peiicataan dan janji mereka, 
bahwa mereka akan memikul kesalahan-kesalahan orang-orang 
mukmin jika orang-orang m ukmin mau mengikuti mereka. 








“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping 
beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]; 13) 


Takwil firman Allah: ^ 

^ \y\^ (Dan sesungguhnya 

memikul beban [dosa] mereka, dan beban-beban [dosa yang lainj di 
samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka 
ada-adakan) 


mereka akan 



Tafsir Adi^Thabari 


Maksudnya adalah orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah, yang berkata kepada orang-orang mukmin, 

“Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 
memikul dosa-dosamu. “ Mereka hanya menanggung beban dan dosa- 
dosa mereka beserta dosa orang-orang yang sesat dan berpaling dari 
jalan Allah, di samp in g dosa-dosa mereka. Mereka akan ditanya pada 
Hari Kiamat tentang dusta yang telah mereka lakukan di duma dan 
janji batil mereka kepada orang-orang mukmin, “Ikutilah jalan kami, 
maka kami akan me nang gun g kesalahan-kesalahan kamu.” Sungguh, 
mereka berdusta dengan ucapan mereka tersebut. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antaranya 

adalah: 

27805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan sesungguhnya mereka akan memikul bebart (dosa) 

mereka," ia berkata, “Mereka akan menanggung dosa mereka 

^ 'Dan beban-beban (dosa yang lain) di 

samping beban-beban mereka sendiri’, serta dosa orang- 
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orang yeing mereka sesatkan.” 

27806. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ “Dan 

sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, 
dan beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban 
mereka sendiri, ” bahwa ia membacakan ayat, 

^ oej (“js 

^ “(Ucapan mereka) menyebabkan mereka 
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Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/463) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/454). 





memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari 
Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul 
itu.” (Qs. An-Nahl [16]: 25) Ia berkata, “Inilah makna ayat, 
^ 'Dan beban-beban (dosa yang lain) di 

samping beban-beban mereka sendiri 

«M 


’O? 0 piy 

**Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun 
kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir 
besar, dan mereka adalah orang-orang yang zhalim.** 
{Qs. Al^Ankabuut [29]: 14) 

Takwil firman Allah^ 

(Dan sesungguhnya 

Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di 
antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang 
zhalim) 

Ini merupakan ancaman dari Allah kepada orang-orang 
musyrik Quraisy yang berkata kepada orang-orang mukmin, 1^1 
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Lihat Ibnu Ai Jauzi dalam Zad Al Masir (6/261). 
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'‘Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 

memikul dosa-dosamu. ” 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, janganlah engkau bersedih atas siksaan orang-orang 
musyrik itu kepadamu dan kepada sahabat-sahabatmu, karena 
sesungguhnya Aku memmda masa mereka. Sesungguhnya tempat 
kembali mereka adalah neraka, sedangkan tempat kembalimu dan para 
sahabatmu adalah tempat yang tinggi. Kamu akan selamat dari 
hukuman yang akan ditimpakan kepada mereka, sebagaimana 
tindakan Kami kepada Nuh, ketika Kami mengutusnya kepada 
kaumnya, dan ia menetap bersama mereka selama seribu tahun kurang 
lima pulidi tahun (950 tahup). Ia menyeru mereka kepada tauhid, agar 
mereka meninggalkan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. Akan tetapi 
semua itu tidak membuat mereka menyambut dan menerima 
seruannya. Bahkan mereka lari darinya.” 

Diriwayatkan bahwa Nabi Nuh AS diutus kepada kaumnya 
ketika ia berusia 350 tahun. Demikian mraurut riwayat berikut ini: 

27807. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nuh bin Qais menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aun bin Abu Syaddad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sesungguhnya Allah mengutus Nabi Nuh AS kepada 
kaumnya ketika ia berumur 350 tahun, la menetap bersama 
mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun (950 
tahim), kemudian setelah itu ia hidup selama 350 tahun.”’*^ 

Firman-Nya, “Maka mereka ditimpa banjir 

besar, ” maksudnya adalah, mereka dibinasakan b^jir bandang. 
Setiap banjir besar dalam bahasa Arab disebut baik air itu 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/499), ia berkata, “Hadits ini gharib. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, namun aku tidak menemukannya dalam 
tafeimya.” 




Surah 'Al Ankabuut 


mengalir maupun tidak. Demikian juga denj^an kematian, jika terjadi 
kematian besar-besaran, maka disebut menurut istilah mereka. 

Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

7/ ? 

“Mereka dibinasakan topan kematian yang menyapu bersih. ’’ 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antaranya adalah: 

27808. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Maka mereka ditimpa banjir besar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah air yang dikirim kepada thereka.’’^''* 

27809. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
. kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
“Makna lafazh adalah tenggelam.”^’^ 

Firman-Nya, “Dan mereka adalah orang-orang 

yang zhalim, ” maksudnya adalah, mereka orang-orang yang zhalim 
terhadap diri mereka dengan kekafiran mereka. 

«M 


Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/114), 
tanpa menyebutkan sumbernya. Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'cm (13/334) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/196). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/279) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (61263). 

Ibid. 
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2^'kii; 


'11 




“Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang 
bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi 
semua umat manusia.** (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 15) 


Takwil firman Allah: 

(Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang- 
penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran 
bagi semua umat manusia) 

Maksudnya adalah. Kami selamatkan Nuh dan para 
penumpang bahteranya, yaitu orang-orang yang dibawa Nuh di dalam 
bahteranya; anak-anaknya dan istri-istri mereka. 

Sebelumnya telah kami jelaskan tentang ini, beserta beberapa 
riwayat tentang ini, maka tidak perlu diulang kembali pada di sini. 

Firman-Nya, CijjJliiJl "Dan Kami jadikan 

peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia, ” maksudnya 
addah. Kami jadikan bahtera yang Kami selamatkan dan para 
penumpangnya, sebagai i'tibar dan pelajaran, serta hujjah bagi seluruh 
umat manusia. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya 

adalah: 

27810. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang- 
penumpang bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah. 






Surah ‘Al Anhobuut 


Allah mengekalkannya di atas bukit Judiyy sebagai tanda dan 
bvikti bagi vimat manusia.”^’® 

Jika ada yang berpendapat bahwa makna ayat, 

"Dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat 
manusia,” adalah. Kami jadikan hukuman Kami terhadap mereka 
sebagai tanda bagi seluruh manusia, maka huruf ha ’ dan alif dalam 
ayat, menunjukkan hukuman dan murka Allah, atau seperti 

itu, karena dalam ayat sebelumnya disebutkan, jUj 

'‘Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. ” Makna seperti ini adalah suatu takwil. 

«M 



"Ddn (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, "Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah 
kepada'Nya, Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui',” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 16) 


^0 

Takwil firman Allah: i 

^ (Dan [ingatlah] Ibrahim, ketika ia 
berkata kepada kaumnya, “Sembahlah olehmu Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik 


bagimu, jika kamu mengetahuL”) 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/263). 






Tafsir Ath-Thabari 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad S A W; Wahai 
Muhammad, ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya, 
“Wahai kairai, sembahlah Allah, jangan sembeih patung-petimg dan 
berhala-berhala, karena sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah 
bagi kamu. takutlah kamu akan murka Allah dengan 


melaksanakan semua kewajiban yang diwajibkan-Nya dan menjauhi 
semua perbuatan maksiat.” pCl "Yang 

demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. ” 



**Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain All^ itu 
adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya 
yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di 
sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada' 
Nya, Hanya kepada'Nyalah kamu akan dikembalikan,** 
(Qs, Al'Ankabuut [29]; 17) 


Takwil firman Allah: o/j ^ 

O ^ (Sesungguhnya apa yang kamu sembah 

selain Allah Uu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. 


Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di sisi 
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Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya, Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan) 

Allah berfirman memberitahukan ucapan Nabi Ibrahim AS 
kepada kaumny a, “Wahai kaumku, sesungguhnya yang kamu sembah 
selain Allah itu adalah berhala-berhala.” Penyebutan ini adalah 
contoh. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27811. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu 
adalah berhala," ia bericata, “Maksudnya adalah berhala- 
berhala.”''*’ 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 

"Dan kamu membuat dusta. ” 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalahiJcamu membuat dusta. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

27812. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritsdcan kepada kaim, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, "Dan kamu membuat dusta, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, kamu membuat dusta.”^^* 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
kamu mengucapkan dusta. Ahli takwil yang berpendapat 

seperti ini adalah: 

27813. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
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Lihat Al Qurfliubi dalam AlJami’li Ahkam Al Qur'an (13/335). 
As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/458). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Dan kamu membuat dusta, ” ia berkata, 
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“Maksudnya adalah, kamu membuat dusta.” 

27814. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Dan kamu membuat dusta, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kamu membuat dusta. 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, kamu memahat patung. Ahli takwil yang mengatakan seperti 
ini adalah: 

27815. Al Q£^im menceritakan kepada kami, ia berkata: AT'Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jmaij, dari Atha Al Khiu’asani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, “Dan kamu membuat 

dusta,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu memahat 
patung.”"^* 

27816. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

W- ^ 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ “Dan 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/264), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz{m\\). 

Ibnu Athiyy^ dalam Al Muharrar Al Wajiz i4/3 11) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (10/500). 
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kamu membuat dusta, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu 
membuat patung.”’^ 

27817. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Dan kamu membuat dusta, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah patung-patung yang mereka buat 
dengan tangan mereka sendiri.”^ 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat 
yang benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
membuat dusta. Sebelvimnya telah kami jelaskan makna lafazh 
maka tidak perlu divilang kembali di tempat ini. Dengan demikian, 
takwil ayat ini adalah, “Sesimgguhnya kamu hanya menyembah 
berhala-berhala selain Allah, dan kamu membuat kedustaan serta 
kebatilan. 

Lafazh kembali kepada sebagaimana kalimat UJl 
iJiT oy<i^“kamu hanya melakukan ini”. 

Seluruh ahli gira’at di berbagai negeri membacanya dengan 
takhfif Tpdida. huruf kha' pada lafazh “Dan kamu membuat, ’’ 

dengan huruf lam berbaris dhammah, yang berasal dari lafazh 
“menciptakan”. 

Diriwayatkan dari Abu Abdurrahman As-Sullami, bahwa ia 
membacanya dengan huruf kha ’ berbaris fathah dan tasydid pada 
huruf lam, yang berasal dari lafadbi “menciptakan”.’^^ 


^ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/500). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/264). 

^ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/264). 

Jumhur ahli gira’at membaca ayat,: ,^_^jdengan wazan mudhari’ deai 
Ali, As-Sullami^ Aun Al Uqaili, Abbadah, Ibnu Abu Laila, dan Zaid bin Ali, 
membacanya dengan huruf kha’ berbaris fathah, dan huruf lam berbaris 

fathah dengan tasydid. 





Tafsir Ath-Thobori 


Qira'at yang benar menurut kami adalah yang dibaca oleh 
para ahli gira’at di berb^ai negeri, berdasarkan ijma' hujjah gira’at 
terhadap qira ’at tersebut. 

Firman-Nya, \^jj 
“Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu, " maksudnya adalah, sesimgguhnya 
berhala-berhala kamu yang kamu sembah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu, walaupun sedikit. 

^ jce “Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, ” 

maksudnya adalah, mintalah rezeki itu dari sisi Allah, bukan dari sisi 
berhala-berhala kamu itu, maka kamu pasti akan mendapatkan apa 
yang kamu minta. Rendahkanlah diri kamu kepada-Nya 

^ “Dan bersyukurlah kepada-Nya, ” atas karunia-Nya yang 

telah diberikan-Nya kepada kamu. 

Lafazh dan d mengandung makna yang sama, 

yaitu, aku bersyukur kepadanya. Akan tetapi, lafazh d lebih 

fasih daripada 

Firman-Nya, "Hanya kepada-Nyalah kamu akan 

dikembalikan," maksudnya adalah, kepada Aliahlah kamu 
dikembalikan setelah kamu mati. Allah akan bertanya kepadamu 
tentang yang kamu sembah selain Dia, padahal kamu adalah hamba- 
hamba-Nya' dan makhluk ciptaan-Nya. Kamu berada dalam karunia- 
Nya dan makan dari rezeki-Nya. 






Cit 




«Jt 




Mujahid bericata, “Diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair. Asal kalimat ini adalah 
dengan dua huruf /a”. 

Zaid bin Ali membacanya 0 berasal dari lafazh ^ dengan tasydid. 



Surah 'Al Ankabuut' 



**Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat 
yang sebelum kamu juga telah mendustakan. Dan 
kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah menyampaikan 
(agama Allah) dengan seterang-terangnya,” 

(Qs, Al ^Ankabuut [29]: 18) 


?> 

Xkt \y, - 


Takwil firman Allah: Jp Cj (Ji ^ < 

kamu [orang kafir] 
mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 
menyampaikan [agama AUahj dengan seterang-terangnya) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, jika kamu mendustakan 
Muhammad, rasul Kami, atas seruannya, agar kamu menyembah 
Tuhanmu yang telah menciptakan dan memberikan rezeki kepadamu, 
serta melepaskan diri dari berhala-berhala itu, maka sesungguhnya 
beberapa kelompok orang-orang sebelum kamu telah mendustakan 
seman kebenaran yang diserukan oleh para rasul mereka. Oleh sebab 
itu, mereka ditimpa adzab Allah. Hukuman Allah segera turun kepada 
mereka. Oleh karena itu, jalan kamu juga seperti itu, adzab Allah akan 
turun kepadamu jika kamu mendustakannya. 

Firman-Nya, "Dan kewajiban rasul itu, 

tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah)," maksudnya 
adalah, kewajiban Muhammad hanyalah menyampaikan risalah Allah 
kepadamu, menunaikan perintah Allah yang diperintahkan agar 
ditunaikan kepadamu. 




Tafsir Ath-Thabari 


Makna lafazh "Menyampaikan (agama Allah) 

dengan seterang-terangnya," adalah, jelas bagi orang yang ingin 
mendengar dan me m a h a m inya. 



"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah, Katakanlah, 
'Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
(Qs, Al ‘Ankabuut [29]: 19-20) 


^ ' -i c»» » t'"" 

T akw il firman Allah: ii/i ra' 

^j» J® 

O 4 a/>aAah /fiere^a tidak 

memperhatikan bagaimana Allah menciptakan [manusia] dari 
permulaannya, kemudian mengulanginya [kembali]. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Katakanlah, 
‘‘Berjalanlah di [muka] bumi, maka perhatikanlah bagaimana AUah 
menciptakan [manusia] dari permulaannya, kemudian Allah 




Sttrah*AIAnlcabuut 


menjadikannya sekali lagu Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. ”) 


Maksudnya adalah, apakah mereka tidak memperhatikan 
bagaimana Allah memulai penciptaan^ Dia ciptakan dari bayi, 
kemudian anak-anak, kemudian remaja, kemudian dewasa atau tua 
renta. 

Lafazh tersebut berasal dari dan ilpj yang artinya, 

memulai, kemudian mengulanginya. Dua bentuk kalimat yang 
bermakna sama. 

Firman-Nya, ^ "Kemudian mengulanginya (kembali)," 

maksudnya adalah, kemudian Allah mengulanginya setelah hancur 
binasa, sebt^aimana Dia memulainya pertama kali. Dia ciptakan 
sebagai makhluk yang baru. Semua itu tidak sulit bagi Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 

27818. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
'menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

I"" *r\ 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, i 


^ "Dan apakah mereka tidak memperhatikan 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali)," ia berkata, 
'’Maksudnya adalah, dengan membangkitkan mereka setelah 
kematian mereka.”^* [ Jc 6^ "Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah." Itu mudah bagi 
Allah sebagaimana Dia mudah memulainya] 

Firman-Nya, ^ iCi-:* ^ "Katakanlah, 'Berjalanlah di 

(muka) bumi'." Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 


™ Ibnu Atliiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/311). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir {6/265). 

™ Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
temukan dalam naskah lain. 




Ttrfsir Adi'Thabari 


Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang yang mengingkari Hari Berbangkit setelah kematian, orang- 
orang yang mengingkari pembalasan kebaikan dan hukuman, 
‘Berjalanlah kamu di bumi, lihatlah bagaimana Allah memulai segala 
sesuatu dan bagaimana Dia menciptakannya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan semua itu, maka tidak sulit bagi-Nya untuk menciptakan 
semua itu kembali. 


Firman-Nya, 


"Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi," maksudnya adalah, Allah lalu 
menciptakannya sekali lagi setelah semuanya hancur binasa. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah; 


27819. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ji 

,3^ "Katakanlah, 'Berjalanlah di (muka) 

bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya'." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah penciptaan langit dan bumi. S?* 

‘Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi’. Artinya, 
kebangkitan setelah kematian.”^^^ 


27820. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ijS 33 
"Kemudian Allah menjadikannya Sekali 
lagi," ia berkata, “Itulah kehidupan setelah kematian, yaitu 
Hari Berbangkit.”^^* 


727 
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Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/311). 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/199) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/458). 



Firman-Nya, ^ "Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah kembali menciptakan makhluk-Nya yang telah binasa seperti 
sedia kala, dan dalam hal lain selain itu sesuai dengan kehendak-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa, semua kehendak-Nya pasti 
terlaksana. 

«M 



**Allah mengadzab siapa yang diUehendakUNya, dan 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendakUNya, dan 
hanya kepada-Nyal^ kamu akan dikembalikan. Dan kamu 
sekalUkali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit dan sekalUkali tiadalah 
bagimu pelindung dan penolong selain Allah,” 

(Qs, Al ‘Ankabuut [29]: 21^22) 


Takwil firman AUahr^C^ii^^ 0* 

(Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya 


kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri [dari adzab Allah] di bumi dan tidak 
[pula] di langU dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan 


pendlong selain Allah) 




Tafsir Aih'Thabari 


Maksudnya adalah, Allah lalu menjadikannya sekali lagi. Dia 
kembali menciptakan mereka setelah mereka hancur binasa. Dia 
mengadzab siapa yang Dia kehendaki dari mereka atas dosa yang 
mereka lakukan dalam kehidupan mereka yang lalu. Dia memberikan 
rahmat-Nya kepada orang yang Dia kehendaki dari mereka, yaitu 
orang-orang yang bertobat, beriman, dan beramal shalih. 

"Dan hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. ” 

Firman-Nya, ^ CJ "Dan kamu 

sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan 
tidak (pula) di langit," maksudnya adalah, Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat ini, sebagaimana riwayat berikut ini: 

27821. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan Jcepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, «4 "Dan kamu 

sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit," ia berkata, “MaksUdnya 
adalah, tidak ada yang dapat melepaskan diri dari-Nya; 
penduduk bumi di bumi dan penduduk langit di langit, jika 
mereka berbuat maksiat kepada-Nya.” Dia lalu membacakan 


«-^4 “Biarpun sebesar dzarrah (atom) di bumi atau 
pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 
yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahjuzh)." (Qs. Yuunus [10]: 61)^^^ 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah menyatakan bentuk 
lain dari kalimat ini, yaitu tUU» 'i) Jpji^ 

akan tetapi kalimat ini rancu, karena dhamir lafazh yang 
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Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/312). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Meair (6/266). 




kedua tidak terlihat jelas, sama seperti ucapan Hassan bin Tsabit 
berikut ini: 

^ • XX • P'* '*i'\**' * * • ' • ' f 

"s-l Jj»MJ jsst^ I 

"Apakah orang yang mengejek Rasulullah di antara kamu, 
dengan orang yang memuji dan menolong Rasulullah, adalah 

sama?"''^^ 

Maksud Hassan bin Tsabit adalah « j-oa. jij “orang yang 

menolong dan memujinya”, akan tetapi disembimyikan. Orang 
yang mendengarkan syair ini menyangka bahwa yang menolong dan 
memuji Rasulullah SAW adalah orang yang mengejeknya juga. Sania 
seperti kalimat 'iij jiij ^ J\ jij SJlit ^ 

“muliakanlah orang yang datang kep^amu dan orang yang datang 
kepada bapakmu. Muliakanlah orang yang datang kepadamu dan tidak 
datang kepada Zaid”. Maksudnya adalah 'idj “dan orang 

yang tidak datang kepada Zaid”. 

Huruf tidak diulang karena fi’il (kata keija)nya berbeda. 
Seakan-akan Hassan bin Tsabit berkata l 

apakah orang yang mengejek, orang yang memuji, dan orang yang 
menolong RasuMlah SAW. Contoh lain adalah firman Allah, ^ 

“Dan siapa yang tersembur^ di malam 
hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari." (Qs. Ar- 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Hassan bin Tsabit (hal. 18). 

Syair ini diucapkan oleh Hassan bin Tsabit pada peristiwa pembebasan Makkah 
{Fathu Makkah). 

Dalam Diwan Hassan bin Tsabit tertulis: 

"Maka siapa yang mengejek Rasulullah di antara kamu, 
memuji dan menolongnya, adalah sama." 







To/sir Aih'Thabari 


Ra’d [13]: 10). Menurutku, pend^at ini lebih shahih daripada 
pendapat yang lain. 

Jika ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, kamu 
yang ada di biuni tidak akan dapat melepaskan diri. Andai kamu di 
langit, kamu juga tidak akan dapat melepaskan diri. Pendapat ini dapat 
dianggap sebagai suatu takwil. 

Firman-Nya, iiA o* sekali- 

kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah." 
Maksudnya adalah, wahai manusia, tidak ada bagimu pelindung atas 
segala perkaramu, dan tidak ada penolong bagimu, jika Allah 
berkehendak menimpakan kejelekan kepadamu. Tidak ada yang dapat 
menjagamu dari hukuman-Nya jika Dia menimpakannya kepadamu. 

«M 
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**Dan orang'orang yang kcrfir terhadap ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat'Ku, 
dan mereka itu mendapat adzab yang pedih.” 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]; 23) 


Takwil firman Allah: 

l[Dan orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia, mereka putus 
asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedih) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada hujjah- 
hujjah Allah dan ingkar kepada dalil-dalil-Nya, pertemuan dengan- 




Surah 'Al Ankabuut 


Nya, serta Hari Kiamat, o- 1^. “Mereka putus asa dari 

rahmat-Ku, ” di akhirat kelak, ketika mereka melihat adzab yang telah 
Aku persiapkan untuk mereka. Bagi mereka itu merupakan adzab 
yang sangat menyakitkan. 



Jika ada yang berkata, “Bagaimana mungkin ayat ini 

‘Dan jika kamu (orang kafir) 
mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 


menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya’. (Qs. Al 
‘Ankabuut [29]: 18)"^‘ ^ ‘Maka tidak adalah 

jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan’. Dhamir 
dibuang. Ay^ ini tentang Nabi Ibrahim AS. Serta ayat, 

‘Maka mintalah rezeki itu di sisi 

Allah, dan sembahlah Dia dan 'bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan’," (Qs. Al ‘Ankabuut [29]. 


17) 


Jawabannya adalah, “Memang demikian, karena 
pemberitahuan ini tentang Nabi Nuh AS dan Nabi Ibrahim AS beserta 
kaum mereka. Demikian juga dengan seluruh rasul dan umat-umat 
yang disebutkan Allah dalam surah ini dan surah lainnya. Itu hanyalah 
peringatan dari Allah tentang orang-orang yang akan diceritakan, 
sebelum kisah mereka disebutkan. Peringatan dan Allah kepada umat 
Nabi Muhammad SAW, bahwa adzab yang telah ditimpakan kepada 
umat-umat sebelum mereka mungkin saja terjadi pada mereka. 
Seakan-akan dalam ayat ini dikatakan, ‘Oleh karena itu, sembahlah 
Allah dan bersyukurlah kepada-Nya, karena kepada-Nyalah kamu 


Penulis manuskrip keliru, tertulis: dan yang ben^ adajah yang kami 

tiiiiAan^ karena penulis manuskrip juga mraulis: iili Ol , kemudian 

tulisan itu dicoret. 




Tafsir Ath-Thobori 


akan kembali. Wahai orang-orang Quraisy, kamu telah mendustakan 
Muhammad, rasul yang diutus kepadamu’, sebagaimana mereka 
mendustakan Ibrahim’. K^udian posisi kalimat, ‘Kamu mendustakan 
M uhamm ad’ adalah ayat, .lii 'Dan jika 

kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga 
telah mendustakan', karena itu menunjukkan pendustaan mereka 
terhadap rasul mereka. Kemudian kembali kepada berita tentang Nabi 
Ibrahim AS dan kaumny a. Kisah Nabi Ibrahim AS dan kaumnya itu 
ditutup den gan ayat, ‘Maka tidak adalah 

jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan'." (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 
24) 

«M 









“Moka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain 
mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia*, lalu Allah 
menyelamatkannya dari apu Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran 
Allah bagi orang-orang yang beriman," 

(Qs, Al‘Ankabuut [29]: 24) 


Takwil firman Allah: 

B •^“iU .i® tAr (Maka tidak 


adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan, ^‘Bunuhlah 
atau bakarlah dia,” lalu Allah menyelmnatkannya dari apL 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang beriman) 







Surah ‘Al Ankabuut 


Maksudnya adalah, ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya 
[}j^\ "Sembahlah Allah dan bertakwalah kepada-Nya, itu 
lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui. ” Akan tetapi kaum Nabi 
Ibrahim berkata kepada sesama mereka, «^bst "Bunuhlah atau 

bakarlah ia dengan api!" Mereka pun melakukan itu. Mereka hendak 
membakarnya dengan api, maka mereka menyiapkan api untuknya, 
kemudian memas ukkan beliau ke dalam api itu. Namun Allah 
menyelamatkan beliau dari api itu; api itu tidak dapat membakarnya, 
bahkan Allah menjadikan api itu dingin dan keselamatan baginya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada jawaban kaum Ibrahim, 

A y** "Selain mengatakan, 
'' “Bunuhlah atau 'bakarlah dia", lalu Allah 
menyelamatkannya dari api ’. ” 

Ka’ab berkata, “Tidak ada bagian tubuh Nabi Ibrahim AS 
yang terbakar, dan yang terbakar hanyalah tali yang 
digunakan untuk mengikatnya.”’^^ 

Firman-Nya, <4 U "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang beriman," maksudnya adalah penyelamatan 
Kami terhadap Ibrahim dari api itu, ia dimasukkan ke dalam api itu 
saat menyala, kemudian api itu berubah menjadi dingin dan selamat. 
Semua itu merupakan bukti-bukti dan hujjah-hujjah Kami bagi orang- 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeiraya (9/3048), Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (11/304), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/458), dan 
Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/219). 






orang yang percaya kepada bukti-bukti dan dalil-dalil apabila mereka 
melihat dan menyaksikannya. 



**Dan berkata Ibrahim, 'Sesungguhnya berhala-berhala yang 
kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan 
dunia ini kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu 
mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu 
melaknati sebagian (yang lain); dan tempat kembalimu 
ialah neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu para penolong 
pun',** (Qs. Al‘Ankabuut [29]: 25) 


Takwil firman Allah: 

ai (»^==^ f®®" berkata Ibrahim, 

“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah 
adalah untuk menciptakan perasaan kasih st^ang di antara kamu 
dalam kehidupan dunia ini kemudian di Hari Kiamat sebagian 
kamu mengingkari sebagian [yang lain] dan sebagian kamu 
melaknati sebagian fyang lain]; dan tempat kembalimu ialah 
neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu para penolong pun) 

Allah berfirman mengabarkan ucapan Nabi Ibrahim AS 
kepada kaumnya: Ibrahim berkata kepada kaumnya, “Wahai 



Surah ‘Al Ankabuut 


kaumku.” oji Ji C\ “Sesungguhnya berhala-berhala 


yang kamu sembah selain Allah, ” itu berarti kamu telah menjadikan 
berhala-berhala selain Allah." 


Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat 
"Adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Syam, serta sebagian 
Kufah, membacanya «dengan nashab tanpa idhafah kepada 
lafazh sehingga menjadi 

Sebagian ahli qira ‘at Kufah membacanya dengan nashab dan 
idhafah kepada lafazh dan khafadh, sehingga menjadi liy 
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Mereka yang membaca ayat ini dengan nashab, 
maknanya adalah, wahai kaumku, sesimgguhnya kamu menjadikan 
berhala-berhala itu sebagai kasih sayang di antara kamu. 


Mereka jadikan satu himif. Kemudian lafazh diposisikan 
kepadd^lafazh 1^1, sedangkan iiy dibaca nashab, sehingga makna 
ayat adalah, kamu jadikan berhala-berhala itu sebagai kasih sayang di 
antara kamu dalam kehidupan dunia. Kamu merasa senang 
menyembah dan melayaninya. Kamu juga mempererat hubungan di 
antara kamu dengan berhala-berhala itu. 

Sebagian ahli qira ’at Makkah dan Bashrah membacanya 
dengan rafa ’ pada Is'y, dan di-idhafah-lsm kepada jii^, dengan 


Al Hasan, Abu Haiwah, Ibnu Abu Ablah, dan Abu Amr, dalam riwayat Al 
Ashmu’i dan .^1 A’masy dari Abu Bakar, membacanya dengan rcrfa’A'y dan 
nashab pada ^ , 

Diriwayatkan dari Ashim, tsy, dengan rcfa’ tanpa tanwin, dan dengan 
fathah pada huruf mm, dijadikan mabni karena idhafah kepada mabni. 

Abu Amr dan Ashim membacanya dan nashab pada Demikian juga 
dengan Hamzah. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/352) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/313). 




Tafsir Ath'Thabari 


khafadh pada Ja. Seakan-akan mereka yang membaca dengan qira ’at 
ini menjadikan terdiri dari dua huruf; 01 dan maka takwilnya 
adalah, 1^ > tJ» ^ “sesungguhnya 

hftr halfl -he rhala yang kamu sembah selain Allah, h^yalah sebagai 
kasih sayang kamu terhadap duma”. Lafazh dibaca rafa karena 
sebagai khabco' terhadap Dengan qira’at seperti ini, mungkin 

juga dibaca sebagai satu huruf, posisi khabar pada akhir kalimat 
dalam ayat ; ^ Ji. "Sesungguhnya berhala- 

berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sedang." kemudian diawali Idtabar , maka dikatakan 
'uJii.glii J -fiy SS> •cSi oojfii Hii “kasUi 
sayang kamu terhadap berhala-berhala itu tidak bermanfaat bagi 
kamu. Itu hanyalah kasih sayang kamu di dunia, kemudian k^ih 
sayang itu akan terputus”. Jika makna ayat ini seperti ini, maka «Aji 
rafa ’ karena manjadi sifat terhadap ayat Boleh juga 

dibaca rafa'kar&aa.dhamir 

Makna ketiga qira ’at tersebut saling berdekatan, karena orang- 
oraing yang menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan, telah 
menjadikannya sebagai kasih sayang mereka. Berhala-berhala itu 
menjadi kasih sayang mereka di kehidupan dunia, kemudian kasih 
sayang itu akan terputus dari mereka. Ketiga qira’at tersebut juga 
sama-sama benar, karena maknanya saling mendekati dan sama-sama 
masyhur dibaca oleh para ahli qira ’at di berbagai negeri. 

, Ahli takwil berpendi^at seperti takwil yang telah kami 
sebutkan, di antaranya adalah: 

27823. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ j 1—»^ JU, 


Lihat Al Bahr Al Afuhith karya Abu Hayyan (8/352). 




Surah ‘Al Ankabuut 


‘Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain 
Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 
antara kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di Hari 
Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) 
dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain) . Ia 
berkata, “Setiap persahabatan di dunia menjadi permusuhan 
pada Hari Kiamat, kecuali persahabatan orang-orang yang 
bertakwa. 

Firman-Nya, ^ 

"Kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu 

mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu melaknati 
sebagian (yang lain)," maksudnya adalah, wahai orang-orang yang 
berkasih sayang dalam menyembah patung-patung dan berhala- 
berhala, saling berhubungan erat dalam melayaninya, pada Hari 
Kiamat kelak, ketika kamu datang menghadap Tuhan kamu, kamu 
akan fflelihat apa yang telah disiapkan Allah untukmu karena 
hubungan erat dan kasih sayang kamu di dunia itu. Allah telah 
menyiapkan adzab yang pedih untukmu. 

Firman-Nya, 6$^^ "Sebagian kamu 

mengingkari sebagian (yang lain)," maksudnya adalah, sesama kamu 
akan saling melepaskan diri dan saling melaknat. 

Firman-Nya, "Dan tempat kembalimu ialah 

neraka," maksudnya adalah, wahai para penyembah berhala, tempat 
kembalimu semua dan apa yang kamu sembah, adalah neraka. 

Firman-Nya, "Dan sekali- kali tak ada 

bagimu para penolong pun," maksudnya adalah, wahai orang-orang 
yang menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan selain Allah, kamu 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3048) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/458). 


Tafsir Ath-Thabari 


berkasih sayang di antara kamu. Sesungguhnya tidak ada penolong 
yang dapat menolongmu ketika kamu dimasukkan ke dalam neraka 
Jahanam. Tidak ada yang dapat menyelamatkanmu dari adzab Allah. 




**Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah 
Ibrahim, 'Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 
yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana',” 
(Qs. Al ^Ankabuut [29]: 26) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Maka Luth membenarkan fkenabianJnyOi JDan 
berkatalah Ibrahim, **Sesungguhnya aku akan berpindah ke [tempat 
yang diperintahkan] Tuhanku [kepadaku]; sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,") 


Maksudnya adalah, maka Luth membenarkan Ibrahim. 

44 4] “Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 

diperintahkan) Tuhanku (kepadaku). ” Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya aku akan berpindah dari negeri kaumku ke tempat 
yang diperintahkan Tuhanku di negeri Syam.” 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antaranya adalah: 

27824. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 






Surah ‘Al Ankabuut 


'HJ Si "Maka Luth membenarkan (kenabian)nya," ia berkat^ 
“Maksudnya adalah, Nabi Luth AS percaya kepadanya. JlsJ 
'yj Jiyang mengucapkan ini adalah Nabi Ibrahim 

27825. Bisyr menceritakan kepada kaim, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Maka 

Luth membenarkan (kenabian)nya," ia b^kata, ^M^udnya 
Nabi Luth AS membenarkannya, 

‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku)’. Semuanya pindah dari 
Kautsa, yaitu pedalaman Kufah, menuju negeri Syam. 
Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
‘Akan ada hijrah setelah hijrah. Para penduduk bumi akan 
pindah ke tempat hijrah Ibrahim, dan yang tersisa di bumi 
hanya penduduknya yang jahat, hingga dimuntahkan, 

^ dikeluarkan, dan dibangkitkan api kepada mereka bersama 
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monyet-monyet dan babi-babi 

27826. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan k^ada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, IJ Si "Maka Luth membenarkan 

(kenabianjnya," ia berakta, “Maksudnya adalah. Nabi Luth 
membenarkan Nabi Ibrahim. Artinya, mempercayainya. 
Apakah engkau tidak melihat orang-orang yang beriman, 
telah beriman kepada apa yang dibawa rasul utusan Allah? 
Makna iman ad alah membenarkan atau mempercayai, 

OS ‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 
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[bnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3050). , 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunannya (2482), Ahm^ dalam 
musnadnya (2/198), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/380), dan Abu Nu aim 
dalam Al Hilyah {6154). 



T<rfsir Ath'Thabari 


yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) Maksudnya 
adalah hijrahnya ke negeri Syam.”^^* 

Ibnu Zaid berkata tentang kisah serigala yang berbicara 
kepada seorang laki-laki, kemudian diceritakan kepada Rasulullah 
SAW, lalu Rasulullah SAW berkata, ^ <1 “Aku, 

Abu Bakar, dan Umar mempercayainya”, padahal Abu Bakar dan 
Umar tidak ada bersamanya. Makna iJ adalah, aku percaya 
padanya. 

27827. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

“Maka Luth memberuirkan (kenabian)nya. Dan 
berkatalah Ibrahim, 'Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah hijrah ke Harran, setelah negeri 
Syam, tempat hijrah Nabi Ibrahim AS. Beliau a^ah Dtang 
pertama yang hijrah.” Ia lalu membacakan ayat, 3^ ^ 

‘Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan 
berkatalah Ibrahim, ‘Sesungguhnya aku akan 
berpindah... ’. 


Hajjaj menceritakan 


T-ihat Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (9/3050) dari Qatadah, dari Ibnu 
Abbas. 

Al Baghawi dalam Ma‘alim At-Tamil (1/86) dan Al Qui1hubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (16/66). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/314). 
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27828. Diceritakan kepadaku dari Al Qasim, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj inenceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 
aS di "Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. dan 

berkatalah Ibrahim, ‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) Ia 
berkata, “Nabi Ibrahim AS yang mengucapkan, d} dl 

‘Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) ^ 

Firman-Nya, JL^t "Sesungguhnya Dialah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, maksudnya adalah, 
sesungguhnya Tuhanku Yang Maha Kuasa tidak akan menghinakan 
orang yang Dia tolong, akan tetapi Dia justru mencegah orang-orang 
yang hendak melakukan kejelekan kepadanya. Kepada-Nyalah hijrah 
yang sebenarnya. Dialah Yang Maha Bijaksana dalam mengatur 
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. 


4 


“Dan Kami anugerahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, 
dan Kami jadikan kendbian dan Al Kitab pada 
keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di 
dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar 
termasuk orang-orang yang sholih.” 

(Qs. Al‘Ankabuut [29]: 27) 


Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/554). 





Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 


Kami anugerahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya*qub, dan Kami 
jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di 
akhirat, benar-benar termasuk orang-orang yang shalih) 


Maksudnya adalah, Ishak Kami beri rezeki seorang anak laki- 
laki, dan setelah Ya’qub ada anak-anak laki-laki. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


27829. M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Dan Kami anugerahkan kepda Ibrahim, 
Ishak dan Ya’qub, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
berdua merupakan anak keturunan Ibrahim. 


Firman-Nya, 4 "Dan Kami jadikan 


kenabian dan Al Kitab pada keturunarmya," mengandimg makna 
jamak, artinya kitab-kitab, seperti kalimat “si 

fulan memiliki banyak dinar dan diifaam. 

Firman-Nya, 4 4^ “Dan Kami berikan kepadanya 

balasannya di dunia,” maksudnya adalah. Kami berikan balasan 
ujiannya di dunia “Dan sesuntuknya Dia, ” di samping itu 4 

(akhirat, benar-benar termasuk orang-orang 
yang shalih. ” Di akhirat kelak ia mendapatkan balasan orang-orang 
y ang shalih. Bagian balasannya di dunia tidak mengurangi balasan yang 
akan ia terima di akhirat kelak. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3052) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/507). Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (4/314). 
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Ada yang berpendapat bahwa balasan yang disebutkan Allah, 
yang diberikan kepada Nabi Ibrahim AS di dunia, merupakan pujian 
yang baik dan anak yang shalih. AMi takwil yang berpendapat seperti 
ini adalah: 

27830. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Ibnu Abu 

......... . >/'•ti.''' «r» 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, \^ji\ "Dan 

Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia berkata, 
“Maksudnya adalah pujian.”^^^ 

27831. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Mujahid 
mengutus seorang laki-laki bernama Qasim kepada Dci^ah, ia 
bertanya tentang ayat, ^ <4 4 

"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; 
dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih." Ia berkata, “Balasannya di duma 
adalah semua agama yang ia pimpin, dan ia di sisi Allah 
tergolong orang yang shalih.” Qasim lalu kembali kepada 
Mujahid, dan Mujahid berkata, “Ia benar.” 

27832. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Y aman menceritakan kepada kami dari Mandal, dan seseorang 
^ang ia sebutkan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak yang shalih dan pujian.”^'^ 

27833. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3053), namun tidak aku temukan dalam 
Tafsir Mujahid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/268). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/281), dari Al Kalbi. 





Ta^AA'Thabari 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 4 "Dan Kami berikan kepadanya 

balasannya di dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah pujian 
yang baik.”’^^ 


27834. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ^a’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4 
"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah kebaikan, amal shalih, dan pujian 
yang baik. Seti£^ penganut aliran yang aku temui, ridha 
kepada Nabi Ibrahim AS. 4 ^*^ 4 ‘Dan 


sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk orang- 
orang yang shalih 






“Dan (ingadah) ketika Luth berkata kepada kaumnya, 
'Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan peihuatan 
yang amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang 
pun dari umot-urrua sebelum kamu',** 

(Qs. Al ^Ankabuut [29]: 28) 


Al Mawardi dalam An-Nukat waAI Uyun (4/281) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/268). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir {61269). 
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Takwil firman Allah: 

p i. ti 


(Dan [ingatlah] ketika 


Luth berkata kepada kaumnya, ‘Sesungguhnya kamu benar-benar 
mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu. ”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad S A W: Ingatlah Luth 
ketika ia berkata kepada kaumnya, “Kamu datang kepada kaum lelaki 
(homoseksual).” ‘Yang amat keji yang belum 

pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu,' 
maksudnya adalah perbuatan keji yang mereka lakukan, yaitu 
berhubungan intim sesama laki-laki. y-a-t ^ "Oleh 

seorang pun dari umat-umat sebelum kamu." Tidak seorang pun pernah 
me lakukan perbuatan keji itu sebelumnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 

adalah: 


27835* Muhammad bin Khalid bin Khidasy dan Ya’qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Isma’il bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dan 
Amr bin Dinar, tentang ayat, ^ 

^sss6i^ "Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang 
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat 
sebelum kamu." Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak pernah 
disebutkan ada yang melakukan perbuatan seperti itu, hingga 
dilakukan oleh kaum Nabi Luth AS.”’^^ 


« 0 « 


Ath-Thabari Halam tarikhnya (1/177), Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 
401), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir {31227). 




Tafsir Ath^Thabari 




“Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, 
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanyci 
mengatakan, ^Datangkanlah kepada Kami adzab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar*. Luth berdoa, *Ya 
Tuhanku, tolon^^ aku (dengan menimpakan adzab) atas 
kaum yang berbuat kerusakan itu.** 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 29-30) 




(Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi lakiAaki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-dempat pertemuanmu? 
Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan, 
**Datangkanlah kepada Kami adzab AUah, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.” Luth berdoa, **Ya Tuhanku, tolonglah aku 
[dengan menimpakan adzab] atas kaum yang berbuat kerusakan 
Uu.”) 

Allah berfinnan memberitahukan berita tentang ucapan Nabi 
Luth AS kepada kaumnya: "Apakah sesungguhr^a kamu," 

wahai kaumku 3^^ "Kamu patut mendatang] laki-laki," 

me lakukan perbuatan homoseksual "Menyamun," 








Surah "Al Ankcintut 


TnPiram pnk oTan g -orang yang dalam pegalanan? Apakah kamu pantas 
melakukan perbuatan kotor itu? 


Menurut suatu riwayat, mereka melakukan perampokan 
terhadap para m usafir yang melewati negeri mereka. Ahli takwil yang 
berpendq)at seperti ini adalah: 


27836. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tfintang ayat, "Menyamun, " ia berkata, “Makna 

J -.<^ 1 adalah jalan. Jika ada musafir yang melewati negeri 
mereka, maka mereka merampoknya.” 


Fiiman-Nya, 4 mengerjakan 

kemungkaran S tempat-tempat pertemuanmu? " 

Ahli takwil berbeda pend^^at tentang makna lafazh 
y ang m«^ka lakukan di tempat-tempat pertemuan mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka saling buang 
angin'(kentut) di tempat-tempat pertemuan mereka itu. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

27837. Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: M uhammad bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Rauh bin Uthaifah Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Mush’ab, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, tentang ayat, 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
perterrtuanmu?" ia bericata, “Maksudnya adalah kentut 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
mereka melakukan perbuatan keji (homoseksual) terhadap para musafir 


748 

749 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3054). 

Al Bukfaari dalam At-Tarikh Al Kabir (6/196, no. 2154) dan Ath-Thabari dalam 
tariidmya (1/176). 


■ .. ... T(4sirAA'Thabari 

y ang melewati negeri mereka. Ahli takwil yang berpend£q)at seperti ini 

adalah: 

27838. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Usamah menceritakan kepada 
Ifami dari Hatim bin Abu Shaghirah, dari Simak bin Harb, dari 
Abu Shalih, dari Ummu Hani, ia ^kata: Aku bertanya kepa^ 
Rasulullah SAW tentang ayat, ^ 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" Beliau lalu menjawab, '^Mereka melakukan 
perbuatan keji terhadap para musajir yang melewati negeri 
mereka. Mereka juga memperolok-olok mereka. Itulah 
perbuatan mungkar yang mereka lakuktai” 

27839. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad 
menceritakan kq)ada kami, ia bericata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dengan ^omuf-nya dari Rasulullah 
SAW, dengan riwayat yang sama.^** 

27840. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaim bin Akhdhar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Yunus Al Qusyairi menceritakan kepada kami 
dari Simak bin Harb, dari Abu Shalih (mantan budak) Uminu 
Hani, bahwa Ummu Hani ditanya tentang ayat, 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat- 
tempat pertemuanmu?" Ummu Hani lalu menjawab, “Aku 
pernah pernah bertanya tentang hal ini kepada Rasulullah 
SAW, beliau lalu moijawab, ''Mereka melakukan perbuatan 

keji terhadcp para musafir yang melewati negeri mereka. 
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Mereka juga mengejek dan memperolok-olok 


HR. At-Tinnidzi dalam AsSunan (3190) dan Ahmad dalam musnadnya (6/341). 
TakhriJ hadits ini telah disebudom sdwhmmya. 

Ibid. 
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27841. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Umar bin 
Abu Za’idah menc eritakan kq)ada kami, ia berkata: 
mendengar Ikrimah bokata tortang ayat, 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menganiay a para musafir dengan melakukan perbuatan keji 
terhadap mereka.”^*^ 

27842. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Umar bin Abu Za’idah, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah b^kata, “Maksudnya adalah 
me lakukan perbuatan keji (homoseksual).”^^ 

27843. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritak^ 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" ia berkata, “Maksudnya adalah, setis^ musafir 
yang melewati negoi merdca, diperlakukan secara keji oleh 
mereka. Itulah makna lafii^ 

27844. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Abu 
Shaghirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Simak bin 
Harb meaceritakan kepada kami dari Badzam, dari Abu Shalih 
(mania T immu Hani), dari Ummu Hani, ia berkata: A^ 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ayat, 

"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat- 
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HR. Adi-Thabrani dalam Al Kabir (4/412). 
As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (^461). 
Ibid. 
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tempat pertemuanmu?" Beliau lalu menjawab, ''"Mereka 
duduk-duduk di jalan, kemudian melakukan perbuatan keji 
terhadap para musafir, serta memperolok-olok mereka 

Sebagian ahli takwil beipendapat bahwa maknany a adalah, 
mereka melakukan perbuatan kgi (homoseksual) di tempat-tempat 
pertemuan mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27845. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata, “Mereka melakukan peibuatan keji (homoseksual) di 
tempat-tempat potemuan mereka. Itulah makna ayat, 

‘Dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu 

27846. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
bokata: Tsabit bin M uhammad Al-Laitsi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami 
dm Manshur bin Al Mu’tamir, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?" ia berkata, “Maknanya 
adalah, mereka melakukan perbuatan keji di tempat-tempat 
pertemuan mereka.”^®* 

27847. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manahtn, dari 
Mujahid, tentang ayat, ^ "Dan 

mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? " 


Asy-Syaukani dalam (4/203). 

Mujahid dalam ta&imya 0>aL S3S)X Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/30SS), 
dan Ibnu Adiiyyahdal^d/d/ W(ga{Ati\5). 

”* Jbid. 
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ia berkata, “Maknanya adalah, mereka melakukan perbuatan 
keji di tempat-tempat pertemuan mereka.” 

27848. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dan Manshur, dan 
Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, mereka melakukan 
perbuatan keji di tempat-tempat pertemuan mereka. 

27849. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentai^ ayat, 

‘‘Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" ia berkata, “Maknmya adal^ tempat-tempat 
pertemuan mereka. Makna lafazh adalah, mereka 

melakukan perbuatan keji (homoseksual).”’^' 

27850. Bisyr menceritakan kepada' kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bakata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (4 

‘‘Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu? ” ia berkata, ^‘ Mak na ny a adalah, mereka 
in «»lalnilcan perbuatan keji di tempat-tempat pertemuan 
mereka.”’® 

27851. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Mujahid Halam tafeimya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3055), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/282). 
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Ibid. 

Ibid. 


■'«2 Kami tidak menemukan atsar ini dalam refisrensi yang ada pada kami, kecuali 
dalam Tarikh Ath-Thabari (1/176). 
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tentang ayat, "Dan mengerjakan 

kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?" ia berkata, 
“Makna la£udi adalah tonpat-tempat pertemuan 

mereka. Makna adalah peibuatan keji yang 

mereka lakukan. Mereka men^ialangi para musafir, kemudian 



perbuatan fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(r^a)?” 
(Qs. An-Nahl [27]: 54). Kemudian ia membaca ayat, 

Cft “Yang belum pernah 

dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum 
kamu 

27852. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kep^^da kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, «1 "Dan mengerjakan 

kemungkarcm di tempat-ten^at pertemuanmu?" ia berkata, 
“Maksudnya adalah di ten^iat-ten^Mit pertemuanmu.”^^ 

Pend£q)at yang lebih utama imtuk disebut sebagai pend^)at yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
melakukan petbuatan keji (lx>moseksual) di traipat-tempat 
pertemuanmu bersama para musafir yang melewati negerimu, dan 
kamu juga memperolok-olok m^eka. Ini berdasarkan hadits Rasulullah 
S AW yang menyebu&an tentang hal itu. 



^L:^ssf*Mdka jawaban katunnya tidak lain hanya 
mengatakan, ’Datan^umlah kepada Kami adzab Allah, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar’.” M a ks u dny a adala h , Allah 

^ Ibnu Al Jauzi dalam Zn/4/Misir (6/269). 

Ibid. 





Surah 'Al Anhobuut 


berfirman, “Ketika Luth melarang mereka agar jangan melakukan 
perbuatan yang dibenci Allah; perbuatan keji (homoseksual) yang 
Hiharamkan Allah, mereka menjawab, ‘Datangkanlah kepada kami 
adyab yang engkau janjikan kepada kami, jika ucapanmu itu memang 
benar, dan engkau mau menepati janjimu’.” 

«M 




"Luth berdoa, 'Ya Tuhanku, tolong^ aku (dengan 
menimpakan adzah) atas kaum yang berbuat kerusakan itu*. 
Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada 
Ibrdhim membawa kabar gembira, mereka mengatakan, 
'Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 
(Sodom) ini; sesungguhnya penduduknya adalah orang- 
orang yang zhalim\” (Qs. Al*Aiikabuut [29]: 30-31) 


Takwil firman Allah: 

k ti 5ii tiij 

O berdoa, **Ya Tuhanku, tolonglah aku [dengan 

meninq>akan adzabj attfs kaum yang berbuat kerusakan itu. ” Dan 
tatkala utusan Kami [para malaikat/ datang kepada Ibrahim 
membawa kabar gembira, mereka mengatakan, '^Sesungguhnya kami 
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Ath-Thabari tidak mena&iikan ayat ^ 

Halniti semua naskah manuskrip, meskipun beliau menyebutkan ayat ini. 
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akan menghancurkan penduduk negeri [Sodom] ini; sesungguhnya 
penduduknya adalah orang-orang yang zhalim. **) 

Firman-Nya, ^ "Dan tatkala 

utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar 
gembira," maksudnya adalah, ketika para malaikat utusan Kami datang 
kepada Ibrahim membawa kabar gembira dari. Allah tentang Ishak, dan 
orang setelah Ishak yaitu Ya’qub. 

Firman-Nya, 

"Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 
(Sodom) ini; sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang 
zhalim,” maksudnya adalah, para malaikat utusan Allah itu berkata 
kepada Nabi Ibrahim AS, “Sesungguhnya kami akan menghancurkan 
penduduk negeri ini, yaitu negeri Sodom, negeri kaum Nabi Luth. 

Firman-Nya, Lilil 6^ "Sestmgguhnya 

penduduknya adalah orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, 
penduduknya adalah orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan 
melakukan perbuatan maksiat kepada Allah dan mendustakan para rasul 
utusan Allah. 

27853. M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kq)adaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kq)adaku dari bs^Kiknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, uJ^ 

"Dan tatkala utusan Kami (para 
malaikat) datc^ kepada Ibrahim membawa kabar gembira." 
Hingga ayat, ^ ^ "Kami lebih mengetahui siapa 

yang ada di kota itu " Ia beikata, “Nabi Ibrahim AS berdebat 
dengan malaikat tentang kaum Nabi Luth AS, agar 
membiarkan mereka. Nabi Musa AS beikata kepada para 
malaikat itu, ‘Jika di negeri itu ada sepuluh rumah orang-orang 
mukmin, apakah kamu akan membiarkan mereka?’ Para 



Surah Arikabuut 


malaikat menjawab, ‘Tidak ada sepuluh rumah orang-orang 
mukmin di negeri itu. Tidak ada lima, empat, tiga, dan dua 


rumah’. Nabi Luth AS dan keluarganya pun merasa sedih. 



© ‘Berkata Ibrahim, ‘‘Sesungguhnya 

di kota itu ada Luth”. Para malaikat berkata, ‘‘Kami lebih 


mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh- 
sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya 
kecuali istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan). Dan tatkala datang utusan-utusan 
Kami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah 
karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindung mereka dan mereka berkata, 
‘‘Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. 

- Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut- 
pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan)”.* (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 32- 



_ ^ 4^:^. 'Maka tatkala 

rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah 
datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat- 
malaikat) Kami tentang kaum Luth Sesungguhnya Ibrahim itu 
benar-benar seorang yang penyantun lagi penghiba dan suka 
kembali kepada Allah’. (Qs. Huud [11]: 74-75). 


Para malaikat berkata, At-j» 

® ^ (V'* /bro/i/OT, tinggalkanlah soal 

jawab ini, sesungguhnya telah datang ketetapan Tuhanmu, 





dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi adzab yang tidak 
dapat ditolak’. (Qs. Huud [11]; 76). Allah lalu mengutus 
malaikat Jibril kepada mereka, maka kota itu beserta 
penghuninya dihancurkan dengan salah satu sayapnya. Ia 
jadikan bagian atasnya menjadi bagian bawah. M|^eka 
dilempari dengan batu-batu dari seluruh bumi.”^^ 

«M 





“Berkata Ibrahim, ^Sesungguhnya di kota itu ada Luth’. 
Para malaikat berkata, *Kami lebih mengetahui siapa yang 
ada di kota itu» Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecttali 
istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakany,” (Qs. Al ^Ankabuut [29]: 32) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

^ o-l^ss» (Berkata Ibrahim: 

**Sesungguhnya di kota itu ada Luth. ” Para malaikat berkata, “Kami 
lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh 
akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya. 
Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal [dibinasaktm]. ’*) 

Maksudnya adalah, Ibr ahim berkata kepada para malaikat 
utusan Allah, ketika para malaikat itu berkata, 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9^056) secara ringkas. Lihat Ibnu Katsir 
dalam ta&imya (10/510). 



(yl^=3 6l "Mereka mengatakan, 'Sesungguhnya 
kami akan menghancurkan penduduk negeri (Sodom) ini,' 
sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang zhalim)'." 
Mereka tidak mengecualikan seorang pun, karena para malaikat itu 
menyebut mereka sebagai orang-orang yang zhalim. Nabi Ibrahim AS 
pim berkata, “Sesungguhnya di negeri itu ada Luth, ia tidak tergolong 
orang-orang yang zhalim . Bahkan ia salah seorang utusan Allah dan 
orang yang beriman serta taat kepada-Nya. Para malaikat itu lalu 
berkata, ^ "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 

kota itu," yakni orang-orang yang zhalim dan kafir kepada Allah, 
daripada engkau. Sesungguhnya Luth tidak tergolong mereka. Bahkan 
Luth seperti yang engkau katakan, merupakan salah satu wali Allah. 


Kami akan menyelamatkan ia dan keluarganya dari kebinasaan yang 
akan menimpa negeri ini. “cyt. "Kecuali 


istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 


(dibinasakan)." 








“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) 
itu kepada Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk 
melindungi mereka dan mereka berkata, ^Janganlah kamu 
takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan 
menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
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istrimu, dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dUnnasakany” (Qs. Al ^Ankabuut [29]: 33) 


J “GK 


Takwil firman Allah: ^ Ijl^ _ 

»cJui V 

^y »(Dan tatkala dalang utusan-utusan Kami [para 


malaikat] itu kepada Luth, dia merasa susah karena [kedatangan] 
mereka, dan [merasa] tidak punya kekuatan untuk melindungi 
mereka dan mereka berkata, ‘^Janganlah kamu takut dan jangan 
[pula] susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan 
pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah termasuk orang- 
orang yang tertinggal [dibinasakan].") 


Firman-Nya, tatkala datang 

utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth,” maksudnya 
adalah, ketika para malaikat utusan Kami datang kepada Luth. _ 


Firman-Nya, merasa susah karena 

(kedatangan) mereka," malsudnya adalah, Lufii merasa susah karena 
kedatangan para malaikat itu kepadanya, sebab para malaikat itu 
bertamu kepadanya. 


Lafazh kedatangan mereka menyebabkan Luth 

merasa susah. 


Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, ‘‘Nabi Luth AS 
berprasangka jelek kepada kaumnya, karena ia merasa tidak memiliki 
kekuatan untuk melindungi para tamunya itu.” 

27854. Al Hasan bin Yahya menceritakan itu kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabaikan kq)ada kami, ia beikata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk melindungi 
mereka," ia beikata, “Maksudnya adalah, ia merasa tidak 


SuniK ‘Al Ankcimut 


kf^lniatan untuk melindungi para tamunya itu, karena 
ia mengetahui perbuatan keji yang telah dilakukan 
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kaunmya. 

27855. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, tSiiy 

^ Jot? 'W utusan- 

utusan Kami ([Kira malaikat) itu kepada Luth, dia merasa 
susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka," ia berkata. Maksudnya 
aHalah Nabi Luth AS merasa tidak memiliki kekuatan untuk 
melindungi para tamunya itu, karena ia takut kaumnya akan 
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berbuat jelek terhadap mereka.” 

Firman-Nya, mereka berkata, 

'Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah’." Maksudnya adalah, 
para, malaikat utusan Allah itu berkata kepada Luth, “Janganlah engkau 
takut terhad^) kami, jika kaummu sampai kepada kami, dan jangan 
pula engkau bersedih hati atas apa yang kami beritahukan kepadamu, 
bahwa kami akan membinasakan mereka . 


Itu karena para malaikat utusan Allah itu berkata kep^ Nabi 


Luth AS. . 111 . 

“Para utusan (malaikat) berkata, ‘Hai Luth, sesungguhnya kami adalah 

utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kamu di cddiir malam (Qs. Huud [11]: 81) 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/6) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(9/3058). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3058). 





Tafsir AA'Thabari 


Finnan-Nya, 44 «^ % "Sesungguhr^/a Kami akan 

menyelamatkan kamu, " maksudnya adalah, sesungguhnya Kami akan 
menyelamatkanmu dari adzab yang akan menimpa kaummu. 

Firman-Nya, "Dan pengikut-pengikutmu,” maksudnya 

grialaVi^ kami juga akan menyelamatkan keluargamu bersamamu. 

Firman-Nya, "Kecuali istrimu," maksudnya adalah, 

kecuali istrimu, ia akan binasa bersama kaumnya. Mereka adalah orang- 
orang yang dikekalkan dengan usia mereka yang panjang. 


c 




: i>i 



**Sesungguhnya kami akan mmurunkan adzab dariJmgit 
atas penduduk kota ini karena mereka berbuat fasiL** 
(Qs. Al‘Ankabuut [29]: 34) 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnyakamiakanmenurunkan 
attfnh dari langit atas penduduk kota ini karena mereka berbuat 
fasik) 


Allah berfirman monberitahukan uc£q>an para malaikat kepada 
Nabi Luth AS: lS» "Sesungguh/^ kami akan menurunkan," 

wahai Luth, adzab. "Atas penduduk kota ini," y^\n 

penduduk kota Sodom. "Menurunkan adzab dari 

langit," sebagai «Hyah dari langit Demikian menurut riwayat berikut 
ini: 
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27856. Bisyr mencaitakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
adzab dari langit atas penduduk kota ini," ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab.”^®® 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh i>-^5 lengkap 
dengan pendapat para ahli takwil, oleh sebab itu tidak perlu diulang 
kembali. 

Firman-Nya, <<»4^ \y^\^ "Karena mereka berbmtfasik," 
maksudnya adalah karena mereka melakukan perbuatan maksiat 
kepada Allah, serta melakukan perbuatan keji. 


**Dan sesungguhnya Kami tinggaUum daripadanya satu 
tanda yang nyata bagi orang-orang yang berakal/* 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 35) 


Takwil firman AUah:^^ 


(Dor sesungguhnya Kami tinggalkan dar^adanya satu tanda yang 
nyata bagi orang-orang yang berakal) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya dari tindakan yang telah 
Kami lakukan terhacU^) mereka itu. Kami tinggalkan iilJ "Satu tanda," 
bukti yang nyata, sebagai i'tibar dan pelajaran yang jelas. 

"Bagi orang-orang yang berakal," yang memikurkan tanda-tanda 


769 


Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/3058). 




Tafsir AA'Thabari 


kebesaran Allah dan nasihat-Nya. Itulah tanda yang jelas dari sisi-Ku, 
dapat dilihat dari bekas-bekas mereka dan dipelajari dari peninggalan- 
peninggalan mereka. 

Diriwayatkan dari Qatadah tentang takwil ayat tersebut: 

27857. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, iiU 

sesungguhnya Kami tinggalkan 
daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang yang 
berakal," ia berkata, “Maksudnya adalah batu yang 
menghujani mereka.”^’® 

27858. Muhammad bin Amr mencoitakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakm kq)ada kami, semuanya dan 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Satu tanda yang nyata," ia beikata, “Maksudnya adalah 
pelajaran.”’’* 


™ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3058), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/462), dan An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/28). 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 535) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(9/3058). 




Surah‘Al Ankabuut 




“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, 
saudara mereka Syu'aib, maka ia berkata, Hcd kaumku, 
sembahlah olehmu Allah, harapkanlcdi (pahala) Hari Akhir, 
dan jangan kamu berkdiaran di muka bumi berbuat 
kerusakan/* (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 36) 


TakwU firman Allah: dij 

(Dan [Kawi telah 

mengutus] kepada penduduk Madyan, saudara mereka Syu'aib, 
maka ia berkata, *'Hai kaumku, sembahlah olehmu AUah, 
harapkanlah [pahala] Hari Akhir, dan jangan kamu berkeliaran di 
muke bumi berbuat kerusakan.**) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan: Telah Aku utus Syu’aib, 
saudara mereka, kepada pendiuluk Mad)^. Ia berkata kepada mereka, 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah Yang Maha Esa, rendahkanlah diri 
kepada-Nya dengan ketaatan, dan tundukkanlah diri kalian kepada-Nya 
dengan ibadah.” 


Fiiman-Nya, "Harapkanlah (pahala) Hari 

Akhir," maksudnya adalah, da la m ibadah kamu kepada-Ku, 
harapkanlah balasan Hari Akhirat, yaitu Hari Kiamat. 

Firman-Nya, 

berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan," maksudnya adalah, 
janganlah kamu banyak melakukan perbuatan maksiat di bumi, akan 



. T<rfarAA'Thabari 

Sebagian pakar bahasa Arab menakwilkan ayat, 
dengan makna, takutlah kamu akan Hari Akhirat. 

Pakar bahasa Arab yang lain mengingkari penakwilan tersebut 
dengan berkata, “Kami tidak menemukan kata ‘hanq)an’ dengan 
makna takut dalam bahasa Arab, kecuali kata tersebut disandingkan 
dengan bentuk pengingkaran.” 



“Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 
gempa yang dahsyat, dan jadilah mereha mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka,** 

(Qs, Al ‘Ankabuut [29]: 37) 


Takwil firman Allah: 



^ (Maka mereka mendustakan Syu'mb, lalu 

mereka dUinyta gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat- 


mayat yang bergelimpangan di ten^at-tempat tinggal mereka) 


Maksudnya adalah, penduduk Madyan mendustakan risalah 
yang dibawa Syu’aib dari Allah, maka mereka ditimpa gempa yang 
cangat dahsyat, sehingga jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27859. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakm 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, v_i 

"Dan jadilah mereka mayat-mayat yang 





Simth Al Anicabuut 


bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka," ia berkata, 

^ 772 

“ Maks udnya adalah menjadi mayat-mayat” 



**Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah 
nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) 
tempat tinggal mereka. Dan syetan menjadikan mereka 
memandang baik pethuatan-perbuatan merekOf lalu la 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedan^can mereka 
adcdah orang-orang berpandangan tajam.** 

(Qs. Al ^Ankabuut [29]: 38) 


Takwil firman Allah: 

(Dan [juga] kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata 
bagi kamu [kehancuran mereka] dari [puing-puing] tempat tinggal 
mereka. Dan syetan menjadikan mereka memandang baik perbuatan- 


perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari Jalan [Allah], 
sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan tajam) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai kaumku, ingatlah 
kaum Ad dan Tsamvid, telah jelas bagi kamu tempat tinggal mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (9/3060), An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/361), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/521). 





Tafsir AA-Thabari 


yang hancur binasa dan menjadi kosong, karena adzab yang Kami 
timpakan kepada mereka. 


Firman-Nya, "Dan syetan 

menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka," 
maksudnya adalah, syetan menjadikan mereka menganggap baik 
kekafiran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka kepada para 
rasul utusan Allah. 


Firman-Nya, "Lalu ia menghalangi mereka 

dari jalan (Allah)," maksudnya adalah, syetan menghalangi mereka dari 
jalan Allah, yaitu beriman kepada Allah dan para rasul-Nya, serta apa 
yang mereka bawa dari sisi Allah, dengan menghiasi kekafiran mereka. 

Fhman-Nya, "Sedangkan mereka adalah orang- 

orang berpandangan tajam, ” niaksudnya adalah, padahal mereka sadar 
terhadap kesesatan mereka, bahkan mereka kagum akan kesesatan 
mereka dan meng anggap diri mereka berada dalam petunjuk serta 
kebenaran, padahal mereka berada dalam kesesatan. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, diantaranya adalah: 

27860. M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bs^aknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
\yQ gp "Laiu ia menghalangi 

mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang- 
orang berpandangan tajam," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
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mereka memahami dan mengerti tentang agama mereka.” 

27861. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 


773 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3060). 





Suroh'AlAnlcalmut ——— 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Sedangkan 

mereka adalah orang-orang berpandangan tajam," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka mengetahui bahwa mereka 
berada dalam kesesatan.”^^ 

27862. Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan 
tajam," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mengetahui 
bahwa mereka berada dalam kesesatan, bahkan mereka 
mengagumi itu.”^* 

27863. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
niendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
' tentang ayat, \y^ "Sedangkan mereka adalah 

orang-orang berpandangan tajam," ia berkat, “Mereka adalah 
orang-orang yang mengerti dan memahami agama mereka.”^^® 


™ Mujahid Hntam tafiimya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3060), 
Al Ourdiubi dalam Al Jami’ li Ahkcm Al Qur'an (13/344), dan An-Nuhhas 
dalam Ma ‘ani Al Qur'an (5/226). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3060), Al Quithubi dalam Al Jami’ li 
Ahkcm Al Qur'an (13/344), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (3/467). 
Ibnu Athiyyah dalam Al hhiharrar Al Wcgiz (4/317). 




Tc^rAdi'Thabari 






“Dan (juga) Karun, Fir*aun dan Haman, Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa dengan 
(membawa bukti^bukU) keterangan^^keterangan yang nyata. 
Akan tetesi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran 
itu)” (Qs. Al‘Ankabuut [29]: 39) 


Takwil firman Allah: 


(2)a« [juga] 

Karun, Fir’aun dan Haman. Dan s^ungguhnya telah datang kepada 
mereka Musa dengan [membawa bukti-hukti] keterangan-keterangan 
yang nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong di [muka]- bunu, 
dan tiadalah mereka orang-orang yang luput [dari kehancuran itu]) 


Maksudnya adalah^ Allah berfinnan: Wahai Muhammad, 
ingatlah Karun, Fir’aun, dan Haman. Sesungguhnya Musa telah 
membawa bukti-bukti yang nyata kepada mereka, yaitu tanda-tanda 
kebesaran Allah yang jelas, akan tetapi mereka tet^ menyombongkan 
diri di buifti dan tidak mau percaya kepada bukti-bukti itu, serta tidak 
mau mengikuti Musa. 

Firman-Nya, \y^ "Dan tiadalah mereka orang-orang 

yang luput (dari kehancuran itu)," maksudnya adalah, merdea tidak 
mungkin luput dari Kami. Sesungguhnya Kami Maha Kuasa terhadap 
mereka. 







*'i > r ' 
iy 






"Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa tobobkon 
dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang 
ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka 
ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di 
mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Alh^ sekdi-kdi 
tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi pekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 40) 


TakwU firman AUah: ^ ^ (4^ 

'.rrt .'I'/.. A. ^ 


Cm "ly 4^ 9t ' _ - . _ 

(Mafaimasmg- 

masing [mereka UuJ Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara 
mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikU dan 
di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, 
dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bund, dan 
di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan AUah sekab-kab 
t i d^t hendak mengamaya mereka, akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri) 


Maksundya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, semua 
umat-umat yang telah Kami sebutkan kepadamu itu Kami siksa dengan 
siksaan Kami. ^ (4^^ "Maka di antara mereka ada 




TafarAA^lhabari 


yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil," yaitu kaum Nabi 
Luth AS, Allah menghujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar, dengan bertubi-tubi. Orang Arab menyebut angin kencang 
yang di dalamnya tenh^at batu-b^ kecil, atau es, atau butiran-butiran 
salju, dengan istilah seperti ucapan Al Akhthal dalam syairnya 

berikut ini: 


Vlli Jlj> irii '<^}J jli-il li! iilj 

^ X <*’ X 


sCajji ^ 'iy «CajJi 


X X 


"Aku telah mengetahui bahwa unta-unta yang ditinggalkan sedang 

istirahat. 

Anak burung berjalan tertatih-tatih, miring ke kiri. 

Angin kencang dengan butiran-butiran es menerpa pohon besar 
Hingga ia tertidur di atas pohon besar melarikan diri. 

Al Farazdaq berkata: 


jjSli Uj jiieS 


•l ^ 


^ d ^ 


"Menuju ke arah Utara negeri Syam, kami diterpa 
angin kencang seperti kapas yang dibusar, betebaran " 


™ Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Akhdial (hal. 197-198), dikutip dan 

yang telah hamil 

sepuluh buhn. ' > 

Makna lafazh adalah, kembali ke^kandangnya. JUjh bentuk tunggalnya 

arfalah ywg artinya anak hewan, artinya miring. 

Malma lafi>^ iChail adalah prfion besar vang berduri. 

Makna lafaadi adalah hujan yang mengandung butiran es. 

™ Bait syair ini di^butkan dalam D/won Al Farazdaq (hal. 213), dikutip dan syair 
yang beijudul iii ^ “di tangan kananmu ada pedang Allah”. 

Dalam syair ini Al Fai:azdaq memuji Yazid bin Abc^ Malik dan mengejek 
Yazid bin Al Mahlab. Pada a^ syair ia bericata: 


syair pujiannya kepada kaumnya dan ejekann^ kepada Jarur. 
TjfiiTh jtijJt menq>akan bentuk tunggal dari yaitu unta 






Surah‘Al Ankabuut 


Ahli takwil berpendj^)at sq)erti pendapat yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: 

27864. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
t entang ayat, "Maka di antara 

mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu 
kerikil,” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Nabi Luth 

27865. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id mencOTtak^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ (4^ 

"Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil," ia berkata, “Mak^^ya adal^ 
mereka «^«lah kaum Nabi Ludi AS. cy 

‘Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang 

mengguntur '. 

AhU takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat tersebut. 

Sebagian ahli takwil berpen(hq?at bahwa mereka adalah kaum 
Tsamud, yaitu kaum Nabi Shalih AS. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

27866. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 


779 

TtO 


"Bagaimana dengan rumah yang dekat darimu? 

Ia mencarimu seperti orang yang memberikan rumah yang d^ggM^ 

[bnu Athiyyah dalam M Muharrar Al Wcjiz (4/317) dan Ibnu Katsir dalam 


tafeimya (10/511). -n 

i.ihat Ibnu Aduyyah dalam Al Muharrar Al Wqjix (4/317). 






tentang ayat, "Dan di antara mereka 

ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur" ia berkata, 

'Tftl 

maksudnya adalah kaum Tsamud.” 


Ahli takwU lain berpendapat bahwa mereka adalah kaum Nabi 
Syu’aib AS. Ahli takwil yang berpendiq)at demikian adalah: 

27867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ,>• 

* "Dow di antara mereka ada yang ditimpa suara keras 
yang mengguntur," ia berkata, “Mereka adalah kaum Nabi 
Syu’aib AS.”’“ 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, pada tempat lain dalam 
Al Qvir'an Allah telah memberitahukan tentang kaum Tsamud dan 
kaum Nabi Syu’aib (penduduk Madyan) yang dibinasakan dengan suara 
keras yang mengguntur. Alah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Di antara umat-umat yang Kami binasakan itu, ada yang Kami 
timpakan hujan batu kerikil, dan ada pula yang ditimpa suara keras 
mengguntur.” Allah tidak menyebutkan secara khusus si£q)a di antara 
mereka yang ditimpa adzab tersebut, kedua umat itu; Tsamud dan 
Madyan, telah ditin^» adzab yaitu suara keras yang mengguntur. 


Firman-Nya, 
mereka ada yang Kami 


^ ^ "Dan di antara 

benamkan ke dalam bumi" maksudnya adalah 


Karun. Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 


adalah: 


27868. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berirata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Athiyyah dalam AJ Muharrar Al Wajiz (4/318). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/272). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (9/3062), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/272), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/316). 




Surah ‘Al Ankabuut 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, ^ "Dan di antara 


mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi," bahwa 
maksudnya adalah Karun. J» "Dan di antara 

mereka ada yang Kami tenggelamkan" maksudnya adalah 
kaum Nabi Nuh AS, Fir’aun dan kaumnya^” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah kaum Nabi 
Nuh AS. Ahh takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27869. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: H^aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia bericata: Ibnu Abbas berkata 
tfftifang ayat, iy >4^ antara mereka ada yang 

Kami tenggelamkan" bahwa maksudnya adalah kaum Nabi 
NuhAS."^*^ 


Ahli takwil yan g lain berpendj^iat bahwa maksudnya adalah 
kaum Fir’aun. Ahli takwil yang berpends^iat demikian adalah: 

27870, Bisyr mraiceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kq)ada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan^" ia beikata, 
“Maksudnya adalah kaum Fir’aun.”^*^ 

Pendapat yang benar tentang penakwilan ini yaitu, maksudnya 
abalah kaum Nabi Nuh AS, Fir’aun dan kaumnya, karena Allah tidak 


Lihat Ibnu Al Jauzi rfalam Zad Al Masir (6/272), taapa menyebuton 
sumbernya. 

Ibnu Adiiyyah dalam Al Muhcarar Al Wtgiz (4/318). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Afasir (61272). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3062) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarM Wajiz(Afili). 




Tafsir A^^Thabari 


mengkhususkan adzab tersebut kepada umat tertentu. Allah telah 
membinasakan kedua kaum itu sebelum turunnya berita ini, maka ayat 
ini tentunya tentang kedua umat tersebut. 

Firman-Nya, 

"Dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri," maksudnya adalah, 
Allah membinasakan mereka karena dosa-dosa mereka, kekafiran 
mereka kepada Tuhan mereka, dan pengingkaran mereka akan karunia- 
Nya kepada mereka, padahal kebaikan-Nya terus dilimpahkan kepada 
mereka. Merekalah yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka 
sendiri, karena mereka tidak menggunakan nikmat dan karunia-Nya 
dengan semestinya, dan justm menyembah tuhan lain selain Dia. 
Mereka juga melakukan perbuatan maksiat kq>ada Dia yang telah 
memberikan nikmat serta karunia kepada mereka. 

«M 





**Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung- 


pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 
lenrudi adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui,** 
(Qs, Al ^Ankabuut [29]: 41) 




TakwU firman Allah: 

. 1*1 >"1 


ah: Cit 

olill 


t > -"i- ^ 




Surah‘Al Ankabuut 


(Perumpamaan orang-orang yang mengambil 
pelindungpelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah 
adalah rumah laba-laba kalau mereka mengeUtitui) 


Maksudnya adalah, perumpamaan orang-orang yang 
menjadikan tuhan-tuhan dan berhala-berhala sebagai pelindung selain 
Allah, menghar apkan pertolongannya dan manfaat darinya ketika 
membutuhkan dan dalam keadaan lemah. Sungguh sangat jelek riwayat 
tentang mereka dan sangat buruk pilihan mereka untuk diri mereka, 
seperti lemahnya laba-laba dan tidak mampunya laba-laba melindungi 
dirinya. Laba-laba membuat rumah untuk dirinya sebagai tempat 
berlindung, akan tetapi r umah itu tidak berguna ketika ia 
membutuhkannya. Demikian pula orang-orang musyrik, tuhan-tuhan 
dan berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai pelindimg selain 
Allah, tidak berguna sedikit pun bagi mereka ketika Allah menimpakan 
adaab-Nya dan ketika muika-Nya menimpa mereka. Semua itu tidak 
dapat irTenolak murka Allah yang ditimpakan kepada mereka, meskipun 
mereka telah menyembahnya. 

Ahli takwil berpend 2 q)at seperti penakwilan ini, diantaranya 

adalah: 


27871. 


M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rap akku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia beikata: Bapakku menceritakan 
kq)adaku dari br^iaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


”Perwnpamaan orang-orang yang mengambil pelindung¬ 
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 


membuat rumah... " Ia berkata, “Itulah perumpamaan yang 








Tafsir Ath-Thabari 


diberikan Allah t^tang orang yang menyembah kepada selain 
Allah, seperti rumah laba-laba.”^*^ 


27872. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

^ "Perumpamaan orang- 

orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba," ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang diberikan Allah tentang orang musyrik. 
Tuhan yang diseru orang musyrik itu seperti rumah laba-laba 
yang lemah, tidak berdaya dan tidak berguna. 


27873. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Cyt 

iSa». oJuit "Perumpamaan orang-orang yang 


mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalafTseperti 
laba-laba yang membuat rumah," ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang diberikan Allah. Para pelindimg mereka 
itu tidak berguna bagi mereka walau sedikit pun, sebagaimana 
rumah laba-laba tidak bermanfaat bagi laba-laba. 


Firman-Nya, olj "Dan sesungguhnya rumah yang 

paling lemah," maksudnya adalah rumah yang paling lemah o.J 

"Adalah rumah laba-laba kalau mereka 


mengetahui." Jika saja orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah itu mengetahui bahwa pelindung-pelindimg 
mereka itu tidak berguna bagi mereka, seperti tidak bergunanya rumah 


^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3060) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/463). 

Abdurrazzak dalam ta&imya (3/7), Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (5/227), dan Al Bagbawi (Mam Ma'alim At-Tcmzil (3/77). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (9/3063). 
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laba-laba bagi laba-laba. Meidca tidak mengetahui hal itu, maka mereka 
menyangka bahwa semua itu berguna bagi mereka dan dapat 
mgndekaflcan mereka kepada AUah sebagai perantara. 

MO 






^^Sesungguhnya AUah mengetahui apa s(4a yang mereka seru 
selain AUah, Dan Dia Maha Perkasa la^ Maha Bijaksana, 
Dan perumpamaan'perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuaU orang-orang 
yang berilmu,** (Qs. Al ‘Aokabuut [29]: 42-43) 


xSf c 




Takwil firman Allah: >-1»' ift t>l 

(Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru selain 
AUah. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan 


perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuaU orang-orang yang berilmu) 


Terdapat perbedaan qira’at dalam membaca ayat, C 6^ 

"Sesungguh^ Allah mengetahui apa scgayang mereka seru " 

Mayoritas ahli qira’at di beibagai negeri menbacanya 
Aen^sm huTuf ta’. Lafiizh ini ditujukan kepada orang-oiai^ musyrik 
Ouraisy. •'Sesungguh^ Allah,"v/ahaimmmm 

j» iijs "mengetahui cgM scgayang kamu seru selain Allah ” 
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Abu Amr membaca ayat, C ol "Sesungguhnya 

Allah mengetahui cpa saja yang mereka seru," dengan himif yayang 
maksudnya berita tentang umat-umat Sesungguhnya Allah mengetahvii 
apa saja yang mereka seru selain Allah. Mereka adalah umat-umat yang 
telah Kami binasakan.^*’ 

Qira’at yang benar menurut kami adalah qira‘at dengan huruf 
ta’, karena jika ayat ini merupakan pemberitahuan tentang umat-umat 
yang disebutkan Allah, bahwa Dia membinasakan mereka, maka 
pastilah bimyi kalimatnya yaitu lylT U Oi, sebab pada saat 

ayat ini turun kepada Rasulullah SAW, kaum itu telah tiada, telah 
binasa. Oleh sebab itu, bimyi ayat ini adalah O jpid U pit iti Oi, jika yang 
dimaksudkan adalah pemberitahuan tentang umat yang masih ada, 
bukan umat yang telah binasa. 

Jika bacaan ayat ini seperti qira’at yang telah kami jelaskan, 
maka takwil ayat ini adalah, wahai kaumku, sesui^guhnya Allah 
mengetahui apa saja yang kamu sembah selain Allah, dan itu tidak 
dapat memberikan man&at serta mudharat kepadamu. Jika Allah 
menghendaki kejelekan terhadap kamu, maka apa yang kamu seru itu 
tidak berguna bagi kamu walau sedikit pun. Tidak bermanfaatnya itu 
bagi kamu seperti rumah laba-laba yang tidak berguna bagi laba-laba. 

Firman-Nya, "Dan Dia Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa akan 
hukuman-Nya terhadap orang-orang yang kafir dan mempersekutukan- 
Nya dalam ibadah kepada-Nya. Oleh karena itu, wahai orang-orang 
musyrik, takutlah akan hukuman-Nya, dengan beriman kqpada-Nya, 

^ Jumhur ulama gira’at membaca ayat, dengan humf ta'. 

Abu Amr dan Ashim membaca dengan huruf ya', yang mengandung 

makna gaib. Huruf 1« bisa menjadi mtrf’ul teihad^ ahm ma najiyah, 

atau istijham. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/3S8) dan Al Muharrar Al Wa/iz 
karya Ibnu Athiyyah (4/318). 
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sebelum bnl niman itu ditimpakan kepadamu, sebagaimana telah 
di timpakan kepada umat-umat yang telah dikisahkan Allah dalam surah 
ini kepada kamu. Sesungguhnya jika hukuman Allah itu ditimpakan 
kepada kamu , maka para penolong kamu itu, yang kamu jadikan 
sebagai penolong selain Allah, tidak akan berguna beigi kamu, 
sebagaimana para penolong umat-umat sebelum kamu tidak berguna 
bagi mereka. 

Firman-Nya, "Ingf Maha Bijaksana." maksudnya 

Allah Maha Bijaksana dalam mengatur para makhluk-Nya. Dia 
membi nasakan orang-orang yang pantas untuk dibmasakan, jika 
memang keh inasaan mereka itu membawa kebaikan. Sementara 
kebinasaan umat lain yang kafir ditunda hingga masa tertentu, jika 
dalam kebinasaan mereka itu ada kebaikan. 

Firman-Nya, "Dan perumpamaan- 

perumpamaan ini Kami buat untuk manusia." maksudnya adala h, 
semua perumpamaan ini sebagai perbandingan. 


Firman-Nya, "Kami buat untuk manusia," 

maksudnya adalah. Kami perumpamakan bagj manusia dan Kami 
j adikan sebagai perban ding an serta bukti kebenaran bagi umat manusia. 
Sebag aimana ucapan Al A’sya dalam syair berikut ini: 


^ ^ M ^ % t % 9 y t. ^ ^ I 

J <J^ t/ cT 

✓ ✓ o' # 


"Apakah engkau masih ingat perjanjian dalam kehalusan 
Ketika engkau umpamakan kepadaku sebuah kaedah sebagai 
perumpamaan. 

Firman-Nya, 'o ”Dan tiada yang 

memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu." Yang memahami 


Bait syair diseljutkan dalam Dhvan Al A’sya (hal. 171), dikutip dan syair yang 
beijudul Jj^i. 

Dalam syau* ini Al A’sya memuji Salamat Dza Fa’isy. 
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perumpamaan yang telah kami sebutkan, bahwa dalam perumpamaan 
itu ada kebenaran, yang memahaminya hanyalah orang-orang yang 
mengetahui Allah dan tanda-tanda kebesaran-Nya. 


4 




Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin,” 

(Qs. Al 'Ankabuut [29]: 44) 


Takwil firman Allah: ,:^1 ovUlt 

^ (Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, Aliahlah yang telah menciptakan langit dan biimi. Ia 
sendiri yang menciptakannya, tanpa ada sekutu bagi-Nya dalam 
penciptaan semua itu.” 

Firman-Nya, Ij*? "Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda ," maksudnya adalah, sesungguhnya 
dalam penciptaan itu terdapat bukti kebenaran bagi orang-orang yang 
percaya kepada bukti-bukti kebenaran ketika mereka melihat dan 
menyaksikannya.” 


«M 














“BocaloK a|xi yang teloK diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari (perhuatan'perhuatan) keji dan 
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat AUah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.** 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 45) 


T> 'f 


0 (Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 

Al Kitab [Al Qur'an] dan dirikanlah shalat Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah [shalat] adalah lebih besar 
[keutanuumnya dari ibadah-ibadah yang lain]. Dan AUah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad S AW: j3l bacalah! L* 
"Apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an)," yang telah diturunkan kepadamu, 

"Dan dirikanlah shalat," yang telah diwajibkan Allah kepadamu, 
lengkap dengan ketentuan-ketentuaimya. 

Firman-Nya, 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar." 


Tc^r Ath'Thabari 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah Al Qur'an yang 
dibaca di tempat shalat atau dalam shalat. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27874; Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kani dari Abu Al Wafa, dari 
bapaknya, dari Ibnu Umar, tentang ayat, 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, 
“Maknanya adalah, Al Qur'an yang dibaca di masjid- 
masjid.”'^^* 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
shalat. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27875. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: AbduUah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Sesungguhnya shalat itu merwegah dari 
(^rbuatan-perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, 
“Maknanya adalah, dalam shalat terdapat pencegahan dan 
teguran terhadap perbuatan maksiat kepada Allah.” 

27876. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada keuni, ia berkata: Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Al ‘Ala bin Al Musayyib, dari 
seseorang yang ia sebutkan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/274) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/466). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3066). 
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mungkar," ia beikata, “Barangsiapa shalatnya tidak 
mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak 
ada yang bertambah dengan shalatnya itu selain semakin jauh 
dari AUah.”^” 

27877. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Al ‘Ala’ bin Al Musayyib, dan 
Samurah bin Athiyyah, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu 
Mas’ud, “Sesungguhnya si fulan banyak melaksanakan 
shalat” Ibnu Mas’ud menjawab, “Itu tidak bermanfaat kecuali 
bagi orang yang taat”^^ 

27878. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, 
dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Barangsiapa shalat yang ia 
laksanakan tidak memerintahkannya berbuat baik dan 
mencegahnya berbuat mungkar, maka tidak ada yang 
bertambah dari shalatnya itu selain semakin jauh dari 
Allah.””’ 

27879. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Hasyim bin Al Barid menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas’ud, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak menaati shalat. Menaati shalat adalah, 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (11/54, no. 11025), Ibnu Hajar 
dalam foth Al Bori (13/386), dan Al Haitsami dalam Al Majma’ Az-Zawa'id 
(2/258). 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushamaf {71107, no. 34554). Disebutkan oleh Al 
Ourdiubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (13/348). 

™ HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (9/103, no. 8543), Al Haitsami 
dalam Al Majma’ Az-Zawa’id (2/258), dan Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman 
(3/174, no. 3264). 
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shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar” 
Sufyan lalu membaca ayat, 

“Mereka berkata, ‘Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu 
menyuruh kamu’.” (Qs. Huud [11]: 87) 

Sufyan berkata, “Artinya, sembahyangnya memerintahkan dan 
melarangnya.” 

27880. Ali berkata: Ismail bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
toij •jlt Jjt ^ ji ’J 4 ^ J “Barangsiapa 
melaksanakan shalat, yang shalatnya itu tidak mencegahnya 
dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak ada yang 
bertambah dengan shalatnya itu selain semaian jauh dari 
Allah.”'^^'^ 


27881. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Bagaimana jika shalat itu tidak mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar?” Ia menjawab, “Barangsiapa 
shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, 
maka ia hanya semakin jauh dari Allah.”^’* 


27882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, mereka berdua 
berkata, “Barangsiapa shalatnya tidak mencegahnya dari 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3066), Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/514), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/465). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3066), Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/515), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/466). 

Abdurrazzak dalam tafiimya (3/8), Ibnu Katsir dalam ta&imya (10/515), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/466). 


79 * 







Surah ‘AlAnhtdmut 


perbuatan keji dan mungkar, maka itu hanya membuatnya 
semakin jauh dari Allah.”’^ 

Pendapat yang benar tentang ini adalah yang mengatakan bahwa 
shalat mencegah dari perbuatan keji dan mimgkar, sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin shalat dapat 
mencegah dari perbuatan keji' dan mungkar jika orang yang 
melaksanakannya tidak mempe rhatikan apa yang dibaca dalam shalat?” 

Jawabannya adalah, “Shalat menjadi pe nghalan g antara orang 
yang melaksanakannya dengan tindakan keji, karena jika orang itu 
sibuk melaksanakan shalat, maka akan menyebabkannya m eninggalk an 
perbuatan mungkar. Oleh sebab itu, Ibnu Mas’ud berkata, 'Barangsiapa 
tidak taat kepada shalatnya, maka ia hanya semakin jauh dari Allah’. Itu 
karena menaati shalat berarti mela ksan akan shalat yang s emp urna 
dengan semua aturannya. Dalam menaati shalat terdapat pencegahan 
terhadap perbuatan keji dan mun gkar . 

27883. Abu Humaid Al Himshi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id Al Aththar menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Artha’ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, tentang ayat, 

"Sesungguhr^a shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, “Jika engkau sedang 
mela k sana k an shalat, berarti engkau sedang berada dalam 
kebaikan. Shalat menghalangimu dari perbuatan keji dan 
mungkar.”*®® 

Makna lafazh adalah zina, sedangkan adalah 

perbuatan maksiat kepada Allah. Barangsiapa melakukan perbuatan keji 
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Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (10/516), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/516), 
dan An-Nasafi dalam tafsirnya (3/260). 
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atau maksiat dalam shalatnya, sehingga shalatnya rusak, maka tidak ada 
shalat baginya. 

Firman-Nya, "Dan sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah 
yang lain)." 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, ingatan Allsdi 
terhadap kamu lebih utama daripada dzUdr kamu mengingat Allah. Ahli 
takwil yang berpend£q)at seperti ini adalah- 

27884. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 
Sa’ib mengabaikan kepada kami dari Abdullah bin Rabi’ah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Apakah engkau tahu 
makna ayat, ^ '‘Dan sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya darijbadah- 
ibadah yang lain) T Aku berkata, “Ya.” Ibnu Abbas lalu 
bertanya, “Apa maknanya?” Aku jawab, ''Tasbih, tahmid, dan 
takbir dalam shalat Bacaan ayat suci Al Qur'an dan lainnya.” 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Engkau telah mengucapkan kalimat 
yang mengagumkan, namun bukan itu maknanya. Makna ayat 
ini adalah, Allah mengingat kamu ketika Dia meme rintahkan 
atau melarang, dan itu lebih besar daripada dzikir kamu 
mengingat-Nya.”“‘ 

27885. Ibnu Waki maiceiitakan kepada kami, ia beikata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa’ib, dari Ibnu Rabi’ah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah 


801 


Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/3067), Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/516), 
dan Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/285). 
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ingat kepadamu lebih besar daripada kamu dzikir untuk 
mengingat-Nya.”*°^ 

27886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bo'kata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Adia, dari AbduUah bin 
Rabi’a^ ia berkata; Ibnu Abbas bertanya kq)adaku tentang 
ayat, ^ "Dan sesungguhnya mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah yang lain)." Lalu aku katakan, “Mengingat Allah 
dengan bertasbih, takbir, bacaan Al Qur'an yang baik, dan 
mengingat Allah ketika ada perbuatan yang haram, sehingga 
terhindar dari segala perbuatan haram itu.” Ibnu Abbas lalu 
berkata, “Engkau telah mengucilkan kalimat yang 
mengagumkan, tetapi makna ayat ini bukan seperti yang telah 
engkau ucapkan. Makna ayat ini yaitu, ingatnya Allah 
kepadamu lebih besar daripada dzikirmu mengingat Allah. 

27887. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, dari 
Abdullah bin Rabi’ah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Ingatnya Allah terhadap seorang hamba lebih utama 
daripada dzikir hamba itu kepada Allah.”^°^ 

27888. Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami. Ibnu Al MiJtsanna berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepadaku. Ibnu Waki berkata: Abdul A’la 
menceritakaii kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
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kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, ia berkata: Aku 
duduk di samping Ibnu Abbas, lalu ada seorang laki-laki 
da^tang menemiiinya bertanya tentang makna ayat, 

"Dan sesunggiJviya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)." 
Ibnu Abbas lalu menjawab, “Shalat dan puasa, itulah makna 
dzikir Allah.” Laki-laki itu lalu berkata, “Aku tinggalkan 
seseorang di atas hewan tunggang£uiku, ia berkata tidak seperti 
ini. Ia berkata, ‘Makna ayat “Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)”, adalah, 
ingatnya Allah kepada para hamba-Nya lebih besar daripada 
dzikir hamba itu kepada-Nya’.” Ibnu Abbas kemudian berkata, 
“Demi Allah, sungguh sahabatmu itu benar.”*®^ 

27889. Ibnu Humaid menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Ya’qub Al Qummi menceritakan, kepada 
kami dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Seorang laki- 
laki datang kepada Ibnu^Abbas seraya berkata, “Sebutkanlah 
kepadaku makna ayat, 'Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)’. Ia menjawab, ‘Maknanya 
adalah, ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada 
dzikir kamu mengingat-Nya’.”*®® 

27890. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Dcrimah, tentang ayat, ^ "Dan sesungguhnya 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3067), Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/516), 
dan Al Mawaidi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/285). 
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mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain), " ia berkata, “Maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada seorang hamba lebih utama daripada 
dzikir hamba itu mengingat Allah.”*®’ 

27891. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail 
bin Marzuq menceritakan kepada kami dari Athiyyah, tentang 
ayat, "Dan sesungguhnya mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaanrya dari ibadah- 
ibadah yang lain)," ia berkata, “Itulah makna ayat, 

‘Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu’. (Qs. Al Baqarah [2]: 152). Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar daripada d 2 dkir kamu 
mengingat Allah.”*®* 

27892. Ali menceritakan kepadaku, ia bericata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
^ menceritakan kepadaku, ia berkata: Fudhail bin Marzuq 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, ingatnya ^lah kepada 
para hamba-Nya, jika mraeka ingat kepada-Nya ‘Lebih 

besar ’, daripada dzikir kamu moigingat-Nya.”*®® 

27893. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mastr (jSI275). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&imya (1/235) dan Abduiiazzak dalam ta&imya 
(3/98). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3067), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/285), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/320). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami,^ semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 

"Den sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kq)ada hamba- 
Nya lebih besar daripada ingatnya hamba itu kepada 
Tuhannya, baik dalam shalat maupun dalam hal-hal 
lainnya.”**® 

27894. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kqpada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Daud bm Abu Hind, dari M uhammad bin 
Abu Musa, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ingatnya Allah 
kepada kamu ketika kamu mengingatnya, lebih besar daripada 
ingatnya kamu kepada-Nya.”*** 

27895. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Amir, dari Abu Qurrah, dari Salman, riwayat yang sama.**^ 

27896. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid bin Ja’iar menceritakan kepadaku dari Shalih bin Abu 
Uraib, dari Katsir bin Murrah Al Hadhrami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ad-Darda berkata, “Maukah kau aku 


Mujahid dalam tafsirnya (hai. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3068), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3067) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Allfyuni4/2iS). 

Al Mawardi (^am An-Nukat wa Al Vyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (10/516). 
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beritahukah tentang amal kamu yang paling baik, paling 
dicintai Allah, dan lebih baik daripada kamu diberi dinar dan 
dirham?” Mereka menjawab, “Apakah itu?” Abu Ad-Darda 
berkata, “Dzikir kamu kepada Tuhan kamu itu lebih besar 
(keutamaannya).”*^^ 

27897. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
‘ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Amir, dari Abu Qurrah, dari 
Salman, tentang ayat, ^ "Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu 
mengingat AUah.”*'^ 

27898. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Jabir, dari Amir, |a berkata: Aku bertanya kepada Abu 
Ourrah tentang ayat, ^ 5^1 "Dan sesungguhnya 

~ mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)." Ia lalu berkata, “Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu untuk 
mengingat Allah.”**^ 

27899. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Jabir, dari Mujahid dan Ikrimah, mereka berdua berkata, 
“Ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir 
kamu mengingat Allah.”**^ 


Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/111, no. 34590) dan Abu Nu’aim 
dalam Al Hilyah (1/219). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/516). 

Ibid. 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3068), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam i4/Afosir (6/275). 
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27900. ...ia berkata; Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Mutharrif, dari Athiyyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat 
ini sama seperti ayat, '"Karena itu, ingatlah 

kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu (Qs. Al 
Baqarah [2]:. 152). Ingatnya Allah kepada kamu lebih besar 
daripada dzikir kamu mengingat Allah.”**’ 

27901. ...ia berkata: Hasan bin Ali menceritakan kepada kami dari 
^a’idah, dari Ashim, dari Syaqiq, dari Abdullah, tentang ayat, 
"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kepada 
seorang hamba lebih besar daripada dzikir hamba itu 
mengingat Allah.”*** 

27902. ...ia berkata: Abu Yazid Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dari Ya’qub, dari Ja’far, dari Syu’bah, ia berkata, “Ingatnya 
Aliah kepada kamu lebih besar daripada dzikir* kamu 
mengingat Allah.”**’ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
dzikirmu kepada Allah lebih utama dari segala sesuatu. Ahli takwil 
yang berpend^at seperti ini adalah: 

27903. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Abu Za'idah menceritakan kepada kami dari Al Izar bin 
Huraits, dari seorang laki-laki, dari Salman, ia pernah ditanya, 
“Apakah amal yang paling afdhal?”J[a menjawab, “Apakah 
engkau tidak membaca Al Qur'an, ^ ‘Dan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3067) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir {61215). 

Ibnu Katsir dalam ta&imya (6/275). 

Lihatibnu Al Jauzi dalam (6/275). 
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sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)’. Tidak ada 
yang lebih afdhal daripada dzikir kepada Allah.” 

27904. Ibnu Humaid Ahmad bin Al Mughirah Al Hitnshi 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Iyasy 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 

dari Rabi’ah bin Yazid, dari IsmaU bin Ubaidullah, dari Ummu 

Ad-Darda, ia membaca ayat, "Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)." Ia barkata, 

“Jika mgkaii melaksanakan shalat maka itu termasuk dzikir 

kepada Allah. Jika engkau berpuasa maka itu termasuk dzikir 

kepada Allah. Semua kebaikan yang engkau ketahui termasuk 

dzikir kepada Allah. Semua kejelekan yang engkau hindari 

termasuk dzikir kepada Allah. Dzikir yang paling afdhal 

1 

- adalah bertasbih menyucikan Allah.” 

27905. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan sesimgguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Tidak ada yang lebih besar daripada dzikir kepada 
Allah. Bahkan itu yang paJing besar di antara semua perkara.” 
Dia kemudian membacakan ayat, “Dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat aku." (Qs. Thaahaa [20]: 
14) Ia berkata, “Maknanya adalah, untuk mengingat Allah. 

Al Mawardi dalam An-Nukca wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafeimya (10/516). 

Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal (35/356) dan Al Bukhari dalam Khalq Af al Al 

‘Ibadiinn). 
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Allah tidak menyebutkan seperti ini dalam perang, berarti 
dzikirlah yang paling besar 

27906. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Al A’masy, dari Abu Ishak, ia 
berkata, “Seorang laki-laki berkata kepada Sulaiman, ‘Amal 
apakah yang paling afdhal?’ Ia menjawab, ‘Dzikir kepada 
Allah’ 

Ahli takwil yang lain berpend^at bahwa ayat ini mengandung 
dua penakwilan tersebut secara keseluruhan. Maksudnya adalah takwil 
pertama dan kedua, yang telah kami sebutkan. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27907. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia beikata; Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada k^ni dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ^ "tkm sesunggulrnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Ay^ ini 
mengandung dua makna; dzikir kepada Allah lebih besar 
daripada amal yang lain, dan ingatnya AUah kepada kamu 
lebih besar daripada dzikir kepada mengingat Allah.” 

27908. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ismail bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al 
Hadzdza menceritakan-kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ^ "Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)." ia berkata, “Ayat ini 
mengandung dua makna; ingatnya Allah kepada kamu lebih 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafeimya (10/516). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&nnya (9/3068). 
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besar HaripaHa HTikir kamu mengingat Allah, dan mengingat 
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Allah pada saat mengejakan perbuatan haram.” 

Ahli takwil yang lain berpoidapat bahwa makna ayat ini adalah, 
ingatnya seorang hamba kepada Allah saat melaksanakan shalat lebih 
besar daripada shalat itu smdiri. AUi takwil yang berpendapat seperti 
ini adalah: 

27909. Ibnu Waki mfinc-eritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
mencmtakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dan Abu 
Malik, tentang ayat, "Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang Icdn)," ia berkata, “Seorang hamba 
mfaigingat Allah Halam shalat^ lebih besar danpada shalat itu 

sendiri.”*^ 


Ahli takwil yang lain berpen(hq>at bahwa maknanya adalah, 
«thalat yang «^gkaii laksanakan, dan engkau mengingat Allah dalam 
shalat itu, maka itu lebih besar daripada pencegahan shalat terhadap 
perbuatan keji dan mungkar. Ahli takwUi yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


27910. Ahmad bin Al Mughirah Al Himshi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Sa’id Al AOithar menceritakan kepada 
ifami ia berkata: Artha’ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, tentang ayat, 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar, ” ia berkata, “Shalat yang dapat 
mencegah dari pobuatan keji dan mungkar, dibandingkan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&iniya (9A3068). 

Al Mawardi dalam wa Al Uyun (4/285). 
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dengan dzikkmu mengingat Allah, maka dzikir itu lebih 
besar.”“^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat di antara 
pendapat-pendapat ini, dan yang lebih menunjukkan zfmhir makna ayat 
ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada kamu lebih afdhal daripeida dzikir kamu 
mengingat Allah. 

Firman-Nya, ^ ^ Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, wahai manusia, Allah lebih 
mengetahui perbuatanmu saat melaksanakan shalat, ^)akah kamu 
melaksan ak an semua ketentuannya, atau meninggalkannya? Demikian 
pula dengan uTusan kamu yang lain. Allah akan membalas kamu atas 
semua itu. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan jangan kamu 
menyia-nyiakan sedikit pun dari ketentuan itu. 






“Don janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling batk, kecuali dengan 
orang-orang zhalim di antara mereka, dan katakanlah, 
*Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/28S) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/275). 
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dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya 
berserah diri*,** (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 46) 

melainkan dengan cara yang pating baik, kecuali dengan orang- 
orang zhatim di antara mereka, dan katakanlah, “Kami telah 
beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan 
kami hanya kepada-Nya berserah diri.**) 

Allah berfirman: "Dan janganlah kamu berdebat," 

wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
janganlah kamu berdebat dengan mang-orang Yahudi dan Nasrani. 
jJILI (j, Jit "Dengan Ahli Kitab, melainkan dengan 

cara yang paling baik " melainkan dengan uc^an yang baik, yaitu 
dengan cara seman kepada Allah agar memperhatikan bukti-bukti 
kebenaran dan peringatan akan tanda-tanda kebenaran-Nya. 

Firman-Nya, JLji- Vj "Kecuali dengan orang-orang 

zhalim di antara mereka." 

Ahli takwil berbeda pend^mt tratang penakwilan ayat ini. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali orang 
yang tidak mau mengakui kamu dengan membayar jizyah, disamping 
memerangi kamu, maka sesungguhnya mereka telah berbuat zhalim, 
sehingga debatlah mereka dengan pedang hingga mereka menyerah 
masuk Islam atau membayar jizyah” Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27911. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 


y' 0‘t y'A 
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^ (Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Ki 
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Mujahid, tentang ayat, > Ji 

IpLk (1/^1 "Dow janganlah kamu berdebat dengan Ahli 
Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang memerangi dan tidak 
membayar jizyah.'^^^ 

27912. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, riwayat yang sama dengannya, hanya saja ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang memerangimu dan tidak 
memberikan jizyah kepadamu.”*^^ 


27913. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuan^ dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jjkl 

kJl "Dan janganlah 

kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di 
antara mereka, ” ia berkata, “Maknanya adalah, jika mereka 
mengucapk^ kata-kata yang jelek, maka ucapkanlah kata-kata 
yang baik. 'Kecuali dengan orang-orang 

zhalim di antara mereka\ tenangkanlah diri kamu terhadap 
mereka.”“° 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3069), namun aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/286), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

Ibid. 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 535) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3069). 
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27914. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia 
berkata, “Maknanya adalah, kecuali orang-orang Ahli Kitab 
yang mengatakan bahwa ada tuhan lain selain All^, atau 
Allah memiliki anak, atau memiliki sekutu, atau tangan Allah 
terbelenggu, atau Allah itu fakir, atau mereka menyakiti Nabi 
Muhammad SAW.”*^* 


27915. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam 
Sa’id, 

' - Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka, " ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang-orang yang layak diperangi dan 
orang-orang yang tidak ada perjanjian damai dengan mereka, 
debatlah dengan pedang.”*^^ 


menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Salim, dari 
tentang ayat, Yj 

yili 'cjM "Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat, Jj*\ l 
■ "Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab," adalah 

Ahli Kitab yang telah beriman kepada Allah dan mengikuti rasul utusan 
Allah, janganlah mendebat mereka terhadap apa yang mereka 
beritahukan kepada kamu tentang apa yang ada dalam kitab mereka. Y} 

^ "Melainkan dengan cara yang paling 


Mujahid dal^ tafsirnya (hal. 536)) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3070). 

Ibnu Hajar dalam FotA/4/5ari'(13/315). 


Tafsir Aih-Thabari 


baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka," yaitu 
orang-orang yang tetap mempertahankan kekafiran mereka. 

Para ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini muhkamat, tidak 
mansukh. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27916. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ '^J "Dan 

janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik" ia berkata, “Ayat ini tidak 
mansukh. Tidak sepantasnya kamu mendebat Ahli Kitab yang 
beriman, karena mimgkin saja ia mengetahui sesuatu dalam Al 
Qur'an yang tidak engkau ketahui. Oleh sebab itu, janganlah 
mendebatnya, kecuali Ahli Kitab yang zhalim, yang tetap 
berpegang pada agamanya. Ahli Kitab seperti itulah yang 
layak didebat dengan pedang. Mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Tidak ada seorang Nasrani pun di Madinah, dan yang 
ada hanya orang-orang Yahudi, merekalah yang berbicara dan 
meminta Rasulullah SAW agar bersumpah. Yahudi bani 
Nadhir berkhianat pada Perang Uhud, sedangkan Yahudi bani 
Quraizhah berkhianat pada Perang Ahzab.”*^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini turun sebelum 
Rasulullah SAW diperintahkan berperang. Mereka, berkata, “Ayat ini 
mansukh, <li-nasakh oleh ayat, j 

^Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
ti^k (pula) kepada Hari Kemudian.” (Qs. At-Taubah [9]: 29). Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3068), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/277), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/286), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 






Surah ‘Al Ankabuut 


27917. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

J ^1.1 ^ "Dan janganlah kamu berdebat 

dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik," 
ia berkata, “Kemudian ayat ini di-nasakh. Allah 
meme rintahkan Rasulullah SAW memerangi mereka dalam 
surah Bara’ah (At-Taubah). Tidak ada debat yang lebih 
dahsyat daripada debat dengan pedang, mereka diperangi 
hingg a bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, bahwa Nabi 
Muhamad SAW adalah rasul utusan Allah, atau membayar 
kharaj (pajak tanah).”“^ 

Penckmat yang lebih utama imtuk disebut sebagai pendapat yang 
benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat, Y) 
j; 4 L mereka yang tidak mau membayar jizyah dan melancarkan 
peperangan. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah hanya Ahli Kitab yang zhalim 
dan tidak mau membayar jizyahi” 

Jawabaimya adalah, “Meskipun Ahli Kitab itu kafir kepada 
Allah dan mendustakan Rasulullah SAW, itu memang perbuatan 
zhalim, akan teU^i bukan itu yang dimaksud dalam ayat, V) 

! 1 '^ ‘Kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka Mereka 
berbuat zhalim terhadap diri mereka. Akan tetapi yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah orang-orang Ahli Kitab yang berbuat zhalim kepada 
orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad 
SAW. Merekalah yang harus didebat dengan pedang.” 

Kami katakan bahwa pend^at ini lebih utama tmtuk disebut 
sebagai pendapat yang benar, karena Allah memberikan izin kepada 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3069) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir {6/277). 






Tafsir Ath'Thabari 


orang-orang mukmin untuk mendebat Ahli Kitab yang zhalim bukan 
dengan cara yang baik dalam firman-Nya, V) **Kecuali 

dengan orang-orang zhalim di antara mereka." Dari ayat ini dapat 
diketahui bahwa Allah memberikan izin kepada orang-orang mukmin 
untuk mendebat Ahli Kitab yang zhalim. Ahli kitab yang harus didebat 
dengan cara yang baik, tidak sama dengan Ahli Kitab yang diizinkan 
untuk didebat dengan cara yang tidak baik, karena mereka tidak 
beriman, sedangkan Ahli Kitab yang beriman tidak boleh didebat 
kecuali dalam kebenaran, karena jika ada Ahli Kitab yang datang 
membawa sesuatu yang tidak benar, maka itu sama dengan kezhaliman 
yang bertentangan dengan kebenaran. 


Jadi, jelaslah bahwa pendapat yang mengatakan bahwa makna 
ayat, - "Dan janganlah kamu berdebat dengan 

Ahli Kitab," adalah, janganlah kamu mendebat Ahli Kitab yang telah 
beriman di antara mereka, tidak mengandung makna apa-apa. Demikian 
pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebelum 
perintah perang, mereka nyatakan bahwa ayat ini mansukh, juga tidak 
mengandimg makna apa-apa, sebab tidak ada khabar yang menyatakan 
itu secara qath ’i, serta tidak ada dalil yang mendukung kc-shahih-an 
pendapat ini dilihat dari logika akal. 


Sebelunmya telah kami jeladcan di beberapa tempat dalam kitab 
ini, bahwa tidak boleh menetapkan suatu hukum terhadap hukum Allah 
dalam kitab-Nya bahwa suatu ayat itu mansukh kecuali ada dalil dari 
khabar atau dalil akal yang dapat diterima. 


Firman-Nya, 

kataMnlah, 'Kami telah beriman 
kepada (Idtab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang 
diturunkan kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan 
Kami hanya kepada-Nya berserah diri’." Maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 








Nya, orang-orang yang dilarang mendebat Ahli Kitab, kecuali dengan 
cara yang baik, “Jika ada Ahh Kitab yang bercerita kepada kamu 
tentan g kitab-kitab mereka, memberitahu sesuatu yang mungkin dan 
boleh, dan menceritakannya secara jujur, sedangkan kamu tidak 
mengetahui perkara dan kondisi mere^ tratang itu, maka katakanlah 
kepada mereka, beriman 

kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang 
diturunkan kepadamu', yaitu yang terdapat dalam kitab Taurat dan Injil. 

'Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu’, 
sembahan kami dan sembahan kamu adalah satu, 
kami hanya kepada-Nya berserah diri’. Kami tunduk, patuh, dan taat 
terhadap hal-hal yang diperintahkan dan dilarang Allah kepada kami.” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Terdapat atsar dari Rasulullah SAW, yaitu; 

27918. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Amr menceritakan kepada kami, ia 
^berkata; Ali mengabaikan kepada kami dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ahli 
Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibram. Mereka 
menafsirkannya dengan bahasa Arab kepada kaum muslim. 
Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kamu mempercayai 
Ahli Kitab, dan jangan pula mendustakan mereka, katakanlah, 
'Kami telah beriman kepada (fdtab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan 
Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah 
dirVr^^^ 

27919. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 


*” HR. Al Bukhari Halam Al rtisham (7362), Al Baihaqi dalam AsSunan Al 
Kubra (10/163), An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (6/426). 
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menceritakan kepada kami dan Sa’ad bin Ibrahim, dan Atha 
bin Yasar, ia berkata: Beberapa oraiig Yahudi bercerita kepada 
para sahabat Nabi Muhammad SAW, maka beliau bersabda, 
“Janganlah kamu mempercayai Ahli Kitab, dan jangan pula 
mendustakan mereka, katakanlah, ‘Kami telah beriman 
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepada kamu 

27920. Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Sulaiman, dan Imarah bin 
Umair, dari Huraits bin Zhuhair, dari Abdullah, ia berkata, 
“Janganlah kamu bertanya tentang sesuatu kepada Ahli Kitab, 
karena sesungguhnya mereka tidak akan dapat memberikan 
petunjuk kepada kamu, karena mereka telah sesat. Mereka 
hanya akan mendustakan kebenaran atau membenarkan 
kebatilan. Setiap Ahli Kitab pasti ada ajakan dalam hatinya 
yang mengajak kepada agamanya, seperti ajakan kepa^ harta 
benda.”*^’ 

Mujahid berkata, sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 

27921. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat,„Z4^ Y) "Kecuali 

dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kecuali Ahli Kitab yang mengatakan 


raiWiry hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

HR. Al Bukhari dalam shahihnya (6/2679), bab: Qaul An-Nabi SAW, “La 
Tas’alu Ahla Al Kitab ‘an Syai’". Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf 
(5/313, no. 26424), Abduiiazzak dalam tafsirnya (6/110, no. 10158), dan 
Ahmad dalam Al Musnad (3/338). 





Surah‘Al Aiikabuut 


bahwa tiihan lain selain Allah, atau tuhan memiliki anak, 
atau tiihan m emiliki sekutu, atau tangan Allah terbelenggu, 
a t a u Allah itu fakir, atau mereka menyakiti Nabi Mu h a mm ad 
SAW.””* 


<4ii§ 

“Dan demUdan (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al 
Kitab (Al (^ur'an). Maka orang-orang yang telah Kami 
berikan kepada mereka Al Kitab (Taurat) mereka beriman 
kepadanya (Al Our'an); dan di antara mereka (orang-orang 
kafir Makkah) ada yang beriman kepadanya» Dan tiadalah 
yang mengin^iori ayat-ayat Kami selain orcng-orang kafir»** 
(Qs» Al ‘Ankabuut [29]: 47) 


(Dan demikian [puialahj Kami turunkan kepadamu Al Kitab [Al 
Qur'an]. Maka orang-orang yang telak Kami berikan kepada mereka 
Al Kitab [Taurat] mereka beriman kepadanya [Al Qur'an]; dan di 
antara mereka [orang-orang kafir Makkah] ada yang beriman 
kepadanya. Dan tiadalah yang mengingkari ayat-t^ Kami selain 
orang-orang kafir) 


Mujahid aalam ta&iinya (hal. 536) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3070). 
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Maksudnya adalah, Allah berfinnan,“Wahai Muhammad, 


sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab kepada para rasul 
sebelum engkau wahai Muhammad "Al 


Kitab (Al Qur'an). Maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada 
mereka Al Kitab (Taurat), ” Al Qur'an ini. Maka Bani Israil yang telah 
Kami berikan kitab Taurat kepada, mereka 


dan di antara mereka yang ada di antaramu hari ini ada yang beriman 
kepadanya, seperti Abdullah bin Salam, dan Bani Israil yang beriman 
kepada rasul utusan Allah. 


Firman-Nya, tiadalah yang 

mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir*' maksudnya 
adalah, y ang m eng in gkar i dalil-dalil dan bukti-bukti kebenaran Kami 
hanyalah orang yang mengingkari nikmat karunia Kami kepadanya, 
mengingkar i keesaan dan ketuhanan Kami, padahal mengetahuinya. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27922. Bisyr menceritakai kepada kami, ia berkata:** Yazid 
menceritakan kq>ada kami, ia bedcata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, yl Cj 

“Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami 
selain orang-orang kafir,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
p engingkar an mereka setelah mereka mengetahui 
kebenaran.””’ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/277). 






Surah ‘Al Ankabuut 


u. 

“Dan kamu tidak pemah membaca sebelumnya (Al Qur an) 
sesuatu Kitab intn dan kamu tidak (pemah) menulis suatu 
kitab dengan tangan kanonmu; andaikata (kamu pemah 
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu).** (Qs. Al‘Ankabuut [29]: 48) 

Takwil firman Allah: ilj 

' 0 ? membaca 

sebelumnya [Al Qur'an] sesuatu Kitab pun dan kamu tidak [pernah] 
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andaikata [kamu 
pemah membaca dan menulis], benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari[mu]) 

- “Dan kamu tidak pemah, ” engkau wahai Muhammad, 

tidak pemah ^'Membaca, ” “SebelumnyaJAl (^r'ar^, ’’ 

kitab yang Aku turunkan kepadamu ini 

“Sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab 
dengan tangan kananmu.” Engkau adalah orang yang ummi (tidak 
membaca dan menulis), Jadi, pastilah mereka ragu 

disebabkan semua itu tentang engkau dan kitab ini, yang en^au bawa 
dari sisi Tuhanmu, yang engkau bacakan kepada mereka. yaitu 

orang-orang yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu adalah syair, 
mantra, dan dongeng orang-orang aaman dahulu. 

Ahli takwil berpendapat s^rti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: 

27923. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, \^j 

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) 
sesuatu Kitab pun dan kamu tidak pernah) menulis suatu 
kitab dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah 
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu). ” Ia berkata, “Nabi Muhammad SAW ummi; 
tidak dapat membaca dan menulis walaupim sedikit.” 

27924. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, t^tang ayat, ^ Ctt 

._^“Dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Nabi Muhammad SAW tidak 
pernah membaca kitab apa pun sebelumnya, juga tidak pernah 
menulis Hmigan tangann ya. Ia ummi, dan makna ummi adalah 
tidak dj^at menulis.”*^‘ 

27925. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Idris Al Audi, dari Al 
Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, Oi ^ 

“Dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya (Al Qut^cin) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu Htab dengan tangan kananmu, ” ia 
berkata, “Ahli Kitab menemukan dalam kitab mereka bahwa 


840 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3071) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/278). 
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Nabi tidak dapat menvilis dengan tangannya, SCTta tidak dapat 
membaca kitab. Lalu turunlah ayat ini.”*^^ 


Ahli takwil juga berpendapat seperti penakwilan yang kami 
sebutkan tentang takwil ayat, Andaikata (kamu 

perrudt membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu )." 

Para ahli takwil berkata dalam riwayat berikut ini: 


27926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


“Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 
benar ragulah orang yang mengingkari(mu),” ia berkata, 
“Jadi benar-benar ragu orang yang berkata, ‘Ini adalah sesuatu 
yang dipelajari dan ditulis oleh Muhammeid’.” 


27927. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Haiits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu^Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 
benar ragulah orang yang mengingkari(mu),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang Quraisy 




Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3071), namun aku tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/287). 

Mujahid Halam tafsirnya (hal. 536), Ibnu Abu Hatim dalam tofeimya (9/3071), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/287). 
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^ -tf kx''r V 

'O? 

**Sehenamya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang 
zhalim.” (Qs. Al ^Ankabuut [29]: 49) 


Tak^ firman Allah: ^ > J 

^ 0 ? (Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah 

ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. 
Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang 
yang zhalim) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, oOjI» ^ J; 

‘'Sebenarnya, Al Qur'an itu adabdi ayat- 
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. ” 

Sebagian beipendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 
Muhammad SAW. Dengan demikian, takwil ayat ini menurut mereka 
adalah, bahkan adanya di dalam kitab-kitab Ahli Kitab bahwa 
Muhammad tidak menulis serta tidak membaca, dan beliau seorang 
nabi yang ummi, merupakan tanda-tanda yang nyata di hati mereka. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27928. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ J; 

‘'Sebenarnya, Al Qur 'an itu 


“Sebenarnya, Al Qur 'an itu 
adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang 
diberi ilmu, ” ia berkata, “Maknanya adalah, Allah telah 






Surah ‘Al Ankabuut 


menurunkan tentang Nabi Muhammad SAW dalam kitab 
Taurat dan Injil kepada orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Allah mengajarkannya kepada mereka dan 
menjadikannya sebagai bukti kebenaran kepada mereka. Allah 
berfirman kepada mereka, ‘Tanda kenabiannya ketika ia keluar 
adalah, ia tidak dapat membaca dan menulis’. Itulah tanda- 
tanda yang jelas.”*^* 

27929. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 

pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun, ” 
bahwa Nabi Muhammad SAW tidak dapat meniilis dan 
membaca. Demikian sifatnya disebutkan Allah dalam Taurat 
dan Injil. Dia seorang nabi yang ummv, tidak dapat membaca 
dan menulis. Itulah tanda yang jelas di hati orang-orang yang 
- diberi ilmu.”*'‘^ 

27930. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ J* 

‘'Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 
ilmu, ” ia berkata, “Ada di antara Ahli Kitab yang percaya 
kepada Nabi Muhammad SAW, sifat dan kenabiannya.”®^’ 

27931. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/278). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3072) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 

AlUyun (4/287). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/278) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 

(10/521). 






kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ Ji 

"Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata'" ia 
berkata, “Allah menurunkan tentang Nabi Muhammad SAW 
dalam Taurat dan Injil kepada orang-orang yang berilmu. 
Bahkan Nabi Muhammad SAW merupakan tanda yang jelas di 
hati orang-orang yang diberi ilmu.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Al 
Qur'an, bahwa Al Qur'an merupakan ayat-ayat yang nyata di hati 
orang-orang yang diberi ilmu, yaitu orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Muhammad SAW. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27932. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: Al Hasan 
berkata tentang ayat, \J>y -y-w» ti J; 

"Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu," bahwa Al Qur'an 
merupakan ayat-ayat yai^ nyata di hati orang-orang yang 
diberi ilmu, yaitu orang-orang mukmin.” 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah yang mengatakan bahwa maksud ayat ini 
adalah, pengetahuan bahwa Nabi Muhammad SAW sebelumnya tidak 
pernah membaca satu Kitab pun, sebelum turunnya Al Qur'an. Beliau 
juga tidak dapat menulis. Semua itu merupakan bukti-bukti yang jelas 
di hati orang-orang Ahli Kitab yang diberi ilmu. 

Aku katakan bahwa pendapat ini adalah takwil yang lebih utama 
di antara dua takwil tersebut, karena posisi ayat, oiil. y 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4I2S7). 






Surah ‘Al Ankabuut 


^'}^\ “Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang 
nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu, ’’ berada di antara 
dua berita dari Allah tentang Neibi Muhammad SAW. Oleh sebab itu, 
ayat ini lebih utama imtuk disebut sebagai berita tentang Nabi 
Muhammad SAW, daripada berita tentang Al Qur'an, sebab berita 
tentang Al Qur'an telah selesai pada ayat sebelumnya. 

Firman-Nya, “Dan tidak ada 

yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim, ” 
maksudnya adalah, tidak ada yang mengingkari kenabian Muhammad 
dan bukti-bukti kebenarannya, serta mengingkari ilmu yang diajarkan 
dari kitab-kitab Allah yang telah Dia turunkan kepada para nabi-Nya. 
Dia telah mengutus Nabi Muhammad SAW dengan kenabian dan 
risalahnya. “Kecuali orang-orang yang zhalim, ” kepada 

diri mereka dengan kekafiran mereka kepada Allah. 




“Dan orang'orang kafir Makkah berkatOf 'Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya mukjizat'mukjizat dari Tuhannya?' 
Katakanlah, 'Sesungguhnya mukjizat'mukjizat itu terserah 
kepada Allah, Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata*,” 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 50) 


Takwil firman Allah: Cljj J* 

* ’gI p®* orang-orang kafir Makkah 




Tc^rAih'Thabari 


berkata, ‘"Mengapa tidak diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat 
dari Tuhannya?** Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata. **) 

Maksudnya adalah, orang-orang musyrik Quraisy berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad suatu bukh dan 
Tuhannya, sebagai hujjah bagi Allah terhadap kita, sebagaimana unta 
dijadikan untuk Nabi Shalih AS dan makanan turun dari langit untuk 
Nabi Isa AS?” Katakanlah, wahai Muhammad, bahwa sesungguhnya 
bukti-bukti itu terserah kepada Allah, tidak ada selain-Nya yang mampu 
mendatangkannya. 

Firman-Nya, .1^ tSjj "Dan sesungguhnya aku hanya 

seorang pemberi peringatan yang nyata," maksudnya adalah, aku 
hanyalah seorang pemberi peringatan. Aku peringatkan kamu akan 
aH^ab dan hukuman dari Allah atas kekafiranmu terhadap rasul-Nya 
rtan apa yang ia bawa dari sisi Tuhanmu, sungguh peringatan itu 
telah nyata bagimu. 




“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami 
telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur an) sedang 
dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al 
Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi 
orang'Orang yang beriman.^* (Qs» Al ‘Ankabuut [29]: 51) 






Surah ‘Al Ankabuut 


Takwil firman Allah: ^ 

yJiJ cO^>J 4 apakah 

tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu Al Kitab [Al Qur'anJ sedang dia dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya dalam [Al Qur'anJ itu terdapat rahmat yang 
besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Apakah tidak cukup bagi 
mereka, wahai Muhammad, yang berkata, “Mengapa tidak ada suatu 
tanda yang diturunkan kepada Muhammad dari Tuhannya sebagai tanda 
dan bukti?” CJ/*' "Bahwasanya Kami telah menurunkan 

kepadamu," Al Qur'an ini. "Al Kitab (Al Qur'an) 

sedang dia dibacakan kepada mereka?" Kitab suci yang dibacakan 
kepada mereka, 4 "Sesungguhnya dalam (Al 

Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar," bagi orang-orang yang 
beriman kepadanya, serta peringatan bagi orang-orang yang mengambil 
peringatan dari pelajaran dan nasihat yang terkandung di dalamnya. 


- Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun karena ada 
beberapa sahabat Nabi Muhammad SAW yang menulis sebagian kitab 
yang dimiliki oleh Ahli Kitab. Riwayat yang menyebutkan demikian 
adalah: 

27933. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu JuraiJ, dari Amr bin Dinar, dari Yahya bin 
Ja’dah, bahwa beberapa orang kaum muslim datang 
menghadap Rasulullah SAW dengan membawa kitab-kitab 
yang telah mereka tulis, dan di dalamnya terdapat sebagian 
ucapan orang-orang Yahudi. Ketika Rasulullah SAW 
melihatnya, beliau melemparnya seraya berkata, “Cukuplah itu 
sebagai kedunguan —atau kesesalan suatu kaum—. Mereka 
telah menolak apa yang dibawa oleh nabi mereka kepada 









mereka, kemudian mereka datang kepada apa yang dibawa 
oleh nabi lain kepada kaum lain.” Lalu turunlah ayat, 

4 ^ i# 

'*Dan qpakah tidak cidaq) bagi mereka 
bahwasanya Kami telah menutunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Our'an) sedang (ha dibaadum kepada mereka? Sesungguhnya 
dalam (Al Our'an) itu terdcguU rahmat yang besar dan 

' ^ w850 

pelcgaran bagi orang-orang yang beriman. 

«M 






0 jti 

**Katakanlah, VuJatfiUth AHah menjadi saksi antaraku dan 
antaramu. Dia mengettdnU apa yang di langit dan di humi. 
Dan orang'orang yang percaya kepada yang batU dan tngfcor 
kepada AUdh, mereka itulah orcmg-orong yang merugi,” 
(Qs, Al ‘Ankabuut [29]: 52) 


TdkwUGrmmAUab: C 

^ \p(^ LiiVr; ^ 

0 (Katakanlah, kukuplah Allah menjadi saksi antaraku 

dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan <0 btimi Dan 
orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada 
AHah, mereka itulah orang-orang yang merugi”) 


“® Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3072-3073) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir {61219). 







Surah ^AfiJcabuut 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang telah berkata kepadamu, 
“Mengapa tidak diturunkan suatu tanda dari Tuhaiunu kepadamu?” 
Mereka adalah kamnmu yang mengingkari ayat-ayat Kami. Katakanlah 
kepada mereka, ^‘Cukuplah (AUah)**^ sebagai saksi bs^iku, antara aku 
dan karhii, karena ia yang mengetahui siapa yang benar di antara kita 
dan siapa yang batil. 

Dia mengetahui apa. yang ada di langit dan ^a yang ada di 
b umi. Tidak ada yang tersembimyi bagi-Nya segala yang ada di langit 
rlan di bumi, walaiq)un sedikit Dia akan memberikan balasan kepada 
seti£q) kita sesuai dengan perbuatan kita. Orang yang benar akan dibalas 
dengan kebenaran, sedangkan orang yang batil akan dibalas dengan 
kebatilaiL 

Firman-Nya, orang-orang yang 

perccQKi kepada yang batil," maksudnya adalah orang-orang yang 
membenarkan dan mengakui kemusyrikan, serta kafir dan mengingkari 
AllaK ’ jti "Mereka itulah orang-orang yang merugi, " dalam 

peijanjian yang mereka lakukan. 

Ahli takwil berpends^at seperti takv^ yang telah kami sebutkan 
tentang makna ayat, Cljt^b”Dan orang-orang yang 

percaya kepada yang batil" Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

27934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil," ia 


Kata Halam diia tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami temukan 
rfalam manuskri p lain agar makna kalimat ini menjadi benar. 


beikata, “Maksudnya adalah orang-orang yang membenarkan 
kemusyrikan.”*^^ 


>ai ^ J? 


**Dctn mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab» Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, 
benar-benar telah datang adzab kepada mereka, dan adzab 
itu benar-benar akan datang kepada mereka dengan tiba- 
tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.** 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 53) 


Takwil fi rman Allah: 

^ ^ mereka meminta kepadamu 

supi^a segera diturunkan adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang 
telah diteUq>kan, benar-benar telah datang adzab kepada mereka, dan 
ntiiah Uu benoT-benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
sedang mereka tidak menyadarinya) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
Vaiimmu yang beikata, “Mengj^Mi tidak diturunkan kepada Muhammad 
cnatii tanHa Asm T uhanny a?” meminta agar adzab segera diturunkw 

kepada mereka. Mereka berkata, 

^ dllah, jika betul (Al Qur'an) ini, 

dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari langit” (Qs. Al Anfaal [8]; 32). Kalaulah bukan karena waktu 
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Ibnu Abu Hatim Halam ta&imya {9/3073) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/279) dari Ibnu Abbas. 






Surah ‘Al Anhobuut 


y ang telah Aku tetapkan untuk mereka, bahwa Aku tidak akan 
membinasakan mereka hingga waktu itu, maka pastilah adzab itu segera 
menimpa mereka. 

Firman-Nya, "Dan adzab itu benar- 

benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka 
tidak menyadarinya" maksudnya adalah, adzab itu akan datang kepada 
mereka secara tiba-tiba, sehingga mereka tidak menyadari waktu 
datangnya adzab itu, ketika adzab itu beliun datang. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
diantaranya adalah: 


27935. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


"Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab" ia berkata, “Maksudnya adalah, beberapa orang jaMl 
dari^at ini berkata, J-V*^ Sj 

^ ‘ Ya Allah, jika betul 


(Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada Kami adzab yang pedih'” (Qs. Al Anfaal [8]: 32)*^^ 




“Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab. Dan sesungguhnya Jahanam benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 54) 


•> 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3074) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/62). 






TirfsirAth'Thabari 


Takml firman Allah: 

(Mereka meminta kepadamu siq>aya segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya Jahanam benar-benar melauti orang-orang yang 
k^ir) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, orang- 
orang musyrik itu m emintamu a gar se^m menurunkan adzab kepada 
mereka. Padahal, neraka benar-benar telah meli^niti mereka, dan mereka 
hanya tinggal memasukinya. 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah lautan. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

27936. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
bo-kata: M uhammad bin Ja*&r menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkala tentang ayat, ^ 

"Dan sesunggphnya Jahanam benar- 
benar meliputi orang-orang yang kafir," ia berkata, 
“Maknanya adalah, larrtarL”*^ 

27937. Ibnu Waki mengabarkan k^rada kami, ia berkata: Ghrmdar 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Simak, dari 
Ikrimah, dengan riwayat yang sama.'^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (9/307S) dan Ibnu Atfaiyyah dalam Al Muharrar 
AJWajiz {41323). 




Surah ‘Al Ankabuut 



C > y' y^y 


“Pada hari mereka ditutup oleh adzcib dari atas mereka dan 
dari bawah kaki mereka dan Allah berkata (kepada mereka), 
*Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah kamu 
kerjaku*.** (Qs. Al‘Ankabuut [29]: 55) 


Takwil firman Allah: Cfij j* 4*^^ 

IaA (Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari 
atas mereka dan dari bawah kaki mereka dan Allah berkata [kepada 
mereka], **RasaUah [pembalasan dari] < 9 » yang telah kamu 
kerjakan.**) 


Firman-Nya, ^ sesungguhnya 

Jahanam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, " maksudnya 
adalah; sesvingguhnya Neraka Jahanam benar-benar meliputi orang- 
orang kafir, pada hari mereka ditutup adzab dari atas dan dari bawah 
mereka di dalam Neraka Jahanam. Demikian menurut riwayat berikut 


27938. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j» ^ 

^-4^4^ ftikp "Poda hari mereka ditutup oleh ad^ 

dari atas mereka dan dari bawah kala mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, di dalam neraka.”*^^ 


Firman-Nya, "Rasailah (pembalasan dari) 

apa yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah berkata 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3075). 




Tafsir Ath-Thabari 


kepada mereka, “ Rasakanlah pembalasan terhadap perbuatan maksiat 
Han perbuatan yang dimurkai Allah, yang telah kamu lakukan di duma.” 

Mayoritas ahli qira ’at berbagai negeri membaca ayat ini dengan 
huruf ya’, Allah berkata (kepada mereka), ‘Rasailah 

(pembalasan dari) ” 

> J 

Abu Ja’far dan Abu Amr membacanya dengan huruf nun, J 
“dan Kami katakan”.*^^ 

Qira’at yang menjadi bacaan kami adalah qira’at dengan humf 
ya ', karena ijma ’ hujjah para ahli qira ‘at terhadap qira ’at ini. 



**Hcd hambo'hamba'Ku yang beriman, sesungguhnya bumi- 
Ku luas, maka sembahlah Aku saja,” 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]; 56) 


Takwil firman Allah: 61 

^ (Hai hamba-hantba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku 
luas, maka sembahlah Aku saja) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud pemberitahuan 
toitang luasnya bumi dalam ayat ini. 

*” Nafi, Hamzah, Ashim, dan Al Kisa’i membacanya artinya, Allah 

bokata. , , 

Ilnm Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya jyO> dengan huruf nun 
(dan Kami katalom). , ^ 

Ilmu Mas’ud membacanya dengan huruf ya ’ dan alif (dan dika t a k a n ). Ini 
maiq)akan qira ’at Ibnu Abi Ablah. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/363) dan Al Muharrar Al Wajiz 
(4/323). 







Surah ‘Al Anlcabuut 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, bumi tidak 
sempit bagi kamu, lantas mengapa kamu bertempat tinggal di tempat 
yang tidak layak bagi kamu? Jika ada perbuatan maksiat di tempat 
tinggal kamu, dan kamu tidak mampu merubahnya, maka tinggalkanlah 
tempat itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27939. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang ayat, t>i, "Sesungguhnya bumi-Ku 

luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika di siaatu tempat ada 
perbuatan maksiat, maka pergilah dari tempat itu.” 

27940. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 5^ "Sesungguhnya 

bumi-Ku luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika di suatu 
tempat ada perbuatan maksiat, maka keluarlah dari tempat 
itu.”«” 

27941. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari seorang laki- 
laki, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
larilah kamu, karena sesungguhnya bumi-Ku itu luas.” 

27942. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Manshur, dari 
Atha, ia berkata, “Jika kamu diperintahkan melakukan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3075), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/291), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/281). 

Ibid. 

Ibid. 





Tt^sirAdi-TIuAari 


perbuatan maksiat, maka larilah kamu, kar^ sesungguhnya 
bumi-Ku itu luas.”*** 

27943. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: Abu 
Ahmad menc eritakan kepada kami, ia berkala: Syarik 
menceritakan ke pada kami dari Manriiur, dan Atha, tentang 
ayat, Sj. "Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia berkata, 

“Maksudnya jika seseorang tmggal berdampingan 

dengan para pelaku maksiat”**^ 

27944. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits moiceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kgiada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tmtang ayat, H. 

"Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia beikata, “Maksudnya 
arialah, hijrah dan hci jihadlah kamu.”**^ 


27945. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, H. 

hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, 
maka sembahiah aku scgcu" Aku lalu bertanya, “Apakah 
makCTid ayat ini *»dalah orang-orang mukmin 3 ^ang ada di 
Makkah?” Ia menjawab, “Ya.”*** 


Ibnu Abu Hadm «fabm ta&imya (9/307SX Al Mawaidi d alam An-Nukat wa Al 
Ifyun (/i/291), dmVbaaAMyy^ dalam Al Ahiharar Al Wajiz (4/324). 

*“ Ibid. 

^ Mujahid lialam ta&imya Oud. 53^ Ibnu Abu Haihn dalam tafiimya (9/2076), 
dan Ibnu Adiiyyah dalam it/ JMiAtvrarit/ Wtgiz (4/32A). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta£nmya ^/3076). 
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Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya rezeki yang dikeluarkan dari bumi-Ku untuk kamu 
sangatlah luas. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27946. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepadaku dari Syaddad bin 
Sa’id bin Malik Abu Thalhah Ar-Rasibi, dari Ghailan bin Jarir 
Al Ma’uli, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syukhair Al 
Amiri, tentang ayat, , "Sesungguhnya bumi-Ku 

luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, sesrmgguhnya rezeki- 
Ku luas untukmu.”*^^ 

27947. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami dari Syaddad, dari Ghailan 
bin Jarir, dari Mutharrif bin Asy-Syukhair, tentang ayat, 

"Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesungguhnya rezeki-Ku luas imtukmu.” 

Pendapat yang lebih utama tentang takwil ayat ini adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya bumi-Ku luas, maka larilah kamu dari orang-orang yang 
mencegahmu untuk taat kepada-Ku. Ini berdasarkan lOrman Allah, 

"Maka sembahlah Aku saja." Takwil ini lebih kuat di antara 
dua penakwilan tadi, sebab jika bumi disebut luas, maka biasanya 
maknanya adalah, keseluruhan bumi tidak sempit bagi orang yang 
merasa sempit menetap di suatu tempat, bukan berarti memmjukkan 
bahwa maknanya adalah, bumi mengandung banyak kebaikan dan 
kesuburan. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3076), Al Qurthubi dalam Al Jami' U 
Ahkam Al Qur'an (13/358), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/281), dari 
Atha. 

Ibid. 
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Finnan-Nya, "Maka sembahlah Aku saja," 

maksudnya adalah, maka tulus ikhlaslah kamu dalam beribadah dan taat 
kepada-Ku. Janganlah kamu patuh kepada seorang pun untuk 
melakukan kemaksiatan kepada-KiL 

«M 




“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan matL Kemudian 
hanyalah kepada Kami kamu dikenibaltkan. Dan orang- 
orang yang beriman danmengerjakan arrud-anud yang 
shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di daUmmya, 
Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang ymg 
beramal, (Yaitu) yang bersabar dan bertawakal kepada 
TuhannyaJ* (Qs, Al ^Ankabuut [29]: 57-59) 


Takwil firman Allah: 

(Tuv^tit^ yang berjiwa 


akan merasakan mati. Kemauan hanyalah kepada Kami kamu 
dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan Kami tempaUum ma^eka 
pada tempai-tenyrat yang tmggi di dalam surga, yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalanutya. Itidah 
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sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang berantai fYaituJ 
yang bersabar dan bertawakal kepada Tuhannya) 

Allah berfirman kepada para sahabat Nabi Muhammad SAW 
yang beriman, “Hijrahlah kamu dari Makkah, tempat orang-orang 
musyrik, menuju bukit Islam, yaitu Madinah, karena ses ung g uhn ya 
bumi-Ku itu luas. Bersabarlah kamu dalam beribadah kepada-Ku dan 
tulus ikhlaslah kamu dalam taat kepada-Ku, sebab sesungguhnya kamu 
akan mati dan akan kembali kepada-Ku. Setiap yang hidup pasti akan 
merasakan kematian, kemudian kamu akan dikembalikan kepada Kami 
setelah kematian.” 

Allah kemudian memberitahu mereka tentang kemuliaan dari 
sisi-Nya yang telah Dia persiapkan untuk orang-orang yang sabar dalam 
ketaatan kepada-Nya. Allah berfirman, ifMj "Dan orang-orang 
yang beriman, " yang percaya kepada Allah dan apa yang dibawa oleh 
Rasulullah dari sisi-Nya. "Dan mengerjakan amal- 

amal yang shalih, " melaksanakan perintah Allah dan taat kepada Allah, 
serta'menjauhkan diri dari larangan-Nya. ^ ^ 

"Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat 
yang tinggi di dalam surga." 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, dan sebagian Kufah, 
membacanya "Akan Kami tempatkan mereka," dengan huruf 

ba’. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya dengan huruf tsa’, 
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Jumhur ahli qira ’at membaca ayat, 
artinya. Kami akan menempatkan 
abadi di dalamnya. 


yang berasal dari la&zh yang 
dan meneguhkan mereka agar mereka kekal 
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Pend£q)at yang benar menurutku dalam masalah ini adalah, 
kedua qira ’at ini sama-sama qira ’at masyhur dibaca di berbagai negeri, 
dan dibaca oleh para ahil qira’at. Maknanya pun saling mendekati dan 
sama-sama benar. 

Qira’at berasal dari H p “aku menempatkannya 

di suatu tempat”. Donikian juga dengan lafazh yang berasal 

dari lafazh “aku menempatkannya di suatu tempat tinggal”. 

J 0^ 

Berasal dari lafazh yang artinya, tempat. 

Firman-Nya, Oi "Yang mengalir sungai- 

sungai di bawahnya, " maksudnya adalah, dari bawah pepohonannya 
mengalir sungai-sungai, "Mereka kekal di dalamnya, " kekal 

abadi di dalamnya. ^ “Itulah sehaik-baik pembalasan 

bagi orang-orang yang beramal. ” balasan terbaik bagi orang-orang 
yang beramal dengan ketaatan kepada Allah, yaitu ruang-ruang yang 
dipersiapkan Allah di dalam surga-Nya, yang di bawahnya mengalir 
simgai-sungai. "(yai/i();wig6ersahar,"teriiadapp«biiatan 

aniaya orang-orang musyrik ketika di dunia, dan segala tindakan zhalim 
yang mereka terima dari orang-orang musyrik. Mereka beramal dengan 
ketaatan dan keridhaan Allah, beijuang melawan musuh-musuh-Nya. 

^ "Dan bertawakal kepada Tuhannya, " dalam urusan 
rezeki mereka dan jihad melawan musuh-musuh mereka. Keyakinan 
mereka tidak Ivmtur, bahwa Mah pasti meninggikan firman-Nya dan 
merendahkan tipu daya orang-orang kafir, dan rezeki yang telah 
dibagikan Allah untuk mereka pasti tidak akan luput dari mereka. 


Ali, Abdullah, Ar-Rabi bin Khaitsam, Ibnu Watstsab, Thalhah, Zaid bin Ali, 
Hamzah, dan Al Kisa’i membacanya (4^^ dengan huruf ta‘ berbaris fathah 
dan tasydid pada huruf waw, yang berasal dari 

Lihat Al Bahr Al Muhith kar^ Abu Hayyan (8/364) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/324). 










“Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Aliahlah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 60) 


Takwil firm^ Allah: cj* 

' 0 ? (Dan berapa banyak binatang yang tidak 

[dapat] membawa [mengurus] rezekinya sendiri Aliahlah yang 
memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui) 


Allah berfinnan kepada para sahabat yang beriman 
kepada-Nya dan rasvd-Nya: Wahai orang-orang beriman, berhijrahlah 
dan beijihadlah kamu di jalan Allah melawan musuh-musuh Allah. 
Janganlah kamu takut miskin dan kekurangan makanan. Berapa banyak 
binatang yang membutuhkan makanan dan minuman, ia tidak dapat 
mengurus rezekinya? Akan tetapi rezekinya cukup untuk hari ini dan 
esok hari. 05, "Aliahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 

kepadamu. " Aliahlah yang memberikan rezeki kepadanya dan kepada 
kamu hari demi hari. "Dan Dia Maha Mendengar," 

ucapan kamu, “Kami takut akan jatuh miskin jika meninggalkan negeri 
kami.” Dia juga "Lagi Maha Mengetahui, " apa yang ada di 

dalam diri kamu, tentang akhir kesudahan kamu, tentang musuh kamu 
yang dihinakan Allah, tentang kemenangan kamu terhadap musuh- 
musuh kamu, dan perkara lainnya. Tidak ada yang tersembunyi bagi 
Allah tentang segala perkara makhluk-Nya, walaupun sedikit. 
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Ahli takwil beipends^ seperti takwil yang telah kami 
sebutkan, di antara mereka adalah: 


27948. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Haiits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wai:aqa menceritakan kepada kami, sonuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan berapa bar^xA binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri," ia berkata, “Maksudnya adalah 
ur^as dan binatang yang tidak dapat mengurus sendiri 
rezekinya. 

27949. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin S ulaiman menc^itakan kepada kami, ia berkata: 

tentang ayat, 

"Dan berapa banyak 
(mengurus) rezekinya 
sendiri. Aliahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, ada di antara 
hewan yang tidak dapat menyimpan makanaimya untuk esok 
hari, akan teU^i Allah memberikan rezeki-Nya setiry) hari, 
hingga hewan itu mati.”**’ 


Aku mendengar hman dari Abu Mijlaz, 

WAi/. ^ -d: 

binatang yang tidak (dt^pat) membawa 


27950. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyai^ dari Ali bin Al 
Aqmar, tentang ayat, Y ^Ts J» 

"Dan berapa banyak binatang yang tidak (depot) membawa 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 537), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3079), 
dan Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/293). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/325), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafiimya (9/3019), dari Ibnu Al Mu’tamir, serta Al Ba^wi dalam Ma’alim At- 
Tanal(3IA13). 



Surah *Al Ankabuut 


(mengurus) rezekinya sendiri. Aliahlah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
hewan yang tidak dapat menyimpan makanan untuk esok hari, 
walaupun sedikit.”*’® 



“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
‘Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan?* Tentu mereka akan 
menjawab, ‘Allah*. Maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar).** 

(Qs. Al ^Ankabuut [29]: 61) 


Takwiljirman Allah: ^ ^ 1 * 4 ^^ 

0 ^^ 4ji\ (Dan sesungguhnya jika kamu 


tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menjadikan langit dan 
bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah. " Maka betapakah mereka [dapat] dipalingkan 
[dari jalan yang benar]) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, jika 
engkau bertanya kepada orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah, ‘Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Siapakah yang 
menvmdukkan matahari dan bulan imtuk hamba-Nya? Apakah matahari 





Tafsir Ath'Thabcui 


dan bulan terus beredar untuk kebaikan para makhluk-Nya?” Pastilah 
mereka menjawab, “Yang menciptakan semua itu adalah Allah.” 

Firman-Nya, Allah berfirman, ^ "Maka betapakah 

mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar)," maksudnya 
adalah, lalu meng^a mereka dapat dipalingkan dari Dia yang telah 
menciptakan semua itu? Mereka telah menyimpang dari keikhlasan 
dalam beribadah kepada-Nya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27951. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ "Maka 

betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang 
benar), " ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka menyimpang 
dari keikhlasan mereka.”’^’ 


« * 


.oCe U ^ 



**Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba^hamba<Nya dan Dia (pula) yang 
menyempUkan baginya. Sesungguhnya AUah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.^* (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 62) 


Takwil firman Allah: O; cA 

^ (AUah melapangkan rezeki bagi siapa yang 

dikehendald-Nya di antara hamba-diamba-Nya dan Dia [pulaj yang 


»1 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3079). 
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menyempitkan baginya. Sesungguhnya AUah Maha Mengetahui 
segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, Aliahlah yang melapangkan rezeki kepada 
makhluk-Nya yang Dia kehendaki, dan Dia juga yang menyempitkan 
rezeki kepada makhluk-Nya yang Dia kehendaki. 

Allah berfirman, “Wahai manusia. Akulah yang membagi 
rezeki kamu, bukan seorang pvm selain Aku. Aku lapangkan rezeki itu 
bagi orang yang Aku kehendaki, dan Aku sempitkan pula bagi orang 
yang Aku kehendaki. Oleh karena itu, janganlah kamu tertinggal dan 
berhijrah dan berjihad melawan musuh-musuh karena takut miskin. 

Firman-Nya, ^ ^ ^ 4 "Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu," nwksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang terbaik bagimu. Ada orang yang terbaik 
baginya adalah dilapangkan rezekinya. Namun ada pula yang terbaik 
baginya adalah disempitkan rezekinya. Dialah Yang Maha Mengetahui 
semuaitu. 




“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, 
‘Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?" Tentu 
mereka akan menjawab, ‘AUah". Katakanlah, ‘Segala puji 
bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahami(nya)."" (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 63) 
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Takwil firman Allah: ^ 

y6^ iy. 0^ c^^’' 

sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, “Siapakah 


yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu 
bumi sesudah matinya?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah.” 
Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka 
tidak memahami[nyaj) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW; Wahai 
Muhammad, jika engkau bertanya kepada kaummu musyrik yang 
mempersekutukan Allah, “Siapakah yang telah menurunkan hujan dari 
langit dan menghidupkan bumi dengan menumbuhkan tanaman- 


tanamannya ‘Sesudah matinya?’ setelah sebelumnya 

tandus dan kering-kerontang?” “Tentu mereka akan 

menjawab, 'Allah'. ’’ Pastilah mereka menjawab, “Yaiig melakukan itu 
adalah Allah yang hanya kepada-Nyalah segala sesuatu menyembah.” 

% iUJI y “Katakanlah, ‘Segalapuji bagi Allah’.’’ Jikamereka 
menjawab demikian, maka ucapkanlah, ^ “Segala puji bagi 

Allah.” 4^3 -; y “Tetapi kebanyakan mereka tidak 

memahami(nya). ’’ Kebanyakan orang-orang musyrik yang 
m emp ersekutukan Allah tidak memikirkan apa yang bermanfaat dan 
apa yang mudharat terhadap agama mereka. Dikarenakan kebodohan 
mereka, mereka menyangka bahwa dengan menyembah tuhan-tuhan itu 


selain Allah, mereka dapat mendekatkan diri kepada Allah. Mereka 
tidak mengetahui bahwa dengan perbuatan mereka itu maka mereka 
akan binasa dan menyebabkan mereka kekal di dalam neraka untuk 
selamanya. 





“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda^gurau 
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetdhuV* 
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 64) 


Takviil firman iUlah: 5-^ k» 

© j t«*dalah kehidupan 

dunia ini melainkan sen^Ui-gurau dan main-main. Dan 
sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau 
mereka mengetahui) 

Firman-Nya, Ujjt 5 ^ Cj “Dan tiklah kehidupan dunia 
ini ’• yang dinikmati orang-oranp musvrik itu "Melainkan 

senda-gwau dan main-main, ” yang membuat jiwa terlena, kemudian 
segera terhenti, tidak ada kekekalan di dalamnya. ^ 

"Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, ’’ yang kekal abadi, yang tidak ada kebinasaan, tidak 
berhenti, dan tidak ada kematian di dalamnya. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27952. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kq)ada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ J jJ' dSjS 

oC^\ “Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
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kehidupan, " ia berkata, “Maksudnya adalah, kehidupan yang 
tidak ada kematian di dalamnya.”®^ 

27953. Midiammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
mereka berdua berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ "Itulah 
yang sebenarnya kehidupan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kehidupan yang tidak ada kematian di dalamnya.”*^^ 


27954. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ^"Dan sesungguhnya akhirat 

itulah yang sebenarnya kehidupan, ’’ ia berkata,, “Maksudnya 
adalah kehidupan yang kekal abadi.”*^'* 


Firman-Nya, ^ "Kalau mereka mengetahui, ” 

maksudnya adalah, kalau orang-orang musyrik itu mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat memang kekal abadi, maka mereka pastil tidak 
mendustakan Allah dan tidak mempersekutukan Allah dengan yang lain 
dalam ibadah mereka. Akan tetapi, mereka tidak mengetahui hal 
tersebut. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3082) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/293), satu pendapat dari Adh-Dhahhak, bahwa maknanya adalah, 
kehidupan yang kekal abadi. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 537), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3081), 
dan An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/236). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3081). 
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**Mctka apabdci mereka naik kapal mereka mendoa kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepadO'Nya; maka 
tatkala AUah menyelanuOkan mereka sangrai ke darat, tiba^ 
tiba mereka (kembali) mernpersekutukan (Allah).** 

(Qs. Al ^Ankabuut [29]: 65) 


Takvfil firman Allah: 




'0 (MaMa apabila mereka naik kapal 

mereka mendoa kepada AUah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya; maka larknln AUah menyeiamatkan mereka sampai ke darat, 
tiba-tiba mereka [kembali/ mempersekutidum [Attak^ 


Maksudnya adalah^ Allah berfinnan: Jika orang-orang musyrik 
itu naiic kz^ial, mereka merasa takut toiggelam dan binasa di dalamnya. 

^ “Mereka mendoa kepada Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya ” Mereka ber&ia tulus ikfalas kepada 
Allah pada saat genting, mereka taat kepada Allah dan tunduk 
beribadah kepada-Nya, Mereka tidak meminta tolong kepada tuhan- 
tuhan dan para perantara mereka, akan tetapi berdoa kepada Allah yang 
telah menjadikan mereka. “Maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai ke darat, ” ketika Allah melepaskan dan 
menyelamatkan mereka dari kesulitan itu, kemudian mereka sampai di 
daratan^ mereka pun segera m^persekutukan Allah dalam ibadah 
mftifilcaj berdoa menyeru tuhan-tuhan dan berhala-berhala sebagai 
tuhfflL 

27955. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

“Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai 
ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah),’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, seluruh makhluk 
mengakui bahwa Allah adalah Tuhan mereka, namun setelah 
itu mereka mempersekutukan Allah.” 



*^Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka dan agar mereka (hidup) bersenang-senang 
(dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya). Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok. Maka mengeja (sesudah nyata 
kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada nikmat Allah?** 

(Qs. Al ^Ankabuut [29]: 66-61) 
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berikan kepada mereka dan agar mereka [hidup] bersenang-senang 
[dalam kekafiran]. Kelak mereka akan mengetahui [akibat 
perbuatannya]. Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan [negeri mereka] tanah suci 
yang aman, sedang manusia selatarnya rampok-merampok. Maka 
mengapa [sesudah nyata kebenaran] mereka masih percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada nilanat Allah?) 

Maksudnya adalah^ Allah berfirman: Ketika orang-orang 
musyrik yang sebelumnya berada di lautan dengan perasaan hati-hati 
dan takut tenggelam itu diselamatkan Allah ke daratan, ternyata setelah 
mereka berada di daratan, mereka mempersekutukan Allah dengan 
tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu, tlj “Agar mereka 

mengingkari nikmat yang telah Kami berikan, ” maksudnya adalah, agar 
merftka m engingkar i nikmat Allah yang telah diberikan kepada mereka, 
dalam diri dan harta benda mereka. “Dan agar mereka (hidup) 

bersenang-senang (dalam kekafiran). ” 

~Terd^at perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, “Dan 

agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). ” 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah membacanya 
“Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekafiran),’’ dengan huruf lam berbaris fcwra/i, yang artinya, agar 
mereka hidup bersenang-senang, oleh sebab itu Kami berikan kej^a 
mereka. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya dengan 

876 

huruf lam berbaris sukun, sebagai bentuk ancaman dan teguran, yang 


Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ashim, membaca ayat, “Dan agar 

mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran),” dengan huruf lam 
berbaris Pasrah. 

Ibnu Katsir, Hamzah, dan Al Kisa’i membaca ayat, dengan huruf lam 

berbaris sukun, dalam bentuk kalimat perintah, sebagai ancaman. 
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artinya, ka&lah kamu, karena sesungguhnya kamu mengetahui adzab 
yang akan kamu terima akibat keka&anmu itu. 

Qira’at yang lebih utama menurutku adalah qira’at yang 
membacanya dengan huruf lam berbaris sukun, dalam bentuk kalimat 
ancaman, karena orang-orang yang membacanya dengan huruf lam 
berbaris kasrah menyatakan bahwa mereka memilih baris kasrah 
lantaran athaf kepada huruf lam pada ayat, “Agar mereka 

mengingkari. ’’ 

^ Makna ayat ini adalah, agar mereka mengingkari. Jadi, ayat, 
"Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekafiran), ” maknanya sama, yaitu agar mereka hidup bersenang- 
senang, sebab ayat, "Dan agar mereka (hidup) bersenang- 

senang (dalam kekafiran), ’’ athaf kepada “Agar mereka 

mengingkari." 


^ Pendapat tersebut tidak benar, karena huruf lam dalam 
ayat, “Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 

kekafiran)," benar mengandimg makna “agar”, karena kalimat ini 
merupakan syarat terhadap kalimat, 'Jf 

(►«)> 4 >», “Mereka mempersekutukan Allah, agar mereka mengingkari 
nikmat-nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka.” Tidak 
demikian halnya dengan ayat, “Dan agar mereka (hidup) 

bersenang-senang (dalam kekafiran), " karena perbuatan mereka 
mempersekutukan Allah merupakan kekafiran terhadap nikmat Allah, 
sedangkan perbuatan mereka mempersekutukan Allah bukan untuk 
bersenang-senang, meskipun itu memberikan kemudahan bagi mereka 
untuk bersenang-senang. Dengan demikian, kalimat "Dan 

agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran), ” Lebih tepat 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/367) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/325). 
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disebut sebagai kalimat ancaman, daripada makna ’^J^ “agar 

mereka bersenang-senang.” 

Diriwayatkan bahwa dalam gira ’at Ubay, bacaan ayat ini adalah 

“bersenang-senanglah kamu!” Ini mempakan dalil luG-shahih-dn 
gira’at yang membaca ayat ini dengan huruf lam berbaris sukun, yang 
bamakna ancaman. 

Firman-Nya, ^ “Dan apakah mereka 

tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman,” maksudnya adalah, Allah 
menyebutkan tentang orang-orang musyrik Quraisy yang berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan suatu tanda kepada Muhammad dari 
T uhanny a?” Nikmat Allah yang khusus diberikan kepada mereka, 
nikmat yang tidak diberikan kepada orang lain, meskipun mereka kafir 
tftrhadap nikmat Allah dan niKmpersekutnkan Allah dalam ibadah 
mereka dengan tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu, “Apakah orang-orang 
musyrik Quraisy itu tidak mengetahui bahwa Kami telah 
mengkhususkan mereka dengan nikmat Kami yang tidak diperoleh oleh 
seluruh hamba Kami, agar mereka mau bersyukur atas nikmat itu dan 
berhenti dari kekafiran mereka kepada Kami dan perbuatan mereka 
mempersekutukan Kami yang tidak mendatangkan manfaat bagi kami 
dan tidak menimbulkan mudharat terhadap mereka? Sesungguhnya 
telah Kami jadikan negeri mereka sebagai tanah suci. Kami haramkan 
mamisda memasukinya imtuk penyerangan dan peperangan. Kami 
jadikan sebagai daerah 'Yang aman’, sehingga setiap orang yang 
bertempat tinggal di tanah suci itu menjadi aman. Oleh karena itu, tanah 
suci merupakan tempat bernaung dari penawanan dan ketakutan. Itulah 
tanah suci. Sedangkan orang lain tidak merasa aman menetap di tempat 
mereka ‘Sedang manusia sekitarnya rampok- 

merampok’. ” Demikian menurut riwayat berikut ini: 
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27956. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

i “Dan apakah mereka tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampok, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesimgguhnya dalam perkara itu terdapat bukti 
kebenaran bagi mereka, bahwa orang lain berperang dan 
diusir, sedangkan mereka dalam keadaan aman.”*^’ 

Firman-Nya, jLDul "Maka mengapa (sesudah nyata 

kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil," maksudnya 
adalah, lalu mengapa mereka masih mengakui dan percaya kepada 
ketuhanan berhala-berhala itu ^ "Dan ingkar kepada 

nikmat Allah?" Mengapa mereka masih ingkar kepada nikmat yang 
hanya diberikan kepada mereka, padahal Allah juga telah menjadikan 
negeri mereka sebagai tanah suci yang aman?” 

Makna lafazh "Dan ingkar," adalah mengingkari. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Mereka masih percaya kepada yang batil," ia berkata, 
“Mak^dnya adalah, mengapa mereka masih percaya kepada 
kemusyrikan?*^* ^ ingkar kepada nikmat 

Allah? ’ Mengapa mereka masih ingkar kepada nikmat Allah?” 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3083) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/477). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3083), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/294), dan Ibnu Al Jauzi d^am Zad Al Masir (6/285). 
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap AUah atau 
mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang 
kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir?** 

(Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 68) 


Takwil firman Allah: 

d (Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap AUah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu 
datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 
tempat hagi orang-orang yang kafir?) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membiiat kedustaan 
terhadap Allah? Ketika mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata, ‘ Kami dapati bapak-bapak kami melakukan perbuatan itu, dan 
Allah memerintahkan kami melakukan itu’, padahal Allah tidak pernah 
memerintahkan perbuatan keji.” 

Firman-Nya, ^ "Atau mendustakan yang hak 

tatkala yang hak itu datang ^padanya?" Maksudnya adalah, atau 
mendustakan ketauhidan yang diutus Allah bersama rasul utusan-Nya, 
yaitu Nabi Muhammad SAW, dan perintah agar mereka melepaskan 
diri dari tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu. Akan tetapi mereka 
mendustakan semua itu ketika kebenaran dari sisi Allah itu datang 


kepada mereka. 
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Firman-Nya, "Bukankah dalam 

Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?" 
maksudnya adalah, bukankah di dalam neraka ada tempat bagi orang- 
orang yang kafir kepada Allah, mengingkari ketauhidan-Nya, dan 
mendustakan rasul-Nya? Inilah ketetapan, bukan pertanyaan, seperti 
ucapan Jarir dalam syairnya berikut ini: 


"Bukankah kamu orang terbaik yang menunggang binatang 

tunggangan? 

J170 

Suara yang paling lantang dibandingkan suara samar yang berlalu. 

Allah memberitahukan bahwa orang-orang kafir itu memiliki 
tempat tinggal yang akan mereka tempati di dalam neraka. 



“Dan orang'orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 
jalan-jalan Kami, Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik,** 

(Qs, Al ‘Ankabuut [29]: 69) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Dan orang-orang yang berjihad untuk [mencari 
keridhaan] Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 


Bait ini disebutkan dalam Diwan Jarir (hal. 77), dikutip dari syair yang beijudul 
lilkUi ji 

Dalam syair ini Jarir memuji Abdul Malik bin Marwan. 
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jalan-jalan KamL Dan sesungguhnya Allah benar-henar beserta 
orang-orang yang berbuat baik) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Oran^-orang yang 
memerangi orang-orang kafir Quraisy yang beibuat dusta kepada 
Alllah, dan yang mendustakan kebenaran ketika keboiaian itu datai^ 
kepada mereka, telah berperang di jalan Kami karena in^ 
meninggikan firman Kami dan menolong agama KamL” 

Fiiman-Nya, •'Benar-benar akan Kami turgukkan 

kepada mereka jalan-jalan kami," maksudnya adalah. Kami pasti 
memberikan karunia jalan yang lurus kepada mraeka draigan masuk ke 
dalam agama Allah, yaitu agama Islam yang diutus bersama Nabi 
Muhammad SAW. 

Firman-Nya, ^ 1)^ "Dan sesungguhnya Allah 

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik," maksudny a 
adalabj «sesun gg uhnya Allah bersama makhluk-Nya yang beibuat baik, 
yang begalan di jalan Allah memerangi orang-orang musyrik, potcaya 
kepada apa yang dibawa rasul utusan Allah dengan jmenolongnya. 
Ke me nang an akan didapat oleh orang yang beijihad melawan musuh- 
musuh Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sdailkan 
tentang ayat, Ci "Dan orang-orang yang berjihad untuk 

(mencari keridhaan) Kami." Ahli takwil yang beq)aid 2 qKit sarati ini 
adalah: 

27958. Yimus menceritakan kepadaku, ia bakata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid b^cata 
tentang ayat, "Dan arang-arang yang 

berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, " ia bokata, “Aku 





. .. Tafsir Arfi'Thobari 

katakan kq)adanya, ‘Apakah makna ayat ini adalah berperang 
di jalan Kami?’ Ia menjawab, 'Ya'.”**® 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (9^084), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/294), tanpa menyebudcan sumbernya. Demikian juga dengan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/28S). Pada akhir atsar ini, dalam manuskrip 
tertulis: akhir surah Al ‘Ankabuut, cdhamdulillah 
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SURAH AR-RUUM 


J44'A 




>> ^ 

^ . jik\ 



**Alif Lcuan Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. LH 
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang. Dalam beberapa tahun lagi. Bc^ Allafitah 
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan AUah. Dia 
menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang.** (Qs. Ar^Ruum [30]: 1^5) 



Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa RomawL Di negeri yang 


terdekat dan mereka sesudah di ka lah kan itu akan menang. Dalam 


beberapa tahun lagi Bagi Aliahlah urusan sdtelum dan sesudah 
[mereka menang]. Dan di hari [kemenangan bangsa Romawi] itu 
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bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendakb-Nya. Dan Dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang) 

Abu Ja’far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan makna 
ayat, "AlifLaam Mim ," lengk^ dengan pend^ para ahli takwU. 
Oleh sebab itu, tidak perlu diulang kranbali di tenq)at ini. 

Firman-Nya, ^ ‘Telah dikalahkan bangga Romawi." 

Tetd£q)at perbedaan gira ’at dalam membaca ayat tersebuL 

Mayoritas ahli gira’at dari pelosok negeri membaca ayat, 
“Telah dikalahkan bangia Romawi. ’’ dengan huruf ghain 
berbaris dhammah, yang artinya, bangsa Persia telah mengalahkan 
bangsa Romawi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Abu Sa’id tentang ini, 
sebagaimana riwayat berikut ini: 

27959; ., Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dan Al Hasan Al Ju&i, dan S^di, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Umar membaca ayat, ^ 

lalu Hikatakan kepadanya, “Wahai Abu Abdirrahman, 
tpmtan g apa mereka dikalahkan?” Ia menjawab, ‘Tentang 
perkampungan negeri SyaiiL”**^ 

Qira’at yang benar menurut kami dan harus dibaca dengan 

gira’at ini adalah 0 |^' W 

dikalahkan bangsa Romawi," dengan huruf ghcdn berbaris dhammah. 


Ali, Abu Sa’id Al Khudri, Ilmu Abbas, Ibnu Umar, Mu’awiyah bin Abi Quirah, 
dan Al Hasan membaca ayat, mabni tetfaadap fa% dan 

ayat, mabni tedadap nuftd. 

T iimhi ir ahli gira ’at membaca avat. cljp mabni tefaadap nurf’ul, seda ngk a n 
ayat, mahni terhadap fa ’U. 

Lihat Al B^Al Muhith karya Abu Hayyan (8/374). 

Ibnu Athiy yah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (4/327). 
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berdasarkan ijma’ hujjah para ahli qira’at tentang itu. Jiloi demikian, 

maka takwil ayat ini adalah, Persia mengalahkan Romavra. «SSi o 
• • • • 

"Di negeri yang terdekat," dari biimi Syam ke buini Persia. 

setelah Romawi itu dikalahkan Persia 

"Akan menang " maka Romawi akan m^igalahkan Persia. 

^ "Dalam beberapa tahun lagi. Bagi 

Aliahlah urusan sebelum," dalam beberapa tahun lagi Rmnawi akan 

mengalahkan Persia. jLJo ^ "Dan sesudah," mereka menang, setelah 

sebelumnya mereka dikalahkan Persia. Allah menet^dcan kepada 

makhliik-Nya sesuai kehendak-Nya. EHa meme nangkan siapa yang 

Dia kehendaki menang, "Dan di 

hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 

yang beriman, karena pertolongan Allah" Keme nan gan Romawi 

terhadap Persia adalah ^ “Karena pertolongan Allah, ” 

^ ’i? ^ 

dengan pertolongan Allah. Allah menolong siapa yang Dia kehendaki. 
Demikian juga dengan pertolongan Allah kepada orang-orang 
mukmin terhadap orang-orang musyrik pada Perang Badar 
"Dan Dialah Maha Perkasa." Sesungguhnya hukuman Allah itu maha 
dahsyat terhadap musuh-musuh-Nya, tidak ada yang dapat mencegah 
hukuman-Nya itu, dan tidak ada yang d^at menghalanginya. 

Allah Maha Penyayang kepada makhluk-Nya yang bertobat dan 
kembali taat kepada-Nya, maka Dia tidak akan mengadzabnya. 

Ahli takwil beipends^at sq}erti penakwilan yang kami 
sebutkan ini, di antara mereka adalah: 


27960. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami. Abu Sa’id 
Ats-Tsa’labi —^yang disebut sebagai Abu Sa’ad, berasal dari 
Tharsus— berkata: Abu Ishak Al Fazari menceritakan kepada 
kami dari Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri, dari Habib bin Abu 
Amrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata. 


'Rtmm 


“Kaum nrnislim senang jika Romawi Ahli Kitab yang 
minurng j sedangkan orang-orang musyrik senang jika Persia 
yang rnenang , karena mereka para penyembah beifaala.” 
Merdm lalu menyebu&an itu kepada Abu Bdor, lahi Abu 
ttatar menyebutkan hn kqpada Rasulullah SAW. Bdiau 
berkata, **Orang-crar^ Romam aihan menang” 
Abu lalu mei nh ft ri tahiilcan pericataan Nabi tersebut 

kepada orang-tnang musyrik, lalu orang-orang nm^rrik itu 
berkata, “Jika damkian, maka kha tetapkan jangka waktu. 

Jika Romawi riienaiig inaka o^tau memperridi aan dan anu. 

Jika Perria yang menang maka kami mempeioldi anu dan 
anu.” Merdca pun menet^kan jangka waktu lima tahun. 
Jangka waktu telah berialu, dan Perria bdum juga 
terkalahkan, maka Abu Bakar mengatakan hal hu kepada 
Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW berkata kq)ada Abu 
Bakar, Mengapa en^am tidak menetapkan jang^ waktu itu 
di bawah sepuluh tahun?" 

Sa’id berkata, “Makna adalah di bawah sepuluh 

tahun.” 


Romawi lalu menang dan m engalahkan Persia. Itulah makna 

"AlifLaam MUm Telah 


- 1< ." f' 
ayat, ^ ^ 





'J _ 

dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam 
beberapa tahun lagi" 

Ia berkata, “Makna adalah dibawah sepuluh tahun.” 

^ "Bagi Aliahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
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bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena 
pertolongan Allah." 

Sufyan berkata, “Telah sampai suatu riwayat kepadaku 
bahwa mereka menang pada Peristiwa Badar.”**^ 

27961. Zakariya bin Yahya bin Aban Al Mishri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Musa bin Harun Al Bardi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma’an bin Isa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika turun ayat, ^ 

Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi, di negeri yang terdekat," Abu Bak^ bertaruh 
Hftngan nran g -orang Quraisy, kemudian ia datang kepada 
Rasulullah SAW seraya bokata, “Aku telah bertaruh dengan 
mereka.” Rasulullah SAW lalu berkata kepadanya, 
“Mengapa engkau tidak memperpanjang tenggang waktunya, 
karena makna adalah antara tiga sampai sembilan."*^ 

Al Jumahi berkata, “Makna adalah yaitu 

taruhan. Itu teijadi sebelum taruhan diharamkan.” 


27962. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia beikata: Biakku menceritakan 
kepada^ dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

”Alif Laam }Mm. Telah dikalahkan bangsa 
Rommvz." Hingga ayat, ^ 


HR. Ahmad dalam musnadnya (1/276), At'Tirmidzi dalam sunannya (3193), ia 
beikata, “Hasan gharib.” Kami ketahui dari hadits Sufyan. Ath-Th^rani didam 
Al Mu’jam Al Kabir (12/29, no. 12377), dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (11/6). 

*** HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (3191), ia beikata, “Hadhs ini gharib, d^ 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari Ibnu Abbas.” Disebutkan oleh Al Mubarakfuri 
dalam Tu/jah Al Ahwadzi (9/38). 
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"Dalam beberapa tahun la^. Bagi Aliahlah urusan sebelum 
dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman, karena pertolongan Allah." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, peperangan tersebut terjadi antara Persia dengan 
Romawi. Persia telah mengalahkan Romawi, namun setelah 
itu Romawi berhasil mengalahkan Persia. Rasulullah SAW 
bertemu dengan orang-orang musyrik Arab ketika pasukan 
Romawi dan Persia bertemu. Allah lalu menolong Rasulullah 
SAW dan kaum muslim terhadap orang-orang musyrik Arab. 
Allah juga menolong Ahli Kitab (Romawi) dalam 
menghadapi musyrik asing (Persia). Orang-orang mukmin 
bergembira atas pertolongan Allah kepada mereka dan 
kemenangan Ahli Kitab (Romawi) atas musyrik asing 
(Persia).” 

Athiyyah berkata: Aku bertanya kepada Abu Sa’id Al 
..Khudhri tentang hal itu, lalu ia menjawab, “Kami bersama 
Rasulullah SAW bertemu dengan orang-orang musyrik Arab. 
Sedangkan Romawi bertemu dengan Persia. Allah menolong 
kami menghadapi orang-orang musyrik Arab, dan Allah 
menolong Ahli Kitab (Romawi) terhadap orang-orang Majusi 
(Persia). Kami bergembira atas pertolongan Allah kepada 
kami dalam menghadapi orang-orang musyrik, dan kami juga 
gembira atas pertolongan Allah kepada Ahli Kitab dalam 
melawan orang-orang Majusi.” Itulah makna ayat, 

^ "Dan di hari [kemenangan 

bangsa Romawi] itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman. Karena pertolongan Allah).”^^ 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/481), dinukil dari Ibnu Abi Hatim 
dalam tafiimya, akan tetq>i kami tidak menemukannya dalam Ta^ir Ibni Abu 
Hatim. 


Tafsir AA'TIuibari 


27963. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, ^ ^ ^ oii xi O O 


"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Persia mengalahkan Romawi, dan setelah itu Romawi 
berhasil mengalahkan Persia. 


27964. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdullah berkata, “Lima 
(tanda-tanda Hari Kiamat) telah terjadi; keluarnya asap, 
adzab, peperangan yang dahsyat, bulan terbelah, dan 
kemenangan Romawi.”**^ 

27965. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia4>erkata: 
Abdul A’la menceritakan k^ada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata, “(Salah satu tanda Hari Kiamat) yang telah terjadi 
yaitu, 'Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 

bangsa Romawi’.'*** 

27966. Muhammad bin Amr menceritakan kqpadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 


As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/482), dinukil dari Ibnu Abdil Hakam 
dalam Fuhdi Mishr. 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4489), Muslim dalam shahihnya 
(2798), dan Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (9/215, no. 9049). 

Takhrij hadits ini telah disebudcan sebelumnya. Disebutkan pula oleh Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-TanzU (4/150) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir(4l92). 




Surah Ar'Ruum 


kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semiianya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi." Hingga 
ayat, 'i ^u\ JS i "Tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui." (Qs. Ar-Ruum [30]: 1-6). Ia berkata, “Ayat ini 
berisi tentang kemenangan Persia atas Romawi, dan setelah 
itu Romawi berhasil mengalahkan Persia. Orang-orang 
mukmin berbahagia atas kemenangan Romawi yang Ahli 
Kitab terhadap Persia, yang terdiri dari para penyembah 
berhala.”**’ 

27967. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, dari Dcrimah, bahwa 
Romawi dan Persia berperang di negeri terdekat. Makna 
negeri terdekat saat itu adalah negeri Adzri’at. Pasukan Persia 
_ dan Romawi bertemu di negeri itu, dan pasukan Romawi 
mengalami kekalahan. Berita itu lalu sampai kepada 
Rasulullah SAW serta para sahabatnya di Makkah, dan itu 
membuat mereka susah. Rasulullah SAW tidak suka jika 
orang-orang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) 
Majusi mengalahkan Ahli Kitab Romawi. Sementara itu, 
orang-orang kafir Makkah bergembira atas kekalahan 
Romawi. Mereka pun menemm para sahabat Rasulullah 
SAW seraya berkata, “Kamu adalah kaiun yang memiliki 
kitab suci. Orang-orang Nasrani juga kaum yang memiliki 
kitab suci, sedangkan kami kaum yang ummi. Saudara- 
saudara kami, orang-orang Persia, telah mengalahkan Ahli 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 538). 


Tafsir AA^Thabari 


Kitab (Romawi); saudara-saudaramu. Jika kamu berperang 
melawan kami, maka kami pun juga akan mengalahkanmu.” 


Allah lalu menurunkan ayat, 

^ 'W 

Laarn Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri 
yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang. Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Aliahlah urusan 
sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. ” 


Abu Bakar lalu pergi menemui orang-orang kafir seraya 
berkata, “Kamu gembira karena saudara-saudaramu menang 
melawan saudara-saudara kami? Janganlah kamu merasa 
senang, karena Allah tidak akan membuatmu senang. Demi 
Allah, Romawi akan mengalahkan Persia. Nabi kami telah 
memberitahukan itu kepada kami. Ubay bin Khalaf lalu 
berdiri seraya berkata, “Engkau berdusta, wahai Abu 
Fudhail.” Abu Bakar berkata, “Engkau lebih dusta, wahai 
musuh Allah. Aku bertaruh denganmu dengan taruhan 
sepuluh ekor unta yang masih muda; sepuluh ekor dariku dan 
sepuluh ekor darimu. Jika Romawi mengalahkan Persia, 
maka aku yan g menang, dan jika Persia mengalahkan 
Romawi, maka engkau yang menang. Dalam tempo waktu 
tiga tahim.” 

Abu Bakar kemudian datang kepada Rasulullah SAW \mtuk 
memberitahukan tentang itu. Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Mengapa engkau menyebutkan seperti itu, karena makna 
adcdah antara tiga hingga sembilan. Tambahlah 
taruhan dan perpanjanglah jangka waktu itu. ’ Abu Bakar 




Surah Ar-Ruum 


lalu pergi menemui Ubay, maka Ubay berkata, “Mungkin 
engkau menyesal?” Abu Bakar menjawab, “Tidak, aku ingin 
menambah taruhan hingga seratus ekor unta muda, dan tempo 
jangka waktu hingga sembilan tahun.” Ubay berkata, “Aku 
setuju.”*®® 

27968. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Dcrimah, ia berkata: Di Persia 
terdapat seorang wanita 3 rang hanya melahirkan para raja 
yang menjadi pahlawan, dan Kisra memanggil wanita itu 
seraya berkata, “Aku ingin mengutus pastikan tentara ke 
Romawi. Aku ingin mengutus salah seorang putramu, maka 
tunjukkanlah kepadaku siapa yang akan aku utus?” Wanita 
itu menjawab, “Si fulan, ia lebih lincah daripada serigala dan 
lebih hati-hati daripada pasukan yang besar. Ada juga 
Farkhan, ia lebih lebih tajam daripada mata tombak. Ada juga 
,.Syahrubraz, ia lebih penyabar daripada Farkhan. Utuslah 
siapa yang engkau kehendaki.” Kisra lalu berkata, “Aku akan 
mengutus ia yang penyabar.” Ia pun mengutus Syahrubraz. 
Mereka lalu pergi bersama pasukan Persia menuju Romawi. 
Pasukan Persia lalu berhasil menaklukkan Romawi; 
membunuh mereka, menghancurkan kota-kota mereka, dan 
memotong pohon-pohon Zaitun milik mereka. 

Abu Bakar berkata; Atha Al Khurasani menceritakan kisah 
ini kepadaku, ia berkata, “Apakah engkau pernah ke negeri 
Syam?” Aku menjawtd), “Tidak.” Ia berkata, “Jika engkau 
pergi ke negeri Syam, maka engkau akan melihat kota-kota 
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Ath-Thidiari didam tarikhnya (1/468) dan n»u Katsir dalam tafiimya (11/8-9). 




Ic^nrAth'Thobari 


yang hancur dan pohon Zaitun yang dipotong.” Setelah masa 
itu, aku pergi ke negeri Syam, dan aku melihat itu.^^^ 

27969. Atha Al Khurasani berkata: Yahya bin Ya’mur menceritakan 
kepadaku, bahwa Kaisar Romawi mengutus seorang laki-laki 
bernama Qathmah bersama pasukan Romawi. Sedangkan 
Kisra mengutus Syahrubraz. Keduanya bertemu di Adzri’at 
dan Bushra, yaitu kota di Syam yang paling dekat denganmu. 
Pasukan Persia bertemu dengan pasukan Romawi, dan 
pasukan Persia berhasil mengalahkan pasukan Romawi. 
Orang-orang kafir Qviraisy merasa senang atas kemenangan 
Persia itu, sedangkan kaum muslim tidak senang dengan 
kekalahan bangsa Romawi. Allah lalu menurunkan ayat, jjl 



dikalahkan bangsa Rumawi. Di negeri yang terdekat." 


Ia lalu menyebutkan kisah yang sama seperti kisah yang 
disebutkan Daimah, dengan tambahan, “Syahrubraz dan 
pasukannya terus menguasai mereka dan menghancurkan 
kota-kota mereka hingga sampai ke teluk. Kisra lalu wafat, 
dan berita kematian Kisra sampai kepada mereka, maka 
Syahrubraz dan pasukannya pun kalah. Saat itu pasukan 
Romawi berhasil mengalahkan dan membimuh mereka.” 

Ikrimah berkata dalam kisahnya, “Ketika Persia mengalahkan 
Romawi, Faikhan duduk sambil minum, ia berkata kepada 
pasukannya, ‘Seakan-akan aku duduk di atas singgasana 
Kisra’. Berita itu lalu sampai kepada Kisra, maka Kisra 
menulis surat kepada Syahrubraz, ‘Jika sviratku ini sampai 
kepadamu, maka kirimkan Farkhan kepadaku’. Syahrubraz 
lalu membalas surat Kisra, ‘Wahai Raja, sesungguhnya 
engkau tidak akan menemukan orang seperti Farkhan, ia 

Ibnu Katsir dalam ta&imya (3/424), cet.Dar Al Fikr. 
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SttrohAr'Rtntm 


mampu menumpas musuh, maka janganlah engkau lakukan 
itu’. Kisra membalas, * Sesungguhnya ada banyak orang 
Persia yang bisa menggantikannya. Kirimkan segera Farkhan 
kq)adaku’. Akan tetapi Syahrubraz tidak melaksanakan 
perintah itu, maka Kisra murica, sehingga ia mengirim 
pembawa surat kepada penduduk Persia, *Aku mencopot 
jabatan Syahrubraz darimu, dan posisinya digantikan oleh 
Farkhan’. Kisra lalu menyerahkan kertas kecil kepada 
pembawa surat bertuliskan, ‘Jika Farkhan melawan raja, dan 
Syahrubraz (saudaranya) tunduk kepadanya, berikanlah ini 
kepadanya’. 

Ketika Syahrubraz membaca surat itu, ia berkata, ‘Aku siap 
melaksanakannya’. Ia pun segera turun dari singgasananya. 
Sementara itu, Farkhan sedang duduk, saat surat Kisra 
diserahkan kepadanya. Ia kemudian berkata, ‘Bawalah 
Syahrubraz kepadaku’. Syahrubraz lalu dihadapkan \mtuk 
dipenggal’. Syahrubraz lalu berkata, ‘Janganlah engkau 
lakukan hingga aku menulis wasiatku’. Farkhan berkata, 
‘Ya’. Syahrubraz lalu meminta alat tulis, dan diberikan tiga 
helai kertas kepadanya. Ia berkata, ‘Tiga perintah seperti ini 
telah aku kembalikan kepada Kisra, sementara engkau ingin 
membunuhku hanya dengan satu lembar surat?!’ Surat itu 
lalu dikembalikan kepada Kisra. Syahrubraz lalu menulis 
surat kepada Kaisar Romawi, ‘Aku ada keperluan denganmu, 
tidak dibawa pembawa surat dan tidak disampaikan oleh 
penulis surat, temuilah aku hanya dengan membawa lima 
puluh orang Romawi, dan aku akan menemuimu dengan 
membawa lima puluh orang Persia’. 

Kaisar Romawi lalu membawa seribu lima ratus pasukan 
Romawi, dan di jalan ia pasang mata-mata, karena ia takut 




Te^strAA-Thabari 


Syahrubraz melakukan tipuan toiiadapnya. Hingga mata- 
matanya melaporkan bahwa Syahrubraz hanya membawa 
lima puluh orang pasukan. Syahrubraz dan Kaisar Romawi 
bertemu di dalam kemah, masing-masing membawa pisau, 
kemudian mereka berdua memanggil diia peneijemah. 
Syahrubraz berkata, ‘Yang menghancurkan kota-kotamu 
adalah aku dan saudaraku, dengan tipu muslihat dan 
keberanian kami. Akan tetapi Kisra mengkhianati kami. Ia 
ingin agar aku membunuh saudaraku. Akan tetapi aku tidak 
mau mel aksanak an itu. Kemudian Kisra memerintahkan 
saudaraku agar membimuh aku. Sekarang kami berdua telah 
melepaskan diri dari Kisra. Kami akan berperang melawan 
Kisra bersamamu’. Kaisar Romawi lalu berkata, ‘Sungguh 
apa yang kamu lakukan itu benar’. Masing-masing mereka 
lalu memberikan isyarat bahwa rahasia ini hanya antara 
mereka berdua, karena jika lebih dari dua, maka rahasia akan 
tersebar. Mereka berdua pun sama-sama setuju. Mereka 
berdua kemudian membunuh dua peneijemah itu dengan 
pisau masing-masing. Allah lalu membinasakan Kisra. 

Berita itu sampai kepada Rasulullah SAW pada peristiwa 
peijanjian Hudaibiyah, maka bergembiralah kaum muslim 
yang sedang bersama Rasulullah SAW.’ 

27970. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/476), Ibnu Katsir dalam ta&imya 
(11/9-10), ia beikata, “Ahir kisah ini aneh.” 

Makna adalah taruhan. 

Makna adalah bejana yang terbiut dari kayu atau sejmiisnya, yang di 
dalamnya dile takkan sesuatu seperti buah-buahan. Fungsi bejana ini seperti 
karung atau sesuatu yang berlubang. 
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"Alif Lacan Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Pasia mengalahkan Romawi di 
negeri Syam yang terdekat. ^ 

‘Dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang'. Ia 
Ketika Allah menurunkan ayat ini, kaum muslim percaya 
kepada Allah dan mereka mengetahui bahwa Romawi akan 
mengalahkan Persia. Mereka lalu bertaruh lima unta yang 
masih muda dengan orang-orang musyrik, dengan jangka 
waktu lima tahim. Kaum muslim yang me masang taruhan 
adalah Abu Bakar, sedangkan dari kaum musyrik adalah 
Ubay bin Khalaf. Ketika tempo itu tiba, Romawi belum juga 
mengalahkan Persia, maka orang-orang musyrik menuntut 
taruhan mereka. Peristiwa itu lalu disampaikan oleh para 
sahabat kepada (Nabi Muhammad SAW),*®^ beliau lalu 
berkata, ‘Kamu tidak benar, karena kamu tidak menetapkan 
tempo mendekati sepuluh tahun, karena makna adalah di 
bawah sepuluh tahun. Tambahlah taruhan dan 
perpanjanglah jangka waktunya’. Mereka pun melakukan itu. 
Romawi lalu menang terhadap Persia pada awal tahun 
kesepuluh. Itu teijadi ketika mereka kembali dari peijanjian 
Hudaibiyah, maka kaum muslim bergembira dengan 
perdamaian yang telah tercapai dan kemenangan Ahli Kitab 
(Romawi) terhadap orang-orang Majusi (Persia). Itu termasuk 
pertolongan ^lah kepada Islam, sebagaimana disebutkan 
dalam ayat, ^ ^ 

hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. 


Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terd^>at dalam manuskrip, kami tuliskan 
agar makna kalimat menjadi sempurna. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (10/3087), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4^97) secara ringkas, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Afasir (6/287-288), 
dim As-Suyi^ dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/482). 




Tafsir Adi^TfuAari 


27971. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dan 
Asy-Sya’bi, tentang ayat, "Alif Laam 

Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi." Hingga ayat, 

"Dan di hari (kemenangan bangsa 
Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman." 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 1-4) Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Rasulullah SAW memberitahukan orang-orang yang berada 
di Makkah bahwa Romawi akan menang. Lalu turunlah ayat 
Al Qur'an tentang itu. Kaum muslim senang jika Romawi 
bisa mengalahkan Persia, karena orang-orang Romawi adalah 
Ahli Kitab.”*’^ 

27972. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hind, dari Amir, dari Abdullah, ia berkata, “Persia 
mengalahkan Romawi, maka orang-orang musyrik senang 
terhadap kemenangan Persia, sedangkan kaum muslim ingin 
agar Romawi mengalahkan Persia, karena Romawi itu Ahli 
Kitab, lebih dekat kepada agama mereka. Oleh karena itu, 

ketika turun ayat, ^ ^ ^ O |^' O 

^ 0 'Alif Laam Miim. 

Telah dd^lahkan bangsa Romawi, di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam 
beberapa tahun lagi’, orang-orang musyrik berkata, ‘Wahai 
Abu Bakar, sahabatmu (Nabi Muhammad SAW) mengatakan 
bahwa Romawi akan mengalahkan Persia dalam beberapa 
tahun?’ Abu Bakar menjawab, ‘Ya’. Mereka berkata, 
‘Maukah engkau bertaruh dengan kami?’ Mereka leilu 
bertaruh empat ekor unta yang masih muda, dalam jangka 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat v/a Al Uyun (4/297). 
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waktu empat tahun. Telah berlalu tujuh tahun, namun tidak 
teijadi apa-apa, maka orang-orang musyrik merasa senang 
akan hal itu, sementara kaum muslim merasa susah. Hal itu 
lalu disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bertanya, ‘Apakah mahut menurut kamu?’ 

Mereka menjawab, ‘Di bawah sepuluhT Beliau lalu berkata, 
'Pergilah kamu dan tambahlah taruhan serta perpanjanglah 
jangka -waktunya hingga dua tahun lagi’. Belum habis dua 
tahim, datang para penunggang kuda memberitahukan bahwa 
Romawi mengalahkan Persia. Kaum muslim pun merasa 
senang akan hal itu. Allah lalu menurunkan ayat, 

& 


*Zi\ ‘Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 

Romawi. Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
^ dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun lagi. 
Bagi Aliahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena 
pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Dialah Maha Perkasa lagi Penyayang. (Sebagai) 
janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi 
janji-Nya ’. 

27973- Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy dan Mathar, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata, 
“Kemenangan Romawi telah terwujud.”^ 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/297). 

Takhrij hadits ini telah disebudom s^hi^ya, dilaitip dari Shahih Al Bukhari 
Muslim. 


TirfsirAth-TIuAari 


27974. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Itl* . 

tentang ayat, oJ 




^ jUl "Alif Laam 


Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang 
terdekat, " ia berkata, “Maksud negeri yang terdekat adalah 
negeri Syam ^ mereka 

sesudah dikalahkan itu akan menang’. Persia telah 
mengalahkan Romawi, namun setelah itu Romawi yang akan 
mengalahkan Persia. Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, Ujli «jjli 0) ^Sesungguhnya Romawi akan 

mengalahkan Persia’. Orang-orang musyrik lalu berkata, ‘Ini 
hanyalah perkiraan Muhammad’. Abu Bakar lalu berkata, 
‘Maukah kamu bertaruh denganku? Makna lafazh 


adalah SJIpV^)’. Orang-orang musyrik itu lalu menjawab, 
‘Ya’. Abu Bakar lalu bertaruh dengan mereka. Mereka 
tetapkan tenggang waktu empat atau lima tahun. Abu Bakar 


lalu datang kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, 'Sesungguhnya makna adalah antara 
tiga hingga sembilan. Oleh karena itu, ^tangilah mereka 
kembali, lalu tambahlah taruhannya’. Abu Bakar pun 
kembali datang kepada mereka untuk menambah taruhan dan 
tenggang waktu. Romawi lalu berhasil mengalahkan Persia. 
It^ah makna firman Allah, 

^ 'Dan di hari (kemenangan 

bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman. Karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang dikehendaki-Nyay, yaitu para hari kemenangan 
Romawi atas Persia.”*’* 
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Lihat Ibnu Katsir dalam ta&imya (11/6), dari Asy-Sya’bi. 
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27975. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Ishak Al Fazari, 
dari Sufyan, dari Habib bin Abu Amrah, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, "Aliflaam 

Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Romawi pernah dikalahkan, namun 
setelah itu (Romawi) menang.”*^ 

Ahli qira ’at yang membaca, f dengan huruf ghain 

berbaris fathah, mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai 
pemberitahuan dari Allah kepada Nabi Muhammad SAW tentang 
kemenangan Romawi terhadap Persia. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Sulaiman —maksudnya adalah Al A’masy— 
dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, ia berkata, “Ketika Romawi 
mengalahkan Persia, orang-orang mukmin berbahagia. Lalu 
turunlah ayat, ^ ^ 'Alif laam Miim. Telah 

dikalahkan bangsa Romawi’. 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Hamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari 
S ulaiman, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, ia berkata, “Pada saat 
Perang Badar, Romawi mengalahkan Persia, maka kaum 
muslim merasa bahagia Lalu turunlah ayat, f jjJ' ^ 

HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur 'an (3193), ia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih gharib, kami mengetahuinya hanya hadits Sufyan Ats-Tsauri.” 
Ahmad dalam musnadnya (1/276) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/426, no. 11389). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3087) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/289). 


27976. 


27977. 


Tafdr AA^rhcbari 


^ ‘Alif Alif laam Mim. Telah dikalahkan ban^a 
Romawi... 


27978. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Biakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A’masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, 
ia berkata, “Pada saat Perang Badar, Romawi mengalahkan 
Persia, dan itu membuat kaum muslim merasa bahagia, karena 
oran g -orang Romawi itu Ahli Kitab. Allah lalu menurunkan 
ayat, ^ "Alif laam Mim. Telah 

dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat," ia 
berkata, “Sebelimmya Romawi dikalahkan.” Ia lalu 
membacakan ayat, "Dan di hari 

(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman. 


Fiiman-Nya, "Di negeri yang terdekat." 

Sebelumnya telah aku sebutkan pendapat ahli takwil tentang makna 
ayat ini. Berikut ini aku sebutkan pendapat para ahli takwil yang belum 
disebutkan sebelumnya: 


27979. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Sha^ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ^ "Di negeri yang terdekat," ia berkata, 

“Maksudnya adalah di ujung negeri Syam.”^^ 

Makna ayat, "Yang terdekat, ” adalah, lebih dekat, dari 
wazan dari lafazh yang artinya dekat. 
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Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/298), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/288), dan An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (S/244). 
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Makna ayat, ^jU ja adalah, di bumi yang paling 

dekat dari Persia. L^azh dibuang karena maknanya telah 

terkandvmg dalam kahmat "di negeri yang terdekat". 

Firman-Nya, mereka 

sesudah dikalahkan itu akan menang" maksudnya adalah, setelah 
Persia meng alahkan Romawi, Romawi akan mengalahkan Persia. 

T.afazh ^4 "Sesudah dikalahkan," berasal dari 

kata kamu^an huruf ha ’ dibuang dari kata Ada pendapat 

yang mengatakan bahwa tidak dikatakan j*, karena idhafah. 

Sebagaimana huruf ha' dibuang pada ay^ .^“Dan (dari) 

mendirikan sembahyang.'' (Qs. An-Nuur [24]: 37) karena icffiafah, dan 
kalimat aslinya adalah S^CoIi 

Firman-Nya, "Itu akan menang." Seluruh ahli qira ’at 

membaca ayat ini dengan huruf ya ’ berbaris fathah 

Mereka yang membaca ayat, ^ f c4^ ^ :5i dengan huruf 
ghain berbaris fathah, wajib membaca ayat, dengan huruf 

ya ' berbaris dhammah, O j jilC», sehingga maknanya yaitu, setelah orang- 
orang Romawi itu mengalahkan Persia, mereka akan dikalahkan oleh 
kaum muslim. Itu agar makna kalimat ini menjadi benar. Jika dibaca 
dengan huruf ya ’ berbaris fathah, "Itu akan menang " maka 

kalimat ini tidak mengandung makna yang benar, sebab berita yang 
telah lalu menjadi pemberitahuan tentang yang akan terjadi. Itu berarti 
salah satu berita tersebut merusak berita yang lain. 

F irman- Nya, "Dalam bebercpa tahun lagi." 

Sebelumnya telah kami sebini perbedaan pendt^rat ahli takwil 
fftntang makna lafa?b "Dalam beberc^Hi, ” Kami juga telah 

menyebutkan pends^at yang benar di antara beberapa pendapat 
tersebut, maka tidak perlu diulang kembali di sini. Dalam riwayat lain 
disebutkan: 







TtrfsirAth'Thabari 


27980. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khallad bin Aslam Ash-Shaffar menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Isa, dari Abdurrahman bin Al Harits, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku berkata 
kepadanya, “Apakah makna ^ ?” Ia menjawab, “Ahli Kitab 
menyatakan bahwa maknanya sembilan atau tujuh. 


Firman-Nya, juo ^ ^ A* Aliahlah urusan 


sebelum dan sesudah (mereka menang)." 


27981. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^S(l 
^ J* "Bagi Aliahlah urusan sebelum," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, b^ Allah urusan sebelunmya, yaitu 
kemenangan Persia atas Romawi lIJ ^ dan urusan 
setelahnya, yaitu kemenangan Romawi^* atas Persia.”^°® 


^ Firman-Nya, ^ ^ 

"Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah 
orang-orang yang beriman Karena pertolongan Allah Dia menolong 
siapa yang dikehendakiNya " Sebelumnya telah kami sebutkan riwayat 
tentang takwil ayat ini, dan telah kami jelaskan pula maknanya. 


««0 


^ LihatAn-Nuhhasdalam(3/431). 

^ Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdq)at dalam manuskrip, kami temukan 
dalam naskah lain. 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (4/299), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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**(Sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah, Allah tidak 
akan menyalahi janjuNya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui,” (Qs, An^Ruiim [30]: 6) 


Takwil firman AUah: 'i J^\ 4^, 

([Sebagai] janji yang sebenarnya dari AUah, AUah tidak 
akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) 

Maksudnya adalah, itulah janji Allah, karena Allah telah 
beijanji bahwa Persia akan dikalahkan setelah sebelumnya Persia 
mengalahkan Romawi. 

Lafazh dibaca manshub karena mashdar dalam ayat, 

^ mereka sesudah dikalahkan itu 

akan menang." Seakan-akan Allah berfirman, 

"Allah menjanjikan itu kepada orang-orang mukmin sebagai sebuah 


Firman-Nya, "Allah tidak akan menyalahi janji- 

Nya," maksudnya adalah, Allah memenuhi janji-Nya kepada orang- 
orang mukmin, bahwa Romawi akan mengalahkan Persia. Allah tidak 
akan mengingkari janji-Nya itu, karena Allah tidak panah menyalahi 


Firman-Nya, 'i oM "Tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui," maksudnya adalah, akan tetapi sebagian 
besar orang Qviraisy mendustakan bahwa Allah akan menunaikan janji- 
Nya kepada orang-orang Mukmin, bahwa Romawi pasti akan 
men galahkan Persia. Mereka tidak mengetahui bahwa janji Allah pasti 
terlaksana, karena tidak ada ingkar janji dalam janji Allah. 



TcrfdrAih'Thabari 


**Mereka hanya mengetahui ycmg lahir (saja) dari kehidupan 
dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah 
lalai” (Qs, Ar-Ruum [30]: 7) 


Takwil firman Allah: 

(Mereka hanya mengetahui yang lahir [saja] dari kehidupan 
dunia; sedang mereka tentang [kehidupan] akhirat adalah lalai) 

Maksudnya aHalah^ orang-orang yang mendustakan hakikat 
berita dari Allah, bahwa Romawi pasti mengalahkan Persia, hanya 
mengetahui kehidupan dunia dari lahirnya. Juga tentang pengaturan 
kehidupan mereka, apa yang baik bagi mereka. Begitu juga tentang 
perkara akhirat mereka. Mereka tidak akan selamat dari hukuman 
Allah, sebab mereka termasuk orang-orang yang lalai, tid^ mau 
memikirkan semua itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah; 

27982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah Yahya bin Wadhih Al Anshari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Husain bin Waqid menceritakan kepada 
Ifami, ia berkata: Yazid An-Nahwi menceritakan kepada kami 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

G1j\ "Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia." ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mengetahui kehidi^ran dunia mereka hanya dan lahirnya, 

»>907 

k^an memanen dan kr^ran menanam.” 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9^088) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUym{Ar299). 




Surah Ar-Ruimi 


27983. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Amr bin Utsman bin Umar menceritakan kepada kaim 

Har i Ashim bin Ali, ia berkata: Abu Tamilah menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Waqid menceritakan kepada 

kami dari Yazid An-Nahwi, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, 

tPintang ayat, lijH "Mereka hanya 

mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 

berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui k^ian 

»908 

mereka menanam dan kapan memanen.” 


27984. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’fer menceritakan kepada kaim, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Syarqi menceritakan kepadaku dari Dcrimah, tentang ayat, 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tukang pembuat pelana, atau sejenisnya.”^ 

27985. Abu Hurairah Muhammad bin Farras Adh-Dhubba’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Qutaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah mencentakan 
kepada kami dari Syarqi, dari Ikrimah, tentang ay^t^^ 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah para tukang 
pembuat pelana.”’*® 


27986. 


Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: S ulaiman bin Harb mencentakan kepada kaim, ia 


berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Syarqi, dan 
Dcrimah, tentang ayat, GJ3( "Mereka hanya 


Ibid. 

T .ihat Al Kamil ji Adh-Dhu ’cfa’ karya Ibnu Adi (4/35, no. 8%). 
Ibid. 
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mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah para tukang bordir kain dan 
tukang pembuat pelana.”’” 

27987. Bisyr bin Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, GjUt "Mereka hanya 

mengetahui yang latar (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui apa 
yang baik untuk kehidupan dunia mereka dilihat dan lahir 
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saja. 

27988. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 

QI3 

Ibrahim, makna yang sama. 

27989. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata:. Adh- 
Dhahhak bin Mukhlid menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari bapaknya, dari Tkrimah, dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang ayat, CiJit "Mereka hanya 

mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, ‘‘Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui 
kehidupan dunia merdca dilihat dari lahir.”’*'* 

27990. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’aydyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, "Yang 
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Ibid. 

T ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/299), dari .Ibiiu Abbas, 
Ikrimah, dan Qatadah. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatiin dalam tafiimya (9/3088X Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/299), dan Al Qurdiubi dalam MJamV li Ahkam Al Qur'm (14/7). 
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lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia beikata, “Maksudnya 
adalah orang-orang kafir yang hanya mengetahui urusan dunia, 
sedangkan dalam perkara agama mereka adalah orang-orang 
yang jahil.”’** 


27991. 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari bapaknya, dari 


Dcrimah, tentang ayat, "Mereka hanya 


mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui 
tentang apa yang baik untuk kehidupan dunia mereka dari 
lahirnya saja.”’*^ 


27992. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, makna yang sama.’*^ 


27993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

GJUI "Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mengetahui kehidupan dunia dari lahirnya saja, seperti 
mengeijakan suatu pekojaan, mengatur suatu urusan, dan 
mencari penghidiq)an. 5^^ ‘Sedang mereka 

tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai '. 


27994. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia beikata: Bq)akku 
menceritakan kq)ada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9^088). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3088) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyim (4/299). 

Lihat Al Mawardi dalam Art-Nvkat wa Al Uyun (4/299) dari Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Oatadah. 

Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/3088). 





dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka mengetahui kapan 
menanam dan kapan memanen.”^^^ 

27995. ...ia berkata: Hafsh bin Rasyid Al Hilali menceritakan kepada 
kami dari Syu’bah, dari Syarqi, dari Ikrimah, tentang ayat, 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tukang buat pelana dan sejenisnya.”^® 

21996. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, dari Abu Al Aliyah, ia 
berkata, “Mereka mengetahui cara mengatur kehidupan 
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duniawi mereka.” 


27997. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, ^ Cit 

'^Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan 


dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah 
lalai:"^ 


Ahli takwil yang lain berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 

27998. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, 
tentang ayat, G%\ ^ 'Mereka hanya 

mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, syetan-syetan mencuri berita, 
mereka mendengar kalimat yang diturunkan, selayaknya 
syetan-syetan itu berada di bumi. Syetan-syetan itu lalu 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/289). 

Lihat Al Kamil fi Adh-Dhu ’cfa’ (4/35, no. 896). 

Lihat Ibnu Abu Hatun dalam ta&imya (9/3088), dari Ibnu Abbas. 
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dipanah dengan panah api, sehingga terbakar atau torkena 
percikan api, maka syetan-syetan itu pun jatuh dan tidak 
kembali imtuk selamanya. Kemudian apa yang didengar oleh 
syetan-syetan itu disampaikan kepada manusia para 
pelayannya yang ada di bumi. Lalu benta dari syetan itu 
mereka sampaikan dengan seribu kedustaan. Orang-orang 
y ang mengatakan, ‘Anu dan anu’, tidak mengatakan kebenaran 
y ang semestinya seperti yang didengar dan langit. Akan tetapi 

^ ® jj923 

ditambah dengan kedustaan yang mereka buat-buat.” 




b 


“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan 
(tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan 
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar'benar 
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya,” 

(Qs, Ar-Ruuin [30]; 8) 



(Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang [kejadianj diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya melainkan dengan [tujuan] yang benar dan 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/300). 
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waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara 
manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
apakah kaummu yang mendustakan Hari Berbangkit tidak memikirkan 
kejadian diri mereka, bahwa Aku telah menciptakan mereka, padahal 
mereka sebelumnya bukan apa-q)a?” 

Allah telah mengatur mereka mengalami beberapa proses 
hingga akhirnya mereka menjadi manusia. Hendaklah mereka 
mengetahui bahwa yang mampu melakukan semua itu pastinya mampu 
mengembalikan mereka sebagai ciptaan yang baru setelah mereka 
binasa. Kemudian orang yang berbuat baik di antara mereka akan 
dibalas dengan kebaikan, dan orang yang jahat di antara mereka akan 
dibalas dengan kejahatan. Allah tidak berbuat zhalim kepada seorang 
pun sehingga menghukum seseorang karena kesalahan orang lain. Allah 
pasti memberikan balasan kepada seti^ orang sesuai dengan amal 
perbuatannya, karena itulah keadilan AUah yang 

"Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar." 
Allah tidak menjadikan langit dan bumi serta isinya kecuali dengan 
keadilan dan menegakkan kebenaran. "Dan waktu yang 

ditentukan." Jika waktu yang ditentukan itu telah sampai, maka 
semuanya akan binasa, bumi akan diganti dengan bumi dan langit yang 
lain. Semuanya akan diperlihatkan kepada Allah Yang Maha Esa dan 
Maha Kuasa. «Se ^ "Dan sesungguhnya 

kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 
dengan Tuhannya," karena mereka tidak mengetahui bahwa mereka 
akan kembali kq)ada Allah setelah mereka binasa. Mereka telah 
melalaikan akhirat. 
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jiVi 

0sj^.'^y \}^ 

**Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) 
oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi 
(tanah) serta vnemakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
telah mereka nuikrhurkan» Dan telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata. Maka AUah sekali-Uali tidak berlaku zhcdim kepada 
merekot akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada 
diri sendiri,'* (Qs, Ar-Ruiim [30]: 9) 


Takwil fiitnan Allah: 


apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana aldbai [yang diderita] oleh orang-orang 
sebelum mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dan mereka 
[sendiri] dan telah mengolah bumi [tanah] serta memakmurkannya 
lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata. Maka AUah sekali-kaU tidak berlaku zhalim kepada 
merekay akan tetapi merekaUA yang berlaku zhalim kepada diri 
sendiri) 








Tafsir Ath'Thabttri 


Maksudnya adalah, apakah Quraisy yang mendustakan Allah 
dan lalai dari akhirat, tidak mengadakan peijalanan di berbagai negeri 
yang mereka lalui untuk berdagang, sehingga mereka bisa melihat 
peninggalan-peninggalan umat-umat sebelum mereka yang 
mendustakan Allah, bagaimana akhir dan kesudahan mereka karena 
mendustakan para rasul utusan Allah, padahal umat-umat terdahulu 
lebih kuat daripada mereka? 

Firman-Nya, "Dcm telah mengolah bumi (tanah )," 

maksudnya adalah, umat-umat terdahulu telah mengolah, membaj ak^ 
dan memakmurkan bumi, lebih dari yang mereka lakukan. Akan tetapi 
Allah membinasakan mereka karena kekafiran dan pendustaan mereka 
terhadap para rasul mereka, dan mereka tidak mampu mencegah adyuh 
Allah yang menimpa mereka, walaupun mereka lebih kuat. Usaha yang 
telah mereka lakukan dalam memakmurkan bumi tidak bermanfaat bagi 
mereka, karena ketika para rasul datang kepada mereka dengan 
membawa ayat-ayat Allah, mereka mendustakarmya. Allah tidak 
berbuat zhalim kepada mereka dengan menimpakan adzab kepada 
mereka karena pendustaan dan pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat 
Allah, akan tetapi merekalah yang telah berbuat zhalim terhadap diri 
mereka sendiri dengan perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan. 


Ahli takwil berpend£9)at seperti takwil yang telah kami sebutkan 
tentang ayat, "Lkm telah mengolah bumi (tanah)," 

sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


27999. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceri takan 



tidak mengadakan perjalanan di 


'Dan apakah mereka 
muka bumi dan 





SurohAr'Ruutn 


memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang- 
orang sebeban mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat 
dari mereka (sendiri) don telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka 
makmurkan,'* ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menguasai dan memakmurkan bumi.””^ 


28000. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan telah 

mengolah bumi (tanah)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka telah mengolah tanah.”^^ 


28001. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tratang ayat, 

"Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan 


di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang 
diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu 
adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah 
bumi (tanah) serta memakmurkanrtya," ia berkata, “Seperti 
ayat, bar^k) bekas-bekas mereka 

di muka bumi’. (Qs. Ghaafir [40]: 21). Makna ayat, ^ 
‘Serta memakmurkannya’, adalah, umat-umat terdahulu-lebih 
memakmurkan bumi daripada mereka. (»4^ 


Lihat Ma’cmiAl Qur'an karya An-Nuhhas (5/246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/290). 

Mujahid Halam tafiimya (hal. 538) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya 
(9/3088). 







. Te^rAth'TIuAari 

‘Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata 

«M 








**KemudUm, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka 
mendustakan ayat-ayat AUah dan mereka selalu 
memperolok-oloknya,** (Qs. Ar-Ruuin [30]: 10) 


Takwil firman Allah: J \j^ “iM 

^ ijlg ^ (Kemudian, akibat orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan adalah jadzabj yang lebih buruk, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
men^terolok-oloknya) 


Maksudnya adalah, kemudian akibat yang diterima oleh orang- 
orang kafir yang m eninggalkan banyak peninggalan dan yang telah 
memakmu rkan bumi, ketika para rasul datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka mendustakan para rasul itu 
dan melakukan kejahatan. 

Makna la&zh "Kejahatan, " adalah perbuatan jdek yang 

telah moijadi sifat Itulah perbuatan mereka yang paling jelek. Di dunia 
mereka akan di binasakan, sedangkan di akhirat mereka tidak akan 
keluar dari neraka <hm tidak dipeiboldikan memohon ampunan. 

I.ihat Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (2/322) dan Al Qui11iubi dalam Al 
Jami’liAhkamAlQiir'an{}AI9). 



Surah Ar'Ruum 


Ahli takwil berpendq)at sq}eiti itu, di antara mereka adalah: 

28002. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan," ia berkata, “Kemudian akibat yang diterima oleh 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. Makna 
adalah neraka. 

28003. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 0^^ "Kemudian, akibat orang- 

orang yang mengerjakan kejahatan," ia berkata, “Balasan bagi 
orang-orang yang kafir itu adalah adzab.” 

Sebagian pakar bahasa Arab berpendapat bahwa lafazh 
merupakan bentuk mashdar, seperti 

Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa lafazh 
merupakan bentuk ism. 

Firman-Nya, "Karena mereka 

mendustakan ayat-ayat Allah," maksudnya adalah, mereka melakukan 
kejahatan dan mendustakan ayat-ayat Allah di diinia. 

Firman-Nya, "Dan mereka selalu 

memperolok-oloknya," maksudnya adalah, mereka mengejek dan 

memperolok-olok bukti-bukti kebenaran dari Allah, para nabi, dan rasul 
utus^ Allah. 


Al Wahidi dalam Al Wajiz (2/839). Lihat Lisan Al Arab karya Ibnu Manzhur 
(mtri: t>-). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9^088). 
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**Allah menciptcAan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (men^iidupkim)nya kembali; kemtulian 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.** 

(Qs. AroRuum [30]: 11) 


Takwil firman AUah:^^ f 15^^^ 

(AUah menciptakan [manmiaj dari permulaan, kemudian 
mengembalikan [menghidupkanjnya kembali; kemudian kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan) 

Maksudnya adalah, Allah menciptakan semua makhluk dari 
permulaan sendiri, tanpa ada sekutu dan penolong. Dia ciptakan tanpa 
ada sesuatu yang lain, akan tetapi dengan kekuasaan-Nya. Kemudian 
Dia ciptakan kembali makhluk yang baru setelah sebelumnya hancur 
binasa, sebagaimana Dia mencintakan makhluk pada awalnya^ tanpa 
ada apa-apa ^ "Kemudian kepadaNyalah kamu 

dikembalikan." Kemudian setelah Dia kembali menciptakan makhluk 
itu sebagai makhluk yang baru, mereka semua dikembalikan kepada- 
Nya, dib angkitkan untuk menetapkan hukuman di antara mereka dan 

“Supaya Dia memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (Qs. An-Najm [53]: 31) 



SunihAr-Ritum 



"Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa. Dan sekali-kali tidak ada 
pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-berhala mereka 
dan adcdah mereka menging^iori berhalamereka itu.” 
(Qs. Ar-Rmim [30]: 12-13) 


Takwil firman Allah: Xij 

(»4^ ^an pada hari 

terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa. 
Dan sekaUrkali tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berhala- 
berhala mereka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka ku) 


Maksudnya adalah, ketika Hari Kiamat datang, Allah memisah- 
mioiihkan makhluk-Nya. Dia bangkitkan orang-orang yang telah mati 
dari kubur mereka, lalu mereka ke tempat hisab (perhitungan). 


Firman-Nya, cr^- "Orang-orang yang berdosa terdiam 

berputus asa," maksudnya adalah, orang-orang yang mempersekutukan 
Allah dan melakukan perbuatan jahat selama hidup di dunia, akan 
berputus asa, berduka, dan menyesal, sebagaimana un^pan Al Ajjaj 
dalam syairnya berikut ini; 




"Wahai kamu, apakah engkau tahu gambar bekas kotoran? ’’ 
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Ia menjawab, "Ya, aku tahu. ” Kemudian ia diam. 
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Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Ajjaj (hal. 118) dan Ma'aniAl Qur an 
karya Al Farra (2/323). 







' Tc^rAth-Thabari 

Ahli takwil berpend^at seperti takwil yang telah kami sebutkan 

tentang ayat ini, di antara mereka adalah: 

28004. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Berputus asa," ia berkata, 

“Maknanya adalah, bersedih hati dan berduka.”^^® 

28005. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka berada di dalam 
neraka.”^^^ 

28006. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu *Wahab 
mengabarkan kepada kami, la berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ ^ "Dan pada hari 

terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam 
berputus asa," bahwa makna adalah, orang yang ditimpa 
suatu kejelekan. Makna adalah, ia ditimpa bala.’^^ 


Makna lafazh adalah bercak bekas air kencing atau kotoran sehingga 

bagian tepinya membentuk gambar. La&zh “buku tulis” diambil dari 

lafazh ini. 

Makna la&zfa Cijl adalah diam. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 538), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3088), 
An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qw'an (5/247), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(11/17). 

Al Ba^awi dalam A/a’a/on^r-ranz//(3/478). 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Adiiyyah (4/331), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 




Finnan-Nya, C)* (4^ sekali-kali 

tidak ada pemberi syafaat bagi mereka," maksudnya adala h , ketika 
Hari Kiamat tegadi, para pelaku dosa yang sifatnya disebutkan Allah, 
mengikuti sahabat-sahabat mereka dala m kemusyrikan dan kesesatan, 
sehingga mereka sama-sama kafir kepada Allah dan saling menolong 
Halam menyakiti para rasul utusan Allah. Sahabat-sahabat mereka itu 
tidak d^at memberikan pertolongan kepada mereka di sisi Allah dan 
tidak dapat menyelamatkan mereka dari adzab-Nya. 

Fiiman-Nya, "Dan adalah mereka 

mengingkari berhala mereka itu," maksudnya adala h , sahabat-sahabat 
mereka kesesatan dan saling menolong dalam berbuat zhalun 

kepada para wali Allah sewaktu di dunia, sekarang mengingkan dan 
melepaskan diri dari semua sahabat-sahabat mereka terebut. 
Sebagaimana firman Allah, ijly ot H 

'■'■(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 
orang .yang menakutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) 
segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan berkatalah 
orang-orang yang mengikuti, ’Secmdainya kami dapat kembali (ke 
dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana 
mereka berlepas diri dari kamf.” (Qs. Al Baqaiah [2]: 166-167) 








“Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka 
(manusia) bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di 


Ta^AA^TTuAtoi 


dalam taman (surga) bergembira,” 
(Qs. Ar-Ruiim [30]: 14-15) 


Takwil jBmian Allah: dli 

l^C ^kui pada 




hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka [manusia] bergolong- 
golongan. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka mereka di dalam taman [surga] bergembira) 


Maksudnya adalah, ketika Hari Kiamat datang, seliuuh makhluk 
diban gkitkan kepada Allah, dan mereka terdiri dari kelompok- 
kelompok; kelompok yang beriman kepada Allah dan kelompok yang 
kafir kepada Allah. Kelompok yang beriman kepada Allah akan 
diletakkan di sebelah kanan, yaitu ke surga, sedangkan kelompok yang 
kafir diletakkan di sebelah kiri, yaitu ke neraka. Di sanalah Allah 
memisahkan antara yang jahat dan yang baik. Donikian inmumt 
riwayat berikut ini: 

28007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, %\3S\ jtps '^j 
"Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu 
mereka (manusia) bergolong-golongan," ia berkata, “Suatu 
kelompok, tidak ada lagi penggabungan setelah itu.”^^^ 

Uti "Adapun orang-orang yang beriman," kepada 
Allah dan rasul-Nya mengerjakan amal shalih," 

serta melaksanakan perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya. S 

"Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira." 
Mereka berada di dalam surga dengan angiimya yang bertiup. 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3089), Ats-Tsa’alabi dalam tafiimya 
(3/200), dan As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/48S). 







dikelilingi dengan tumbuh-tumbuhan dan berbagai joiis bunga. Mereka 
berbahagia di dalam surga, menikmati, m^dengarkan, dan merasakan 
kenikmatan hidiq) yang indah. 

Dalam ayat ini Allah menyebutkan (taman/surga) secara 

khmvis, karena bagi kedua kelompok itu, tidak ada pemandangan yang 
lebi^ indah dan lebih baik daripada taman surga. Sebagaimana 
disebutkan dalam syair A’sya bin Tsa’labah berikut ini:”^ 

si;. b» js ^ 

^ ^ ^ \ ^ ^ ✓ *«' 

irs li 141. ^ 

"Tidak ada taman yang lebih indah dari taman-taman yang indah 
dengan pepohonan hijau nan subur, 

di atasnya air hu/an menetes. 

Tertawa kepada matahari, bintang bersinar terang. 
Dikelilingi oleh tanaman yang berpasangan. 

Tidak ada hari yang lebih indah dari itu, angin bertiup tenang. 
Tidak ada yang lebih baik dai itu, ketika anak keturunan mendekat. 

Dengan itu Allah memberitahukan mereka bahwa orang-orang 
yan g beriman dan beramal shalih berada di tempat yang indah, nikmat. 


palam manuskrip, setelah kata Tsa’labah, tertulis kalimat, “Di antara orang 
yang berpendapat seperti itu.” Kalimat ini kami buang karena tidak sesuai 
dengan nrakna kalimat sebelum dan sesudahnya. 

Tiga bait ini duebudcan dalam Diwan Tsa’labah (hal. 145), dikutip dari syair 
yan g beijudul Syair ini ia ucapkan kepada Yazid bin Mushir Abu 

Tsabit Asy-Syaibani. 

Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: J 4 O dan Al Qurthubi 
dalam Ahkam Al Qur'an (14/11). 


TafdrAduThabari 


penuh ketenangan, dan kehidiq}an yang baik, seperti yang mereka 
harapkan, mereka senangi, dan mereka in ginkan. 

Makna cl^j/l^adalah kes enangan dan kegembiraan. 


Al Ajjaj berkata: 


(3^' y ^ JU^li 


"Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesenangan pelindung 

kebenaran. 


Sesungguhnya syukur hartya kepada-Nya. 

Ahli takwil berbeda pend£qpat tentang takwil ayat, j 
"Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknany a adalah, mereka 
dimuliakan di taman surga. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


28008. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kq)adaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, j "Maka mereka di dalam taman 

(surga) bergembira," ia bo-kata, “Maknanya adalah, mereka 
dimuliakaiL”^^^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknany a adalah, 
mereka mendapatkan nikmat Ahli takwil yang berpend£q>at demikian 
adalah: 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwcn Al Ujjaj (hal. 34). Al Uyaj mengucapkan 
syair ini untuk memuji Umar bin Abdullah bin Ma’mar. 

Bait syair ini juga disebudcan dalam Usan Al 'Arab karya Ibnu Manzhur 
(entri: js»-), 

At Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/293). 





SurahAr-Ruum 


28009. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Bergembira," ia 

berkata, “Maknanya adalah, mereka mendapatkan nikmat.”®^* 

28010. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J JL 43 

"Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira," ia 
berkata, “Maknanya adalah, mereka mendapatkan nikmat.”^^^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka merasakan kenikmatan dan mendengarkan nyanyian. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28011. Muhammad bin Musa Al Harasi menceritakan kepadaku, ia 
bo'kata: Amir bin Yasaf m^iceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Yahya bin Abu Katsir tentang ayat, JI 43 
j "Maka mereka di dalam taman (surga) 
bergembira," lalu ia berkata, “Makna adalah, 

kenikmatan dan mendengarkan sesuatu yang indah. 

28012. Ubaidullah bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada 
kami dari Al Auza’i, dari Yahya bin Abu Katsir, tentang ayat. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 538), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3089), 
dan Al Mawardi dalam An-Nttkat wa Al Uyun (4/302). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302) dm Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir {61293). 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/38, no. 34021), Abu Ja’fer An- 
Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/248), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/302), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zdd Al Masir (6/293). 



Tafsir A^nhabaii 


"Bergembira," ia beikata, “Maknanya adalah, 
mendengaikan sesuatu yang indah di dalam surga.”^' 

28013. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, dari Yahya 
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bin Katsir, dengan nwayat yang sama. 

28014. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Amir bin Yasar, dari Yahya 
bin Abu Katsu-, dengan nwayat yang sama. 

Semua lafayib yang telah kami sebutkan tadi mengandung 
makna yang sama seperti makna penakwilan yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 





**Adapun orang-orang yang hrfir dan mendustakan ayat- 
ayat K^i (Al Qur'an) serta (mendustakan) menemui Hari 
Akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan 
(neraka),** (Qs, Ar-Ruiim [30]: 16) 


Takwil firman Allah: 

^ (Adapun orang-orang yang kafar dan 

mendustakan ayat-ayat Kami [Al Qur'anJ serta [mendustakan] 


941 

942 

943 


TakhriJ hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Lihat Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/479). 

Ibid. 

Ibid. 




Surah Ar'Ruum 


menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan 
[neraka]) 

Maksudnya adalah, ack^\m orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah, mendustakan para rasul utusan Allah, mengingkari hari 
berbangkit setelah kematian dan kembali ke negeri akhirat, berada di 
dalam adzab Allah. Allah menghadirkan mereka ke neraka. Semuanya 
dikumpulkan di dalam neraka, agar mereka merasakan adzab yang 
sewaktu di dunia mereka dustakan. 

«M 





“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh. Dan 
bagi'Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu 
kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di 
waktu Zhuhur.”{Qs. Ar-'Ruum [30]: 17'18) 


Takwil firman Allah: ^ y]>Zps 

^ vi (Maka bertasbihlah 

kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Subuh. Dan bagl-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu 
berada di waktu Zhuhur) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia- 
bertasbihlah kamu kepada Allah.” Artinya, berdoalah kamu pada waktu 


Tt^rAA^Thabari 


malam, yaitu saat shalat Maghiib, dan pada waktu pagi, yaitu saat shalat 
Subuh. 

Firman-Nya, "Den bagi-Nyalah 

segala puji di langit dan di bumi," maksudnya adalah, segala puji hanya 
bagi Allah dari seluruh makhluk-Nya, bukan kepada selain-Nya, baik 
dari p enghuni langit, yaitu para malaikat, maupim dari penduduk bvimi, 
yaitu semua makhluk ciptaan Allah yang ada di bumi. 

Firman-Nya, 1^4^ "Petang hari," maksudnya adalah, 
bertasbih jugalah kamu kepada Allah pada waktu petang, yaitu saat 
shalat Ashar. 

Firman-Nya, "Dan di waktu kennu berada di waktu 

Zhuhur," maksudny a adalah, bertasbih jugalah kamu saat memasuki 
waktu Zhuhiu. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

28015. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdur rahman menceritakan kepada kami, ia beiicata: Sufyan 
menceritakan kep)ada kami dari Ashim, dari Abu Razin, ia 
berkata: Nafi bin Al Aziaq bertanya kepada Ibnu Abbas 
te n tan g shalat, adakah shalat lima waktu di dalam Al Oiur'an?” 
Ia menjawab, “Ya. os*- ‘Maki bertasbihlah 

kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari'. 
Maksudnya adalah shalat Maghrib. ‘Den waktu 

kamu berada di waktu Subuh’, maksudnya adalah shalat 
Subuh, ‘Petang hari’, maksudnya adalah shalat Ashar 

‘Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur ’, 
maksudnya adalah shalat Zhuhur. 




^Dan sesudah sembahyang Isya, (Itulah) tiga aurat bagi 
kamu’.” (Qs. An-Nuur [24]: 58)^ 

28016. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, ia 
bericata: Nafi bin Al Azraq bertanya kepada Ibnu Abbas 
tetitang sbalat, adakah shalat lima waktu dalain Al Qur'an? 
Ibnu Abbas menjawab, “Ya. ‘Maka 

bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari’. Maksudnya adalah shalat Maghrib. ‘Dan 

waktu kamu berada di waktu Subuh maksudnya adalah shalat 
Subuh. ‘Petang hari’, maksudnya adalah shalat Ashar. 

ow ‘Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur 
maksudnya adalah shalat Zhuhur. 

^Dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat 
baff kamu (Qs. An-Nuur [24]: 58)^* 


28017. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari AI-Laits, dari Al Hakam bin 
Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dua ayat ini 
menggabungkan waktu-waktu shalat, 

‘Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari’, yakni shalat Maghrib dan Isya. 

‘Dan waktu kamu berada di waktu Subuh’, yakni shalat 
Subuh. l£i^ 'Petang hari’, yakni shalat Ashar. 

‘Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur’, yaitu shalat 
Zhuhur.”’^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304), Al Baghawi dalam Ma 'alim 
At-Tanzil (3/479), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir {Atlll). 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'cm (14/14). Lihat Ibnu Al Jauzi 
dalam Zn/4/ Masir (6/293-294). 



Tafsir AAThabari 


28018. Ibnu Waki menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Al Hakam, dari 
Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.^^ 


28019. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Al 
Hakam, dari Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, tentang ayat. 



di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada 
di waktu Subuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di 
waktu kamu berada di waktu Zhuhur, " ia berkata, “Ayat ini 
menggabungkan waktu-waktu shalat 

‘Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari maksudnya adalah shalat Maghrib dan Isya, 

‘Dan waktu kamu berada di waktu Subuh mal^udnya 
adalah shalat Subuh, ‘Pada petang hari’, maksudnya 

adalah shalat Ashar. ‘Dan <H waktu kamu berada 

dz maksudnya adalah shalat Zhuhur.”^* 


28020. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia bericata: Ishak bin 
Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, 
dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari," ia berkata, “Shalat Maghrib dan Isya. 

‘Dan waktu kamu berada di waktu Subuh’, 
maksudnya adalah shalat Subuh, ‘Padapetang hari’, 

maksudnya adalah shalat Ashar. ‘Dan di waktu 


Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/14) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/293-294). 

*** An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur'an {5fZA9) dan Al Puidiubi dalam Al Jami ’ li 
Ahkam Al Qur'an (\4/l4). 





Surah Ar'Ruum 


kcmu berada di waktu ^luhur', maksudnya adalah shalat 
Zhuhur. Setiap kata sujud dalam Al Qur'an berarti shalat. 

28021. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
Maghrib dan Isya, waktu kamu berada di 

waktu Subuh ', maksudnya adalah shalat Subuh. <£ 4 ^ ‘Pada 
petang hari’, maksudnya adalah shalat Ashar. 

‘Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur', maksudnya 
adalah shalat Zhuhur, sebanyak empat shalat.”^^*’ 


28022. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mfingaharkan kepada kami, ia bericata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ 

"Maka bertasbihlah 


kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu 
kamu berada di waktu Subuh. Dan bagi-Nyalah segala puji di 
langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang 
hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur," ia berkata, 
“Ayat, C>w ‘EH waktu kamu berada di petang hari', 

maksudnya adalah shalat Maghrib. ‘Dan waktu 


kamu berada di waktu Subuh’, maksudnya adalah shalat 
Subuh. ‘Pada petang hari’, maksudnya adalah shalat 

Ashar. 'Ekm di waktu kamu berada di waktu 

Zhuhur ’, maksudnya adalah shalat Zhuhur.”^^* 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293-294) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wtgiz (4/332). 

Al Ourtihiubi dalam i4/J!(Dm'///4hfaOTii4/gur'an (14/14). 

*** T.ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293-294) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muhiurar jU Wajiz (4/332). 



Ti^irAdi'Thabari 





**Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan meng^upkan 
bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur),** (Qs, Ar-Ruum [30]: 19) 



mengeluarkan yang hidup dari 


yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 


dikeluarkan [dari kubur J) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, laksanakan shalat pada 
waktu-waktu yang diperintahkan kepada kamu. Sembahlah Alhdi yang 
telah mengeluarkan yang hidup dan yang mati, yaitu manusia dan air 
yang mati. Dia juga mengeluarkan air yang mati dari manusia yang 
hidup. 

Firman-Nya, ju "Dan menghidupkan bumi 

sesudah matinya," maksudnya adalah. Dia menghidupkan bumi sesudah 
matiny a, dengan mei^Jiidupkan tumbuh-tumbuhannya. Tumbuh- 
tumbuhan di bumi keluar setelah sebelumnya binasa dan kering. 

Finnan-Nya, ”Dan seperti indah kamu akan 

dikeluarkan (dari kubur)," maksudnya adalah, sebagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah matinya, dengan mengeluarican tumbuh- 
tumbuhannya, maka demikiankan juga Allah meng^diq>kan kamu 
setelah kematianmu. Dia mengeluarkanmu dalam keadaan hidiq) dari 
kuburmu ke tempat hisab (peihitungan). 







Surah Ar'Ruum 


Sebelumnya telah kami jelaskan takwil ayat, Si 
Si "Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup." Kami juga telah 
menyebutkan perbedaan penakwilan ahli takwil tentang makna ayat ini, 
maka tidak perlu diulang kembali di tempat ini, hanya saja kami akan 
menyebutkan beberapa pendapat yang belum kami sebutkan dalam 
penjelasan sebelumnya, yaitu: 

28023. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

\ Si Si "Dia mengeluarkan yang hidup 

dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," 
ia berkata, “Maksudnya adalah air yang mati keluar dari tubuh 
manu.<sia^ Allah menciptakan manusia dari air tersebut. Itulah 
makna mengeluarkan yang mati dari yang hidup. 

~ Mengeluarkan yang hidup dari yang mati maksudnya adalah, 
Allah menciptakan manusia dari air tersebut. Itulah makna 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati.” 



28024. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang ayat, 

Si cSJl ■ - '^ \ S; "Dia mengeluarkan yang hidup 


dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mengeluarkan yang mukmin 
dari yang kafir dan mengeluarkan yang kaJBr dari yang 
mukmin.”^*^ 


952 

953 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304). 

An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/250), Ats-Tsa’labi dalam tafsirnya 
(1/255), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/231). 





28025. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir dan 
Abu Mu’awiyah menceritakan k^ada kami dari Al A’masy, 
dari Ibrahim, dari AbduUah, tentang ayat, S; 

^ clUt "Dia mengeluarkan yang 'hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," ia 
berkata, “Cairan laki-laki yang mati itu keluar dari laki-laki 
yang hidup, dan manusia yang hidup berasal dari cairan yang 
niati.”’^'* 


«M 



“Dan di cmtara tanda^tcaida Icekuascutti'Nya icdcdi Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang bioL” 

(Qs. Ar-'Ruum [30]: 20) 


J-i •f', '•J’ » ''t • «• 

Takwil firman Allah: 

O ^ antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu [menjadi] 
manusia yang berkembang biak) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara bukti kebenaran- 
Nya yaitu. Dia Maha Kuasa menciptakan dan membinasakan, 
mp^gaHalfan dan meniadakan. Semua manusia Dia ciptakan dari Adam, 
dan Adam diciptakan dari tanah. Dia telah menyebutkan bahwa Dia 
menciptakan mereka dari tanah, karena itu yang telah Dia lakukan 
terhadap Adam, bapak moyang manusia. 


9S4 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304). 





Surah Ar'Ruum 


Sq)erti yang telah kami jelaskan sebelumnya, makna kalimat ini 
sama seperti ungkapan orang Arab, yang artinya. Kami 

telah melakukan itu kepada pendahulu kamu, maka itu juga yang Kami 
lakukan terhadap kamu. 

Firman-Nya, lij "Kemudicm tiba-tiba kamu 

(menjadi) manusia yang berkembang biak," maksudnya adalah, 
kemudian kamu terdiri dari kelompok Han keturunan, dari dia (Adam), 
yang telah Kami ciptakan dari tanah. 

Firman-Nya, "Manusia yang berkembang biak,” 

maksudnya adalah, kamu mampu me lakukan sesuatu. Ahli takwil 
berpend^at seperti itu, di antara mereka adalab- 

28026. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J* ^ 

"Dan di antara tanda-tcmda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah," ia berkata, “Di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya yaitu. Dia ciptakan kamu dari Adam, 
dan Adam diciptakan dari tanah. 

‘Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 

berkembang biak^. Maksudnya adalah keturunan Adam.”’^^ 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muhcarar Al Wq/iz (4/333) dan As-Suyutfai dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/490). 



Tafsir Aih'Thabari 






A. 


**Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.** 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 21) 


Takwil firman 


^ .'i 'm 


Allah: UUj>^ «3^ cAi 

'.' ■ «, t' t.'-' >' '.' \''A\ 

n' '“•ri 


(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu eenderimg dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir) 


Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya dan 
bukt-bukti kebesaran-Nya yaitu. Dia ciptakan pasangan untuk bapak 
kamu (Adam) dari dirinya, agar Adam merasa tenteram kepadanya, 
yaitu dengan menciptakan Hawa dari salah satu tulang rusuk Adam. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ ^ 

cj* "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 









sendiri," ia berkata, “Allah menciptakan pasanganmu dari 
salah satu tulang rusukmu.”^^® 

Fmnan-Nya, "Dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang," maksudnya adalah dengan 
menjalin hubimgan kekeluargaan dengan perkawinan di antara kamu, 
dijadikannya kasih sayang di antara kamu. Dengan itulah kamu 
menjalin hubungan. Dengan itu pula Dia jadikan r ahmat di antara 
kamu, sehingga kamu saling menyay angi 

Fuman-Nya, "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam tindakan Allah itu 
terdapat pelajaran dan nasihat bagi kaum yang mau me mikirkan tanda- 
tanda kebesaran Allah dan bukti-bukti kebenaran-Nya. Dengan itulah 
mereka mengetahui bahwa Allah pasti me laksanakan kehendak-Nya 
dan tidak ada yang dapat men ghalangi kehendak-Nya. 


(jhl 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu 
dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 22) 


9S6 


Atfa-Thabari dalam tarikhnya (1/70). 




Tafsir Aih^rhabari 


Takwil firman Allah: jLL ^ 

ti S) (2>«« onlliira tanda- 

tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-laman bahasamu dan warna kuUtmu. Sesungguhnya pada 
yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-danda bagi orang- 
orang yang mengetahui) 


Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
adalah melaksanakan kehendak-Nya, bahwa jika Dia berkehendak 
maka Dia dapat memati kan makhluk-Nya yang masih hidup, dan jika 
Dia berkehendak maka Dia membangkitkan dan mengembalikannya 
seba gaimana sebelum Dia mematikannya. Telah Dia ciptakan langit 
dan b umi tanpa ada yang melakukan itu sebelumnya, akan tetapi 
dengan kekuasaan-Nya, tidak ada yang dapat menghalangi kehendak- 
Nya. 

Firman-Nya, |^^=ss*^t "Dan berlain-lainan 

bahasamu," maksudnya adalah, beraneka ragam bahasa yan^kamu 
gunakan, "Dan warna kulitmu," yang beraiacam ragam, 

"Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui." 
Ses ungguhn ya dalam tindakan Allah terdapat pelajaran dan bukti-bukti 
kebenaran bagi makhluk-Nya yang berpikir bahwa tidak ada yang 
mencela Allah atas tindakan-Nya kembali menciptakan mereka dalam 
bentuk mereka sebelum mereka dimatikan dan dibinasakan. 

Makna telah kami jelaskan sebelumnya. 




Surah Ar-Ruam 


"Dan di antara tandortanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu 
di waktu nudam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian dari karunia'Nya, Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan/* (Qs. Ar-Ruum [30]: 23) 


Takwil firman Allah: ^ 

*' -4 (Dan di antara tanda- 

tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu nudam dan siang hari 
dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demUdan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah teifaad^nnu adalah pengaturan-Nya terhad^ jam dan 
waktu, perbedaan yang Dia ciptakan antara malam dan siang. Dia 
jadikan malam menjadi ketenangan bagimu, sehingga kamu bisa tidur 
pada waktu malam. Dia jadikan siang terang agar kamu bisa mencari 
na&ah dan rezeki dari Tuhanmu \mtuk kehidupanmu. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
tindakan Allah terd£q>at pelajaran, peringatan, dan bukti-bukti 
kebenaran, bahwa tidak ada yang dapat menghalangi kehendak Allah. 
Bagi kaum yang mau mendengarican nasihat-nasihat Allah dan 
mengambil nasihat dari semua itu, akan menjadikaimya sebagai 
pelajaran, sehingga mereka memahami bukti-bukti kekuasaan Allah. 









“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia 


memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari 
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah 
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya,'' (Qs, Ar-Ruuin [30]: 24) 


(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk [menimbulkan] ketakutan dan harapan, dan 
Dia menurunkan hujan dari langjt, lalu menghidupkan bumi dengan 
air itu sesudah matmya. Sesun^juhnya pada yang denukian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya) 

Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
yaitu "Dia memperlihatkan kepadamu kilat," saat dalam 

peijalanan, kemudian kamu diterpa hujan, dan kamu merasa kesulitan 
dengan semua itu. . "Dan harapan," pada saat kamu menetap, 

tidak Halatn pegalanan, kamu berfiar^ agar diturunkw hujan, agar 
diberi kehidupan dan kesuburan, ^ "Dan Dia 

menurunkan hujan dari langit." Allah menurunkan hujan dari langit. 

H menghidupkan bumi dengan air itu 




sesudah matinya." Sehingga dengan air hujan itu Allah menghidupkan 
bumi yang mati. Tanam-tanaman pun keluar dan tumbuh jS> 

"Sesudah matinya," setelah sebelumnya kering dan rusak. «i 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda," dan pelajaran serta bukti-bukti kekuasaan Allah. 

"Bagi kaum yang mempergunakan akalnya," mau berpikir 
tentang bukti-bukti dan tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu tentang takwil ayat, 

"Memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan." Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 

28028. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, crij 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, 
Dia memperlihatkan lxpadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan," ia berkata, “Maksudnya adalah rasa 
takut bagi musafir dan harapan bagi orang mukim.”’^^ 


Para pakar bahasa Arab.berbeda pendapat tentang hilangnya 
huruf 01 dalam kalimat 1^ "Memperlihatkan 

kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan. " 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa dalam ayat ini 
tidak disebutkan of, karena telah terkandrmg dalam maknanya, 
sebagaimana imgkapan penyair berikut ini: 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (41301). 


Tafsir AihThabari 


"Wahai penentang, aku ikut berperang dan menyaksikcm kenikmatan, 
apakah engkau membuatku kekal? 


lajugab^kata: 




^ 4^j» ^ ^ y 


J/Aa engkau katakan, "Kaumnya tidak memiliki apa-apa ," maka 
engkau tidak menyinggung perasaannya Kaumnya hanya memiliki 
kelebihan karena perkiraan dan gayc^^^ 


Maksudnya adalah, tidak ada seorang pun di tengah-tengah kaunmya. 


* f 

Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa jika huruf 01 
disebutkan, maka kalimat ini dalam posisi rafa ’, sebagaimana ayat, ^ 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah menciptakan langit dan bumi," dan ^14. Jika huruf 0i dibuang, 
maka huruf j* berfungsi menggantikan ism yang ditinggalkan, 
sehingga maka fi ’H menjadi shilah, seperti ucapan penyair berikut ini: 



y, L * . 

(JJ 0^1 


6i;>' >JJI C.3 


"Waktu itu hanyalah dua kali; 

salah satunya aku mati, dan yang lain, aku bekerja keras mencari 

penghidupan, 


Bait syair ini disebutkan dalam Ad-Diwan (hal. 32), dikutip dari kumpulan syair 
yang terkenal. 

Syair ini diucs^kan oleh poiyaimya ketika keluarganya marah kepadanya 
setelah ia m eninggalkan mereka dan ingin kembali kepada mereka. 

Makna syair yang dijadikan sebagai dalil tadi yaitu, wahai manusia yang 
mengecamku karena aku ikut berperang dan menghadiri kenikmatan, apakah 
jika aku menahan diri dari semua itu, engkau akan membuatku kekal? 

*** Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: ^rs*) dan Fath Al Qadir 
karya Asy-Syaukani (1/474). 

Syair ini karya Tamim bin Ubay bin Ma’qil. Disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma 'ani Al Qw 'an (2/323). 



Surah Ar-Ruum 


Seakan-akan si penyair berkata, SpUj 3pC- 

jy’i <aUT j» Jii’j jy* J? “Di antara dua waktu itu, 

satu waktu aku mati, dan satu waktu aku menjalani kehidupan.” 
Demikian juga dengan ayat tersebut, seakan-akan bunyi ayatnya adalah, 
liSCJ (3^*1 ^ “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- 

Nya yaitu. Dia perlihatkan kepada kamu tanda kilat dan tanda anu.” 
Atau Sj' o* “Dan Dia perlihatkan kepadamu sebagian 

tanda-tanda kekuasaan-Nya, yaitu kilat.” Jika demikian, maka Oij tidak 
disembunyikan. Demikian juga huruf yang lain. 

Sebagian pakar bahasa Arab mengingkari pend^at pakar 
bahasa Arab Bashrah: ofj hanya dibuang dari posisi kata yang 
menunjukkan bahwa bf memang harus dibuang, sedangkan pada posisi 
lain tetap tidak dibuang. Pada kalimat, “aku mengikuti 

peperangan”, kalimat fjSi of ^Jrj dan fjii “aku 

melarangmu untuk melakukan anu” menunjukkan perbuatan yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang, oleh sebab itu ot boleh dibuang, 
karena'posisinya diketahui secara pasti. Pembuangan ini tidak berlaku 
pada semua kalimat. Sedangkan pada kalimat, JU'S ^ c/j dan 
f jiJ dan f jii bf pada kalimat seperti ini bf tidak dibuang, karena tidak 
menunjukkan sesuatu. 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa dalam ayat, menunjukkan sesuatu 

yang dibuang, karena kalimat ini mengandung makna sebagian. Jika 
Hfttnildanj maka dapat diketahui bahwa makna kalimat ini adalah 
sebagian. Oleh sebab itu, orang Arab membuang ism yang ada bersama 
kalimat ini, karena maknanya telah diketahui. 


«M 


Syair ini disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/334). 




(>4 ^Lc-i b^ ^ oe; pA> 6' «jjj 

v*v ->ir<. .-Iri’ 


^^Dan di antara tanda-tanda kekuasaan'Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan iradat'Nya, Kemudian apcA>ila Dia 
memang^ kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) 
kamu keluar (dari kubur).** (Qs. Ar-Rumn [30]; 25) 

Takwil firman Allah: ^ ^ 6^ ifp 

'Ciy^ jilii b) cj^' Si di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, 
seketika itu [juga] kamu keluar [dari kubur]) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah atas segala sesuatu adalah berdirinya langit dah bumi, 
tunduk kepada perintah-Nya, tanpa ada tiang yang terlihat. 

Firman-Nya, \i\ p "Kemudian 

apabila Dia memanggil kamu sekedi panggil dari bumi, seketika itu 
O'uga) kamu keluar (dari kubur)," maksudnya adalah, kemudian kamu 
keluar dari bumi untuk menyambut panggilan-Nya ketika Dia 
menyerumu. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

28029. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ c) z^C «yj 

‘Jty\ "Dan df antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialdh berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya," ia 
berkata, “Langit dan bumi tegak berdiri dengan perintah Allah, 





SumhAr-Ruum 


ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya," la 
berkata, “Langit dan bumi tegak berdiri dengan perin^ Allah^ 

tanpa ada tiang, f 

‘Apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, 

seketika itu 0^8^) kubur)’. K^udian 

apabila Dia menyerumu, maka kamu keluar dari bumi.” 

28030. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata; Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, Ojga ''Seketika itu Ouga) kamu kelua^ 

(dari kubur)." bahwa seketika kamu keluar dari dalam bumi. 

00 ^ 






"Dan kepunyaan-Nycdah siapa scga yang ada di langit dan 
di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. Dan Dialah 
yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (mer^idupkan)nya kembali, dan 
mengidapkan kembali itu adalah lebih mudah bagi'Nyo, 
Dan bagi-NyoIoh sifat Yang Maha Tinggi di langit dan di 
bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 26-27) 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3090) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
M Ma ’alim At-Tanzil (3/481), tanpa menyebutkan sumbernya. 





Tt^isirAA'Thabari 


Takwil fibrmaii Allah: ^ Jo*^J 

^ iji: csif jij 0 

0? (®flii kepunyaan-Nyalah siapa saja yang 


ada di langit dan di bumL Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. Dan 
Dialah yang mencitakan [manusia] dari permulaan^ kemudian 
mengembalikan [menghidtqtkan]nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagj-Nyalah sifat 
Yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, segala yang ada di langit dan di bumi; 
malaika^ jin, dan manusia, semuanya adalah hamba dan milik Allah. 

"Semuanya hanya kepada-Nya tunduk," serta patuh dan 
taat kepada Allah. 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
semuanya patuh dan taat kepada Allah, padahal .seba gaimana diketahui 
bersama bahwa sebagian besar jin dan manusia tidak taat l^epada 
AUah?” 


Jawaban kami adalah; Ahli takwil berbeda pend^at dalam 
masalah ini, dan kami akan menyebutkan perbedaan pend^at mereka, 
kemudian kami akan menjelaskan pendapat yang benar menurut kami 
dalam masalah ini. 


Sebz^an ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum, 
akan tet£q)i maksudnya khusus, yaitu, semuanya patuh dan taat kepada 
Allah dalam hal kehidupan, kekekalan, kematian, kebinasaan. Hari 
Berbangkit dan kembali kepada Allah. Tidak satu makhluk pun yang 
mengingMi itu. Akan tetapi, sebagian makhluk Allah tidak taat kepada 
Allah dalam hal lain selain perkara-perkara tersebut Ahli takwil yang 
berpendq)at seperti ini adalah: 




SuTtihAr'Ruum 


28031. Mvihammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

ItA ^ ^ antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah berdirinya lar^t dan bumi dengan 
iradat-Nya." Hingga ayat, "Semuanya hanya 

kepada-Nya tunduk" Ia bericata, “Maknanya adalah, mereka 
patuh dan taat, maksudnya tentang kehidupan, Hari 
Berbangkit, dan kematian. Akan tetapi mereka tidak taat 
kepada Allah dalam perkara lain selain perkara-perkara 
tersebut, seperti dalam pericara ibadah.” 


Ahli takwil yan g lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
semuanya patuh dan taat kepada Allah dengan pengakuan mereka 
bahwa Allah adalah Tuhan dan Pencipta mereka. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

28032. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, .41 

"Semuanya hanya kepada-Nya tunduk," ia berkata, 
“Maknanya adalah, semuanya patuh dan mengakui bahwa 
Allah merupakan Tuhan dan Pencipta.”^ 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ma knany a khusus, 
yaitu, semua yang ada di langit dan bumi^ m alai k at dan hamba Allah 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/481) dan As-Suyudii dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (61491). 

Abu Ya’la dalam musnadnya (2/522, no. 1379) dm Abu Sa’id Al ^udhn, 
Rasulullah SAW, beliau bersabda,*P>Ui ^ ^ JT 

“Setiap huruf dalam Al Qur'an, di dalamnya disebutkan kata maka 

maknanya adalah taat.” 

T.ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/308), dan Mujahid. 






Tafsir Ath-Thabari 


yang beriman dan taat kepada-Nya, adalah milik Allah. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

28033. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkata 
tentang ayat, oy-ilS "Semuanya hanya kepada-Nya 

tunduk," ia berkata, “Maknanya adalah, semuanya taat kepada 
Allah.”^^^ 

Makna lafazh “taat” adalah ^Uli “taat”. Semua yang taat 
kepada Allah disebut kecuali manusia, karena mereka lebih 

pantas disebut sebagai yang lebih taat kepada Allah. Firman Allah(Qs. 
(Al Baqarah ayat 238), “Berdirilah untuk Allah (dalam 

shalatmu) dengan khusyu’” Maknanya adalah taat dalam shalat, 
janganlah kamu berbicara dalam shal^ sebagaimana Ahli Kitab 
berbicara dalam sembahyang mereka. Ahli Kitab beijalan-jalan saat 
sedang sembahyang. Mereka juga saling memberikan sambutan saat 
sembahyang. Jika dikatakan kepada mereka, “Mengapa mereka 
melakukan itu?” maka m^eka menjawab, “Untuk mengusir rasa 
permusuhan dari hati kami, agar hati kami menjadi tenteram antara 
sesama kami.” Allah berfirman, A "Janganlah kamu 

banyak bergerak sebagaimana Ahli Kitab banyak bergerak (dalam 
ibadah mereka). ” 

Firman-Nya, 'Tunduk" maknanya, jan ganlah kamu 

berbicara sebagaimana mereka berbicara. Sementara itu, ayat lain dalam 
Al Qur'an yang menggunakan lafazh Oj±a)i maknany a adalah taat, 
kecuali dalam satu ayat itu saja. 

Pench^at yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
menurut kami dalam masalah ini adalah pendapat yang telah kami 
sebutkan berasal dari Ibnu Abbas, “Semua makhluk ciptaan Allah di 
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Lihat Al Mawardi dalam An-NukeU wa Al Uyun (4/308). 








langit dan di bumi taat kepada kehendak Allah, dalam urusan hidup, 
mati dan perkara seperti itu. Sedangkan dalam perkara lain, yaitu 
Halam ucapan mereka, mereka tidak taat kepada Allah. Demikian juga 
Halam hal perbuatan yang mereka lakukan berdasarkan kehendak 
mereka. 


Aku Vatakan bahwa pend^iat tersebut lebih benar, sebab banyak 
makhluk Allah yang tidak taat kepada Allah dalam hal perbuatan yang 
mereka lakukan berdasarkan kemauan mereka sendiri. Allah 
memberitahukan bahwa semua makhluk-Nya taat. Tidak boleh 


menyebut orang yang tidak taat sebagai orang yang taat. 

Fiiman-Nya, jj JU % "Dan Dialah yang 

menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali, " maksudnya adalah. Dialah Allah yang 
telah menciptakan manusia pada permulaaimya, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah yang memiliki sifat seperti ini, yang 
menciptakan manusia pada permulaannya tanpa ada asal sebelumnya, 
kemudian Dia binasakan, kemudian Dia hidupkan kembali, tentunya 
tidak merasa kesulitan sama sdcali dan merasa lebih mudah dalam 


melakukaimya. 

Ahli takwil berbeda pendq)at tentang makna ayat, 

"Itu adalah lebih mudah bagi-Nya " 

Sebagian ahli takwil berprad£q)at bahwa makn a ny a adalah, 
perbuatan seperti itu mudah bagi Allah. Ahli takwil yang berpend^at 
seperti ini adalah: 

28034. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa’id Al Aththar menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan 
seseorang yang meriwayadcan kepadanya, dari Mundzir Ats- 
Tsauri, dari Ar-Rabi bin Khaitsam, tentang ayat, ^ 

"Itu adalah lebih mudah ba^-Nya," ia berkata. 






Tt^rAA'Thabari 


“Maknanya adalah, perbuatan sq)erti itu tidak sulit bagi 
Allah.”®“ 


28035. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

E >> > •if ttrs. i-v. * » 

^ Dan Dialah yang 

menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 
berkata, “Maknanya adalah, sonua itu mudah bagi Allah. 


Ahli takwil yang lain berpend^t bahwa maknanya adalah, 
menciptakan kembali manusia setelah mereka binasa, lebih mudah bagi 
Allah daripada menciptakan mereka pada permulaannya. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

28036. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 4^ ^ adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 

berkata, “Maknanya adalah, itu lebih mudah bagi Allah. 

28037. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku. Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa'menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 4^ "Itu adalah lebih 


^ Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkean Al Qur'an (14/21) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Temzil 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/309). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3090). 





SurflhAr-Rttum 

bagi-Nya, " ia beikata, “Maknanya adalah, menciptakan 
kembali lebih mudah bagi Allah daripada menciptakan pada 
permulaan. Sedangkan menciptakan pada permulaan mudah 
bagi Allah.”^^ 

28038. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kanu dan Sunak, dm Dcrimah, 

tentang ayat, (jUJ' 

Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 
berkata, “Orang-orang kafir merasa heran jika Allah Kuasa 
menghidupkan orang mati. Oleh karena itu, Allah menurunkan 
ayat. ^ 2 3 ^ Dialah 

yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
'menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya’. 
Mengulang kembali penciptaan manusia lebih mudah bagi 
Allah daripada menciptakan manusia pada permulaannya.” 

28039. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dan Syu’bah, dari Simak, dan 
Pfrimahj riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, 
“Mengulangi penciptaan manusia lebih mudah bagi Allah 
daripada penciptaan awal.”^* 

28040. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia . berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id mencentakan 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 538) dan An-Nuhhas ddam Ma'ani Al Qur'an 
(5/255). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3090). 






Tafsir AA^riuAari. 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi- 
Nya," ia berkata, “Maknanya adalah, mengulangi penciptaan 
manusia lebih mudah bagi Allah daripada penciptaan awal. 
Namun, sonua itu mudah bagi Allah. 

Dalam sebagian qira‘at, ayat ini dibaca, JSj 

“Semuanya mudah bagi Allah.”^ Kalimat ini men gandun g dua 
makna,^^^ selain dua pench^ yang telah kusebutkan tadi, yaitu, 
menciptakan sesuatu, kemudian mengulangi penciptaannya kembali, 
dan itu mudah bagi manusia. Artinya, men gulangi penciptaan sesuatu 
mudah bagi manusia daripada penciptaan awal. 

Pendapat yang telah kami sebutkan dari Ibnu Abbas tentang 
khabar yang diceritakan Ibnu Sa’ad, dapat diangga sebagai suatu 
pendapat. 

Banyak pakar bahasa Arab men ggunakan ucapan Dzu Ar- 
Rimmah dalam syairnya; 

SV* jlssif olpUi- ^ 

"Saudaraku yang tinggal di tanah yang tandus, 

engkau telah menjalani sebagian besarnya sisa-sisa pelepah pohon 
padang pasir, ia timduk 


^ Al Baghawi dalam Mz'<i/uni4/-7'anzi/(3/481). 

^ Dalam manuskrip tertulis; 01^j, yang menq>akan kekeliruan dari p enulis 
naskah. 

Bait syair ini diseb^can dalam Diwan Dzu Ar-Rimmah (hal. 311). 

Makna lafadi adalah, tanah yang tidak beipenghuni, tidak ada air, dan 
tidak ada tanaman.^^ 

Makna latazh adalah, seseorang yang lama menetr^) di tempat seperti 

itu. 

Makna la&zh 44» adalah* berjalan pada malam hari. 

Makna lahizh adalah, sisa-sisa. 




T ■afa'/h dengan n^kna “tundul^’. Ungkapan dalam 
syair lain: 

'^\ oIp Jid u 
Jjf ^C-f jr ^ 

XXX X ^ 

"Dewiz hidupmu, sesungguhnya kain yang dicelup berwarna atau 
kuning merah, adalah pakaian kebesaran, 

karena telah diketahui bertahun-tahun, 

dan keutamaannya mulia dari segala celaan yang datang. 
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Setiap sebab kemuliaan ada awalnya' 

T afaTh Jijali deng an makna memiliki keuta m aa n . 

Sya’ir Ma’n: 

jVjp 'i ap' 

"Demi usiamu, aku tidak tahu. 

Sungguh, aku amat takut. 

Siapakah di antara kita yang mati lebih dahulu' 

Lafazh dengan makna “sesungguhnya aku 

sangat takut”. 

Dalam syair lain disebutkan: 

, .f * • 't *!•' ' 'f 'm' • *'A\* f'- 

Jb- jL vi-U viJUb 0x1 Olj y t/'s"' 


X XX 


Bait syair ini disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur cm 
(14/21) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/221). 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dMam Majaz Al Qur'an (2/16). 
Setelanya disebutkan: 

^ f' ^ ^ 

"Itu adalah jalan, aku tidak sendirian di dalamnya " 


"Mura’Al Qais ingin agar aku mati. 

Jika aku mati maka itu adalah jalan. 

Aku tidak sendirian di dalamriya. 

Lafazh cJU dei^an makna ^ cJU “aku tidak 

sendirian di dalamnya”. 

Al Farazdaq berkata: 

j>f3 li: i3 j: iiilji aii:- ^jui 01 

"Sesungguhnya yang mengangkat langit telah membangun untuk kami 
sebuah rumah, yang tiang-tiangnya lebih kokoh dan panjang. 

Lafazh dengan makna “kokoh dan panj ang ” 

Juga seperti lafazh dalam adzan, ^ yang maknanya <0)^ 
“Allah Maha Besar”, 

Jika ada yang berpendapat bahwa Allah tidak disifati "dengan 
sifat seperti ini, dan yang diberi sifat seperti ini hanya manusia, maka 
berarti menurutnya penciptaan seperti itu lebih mudah bagi manusia. 
Pendapat ini ditolak dengan ayat, oV^=>S ‘Tang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 30) Serta 
“Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya.” 


^ Bait syair ini disebudcan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/16). 
Menurut riwayat Abu Ubaidah, syair ini beibunyi: 

jii-j 

* * * . ^ ^ , 'Z ^ , 

"Orang-orang ingin agar aku mati. 

Jika aku mati maka itu adalah jalait 
Aku tidak sendirian di dalamnya." 

^ Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Farazdaq (hal. ISS). Setelah syair ini 
disebutkan syair berikut: 

"Rumah yang dibangun Raja untuk kami seperti yang telah Dia bangun 
Hukum langit, sesungguhnya ia tid^ akan ^pindahkan " 
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(Qs. Al Baqarah [2]: 255). Artinya, pemeliharaan langit dan bumi tidak 
berat bagi Allah. 

Firman-Nya, % ”Dan bagi-Nyalah sifat Yang 

Maha Tinggi," maksudnya adalah, ba^-Nya sifat Yang Maha Tinggi di 
langit dan bumi. Tidak ada tuhan selain Dia Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan tidak ada yang serupa dengan-Nya. Itulah makna 
"Sifat Yang Maha Tinggi." Allah Maha Tinggi dan Maha 

Suci. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendet itu, di antara mereka 

adalah: 

28041. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ah, dan Ibnu Abbas, tentang 
ayat, c) jpV» bagi-Nyalah sifat Yang Maha 

Tinggi di langit," ia berkata, “Maknanya adalah, tidak ada 
- sesuatu pun yai^ sama dengan Allah.”^ 


28042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan bagi-Nyalah sifat Yang Maha Tinggi di langit 
dan di bumi," ia berkata, “Sifet Allah Yang Maha Tinggi 
^Halab^ tidak ada tuhan selain Allah, dan tidak ada tuhan 
pemilik atau pemelihara selain Dia.”’*® 

Firman-Nya, "Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana." maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3090) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 

Al Uyun (A/310). ^ »r t # ai 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3090), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (4/310), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/298), tanpa 


menyebutkan sumbernya. 


dalam hukuman-Nya t^hadap musuh-musiih-Nya, dan Maha Bijaksana 
dalam pengaturan makhlrik ciptaan-Nya. Dia mengatur mereka sesuai 
kehendak-Nya, baik dalam hal kehidupan dan kematian, manpnn Hari 
Berbangkit dan hari kembali kepada-Nya. Semuanya sesuai d engan 
kehendak-Nya. 

«M 









^ c£MLX^=» 


“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu 
sendiri. Apakah ada di antara hambasahaya yang dimiliki 
oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam (memUdd) 
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka kamu sama 
dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, 
kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 
dirimu sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi 
kaum yang berdkdL” (Qs, Ar>'Ruum [30]: 28) 


TakwU firman Allah: 

'■J' •'t' 3»C" • i" • ' 

(Dia membuat 

perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada di antara 
hambasahaya yang dimiWd oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam fmemilikij rezeki yang telah Kartu berikan kepadamu; maka 
kamu sama dengan mereka dalam fliak rtumpergunakanj rezeki itu, 
kamu takut kepada mereka sebagaimana karrm takut kepada duimu 








sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-<^at bagi kaum yang 
berakal) 

Maksudnya adalah, wahai manusi^ rnember^ 

perumpamaan kepadamu dari dirimu sendiri. 

j: "Apakah ada di antara hambasahaya yang dimiliki oleh 
tangan kananmu, sekutu bagimu? Apakah a<^ di mtara hambasahaya 
kamu yang menjadi sekutu bagi kamu ^ "Dalam 

(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu," Mam hal 
kepemilikan harta bendamu? ^ ^ "Maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu," Jika kamu tidak rela 
itu teijadi pada dirimu, lantas mengapa kamu mau agar tuhan-tuhan 
yang kamu sembah itu menjadi sekutu bagi-Ku dalam ibadah kamu 
kepada-Ku, padahal kamu adalah hamba-Ku dan Akulah Pemilik kamu 

semua? 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 

adalah: 

28043. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkala: Sa'id menceritakan 


^ ^ "Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari 
dirimu sendiri. Apakah ada di antara hambasahaya yang 
dimilild oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka 
kamu sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) 
rezeki itu," ia beikata, “Ini merupakan perumpamaan yang 
diberikan AUah kepada makhluk-Nya yang mengganti-Nya 
dengan sesuatu. Allah berfirman, ‘Apakah ada di antara kamu 
yang trian berkongsi dengan hambasahayanya saat berada di 
tempat tidur bersama istrinya?!’ Demikian juga dengan Allah, 
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Allah tidak ridha jika ada salah seorang makhluk-Nya yang 
mengganti-Nya’.”’*‘ 

28044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ O* ^ ^ 

^ U "Dia membuat 

perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hambasahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, 
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami 
berikan kepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam 
(hak mempergunakan) rezeki itu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, adakah en^cau temukan seseorang yang mau 
berkongsi dengan hambasahayanya dalam kep emilikan harta 
benda miliknya?! Lantas, mengapa engk^ melakukan itu, 
bersaksi bahwa mereka adalah hamba dan makhhik-Ku, akan 
tetapi engkau berikan sebagian ibadahmu kepada-Ku-untuk 
mereka? Bagaimana mungkin itu te^adi?! Ini merupakan 
perumpamaan dari Allah terhad^ merdca. Allah berfirman, 

‘Demikianlah Kami 

jelaskan c^at-ayat bagi kaum yang berakal’. 

Ahli takwil berbeda pendiq)at tentang ayat, 

"Kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 
dirimu sendiri?" 


Sebagian berpen(kq)at bahwa maknanya adalah, kamu takut jika 
hamba-hambasahaya itu mewarisi harta bendamu setelah kamu mati, 
sebagaimana kamu saling mewarisi. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 
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Ibnu Hajar dalam Fath Al Beri (8/S 12). 

Lihat Al Muharrer Al Wajiz kuya Ibnu Athiyyah (4/335), taiq>a menyebutkan 
sumbernya. 
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28045. Diceritakan kepadaku dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Atha 
Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Perumpamaan 
‘ tentang tuhan-tuhan yang dijadikan sekutu bagi Allah. Kamu 
takut jika hamba-hambasahaya itu mewarisi harta bendamu, 
sebagaimana kamu saling mewarisi.”®^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kamu takut jika hamba-hambasahaya itu berkongsi dengan kamu, maka 
kamu akan berbagi harta dengan mereka, sebagaimana kamu saling 
berbagi harta benda. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini attalah- 

28046. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Imran berkata: Abu Mijlaz berkata, 
“Sesungguhnya hambasahayamu tidak takut berbagi harta 
denganmu, karena ia tidak me miliki harta benda. Demikian 
juga dengan Allah, tiada sekutu bagi Allah’ 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
bena^'dalam penakwilan ayat ini adalah pendapat kedua, karena lebih 
menunjukkan kepada makna zhahir ayat ini; Allah menegur orang- 
orang musyrik yang menjadikan tidian-tuhan yang mereka sembah 
sebagai sekuta bagi Allah, karena penyembahan mereka kepada tuhan- 
tuhan itu berarti telah mempersekutukan Allah dalam ibadah kepada- 
Nya, meskipun demikian mereka tetap mengakui bahwa Allah telah 
menciptakan mereka dan mereka adalah hamba-Nya. Allah mencela 
perbuatan mereka itu dengan berfirman kq)ada mereka, “Apakah kamu 
mau berkongsi dengan hambasahayamu terhadr^ harta benda yang 
telah Kami anugerahkan kepadamu?! Sama halnya dengan ini, kamu 
takut berbagi harta dengan mereka, sebagaimana kamu merasa takut 


^ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uywt (4/311), dari As-Suddi. 

Ibnu Juraij dalam Fath Al Bari (8/512), Al Nfawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/311), dan Ibnu Katsir dalmn ta&imya (11/2S). 
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berbagi harta kongsi diantaramu.” Perasaan takut yang disebutkan Allah 
dalam ayat ini merupakan perasaan takut seseorang terhadap pembagian 
harta kongsi kepada teman kongsinya, bukan perasaan takut karena 
teman kongsi itu akan mewarisi harta kongsi itu, karena penyebutkan 
“kongsi” tidak menunjukkan makna takut diwarisi, akan tetapi 
bisa menunjukkan makna takut berpisah dan berbagi. 

Firman-Nya, "Demikianlah 

Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal," maksudnya adalah, 
wahai manusia, sebagaimana telah Kami jelaskan bukti-bukti 
kekuasaan Kaini dalam ayat-ayat pada surah ini, tentang kekuasaan 
Kami menciptakan apa yang Kami kehendaki, membinasakan apa yang 
Kami inginkan, kemudian menciptakan kembali apa yang Kami 
kehendaki setelah ia binasa. Telah Kami jelaskan pula bahwa tidak ada 
yang layak disembah kecuali Yang Maha Esa dan Maha Kuasa, yang di 
tangan-Nyalah kuasa atas segala sesuatu. Kami juga telah menjelaskan 
bukti-bukti kekuasaan Kami kepada orang-orang yang berpikir^ddam 
seti^ kebenaran, agar mereka memikiikan dan merenungbmnya ketika 
mereka mendengarnya, kemudian moijadikatmya sebagai pelajaran dan 
nasihat. 


**Tetapi orctt^^orang yang itjhaUm, mengikuti hawa nafsunya 
tanpa Umu pengetahuan; maka siapakah yang akan 
menunjuki orang yang telah disesatkan AUah? Dan tiadalah 
bc^ mereka seorang penolong punJ* 

(Qs. Ar-Ruum [30]; 29) 
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Takwil finnan jUlah: ^ ^ S. 

^ J» ^ <S^_ (Tetapi orang-orang yang 


ZhaUm, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka 
siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan AUah? 
Dan tiadalah bagi mereka seorang penolong pun) 


Maksudnya adalah, tidak seperti itu. Orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dalam ibadah mereka dengan tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala, tidak mau berkongsi dengan hambasahaya mereka 
dalam kepemilikan harta benda milik mereka, karena mereka adalah 
hamba-hambasahaya mereka. Merdui takut berbagi harta dengan 
hamba-hambasahaya yang menjadi rekan kongsi itu. Akan tetapi, 
mereka me lakukan hal itu kepada Allah, padahal mereka tidak rela jika 
itu mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri. Mereka 
mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 

Sementara itu, orang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri 
adalah orang yang kafir kepada Allah dan mengikuti hawa nafsu 
merel^ karena ketidaktahuan mereka tentang hak Allah terhadap 
mereka, maka mereka mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala itu dalam ibadah kepada-Nya. au' j» ^ 
"Maka siapakah yang akan menurguki orang yang telah disesatkan 
Allah?" Siapakah yang memberikan pertolongan agar d^iat memeluk 
agama Islam kepada orang yang disesatkan Allah dar^ sifat istigamah 
dan selalu berada dalam kebenaran? ^ "Dan tiadalah 

bagi mereka seorang penolong pun." Tidak akan ada penolong pun 
yang bisa menolongnya dan menyelamatkannya dari kesesatan yang 
diujikan Allah kepadanya. 





Tafsir AA'ThabtBri 


V <i0S 


< •*?" 
OyX»> 


**Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
AUah; (tetaplah atas) fitrah ABah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah AUah. (Itulah) agama yang lurus; tetesi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.** (Qs. Ar-'Ruum [30]: 30) 


J ojt—iJ' ^A==»' J if::» cyisJi 

(Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; [tetaplah atas] fitrah AUah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah AUah. 
[Itulah] agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan: Wahai Muhammad, 
luruskanlah arahmu ke arah yang engkau tuju, yaitu Tuhanmu, imtuk 
taat kepada-Nya, yaitu agama Islam, liu^ "Dengan lurus," dengan 
sikap istigamah untuk agama Allah dan taat kepada-Nya. ^^\ 

J«ulf "Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu " Itulah fitrah ciptaan Allah, Dia ciptakan manusia menurut 
fitrah itu. 


"Fitrah," pada posisi nashab karena mashdar dari makna 
ayat "Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus 

kepada agama Allah." Jadi, makna ayat ini adalah, Allah menciptakan 
manusia menurut itu adalah sebagai fitrah. 
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Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan itu, di 
antara mereka adalah: 


28047. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


m^gabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Fitrah Allah yang 

telah menciptakan manusia menurut fitrah itu," ia berkata, 
“Maknanya adalah, aigama Islam, sejak Allah menciptakan 
mereka dari Nabi Adam AS secara keseluruhan.”^*^ Kemudian 


beliau membacakan ayat, 



“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi." (Qs. Al 
Baqarah [2]: 213)’“ 


28048. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Fitrah Allah, " ia 

berkata, “Maknanya adalah. Islam.” 


28049. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Abu Shalih menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu 
Maryam, ia beikata: Umar melewati Mu’adz bin Jabal, ia lalu 
bertanya, “Apakah tiang umat ini?” Mu’adz menjawab, “Ada 


tiga, dan semuanya adalah penyelamat, yaitu: keikhlasan, itu 
adalah fitrah, Fitrah Allah yang 

telah menciptakan manusia menurut fitrah itu ’. Lalu shalat, itu 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. S39) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/300). 

Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (6/300-301), dari Mujahid dan Qatadah. 





Taf^ Atil'Thabari 


adalah agama. Lalu ketaatan, itu adalah penjaga dan 
pemelihara.” Umar kemudian berkata, “Engkau benar.”’*^ 

28050. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Abu Qilabah, bahwa Umar berkata kepada 
Mu’adz, “Apakah tiar^ umat ini?” la kemudian menyebutkan 
riwayat yang sama.’** 

Firman-Nya, "Tidak ada perubahan pada fitrah 

Allah," maksudnya adalah, tidak ada perubahan terhadap agama Allah. 

Artinya, perubahan itu tidak layak dan tidak sepantasnya dilakukan. 

Ahli takwil berbeda pend£q)at tentang takwil ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 

sebutkan, di antara mereka adalah: 

28051. M uhammad bin Anu menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah." Ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).”’*’ 

28052. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Mujahid 
mengirim seorang utusan bernama Qasim kepada Ikrimah 
untuk menanyakan makna ayat, "Tidak ada 


Ibnu Katsir dalam ta&imya (11/29-30). 

Ibid. 

Mujahid Halam ta&imya (hal. S39) dan Al Mawardi daUun An-Nukat wa Al 
£>^(4/312). 
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perubahan pada fitrah Allah " (Ia lalu menjawab),^ “Artinya 

✓ 

adalah agama (Islam).” Beliau kemudian membacakan ayat, 'i 


"Tidak ada perubahan pada 
^ 001 
fitrah Allah (Itulah) agama yang lurus )." 


28053. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia bericata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami dari Husain bin Waqid, dari 
Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, tentang ayat, ^ 

"Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu," ia berkata, “Maknanya adalah, Islam.”^ 


28054. ...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Nadhar bin 
Arabi, dari Ikrimah, tentang ayat, Jy.j *5f "Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah " ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak ada perubahan pada ^ama Allah (Islam).”^^ 


28055. ...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, 
dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Tidak ada perubahan 
pada agama Allah (Islam).”’’^ 


28056. 


...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Abdul 
Jabbar bin Al Ward, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, ia 
berkata: Mujahid berkata, “Tanyakanlah masalah ini kepada 
Ikrimah.” Aku lalu bertanya kepada Ikrimah, dan ia menjawab. 


“Agama Allah (Islam), Allah tidak akan merendahkannya. 
Apakah ia tidak mendengar ayat, 'i 

JyJ 'Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 


^ Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
agar makna kalimat ini menjadi lebih sen^uraa. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

Ibid. 

Ibid. 

^ Mujahid dalam ta&imya (hal. S39), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/312), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muhcarar Al Wcgiz (4/336). 





Tafsir AA'Thabari 


menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah’. 

28057. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id moiceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y 

"Tidak ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah 
(Islam).”^ 

28058. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ha&h bin 
Ghiyats m^ceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Dorimah, 
ia bokata, “Maknanya adalah, tidak ada ponbahan pada 
agama Allah (Islam).”^’ 

28059. ...Ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Hamid Al A’raj, ia berkata: Sa’id bin Jubair berkata tentang 
ayat, 'i "Tidak ada perubahan pcufii fitrah 

Allah," bahwa maknan ya adalah, tidak ada pmibahan pada 
agama Allah (Islam).”^* 

28060. ...Ia berkata: Al Muharibi menceritakan kq)ada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 'i 

"Tidak ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah 
(Islam).”^ 

28061. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d beikata 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

Al Mawardi dalami4n-A/ufarf wa/4/ Uyun (4/312). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302) dan Ibnu Alhiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/336). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (9/3091) dan Ilmu Atfaiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/336). 








Surah Ar-Ruam 


tentang ayat "Tidak ada perubahan pada 

fitrah Allah," Ia lalu beikata, “Maknanya adalah, tidak ada 
perubahan pada agama Allah (Islam).”*°®° 

28062. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mus’ir dan Sufyan, dari Qais 
bin Muslim, dari Ibrahim, tentang ayat, "Tidak 

ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, “Maknanya 
adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).”*°°* 

28063. ...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Ja’far 
Ar-Razi, dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Maknanya 
adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).”^^^^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
tidak boleh merubah ciptaan Allah, seperti mengebiri hewan. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28064. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
- menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari seorang laki- 
laki, ia bertanya kepada Ibnu Abbas tentang mengebiri hewan, 
dan ternyata Ibnu Abbas tidak menyukai perbuatan itu. Ia lalu 
membaca ayat, Juj 'i "Tidak ada perubahan pada 

fitrah Allah."^^^' 

28065. ...ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Humaid Al A’raj, ia beikata: Dcrimah berkata, “Maknanya 
adalah, tidak boleh mengebiri hewan.”*®®^ 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wtyiz (4/336). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 339), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/336). 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 339) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/302). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/312) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/337). 




Ifl^strAdi'Thobori 


28066. ...ia berkata: Ha&h bin Gfaiyats menceritakan kq)ada kami 
dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak boleh mengebiri hewaiL”*®®* 

Firman-Nya, "(Itulah) agama yang lurus" 

maksudnya adalah, engkau hadrgikan wajahmu dengan lurus kqpada 
agama Allah, tanpa merubah dan mengganti. Itulah agama yang lurus, 
yang tidak ada penyimpangan di dalamnya, dengan si&t istigamah, 
sehingga tidak menyimpang dari agama yang lurus kepada agama 
Yahudi dan Nasrani, kesesatan, bid’ah, serta lainnya. 

Sebagian ahli takwil menakwilkan lafayh dalam ayat ini 
kepada makna hisab (perhitungan). Ahli takwil yang berpaidrq)at 
demikian adalah: 

28067. M uhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa merKeritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Laila mengabarkan kepada kami dari Buraidah, tentang 
ayat, "(Itulah) agama yang lu^," ia 

berkata, “Itulah perhitungan yang benar.” 

Firman-Nya, V "Tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui," maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa agama yang 
kuperintahkan kepadamu, wahai Muhammad, dalam firman-Ku, 

” Maka hadcpkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah," adalah agama yang benar (Islam), bukan agama-agama 
lairL 


Mujahid dalam tafeiraya (hal. S39) dari Ilmu Abbas. 

Lihat Ibnu Abu Hadm dalam ta&imya (9/3091) dari Ibnu Abbas. 






SuntKAr'Ruum 



“Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada'Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu 
termasuk orang'Orang yang mempersekutukan AUah, Yaitu 
orang'orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada gplongan mereka.** 
(Qs. Ar-Ruvim [30]: 31^32) 


Takwil firman Allah: 

(Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan AUah. Yaitu orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa 
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada golongan mereka) 


Maksud ayat: "Dengan kembali bertobat kepada- 

Nya, " adalah, bertobat dan kembali menghadap kepada Allah. 
E)emikian menurut riwayat berikut ini; 


28068. Yunus menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dengan kembali bertobat kepada- 

Nya, " ia berkata, “Makna ii» J\ adalah orang yang taat 

kepada Allah. Orang yang kembali kepada Allah adalah orang 





Tt^rAdi'Thabari 


yan g kemhali taat kepada perintah Allah. Kembali dari 
berbagai perkara yang ia lakukan sebelum itu. Sebelumnya 
mereka adalah orang-orang kafir, kemudian mereka 
meleparican diri dan kembali kepada Islam.”’^^ 

Takwil ayat ini adalah^ wahai Muhammad, hadapkmlah 
wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (Islam), dengan kembali 
bertobat kepada-Nya. 

Lafazh "Dengan kembali bertobat." merupakan hal 

terhadap huruf kaf pada ayat, "Maka hadapkanlah 

wajahmu." 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin lafazh 
merupakan hal terhadap huruf kctf pada ayat, ‘Maka 

hadapkanlah wajahmu’, karena huruf kcrf menunjukkan makna satu 
orang, sedangkan lafazh merupakan sifat untuk beberapa orang?” 

Jawabannya adalah, “Itu karoia huruf ktrf dalam konteks ayat 
ini merupakan kinayah yang disebutkan Allah sebagai perintah dari- 
Nya kepada Nabi M uhammad SAW dan umatnya. Seakan-akan Allah 
berfirman, “Had£q)kanlah wajahmu dan umatmu dengan lurus kepada 
agama Allah (Islam), dengan kembali bertobat kepada-Nya.” 

Firman-Nya, "Dan bertakwalah kepada-Nya," maksudnya 
adalah^ takutlah kepada Allah dan rasakanlah bahwa kamu diawasi, 
sehingga kamu takut untuk tidak taat kq)ada-Nya, dan dengan itu kamu 
meninggalkan perbuatan maksiat 

Firman-Nya, "Dan janganlah 

kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah," 
maksudny a adalah, janganlah kamu moijadi orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah karena kamu menyia-nyiakan kewajiban 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/313). 







kepada-Nya, melakukan perbuatan maksiat, dan menentang agama 
yang diserukan kepadamu. 

Firman-Nya, oi 'Taitu 

orang-orang yang memecah-belah agama mereka," maksudnya adalah, 
janganlah kamu menjadi orang-orang musyrik yang mengganti agama 
TTi fti-pika Te ntanglah mereka dan pisahkanlah dirimu dari mereka. 

Firman-Nya, "Dan mereka menjadi beberapa 

golongan," maksudnya adalah, mereka terdiri dari beberapa golongan, 
seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

Ahli takwil berpendi^ seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah; 

28069. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ct» 

\y\kss»j "Yaitu orang-orang yang memecah-belah 
w agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan," ia 
berkata, “Merekalah orang-orang Yahudi dan Nasrani.”*®®* 

28070. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kraada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 

orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan...” Ia berkatei, “Mareka adalah 
orang-orang Yahudi. Jika ayat, o- Taitu 

orang-orang yang memecah-belah agama mereka ’, 

dinyatakan sebagai khabar yang terpisah dan ayat, Yj 

‘Dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan Allah maka maknanya adalah, 
dari orang-orang yang memecah-belah agama mereka. 






TtrfsirAth-Thabari 


‘Dan mereka mergadi beberapa golongan Mereka 

terdiri dari beberapa golongan iP ‘Tiap- 

tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 

golongan mereka'. Ini d^)at dianggap sebagai sebuah 

1009 

pendapat yang terkandung dalam ayat tersebut.” 

Firman-Nya, ^3^ ^"Tiap-tiap golongan merasa 

bangga dengan apa yang cula pada golongan mereka," maksudnya 
aHalaVi setiap kelompok dan golongan mereka meninggalkan ag^a 
mereka yang benar. Mereka membuat perkara-perkara bid’ah. Uj 
4^ "Merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka," 
Diaiitaranya adalah mereka yang fanatik berpegang pada golongannya. 
Tie^ golongan merasa senang dan bangga, serta merasa bahwa 
merekalah yang paling benar, sedangkan golongan lain tidak benar. 

«Ml 



"Dan apabila numusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka 
menyeru Tuhannya dengan kembali bertobat kepada-Nya, 
kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang 
sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka 
mempersekutukan Tuhannya/* (Qs. Ar-Rimm [30]; 33) 




Takwil firman Allah: ^ 

_ (Dm apabUa manusia 

disentuh oleh 'suatu 'bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan 




SutahAr-RMum 


kembali bertobat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba 
sebagian dari mereka mempersekutukan Tuhannya) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang menjadikan 
tuhan-tuhan lain bersama Allah, jika mereka disentuh suatu bahaya, 
kesulitan, kekeringan, dan paceklik, maka "Mereka menyeru 

Tuhannya," tulus ikhlas berdoa kepada Allah Yang Maha Esa. Mereka 
hanya berdoa kepada Allah dan merendahkan diri kepada-Nya, 


memohon kepada-Nya dan kebali bertobat kepada-Nya dari 


kemusyrikan serta kekafiran mereka, ^ "Kemudian 


apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat," yaitu 


dilepaskan dari musibah itu dan hidup dalam ketenangan, kesuburan, 
dan keluasan, maka "Tiba-tiba sebagian dari mereka," yaitu 

sebagian "Mereka mempersekutukan," Allah dengan menyembah 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 





**Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah 
Kami berikan kepada mereka. Maka bersenang'senanglah 
kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu)” (Qs. Ar-Ruiim [30]; 34) 


Takwil firman Allah: ^ 

B (Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Maka bersenang-senanglah kamu sekalian, 
kelak kamu akan mengetahui [akibat perbuatanmu]) 









Tafsir AtMniabari 


Allah berfirman sekaligus m^berikan ancaman kepada orang- 
orang musyrik yang telah diberitahukan bahwa jika mereka dilepaskan 
dari musibah maka mereka kafir kepada Allah, “Kafirlah mereka 
terhflHap apa y ang diberikan Allah kepada mereka!” Tiba-tiba saja 
mereka mempersekutukan Allah agar kafir kepada Allah,” artinya 
mereka me ngingka ri nikmat yang telah diberikan Allah kepada mereka, 
yaitu melepaskan mereka dari musibah yang menimpa mereka dan 
menggantinya dengan kesenangan, kesuburan dan kesehatan. 
Kesenangan dan keluasan rezeki, itulah yang telah diberikan Allah 
kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan dalam ayat; 

"Yang telah Kami berikan kepada mereka ," 

Firman-Nya, "Maka bersenang-senanglah kamu 

sekalian," maksudnya adalah, wahai manusia, b«:senang-s«ianglah 
kamu dengan kese nang an dan keluasan yang Kami berikan kepada 
kamu di dunia ini. <3^ maka kamu akan mengetahui akibat 

perbuatanmu, ketika adzab Alk^ datang kepadamu, ketika Iwikuman 
Allah yang besar turun teifaach^p kekafiranmu di dunia ini. 

Sebagian ahli gira’at membaca ayat, Ojil» dengan huruf 

yang artinya, kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatan 
mereka. Makna ayat ini yaitu, kafirlah mereka atas apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka. 

Lafazh “Aferete bersenang-senang” berada dalam bentuk 
kalimat berita. “Kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatan 
mereka”. 

tWk 


Jiunhur ahli gira'at membaca ayat, daigan huruf ta’ pada 

kedua>?'f/ tersebut 

Abu Al-Aliyah membacanya dengan huruf yo', mabni terhadap maful. 

Lihat Al Bahr Al Afuhith karya Abu Hayyan (8/392) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/338). 





Surah Ar-Rimm. 



“Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) 
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Tuhan7** 
(Qs. Ar-Rmim [30]; 35) 


Takwil firman Allah: ^ ^ l1 

(Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan [kebenaran] apa yang 
mereka selalu men^rsekutukan dengan Tuhan?) 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan, “Orang-orang yang 
mempersekutukan Kami dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala dalam 
ibadah kepada Kami, pernahkah Kami menurunkan kitab kepada 


mereka yang isinya membenarkan apa perkataan dan perbuatan mereka 
tersebut? \y^ "Lalu keterangan itu menunjukkan 

(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan 
Tuhan?" 


Makna ayat ini adalah, Allah tidak pernah menurunkan kitab 
tentang perkataan dan perbuatan mereka. Allah juga tidak pernah 
mengutus rasul untuk itu. Perbuatan itu merupakan sesuatu yang 
mereka buat-buat dan mereka ciptakan sendiri, mengikuti hawa nafsu 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ Uji' f' 

"Atau pernahkah Kami menurunkan 
kepada mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan 
(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan 
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TtrfsirAlk-Thabari 


dengan Tuhan?" Ia berkata, “Maknanya adalah, apakah Kami 
pernah menurunkan kitab kepada mereka yang bercerita 
tentang kemusyrikan mereka?”*®^' 

«M 



‘*Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Dan 
apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, 
tiba-tiba mereka itu berputus asa.** (Qs. Ar^Ruum [30]: 36) 


Takwil firman Allah: 

O ^ jl^jJ Cj (Dan apabila Kami rasakan sesuatu 
rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. 
Dan apabila mereka ditunpa suatu musibah [bahaya] disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba- 
tiba mereka itu berputus asa) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Jika manusia Kami beri 
kemewahan dan kesenangan hidiq), tubuh yang sehat, dan harta yang 
ber limp ah, maka mereka merasa senang dengan semua itu. Namun jika 
mereka ditimpa kesulitan, kekeringan, serta musibah pada harta dan 
tubuh mereka, C "Disebabkan kesalahan yang telah 

dikerjakan oleh tangan mereka," yaitu perbuatan jahat dan maksiat 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091) dan Umu Athiyyah dalam Al 
Muharrco’ Al Wajiz (4/338). 






Sunih Ar-Ruitm 


yang telah mereka lakukan, maka ^ "Tiba-tiba mereka itu 
berputus asa," akan mendapatkan jalan keluar dari semua itu! 

Makna lafazh adalah berputus asa, sebagaimana 

disebutkan oleh Humaid Al Arqath dalam syairnya berikut ini: 

JaJli > 'i 

"Mereka dapati Al Htgjtp tidak berputus asa. 

fil "Tiba-tiba mereka itu berputus asa," merupakan 
jawaban balasan, karena mewakili fi% dengan kandungan makna 
yang teikandimg di dalamnya. Seakan-akan Allah berfirman, 

“Jika mereka ditimpa kejelekan ^bat 
perbuatan mereka sendiri, maka engkau dapati mereka berputus asa,” 
atau, “Engkau (h^iati mereka.” Atau . Atau, “Engkau 
lihat mereka.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Jika merupakan 
jawabao, karena memiliki kaitan dengan kalimat sebelumnya, maka 
posisinya sama dengan huruf fa 

«M 



"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
sesungguhnya AUah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehenddki'Nya dan Dia (pula) yang menyempilkan (rezeki 
itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 


Bah syair ini disebutkan dalam MajazAl 0<r'an karya Abu Ubaidah (2/122). 



terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
beriman,” (Qs, Ar-Rumn [30]: 37) 


bahwa sesungguhnya AUah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia [ptdaj yang menyempi&an [rezeki itu]. 
Sesungguhnya pada yang denukian itu benar-drenar terdapat tanda- 
tanda [kekuasaan AUah] bagi kaum yang beriman) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang senang mendj^jat 
Vi».«M»nangan dan kemewahan hidiq) dan berputus asa jika ditimpa 
kesusahan, apakah mereka tidak melihat dengan mata hati mereka agar 
mereka tahu bahwa kesulitan dan kesenangan ada di tangan Allah? 
Sesungguhnya Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki siapa saja 
yang Dia kehendaki. _ 

Fiiman-Nya, "Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdc^ tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
] <p la pangan dan kesempitan rezeki, serta kaya dan miskin , menjadi 
bukti nyata bagi orang-orang yang percaya dan men^ikui bukh-bukti 
kekuasaan Allah yang ia lihat dan saksikan. 


“Moka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 
haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang- 


Surah Ar'Ruum 


orang yang dalam perjaUtneou Itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang mencari keridhaan AUah; dan mereka 
itulah orang-orang beruntung,** (Qs. Ar<Ruuin [30]: 38) 


M 



Takwil firman 


kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian [pulaj kepada 
fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan 
mereka itulah orang-orang beruntung) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, berikanlah hak orang-orang yang memiliki hubungan 
kerabat denganmu, orang-orang miskin, dan orang-orang yang dalam 
peijalanan, sesuatu yang diwajibkan Allah terhadap semua itu.” 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28072. '^Ibnu Waki menceritakan kepada kantu, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dan Auf, dan Al Hasan, tentang 

ayat, 

kepada ^rabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan," 
ia berkata, “Jika engkau memiliki kelapangan rezeki, maka 
berikanlah hak mereka. Jika engkau tidak memilM sesuatu, 
ynaka ucapka nlah kepada mereka uc^an yang baik. 

Firman-Nya, > 

baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah," maksudnya 
adalah, memberikan hak mereka yang telah diwajibkan Allah kepada 
para hamba-Nya, lebih baik bagi orang-orang yang melakukan itu 
karena in gin mencari keridhaan Allah. 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/338). 




Tafsir Ath'Thabari 


Fimian-Nya, "Dan mereka Itulah orang- 

orang beruntung," maksudnya adalah, barangsiapa melakukan itu 
karena ingin mencari keridhaan Allah, maka merekalah orang-orang 
yang berhasil mendapatkan apa yang mereka cari di sisi Allah, orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan teihad^) apa yang mereka 
harapkan. Dengan memberikan sebagian karunia yang mereka peroleh 
itu kepada kerabat, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam 
peijalanan. 





**Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tid^ 
menambah pada sisi Allah, Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang'orang yang melipatgandakan (pahalanya),** 

(Qs, Ar-Ruum [30]; 39) 



sesuatu riba ftambahanj yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka [yang berbuat demikian] 
itulah orang-orang yang melipatgandakan [pahalanya]) 





Surah Ar-Ruum 


Maksudnya adalah, wahai manusia, berikanlah sesama, agar 
harta orang y ang memberi menjadi bertambah karena pemberian 
balasan y ang lebih besar daripada harta yang telah diberikan, 

Firman-Nya, Jce "Maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah," maksudnya adalah, riba tidak bertambah di sisi Allah, 
karena hal itu bukan diniatkan untuk mendapat keridhaan Allah. 


Firman-Nya, ^ "Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat" maksudnya adalah sedekah yang kamu benkan karena 
ingin mencari keridhaan Allah. 

Firman-Nya, "Maka (yang berbuat demikian) itulah 

orang-orang," maksudnya adalah, orang-orang yang bersedekah 
dengan harta mereka karena ingin mencari keridhaan Allah ^ 

"Yang melipatgandakan (pahalanya)," yang akan memperoleh balasan 


pahala y ang berlipat ganda. Kalimat ini berasal dan un^apan bahasa 
Arab, “unta^mta mereka gemuk” atau “unta- 

unta mgreka kehausan”. 


Ahli takwil berpen(hq)at seperti pend^at yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: 


28073. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku mencentakan 
kepadaku dari bi^iaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

sesuatu riba 

(tambahan) yang lumu beraum agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 
Allah," ia beiicata, “Maksudnya adalah suatu pemberian yang 
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diberikan seseorang kepada orang lain agar ia diberi balasan 
yang lebih besar.”*®*^ 


28074. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Shafiyyah, dari 
Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maksudnya 


adalah, seseorang yang memberikan sesuatu kepada orang lain 
agar ia mendapatkan balasan.”‘°*^ 


28075. ...ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur bin 
Shafiyyah, dari Sa’id bin Jubair, makna yang sama.^°*^ 

28076. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Manshm bin 

tentang ayat, 

'Dan sesuatu riba (tambahan) 
yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, 
maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, seseorang memberikan sesuatu kepada 
orang lain agar diberi balasan.”*®’^ 


Shafiyyah, dari Sa’id bin Jubair, 


28077. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Jyl tj ^ "Dan sesuatu 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/316), dan Ibnu Al Jauzi d^am Zad Al Masir (6304). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zflrfif/Afoyjr (6/304). 

Ibid. 

Ibid. 
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riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia," ia berkata, “Maknanya adala h , hadiah- 
hadiah.”^®** 

28078. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bs^iakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan 
1^-p paHa Icami dari Ibnu Abu N^ih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maknanya adalah, hadiah-hadiah.”*®*® 

28079. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia bericata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Jylti 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
dia bertambah pada harta manusia," ia bericata, “Maknanya 
arialab seseorang memberikan hartanya kepada orang lain 
imtiik m endapatkan balasan yang lebih baik dari itu.”*®^® 

28080. Ibnu Waki menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Khahd, dan Ibrahim, 
ia berkata, “ Maknany a adalah, seseorang memberikan hadiah 

kepada orang lain, agar diberi balasan yang lebih baik dan 

«1021 

itu. 

28081. ...ia berkata: M uhammad bin Humaid Al Mu’ammari 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Ibnu Thawus, 
dari btyiaknya, ia berkata, “Maknanya adalah, seseorang yang 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3091) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 

Al Uym (4/316). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 

Al Masir (6/304). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zdrfjt/Mojff’(6/304). 
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memberikan suatu pemberian atau hadiah kepada orang lain, 
agar diberi balasan yang lebih baik daripada itu. Perbuatan 

1 cvyy 

seperti itu tidak maicbq)atkan balasan pahala.” 

28082. Bisyr menc eritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
]^pada kami dari Oatadah, tentang ayat, 

^ jcc Jy1 "Den sesuatu riba (tambahan) yang 

kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, engkau memberikan sesuatu kepada orang 
lain karena menghara pkan balasan duniawi dari orang tersebut. 
Perbuatan seperti itu tidak diterima dan tidak diberi balasan 
olehAllah.”*®^ 

28083. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz bokata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak “berkata 
tentang ayat, sesuatu riba 

(tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia," ia berkata, “Maknanya adalah, suatu 
pemberian at «n hadiah yang diberikan seseorang kepada orang 
lain untuk menda patkan balasan yang lebih baik. Ayat ini 
bersifat umum untuk seluruh manusia. Sedangkan ayat, jj 
*D an janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak’. (Qs. Al 
Muddatstsir [74]: 6) Khusus ditujukan kepada Nabi 
M uhammad SAW. Beliau harus memberikan sesuatu karena 


Abdmrazrak dalam tafiimya (3/19). 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/304), riwayat yang sama dengannya. 
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Allah, dan tidak boldi memberikan sesuatu untuk 
mendapatkan balasan yang lebih banyak.”^*^^ 


Ahli takwil yang lain be]pend^)at bahwa makna ayat ini adalah, 
seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain agar orang yang 
diberi itu memberikan bantuan dan pelayanan. Jadi, manfaat dan 
pemberian itu untuk dirinya, b ukan untuk mencari balasan dari Allah. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28084. Ibnu Waki mencaitakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
dan M uhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Zakariya, dari Amir, tentang ayat, ti ^ 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
dia bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maknanya 
adalah, seseorang akrab dan dekat dengan orang lain; orang itu 
memberikan bantuan dan pergi bersama dengannya. Ia 
memberikan keuntungan dari hartanya untuk membalas 

„ bantuan itu, bukan karma mengharapkan balasan dari 
Allah.”‘®“ 

Ahli takwil yan g lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
seseorang memberikan sebagian hartanya kepada orang lain agar 
hartany a bertambah banyak, b ukan untuk mencari keridhaan Allah. 

Ahli takwil yang bopendapat demikian adalah: 


28085. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
mmceritakan kepada kami dari Mughirah, dan Abu Hushain, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, " ia berkata, “Apakah engkau 


IbnuAlJauzidalam(6/304). 

***** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Umu Al Jaua dalam Zad 
Al Masir (6/304). 










Tafsir Adi'Thabari 


tidak melihat seseorang yang berkata kepada orang lain, ‘Aku 
akan memberikan modal kepadamu’. Lalu ia memberikan 
pinjaman. Pemberian seperti itu tidak bertambah di sisi Allah, 
karena ia memberikannya untuk memperbanyak harta 
miliknya.”*^® 


28086. ...ia berkata: Amr bin Abdiil Hamid Al Amili menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Marwan bin Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, ia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim An-Nakha’i berkata tentang 
ayat, ^ 3 iJSj. oi 

sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah, " ia berkata, “Ini teijadi pada masa 
Jahiliyah, seseorang memberikan harta kepada kerabatnya, 
dengan tujuan memperbanyak harta miliknya.”’^’ 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini ditujukan 
khusus kepada Rasulullah SAW. Artinya, boleh dilakukan orang lain. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28087. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Rawad, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah," ia berkata, “Ini ditujukan khusus 
untuk Rasulullah SAW. Ini jrais riba yang halal.”’”* 


IbnuAlJauzidalamZa[</i4/Afaf{r(6/304). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (61304). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304). 
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Kami memilih p^idapat yang telah kami pilih dalam masalah 
ini, kaima maknanya lebih kuat 


Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat tersebut 

Mayoritas ahli qira’at Kufah dan Bashrah, serta sebagian 
penduduk Makkah, membaca ayat, "Agar dia bertambah," dengan 
huruf ya' berbaris fathah, yang berasal dari y J, yang artinya, suatu 
tambahan (riba) yang kamu berikan, agar itu menambah harta manusia. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah membaca ayat, dengan 
huruf te’, dari lafazh dengan dhammah, yang artinya, suatu 
tambahan (riba) yang kamu berikan kepada seseorang, agar kamu 
mendapatkan kelebihan pada harta manusia. 


Pendr^rat yang benar menurut kami dalam masalah qira ’at ini 
^dalab, kedua qira’at ini sama-sama masyhur dibaca oleh para ahli 
qira'at di beibagai negeri, dan maknanya pun saling mendekati. Itu 
karena jika pemilik harta mendapatkan kelebihan dari hartanya, jika 
hartanya beitambah, maka tambahan yang diberikan kepada si pemilik 
harta disebut sebs^ai harta tambahan (riba). Jika demikian, maka kedua 


qira ’at ini sama-sama benar. 

Finnan-Nya, jC* ^ ^ ^ 

"Ekm apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipatgandakan (pahaiartya)." 


J iimhi ir ahli gira’at membaca ayat, "Agor dia bertambah," dengan huruf 
ya’. 

Ibnu Abbas, Al Hasan, Qatadah, Abu Raja, Asy-Sya’bi, Nafi, dan Abu Haiwah 
membacanya dengan huruf ra'berbaris dl^KiiwnaA. 

Abu Malik membacanya, dengan dhamir mu ’annatas. 

Lihat At Bahr Al Muhith karya' Abu Hayyan (8/393) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/339). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan tentang takwil ayat ini, di antara mereka adalah: 

28088. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari ^atadah, tentang ayat, J» Xaj 

Pk ^ ^ "Dcm apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya)," ia berkata, “Ini 
merupakan pemberian yang diterima Allah dan 
dilipatgandakan menjadi sq)uluh kali lipat bagi mereka, 
bahkan lebih dari itu.”*°^° 

28089. Diceritakan kepadaku dari Abdurrazzak, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata tentang ayat, Jyl ijt 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah," ia beikata, “Maknanya adalah, 
pemberian yang diberikan seseorang kq)ada orang lain karena 
me ngingink an balasan yang lebih banyak. Pemberian seperti 
itu tidak bertambah di sisi Allah, dan pelakunya tidak diberi 
balasan pahala, juga tidak berdosa, J» 'Dan apa 

yang kamu berikan berupa zakat’, maksudnya adalah sedekah 
yang kamu betikan karena mengharapkan ridha Allah. 

P 'Maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalaityay. 


AS'Suyuthi dalam Ad-Durr Al Afantsur (6/49S), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Lihat Al Quthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/39), dari Ibnu Abbas. 
Abdurrazzak dalam ta&imya (3/19) dan Ibnu Abu Hat^ dalam tafsirnya 
(9/3091). 
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28090. ...Ma’mar berkata: Ibu Abu Najih berkata dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.‘“^ 


i )? 


“Aliahlah yang menciptakan hantu, kemudian memberimu 
rezeki, kemudian mematikanmu, kemudian 
men^idupkanmu (kembali)» Adakah di antara yang kamu 
sekutukan dengan AUah itu yang dapat berbuat sesuatu dari 
yang demikian itu? Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi dan 
apa yang mereka persekutukan.** (Qs. Ar-Rumn [30]: 40) 




4ii\ 


Takwil firman Allah: jjj» j --r 

ymg menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu [kembalij. Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan AUah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu? Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik, meml^tahukan 
kepada mereka tentang jelek dan kotornya perbuatan mereka, “Wahai 
orang-orang musyrik. Dialah Allah, ibadah hanya pantas dilaksanakan 
kepada-Nya, tidak layak dilakukan kepada selain-Nya. Dialah yang 


T.ihat Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3091). 








telah menciptakanmu sebelum kamu menjadi apa-apa. Kemudian Dia 
memberikan rezeki kepadamu dan melq)angkannya untukmu. Padahal 
sebelum itu kamu tidak memiliki £^a-^a. Kemudian Dia 
mematikanmu setelah menciptakanmu dalam keadaan hidup. Kemudian 
mfinghidiipkanmii setelah kamu mati, agar kamu dibangkitkan pada 
Hari Kiamat” 


D emiki an menurut riwayat berikut ini: 

28091. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan k^ada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ iS^\ 

^ P ^ "Aliahlah yang menciptakan 

k^u, kemudian memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, 
kemudian menghidupkanmu (kembali)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dibangkitkan setelah kematian.”^^^^ 

Firman-Nya, "Adakah di 

antara yang kamu sekutuh^ dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu?" Maksudnya adalah, adakah tuhan- 
tuhan dan beifaala-berhala yang kamu jadikan bersama Allah dalam 
ibadah kamu kepada-Nya itu ada yang mampu melakukan itu kep^a 
kamu ?! Memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan?!. Ini 
merupakan teguran dari Allah terhadap orang-orang musyrik. 


Makna kalimat di atas adalah, sekutu-sekutu mereka tidak dapat 
melakukan wpd^wpaL Lantas, bagaimana dengan hamba Allah yang tidak 
dapat melakukan apa pun dari itu?! 


Allah lalu melepaskan diri dari kedustaan yang diciptakan 
orang-orang musyrik, bahwa tuhan-tuhan mereka adalah sekutu-sekutu 
bagi Allah. 


l-ihat Abu Ja’fiir An-Nuhhas rfalam Ma'ani Al Qur'an (6/207), Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-TanzU (3I29T), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(3/466). 
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Allah berjBiman, "Maha Sucilah Dia." Artinya, 

penyucian dan pembebasan dari segala kedustaan orang-orang musyrik 
tersebut, 'T>a« Ma/w rmggr." Maha Tinggi. 4^^ "Dari 

apa yang mereka persekutukan." 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

J* "^tiakah di antara yang kamu sekutukan 

dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang 
demikian itu?" Ia berkata, “Demi Allah, tentu tidak ada. 

‘Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan'. Maha Suci Allah atas 
kedustaan yang mereka ucapkan,”***^^ 








**Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembaU (ke jalan yang berutr).” 

(Qs, Ar-Ruum [30]: 41) 


As-Suyutbi rfalam Ad-Durr Al Mantsur (7/140X dinukU dari Abd bin Humaid, 
dan Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya, tet!q)i tidak kami temukan dalam Tafsir 
Ibnu Abu Hatim. 






Te^drAdi'Thabari 


Tak^ firman Allah: 

^^.^^(Tdah nampak kerusakan di darat 
dan di taut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 
AUah merasakan kepada mereka sebagian dari [akibatj perbuatan 
mereka, agar mereka kembali flte jalan yang benar]) 


Maksudnya adalah, telah tarlihat jelas perbuatan maksiat di 
daratan dan lautan bumi akibat perbuatan manusia melakukan 
perbuatan yang dilarang Allah. 

Ahli takwil berbeda pendapat toitang maksud ayat, 

"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna lafazh 

J* 

adalah dataran gurun, sedangkan adalah kota-kota dan negeri- 
negeri yang terdapat air serta sui^-sungai di sana. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


28093. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bericata: Atstsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 

jLgVj 4 ij^'^Dan cpabila ia berpaling (dari 

kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya.'' (Qs. Al Baqar^ [2]: 205). Ia berkata, “Jika ia 


berpaling dari kamu, maka ia berbuat aniaya dan kezhaliman. 
^lah lalu menahm hujan, maka binasalah. 

^ ’Dan merusak tanam-tanaman dan 

binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan'. “(Qs. 


Al Baqarah [2]: 205). Kemudian Mujahid membacakan ayat, 
(i "Telah nampak kerusakan di darat dan 

di laut." Lalu ia berkata, *T>ani Allah, bukanlah lautan kamu 




SuniiAr-Rwan 


ini, akan teb^n setiap negeri yang di dalamnya «da air, maka 
disebut 

28094. Ibnu Waki moiceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
mencmtakan kepada kami dari 'An-Nadhar bin Atabi, dari 
Ikrimah, tentang ayat, "Telah nampak 

kerusakan di darat dan di laut," ia berkata, “Menurutku, bukan 
lautan kamu ini, akan tetapi setiap negeri yang di dalamnya 
ada perairaiL”^®^® 

2809S. .. .ia berkata: Yazid bin Harun mencoitakan kepada kami dari 
Arru bin Fatukh, dari Hubaib bin Az-Zubair, dari Ikrimah, 
tentang ayat, "Telah nampak kerusakan 

di darat dan di laut," ia berkata, “Orang-orang Arab menyebut 
negeri-negeri itu dengan 

28096. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

' o^\ "Telah nampak kerusakan di darat dan 

<U laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia," ia 
berkata, “Ini sebelum Allah mengutus Nabi Muhanunad SAW, 
bumi dipenuhi kesesatan dan kezhaliman. Ketika Allah 
mengutus Nabi Muhammad SAW, manusia kembali kepada 
kebenaran.”’®" 

Finnan-Nya,,^»i^^tti ’Telah nampak kerusakan di 

darat dan di laut." 


Lihatlbnu Al Jauzi dalam Zeu/it/Muir (6/305), dari Ibnu Abbas dan Ikrimah. 
Ibmi Al Jauzi dalam Zt«/i4/Marir(6/30S). 

Lihat Ilmu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3092) dan Al Mawardi dalam An- 
NukatwaAl Uyun (4/317). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3092). 









Tafsir AAThabari 


Makna Jif adalah masyarakat Badui. Sedangkan 
adalah penduduk kota dan desa. 

28097. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, (j "Telah nampak kerusakan 

di darat dan di laut" ia berkata, “Maknanya adalah dosa- 
dosa.” Kemudian ia membacakan ayat, t^T 

"Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali ke jalan yang benar. 

28098. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 

Al Hasan, tentang ayat, 

"Telah nampak kerusakan 
di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan^, tangan 
manusia," ia berkata, “Allah membinasakan mereka karena 
dosa-dosa mereka di lautan dan daratan^ dengan perbuatan 
mereka yang kotor.”*®^ 

Ahli takwil yang lain berpend^)at bahwa makna "Di darat ," 
adalah permukaan bumi, negeri-negeri, dan laiimya. Se dangkan 
adalah lautan yang telah diketahui uTniim. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 

28099. Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, “Telah nampak 

kerusakan di darat dan di laut," ia berkata, “Kerusakan di 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/317), dari Abu Al Aliyah. 

Maknanya adalah, melakukan perbuatan maksiat 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Musharmaf (7/188, no. 35205) dan As-Suyuthi 

dalam Ad-Durr Al Afantsur (6/497). 


menceritakan kepada kami dari 
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bumi adalah manusia yang motnbunuh saudaranya, sedangkan 
kerusakan di lautan adalah oang-orang yang merampas 
perahu.”*®^* 


28100. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bisyr —^Ibnu 
Ulayyah— berkata: Aku mendengar Ibnu Abu Najih berkata 
tentang ayat, <1 

"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut, disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, ” ia berkata, “Maknanya 
adalah, pembunuhan tediadap manusia dan perampasan 
perahu.”*®^^ 




28101. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuq, 
dari Athiyyah, tentang ayat, ^ "Telah 

nampak kerusakan di darat dan di laut, ” ia berkata, “Aku 
katakan, *Apakah kerusakan yang tegadi di daratan dan lautan 
itu?’ Ia menjawab, *Jika hujan sedikit, maka sedikit pula 
genangan air’.”*®^^ 


28102. Muhammad bin Amr mencitakan kq>adaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan morceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kq)ada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, «i "Telah 

nampak kerusakan di darat,” ia bericata, “(Yaitu) manusia 


Mujahid dalam tafiimya (hal. S39) dan Ilmu Abu Hatim dalam tafeimya 
(9/3092). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3092) dan An-Nuhhas dalam Ma’ani 
AlQur'aniSI26S). 

K\QysilsxioiiaiamAlJ<mi’liAhkamAlQur'an{\AIAff). 



, Tafsir Ath'Thabari 


membunuh saudaranya. Sedangkan kerusakan di lautan adalah 
raja yang merampas perahu.”*®^ 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dalam masalah ini adalah, Allah memberitahukan bahwa 
kerusakan telah terlihat jelas di daratan dan perairan. 

Makna menurut orang Arab adalah tanah yang kosong. 
Perairan terbagi dua; asin dan tawar. Menurut orang Arab, kedua 
perairan itu disebut ^t. Allah tidak menyebutkan secara khusus 
tempat munculnya kerusakan tersebut (di perairan mana), maka 
maksudnya adalah kerusakan yang teijadi di semua perairan, baik yang 
tawar maupun yang asin. Jika demikian, maka termasuk negeri yang di 
dalamnya terdapat sungai-sungai dan laut. 

Jadi, takwil ayat tersebut adalah, perbuatan maksiat kepada 
Allah telah tampak jelas di berbagai tempat, baik di daratan maupun di 
perairan, ^ "Disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia,” dengan dosa-dosa yang dilakukan manusia. Ke 2 ^iman 
tersebar luas di daratan dan perairan. 

Firman-Nya, “Supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebagian dari (ahbat) perbuatan mereka, ” maksudnya 
adalah, supaya Allah menimpakan hukuman atas sebagian perbuatan 
mereka dan perbuatan maksiat mereka. 

Firman-Nya, ”Agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar), ” maksudnya adalah, agar mereka kembali kepada kebenaran 
dan segera bertobat, meninggalkan perbuatan maksiat kepada Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan, di antara mereka adalah: 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 539) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3092). 
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28103. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan, 
tentang ayat, ‘‘Agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar),” ia berkata, “Maknanya adalah, agar mereka 
bertobat.”*®^^ 


28104. ...ia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, 
dari Abdullah, tentang ayat, “Agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada Perang Badar, agar mereka bertobat.”^®^® 

28105. ...ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dm 
Za’idah, dari Manshur, dari Ibrahim, tentang ayat, 

“Agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ” ia berkata, 
“"Maksudnya adalah agar mereka kembali kepada 
kebenaran.”^®^^ 


28106._ Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

•■t'' ^ 

kepada kami dan Qatadah, tentang ayat, Jamt 

“Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah agar mereka segera kembali, bertobat dan mendapat 
teguran. 

28107. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 


Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3092), dari Ibnu Abbas. 

Abu Ja’far An-Nuhhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (5/308). 

1047 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318) dan Ibnu Al Jauzi dalam Za4 
Al Masir (6/306). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318). 





' Tt^rAih-Thabari 

menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 

“Agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah agar mereka kembali dari tempat 
mereka yang jauh.”*®^’ 

Terdapat perbedaan qira‘at dalam membaca ayat, (4^^^ 
“Supaya Allah merasakan kepada mereka. ” 

Mayoritas ahli gira’at pelosok negeri membacanya, p 4 i > IT 1 «^ ^. 
dengan huruf ya’, yang artinya, agar Allah merasakan kepada mereka 
sebagian akibat perbuatan mereka. 

Abu Abdvirrahman As-Sullami membacanya dengan huruf nun, 

sebagai pemberitahuan dari Allah tentang din-Nya, bahwa Dia 
melal^an hal itu.^®^® 




“Katakanlah, * Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)*.** (Qs. Ar-Ruum [30]: 42) 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/306). 

As-Sullami, Al A’raj, Abu Haiwah, Salam, Sahi, Rauh, Ibnu Hassan, dan 
Qunbul dari riwayat Ibnu Mujahid, Ibnu Ash-Shabah, Abu Al Fadhl Al Wasithi, 
Mahbub, dari Abu Amr, ia membacanya dengan huruf nun, yang artinya, 
agar Kami merasakan sebagian akibat perbuatsui yang telah mereka lakukan. 
Jumhur ulama qira ’at membacanya dengan huruf ya ’. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/396). 
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Takwil firman Allah: ji 

(Katakanlah, “Adakanlah perjalanan di 
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan [Allah], ’j 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah 
wahai Muhammad kepada kaummu yang musyrik mempersekutukan 
Allah itu, ‘Adaikanlah perjalanan ke berbagai negeri, lihatlah tempat- 
tempat tinggal orang-orang sebelum kamu yang kafir kepada Allah, 
yang mendustakan para rasul-Nya. Lihatlah akhir kesudahan mereka? 
Apa akibat yang mereka terima karena telah mendustakan dan kafir 
kepada para rasul utusan Allah? Bukankah Kami telah membinasakan 
mereka dengan adzab Kami? Kami jadikan mereka sebagai pelajaran 
bagi orang-orang setelah mereka.” 

Firman-Nya, “Kebanyakan dari mereka itu 

adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)," maksudnya 
adalah, ICami telah melakukan hal itu kepada mereka, karena sebagian 
besar mereka adalah orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah, seperti kaummu yang musyrik. 




. >"•'i '■'Tf 'it ^1 ^ ^ 

^y. (y 





“Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama 
yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 
yang tidak dapat ditolak (kedatangannya); pada hari itu 
mereka terpisah-pisah.** (Qs. Ar-Kuum [30]: 43) 






Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 

0_^ju^ ^ >4] (Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu 

kepada agama yang lurus [IslamJ sebelum datang dari Allah suatu 
hari yang tidak dapat ditolak fkedatangannyaj; pada hari itu mereka 
terpisah-pisah) 


Maksudnya adalah, wahai Muhammad, hadapkanlah wajahmu 
ke arah yang diarahkan Tuhamnu..>_l^^^^ “Kepada agama yang lurus 
(Islam), ’’ agar engkau taat kepada Tidianmu d^ agama yang lurus, 
yang di dalamnya tidak ada penyimpangan dari kebenaran. c} S^cy 
“Sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (kedatangannya), ” yaitu Hari Kiamat, karena Allah telah 
menetapkan kedatangannya, sehingga Hari Kiamat pasti datang. 

Firman-Nya, “Pada hari itu mereka terpisah- 

pisah, " maksudnya adalah, ketika hari itu tiba, maniisia terpisah-pisah. 
Manusia terbagi menjadi dua kelompok. Kalimat ini berasal dan 

j^i, “Aku mengelompokkan kambing-kambing itu menjadi dua 
kelompok”. Satu kelompok di surga dan satu kelompok di neraka As- 
Sa’ir. 

Ahli takwil beix)endapat seperti pendapat yang kami sebiitkan 
ini, di antara mereka adalah; 


28108. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam)," ia berkata, “Maksudnya adalah, maka hadapkanlah 
wajahmu kepada agama Islam. 5^1 ^ V ^ J JJ ^ 

‘Sebelum dttang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (kedatangannya); pada hari itu mereka terpisah- 
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pisah'. Satu kelompok di surga dan satu kelompok di neraka 
As-Sa’ir.”‘°^^ 

28109. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, mereka terpisah-pisah, ” ia 

berkata, “Pada hari itu mereka terpecah menjadi kelompok- 
kelompok.”*"^^ 

28110. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Mereka terpisah-pisah," bahwa mereka 

terbagi-bagi; ke surga dan ke neraka.”’®^^ 


**Barang5iapa yang kafir maka dia sendirilah yang 
menanggung (akibat) kekafirannya itu; dan barangsiapa 
yang beramal shalih maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan) ” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 44) 







Takwil firman Allah: otf 'tro b* 

tu/ (Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
(4/319). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3093) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun{m\i). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/307). 




menanggung [akibat] kekafirannya itu; dan barangsiapa yang 
berantai shalih maka untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan [tempat yang menyenangkan]) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kafir kepada Allah, maka ia 
sendiri yang akan menanggung akibat kekafiraimya itu dan dosa 
pengingkarannya atas nikmat Tuhannya. 

Firman-Nya, Cyii “Dan barangsiapa yang beramal 

shalih, ” maksudnya adalah, barangsiapa taat kepada Allah, 
melaksanakan perintah-Nya di dunia, dan menjauhi larangan-Nya. 

Firman-Nya, “Maka untuk diri mereka 

sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan), ” 
maksudnya adalah, maka mereka bersiap-siap untuk diri mereka 
sendiri. Mereka mempersiapkan tempat imtuk diri mereka agar selamat 
dari hukuman dan adzab Allah, sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini; 




“Persiapkanlah dirimu, waktu sakit dan kehilangan telah tiba. 

Jangan engkau sia-siakan jiwa yang tidak ada gantinya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan, 
di antara mereka adalah: 


28111. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 


kepada kami, semuanya dari Ibnu 
tentang ayat, 


Abu Najih, dari Mujahid, 
"Maka untuk diri mereka 


sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan)," 


1054 


Syair ini karya Sulaiman bin Yazid Al Adawi, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam MaJazAl Qur'an (2/124), tertulis: 
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ia berkata^ “Maksudnya adalah, mereka mempersiapkan 
tempat pembaringan.”^®^* 


28112. Ibnu Al Mutsanna, Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan, Ibnu 
Waki, dan Abdurrahman bin Al ‘Ala’i menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
"Matto untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan (tempat yang menyenangkan)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di kubur.”^®** 


28113. Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami dari 

^ > y'' ^ 'i '' 

Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Maka untuk diri mereka sendirilah mereka menyiapkan 
(tempat yang menyenangkan)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, (menyiapkan) imtuk (di alam) kubur. ”*®*^ 

28114,_ Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu 
Najih menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata tentang ayat, "Maka untuk 

diri mereka sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang 
menyenangkan)," ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
kubur.”^®** 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 540) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3093). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093), tidak kami temukan dalam Tafsir 
Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/319). 

Ibid. 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thobori 



^ ^ r y ^ 'k* y 


“Agar Allah memberi pahala, kepada orang*orang yang 
beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang'orang yang 
ingkar” (Qs. Ar-Rumn [30]: 45) 


Takwil firman Allah: V C5>«^ 

4^ (Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar) 


Firman-Nya: "W' "Pada hari itu mereka terpisah- 

pisah " Pada hari itu mereka dipisah-pisahkan. "Agar 

Allah memberi pahala kepada orang-orang yang beriman." Agar Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang beriman kepada AUah dan 
rasul-Nya. "Dan beramal shalih," dan melaksanakan 

perintah Allah 0^ "Dari karunia-Nya," yang telah Dia janjikan 
kepada orang yang taat kepada-Nya di dunia, bahwa Dia akan 
memberikan balasan pada Hari Kiamat. 

"Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar." 


Allah mengkhususkan balasan karunia-Nya untuk orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih, bukan untuk orang yang kafir kepada 
Allah. Sesimgguhnya Allah tidak menyukai orang yang kafir kepada- 
Nya. Allah mengawali pemberitahuan ini dengan firman-Nya, 4^*^ 

"Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar.'" Di dalamnya terkandung makna seperti yang telah kusebutkan. 







Surah Ar'Ruum 


>»>?•' ^ J i'J' •> "t •'i^ » ^ 



^'Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira 
dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya 
dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan 
(juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah- 
mudahn kamu bersyukur,** (Qs. Ar-Rumn [30]: 46) 


Takwil firman Allah: ^ 

bt antara 


tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin 
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintoh-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; 

mudah-mudahan kamu bersyukur) 


Allah berfirman: Di antara bukti-bukti keesaan-Nya dan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya kepadamu yaitu, Dialah Tuhan bagi segala 
sesuatu. yS^ mengirimkan angin sebagai pembawa 

berita gembira," akan hujan dan rahmat. "Dan untuk 

merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," yaitu hujan, untuk 
menghidupkan negeri-negeri, dan agar perahu dapat berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya. ^ "Supaya kamu dapat mencari 

karunia-Nya" untuk kehidupanmu yang telah Dia bagikan di antara 
kamu. "Mudah-mudahn kamu bersyukur," kepada 

Tuhanmu, karena Dia telah mengirimkan angin sebagai pemberi berita- 
berita gembira. 



Tc^rAth'Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28115. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Angin sebagai pembawa 

berita gembira," ia berkata, “Maksudnya adalah tentang 
hujan.”‘°*^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat tentang ayat, J» 

"Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," seperti 
penakwilan yang telah kami sebutkan tentang ayat ini. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

28116. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkate: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, .5^ "Dan untuk 

merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah hujan.”*®^ 

28117. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J» 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 340), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/319). 

Ibid. 







Surah Ar-Ruum 


"Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," 
ia berkata, “Maksudnya adalah hujan.”*®®* 


^ .’i'!'' ■'•■'!'! * •T'' * 'i < rr-'.T •'C'»'' 

^ uLy 


"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sehelum kamu 
beberapa orang rasul kepada kaumnya, mereka datang 
kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang 
cukup), lalu Kami melakukan pembalasan terhadap orang- 
orang yang berdosa. Dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 47) 


1 r M . 



Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa orang rasul kepada 
kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan- 
keterangan [yang cukupj, lalu Kami melakukan pembalasan 
terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW —-untuk menghiburnya atas perbuatan aniaya yang beliau terima 
dari kaianmya—, bahwa para rasul sebelum beliau juga menerima 
perlakukan yang sama dari kaum mereka. Allah memberitahukan 
tentang Sunnatullah terhadap para nabi dan kaum mereka, bahwa Allah 


Al Mawardi dalam y4n-iV«Aaf WO y4/(4/319). 





Tafsir Ath'Thabttri 


juga akan memberlakukan itu kepada Nabi Muhammad SAW dan 
kaunmya, sebagaimana telah diberlakukan terhadap para nabi 
sebelumnya dan umat-umat mereka, “Wahai Muh amma d, 
sesimgguhnya Kami telah mengutus para rasul sebelum engkau kepada 
kaum mereka yang kafir, sebagaimana Kami mengutus engkau kepada 
kaummu para penyembah berhala.” 


Firman-Nya, “Mereka datang kepadanya dengan 

membawa keterangan-keterangan (yang cukup), ” maksudnya adalah, 
para nabi itu telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang cukup atas kebenaran, bahwa mereka adalah para rasiil 
utusan Allah, sebagaimana engkau datang kepada kaummu dengan 
membawa keterangan-keterangan. Akan tetapi, kaum mereka 
mendustakan para nabi itu, sebagaimana kaummu mendustakanmu. 
Mereka menolak apa yang dibawa oleh para rasul itu dari sisi Allah^ 
sebagaimana kaummu menolak apa yang engkau bawa dari sisi 
Tuhanmu. 

Firman-Nya, ^ Ll^li “Lalu Kami melakukan 

pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa, ” maksudnya adalah, 
lalu Kami melakukan pembalasan terhadap kaum mereka, para pelaku 
dosa, dan orang-orang yang melakukan kesalahan. Kami juga akan 
melakukan itu terhadap kaummu yang melakukan dosa. 

Firman-Nya, ^ "Dan Kami selalu 

berkewajiban menolong orang-orang yang beriman, ” maksudnya 
adalah, Kami selamatkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
percaya kepada para rasul-Nya, ketika adzab Kami datang kepada 
mereka. Demikian juga tindakan Kami terhadapmu dan kaummu yang 
beriman kepadamu. 


Firman-Nya, ^ “Dan Kami selalu 

berkewajiban menolong orang-orang yang beriman, ” maksudnya 
adalah. Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang be riman dari 




orang-orang kafir. Kami adalah Penolongmu dan orang-orang yang 
beriman kepadamu dari orang-orang yang kafir kepadamu. Kami akan 


membuatmu memperoleh kemenangan dalam menghadapi mereka. 


• >7'^" t'T • >>" ^ 

^ (y» tJ-jy ' <X/v* uL-o 


i'Ti l'' 


**Allah, Dialah yang mengirim angin> lolu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki'Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah- 
celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba- 
hambd-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi 
gembira,** (Qs. Ar-Ruum [30]: 48) 


Takwil firman Allah: a j 

'^ztjLg (j» «.I cr* w? Jjy' 02/« 'AUaflj ►Li» «Jti 

^ (Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal- 
gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka 
apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira) 

Allah mengirimkan angin "Lalu angin- itu 

menggerakkan awan. ” 






Tirfsir Ath~Thabttri 


adalah bentuk jamak dari 3j\^ “awan”, 
ili» uCT “Dan Allah membentangkanr^a di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya. “ Maksudnya, Allah menebarkan dan 
mengumpulkannya di langit sesuai kehendak-Nya. 


,11^^ “Dan Allah membentangkannya, “ dengan huruf ha 
tunggal, menunjukkan kata mudzakkar, sedangkan adalah bentuk 
jamak. Sebagaimana telah kusebutkan, ini menvmjukkan pelafalan 
lafazh tid. bukan maknanya, sebagaimana lafazh *yd 'i», “Ini 
adalah kurma yang bagus.” 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 
sebutkan tentang takwil ayat, “Dan Allah membentangkannya. ’’ 

Di antara ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28118. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <J^ 

“Dan Allah membentangkannya di langit merturut yang 
dikehendaki-Nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 
mengumpulkannya.”*®^^ 


Firman-Nya, “Dan menjadikannya bergumpal- 

gumpal, ” maksudnya adalah, Allah menjadikan awan itu gumpalan- 
gumpalan yang terpisah-pisah. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28119. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Dan 

menjadikannya bergumpal-gumpal, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah menjadikan awan itu bergumpal-gumpal.”*®^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (41321). 








SurohAr-Rutim 


Finnan-Nya, <jl^ “Lalu kamu lihat hujan, ” maksudnya 

adalah hujan. 

Firman-Nya, <4^ l)* “Keluar dari celah-celahnya," 

maksudnya adalah, keluar dari celah-celah awan. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

28120. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

!r 4 ^ “Lalu kamu lihat hujan keluar dari celah- 
celahnya. 

28121. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Quthn, dari Hubaib, dari Ubaid 
bin Umair, tentang ayat, “Dialah yang 

mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan,” ia 
berkata, “Angin itu terdiri dari empat macam; angin yang 
„dikirimkan Allah sebagai angin yang membuat bumi menjadi 
kering. Kemudian Allah mengirimkan angin kedua yang 
menggerakkan awan, lalu Allah menciptakan gumpalan- 
gumpalan awan di langit. Kemudian Allah mengirimkan angin 
ketiga yang menggabungkan gumpalan-gumpalan itu, 
sehingga menjadi awan yang bertumpuk. Kemudian Allah 
mengirimkan angin keempat, lalu hujan pun turun.”*®^^ 

28122. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093-3094). 

Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (41/21), Al Baghawi dalam 

Ma'alim At-Tamil (3/47), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/128). 




Tafsir Aih'Thabari 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, oLA» “Lalu kamu lihat 
hujan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tetesan hujan.”‘°^® 

Firman-Nya 'i) ot «I?* “Maka 

apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira, ” maksudnya 
adalah, apabila hujan itu diturunkan Allah ke bagian bumi yang Dia 
kehendaki, maka engkau lihat mereka bergembira karena Allah 
menurunkan hujan itu kepada mereka. 


“Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada 
mereka, mereka benar-benar telah berputus asa” 
(Qs. Ar-Rumn [30]: 49) 


Takwil firman AUah: 

'07 (Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada mereka, 
mereka benar-benar telah berputus asa) 

Maksudnya adalah, hamba-hamba Allah yang diberi karunia 
hujan, padahal sebelmnnya hujan tidak turun kepada mereka. 

“Telah berputus asa. ” Mereka berduka dan bersedih hati karena hujan 
itu ditahan dari mereka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28123. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JjAj 0 ' J-? <>5 ly» 


Mujahid dalam tafeiraya (hal. 540) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/321). 







Surah Ar-Ruum 


oi “Z)aw sesungguhnya sebelum hujan 

diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah 
berputus asa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
sebelum hujan itu diturunkan kepada mereka, mereka benar- 
benar merasa putus asa.”*®^^ 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang pengulangan 
“Sebelumnya. Sebelumnya telah disebutkan tentang ayat, 

yy y^^y^ < •y 

UjAi O' Sebelum hujan diturunkan. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat, ^ 
sebagai taukid (penekanan), sama seperti firman Allah, 

“Maka bersujudlah para malaikat itu 
semuanya bersama-sama.” (Qs. Al Hujuraat [15]: 30) 


Pakar bahasa Arab yang lain berpendapat bahwa masalah ini 

tidak demikian, karena bersama ayat, “Sebelum hujan 

diturunkan kepada mereka,” terdapat huruf lain yang tidak sama 

dengan huruf kedua. Seakan-akan Allah berfirman, jp j* 

^ ^ ^ ^ ^ 
jhJi “Sebelum Al Qur'an diturunkan, sebeliun hujan turun.” Jadi, 

kedua kata ini (pertama dan - kedua) berbeda. Sedangkan pada 

ayat, 'oy^ adalah penekanan terhadap semuanya, sebab 

sama-sama ism dan taukid, yaitu ayat “semuanya”. Menurutku, 

ayat -sebagai taukid. 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/310). 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/399). Ibnu Al Jauzi 
menyebutkan tiga pendapat dalam masalah ini (6/309): 

a. Sebadai m(penekanan), seperti firman Allah, 

“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama." (Qs. 
Al Hujuraat [15]: 30). Demikian menurut pendapat Al Akhfasy. 

b. j!! yang pertama ditujukan kepada Al Qur'an. Sedangkan yang 

kedua ditujukan kepada hujan. Demikian menurut pendapat Quthrub. 

c. Huruf ha’ pada kembali kepada makna hidayah, meskipun 

sebelumnya tidak disebutkan. 




TtrfsirAth'Thabcai 



**Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana 
Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya 
(Tuhan yang berkuasa seperti) demikian benar-benar 
(berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,** 

(Qs. Ar-Rmim [30]: 50) 


Takwil firman AUah: 

O 4P' (3/aAa perhatikanlah 

bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
yang sudah mati. Sesungguhnya [Tuhan yang berkuasa seperti] 
demikian benar-benar [berkuasa] menghidupkan orang-orang yang 
telah mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 

Terdapat perbedaan qira’at pada ayat, 

"Makaperhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah." 


Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
Kufah, membaca ayat ini dengan bacaan i» jJ' “Bekas rahmat 
Allah,” dalam bentuk kata tunggal, yang artinya, wahai Muhammad, 
perhatikanlah bekas hujan yang telah dikaruniakan Allah kepada para 
hamba-Nya. Bagaimana hujan itu menghidupkan bumi setelah 
sebelunmya mati. 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah membaca ayat, 

"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah," dalam bentuk 



Surah Ar'Riatm 


jamak, yang*°^^ artinya, perhatikanlah bekas-bekas hujan yang telah 
dikaruniakan Allah kepada para hamba-Nya. Bagaimana hujan itu 
menghidupkan biuni setelah sebelumnya mati. 

Pendapat yang benar dalam masalah qira’at ini adalah, kedua 
qira’at ini masyhm dibaca di berbagai negeri, dan maknanya saling 
mendekati. Itu karena, jika Allah menghidupkan bumi dengan 
menurunkan hujan ke bumi, maka hujan yang menghidupkan bumi itu 
karena Allah yang menghidupkannya. Oleh sebab itu, kedua qira 'at ini 
sama-sama benar. Jadi, takwil ayat ini yaitu, wahai Muhammad, 
perhatikanlah bekas-bekas hujan yang diturunkan Allah dari awan, 
bagaimana Allah menghidupkan bumi yang mati dengan hujan, 
kemudian menghidupkan tumbuh-tumbuhan itu setelah sebelumnya 
kering dan mati. 

Firman-Nya, %^\ ^ "Sesungguhnya (Tuhan yang 

berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 
orangzprang yang telah mati,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Dialah yang menghidupkan bumi ini dengan hujan setelah sebelumnya 
mati. Dia juga yang menghidupkan orang-orang yang telah mati. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada yang 
sulit bagi-Nya jika Dia menghendaki, dan tidak ada yang dapat 
mencegah kehendak-Nya. 


Dua ahli qira’at Makkah dan Madinah, Abu Amr, dan Abu Bakar, membaca 
ayat, j ,J\ “Bekas rahmat Allah, ” dalam bentuk kata tunggal. 

Ahli qir 'a 'at l^ab’ah yang lain membaca ayat ini dalam bentuk jamak. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/400) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/342). 



■f /->< \'V T 


"Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan 
itu) menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka 
sesudah itu menjadi orang yang in^utrJ* 

(Qs. Ar-Ruvim [30]: 51) 


Takwil firman Allah: ^ ydai 0^3 

O sungguh, jika Kami mengirimkan angin [kepada 

tumbuh-tumbuhan] lalu mereka melihat [tumbuh-tumbuhan itu] 
menjadi kuning [kering], benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orang yang ingkar) 


Maksudnya adalah, jika Kami mengirimkan angin yang 
merusak apa yang telah ditumbiahkan oleh hujan, maka orangt?orang 
yang telah diberi karunia turunnya hujan sehingga bumi mereka 
menjadi hidup kembali, rerumputan, tumbuh-tumbuhan dan pepohonan 
mereka menjadi hijau karena hujan yang telah diturunkan kepada 
mereka. Lantas bagaimanakah jika mereka melihat semua itu menjadi 
menguning karena angin merusak yang Kami kirimkan, tumbuh- 
tumbuhan yang hijau itu menjadi menguning. Maka tentulah mereka 
tetap ingkar kepada Tuhan mereka setelah sebelumnya mereka senang 
dan berbahagia. 









o 'i»' ^ 'iS 4P’' 

^ ^S. o* '^l 

0 


“Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 
orang'Orang yang mati itu dapat mendengar, dan 
menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, 
apabila mereka itu berpaling membelakang. Dan kamu 
sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan 
kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan) 
melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Kami).'' (Qs. Ar^Ruum [30]: 52^53) 


Takwil firman Allah: W 'ij 

O (Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 


orang-orang yang mati itu dapat ntendengar, dan menjadikan orang- 
orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu 
berpaling membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta [mata hatinya] dari 
kesesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan [petunjuk 


Tuhan] melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah diri [kepada 


Kami]) 

Allah berfirman; "Maka sesungguhnya kamu," wahai 

Muhammad. "Tidak akan sanggup menjadikan orang- 
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orang yang mati itu dapat mendengar," dan mengerti apa yang engkau 
katakan kepada mereka. Ini merupakan perumpamaan, yang artinya, 
karena sesungguhnya engkau tidak mampu membuat mengerti orang- 
orang musyrik yang pendengarannya telah dikunci-mati oleh Allah, 
sehingga mereka tidak mengerti nasihat-nasihat Al Qur'an yang 
dibacakan kepada mereka, sebagaimana engkau tidak mampu 
menjadikan orang-orang mati yang pendengarannya telah diambil, bisa 
mendengar kembali. 

Firman-Nya, "Dan menjadikan orang- 

orang yang tuli dapat mendengar seruan," maksudnya adalah, 
sebagaimana engkau tidak akan sanggup menjadikan orang yang tuli 
pendengarannya, dapat mendengarkan seruan kembali, apabila mereka 
telah berpaling ke belakang. Engkau juga tidak akan sanggup menolong 
mereka yang pemahamaimya telah diambil, imtuk memahami ayat-ayat 
kitab Allah gima mendengarkan dan memahaminya. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah; 


28124, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Y 

"Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang mati itu dapat mendengar," ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang diberikan Allah tentang orang- 
orang kafir. Sebagaimana mayat tidak dapat mendengarkan 
seruan, maka demikian juga orang kafir, tidak dapat 
mendengarkan seruan. 

menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, 
apabila mereka itu berpaling membelakang'. Jika ada orang 
yang tuli berbalik ke belakang, kemudian engkau 
memanggilnya, maka ia tidak dapat mendengarnya. Demikian 
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juga dengan orang ka&, ia tidak dapat mendengar seman, dan 
apa yang ia dengar tidak bermanfaat baginya.”^°^° 

Firman-Nya, "Dan kamu sekali-kali 

tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta 
(mata hatinya) dari kesesatannya," maksudnya adalah, wahai 
M uhamma d, engkau tidak dapat memberikan jalan yang lums kepada 
orang yang dibutakan oleh-Ku. Aku tidak memberikan pertolongan 
kepadanya untuk mendapatkan kebenaran. Akulah yang mengalihkan 
seseorang dari kesesatan dan dosa, kepada jalan yang lurus. Semua itu 
tidak berada di tanganmu dan bukan pula kepadamu. Tidak ada seorang 
pun yang mampu melakukan itu kecuali Aku, karena Akulah yang 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Allah tidak mengatakan 

O*, karena makna ayat ini seperti yang telah kusebutkan, bahwa 
h iikan engkau wahai Muhammad yang mengalihkan mereka dari 
kesesatan mereka. JUca ayat ini berbunyi maka ini juga 

benar,’ yang artinya, bukan engkau yang mencegah mereka dari 
kesesatan mereka. 

Firman-Nya, ^ o) "Dan kamu tidak dapat 

memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, engkau 
tidak dapat memperdengarkan petunjuk Kami, kecuali kepada orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami. Karena orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, jika ia mendengar kitab Allah, maka ia 
merenungkan, memahami dan memikirkan isinya, serta 
melaksanakannya. Tidak melakukan larangan Allah yang terkandung di 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/377), dinukil dari Abd bin Humaid, 
serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/322), tanpa menyebutkan 
siraibernya. 
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dalamnya. Itulah orang yang mau mendengarkan dan itu bermanfaat 
baginya. 

Firman-Nya, ^ "Mereka itulah orang-orang yang 

berserah diri (kepada Kami )," maksudnya adalah, mereka tunduk dan 
taat kepada AUah, patuh kepada nasihat-nasihat yang terkandung dalam 
kitab-Nya. 



Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 
kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa 
yang dikehendaki^-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa,” (Qs, Ar-Kuum [30]: 54) 


"f 

U "i* (AUah, 


Takwil firman Allah:. 

, 'f- ff’' - 




Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan Piamu] sesudah keadaan lemah Uu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan [kamu] sesudah kuat itu lemah [kembali] 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
Dialah Yang Maha Mengetah ui lagi Maha Kuasa) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Quraisy yang 
mendustakan Hari Berbangkit, menunjukkan bukti kepada mereka 
bahwa Allah Maha Kuasa atas hal itu dan segala hal yang Dia 




kehendaki: is$\ "Allah, Dialah yang menciptakan kamu," 

wahai manusia. Aliahlah yang telah menciptakanmu. Ja "Dari 
keadaan lemah," yakni dari sperma, cairan yang hina. Kemudian Dia 
ciptakan kamu menjadi manusia yang sempurna. Vp ^ ^ 

"Kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 
kuat," vmtuk bertindak, setelah sebelumnya Dia ciptakan kamu dari 
keadaan lemah, dari kelemahan kamu; saat masih kecil dan masa 
kanak-kanak. ^ "Kemudian Dia menjadikan 

(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban." Dia ciptakan 
kelemahan bagi kamu dengan penuaan dan lanjut u|ia, padahal 
sebelumnya kamu kuat ketika kamu masih muda. "Dan 

beruban." 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 

28125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id inencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, dari sperma. ^ ^ JJmJ- JLj 
^ Ija ^ ^ ‘Kemudian Dia menjadikan 

(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali).. 
Maksudnya, usia tua. artinya beruban.”**^’^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/322)^ dan An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (6/501). 

Makna kata pada laki-laki adalah adalah uban pada jenggot, juga pada 

rambut. 

Makna adalah rambut yang berwarna putih, uban. Lihat Lisan Al Arab 

(entri: JaP). 
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Firman-Nya, illi C "Dia menciptakan apa yang 

dikehendald-Nya," maksudnya adalah, Allah menciptakan apa saja yang 
Dia kehendaki, seperti kelemahan, kekuatan, masa muda, dan masa tua. 

Firman-Nya, Jt "Dan Dialah Yang Maha Mengetahui," 
maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui dalam pengaturan semua 
makhluk-Nya. 

Firman-Nya,"lagz Maha Kuasa," maksudnya adalah, 
Maha Kuasa atas semua kehendak-Nya. Tidak ada yang dapat 
menghalangi kehendak-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
semua itu, maka Dia juga menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya 
sesuai kehendak-Nya. Dialah yang telah melakukan semua itu dengan 
kekuasaan-Nya, maka Dia juga dapat menghidupkan orang yang telah 
mati jika Dia menghendakinya. 








“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang' 
orang yang berdosa, 'Mereka tidak berdiam (dalam kubur) 
melainkan sesaat (saja )*. Seperti demikianlah mereka selalu 
dipalingkan (dari kebenaran),** (Qs. Ar^Ruum [30]: 55) 


Takwil firman Allah: C ^ _ _ 

(Dan pada hari terjadinya kiamat, 




tersumpahlah orang-orang yang berdosa, "Mereka tidak berdiam 
[dalam kubur] melainkan sesaat [saja]." Seperti demikianlah mereka 
selalu dipalingkan [dari kebenaran]) 
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Maksudnya adalah, ketika Hari Berbangkit tiba, seluruh 
manusia dibangkitkan dari kubur mereka, maka orang-orang yang 
berdosa, yaitu orang-orang yang kafir kepada Allah sewaktu di^ dimia 
dan melakukan perbuatan dosa, bersumpah demi Allah, U 

"Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)." 
Demikian juga keadaan mereka sewaktu di duma, mereka berdusta 
dalam ucapan dan sumpah mereka, “Kami hanya berdiam sesaat di 
Hfliflm kubur.” Sebagaimana mereka berdusta di duma dan melakukan 
sumpah dusta, padahal mereka menyadari dan mengetahui perbuatan 
mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28126. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan pada hari 

terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa; 
‘Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat 
(saja) Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran)," ia berkata, “Maksudnya, mereka berdusta 
sewaktu di dunia. Makna 'Mereka selalu dipalingkan 

(dari kebenaran) ’, maksudnya adalah, mereka didustakan dari 

1072 

kebenaran, karena mereka berdusta.” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3094) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/323). 
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-.t- - '.<• .'z'^ 'c: -,'^r 'Ai\ i.1.lu: 


^y. 





“C •■'M*-’' k"- y^< 

“Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 
keimanan (kepada orang-orang yang kafir), ^Sesungguhnya 
kamu telah berdiam (dalam kidmr) menurut ketetapan 
Allah, sampai Hari Berbangkit; maka inilah Hari Berbangkit 
itu al^n tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya)' ” 

(Qs, Ar-Ruum [30]: 56) 


Takwil firman Allah: 

(Dan berkata 

orang-orang yang diberi iltnu pengetahuan dan keintanan Piepada 
orang-orang yang kafir], "Sesungguhnya kamu telah berdiam [dalam 
kubur J menurut ketetapan Allah, sampai Hari Berbangkit;^ maka 
inilah Hari Berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak 
meyakini[nya]) 

Qatadah berkata, “Ini termasuk kata yang posisinya di awal, 
akan tetapi maknanya di akhir.” 

28127. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j*iJ' \j>j\ J'»» 

berkata orang- 

orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada 
orang-orang yang kafir). ‘Sesungguhnya kamu telah berdiam 
(dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai Hari 
Berbangkit’.’’ Ia berkata, “Ini term^uk jenis kata yang 
didahulukan. Takwil ayat ini adalah, 

‘Berkatalah orang-orang yang diberi 

«K’ > ^ <*' 
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ke imanan dan ilmu pengetahuan, 'Sesungguhnya kamu telah 
berdiam di dalam kubur menurut ketetapan Allah'.”'^^^ 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Makna ayat ini 
adalah, berkatalah orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan tentang 
kitab Allah dan keimanan kepada Allah dan kitab-Nya.”^°’^ 

Firman-Nya, sr-^ >4 "Menurut ketetapan Allah," 

maksudnya adalah, yang telah ditetapkan Allah sebelumnya menurut 
ilmu-Nya, bahwa kamu akan berdiam dalam kuburmu. 

Firman-Nya, "Maka inilah Hari Berbangkit 

itu," maksudnya adalah, ini adalah hari manusia dibangkitkan dan 
kubur mereka. 

Firman-Nya, "Akan tetapi kamu 

selalu tidak meyakini(nya)," maksudnya adalah, akan tetapi sewaktu di 
dunia kamu tidak mengetahui bahwa itu akan teijadi, bahwa kamu akan 
dibangkitkan setelah kematim. Oleh sebab itu, kamu mendustakannya. 



**Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang- 
orang yang zhcdim permintaan udzur merekOf dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan bertobat lagi” 

(Qs. Ar-Ruirai [30]: 57) 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

t/yan (4/323), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad .d/A/osir (6/312). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (613 12). 
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Takwil firman Allah: ^ V 

(Maka pada hari itu tidak bermanfaat [lagij bagi 
orang-orang yang zhalim permintaan udzur mereka, dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan bertobat lagi) 

Maksudnya adalah, pada haii mereka dibangkitkan dari kubiir 
mereka. ^ "Maka pada hari itu tidak 

bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zhalim permintaan udzur 
mereka," Tidak berguna lagi penrmhonan udzur orang-orang yang 
mendustakan Hari Berbangkit sewaktu di dunia, yaitu ucapan mereka, 
“Kami tidak tahu itu akan teijadi, kami tidak tahu bahwa kami akan 
dib angkitkan. ” ^ 'tj "Dan tidak pula mereka diberi 

kesempatan bertobat lagi." Orang-orang yang berbuat zhalim itu juga 
tidak diberi kesempatan atas apa yang telah mereka dustakan sewaktu 
di dunia. 



“Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Qur'ah ini 
segala macam perumpamaan untuk manusia. Dan 
sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu 
ayat, pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, 
*Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat 
kepalsuan belaka',** (Qs. Ar-Rumn [30]: 58) 
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sesungguhnya telah Kami buai dalam Al Qur'an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia. Dan sesungguhnya jika kamu 
membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang yang 
kafir itu akan berkata, ''Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang 
membuat kepalsuan belaka.") 

Maksudnya adalah, sesun gguhn ya dalam Al Qur'an ini telah 
Kami buat segala macam perumpamaan untuk manusia, sebagai hujjah 
bagi mereka dan peringatan terhadap mereka atas keesaan Allah. 


Fiiman-Nya, "Dan sesungguhnya jika kamu 

membawa kepada mereka suatu c^at," maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, jika engkau membawa suatu ayat kepada mereka sebagai 
bukti atas kebenaran ucapanmu. Vj ^ «jw' 

"Pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, ‘Kamu tidak lain 


hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka'. " Oleh karena 
itu, p astilah orang yang mendustakan risalahmu dan mengingkari 
kenabianmu akan berkata, “Wahai orang-orang yang percaya kepada 


apa yang dibawa Muhammad kepadamu, sesungguhnya kamu hanyalah 
orang-orang yang membuat kepalsuan, dengan membawa perkara- 


perkara ini kepada kami.” 


«M 


^‘Demikianlah Allah mengund-mati hati orang-orang yang 
tidak (mau) memahami.*^ (Qs. Ar-Ruum [30]: 59) 


Takwil firman Allah: bp 

^ (Demikianlah Allah mengunci-mati hati orang-orang yang 
tidak fmauj memahanu) 
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Maksudnya adalah, demikianlah Allah mengunci-mati hati 
orang-orang yang tidak mengett^ui hakikat pelajaran, nasihat-nasihat, 
dan bukti-bukti yang jelas yang dibawa Muhammad kepada mereka 
dari sisi Allah. Mereka tidak mengerti bahwa semua itu adalah hujjah 
dari Allah. Mereka tidak memikirkan ayat-ayat kitab Allah yang > 
dibacakan kepada mereka, dan terus berada dalam kesesatan mereka. 







“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 
benar dan seUalUkali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 
kamu.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 60) 


Takwil firman Allah: ^ o' 

(Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini [kebenaran ayat-ayat Allah] itu menggelisahkan kamu) 


Allah berfirman, “Bersabarlah wahai Muhammad terhadap 
perbuatan aniaya yang mereka lakukan. Sampaikanlah risalah Tuhanmu 
kepada mereka. Sesungguhnya janji Allah yang telah Dia janjikan 
kepadamu, bahwa engkau akan memperoleh kemenangan menghadapi 
mereka, meneguhkan posisimu dan para sahabatmu serta para 
pengikutmu di bumi, adalah suatu kebenaran. 

Firman-Nya, 'j 'jj "Dan sekali-kali 

janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 
Allah) itu menggelisahkan kamu," maksudnya adalah, janganlah orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan Allah, yang tidak percaya 





kepada Hari Kiamat dan tidak percaya kepada Hari Berbangkit setelah 
kematian, menggoyahkan impian dan pendapatmu serta 
menghalangimu dari perintah Allah dan melaksanakan risalah-Nya 
yang harus engkau sampaikan kepada mereka. 

28128. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ali bin 
Rabi’ah, bahwa seorang laki-laki dari golongan Khawarij 
membaca ayat ini di belakang Ali RA, ^ 

^Cjt '‘'^Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 

niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi." (Qs. Az-Zumar [39]: 65) AU RA 
lalu membaca ayat, i 

oiji\ “Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang 
tidak mempercayai [kebenaran ayat-ayat Allah] itu 
menggelisahkan kamu). 

28129. .. .ia berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Utsman bin Abu Zur’ah, dari Ali bin Rabi’ah, ia 
berkata, “Seorang laki-laki dari golongan Khawarij memanggil 
Ali RA saat beliau melaksanakan shalat Subuh dengan 
membacakan ayat, o* 

O- “Dan sesungguhnya telah 

diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, ‘Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi’." (Qs. Az-Zumar [39]: 65). Ali RA yang 
saat itu sedang melaksanakan shalat Shubuh, menjawab 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3095) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(11/42). Lihat Ibnu Ulayyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/344), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 





dengan ayat, 




'"''Dan bersabarlah kamu, sesunggyhnya janji Allah adalah 
benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 
kamur (Qs. Ar-Ruum [30]: 60)*°’® 

28130. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o' Js^li 

^ <1?^' • s_aJL1->«:^ y, "Dan bersabarlah kamu, 
sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu," ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari golongan Khawarij membacakan ayat berikut ini 
di belakang Ali RA saat beliau melaksanakan shalat Subuh, 

sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, 'Jika kamu 
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu 
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi'T (Qs. 
Az-Zumar [39]: 65). Ali RA diam mendengarkan, hingga ia 
mengerti apa yang dibacakan laki-la^ itu. Ia lalu 
membalasnya dengan membacakan ayat, ^ o] 

'y bersabarlah kamu, 

sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu." Saat itu ia sedang 
melaksanakan shalat Subuh. 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/325), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(11/42), setelah atsar ini, dalam manuskrip tertulis: Akhir surah Ar-Ruum, 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Berikutnya adalah surah Luqmaan. 





Surah Ar-Ruum 








Tc^sIrAA'TIutbari 


SURAH LUQMAAN 


©;:Ji 

“Mif Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang 
mengandung hikmat. Menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 
yakin akan adanya negeri akhirat.^* 

(Qs. Luqmaan [31]: 1'4) 


(AUf Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung 
hikmat Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. [Ytutuj orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat) 

Sebelumnya telah kami jelaskan takwil firman Allah, JJ\ 

"Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung 
hikmat," bahwa ini merupakan ayat-ayat Al Qur an yang mengandtmg 
hikmat, jelas, dan terperinci. 


Surah Lu^maan 


Finnan-Nya, ij^ "Menjadi petunjuk dan rahmat," 

aHalah ayat-ayat Al Qur'an, penjelasan dan rahmat dari Allah. Allah 
memberikan rahmat kepada orang yang mengikutinya dan 
mengamalkan akhlaknya. 


Dengan nashab pada dan terpisah dan oii'* 

"Ayat-ayat Al Qur'an." Demikian qira’at yang dibaca oleh seluruh ahli 


qira ’at di berbagai negeri, kecuali Hamzah, ia membaca ayat ini rafa 
karena posisinya di awal kalimat,^^^* sebab ayat ini terpisah dari ayat 


sebelumnya, juga karena kata ini merupakan awal ayat atau kalimat. 


dan ayat ini dalam bentuk pujian. Orang Arab melakukan itu jika suatu 
kalimat tersebut adalah shifat terhadap ma’rifah. Posisinya menjadi hal 


jika mengandung pujian atau celaan. Kedua qira’at ini menurutku 
sama-sama benar, meskipun aku lebih cenderung kepada bacaan 
nashab, karena ahli qira ’at lebUi banyak membaca demikian. 


Firman-Nya, "Orang-orang yang berbuat kebaikan," 

maksudnya adalah mereka yang melaksanakan isi kandungan Al Qur an 
ini dengan baik. Allah berfirman, “Ini adalah kitab yang mengandung 
hikmat, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan; orang yang melaksanakan perintah Allah yang terkandung di 
dalamnya dan menghindari larangan-Nya." 


Firman-Nya, 'bjS oii' "(Yaitu) orang-orang yang 

mendirikan shalat," maksudnya adalah orang-orang yang melaksanakan 
shalat wajib dengan semua ketentuannya. 


Jumhur ahli gira’at membaca ayat, icrui > dengan nashab, karena posisinya 
sebagai hal terhadap ayat, 

Hamzah, Al A’masy, Az-Za’farani, Thalhah, dan Qunbul dari jalur rirwayat 
Abu Al Fadhl Al Wasithi, membacanya dengan rafa’, karena posisinya sebagai 
khabar mubtada ’ mahdzuf, atau khabar setelah khabar. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/408) dan Al Bahr Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/345). 



Tt^irAA'Thabari 


Finnan-Nya, ii^S "Menunaikan zakat," maksudnya 

adalah menunaikan zakat wajib yang telah ditet^kan Allah pada harta 
mereka. 

Firman-Nya, fJ>j "Dan mereka yakin akan 

adanya negeri akhirat," maksudnya adalah, mereka mel ak s an akan 
semua itu. Mereka juga percaya bahwa orang yang melakukan semiia 
itu akan mendapatkan balasan pahala di akhirat kelak. 



-- o 'T'' 'l J* A 


“Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk 
dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung,** (Qs. Luqinaan [31]: 5) 


Takwil firman AUah:^ ^ 

(Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang beruntung 


Maksudnya adalah, orang-orang yang sifat-sifatnya telah Aku 
sebutkan ini adalah orang-orang yang tetap mendapatkan petunjuk dan 
cahaya dari Tuhan mereka. "Dan mereka itulah orang- 

orang yang beruntung" berhasil mendapatkan apa yang mereka 
harapkan, yaitu balasan dari Tuhan mereka pada Hari Kiamat. 








SurahLuqmaan ——————— 

^ j^ Ja\ J-ju- ^ ai> 


“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah tanpa pengetahiuin dan menjadikan jalan 
Allah itu olok-olokkan. Mereka itu akan memperoleh adzab 
yang menghinakan.** (Qs. Luqmaan [31]; 6) 

Takwil firman Allah: ^ b* 

(Dandiantara 

manusia [ada] orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan [manusia] dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan. Mereka 
itu akan memperoleh adzab yang menghinakan) 

' -Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, ^ CA) 
^ iS/^. "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna." 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat, Ji/Si d* (ada) 
orang yang mempergunakan, ” adalah transaksi jual beli, sebagaimana 
dikenal umum, dengan pembayaran harga. Mereka meriwayatkan 
khabar tentang itu dari Rasulullah SAW: 

28131. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Waki 
menceritakan kepada kami dari Khallad Ash-Shaffar, dan 
Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al gasim^ dari 
Abu Umamah, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, ^ 

'i) VyirS 'i) 'i) '•'Tidak boleh menjual, 

membeli dan memperdagangkan penyanyi hambasahaya 
perempuan, harga penjualannya juga tidak halal." Ayat ini 





Id^rir.Ath'TIuiiiari 


turun tentang mereka, ^ «y '•Dan di 

antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna 


28132. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Khallad Ash-Shaffar, dari 
Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari 
Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, makna yang sama, hanya 
saja la berkata, Jsi “Haram memakan hasil 

penjualannya." Ia juga b^kata, “Allah menurunkan ayat ini 
tentang mereka, ^ ^ «4^ 0- 

'Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allak"^^^^ 


28133. Ubaid bin Adam bin Abu Iyas Al Asqalani menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Qais Al Kilabi, dari Abu Al Mahlab, dari Ubaidullah 
bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu 
Umamah, ia berkata: Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Mathrah bin Yarid, dari Ubaidullah bin Zahr, dari 
Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah Al Bahili, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
boleh mengajar dan memperjualbelikan penyanyi 


HR. Ahmad dalam musnadnya (5/264), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3195), ia berkata, “Hadits ini gharib.” Diriwayatkan dari Al Qasim, dari Abu 
Umamah. Status Al Qasim adalah tsigah. Sementara itu, Ali bin Yazid 
dinyatakan dha'if dalam periwayatan hadits. Demikian disebutkan oleh 
Muhammad bin Ismail. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (8/1*80, no. 
7749), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/14), dan Al Haitsami dalam 
Majma ’ Az-Zawa ’id (8/121). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu 
Abu Hatim dalam ta&imya (9/14) dan Al H^ami dalam Majma' Az-Zawa’id 
( 8 / 121 ). 




SurahLrupneum 


hambasahaya perempuan. Harga penjualan mereka haram. ’’ 
Itu disebutkan dalam ayat, 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna. * 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
ada di antara manusia yang memilih dan menganjvirkan perkataan yang 
tidak berguna. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28134. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ Ji/Si ^ 
jjc ^ xjjl -Lju* ^ (uai "Dan di antara manusia 

(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan," ia berkata, “Demi Allah, tidak layak bagi 
seseorang mempergunakan hartanya untuk perkataan yang 
tidak berguna. Akan tetapi, dengan membelinya, berarti ia 
' menganjurkannya. Kesesatan seseorang adalah memilih 
perkataan yang batil daripada perkataan yang benar, yang 
mudharat daripada yang bermanfaat.”*°“ 


28135. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Syaudzab menceritakan kepada kami dari 
Mathar, tentang ayat, "Dan di 

antara manusia (ada) orarig yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna," ia berkata, “Makna membelinya adalah 
menganjurkannya.”*®*^ 


Ibnu Haztn dalam Al Muhalla (9/58) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(3/489). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3096) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/490). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zdrf./4/Mos/r (6/316). 




Takwil yang lebih utama untuk disebut sebagai takwil yang 
benar menurutku adalah takwil yan g mengatakan bahwa makna 
adalah harga penjualan atau pembe;liannya. Itulah makna yang lebih 
kuat di antara dua makna tersebut. 

Jika ada orang yang bertanya, “Bagaimana seseorang membeli 
perkataan yang tidak berguna?” 

Jawabannya adalah, “Dengan membeli hambasahaya 
perempuan atau hambasahaya laki-laki yang mengucapkan perkataan 
yang tidak berguna. Itu sama saja dengan membeli perkataan yang tidak 
berguna.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafa 2 h 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
mendengarkan nyanyian. Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


28136. 


Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia^rkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Yimus mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr, dari Abu 
Mu’awiyah Al Bajalli, dari Sa’id bin Jubair, dari Abu Ash- 


Shahba Al Bakri, bahwa ia mendengar Abdullah bin Mas’ud 
ditanya tentang ayat, ^ <4^^ o- 

^ ^ "Dan di antara manusia (ada) orang yang 

mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 


menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan." 
Dia lalu menjawab, “Maknanya adalah nyanyian. Demi Allah 


yang tidak ada tuhan selain Dia.” Dia mengulanginya 
sebanyak tiga kali. 


10S4 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
A/Mwir (6/316). 




28137. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid Al 
Kharratb mengabarkan kepada kami dari Ammar, dari Sa’id 
bin Jubair, dari Abu Ash-Shahba, ia bertanya kepada Ibnu 
Mas’ud tentang ayat, b* "Dan di 

antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna." Beliau lalu menjawab, “Maknanya 
adalah nyanyian.”^®*^ 

28138. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Abis menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, (Sj^. b* 'b*<i 
"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
"Maknanya adalah nyanyian.”*®*^ 

28139. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 
Sa’ib menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ CA} 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna," ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian dan sejenisnya.”*®*^ 

28140. Ibnu Waki dan Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ b* o-w' b^3 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328). 

Al Mawardi dalam An-Nukat yva Al Uyun (4/328), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/316), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/345). 

Ibid. 
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TafdrAMluihari 


perkataan yang tidak berguna," ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian dan sejenisnya.”*®** 


28141. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakk^ 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, 
dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, makna yang 

„„„„ 1089 

sama. 

28142. Al Husain bin Abdurrahman Al Anmathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Laila menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Muqsim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya 
adalah nyanyian dan mendengarkan nyanyian. Itulah makna 
ayat, ^ «y antara manusia 

(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna’ 


28143. Al Hasan bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kq)ada kami dari Qabus bin 
Abu Zhibyan, dari bapaknya, dari Jabir, tentang ayat, 

^ «4^ <y "Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia 
berkata, “Maknanya adalah nyanyian dan mendengarkan 
nyanyian.”**®* 

28144. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila, dari Al 
Hakam atau Muqsim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3096). 

Lihat Ibnu Al Jauzi daalm ZadAl Masir (6/316). 








bericata, “Maknanya adalah, membeli seorang hambasahaya 
perempuan yang penyanyi.”*^ 

28145. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh dan 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dan Al 
Hakam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian. 

28146. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanmu 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 
«u® ^ "Dan di antara 

manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah," 
ia berkata, “Maknanya adalah, ucapan yang batil, yaitu 
nyanyian dan sejenisnya.”**^^ 

28147. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada karm 
dari Hubaib, dari Mujahid, tentang ayat, <>• oP 'cAi 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian.”*®’^ 


28148. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Ja’far dan Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Al Hakam, dari 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3096) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir {6/3\6). 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/316). 

Ibid. 



TafdrAih^rhahari 


Mujahid, tentang ayat, «y ^y^"Dan di 

antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna," ia berkata, “Maknanya adalah, 
nyanyian.”’®’® 


28149. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” 

28150. Ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Syu’bah, 
dari Al Hakam, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama.’”^ 


28151. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Karim, dari 


Mujahid, tentang ayat, "Dan di 


antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 


yang tidak berguna," ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian 
dan setiap permainan serta senda-gurau.”’”^ 


28152. Al Husain bin Abdurrahman Al Anmathi menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Ali bin Hafsh Al Hamadani menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Waiaqa menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ ^ 

"Dan di antara mantdsia (ada) orang yang 

mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 

“Maknanya adalah, nyanyian; mendengarkan nyanyian dan 
• • • »1099 

semua jems permainan. 


28153. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid 

Ibid. 
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ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ b* 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, membeli hambasahaya laki-laki dan 
perempuan (penyanyi) dengan harta yang banyak. Atau 
mendengarkan nyanyiannya. Atau kebatilan yang sama dengan 


28154. 


Ya’qub dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dan 
Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, d* 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata. 


“Maknanya adalah, nyanyian. Atau nyanyian yang 
dinyanyikan. Atau mendengarkan nyanyian.”* 


28155^' Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali menceritakan- kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Syu’aib bin Yasar, dari Ikrimah, tentang ayat, 

"Perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian.”* *®^ 


28156. Ubaid bin Ismail Al Hubbari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Atsam menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Syu’aib bin Yasar, dengan sanad seperti ini. 
Ikrimah berkata dari Ubaid, dengan riwayat yang sama.**°^ 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/316). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (61316). 

Ibid. 




Tt^strAth-Thabari 


28157. 


Al Husain bin Az-Zabaiqam An-Nakha’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah dan Ubaidullah menceritakan 


kepada kami dari Usamab, dari Dcrimah, tentang ayat, ^ 

"Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna," 
ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” “ 


28158. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari 
Dcrimah, ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.”* 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 
"Perkataan yang tidak berguna," adalah gendang. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 


28159. Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj Al A’war menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, gendang.”****® 

Ahli takwU yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 
"Perkataan yang tidak berguna," adalah kemusyrikan. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28160. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang ayat, ^ ^ 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," bahwa 
maknanya adalah kemusyrikan.****^ 


28161. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ ^ «y 
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Jbid. 

Jbid. 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (6/316). 
Ibid. 
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Surah Luqmaan 


^ ^ "Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan 
dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan;” ia berkata, 



_ _ !. \i) * 

\X) ‘Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami 
dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya'. Umat Islam tidaklah seperti ini. Beberapa orang 
berkata, ‘Sifat seperti itu ada pada kamu’, padahal tidak seperti 
itu. Maknanya adalah, perkataan batil yang mereka ucapkan 
itu sia-sia”"®* 


Pendapat yang benar dalam masalah ini merupakan pendapat 
yang mengatakan bahwa makna ^ "Perkataan yang tidak 

berguna," adalah perkataan yang melalaikan dari jalan Allah, yang 
flilarang Allah dan rasul-Nya untuk didengarkan, sebab Allah 
menyebutkan secara umum dalam firman-Nya, _>4l 

"Perkataan yang tidak berguna " Allah tidak mengkhususkan makna 
tertentu, maka makna ayat ini bersifat umum, hingga ada dalil yang 
mengkhususkaimya, dan nyanyian serta kemusyrikan termasuk di 
dalanmya. 

Firman-Nya, "Untuk menyesatkan (manusia) 

dari jalan Allah," maksu<hiya adalah, orang yang menganjurkan 
perkataan yang tidak berguna itu melakukan hal tersebut untuk 
menghalangi manusia dari agama Allah dan ketaatan kepada-Nya, 
mendalangi manusia dari amal-amal yang dapat mendekatkan diri 
kepada-Nya, seperti membaca Al Qur'an dan dzikir mengingat Allah. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328). 








Tc^sirAA-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti pend^>at yang kanai sebutkan 
ini, di antara mo^ka adalah: 

28162. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^ "Untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah," 
ia berkata, “Makna Xju 1 adalah membaca Al Our'an dan 
dzikir mengingat Allah. Ada seorang laki-laki Quraisy yang 
membeli hambasahaya perempuan penyanyi.”* 

Firman-Nya, ^ "Tanpa pengetahuan," maksudnya adalah 
orang yang melakukan itu karena tidak mengetahui akibat perbuatannya 
itu dan dosanya di sisi Allah. 

^ Terdapat perbedaan gira’at dalam membaca firman- 
Nya, "Dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan " 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira ’at Kufah membaca ayat, dengan rafa ', karena athafkepstda 

ayat, maka maknanya menurut mereka adalah, ada di antara 

manusia yang menganjurkan perkataan yang tidak berguna dan 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai ejekan. 

Mayoritas ahli gira’at Kufah membaca ayat, dengan 

nashab, karena kepada maka maknanya adalah, karena 

ingin menyesatkan manusia dari jalan Allah dan menjadikannya sebagai 
ejekan.*"® 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/329). 

Hamzah, Al Kisa’i, dan Hafsh membaca ayat, dengan nashab, karena 

<tf/iq/lcepada satu dalam jMoA. ^ 

Ahli gira’at Sab’ah yang lain membaca ayat, dengan rafa’, karena 

'athgf\xspai3ai ayat ut/il 




Surah lAUpruum 


Pendapat yang benar dalam masalah ini yaitu, kedua gir a at ini 
dikenal nmum di berbagai negeri, dan maknanya saling mendekati serta 
sama-sama benar. 

Huruf ha ’ dan alif dalam U adalah takwil 

yang berpendapat demikian adalah: 

28163. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kaim, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata. 
Waraqa menceritakan kepada kami dan Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Dan menjadikan jalan 

Allah itu olok-olokkan," ia berkata, "Menjadikan jalan Allah 
sebagai olok-olok.”*'** 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa huruf ha dan alif 
dalam ayat, adalah c4C. Ahli takwil yang berpendapat 

demikian adalah: 

28164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Cukuplah kesesatan 
seseorang itu memilih perkataan batil daripada perkataan yang 
benar, sesuatu yang menyebabkan mudharat daripada manfaat. 

‘Dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan . 
Serta mengejek ayat-ayat Allah. Akan tetapi, pendapat y^g 
mengatakan bahwa huruf ha' dan alif dalam ayat 
‘Dan menjadikan’, kembali kepada kalimat Jalan 

Allah’. Pendapat ini lebih kuat menurutku, karena kalimat 
‘Jalan Allah’, lebih dekat kepada ‘Dan 


"" Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/329), dari Qatadah, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/317), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 




li^RrAdi'Thabairi 


Maksudnya adalah, jika ayat-ayat Al Qur'an dibacakan kepada 
orang yang menganjurkan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah, maka "Dia 

berpaling dengan menyombon^^ Sri," tidak mau mendengarkan dan 
menyambut seruan kebenaran. oV "Seolah-olah 

dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya." Oleh sebab itu, ia tidak dapat mendengarnya. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 

28165. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kan^ semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Ada sumbat S 

kedua telingartya," ia berkata, “Di kedua telinganya ada 
sumbat.”*"^ 

Firman-Nya, "Maka beri kabar gembirSah dia 

dengan adzab yang pedih," maksudnya adalah, berikanlah kabar 
gembira kepada orang yang menolak ayat-ayat Allah dengan sik^ 
sombong jika dibacakan kepadanya, bahwa ia akan ditimpa adzab yang 
menyakitkan dari Allah pada Hari Kiamat Itulah adzab neraka. 

«M 
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Mujtdlid dalam ta&imya Oial- 541) dan As-Suyutbi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/S08), hanya menyelnitkan rujukan dari Ibnu Hajar. 





Surah Limtiuum 

menjadikan ’, meskipun pendapat kedua tidak terlalu jauh dan 

kebenaran. Makna ‘Dan menjadikan jalan Allah 

11 12 

itu olok-olokkan adalah mengejek jalan Allah.” 

Firman-Nya, "Mereka itu akan memperoleh 

adzab yang menghinakan," maksudnya adalah, orang-orang yang telah 
kami sebutkan itu, bahwa mereka menganjurkan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah, maka pada Hari 
Kiamat mereka ditimpa adzab yang menghinakan di dalam Neraka 
Jahanam. 

«M 






"Dan apabila dibacakan kepadanya ayat'Oyat Kami dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah'olah dia belum 
mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di hedua 
telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yang pedih” (Qs. Luqmaan [31]; 7) 


Takwil firman Allah: ^ ob -• «ib cb' '-V 

O So ^ (Dan apabila dibacakan 

kepc^anya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan menyombongkan 
diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat 
di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yang pedih) 


Al Mawardi menyebutkannya secara ringkas 6zXmi An-Nukat wa Al UyUn 
(4/329). 



Tafsir Ath'Thabari 


\u^:> !pc Si 

^^Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal skalih, bagi mereka surga-surga 
yang penuh kenikmatan. Kekal mereka di dalamnya; 
sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Luqmaan [31]: 8-9) 

Takwil firman Allah: 

0? O (Sesungguhnya orang- 

orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, bagi 
mereka surga-surga yang penuh kenikmatan. Kekal mereka di 
dalamnya; sebagai janji AUah yang benar. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Firman-Nya \jX. %\ "Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
beriman kepada Allah, mengesakan-Nya, percaya kepada rasul-Nya dan 
mengikutinya. "Dan mengerjakan amal-amal shalih," 

taat kepada Allah, melaksanakan apa y^g diperintahkan Allah dalam 
kitab-Nya lewat lisan rasul-Nya, serta menjauhi segala laranglan-Nya. 

’p "Bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan." 
Mereka memperoleh tani^-taman surga kekal "Mereka di 

dalamnya," tanpa akhir, 'S^j "Sebagai janji Allah yang benar," 

kepada mereka. Tidak ada keraguan dan pengingkaran di dalamnya, yj 

"Dan Dialah Yang Maha Perkasa. ” Hukuman Allah sangat keras 
kepada orang-orang yang musyrik yang mempersekutukan-Nya dan 
menghalangi jalan-Nya. "Lagi Maha Bijaksana," dalam 

mengatur makhluk-Nya. 




**Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya 
dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi 
supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan 
memperkembang^iakkan padanya segala macam jenis 
binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik.” (Qs. Lugmaan [31]: 10) 


jiJ^(Dia mencitakan tangit tanpa tiang yang kamu melihatnya 
dan Dia meletaklum gunung-gunung [di permukaan] bumi supf^a 
bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembangbuMan 
padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik) 


Maksudnya adalah, diantara kebijaksanaan Allah 3^ 

^ Mm 

"ZWflt menciptakan langit. " sebanyak tujuh kps yj/ ^ "Tanpa 
tiang yang kamu melihatnya." 


Sebelmnnya telah kusebutkan perbedaan ahli takwil tentang 
makna ayat, ^ "Tanpa tiang yang kamu melihatnya, " dan 
tel ab Icami sebutkan pendtyKit yang benar menurut kami. Dalam riwayat 
lain disebudcan: 







Tt^sir Ath-Thobon 


28166. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Mti’ adz bin 
Mu’adz menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dari 

yy yy 

Tkrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ "Tanpa 
tiang yang kamu melihatnya," ia berkata, “Mungkin saja 
bertiang, akan tetapi kamu tidak dapat melihatnya.”' 

28167. ...ia berkata: Al Ala bin Abdul Jabbar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Humaid, dari Al Hasan bin Muslim, dari Mujahid, ia 
berkata, “Langit itu dengan tiang, tetapi kamu tidak dapat 
melihatnya.”'"^ 

28168. .. .ia berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Mungkin saja bertiang, tetapi kamu tidak dapat 
melihatnya.”"'^ 


28169. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, ^ 


menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya," ia 
berkata, “Engkau melihatnya tanpa tiang, padahal sebenarnya 
ada tiang.”'"’ 


28170. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jIp i 3 Li- 

"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3166). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 403) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/330). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/66), 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/330). 





SvrdhlMtpnaan 


melihatnya, " ia beikata, “Al Hasan dan Qatadah beikata, 
‘Langit itu tanpa tiang yang dapat kamu lihat, tidak ada 
tiangnya’.”"** 

Ibnu Abbas berkata tentang ayat, "Tanpa tiang 

yang kamu melihatnya, " bahwa (langit) memiliki tiang, tetapi kamu 
tidak dapat melihatnya. * * 

Firman-Nya, "Dan Dia meletakkan gunung- 

gunung (di permukaan) bumi," maksudnya adalah, Allah meletakkan 

y ^ ^ 

gunung-gunung di atas permukaan bumi sebagai penguat. 0' 

"Supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu," tidak bergerak ke kiri 
dan ke kanan, agar kamu merasa tenang berada di bumi. 

Demikian menurut riwayat berikut ini; 

28171. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakm 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi," 
ia berkata, “Allah meletakkan gunung-gunung di atas 
permukaan bumi. ^ 0^ 'Supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu’. Bumi itu ditetapkan oleh gummg- 
gunung. Jika tidak demikian, maka tidak ada makhluk yang 
bisa tinggal di atasnya.”**^® 

Sebagaimana imgkapan penyair berikut ini: 


Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Fo/A Al 
Qadir{y66). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/118), dinukil dari AbduiTazzaq dan 
Ibnu Abu Hatim dalam ta£simya, akan tet{q)i kmi tidak menemukannya dalam 
kitab mereka. 





Tafsir Aih'Thabari 


"Anak kuda tidak mau tenang, ia tetap liar. 

Artinya, akan tetapi kuda itu tetap liar. 

Firman-Nya, memperkembangbiakkan 

padanya segala macam jenis binatang," maksudnya adalah, Allah 
kembang biakkan di bumi itu seluruh jenis binatang. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna adalah 

semua yang makan dan minum. 

Sementara itu, menurutku maknanya adalah, segala yang melata 
di bumi. 

Firman-Nya, ^ "Dan 

Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik," maksudnya adalah. Kami 
turunkan hujan dari langit, kemudian Kami tumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan di bumi. ^ i^s==> ot "Segala macam tumbuh- 

tumbuhan yang baik," ^ setiap jenis tumbuh-tumbuhan yahg 
''■Baikpertumbuhannya'’. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

28172. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik," ia berkata, 
‘Tumbuh-tumbuhan yang baik.”"^ 


Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/327). 

Syair ini menjadi dalil bahwa dalam kalimat seperti ini tidak perlu 
menggunakan huruf Kalimat lengkapnya yaitu Jiji Sl of 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al U^n (4/331). 








Surah Luupnaan 


4 j; oj 'S lili oitj ^s.( 



**Inilah ciptaan Allah, maka periihatkanlah olehmu kepadaku 
apa yang telah diciptakan oleh sembahan'sembahan(mu) 
selain Allah, Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu berada 
di dalam kesesatan yang nyata,** (Qs, Luqniaan [31]: 11) 


Takwil firman Allah: 

^ jiUi» ^_(InUah ciptaan AUah, maka periihatkanlah 

olehmu kepadaku apa yang telah dicitakan oleh sembahan- 
sernbahanfmu] selain Allah, Sebenarnya orang-orang yang zhalim 
itu berada di dalam kesesatan yang nyata) 


Allah berfinnan, “Inilah yang telah Aku persiapkan untuk 
kamu, wahai manusia. Akulah yang telah menciptakannya.” 

Ayat ini berisi penjelasan bahwa Allah adalah Tidian bagi 
segala sesuatu, hanya kepada-Nyalah segala sesuatu layak beribadah, 
suatu ibadah tidak layak dilakukan kepada selain Allah, “Wahai orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan Allah dalam ibadah dengan 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala, apakah yang dapat diciptakan oleh 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala itu?! Apakah yang membuat kamu 
menyembah semua itu, sehingga kamu menyembahnya sebagaimana 
kamu menyembah Pencipta kamu dan Pencipta semua yang telah Aku 
persiapkan untuk kamu?!” 


Ahli takwil beipendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28173. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 









Tafsir Ath'Thabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Inilah 

ciptaan Allah." ia berkata, “Ini merupakan ciptaan Allah; 


penciptaan langit, bumi, hewan yang betebaran, dan tumbuh- 


tumbuhan yang subur 




perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan 


oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah Tunjukkanlah 


kepadaku apa yang dapat dicipt^an oleh berhala-berhala yang 
kamu sembah selain Allah?!”* 


Firman-Nya, ^ J 2 Jl> 4 <$ "Sebenarnya orang-orang 

yang zhalim itu berada Si dalam kesesatan yang nyata," maksudnya 
adalah, orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan berhala- 
berhala itu menyembah semua itu bukan karena berhala-berhala itu 
mampu menciptakan sesuatu, tetapi karena kesesatan mereka. Mereka 
itu jiS» 4 "Di dalam kesesatan," javh dari kebenaran dan sikap 
istiqamah. ^ "Yang nyata." yang terlihat jelas bagi orang yang 
memperhatikannya, melihat dan berpikir bahwa perbuatannya itu 
merupakan suatu kesesatan, bukan hidayah dan petunjuk. 





“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu, ^Bersyukurlah kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3097). 








SwrdilAupnaan 


bctrangsiapa yang tidak bersyidcur, maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya lagi Maha TerpujC,** (Qs. Luqmaan [31]: 12) 


Takwil firman Allah: ^ jili) Lul» 

10 ? (Dan sesungguhnya telah 

Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu, ‘‘Bersyukurlah kepada 
Allah. Dari barangsiapa yang bersyukur [kepada AllahJ, maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji*’) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan 
pe mahaman agama, pikiran, dan ucapan yang benar kepada Luqman. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 

28174. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
-Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan 

sesunggphnya telah Kami berikan hikmat kepada Lirgman," ia 
berkata, “Maknanya adalah, pemahaman, pikiran, dan 
kebenaran dalam uc^an, tanpa adanya kenabian.”**^'* 

28175. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, bli* ^joj 

"Dan sestmgguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/3097). 





Tafsir Ath'Thobari 


Lugman," ia berkata, “Maknanya adalah, pemahaman terhadap 
againa Islam. Luqman bukanlah seorang nabi, Allah tidak 
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menurunkan wahyu kepadanya.” 

28176. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus 

mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, bli* 

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat 

kepada Lugman," ia berkata, “Makna adalah kebenaran. 

Se lain Abu Bisyr berkata, ‘Maknanya adalah, ia diberi 
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kebenaran, walaupvm tanpa kenabian.” 

28177. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Mujahid, ia berkata, “Luqman adalah seorang laki-laki yang 

11^7 

shalih, ia bukan seorang nabi.” 

28178. Nashr bin Abdurrahman Al Audi dan Ibnu Humaid 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Sa’id Az-Zubaidi, dan 
Mujahid, ia berkata, “Luqman Al Hakim adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam. Kedua bibirnya tebal dan kedua 
telapak kakinya lebar. Ia seorang hakim bani Israil.”^ 

28179. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/511), dinukil dari Ibnu Abu Hatim 
dalam tafeimya, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam Tafsir Ibni Abu 
Hatim. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/456) dan Sa’id bin Manshur dalam sunannya 
(3/978, no. 448). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/466). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3097) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/347). 



SitrahLuqnuum „ , 

A’masy, dari Mujahid, ia berkata, “Luqinan adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam, kedua bibirnya tebal dan kulit 
telapak kakinya pecah-pecah.””^’ 

28180. Abbad bin Muhammad moiceritakan kepadaku, ia berkata: 
Khalid bin Mukhlid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin Al Musayyib berkata, “Luqman Al 
Hakim itu berkulit hitam. Ia berasal dari negeri Sudan.”^ 

28181. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Asy’ats, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Luqman adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam.””^* 

28182. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seseorang 
laki-laki berkulit hitam datang dan bertanya kepada Sa’id bin 
Al Musayyib, Sa’id lalu berkata kepadanya, .'Jangan merasa 
sedih karena engkau hitam, karena sesungguhnya tiga manusia 
yang paling baik berasal dari negeri orang-orang berkulit 
hitam; Bilal, Mahja nunda Umar bin Al Khaththab, dan 
Luqman Al Hakim. Ia (Luqman Al Hakim) berkulit hitam, dari 
Nubiya, bibirnya tebal.”* 


Ibnu Al Jauzi dalam Zd</ Al Masir (6/318), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(21/83), dan Al Quithubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/59). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/466) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/240). 

Ibnu l^tsir dalam tafsirnya (11/SO). 







Tt^rAth-Thobori 


28183. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Abu Al Asyhab, dan Khalid 
Ar-Rab’i, ia berkata, “Luqman adalah seorang hambasahaya 
berkulit hitam, ia seorang tukang kayu. Tuannya berkata 
kepadanya, ‘Sembelihlah kambing ini untuk kami’. Ia lalu 
menyembelihnya. Tuannya lalu berkata lagi, ‘Keluarkanlah 
dua gumpal daging yang terbaik. Keluarkan juga lidah dan 
hatinya’. Setelah itu, tuannya berkata kepadanya, ‘Sembelihlah 
kambing ini untuk kami’. Luqman pun menyembelihnya. 
Tuannya berkata, ‘Keluarkanlah dua gumpal daging yang 
teijelek, keluarkan juga Udah dan hatinya’. Tuannya lalu 
berkata, ‘Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua gumpal 
yang terbaik, lalu engkau keluarkan jantung dan 
hatinya. Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua gumpal 
da gin g yang teijelek, lalu engkau juga mengeluarkan jantung 
dan hatinya?’ Luqman menjawab, ‘Sesungguhnya tidak ada 
yang lebih baik daripada jantung dan hati, jika jantung dan hati 
itu baik, dan tidak ada yang lebih jelek daripada jantung dan 
hati, jika jantung dan hati itu jelek’ 

28184. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Luqman adalah 
seorang hambasahaya bCTkuht hitam, kedua bibirnya tebal dan 
kedua telapak kakinya lebar. Seorang laki-laki datang 
menemuinya saat ia duduk di suatu majelis, ia sedang bercerita 
kepada orang banyak. Orang itu lalu berkata kepadanya, 
‘Bukankah engkau seorang penggembala kambing yang 
menggembala bersamaku di tempat anu dan anu? Ia 


Ibnu Abu Syaibah dalam Al MushannafiWA) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/332). 





Surah Lugmaan 


menjawab, ‘Ya’. Orang itu berkata, ‘Lantas apa yang 
membuatmu sampai kepada kedudul^ seperti yang aku lihat 
sekarang ini?’ Ia menjawab, ‘Berkata jujm* dan diam terhadap 
sesuatu yang tidak penting’ 


28185. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufy^ dari seorang laki-laki, 
dari Mujahid, tentang ayat, G'* "Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman," ia 
berkata, “Maknanya adalah, Al Qur'an.' 
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28186. .. .ia berkata; Bapakku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Makna hikmah 
adalah amanah.”* 

Ahli takwil yang lain l^rpendapat bahwa Luqman Al Hakim 
adalah seorang nabi. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28187. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Israil, dari Jabir, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Luqman adalah seorang nabi.”** 

Firman-Nya, ^ ^ "Bersyukurlah kepada Allah," 

maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan hikmah 
kepada Luqman, agar dia memuji Allah atas karunia yang telah Dia 
berikan kepadanya 

Lafazh ^ "Bersyukurlah kepada Allah" dijadikan sebagai 
penjelasan terhadap aSX\ "Hikmat," karena bersyukur kepada Allah 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/SO-Sl). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/66), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/347) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tcmzil (3/490). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/331) dan Ibnu Al Jauri dalam Zad 
Al Masir {61^X7). 



atas apa yang telah Dia berikan, termasuk bagian dari hikmah yang Dia 
karuniakan. 

Firman-Nya, "Barangsiapa yang 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri," maksudnya adalah, barangsiapa bersyukur kepada 
Allah atas karunia-Nya, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri, sebab Allah akan membalas syukurnya itu dengan balasan yang 
lebih banyak, dan menyelamatkannya dari kebinasaan. 

Firman-Nya, "Dan barangsiapa yang 

tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji," maksudnya adalah, barangsiapa kufiir kepada nikmat Allah, 
maka ia sungguh telah berbuat jelek terhadap dirinya sendiri, karena 
Allah akan menghukumnya atas kekafiran itu. Allah Maha Kaya, dia 
tidak butuh rasa syukur seseorang kepada-Nya, karena kesyukuran itu 
tidak menambah kekuasaan-Nya. Kekafiran seseorang juga tidak 
mengurangi kekuasaan-Nya. 

Makna ayat, "Maha Terpuji, ” adalah. Maha Terpuji 

dalam segala kondisi. Segala puji b^-Nya atas segala karunia-Nya, 
walaupun seorang hamba itu kafir atau bersyiikur. Kata ini dirubah dari 
bentuk J menjadi J^. 




“Dan (ingaddh) ketika Liujpnan berkata kepada anaknya- di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 





mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaUman 
yang besar\” (Qs. Lugmaan [31]: 13) 


Takwil firman All^: Ji}^ 

^ 0 !* (Dan [ingatlah] ketika Lugman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, "Hai 
Anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan [Allah] adalah benar-benar kezhaUman yang 
besar. ”) 

Allah berfinnan kepada Nabi M uhammad SAW: Ingatlah wahai 
Midiammad. ^Ll«J V Jli ^ 

"Ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaUman yang besar'." Kesalahan besar dalam ucapan. 



**Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalinm.** (Qs. Luqmaan [31]: 14) 






Tc^rAth'Thabari 


yL=}l J ti , 4 U^J (Dan Kami 


Takwil firman Allah: 

4^' ai J 

perintahkan kepada manusia [berbuat baikj kepada dua orang ibu- 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Kami 
perintahkan manusia agar berbakti kepada kediia orangtuanya >4^' 

(jti ^ ^ "Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah," dan kesulitan yang berlipat ganda. Sebagaimana 
ucapan Zuhair dalam syairnya berikut ini: 


A.c.( 'J iir y' 'Ji- 'Ji 

XX ^X ^ o' 0 oo 


"Mereka tidak akan berkata, 'Dengan tali yang lemah telah diciptakan. 
Jika kaummu binasa dalam sebab-sebabnya'. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
tentang ayat ini, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang 
maknanya. Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
kehamilan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28188. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan Kami 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Zuhair (hal. 51), dikutip dari syair yang 
berjudul 0^ 

Zuhair mengucapkan syair ini tentang Al Harits bin Waraqa Ash-Shaidawi dari 
bani Asad ketika ia men^asut bani Abdullah bin Ghathafan, dian ia berhasil. Ia 
memberi minum unta Zuhair dan menggembalakannya di sebelah kiri. 






perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya 
a dalab, kesulitan demi kesulitan dalam proses kejadian 
janm. 

28189. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kflnnij ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tffntang ayat, Cmj “Dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah," bahwa maknanya adalah, lemah yang 
bertambah-tambah. ^ 

28190. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

'f'' 1^'^ 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Ibunya telah mengandungnya dalam l^adaan lemah yang 
bertambah-tambah," ia bo^kata, “Maknanya adalah, kesulitan 
^yang bertambah-tambah.”* 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
kelemahan janin itu mengikuti kelemahan ibunya. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 

28191. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ "Keadaan lemah 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (4/334) dan Al Baghawi dalam 

Ma'alim At-Tanzil (3/491). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3098), dari Atha Al Khurasani. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/334). 



Tafsir Ath-Thabari 


yang bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
kelemahan janin mengikuti kelemahan ibunya.”*^'^^ 

Firman-Nya, "Dan menyapihnya dalam dua 

tahun." Kalimat lengkapnya yaitu ^ iivkij “Menyapihnya 

dalam waktu dua tahun.” 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh frCaiJt telah dihilangkan, 
karena maknanya telah terkandung dalam ayat tersebut, sebagaimana 


firman Allah, J ''Dan tanyalah (penduduk) 

negeri yang kami berada di situ. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82). Maksudnya 
adalah Ji> penduduk negeri. 


Firman-Nya, J ^^sssju\ "Bersyukurlah kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakmu," maksudnya adalah. Kami katakan 
kepadanya, "Bersyukurlah kepada-Ku atas karunia-Ku kepadamu dan 
berterimakasihlah kepada kedua orangtuamu yang telah menjaga dan 
merawatmu dari segala kesulitan, hingga tubuhmu menjadi sempurna.” 


Firman-Nya, (il "Hanya kepada-Kulah kembalimu," 

maksudnya adalah, wahai manusia, sesungguhnya hanya kepada Allah 
tempat kamu kembali. Dia akan bertanya kepadamu tentang syukurmu 
kepada-Nya atas segala nikmat dan karunia-Nya kepadamu. Juga terima 
kasih serta baktimu kepada kedua orangtuamu yang telah bersusah 
payah menjagamu saat engkau masih kecil, dan telah memberikan kasih 
sayang mereka kepadamu. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini menceritakan tentang 
Sa’ad bin Abu Waqqash dan ibunya. Mereka yang meriwayatkan 
demikian adalah: 


28192. Hannad bin As-Sani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3098), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (4/334). 







SurahLugmaan 


Harb, dari Mush’ab bin Sa’ad, ia berkata: Ummu Sa’ad 
bersumpah tidak akan makan dan minum hingga Sa’ad 
merubah agamanya (Islam). Akan tet£q)i Sa’ad tidak mau 
menuruti kemauan ibunya. Ibimya pun terus melakukan itu 
hingga ia pingsan. Anak-anaknya lalu datang memberinya 
minum. Ketika ia sadar, ia mendoakan sesuatu kepada Sa’ad. 
Lalu turunlah ayat, ^ ^ 

ati\ ci ^ J i; ^ 4^ ol 


"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada- 
Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
V, pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik"^^^^ 


28193. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Mush’ab bin Sa’ad, dari bapaknya, ia berkata, “Ibu Sa’ad 
berkata kepada Sa’ad, 'Bukankah Allah telah 
memerintahkanmu untuk berbakti? Demi Allah, aku tidak akan 
makan dan minvim hingga aku mati, atau engkau mengingkari 
Islam’. Jika mereka ingin memberinya makan, maka mulutnya 
mereka buka dengan tongkat, kemudian mereka memasukkan 


HR. Muslim dalam shahihnya (4/1877, no. 1784), Abu Ya’la dalam musnadnya 
(2/116, no. 782), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (10/400). 






TafdrAA^Thahari, 


makanan. Lalu turunlah ayat, ‘Dan 

Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya :’. 

28194. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kq}ada kami, ia berkata; Daud 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia berkata: 
Sa’ad bin Malik berkata; Ayat ini turun kepadaku ketika aku 
masuk Islam. JJS C ^ <1^ 

Qji\ \!l 4 »)a> "Dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu menakuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik" Ibuku bersumpah tidak akan makan dan minum. 
Pada hari pertama, aku memohon kepadanya, akan tetapi ia 
tidak mau. Pada hari kedua, aku memohon kepadanya, akan 
tetapi ia tetap tidak mau. Pada hari ketiga, aku memohon 
kepadanya, akan tefe 5 )i ia juga tet^ tidak mau. Aku pun 
berkata, “Demi Allah, andai seratus nyawa keluar, aku tetap 
tidak akan meninggalkan agamaku ini (Islam).” Ketika ibuku 
melihat itu, ia mengerti bahwa aku tidak akan memenuhi 
permintaannya, maka ia pun mau makan. ^ 

28195. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhanunad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Ayat ini tentang 
Sa’ad bin Abu Waqqash. 

pc ‘Dan jika keduanya memaksamu untuk 


HR. Ahmad dalam musnadnya (1/185), Ibnu Hibban dalam shahihnya (15/453, 
no. 1614), dan Al Qurthubi dalam Al Jcmi’ li Ahkam Al Qw'an (13/328). 

' Ibnu Katsir dalam ta&imya (11/54). 
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SuraklAUpnaan 


mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya’."^^^ 

«M 



"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada^Ku, kemudian hanya 
kepada-’Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan,** (Qs. Luqmaan [31]: 15) 


Takwil finnaii Allah: ^ liU l* (J -4/^ 

'i (Dan jika keduanya memaksamu untuk 


dj (Dan Jika keduanya memai 

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan) 


Lihat Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi (hal. 193) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/349). 




Tc^sirAdi'Thabari 


Allah berfmnan, “Wahai manusia, jika kedua otangtuamu 
memaksamu mempersekutukan-Ku dengan yang lain dalam ibadahmu, 
padahal engkau mengetahui bahwa tidak ada sekutu bagi-Ku, maka 
janganlah engkau mematuhi keinginan mereka agar mempersekutukan- 
Ku.” 

Fuman-Nya, ti "Dan per gaulilah 

keduanya di dunia dengan baik," maksudnya adalah, tetaplah 

berhubungan baik dengan mereka di dunia dengan ketaatan kepada 

mereka, akan tetapi bukan dalam hal antara engkau dengan Tuhamnu. 

£ 

Fuman-Nya, ^ "Dan ikutilah jalan orang 

yang kembali kepada-Ku," maksudnya adalah, ikutilah jalan orang yang 
bertobat dari perbuatan syirik dan kembali kepada Islam, mengikuti 
Nabi Muhammad SAW. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28196. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku," ia 
berkata, "Maknanya adalah, orang yang datang menghadap 
kepada-Ku.”“^’ 




Firman-Nya, 3l. 

"Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah 
sesungguhnya kamu akan kembali kepada-Ku setelah kamu mati. Aku 
akan memberitahukan semua yang telah kamu lakukan di dunia baik 
yang berupa kebaikan maupun yang benq)a kejahatan. Kemudian Aku 
membalas amal perbuatanmu. Orang yang berbuat baik akan dibalas 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/337). 
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kebaikan, sedangjkan orang yang beibuat jahat akan dibalas dengan 
kejahatan. 

Jika ada yang bertanya, “Adakah hubungan ayat ini dengan 
berita tentang dua wasiat Luqman kepada putranya?” 

Jawabannya adalah! Ada yang berpendapat demikian. Jika ayat 
ini merupakan pemberitahuan dari Allah tentang pesan-Nya kepada 
para hamba-Nya, maka demiUan juga pesan Luqman kepada putranya. 
Jadi, makna ayat ini adalah, Jw ^ 

^Ly “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah' benar-benar kezhaliman yang 
besar'." Tang anlah engkau taat kepada kediw orang tuamu dalam hal 
perbuatan syirik mempersekutukan Allah. 1« 4 

"Dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik " Tetaplah engkau 
menjalin hubimgan baik dengan kedua orang tuamu, karena 
sesungguhnya Allah telah berpesan agar berbakti kepada kedua orang 
tua.” 

Ayat di atas diawali sebagai pemberitahuan dari Allah. 
Demikianlah makna ayat ini. Demikian juga perbandingan antara dua 
berita ini, yaitu tentang pesan dari Allah. 


4 ji ^ Jiii, 4- 

**(Luqman berkata), *Hcd Anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
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atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui', 

(Qs. Luqmaan [31] : 16) 


Takwil firmw Allah: Jis o), 

3!' 3^ «i 3 I ti Jt ([Luqman 

berkata], “Hai Anakku, sesungguhnya jika ada [sesuatu perbuatan] 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya [membalasinyaj. 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui ") 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna huruf 
ha ‘ dan alif pada ayat, 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat ini 
sebagai kinayah terhadap perbuatan maksiat dan dosa.”^® Jadi», makna 
ayat ini menurut mereka yaitu, wahai Anakku, sesungguhnya jika suatu 
perbuatan maksiat dan dosa itu sebesar biji sawi. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa huruf ha ’ dalam 
ayat, adalah huruf imad. Lafazh tib dalam bentuk mu ’annats, sebab 
maksudnya adalah “biji”. Jadi, mu ’annats ini karena lafazh 54 C 
tersebut. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 




"Ucapan yang telah engkau sebarkan itu memunculkan sesuatu. 
Sebagaimana urat memancarkan darah. 


Lihat .4/5a/iry4/Af«/HY/j karya Abu Hayyan (8/414). 

Syair ini karya Al A’sya bani Qais bin Tsa’labah. Disebutkan dal^ pnvan Al 
Asya (hal. 183), dikutip dari syair yang beijudul JiJi 'daj. Ai U. Ia 
mengecam Umair bin Abdullah bin Al Mimdzir bin Abdan, ketika Umair ingin 
menggabungkannya bersama Jahnam untuk menyerangnya. 
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Pakar bahasa Arab yang berpendapat seperti ini menyatakan 
bahwa boleh membaca dengan nashab atau rafa 

Mereka yan g membacanya dengan rctfa’, beralasan itu karena 
lafayh Js, serta karena ada kemungkinan kata nakirah ini tidak memiliki 
fi’il kana, laisa, dan yang sama dengannya. Jika jLai*. dibaca nashab, 
maka ^ memiliki ism yang disembunyikan (mudhmar) dan 
Hiketahiii (majhul), seperti huruf ha‘ pada ayat, ^ 
"Sesungguhnya jika ada." Juga seperti pada ayat, 

“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta. (Qs. Al 
[22]: 46). Jika kalimat ini berbunyi, 3^ ^ maka ini juga kalimat 

yang benar. Jadi, kalimat ini boleh dalam dua bentuk. 

Sementara itu, menurut pendet yang pertama, lafazh JLiij 
dibaca nashab, dengan posisinya sebagai khabar 

Sebagian pakar bahasa Arab membaca jLaij dengan rafa’ dan 
menjadikannya sebagai kata yang tidak membutuhkan khabar. 

P en da p at yan g benar menuTutku adalah penc^pat kedua, karena 
Allah tidak menjanjikan hanya akan memberikan balasan kepada 
hamba-hamba-Nya yang melakukan kejahatan, tanpa memberikan 
balasan kebaikan. Lantas dikatakan, “Sesungguhnya jika suatu 
perbuatan maksiat sebesar biji sawi, maka Allah pash 
mendatangkannya.” Akan tetapi, Allah menjanjikan akan membalas 
orang-orang yang berbuat kebaikan dan kejahatan. Jika demikian, maka 
huruf ha’ pada ayat, 'V?! lebih tepat disebut sebagai huruf imad, 
daripada mengandung makna kinayah tentang dosa dan perbuatan 
maksiat. 

Sedangkan nashab pada lafa^ JLils. dikarenakan terdapat ism 
yang tidak diketahui {majhul) pada Jt. Lafazh JLaij juga bisa dibaca 
rafa’, karena Iduthar-nya disembunyikan, maka seakan-akan kalimat 
sempurnanya adalah 3^ ^ 4lJ OJ, “Jika di suatu tempat itu 
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ada suatu perbuatan sebesar biji sawi”, sebab ism nakirah itu, khabar¬ 
nya disembimyikan. Kemudian dijelaskan tempat perbuatan yang 
sebesar biji sawi tersebut 

Makna lafarh "Seberat biji sawi," adalah, seberat 

biji sawi. Jadi, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya dalam perkara ini, 
jika ada suatu perbuatan, walaupim seberat biji sawi, baik perbuatan 
baik maupun jelek, yang engkau lakukan, kemudian perbuatan yang 
seberat biji sawi itu berada di dalam batu, atau di langit, atau di dalam 
bumi, maka Allah pasti memberikan balasannya kelak pada Hari 
Kiamat. 

Ahli takwil beipendapat sq>erti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28197. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

(J* "Hai Anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi," ia berkata, “Maknanya adalah, 
perbuatan baik atau perbuatan jahat.”^*^^ 

Ahli takwil berbeda pendr^at tentang makna ayat, 

"Dan berada dalam batu," 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
batu yang bumi berada di atas batu tersebut Ini merupakan pendapat 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan laiimya. Mereka berpendapat 
bahwa batu tersebut berwarna hijau. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

28198. Abu As-Sa’ib moiceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al Minhal, 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyuniAmi). 
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dari AbduUah bin Al Harits, ia berkata, “Maknanya adalah, 
batu berwarna hijau yang berada di atas punggung ikan.” 

28199. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang f^bar yang ia riwayatkan 
dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari 
Murrah, dari Abdullah, dari seseorang, dari para sahabat 
Rasulullah SAW, “Allah menciptakan bumi, dan bumi berada 
di atas ikan. Dean itu adalah ikan Nun, yang disebutkan Allah 
/talam Al Qur'an, ^Nun, demi kalam dan 

apa yang mereka tulis’. (Qs. Al Qalam [68]: 1) Dean Nun itu 
berada di dalam air, air itu berada di atas sebuah batu besar, 
batu besar itu berada di atas punggung malaikat, malaikat itu 
berada di atas batu, dan batu itu berada di angin. Itulah batu 
yang disebutkan Luqman. Batu itu tidak di langit dan tidak 
pula di bumi.”"” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
bukit-bukit. Menurut mereka, makna ayat ini adalah, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam bukit. Ahli 
takwil yang berpendj^at demikian adalah: 

28200. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
ke pa da kami dari Qatadah, tentang ayat, 
berada dalam batu," ia berkata, “Maknanya adalah, di dalam 
bukit”"” 


Al Qiirthubi dalam Al JemV U Ahkam Al Qur'an (14/68). 

Al Outhubi dalam tafeimya (1/256) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/391), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, dari Al Hasan. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/338). 




Tafsir Ath'Thabari 


6 ✓ • 

Firman-Nya, oti "Niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya)." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Allah mengetahuinya. Aku tidak mengetahui ada yang mengartikan 
lafazh ^ sebagai iilii “mengetahuinya” kecuali orang yang 
berpendapat demikian ingin menyatakan bahwa Luqman menyebut sifat 
Allah seperti itu karena Allah mengetahui tempat perbuatan itu. Jika 
demikian, maka ini dapat dianggap sebagai suatu pendapat. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


28201. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Yahya menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Malik, tentang ayat, ti 

oIj JiV' j "Dan berada dalam batu atau di 


langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah mengetahuinya.”’ 


28202. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Malik, dengan riwayat yang sama.”^^ 

Firman-Nya, <Ajal '^\ %\"Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha 
Halus imtuk mengeluarkan perbuatan yang seberat biji sawi itu dari 
tempatnya, karena Dia Maha Mengetahui tempatnya. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, di antara 
mereka adalah: 


1154 

1155 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/338). 
Ibid. 






28203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ia' hi 

"Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui," ia 
berkata, “Maknanya adalah, Allah Maha Halus untuk 
mengeluarkan perbuatan itu, dan Maha Mengetahui 
tempatnya.”^® 



"Hat Anakku, dirikanlah shcdat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hol'hol yang diwajiblam (oleh Allah).** 

(Qs. Luqmaan [31]: 17) 


Takwil firman AU^: ^ ^ ^ 

0 S> (Hai^akku, 

dirikanlah shaJat dan suruhlah [numusiaj mengerjakan yang baik 


dan cegahlah [mereka] dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-htd yang diwajibkan [oleh Allah]) 


““ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099), Al Mawardi Aaiam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/338), tanpa menyebut!^ sumbernya, An-Nasafi dalam tafsirnya 
(3/383), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani, (21/89). 
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Allah berfirman memboitahukan ucapan Luqman kepada 
putranya, "Wahai Anakku, dirikanlah shalat," sesuai 

dengan segala ketentuannya, "Dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik," petintahkanlah manusia agar taat kepada 
Allah dan meng ikuti perintah-Nya ^ "Dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar." Laranglah manusia dari 
{perbuatan maksiat dan jatuh ke dalam perbuatan haram, u ^ 

"Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu," dari 
segala perbuatan manu.«ria terhadapmu, ketika engkau memerintahkan 
mereka melakukan perbuatan baik dan melarang mereka dari perbuatan 
maksiat Tan ganlah semua itu menghalangmu dari kewajiban 
melakukan amar ma’ruf nahi munkar. ^ cjt 

"Sesungguhrtya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah)." Sesun gg uhnya semua itu termasuk perkara-perkara yang 
diper intahkan Allah agar dil aksanakan dengan keteguhan. 

Ahli takwU berpendapat seperti pend^at yang kami ^sebutkan 
ini, di antara mereka adalah; 


28204. 


Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat. 


"Hai Anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu," ia berkata, “Maknanya adalah, bersabarlah engkau atas 
perbuatan aniay a yang m enimp amu dalam melakukan semua 
itu. ^ Cf» ‘Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwcgibkan (oleh Allah) '. Maksudnya, 
itu termasuk perkara-perkara yang diwajibkan Allah, yaitu 
perkara-perkara yang dipointahkan Allah untuk 


dilaksanakan.”*^*^ 


Lihat Al Mawaidi dalam An-Ntikat wa Al Uyun (4/338). 












"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang'Orang yang sombong lagi membanggakan diri.** 
(Qs. Luqmaan [31]: 18) 


Takwil firman Allah: 

^ ^ yangantoA kamu memalingkan 

mukamu dari manusia [karena sombong] dan janganlah kamu 


berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri) 


Ahli qira ’at berbeda pend^at dalam membaca ayat tersebut. 


Sebagian ahli qira’at Kufah, Madinah, dan Kufiyyun (ahli 
qira’at Kufah)**^* membaca ayat, % "Dan janganlah kamu 

memalingkan," seperti lafazh 


Sebagian ahli qira’at Makkah dan mayoritas ahli qira’at 
Madinah, Kufah, serta Bashrah membaca ayat tersebut seperti lafazh 



"" Demikan tertulis pada semua naskah; dan yang benar adalah, kata 

dibuang, sebab pada awal kalimat telah disebutkan, “Qira’at sebagian 
ahli gira’at Kufiih.” Ahli gira’at yang lain membacanya dengan huruf alif 
setelah ‘a/n, oleh sebab itu harus ^baca panjang. 

Ibnu Katsir, ibnu Amir, Ashim, dan Zmd bin Ali membaca ayat, dengan 
huruf shad berbaris^/ia/i dan/ojrydid pada huruf‘a/n. 

Ahli qira 'at Sab’ah yang lain membacanya dengan huruf alif. 

Al Jahdari membacanya bentuk mudhari’ dari 'jiA. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/416). 
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Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua gira ’at 
ini dibaca oleh para ahli gira’at, dan kedua gira’at ini sama-sama 
benar. 

Takwil ayat ini yaitu, janganlah engkau palingkan wajahmu dari 
orang yang berbicara denganmu lantaran menyombongkan diri dan 
merendahkan lawan bicaramu. 


Asal makna kata ywd' adalah penyakit yang diderita unta, tepat 
di leher atau kepalanya, sehingga unta tersebut memalingkan 
kepalanya. Orang yang sombong diserupakan dengan itu. Juga 
sebagaimana syair Amr bin Hunayy At-Taghlibi berikut ini: 




"Kami, jika para penguasa memalingkan pipinya, 

kami merendahkan diri hingga sifatnya itu kembali lurus. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah 
kami sebutkan, di antara mereka adalah: 


28205. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 

'i <“ 5 *^ 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jju- % 
"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong), " ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah 


1160 


Bait syair ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Waji^ karya Ibnu Athiyyah 
(4/351) dan Lisan Al Arab. 

Syair ini karya Jarir bin Abdul Masih. 

Dalam Lisan Al Arab (entri: tertulis: 


Ujki iSji ‘j* a Gii 1^! ^3 


"Kami, jika para penguasa memalingkan pipinya, 
maka kami merendahkan diri untuk menolaknya, 
hingga sifatnya itu kembali lurus ." 
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Pingicaii menyombongkan diri sehingga merendahkan hamba- 
hamba Allah. Engkau palingkan wajahmu dari mereka ketika 
mereka berbicara kepadamu.”* 

28206. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, % 
"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 
dari manusia (karena sombong)," ia berkata, “Maknanya 
aHalah^ jang anlah engkau palingkan wajahmu dari orang lain 
karena menyombongkan diri.”**^^ 

28207. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqk menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
~ Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Dan janganlah 

kamu memalingkan," ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah 
engkau memalingkan wajahmu dari orang lain.” 

28208. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Abu 
Az-Zarqa’ menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Barqan, 
dari Yazid, tentang ayat, "Dan janganlah 

kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, jika engkau berbicara dengan 
orang lain, maka engkau palingkan wajahmu darinya karena 
menganggapnya remeh.”* *^ 

**** Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (9/3099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 

Al Uyun (4/339). 

Ibid. 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 542). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3099), dari Ibnu Abbas. 
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28209. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Hayyan Ar-Raqy menceritakan kepada kami dari Ja’far bin 
Maimun bin Mahran, ia bericata, “Maksudnya adalah, 
seseorang berbicara dengan orang lain, kemudian ia 
memalingkan wajahnya.”* 

28210. Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Makin menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang ayat, "Dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)" ia 
berkata, “Maknanya adalah, janganlah engkau palingkan 
wajahmu!”***^® 

28211. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, janganlah engkau palingkan 
wajahmu dari orang lain. Hadapilah orang lain dengan 
wajahmu dan kebaikan akhlakmu.”* 

28212. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang ayat, janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 

berkata, “Makna dari memalingkan pipi adalah sikap angkuh, 
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sombong, dan menyepelekan orang lam.” 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/56). 





SundiLuqmdan 


28213. Ibnu Waki menceritakan kepada kanu, ia berkata: Biakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Makin, dari Dcrimah, ia 
berkata, “ Maks udnya adalah, memalingkan wajah dan orang 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
pennusuhan antara dua orang, kemudian mereka memalingkan wajah. 
Itulah yang dilaran g. Jadi, memalingkan muka bukan karena sombong. 
Ahli takwil yang berpendapat demildan adalah: 


28214. 


Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jaiir mencerital^ kepack kaim dari 
Manshur. dari Mujahid, tentang ayat, "Dan 


janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong)," ia berkata, “Ada dendam di antara dua orang, dan 
ketika salah seorang di antara mereka melihat yang lain, ia pun 


memalingkan wajahnya.”*^’® 


28215. -Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, 'g "Dan Janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong), ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ada dendam di antara dua orang, 
lalu salah seorang di antara mereka memalingkan wajahnya 
atas yang iain.”“^‘ 

Ahli takwil y ang lain berpencU^iat bahwa maknanya adalah 
mencibir. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/322), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 


Al Wajiz (4/351). , rti 

Makna adalah dendam. Penggunaannya dalam kalimat sepera 

kalimat «Jp ipj. (entri: ^). 

Ibid. 



7<i^r.A^'ThdNiri 


28216. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ja’far Ar-Razi, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, ia berkata, “Maknanya adalah, mencibir.”* 

28217. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Maknanya adalah mencibir." Ath-Thabari ragu 
apakah lafazhnya menggunakan kata atau 

28218. Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, makna yang sama.**’'* 

Firman-Nya, ^ "Dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh," maksudnya adalah, janganlah 
engkau beijalan di biimi dengan sik^ angkuh. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

28219. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, "Dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh," bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang angkuh dan sombong.* *’^ 

28220. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


Al Mawardi dalam An-Nukdt wa Al Uyun (4/339) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (11/56). 

Ibid. 

Ibid. 

Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/666) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/339), dari Ibnu Jubair. 




"Dcm janganlah 

kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungg^dmya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri,” ia berkata, “Luqman 
inelarang putranya bersikap angkuh dan sombong." 

4-^ ^ "Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
m’ong-orang yang sombong lagi membanggakan diri.” Ia 
berkata, “Sesung guhny a Allah tidak menyukai orang-orang 
yang membanggakan diri.” 


28221. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Isa 
menceritskan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, smiuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ ^‘‘Orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang monbanggakan diri. 
artinya orang yang moigbitung-hitung apa yang telah 
diberikan Allah, tet^ tidak mau bosyukur kepada Allah.”''^^ 


0P0 


Uhat Al Mawaidi dalam An-NtAat wa Al Uym (4/339). 

"^ Mujahid <*•»««« tafion^ (hal. 542) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun(4/i40). 


Tafdr Ath-Thabcai 



**Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara kdah suara 
kdedai.** (Qs. Luqmaan [31]: 19) 


Takwil firman Allah: 

(Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara kdah 
suara keledai) 


Maksudnya adalah, bersikap rendah hatilah engkau jika engkau 
beijalan, jangan bersikap sombong dan jangan tergesa-gesa. Bersikap 
tenanglah! 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, hanya saja mereka berkata, **Luqman memerintahkan putranya 
bersikap rendah hati ketika beijalan.” 


Ada juga ahli takwil yang berpend^iat bahwa maknanya adalah, 
Luqman memerintahkan putranya jangan beijalan terlalu cepat 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
pgyintah Luipnan kepada putranya agar b^isikap rendah hati ketika 
beijalan, yaitu: 


28222. Ibnu Humaid menceritakan kepad^ kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, 
fftntang ayat, "Dan sederhanalah kamu dalam 
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berjalan," ia bericata, “Maknanya adalah, sikap rendah hati 
itawadhuY^^'^^ 


28223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

4 ^ "Dan sederhanalah kamu dalam berjalan," ia. 

S' 

berkata, “Maknanya adalah, Luqman melarang putranya 
bersikap angkuh.””’^ 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa maknanya adalah larangan 
Luqman kepada putranya untuk berjalan terlalu cepat yaitu: 

28224. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Uqbah, 
dari Yazid bin Abu Habib, tentang ayat, iLi* 4 "Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan," ia berkata, “Maknanya 
adlah, jangan berjalan terlalu cepat.”“*“ 

firman-Nya, "Dan lunakkanlah suaramu," 

maksudnya adalah, rendahkanlah suaramu. Jika engkau berbicara, 
buatlah suaramu sedang. Demikian menumt riwayat berikut ini: 

28225. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (j* 

"Dan lunakkanlah suaramu," ia berkata, “Luqman 
memerintahkan putranya mengeluarkan suara yang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/340). 

‘'®' Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100). 


I 




T<rfsir Ath'Thabari 


28226. Yunus mencmtakan kq)adalcu, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, ij* "Dcm limakkcmlah suaramu," 

bahwa maksudnya yaitu, r^dahkanlah suaramu!””*^ 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, «Si 
"Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya suara yang paling jelek di antara suara-suara yang ada 
adalah suara keledai. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28227. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mustanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan 
kepada kruni dari Syu’bah dan Aban bin Taghlib, mereka 
berdua berkata: Abu Mu’awiyah . menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 
"Seburuk-buruk suara," ia berkata, “Maksudnya adalah suara 
yang paling jelek.”* 

28228. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Sesungguhr^a seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai," ia berkata, “Maksudnya, suara yang paling jelek 
adalah suara keledai, awalnya rnemanjang dan ujimgnya 
melengking. Luqman memerintahkan putranya agar 
mengeluarkan suara yang sedang.”* 


Ibnu Abu Hatim menyebutkan riwayat yang sama dengannya dalam tafsirnya 
(9/3100). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/341), dari Ibnu Jubair. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/341). 
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28229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
A’masy berkata, “Sesungguhnya suara yang paling jelek 
adalah suara keledai.”'**^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
suara yang paling jahat. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah. 

28230. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Wadhih, dan Abu 
Hamzah, dari Jabir, dari Dcrimah dan Al Hakam bin Utaibah, 
tentang ayat, IW'Sesungguhnya seburuk-buruk 

suara," ia berkata, “Maksudnya adalah suara yang paling 
jelek.”"“ 

Jabir berkata; Al Hasan bin Muslim berkata, “Maksudnya 
adalah suara yang paling keras.” 

28231, Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

""mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang ayat, "Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai," bahwa jika 

meninggikan suara tinggi dianggap baik, maka tidak mungkin 
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dinisbatkan kepada keledai.” 

Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dalam masalah ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
makna ayat ini yaitu, suara yang paling jelek atau paling jahat. 
Perbandingannya adalah kalimat yang diucapkan seseorang jika melihat 
wajah atau penampilan seseorang, ihi iirj “Betapa jeleknya 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeimya (hal. 238. 

Lihat Al Mawardi dalam wa i4/(4/341). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/323). 






T<rfarAth'Thabari 


wajah si anu.” 
folan.” 


Atau 0^ ^ U “Betapa jeleknya penstopilan si 


Firman-Nya, "Ialah suara keledai." Lafazh 

✓f'' 

“Suara” dalam bentuk tunggal, disandingkan dengan lafazh 
“Keledai-keledai” dalam bentuk jamak. Ini mengandung dua makna; 


Pertama, lafaarh mengandung makna jamak, sebagaimana 
fi rman Allah, “Niscoya Dia melenyapkan pendengaran 

mereka." (Qs. Al Baqarah [2]: 20). 

Kedua, lafazh mengandung makna tunggal (keledai), 

karena dalam konteks seperti ini, kata tunggal juga mengandung makna 
yang sama dengan kata dalam bentuk jamak. 


4 ty 


M/ jUk 

Jr 


**Tida]<kah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menuruiukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahit dan batin. Dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa Umu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan,** (Qs. Lugmaan [31]: 20) 
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Takwil firman Allah: <X 'j Iv-^ 

*:^' (ii* *i> >> >>4 ^ ‘^' 

^ ^ (Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk [kepentinganjmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
[keesaan] Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 
kitab yang memberi penerangan) 

Allah berfirman; jil "Tidakkah kamu perhatikan, ” wahai 
manusia 4 U ''i} "Sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit, seperti 
matahari, bulan, bintang-bintang, dan awan, untuk kepentinganmu. 4 , Ly 
"Dan apa yang di bumi, ” seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, air, 
lautan, alam semesta, dan berbagai manfaat lainnya. Manfaat semua itu 
untuk kebaikanmu, makanan, kekuatan, rezeki, dan kenikmat^^ 
bagimu. Kamu dapat menikmati dan memanfaatkan semua itu. 

menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 

lahir dan batin. ” 

Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, 

"Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 

batin. ” 


Sebagian ahli gira’at Makkah dan mayoritas ahli qira’at Kufah 
membaca dalam bentuk tunggal. Menurut mereka, 

maknanya adalah Islam, atau kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah membaca 
dalam bentuk jamak."** Menurut mereka, makna ayat ini adalah 


Al Hasan, Al A’raj, Abu Ja’far, Syaibah, Nafi, Abu Amr, dan Hafsh membaca 
ayat, .ilii dalam bentuk jamak, mucf/io/kepada dhamir. 





Tafsir Alh'lTuAari 


berbagai karunia Allah yang ada di langit dan di bumi, yang telah Dia 
tundukkan bagi para hamba-Nya. Mereka berdalil —atas ke-shahih-an 
gira’at mereka ini— dengan firman Allah, “(Lagi) 

yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah” (Qs. An-Nahl [16]: 121). 
Mereka berkata, “Ini adalah karunia Allah dalam bentuk jamak.” 


Pendapat yang benar menurut kami yaitu, kedua qira ’at ini telah 
masyhur dibaca oleh para ahU qira ’at di bobagai negeri, dan maknany a 
pun saling mendekati. Itu karena adakalanya nikmat Allah mengandung 


makna tunggal dan jamak, dan terkadang pula dalam bentuk jamak 
t^kandung makna tunggal. Allah berfirman, V ^ 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakantrya” (Qs. Ibraahiim [14]; 34) Seba gaimana 


diketahui bersama bahwa maks^ ayat ini bukanlah satu nikmat. Dalam 
ayat lain Allah berfirman, Si “Dan 

sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
(Tuhan). (Lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah” (Qs. An-Nahl 
[16]: 120-121). Allah menyebutkarmya dalam bentuk jamak. Oleh 
sebab itu, kedua qira ’at tersebut sama-sama benar. 


Sebagian mereka membaca ayat, “Dan 

menyempurnakan untukmu nikmat-Nya, ” dalam bentuk tunggal. 
Mereka menafsirkatmya seperti paoa&iian yang telah kami sebutkan 


tadi. 

28232. Ahmad bin Yusuf mencoitakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim bin Salam menceriakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mastur Al Hatma’i 
menceritakan kepadaku dari Humaid Al A’raj, dari Mujahid, 


0 

Ahli qira ’at Sab’ah yang lain dan Zaid bin Ali membaca ayat, dalam bentuk 
tunggal. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/418) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/3S2). 
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28233. 


dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 



“£)a« menyempurnakan antukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin, ” ia berkata, “Maknanya adalah. Islam.”* **’ 


Diceritakan kepadaku dan Al Farra, ia berkata: Syarik bin 
Abdullah menceritakan kepadaku dan Khushmf, dan Dcrim^ 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat, ’^j 
“Dan menyempurnakan untukmu nikmat,” dengan bacaan 
tunggal pada lafazh i***, kemudian ia berkata. Jika itu adalah 
suatu nikmat, maka nikmat itu pasti nikmat yang tertinggi. 


Al Fana ragu, apakah bunyi kalimat ini, Siii li/i 5j«i civSCl 
“Suatu nikmat tertentu” atau ai«J 3^ “(suatu nikmat 
diatas nikmat”.**^® 


28234. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid 
-- membaca ayat, “Dan menyempurnakan 

untukmu nikmat lahir. ” Ia berkata, “Makna Jiii adalah la ilaha 
illallah (tiada tuhan selain AUah).”**^* 


28235. Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Syibl,^^ 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 

“Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 
lahir dan batin,” ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha 

I 

illallah (tiada tuhan selain Allah).” 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/324) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 

MuhcararAl Wajiz (41352). , 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/329) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

/g/3100) 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100), namun kami tidak menemukannya 
aainm Tcf^ir Mujahid. Ibnu A&iyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/352). 

Ibid. 
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28236. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Humaid Al A’raj, 
dari Mujahid, tentang ayat, “Dan 

menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, la ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah).”"” 

28237. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Humaid Al A’raj, 
dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha illallah 
(tiada tuhan selain Allah).”"” 

28238. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sulyan, dari Isa, dari 
Qais, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ “Nikmat- 

Nya lahir dan batin, ” ia bakata, “Maknanya adal^ la ilaha 
/7/a//aA.”"” 

Firman-Nya, “Lahir, ” maksudnya adalah, terlihat jelas di 
lidah, lewat ucapan. Terlihat jelas pula pada anggota tubuh dengan 
perbuatan. 

Firman-Nya, “Dan batin, ” maksudnya adalah, batin di 

dalam hati, dalam keyakinan dan ilmu pengetahuan. 

Firman-Nya, <sj^ Jc ^ ^ “Dan di 

antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 
ilmu pengetahuan atau petwyuk, ” maksudnya adalah, ada di antara 
manusia yang membantah keesaan Allah, keikhlasan taat dan ibadah 
kepada-Nya, tanpa mengetahui e^a yang sebenarnya ia bantah itu. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100), namun kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. Ibnu Athiyyah dalam Al Muhctrrar Al Wajiz (4/352). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3 lOO). 
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Fiiman-Nya,.4i1; ■■At^pelmjuk" maksudnya aM^.jug^ 
tanpa bukti dan dalil yang dapat menjelaskan ucapannya. 

Finnan-Nya, ^ "Do,, larpa kUab yang memberi 

penerangan ," maksudnya' adalah, juga tanpa adanya dahi M* 
yang dapat menjadi bukti kebenaran pernyataannya itu. Demikian 

menurut riwayat berikut ini: 

28239 Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata. Y^id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id mencen^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, .4 

“Dan di antara manusia ada 

membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang mem eri 
penerangan. ” ia berkata, “Ia tidak memiliki bukti penjelasan 

i\ttn kitab dari Allah.”* 


O y ui 4 ^ 


“Dan apahUa dikatakan kepada mereka, ‘IkntM apa yang 
diturunkan Allah’. Mereka menjawab, 

(hanya) mengikuti ojia yang komi daji^ br^bofmk k^ 
mengetjakonnya’. Dan apakah mereka (akan mengikuti 
boSok'lMpak mereka) waloujmn syeton itu tnenyeru t^eka 
ke dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka ). 

(Qs. Luqmaan [31]: 21) 


Lihat Ibnu A&iyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/352). 



Tafsir Ath^Thabari 


Takwil firman Allah: 

^ (Dan apabila 

dikatakan kepada mereka- "Dutttah apa yang diturunkan Allah.** 
Mereka menjawab, **[Tidak], tapi kami [hanya] mengikuti apa yang 
kami dapati bapah^itapak kami mengerjakannya.** Dan apakah 
mereka [akan mengikuti bapak-bapak mereka] walaupun syetan itu 
menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala [neraka]?) 


Maksudnya adalah orang-oiai^ yang membantah keesaan Allah 
karena tidak mengetahui keagungan Allah, dan jika Hilcatakan kepada 
mereka, “Ikutilah dan percayalah kamu terhadap apa yang telah 
diturunkan Allah kepada rasul-Nya, karena itulah yang membedakan 
antara kebenaran dan kebatilan, yang memisahkan antara yang sesat 
dan yang mendapat hidayah.” Mereka menjawab, “Justru kami 
mengikuti agama-agama nenek moyang kami, karena merekalah orang- 
orang yang benar.” 

Firman-Nya, 61^»» “Walaupun syetan itu ," 

Apakah mereka akan mengilaiti nenek moyang mereka, syetan 
menghiasi perbuatan jelek mereka dan menyesatkan mereka, mereka 
kafir kepada Allah dan tidak mau mengikuti kitab yang diturunkan 
Allah kepada nabi-Nya. yUp “Ke dalam siksa api yang 

menyala-nyala (neraka)?” maksudnya adalah adzab neraka yang 
menyala dan bergejolak. 




'! 0 ? 


**Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang ia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya 



ia telah berpegang kepada buhtd tali yang kokoh. Dan hanya 
kepada AUahlah kesudahan segala urusan.** 

(Qs. Luqmaan [31]; 22) 


Takwil firman Allah: ^ di 

0 J;; Jli::!:.' (» 0 « barangsiapa yang 

menyerahkan dMnya kepada Attah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, maka sesungguhnya ia lelah berpegang kepada buhul tali 
yang kokoh. Dan hanya kepada AUahlah kesudahan segala urusan) 

Maksudnya adalah, barangsiapa menyembah Allah, 
menund^^^<^kaT^ wajahnya deraan ibadah, dan mengakui ketuhanan Allah 
jJbj “Sedang dia orang yang berbuat kebaikan ," m^ia a(M^ 
orang yang taat kepada perintah dan larangan Allah. liL-li-' ^ 

“Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh. “ Sungguh, ia telah berpegang teguh kepada ujung tali yang kuat, 
yang ftdak dikhawatirkan akan terputus, bagi orang yang berpegang 
dengannya. 

Ini merupakan perumpamaan. Maksudnya, barangsiapa 
berpegang teguh dengan keridhaan Allah, menyerahkan diri kepada- 
Nya, maka sungguh ia orang yang telah berbuat kebaikan, dan tidak 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28240. Ibnu Waki menceritakan kepada kaim, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Sufyan, dan Abu As-Sauda, 
dari Ja’far bin Abu Al Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, dari 

Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ jt>j 

:^C^\ "Dan barangsiapa yang menyerahkan 

dirinya kep^ Allah, sedang dia orang yang berbuat 



Tc^rAih'Thabari 


kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul Udi yang kokoh, ia bo-kata, “Maknanya adalah, la ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah).”* 

Finnan-Nya, ^ "Dan hanya kepada Aliahlah 

kesudahan segala urusan," maksudnya adalah, kesudahan segala 
perkara dan urusan, apakah itu baik atau jelek, semuanya akan kembali 
kepada Allah. Dialah yang akan bertanya kepada manusia dan 
memberikan balasan kepada mer eka. 

«M 


ol LiJ -i cj*j 

0 ^ 


**Dan barcaigsiapa kafir, tnaka kekc^rannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, 
lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya AUah Maha Mengetahui segala isi 
hati. Kami biarkan mereka bersenang^serumg sebentar, 
kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang 
keras,** (Qs, Luqmaan [31]: 23-24) 
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Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/343), Al Qiirthubi rialam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an (14/74), dan An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/290). 
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^ (Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya Uu janganlah 

menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati [Kami 
biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa 
mereka {masuk} ke dalam siksa yang keras j) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kafir kepada Allah, maka 
janganlah engkau bersedih hati atas kekafirannya itu, dan jangan pula 
merasa susah hati terhadap mereka, karena sesungguhnya tempat 
kembali mereka pada Hari Kiamat hanyalah kepada Kami. Kami akan 
memberitahukan perbuatan jahat mereka yang telah mereka lakukan di 
dunia, kemudian Kami berikan balasan terhadap perbuatan mereka itu. 

Firman-Nya, i "Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala isi hati, ” maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka, 
yaitu kekafiran kepada Allah dan lebih taat kepada syetan. 

Pjjujau-Flya, “Kami biarkan mereka bersenang- 

senang sebentar, ” maksudnya adalah. Kami berikan tempo waktu yang 
singkat kepada mereka di dunia agar mereka dapat bersenang-senang di 
dalamnya. 

Firman-Nya, ^ Kemudian Kami paksa 

mereka (masuk) ke dalam si^a yang keras, ” maksudnya adalah, setelah 
itu Kami paksa mereka merasakan adzab yang keras, yaitu adzab 
neraka. Kita berlindung kepada Allah dari adzab itu dan dihindarkan 
dari segala perbuatan yang dapat mendekatkan kepadanya. 

$$$ 


Ayat dalam dua tanda kurawal tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan 
dalam naskah lain. 
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‘*Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
^Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?* tentu mereka 
(dion menjawab, * Allah*, Katakanlah, "Segala puji bagi 
Allah*; tetapi kebanyakanmereka tidak mengetahui. 
Kepunyaan Aliahlah apa yang di langit dan yang di bumi. 
Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji,** (Qs, Luqinaan [31]: 25^26) 




JL^t (Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?** tentu mereka akan 
menjawab, “Allah.** Katakanlah, “Segala puji bagi Allah**; tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui Kepunyaan Aliahlah apa yang 
di langit dan yang di bumi Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji) 

Allah berfinnan: Wahai MiAammad, jika engkau bertanya 
k^)ada kaummu yang m^persekutukan Allah, ^ O' 

"Dan sesungguhnya jika kamu 
tanyakan kepada mereka. ‘Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi? ’ tentu mereka akan menjawab, 'AllahKatakanlah, ‘Segala puji 
bagi Allah’.” Jika mereka menjawab demikian, maka katakanlah 
kepada mereka, “Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan semua 




Surah Luqmaan 


itu. Bukan kepada sekutu-sekutu yang tidak mampu menciptakan apa- 
apa, bahkan sekutu-sekutu itu sendiri diciptakan.” 

Allah lalu berfirman, Ji “Tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui ." Maksudnya adalah, akan tetapi kebanyakan 
orang-orang musyrik itu tidak mengetahui siapa yang berhak dipuji dan 
dimana tempat bersyukur? 

Firman-Nya, k “Kepunyaan Aliahlah 

apa yang di langit dan yang di bumi, " maksudnya yaitu, segala yang 
ada di langit <!«» di bumi adalah milik Allah, baik patung, berhala, 
maupun yang lainnya, naik sesuatu yang disembah maupun tidak 

disembah. 

Firman-Nya, ti ''Sesungguhnya Allah Dialah 

Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Kaya terhadap para hamba-Nya, orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya dengan berhala-berhala dan 
sekutu-<sekutu, serta seluruh makhluk-Nya, karena semua itu merupakan 
makhluk ciptaan-Nya. Semua membutuhkan-Nya. 

Firman-Nya, “Maha Terpuji," maksudnya adalah. 

Maha Terpuji atas segala karunia-Nya yang telah Dia karuniakan 
kepada para rnakBhdc-Nya. 

000 


.y' 




“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis- 


Tc^rAdi'Thobart 


habisnya (dituliskan) kalimat Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,** 

(Qs, Luqmaan [31]: 27) 


Takwil 1 
» ^ f, 


firman Allah: «>• 

(Dan 


seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut [menjadi 
tinta], ditambahkan kepadanya tujuh laut [lagij sesudah [keringjnya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya [dituliskan] kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, andai seluruh pepohonan yang ada di bumi 
dijadikan pena “Dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 

kepadanya ” 


Huruf ha ’ pada ayat, ,«l!!Skembali kepada, y*?» “laut”. 
Dalam ayat, 


r 


“Kepadanya tujuh laut (lap) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah," terdapat kata yang dibiiang 
(tidak disebutkan) karena maknan ya telah terkandung dalam kalimat 
ini, bahwa jika pena-pena dan tinta itu digunakan untuk menulis kalimat 
Allah, maka pastilah pena-pena itu akan pecah dan semua tinta akan 
habis, padahal kalimat Allah tidak akan pernah habis bila dituliskan. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28241. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Al Hasan tentang ayat, ^ <3 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 
pena, ” ia lalu berkata, “Maksudnya adalah, andai pepohonan 
yang ada di bumi dijadikan sebagai pena dan lautan dijadikan 




SwcSiLaupnaan 


28242. 


sebs^ai tintanya. Allah lalu berfirman, ‘Perkara-Ku demikian, 
p ffrIrar a-Kii demikian *. Pastilah seluruh tinta itu habis dan 


pena-pena itu pecah.”* 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, tentang ayat, ^ yj 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 




pena," ia berkata, “Maksudnya adalah, andai daratan itu 

dijadikan sebagai pena, dan lautan sebagai tintanya, kemudian 

pma-pena itu di gunakan untuk menulis kalimat Allah, 00 « u 

tiat ‘Niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 

kalimat Allah’ Kalimat Allah tidak akan pernah habis. 

• 1200 

Walanp im ditambahkan dengan tujuh lautan lagi.” 


28243. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ Jy 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) 
sesudah (keringjnya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah, " ia berkata, “Orang-orang musyrik 
bokata, ‘Kalimat Allah ini hampir habis’. Lalu dijawab, 
‘Andai pep ohonan yang ada di bumi dijadikan sebagai pena 
dan lautan sebagai tintanya, ditambah lagi tujuh lautan, maka 
bobagai kesyaiban, hikmah , penciptaan, dan ilmu Tuhanku, 
tidak akan pernah habis.”*^^* 


Ibnu Katsir Halam tafiimya (11/77) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/326), taiy» menyebudcan sumbernya. 

T-iliat Ihnu Al Jauzi dalam Zflrfd/ Masir (6/326). 

Ilmu Abu Hatim rfalam ta&imya (9/3101), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/344% dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/77). 



Tafsir A^nhabcai 


Diriwayadcan bah^ ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
SAW karena ada orang Yahudi yang mendebat beliau. Ahli takwil yang 
berpendapat de mikian adalah- 


28244. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepada kami, ia beiicata: Seorang laki-laki 
penduduk Makkah menceritakan kepadaku dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa para pendeta Yahudi berkata 
kepada Rasulullah SAW di Madinah, “Wahai Muhammad, 
^akah engkau tidak melihat ayat, Zj 

^Dan tidaHah kamu diberi pengetahtian melainkan sedikit? ’ 
(Qs. Al Israa' [17]: 85). Apakah yang dimaksud ayat ini adalah 
kami? Atau kaummu?” Rasulullah SAW menjawab, “Bukan 
kaummu?' Mereka lalu berkata, “Bukankah engkau telah 
membaca dalam apa yang engkau bawa, bahwa kami telah 


diberi kitab Taurat, yang di dalamnya terdapat penjelas^ atas 
segala sesuatu?” Rasulullah SAW berkata, “Sesungguhnya 
Taurat itu sedikit bila dibandingkan dengan ihnu pengetahuan 
Allah. Apakah yang ada padamu menurutmu telah mencukupi 
bagimu?” Guna menjawab pertanyaan mereka, Allah 
menurunkan ayat, ^ ^ lA'if j Clt 

CijM u Dan seandainya pohon- 

pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. ” 
Maknanya adalah, Taurat itu sedikit, bila dibandingkan dengan 
ilmuAUah.*^^ 
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Ibnu Hisyam dalam dalam AsSirah An-Nabawiyah (2/149) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat waAI Uyun (4/344). 
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28245. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, “Ahli 
Kitab bertanya kepada Rasulullah SAW tentang roh, maka 

Allah menurunkan ayat, ^ c}* ^ 

"Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang rok Katakanlak ‘Roh itu termasuk urusan Tuhanku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit'. 
(Qs. Al Israa' [17]: 85) Ahli Kitab lalu berkata, “Engkau 
mengatakan bahwa kami diberi ilmu hanya sedikit? Padahal 
kami telah diberi Taurat, dan Taurat adalah hikmah, oji 

es. ‘Dan barangsiapa yang dianugerahi 

hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 

banyak’.'' (Qs. Al Baqarah [2]: 269) Lalu turunlah ayat, 
f >■*>' -'""I ■» \ 

*^*A**. bt bt ^ 

* OJt^ “Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
_ menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah ’’ Maknanya 
adalabj ilmu yang diberikan kepadamu, dan dengan ilmu itu 
Allah menyelamatkanmu dari neraka dan memasukkanmu ke 
Halam suTga. Itulah kebaikan yang banyak. Akan tetapi, itu 
sedikit bila dibandin gkan dengan ilmu pengetahuan Allah. 


28246. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dan Atha 
bin Yasar, ia berkata: Ketika ayat ini turun di Makkah, 

'LA Y] o» "Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit." (Qs. Al Isra’ [17]: 85), ketika itu 


Lihat Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi (hal. 193). 



Tt^ir Ajh'Thabari 


Rasulvillah SAW hijrah ke Madinah, para pendeta Yahudi 
menemui beliau seraya berkata, “Wahai Muhammad, telah 
sampa^ berita kepa^ kami bahwa engkau mengatakan - 

"Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” Apakah yang engkau maksudkan kami 
atau kaummu?” Rasulullah SAW menjawab, "Bukan kaumku. ” 
Mereka berkata, “Sesimgguhnya engkau telah membaca 
bahwa kami telah diberi Taurat, di dalamnya terdapat 
penjelasan atas segala sesuatu.” Rasulullah SAW menjawab, 
“Itu sedikit bila dibandingkan dengan ilmu penge tahuan Allah 
Sesungguhnya Allah telah mendatangkan sesuatu kepada 
kamu, jika kamu melaksanakannya, maka itu bermanfaat bagi 
kamu”. Allah lalu menurunkan ayat, cy* §j 

^ ^ a ^ 'J) pz.t 

^ "Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 
dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
(lagi) sesudah (keringjnya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. ” (Qs. Luqmaan [31]: 27-28)'^*^ 

^ Terdapat perbedaan qira ’at dalam membaca ayat, ^ 

"Dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya " 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Kufah membaca ayat, 
rafa karena sebagai mubtada ’. 


Ibnu Katsir dalam ta&imya (11/78). 
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Ahli gira’at Bashrah membacanya nashab,^^°^ karena "athaf 
kepada ayat, j£ “Dan seandain^ di bumi. ” 

Menvmitku, kedua qira ’at tersebut sama-sama benar.. 

Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana, ” maksudnya adalah, Allah Maha Kviasa 
dalam menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya dan menyatakan bahwa ada tuhan lain selain 
Dia. Allah Maha Bijaksana dalam mengatur seluruh makhluk-Nya. 



“Tidaldah Allah menciptakan dan mewban^ilkan kamu 
(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkilkan) satu jiwa saja. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat).” (Qs. Luqmaan [31]: 28) 


TakwO firman Allah; o\ 

@ (Tidaklah AUah menciptakan dan membangkitkan 

kamu [dari dalam kubur] itu melainkan hanyalah seperti 
[mencitakan dan membangkitkanj satu jiwa saja. Sesungguhnya 
AUah Maha Mendengar Maha Melihat) 


Jumhur ahli gira’at membaca ayat, rafa’, karena sebagai mubtada. ’ 

Sedangkan kata adalah khabar. Artinya, lautan^itu sebagai tintanya 
Az-Zamakhsyari berkata, “’Athaf kepada posisi Cl, ma‘mul-B.ya yang 
artinya, jika telah ditebalkan bahwa pepohonan itu menjadi pena-pena” 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/420). 


Tafsir Ath'Thabari 


Maksudnya adalah, wahai manusia, ses un gguhnya menciptakan 
dan membangkitkanmu dari dalam kubur bagi Allah hanyalah seperti 
menciptakan dan membangkitkan ^satu jiwa saja, karena semua 
kehendak Allah pasti terlaksana. />5^5) 6' TSl Oi 

<j>f^ “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, ‘Jadilah!’ Maka terjadilah ia.” 
(Qs. Yaasiin [36]: 82). Sama saja bagi Allah, apakah menciptakan dan 
membangkitkan satu jiwa, atau menciptakan dan membangkitkan 
seluruh manusia. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28247. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, "Seperti 

[menciptakan dan membangkitkan] satu jiwa saja.** ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah berfirman, ‘Jadilah’, maka 
jadilah ia, baik sedikit maupun banyak.”*^*^ 

28248. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Yj 
SOp-j "Tidaklah Allah menciptakan dan 

membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangldtkan) satu jiwa 
saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menciptakan dan 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. S43) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3101). 




Surah iMipnaan ~ 

mP-mhanglcitkan scluTuh manusia dari kubur, hanyalah seperti 
menciptakan dan membangkitkan satu jiwa. 

Makna ayat,^.J^j; 'J) “Melainkan hanyalah seperti 

(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja, ’’ ad^ah 

“Melainkan hanyalah seperti menciptakan satu jiwa saja” karena 
kalimat ini telah mengandung kata keija yang dibuang. Orang Arab 
biasa m ^^lakiikan itu pada kata dalam bentuk mashdar, seperti firman 
Allah, U Vi ^^Dengan mata yang terbalik- 

balik seperti orang yang pingsan karena a^n mati.'' iQs.^ Al Ah^b 
[33]: 19). Kalimat lengkapnya adalah, pO/ 

“Seperti terbolak-baliknya mata orang yang pingsan karena akan mati”. 

Dalam ayat ini tidak disebutkan kata Oijji dan karena 

seperti yang telah aku sebutkan, bahwa makn^ya telah terkandung 
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dalam ayat tersebut. 

Firman-Nya, % "Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat." Maksudnya adalah, Allah Maha 
Mendengar ucapan orang-orang musyrik, dusta mereka terhadap Tuhan 
mereka, pernyataan mereka bahwa Allah memiliki sekutu-sekutu, dan 
uctyian mereka yang lain dan ucapan orang-orang selain mereka. Allah 
Maha Melihat perbuatan mereka serta perbuatan orang-orang selain 
merek a, dan dia akan memberikan balasan kepada mereka. 




nmu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3101). 


Tafsir Ath-Thabari 


^ 4 ii' oi J % 



**Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesun gg uhnya 
Allah memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan 
bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 
ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.** (Qs. Luqmaan [31]: 29) 


Takwil firman Allah: <i AjJ. 3 j 

-J ■'4 ^ "'i 

vi>L> ^ cP 

(Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing- 
masing berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, dan 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Allah berfirman: j % “Tidakkah kamu memperhatikan, ” 
wahai Muhammad, J^\ ti 3 “Bahwa sesungguhnya Allah 

memasukkan malam ke dalam siang, ” yaitu menambah kekurangan 
waktu malam ke dalam waktu siang. ^ “Dan 

memasukkan siang ke dalam malam,” yaitu menambah kekurangan 
waktu siang ke dalam waktu malam. Demikian menuiut riwayat berikut 


28249. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J^\ '^\ 3 



Surah LMqmaan 

“Bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam 

siang” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah men^b^ 

V>.Viirgngan waktu malam ke dalam waktu siang. 

\A\ ^ ‘Dan memasukkan siang ke dalam malam\ yaitu 

1208 

menambah kekurangan waktu siang dalam waktu malam. 
Firman-Nya, 

Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai 
kepada waktu yang ditentukan, ” maksudnya adalah, Dia tundul^ 
matahari dan bulan untuk kepentingan dan manfaat bagi manusia. 

Firman-Nya, “Masing-masing berjalan, ” maksudnya 

adalah, semua itu beijalan dengan perintah-Nya hingga waktu yang 
ditentukan. Jika telah sampai kepada waktu yang telah ditentukan itu, 
maka matahar i dan bulan akan digulung. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28250. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ^&'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan Dia tundukkan matahari dan bulan 

masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 

ditentukan, ” ia berkata, “Semua itu memiliki waktu yang telah 

• 1200 

ditentukan, yang tidak akan dilewati dan dilampaui.” 
F irman- Nya, ^ ^ Don sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, " maksudnya adalah, 
wahai manusia, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatanmu 
yan g h aik maupun yang jelek. Tidak ada yang tersembunyi bagi ilmu 
pengetahuan Allah, walaupun sedikit. Allah akan membalas semua 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/345) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Dwt Al Mantsur (7/14). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/346). 




Tafsir Aih-Thabari 


perbuatanmu. Kalimat ini ditujukan kepada Rasulullah SAW, namun 
yang dimaksudkan adalah orang-orang musyrik. Allah 
memperingatkan, ^ j\^\ J^\ 4 ^ "Bahwa 

sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam." Ayat -ini merupakan bukti 
kekuasaan Allah bagi orang yang tidak mengetahui keagungan-Nya dan 
mempersekutukan-Nya dengan sekutu-sekutu yang lain dalam ibadah 
kepada-Nya. Itu terlihat jelas dalam ayat, 

“Demikianlah, karena sesungguhr^a Allah, Dialah yang hak 
dan sesungguhr^ apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 
yang batil." (Qs. Luqmaan [31]: 29) 

«M 




“Demikianlah, karena sesungguhnya AUah, Dialah yang hak 
dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari 
Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya AUah Dialah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha besar” 

(Qs. Luqmaan [31]: 30) 


Takwil firman Allah: ^ 6^«^^ 

J* ^ (Demikianlah, karena sesungguhnya 
AUah, Dialah yang hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari AUah itulah yang batU; dan sesungguhnya AUah 
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar) 
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Surah Luqnujum 


Maksudnya adalah, Allah berfinnan, “Wahai Muhammad, yang 
Aku beritahukan kepadamu ini, bahwa Aku memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam, serta hal lainnya, 
merupakan sebagian bukti kekuasaan-Ku.” 

Apa yang Dia lakukan itu adalah kebenaran, biikan seperti yang 
diny atakan oleh orang-oiang musyrik yang mempersekutukan-Nya. 
Ti dak ada yang mampu m elakukan semua itu selain Dia, dan yang 
layak dij adikan Tuhan adalah Dia, yang mampu melakukan semua itu 
dengan kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, ‘‘Dan sesungguhnya apa 

saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang batil, ” maksudnya 
yaitu, sembahan selain Allah yang disembah orang-orang musyrik itu 
adalah kebatilan yang akan lenyap, hilang, dan binasa. 

Firman-Nya, oS “Dan sesungguhnya Allah 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Tinggi atas segala sesuatu. Semua yang ada 
selain Allah, tunduk dan patuh kepada-Nya. “Maha Besar, ” 

Allah terhacU^ segala sesuatu selain Dia, dan segala sesuatu itu menjadi 
kecil bagi-Nya. 

«M 



— ''»-5 • 


‘'11' 

3? 


**Tulal<kah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal 
itu betiayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
diperlihatkan'Nya kepadamu sdxigian dari tanda-tanda 
(kekuasaan)'Nya. Sesrmgguhnya pada yang demikian itu 


Tafdr AA'Thabari 


benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi bcmyak bersyukur,** 

(Qs. Liiqmaan [31]: 31) 


Takwil firman Allah: (4/2 i£SSi^\ ^ 

(^ Jt bidakkah kamu 


memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut 
dengan nikmat Allah, sigte^a diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda [kekuasaan]-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang 
yang sangat sabar lagi banyak bersyukur) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
apakah engkau tidak memperhatikan bahwa kapal-kapal itu berlayar di 
lautan yang merupakan nikmat karunia dari Allah terhadap makhluk- 
Nya?" 

Firman-Nya, ^^1* "Supaya diperlihatkan-Nya 

kepadamu sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya,’’ maksudnya 
adalah, untuk memperlihatkan kepadamu sebagian pelajaran dan bukti 
kekuasaan-Nya. 


Firman-Nya, "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua 
orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur, " maksudnya adalah, 
ses ungguhny a pada pegalanan lo^al di atas lautan terdapat bukti bahwa 
Aliahlah yang telah mempeijalankannya. Itulah kebenaran. Sedangkan 


apa yang mereka nyatakan adalah kebatilan. 


Firman-Nya, "Bagi semua orang yang sangat 

sabar lagi banyak bersyukur,” maksudnya adalah, bagi orang-orang 
yang bersabar menahan diri dari segala hal yang diharamkan Allah, 
bersyukur atas segala karunia Allah, serta tidak ingkar kepeida Allah. 




Surah Luqmaan 


28251. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, Mutharrif berkata, ‘Sesimgguhnya 
hamba yang paling dicintai Allah adalah seseorang yang sabar 
dan bersyukur’.”*^'® 


28252. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Mughirah, ia berkata. 
Kesabaran itu setengah dan keimanan. Syukur itu setengah 
dari Vpiimanan. Yakin itu adalah seluruh keimanan^ Apakah 
engkau tidak memperhatikan firman Allah, 6^ 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 

benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang- yang sangat 
sabar lagi banyak bersyukur. ” Serta ayat, 

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda [kekuasaan Allah] 


bagi orang-orang yang yakin." (Qs.. Adz-Dzaariyaat [51]: 20). 
Serta ayat, 4 Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
orang-orang mukmin." (Qs. Al ‘ Ankabuut [29]: 44)'^* ^ 


28253. 


Muhammad bin Basysyar mencentakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Sulyan menceritakan kepada kami dan Mughirah, dan Asy- 

Sya’bi, tentang ayat, 4 

“Sesungguhnya pada yang demikan itu beruir-benar terdapat 
tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak 


Abu Nu’aim dalam i4/(2/200). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/484), ia berkat^ “Sanad hadits mi shahth, 
tf tap i tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (9/104, no. 8544) dan Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa ’id (1/57). 



TafdrAih^Thabari 


bersyukur,” ia berkata, “Sabar itu setengah iman, sedangkan 
yakin itu keseluruhan iman.”‘^‘^ 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana mimgkin mengkhususkan 
ayat ini bahwa maknanya adalah hanya hamba Allah yang sabar dan 
bersyukur saja? Bukan manusia secara keseluruhan?” 

Jawabaimya adalah, “Itu karena sabar dan syukur termasuk 
perbuatan orang-orang yang berakal dan berpikir. Oleh sebab itu, Allah 
memberitahukan bahwa dalam semua itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang yang berakal dan berpikir. Tanda-tanda itu 
dijadikan Allah sebagai pelajaran bagi orang-orang yang berpikir dan 
mampu membedakannya. 




"Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 
gunung, mereka menyeru AUah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya maka tatkala AUah menyelamatkan 
mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus» Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar (Qs. Luqmaan [31]: 32) 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/347) dan Al Qurthubi Halam Al 
Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (14/79). 



Surah LMqmaan 


(Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, 
mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu 
sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia 
lagi ingkar) 

Maksudnya adalah, ketika ormg-orang yang berseru kepada 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala itu dihempas ombak besar di tengah 
lautan, saat mereka menaiki kapal. 

T afarh JiLli adalah bentuk jamak dari ^ “Bayangan.” 
Ombak yang besar itu disamakan dengan bayangan karena sangat gelap 
disebabkan air yang besar. 


Nabighah bani Ja’dah berkata tentang sifat lautan: 





- "Diperjalankan oleh yang hijau memiliki bayangan. 

Pada tepiannya terdapat pecahan-pecahan yang rendah 

Bayangan itu diumpamakan gelombang, yang bentuk 
j amakny a yaitu karena ombak ita datang beriringan dan saling 
menimpa, seperti bentuk bayangan. 


Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Nabigbah bani Ja’dah (hal. 180). Dalam 
riwayatnya tertulis: 

jli Jip 

Makna 
Lahizh 
pecahan. 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur cm (2/129) dan 
Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'cm (14/80). 


“Dihadang oleh yang hijau memiliki berangan. 

Pada tepianr^a terdapat pecahan-pecahan yang rendtdt ." 
lafiiTh ji adalah lautan, karena ombaknya seperti bayangan, 
jh menipakan bentuk jamak dari lafazh SiB 5 rang artinya belahan atau 



Tafsir Aih^rhabari 



dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, ” maksudnya adalah, jika 
mereka dihempas ombak yang besar seperti bayangan, maka mereka 
takut tenggelam, sehingga mereka segera berdoa kepada Allah dan taat 
kepada-Nya. Di sana mereka tidak mempersekutukan-Nya dengan apa 
pun. Mereka tidak berseru dan mjnta tolong kepada siapa pun selain 
kepada-Nya. 

Firman-Nya, ^ "Maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai di daratan," maksudnya adalah, ketika 
Allah menyelamatkan mereka ke daratan, dari apa yang mereka 
takutkan ketika berada di lautan, yaitu takut tenggelam dan mati. 

Firman-Nya, x , a\a * ^ 4 ; ^ "Lalu sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus," maksudnya adalah, ada di antara mereka 
yang tetap menempuh jalan yang lurus, dalam ucapan dan 
pengakuannya kepada Tuhannya. Meskipim demikian, tetap 
menyembunyikan kekafiran kepada-Nya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28254. Muharmnad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, senyianya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^4^ "Lalu 

sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus," ia 
berkata, “Maknanya adalah, lurus dalam ucapan, tetapi ia tetap 
kafir.”‘^‘^ 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (9/3101), kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/348), Ibnu Al Jauzi 




SurahLiupnaetn 


28255. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Lalu sebagian mereka tetap 

menempuh jalan yang lurus," bahwa maknanya adalah, berada 
dalam kebaikan dari suatu perkara. 

Firman-Nya, "Dan tidak ada 

yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia 
lagi ingkar," maksudnya adalah, yang kafir dan ingkar terhadap bukti- 
bukti kekuasaan Kami hanyalah orang-orang yang mengingkari 
janjinya. 

Makna j^i menurut orang Arab adalah, lebih jelek daripada 
pe ngkhianat yang menging kari janji. Sebagaimana ucapan Amr bin 
Ma’di Karib berikut ini: 

•X ✓ • II^ J IX •fi*' • f \ 

jJiP ^ H* jr 

^ ^ ^ ^ 

"Jika engkau melihat Abu Umair, 

maka kedua tanganmu dipenuhi pengkhianatan dan ingkar janji." 

Makna ayat: adalah ingkar terhadap berbagai nikmat 

karunia Allah. Tidak bersyukur atas segala nikmat dan karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 


dalam Zad Al Mcair (6/328), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/355). 

Lihat ftnu Katsir dalam tafsirnya (11/80). 

Bait syair ini disebudcan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/129), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur 'an (14/80). 
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Mujahid, tentang ayat, jyk^^ "Orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar," ia beik£^ “Maksudnya adalah setiap 
orang yang mengingkari janji.”*^^’ 

28257. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
,Waraqa menceritakan kepada kami, semuan^^a dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, JS' "Orang-orang 

yang tidak setia," ia berkata, “Maksudnya adalah setiap orang 
yang mengingkari janji.”*^** 

28258. Ya’qub dan Ibnu Waki mraceritakan kepadaku, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah mencerital^ kepada kami dari 
Abu Raja, dari Al Hasan, tentang ayat, 

"Ikrn tidak ada yang mengingkari ayat- ayat 
Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingh^," ia 
berkata, “Maknanya adalah, pengkhianat yang men gingkari 
janji.”^^*’ 

28259. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Dow tidak ada yang mengingkari ayat- ayat 
Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar," ia 
berkata, “Makna adalah, pen gkhianat yang m engingkari 


Mujahid dalam ta&imya (hal. S43) dan Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya 
(9/3101). 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/356). 
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janji. Setiap orang yang mengkfaianati janjinya berarti telah 
kafir kepada Tuhannya.”*^® 

28260. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, U» 

"Dan tidak ada yang 
mengingkcff-i ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar," ia bericata, "Maksudnya adalah setiap orang 

\^*y\ 

yang ingkar dan kafir." 


28261. 


28262. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada ka^fij^ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Dan tidak ada 

yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar," bahwa makna adalah 

pengkhianat yang mengingkari janji. Sebagaimana kalimat 
“ia mengkhianatiku”.*^ 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mus’ir, ia berkata: Aku 
mendengar Qatadah bericata, “Maknanya adalah, orang yang 
mengingkari janjinya.”*^ 


28263. ...ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maknanya adalah, 
orang yang mengingkari janji.”*“^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (9/3101). 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/356). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (9/3101). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356). 



'R^rAth'Thabari 


28264. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Samur bin Athiyyah Al Kahili, dari Ali, ia 
berkata, “Tipu daya itu adalah pen gkhianatan^ Han 
pengkhianatan itu adalah kekafiran.”*^® 

«M 


**Hai mctnusui, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun» Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, mdca janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah/* 

(Qs, Luqinaaii [31]: 33) 


OjH' (Hai manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang [pada hari itu] seorang 
bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat 
[pula] menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji AUah 
adalah benar, maka janganlah sekali-kaU kehidupan dunia 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/348). 
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memperdayakan kamu, dan jangan [pula] penipu [syetanj 
memperdayakan kamu dalam [menaati] Allah) 

Allah berfirman, “Wahai orang-orang Quraisy yang musyrik, 
bertakwalah kepada Allah. Takutlah akan murka-Nya yang akan 
me nimpamu pada hari seorang bapak tidak dspaX menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dr^t menolong bapaknya, walau sedikit pun, 
karena semua perkara pada hari itu berada di tangan Allah, tidak ada 
syafaat dan wasilah yang berguna di sisi-Nya, kecuali wasilah amal 


shalih yang telah dilakukan di dunia.” 

Firman-Nya, ^ "Sesungguhnya Janji Allah 

adalah benar," maksudnya adalah, sesimgguhnya kedatangan han ini 
pasti benar, sebab Allah telah beganji kepada para hamba-Nya, dan 
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. 


Firman-Nya, \3% ^ •• Maka janganlah 

sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu," maksudnya 
adalah, maka janganlah sekali-kali perhiasan hidup dan kenikmatan 
dunia menipu kamu, sehingga kamu lebih cenderung kepadanya dan 
tidak mempersiapkan diri, agar kamu d^at melepaskan diri dari adzab 




Allah pada hari itu. 

Firman-Nya, "Dan jangan (pula) penipu 

(syetan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah,” maksudnya 
aiistUh jangan pula syetan penipu memperdayamu dalam menaati 


AUah. 


T jifayh dengan huruf ghain berbaris fathah, yang 

artinya, sesuatu yang m^peidaya manusia, baik syetan, ^manusia, 
maupim hal-hal yang bersifat keduniawian. Sedangkan dengan 
huruf ghain berbaris dhammah menpakan bentuk mashdar dan Ojjp 



Tafsir AA^Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 

sebutkan t^tang takwil ayat, ^ "Dan jangan 

(pula) penipu (syetan) memperd(Q>akan kamu dalam (menaati) Allah." 

Di antara ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28265. Muhammad bin Amr meo^eritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami , ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Penipu (syetan), ’’ 

ia berkata, “Maknanya adalah syetan.” 

28266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan jangan (pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu 
dalam (menaati) Allah," ia berkata, “Maknanya'adalah, 
syetan.”‘“^ 

28267. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz Al Fadhl bin Khalid Al Marwazi 
berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang ayat, 

“Pempu (syetan), ” ia berkata, “Maknanya adalah, syetan.”*^ 

Sebagian ahli takwil menakwilkan ayat, sebagai berikut: 

28268. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi’ah, dari 
Atha bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, tentang ayat, 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 534) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (4/349). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3101), dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328). 
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"Dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah. Engkau melakukan perbuatan maksiat, 
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kemudian engkau berharap ampunan-Nya.” 



**Sesungguhnya AUah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang okon diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal,** (Qs, Luqinaan [31]: 34) 


Takwil firman Allah: 

A A t*’.'. . r:,"' 


.r ifl' ^ ^ i 




(Sesungguhnya AUah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahm [dengan pasti] apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahm 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/349). 



Tafsir Ath^rhabari 


di bumi mana dia akan matL Sesungguhnya AUah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal) 


Firman-Nya, 'i} 

^ ^ “/fa/ manusia, bertakwalah kepada Tukarmu 


dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikit pun. " Maksudnya adalah, simgguh, hari itu pasti akan 
datang kepada kamu. Hanya Tuhanmu yang mengetahui kapan hari itu 
akan datang kepadamu. Hari itu akan datang kepadamu secara tiba-tiba. 
Oleh karena itu, takutlah kepada Allah akan datangnya hari itu, yang 
datang secara tiba-tiba dan mengejutkanmu, sedangkan kamu masih 
dalam kesesatan, belum bertobat, sehingga adzab dan hukuman Allah 
ditimpakan kepadamu saat hari itu datang kepadamu. 


Allah mengawali ayat ini dengan pemberitahuan tentang 
pengetahuan-Nya akan datangnya Hari Kiamat. Makna ayat ini adalah 
sebagaimana yang telah kusebutkan. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Allah, 

hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat," 
maksudnya adalah, sesungguhnya hanya pada sisi Allah pengetahuan 
tentang kapan Hari Kiamat itu teijadi. Tidak seorang pun yang 
mengetahui itu selain Allah. "Dan Dialah yang 

menurunkan hujan," dari langit, tidak seorang pun yang mampu 
melakukan itu selain Allah. 

Firman-Nya, 4 C "Dan mengetahui apa yang ada 

dalam rahim," maksudnya adalah, Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam kandungan para wanita. 

Firman-Nya, Ije "Dan tiada seorang 

pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok," maksudnya adalah, tidak seorang manusia pun 
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y ang masih hidup yang mengetahui secara pasti apa. yang akan ia 
lakukan esok hari. 

Firman-Nya, o/lS ^ seorang pun 

yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati,” maksudnya 
adalah, tidak seorang manusia pun yang masih hidup yang mengetahui 
tempat ia mati. 

Firman-Nya, J 'o\^ "Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahioi semiia itu. Hanya Allah, tidak ada seorang pun 
yang mengetahui. Sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu. 
Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. dia Maha Mengetahui semua 
apa yang sedang, akan, dan telah teijadi. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28269. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
.^bu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, pe 


"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia berkata: Seorang laki- 
laki datang —Abu Ja’far berkata: Menurutku ia berkata: Aku 
datang— kepada Nabi Muhammad SAW, lalu berkata, “Istriku 
hamil, maka beritahukanlah kepadaku jenis kelamin anak yang 
akan ia lahirkan ? Negeri kami sedang musim kemarau, maka 
beritahukanlah kepadaku, kapan hujan akan turun? Aku telah 
mengetahui kapan aku terlahir, maka beritahukanlah kepadaku 
kapan aku mati?” Allah lalu menurunkan ayat, ^ 

"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 



Tafsir Aih'Thabcai 


mengetahui secara pasti apa yang akan ia lakukan esok hari, 
kebaikan atau kejahatan? Wahai manusia, engkau tidak 
mengetahui kapan engkau akan mati, mungkin saja engkau 
akan mati esok hari, dan mungkin saja engkau akan ditimpa 
musibah esok hari, ^ ^ dgjs ly "Dcm tiada 

seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati. " Maksudnya, tidak seorang manusia pim yang tahu di 
bumi mana ia akan mati, di lautan atau di daratan? Di dataran 
rendah atau di pegunungan? Sungguh, Allah itu Maha Tinggi 
dan Maha Kuasa. 


28271. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata: Aisyah berkata, “Barangsiapa berkata bahwa ada 
orang yang mengetahui perkara gaib selain Allah, maka 


sungguh ia telah berdusta dan melakukan dusta yang p alin g 
besar terhadr^ Allah, karena Allah berfirman, ^ ^ JjiSo 'y Ji 

Katakanlah, Tidak ada seorang pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, 
kecuali Allah'. " (Qs. An-Naml [27]: 65) 


28272. 


Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yimus bin Ubaid, dari Amr bin 
Syu’aib, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
adakah ilmu yang tidak diberikan kepadamu?” Beliau 


menjawab, ''Sungguh, aku telah diberi ilmu yang banyak dan 
ilmu yang baik." Atau sebagaimana yang disabdakan 


Rasulullah SAW. Beliau lalu membacakan ayat, 




iil "Sesungguhnya Allah, 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/331) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani 
( 21 / 112 ). 
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sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang 
menurunkan hujan....” 

Mujahid berkata, “Itulah kunci-kunci semua yang gaib, yang 
diJBimankan Allah, ^Dan pada 

sisi Aliahlah kunci-kunci semua yang gaib; tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri’.” (Qs. Al An’aam [6]: 

59)1230 

28270. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Jut 

"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia berkata: Semua perkara 
gaib, hanya Allah yang mengetahuinya, tidak diberitahukan 
kepada malaikat yang mendekatkan diri kepada Allah dan 
tidak pula diberitahukan kepada para nabi yang diutus. 

^ "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 

Sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat’. Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kapan teijadinya Hari 
Kiamat, pada tahun berapa, pada bulan apa, malam atau siang. 

Diolah yang menurunkan hujan’. 
Maksudnya, tidak seorang pun mengetahui kapan hujan akan 
turun, malam atau siang? 4 C "Dan mengetahui 

apa yang ada dalam rahim." Tidak seorang pun dapat 
mengetahui jenis kelamin bayi yang ada di dalam rahim, laki- 
laki atau perempuan, putih atau hitam, dan apa yang ada di 
dalamnya? tSi i .^ dr ss^, liU Jlii Cj "Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok" Maksudnya, tidak seorang pun dapat 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 543), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/330), 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/83). 
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hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim, dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal." Beliau lalu bersabda, 

’Si “Tidak ada yang mengetahui semua itu kecuali 
Allah:'^^^ 


28273. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Muhammad 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kunci- 

kunci yang gaib itu ada lima." Beliau kemudian membacakan 
ayat, ^ S* Si "Sesungguhnya Allah, hanya pada 
sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat.... 


28274. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’ammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

Al “Kunci-kunci yang gaib itu ada lima, dan tidak 

ada yang mengetahuinya kecuali Allah Allah berfirman, Ci\ 

,*jue ^1 "Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim ’. ” Beliau lalu bersabda, ’Si 

apa» fgi ^ % tii» '^i I^a» J>: ^ 'M % ^ 


Lihat Afajma ’ Az-Zawa ’id karya Al Haitsami (7/89). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 239) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masiri3l53). 
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28275. 


t/p yj % .in H\ J U is-f Si J cit Sii 

“Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari 
kecuali Allah. Tidak seorang pun mengetahui kapan hujan 
akan turun, kecuali Allah. Tidak seorang pun mengetahui 
kapan akan terjadi Hari Kiamat, kecuali Allah. Tidak seorang 
pun mengetahui apa yang ada di dalam rahim, kecuali Allah. 
Tidak acUi seorang pun yang mengetahui di bumi mana ia 
akan mati, (kecuali Allah).*'^^^ 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan AbduUah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


lima, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 

Sestmgguhnya hanya Allah yang mengetahui kapan terjadinya 

“■ Hari Kiamat. Dia mengetahui kapan hujan akan turun. Dia 

mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Tidak ada manusia 

yang mengetahui apa yang akan ia lakukan esok hari dan 

tidak ada manusia yang mengetahui di bumi mana ia akan 
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mati. Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui.” 

28276. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Mus’ir, dari Amr bin Murrah, dan 
Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Segala 
sesuatu telah diberikan kepada nabi kamu, kecuali 
pengetahuan tentang lima peikara gaib. 

“/y - * ^ • l'' < "TTi 


HR. Al Bukhari Halam shahihnya (992), Muslim dalam kitab: Al Iman (8), dan 
Ahmad dalam musnadnya (2/52). 


Telah disebudcan takhrij-nyA. 



Tc^rAth'Thabari 


ly "Sesungguhnya Allah, hanya pada 
sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan 
Dialah yang menurunkan htgan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim, dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana Dia akan mati." 


28277. 


Ibnu Waki menceritakan kq>ada kami, ia bericata: Biakku 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abu Khalid, dan Amir, 
dari Masruq, dari Aisyah, ia beakata, “Barangsiapa bercerita 
kepadamu bahwa ia mengetahui ^ yang akan teijadi esok 


hari, twaka sungguh ia telah berdusta.” Aisyah lalu 
membacakan ayat, Ijii U» "Dan tiada 

seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok " 


28278. ...ia berkata: Jarir dan Ibnu Ulayyah menceritakair'kepada 
kami dari Abu Khabab, dari Abu Zur’ah, dsm Abu Hi^ah, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, ’i!! 

'^Lima perkara yang hanya diketahui Allah’. ^ -u»' 

'Sesungguh^ Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah yang 
menurunkan tagan... ’. 

28279. Abu Syurahbil menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Al 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
menceritakan kepada kami dari Ja’fer, dan Amr bin Murrah, 
dari Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, 
“Segala sesuatu telah diberikan kepada nabi kamu, kecuali 


Ibnu Athiyyah Halam Al Muharrar Al Wtgiz (4/356). 
Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Ztu/>4/ Mcair (6/331). 
HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (8), 
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kunci-kunci gaib yang lima perkara.” Beliau lalu membaca 
ayat, jc^ "Sesungguhnya Allah, hanya pada 

sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat.... 

Ada pendapat lain tentang ayat, "Di bumi mana," bahwa 

bentuk lainnya yaitu 

* ^ * 

>» ^ 

Mereka yang berpendapat bahwa bacaan ayat yaitu, 
berarti merasa cukup dengan bentuk ta’nits pada Jp}, tanpa heirus 

p 

memperlihatkan ta ’nits pada kata lain. 

Mereka yang berpendapat bahwa bunyi ayat yaitu, sT'j, 
menyebutkan kata dalam bentuk ta ’nits\ , dengan kata lain, karena 
kata diimbuhkan kepada kata maka harus disebutkan dalam 
bentuk ta ’nits. Seperti kalimat aiyU ojy “aku berjalan dengan seorang 
perempuan”. Lalu ditanyakan; «ty' (dengan perempuan yang 
mana?). Dan kalimat: Jprji (Aku berjalan dengan seorang laki- 
laki), lalu ditanyakan: (dengan laki-laki yang mana?). Juga 

kalimat: 3'^' (wanita yang manakah yang datang kepadamu?) 

dan kalimat: dan: «fyt (perempuan yang manakah yang 

datang kepadamu?).' ' 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356). 

Musa Al Aswari dan Ibnu Abu Ablah membaca ayat, Jf'y «ulj dengan huruf ta’ 
ta'nits, karena A\-idhafah-V.m kepada kematian. Kalimat seperti ini digunakan, 
tetapi sedikit. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/425). 

Setelah kalimat ini, dalam manuskrip tertulis: Surah Luqmaan telah tamat. 
Akhir juz kedelapan belas, dengan karunia Allah. Berikutnya adalah awal juz 
kesembilan belas, insya Allah awal surah As-Sajdah. Selesai pada bulan 
Muharram, tahun 710 H. Semoga Allah memberikan kebaikan pada akhirnya 
dalam keagungan dan kesempurnaan, dengan karunia dan kemuliaan-Nya. 
Semoga Allah memberikan ampunan kepada pengarang, pemilik, dan penulis 
naskah ini. Juga kepada orang yang membacanya, dan berdoa untuk mereka 
semoga memperoleh keridhaan Allah dan surga-Nya. Juga untuk seluruh kaum 
muslim. Amin, amin, amin, walhamdulillah rabbil ’alamin. 




SURAH AS^SAJDAH 




“Ali/ Laom Miim. Turunnya Al Qur an yang tidak ada 
keraguan padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. 
Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, 'Dia 
Muhammad mengada-adakannya'. Sebenarnya Al Qttr'an 
itu adalah kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu, agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang 
kepada mereka orang yang memberi peringatan sehelum 
kamu; mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk,'' 


(Qs, As'Sajdah [32]: 1-3) 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan tels^ dijelaskan 

sebelumnya secara cukup. Maksud finnan Allah, V 
"Tunim^ Al Qur'an yang tidak ada keraguan padanya, ” adalah, Al 
Qur'an yang ditur unkan kepada Muhammad SAW, tidak ada keraguan 
di dalamnya. 





Surah As'Scgdah 


Maksud firman Allah, SJiiijTCy <>• Tuhan semesta alam, ’’ 

adalah, dari Tuhan dua alam (j® manusia). Demikianlah, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28280. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sf 
^ “Alif Laam Miim. Turunnya Al Qur'an yang tidak ada 

keraguan padanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 
keraguan di dalamnya.”^^^^ 


Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al Qur'an yang 
diturunkan kepada Muhammad ini tidak ada keraguan di dalamnya, 
bahwa ia berasal dari sisi Allah, bukan syair, bukan sajak peramal, dan 
bukan basil rekayasa Muhammad S A W. Dengan ayat ini ^.Afiah 
mendustakan orang-orang yang berkata, 

^ ^ijS “Dongengan-dongengan orang-orang 

dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan 
itu kepadanya setiap pagi dan petang. " (Qs. Al Furqaan [25]: 5) Serta 
perkataan orang-orang, 

jZr ji» “Al Qur'an ini tidak lain hanyalah 

kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh 
kaum yang lain. " (Qs. Al Furqaan [25]: 4) 


TakwU firman Allah: (Tetapi mengapa mereka 

(orang kafir) mengatakan, **Dia Muhammad mengada-adakannya. ”) 

Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
itu berkata, “Kitab ini dibuat sendiri oleh Muhammad, dan 
direkayasanya secara bohong. Lafa 2 ^ ^ merupakan partikel afirmasi, 
dan kami telah menjelaskannya di selain kitab kami ini, bahwa orang 

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (14/85). 






Arab, apabila mengajukan pertanyaan dalam beber^>a kalimat yang 
sebagiannya telah disebutkan, maka mereka menggunakan partikel >1. 
Sebagian pakar mengatakan bahwa maknanya adalah, dan ia berkata. 
Menurutnya, lafazh >1 memiliki arti j “dan”, dan Ji “melainkan atau 
bahkan” di tempat seperti ini. Kemudian Allah mendustakan mereka 
dan berfirman, “Al Qur'an tidak seperti yang kalian dakwakan, bahwa 
Muhammadlah yang telah mengada-adakannya, mielainkan ia (Al 
Qur'an) adalah haq dan benar dari sisi Tuhanmu, wahai Muhammad. 
Aku menurunkannya kepadamu agar kamu memberi peringatan kepada 
suatu kaum tentang siksaan Allah dan keperkasaan-Nya, agar tidak 
menimpa mereka akibat dari kekufuran mereka.” 

Maksud lafazh ^ J* "Yang belum datang 

kepada mereka orang yang memberi peringatan sebelum kamu ," 
adalah, belum datang kepada kaummu (kalangan Quraisy) pemberi 
peringatan sebelummu yang mengingatkan mereka akan siksaan Allah 
atas kekafiran mereka. 

Maksud lafazh 1*4^ "Mudah-mudahan mereka 

mendapat petunjuk," adalah, agar mereka memperoleh kejelasan 
tentan g jalan y ang benar, sehingga mereka mengetahuinya dan 
mengimaninya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pend^at para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28281. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kq)ada kami 
dari Qatadal^ mengenai firman Allah, 

ftamu memberi peringatan 
kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang yang 
memberi peringatan sebelum kamu; mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk, ” ia b<^kata, “Mereka a dala h umat yang 





timmi (tidak bisa membaca dan menulis), serta belum datang 
kepada mereka pemberi peringatan sebelvun Muhammad 

Saw.”‘243 



Aliahlah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu selain 
daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafaat. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?*' (Qs. As-Sajclah [32]: 4) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesembahan yang 
sesembahan lain yang patut (hsembah selain Dia, wahai manusia, 
^<talah yang menciptakan langit dan bumi, serta makhluk yang ada di 
antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy pada hari ketujuh, setelah Dia menciptakan langit dan bumi 
beserta apa-apa di antara keduanya. Demikianlah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28282. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada Jcami 

dlah, <sji\ 

"Aliahlah yang 

Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/498), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/353), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (14/85). 


dari Qatadah, mengenai firman f 







' Te^rAA'Thabari 

menciptakan langit dan bimi dan apa yang ada di antara 
kedtmnya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas Arsy,” ia beikata, “Maksudnya adalah, pada hari 
ketujuh.”*^'*^ 

Maksudnya yaitu, wahai manusia, kalian tidak memiliki tuhan 
selain yang me lakukan perbuatan ini dan menciptakan makhluk yang 
menakjubkan ini dalam enam hari. 


Takwil firman Allah: (Tidak ada bagi 

kamu selain daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak [pula] 
seorang pemberi syafaat) 

Maksudnya, wahai manusia, kalian tidak memiliki penolong 
selain-Nya yang mengurus peikara kalian dan menolong kalian dari- 
Nya jika Dia in gin menimpakan mudharat kepada kalian. Tidak pula 
pemberi syafaat bagi kalian di sisi-Nya jika Dia menghukum kahan atas 
maksiat yang kalian lakukan kepada-Nya. Jadi, hanya Aliahlah yang 
hendaknya kalian jadikan Penolong, dan hanya dengan-Nya dan dengan 
ketaatan kepada-Nya hendaknya kalian meminta tolong atas perkara- 
perkara kalian, sebab Dialah yang melindungi kalian dari orang yang 
ingin berbuat jahat kepada kalian, dan tidak seorang pun yang bisa 
mftnnlak kehendak-Nya kepada kalian, karena tidak ada yang dapat 
mengalahkan Dia 

Firman-Nya, “Maka apakah kamu tidak 

memperhatikan? ’’ Maksudnya adalah, tidakkah kalian memetik 
pelajaran dan berpikir, wahai manusia, sehingga kalian mengetahui 
bahwa Vaban tidak memiliki penolong dan pemberi syafaat selain 
Allah, menyandeukan uluhiyyah kepada-Nya semata, memurnikan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3103) dari Ibnu Abbas. 





Surah As'Stgdah 


ibadah untuk-Nya, dan meninggalkan berbagai tandingan serta tuhan 
selain-Nya. 



"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada^Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu,** (Qs. As^Sajdah [32]: 5) 


Maksud ayat ini adalah, Aliahlah yang mengendalikan urusan 
makhluk-Nya, dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada- 
Nya.- 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman 
Allah, di ^ > “Kemudian (urusan) 

itu naik kepada-Nya dalam satu Hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu. ” 


Sebagian dari mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
perkara itu turun dari langit ke bumi, lalu naik dari bumi ke langit 
dalam satu hari. Ukuran hari itu adalah seribu tahun menurut 
perhitungan kalian dari hari-hari dunia, karena peijalanan antara bumi 
dan langi t yaitu lima ratus tahun, dan peijalanan antara langit dan bumi 
juga seperti itu. Demikianlah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28283. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Ma’ruf, dari Al- 





Tafsir AA^ThAori 


Laits, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Jiit "Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun," ia berkata, “Maksudnya adalah turunnya 
urusan dari langit ke bumi, dan dari biuni ke langit dalam satu 
hari, yang kadarnya seribu tahun, sebab jarak antara langit 
Han bumi yaitu perjalanan selama lima ratus tahim.” 


28284. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
jjS <i mengatur urusan dari langit ke 

bumi 'kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 


hari," ia b^kata, “Maksudnya adalah, di antara hati-hati 
kalian, ^ 'a^'Yang kadarnya (lamanya) 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu’. Maksudnya, 


jauh perjalanannya pada hari itu adalah seribu tahun menurut 
hari-hari kalian di dunia, yaitu lima ratus tahun^waktu 


tuturmya, dan lima ratus tahun waktu naiknya, sehingga 
menjadi seribu tahun.” 


28285. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada karm dan Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, 

"Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 


hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu," ia berkata, “Maksudnya adalah, malaikat 
naik ke langit, kemudian turun dalam satu hati di antara han- 



Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). Kmi tidak menemukannya 
saat menafsirkannya di tempat ini. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). 
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hari kalian, yang jaraknya perjalanan selama seribu 
tahun.”'^'*^ 

28286. Ayahku menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Simal^ 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, cJji 

“Seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah menurut hari-hari dunia.”^^"** 

28287. Hannad bin As-Saii menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu Harits, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

^ mengatur 

urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menurut hari-hari kalian. Jarak 

perjalanan antara langit Han bumi adalah lima ratus 
tahun.”*^^’ 


Disebutkan . dari Abdurrazzaq, ia berkata: Mu’ammir 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Urusan- 
virusan itu turun dan naik dari bumi ke langit dalam satu hari, 
yang kadarnya seribu tahun perjalanan. Lima ratus tahun 
ketika tururi dan lima ratus tahun ketika naik.”*^^° 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari di antara enam hari Allah menciptakan langit 
makhhik. Ukuran hari tersebut adalah seribu tahun menurut hari-hari 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (14/87). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/333), dan ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/53S). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/26). 






Tafsir Aih'Thabari 


kalian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28288. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Simak, dari 
Tkrimab, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, u> 

“Seribu tahun menurut perhitunganmu,’’ ia berkate, 
“Jarak perjalanan.” Ia lalu menyebutkan firman Allah, 

“Seperti seribu tahun menurut 
perhitunganmu. ’’ (Qs. Al Hajj [22]: 47) Ia kemudian berkata, 
“Allah menciptakan langit dan bumi dal^ enam hari, dan 
setiap hari dari hari-hari tersebut seperti seribu tahun menurut 
perhitungan kalian.”*^** 

28289. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Ob ^ 4 
lil <jiit “Dalam satu hari yang Tciadarnya 

(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu, ’’ ia 
berkata, “Enam hari dimana Allah menciptakan langit dan 
burni.”*^^^ 

28290. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kanu, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, iliS 4 

lil “Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah satu hati di antara hari-hari Allah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/333). 




Sitroh AsSajdah 


menciptakan langit dan bumi beserta apa-apa yang ada di 
antara keduanya.”*^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi dengan para malaikat, kemudian 
para malaikat itu rmik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
aHalah seribu tahun di antara hari-hari duma. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28291. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

lil cSit “Kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu,” ia berkata, 
“Ini terjadi di dunia. Para malaikat naik kepada-Nya dalam 
satu hari, yang kadarnya seribu tahun peijalanan.”*^*^ 

28292.^ Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundur 

menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Simal^ dari 

Tkrimah, mengenai firman Allah, 11* «jilt 4 

“Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, “Jarak 

antara langit dan bumi adalah perjalanan selama seribu tahun 

9>1255 

menurut perhitungan kalian dari han-hari di akhrrat.” 

28293. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kairii, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Iknmah, 
tentang ayat, u- «JJ' o» yy* > 


Al Ourthubi dalam Al Jami ’ // Ahkam Al Qur'an (14/88). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358) dan Adi-Thabari dalam Al 
Mu'jam Al Kabir (9/202) dari Ibnu Mas'ud. 







Tafsir A^'Thabari 


“Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu, “ ia berkata, “Jarak antara langit dan bumi 
adalah perjalanan selama seribu tahun.”*^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi dalam satu hari yang kadar 
pengaturan itu adalah seribu tahun menurut perhitungan kalian dari 
hari-hari di dunia, kemudian urusan yang diaturnya itu naik kepada- 
Nya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28294. 


Dituturkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, bahwa ia 
berkata, “Urusan setiap sesuatu selama seribu tahun itu 
ditetapkan kepada malaikat, kemudian terjadi seperti itu 
hin gga seribu tahun. Kemudian urusan setiap sesuatu selama 
seribu tahun itu ditetapkan, kemudian terjadi seperti itu 
selama-lamanya.” 

«Jjt “Dalam satu hari yang kadan^a. " Ia 

berkata, “Hari yang dimaksud adalah perkataan mengenai apa 
yang ditetapkan kepada para malaikat selama seribu tahun, 
‘Jadilah’, maka jadilah ia. Tetapi Allah menyebutnya dengan 
hari, sebagaimana kami menjelaskan semua itu dari 
Mujahid.” 


Ia berkata, “Firman Allah, liJ jc* dSjj 

‘Dan satu hari di sisi Tuhanmu itu seperti seribu 
tahun menurut perhitunganmu’. (Qs. Al Hajj [22]: 47) itu 
sama dengan ayat ini.”*^*^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada 


Ibid 

Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (1-23) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz i4l35S). 







Allah yang kadarnya adalah seribu tahun. Maksudnya, kadar naiknya 
urusan itu adalah seribu tahun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28295 . 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

“Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 


hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu,” ia berkata, “Sebagian ulama mengatakan 
bahwa kadar antara bumi ketika urusan itu naik hingga 


sampai adalah seribu tahun. Inilah kadar naiknya urusan pada 
hari itu ketika ia naik.”*^^* 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa Allah mengatur urusan dari langit ke bumi, 
kemudian urusan itu naik kepada-Nya dalam satu hari, yang kadar satu 
hari naiknya urusan tersebut kepada-Nya dan turunnya urusan itu ke 
bumi adalah seribu tahun menurut perhitungan kalian dari hari-hari 
kalian. Lima ratus tahun ketika turun, dan lima ratus tahun ketika naik. 
Makna inilah yang paling kuat dan paling mendekati makna tekstual 
ayat. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358) secara ringkas. 



Tafsir AA^Thahari 




^)fCAA^ 


“Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air 
yang hina (air mani).** (Qs. As-Sajdah [32]: 6'8) 


Maksud ayat ini adalah, yang berbuat seperti yang Aku jelaskan 
kepada kalian di dalam ayat-ayat ini adalah Tuhan Yang Mengetahui 
yang gaib. Dia mengetahui hal-hal yang tidak tampak oleh pandangan 
kalian, wahai manusia, sedangkan kalian tidak melihat apa-apa yang 
tersimpan di dada, apa yang disembunyikan oleh jiwa, dan apa-apa 
yang belum teijadi namun pasti teijadi. 

Maksud lafazh ‘Tang nyata” adalah, apa yang dapat 

disaksikan mata, dan apa yang telah ada. 

Maksud lafazh "Yang Maha Perkasa, ” adalah. Yang Maka 
Keras balasannya terhadap orang-orang yang kufur kepada-Nya, 
menyekutukan-Nya dengan selain-Nya, dan mendustakan para rasul- 
Nya. 

Maksud lafazh "Yang Maha Penyayang, ” adalah, Maha 

Menyayangi orang yang bertobat dari kesesatannya, kembali kepada 
iman kepada-Nya dan Rasul-Nya, serta berbuat taat kepada-Nya, 
sehingga Allah tidak mengadzabnya sesudah bertobat. 




Surah AsSajdah ' ■■ ■ ■ —■■ ' ■ . . 

TakwU firman AUah: (Yang membuat 

segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya) 

Para iilama qira 'at berbeda dalam membacanya. 

Sebagian ulama qira'at Makkah, Madinah, dan Bashrah 
membacanya, dengan huruf lant dibaca sukun. 

Sebagian ulama Madinah dan mayoritas idama qira at 

Kufah membacanya dengan huruf/a/w berharakat 

fathah.^^^^ 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang masyhur, yang masing-masing dipegang oleh banyak 
ulama qira'at, serta benar maknanya. Hal itu karena Allah 
menyempurnakan ciptaan-Nya, dan menyempurnakan setiap sesuatu 
yang diciptakan-Nya. Jadi, qira'at mana saja yang dipegang, adalah 
benar. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

'l»» 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menyempurnakan segala sesuatu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

28296. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husain bin Ibrahim Isykab menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Syuraik menceritakan kepada kami dan Khushmf, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, tyil 
^ "Yang membuat segala sesuatu yang Dia 


Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf lam 
dSozsA sukun. 

Mayoritas ulama gira'at membacanya dengan huruf lam dibaca fathah 
dalam bentuk fi ’U madhi. 

Lihat Ibnu AtWyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/359). 




T<rfsir Ath'Thabari 


ciptakcm sebaik-baiknya,” ia berkata, “Bentuk monyet itu 
tidak bagus, tetapi Allah menyempurnakannya.”*^®® 

28297. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nadhar 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa’id Al 

Mu’addib menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari 

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia membacanya, 

"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 

sebaik-baiknya. ” Ia berkata, “Bentuk kera tidaklah indah, 

1 0^) 

tetapi Allah menyempurnakannya.” 

28298. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
jliJu. ^ "Yang membuat segala sesuatu yang Dia eiptakan 
sebaik-baiknya, ” ia bo-kata, “Allah menyempurnakan setiap 
sesuatu yang diciptakan-Nya.”*^®^ 

28299. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya ” ia berkata, “Allah meliputi segala sesuatu.”*^®^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3104), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/355). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3104), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/355). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/355), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 

Ibid. 


Najih, dari 






SitndiAs'Scgdah 

Ahli takw il lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang 
membaguskan penciptaan segala sesuatu. Mereka yang berpendapat 
^PTTtilfian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

28300. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceri^an kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya, " ia berkata, “Membaguskan bentuk yang diciptakan- 
Nya.”^^*^ 

28301. Disebutkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari AYaj, dari 
Mujahid, ia berkata, “Ayat ini senada dengan ayat, j» 

0 tC}- ‘Yang telah memberikan kepada tiap-tiap 

sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. 
(Qs. Thaahaa [20]: 50) Allah tidak menjadikan bentuk 
binatang ternak seperti bentuk manusia, dan tidak pula 
menjadikan bentuk manusia seperti bentuk binatang. Tetapi, 
Allah menciptakan segala sesuatu dan mengukurnya dengan 
setepat-tepatnya.”'"’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
memberitahu tentang segala sesuatu kepada ciptaan-Nya. Seolah-olah 
mereka mengatakan bahwa takwil ayat ini adalah, Allah iiiengilhamkan 
kepada ciptaan-Nya apa yang mereka butuhkan. Lafa 2 h terambil 
dari artinya, fulan mengetahui hal ini. Hal itu 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

28302. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syur^^ dari I^ushmf, dan 
Mujahid, mengenai firman Allah, iX <>*■' 

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/220). 






Tafsir Ath-Thobori 


A 


baiknya, ” ia berkata, “Allah memberi segala sesuatu kepada 
ciptaan-Nya. Maksudnya, manusia kepada manusia, kuda 
kepada kuda, dan keledai kepada keledai.”*^^^ 

Menurut pendapat ini, lafazh dan JS' dibaca nashab sebagai 
maful bih (obyek penderita) bagi kata 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurut bacaan 
5 (^ ly dengan huruf lam dibaca fathah adalah yang 

mengatakan bahwa artinya adalah menyempurnakan, karena apabila 
dibaca demikian maka ia berkisar antara dua makna, yaitu 
menyempurnakan, sebagaimana yang aku kemukakan, atau 
membaguskan yang memperindah.*^^’ Tetapi, dikarenakan di antara 
makhluk Allah ada buruk rupanya, maka dipastikan bahwa kata ini 
bukan berarti membaguskan segala sesuatu yang diciptakan-Nya, 
mel ainkan menyempurnakan ciptaan-Nya. Sedangkan menurut bacaan 
dengan huruf lam dibaca sukun, takwil yang paling tepat baginya 
adalah, Allah memberitahukan dan mengilhamkan segala ^sesuatu 
kepada ciptaan-Nya, sebagaimana firman Allah, J» 

'O? t5JUb “Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk " (Qs. Thaahaa [20]: 50) 
Dikarenakan ini mrupakan makna yang paling kuat (tekstual). 

Ahli takwil yang mengarahkannya kepada makna, yang 
membaguskan penciptaan segala sesuatu, menjadikan lafa 2 h 
sebagai bayan (keterangan). Seolah-olah maksudnya adalah, yang 
membaguskan segala sesuatu, yaitu ciptaan-Nya. Sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa pola kalimat ini adalah menempatkan satu kata 
dalam kalimat di depan, tetapi maksudnya terletak di belakang. 
Menurutnya, hal itu setara dengan ungkapan penyair berikut ini: 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/359). Kami tidak mendapatinya 
pada Tafsir Mujahid saat menafsirkan ayat ini. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 






Surah As<Scgdah 


✓ rf X X 


oiljl OU bl [iJULj (^1 Ja^ <^1 

^ XX ^ y X X X X ^ 

Susunan kalimat ini seharusnya adalah J^' 

Juga sama seperti imgkapan penyair berikut ini: 

JUoit ^J[p Uls3l ot^ 

X X ^ ^ ^ 

Susunan kalimat ini seharusnya adalah: ^^4*J ^^ 


TakwU firman Allah: cj^ sJ^Y' ^Dfl« Yang 

memulai penciptaan manusia dari tanah) 

Maksud ayat ini adalah, Allah memulai penciptaan Adam dari 

tanah. 

Firman-Nya, ^ '‘Kemudian Dia menjadikan 

keturunannya, ” maksudnya adalah, Allah menjadikan keturunan Adam 
dari saripati. 


T artinya air yang memancar keluar, dan pancaran air 

yang hina, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

X ' X ^ ^ 

OIST --,<aP Aj 0s.ls!0 


Firman-Nya, "-Do?'» Januari air yang hina (air mani), ” 

maksudnya adalah, dari air sperma yang lemah. 


Bait ini terdapat dalam Majaz Al Qur'an (2/130). 

Bait ini milik Ar-Ra’i An-Nmnairi, sebagaimana disebutkan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur'an (2/130), Lisan Al Arab (entri: i-4i), dan Mu’jam ma 
l/stM^iwa (2/540). 

Bait ini milik Hassan bin Tsabit, yang dirubahnya mengenai Sufyan bin Harits 

bin Abdul Muththalib yang ibunya beikulit hitam. 

Lihat Diwan Hissan bin Tsabit (hal. 519), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (2/131), dan Lisan Al Arab (entri: JA-*). 




TirfsirAth'Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28303. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, penciptaan Adam. 

'Kemudian Dia menjadikan ketitrunarmya Maksudnya 
adalah anak cucunya. Crt 'Dari saripati air 

yang hina (air mani) Kata di sini berarti air yang hina 
dan lemah. 

28304. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Minhal, dm Abu Yahya Al A’raj, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ot “Dari saripati,” ia 'djerkata, 

“Maksudnya adalah saripati air.”*^’^ 

28305. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "-^tr 

yang hina (air mani), ” ia bokata, “Maksudnya adalah yang 
lemah dari sperma laki-laki.”*^’^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/356) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (41359). 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/479) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mcmtsur (6I9\). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 544) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/356). 



StmdiAs-rScgdeA 


Kata mengikuti pola wazan dan terambil dari lafazh 
iS^ yang artinya, fulm tergelincir dari lemah. 



"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam 
(iubuh)nya roh (ciptaan)'Nya dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu 
sedikit sekali bersyukur»" (Qs. As^Sajdah [32]: 9) 

Maksud ayat ini adalah. Kemudian Alli^ menyempurnakan 
manusia yang penciptaannya dimulai dari tanah menjadi makhluk yang 
sempurna dan seimbang. Llalu Allah meniupkan roh ciptaan-Nya ke 
dalam dirinya, sehingga ia menjadi hidup dan berbicara. 



Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur, ” maksudnya adalah, dan Tuhan kalian 
menganugerahkan kepada kalian, wahai manusia, pendengaran imtuk 
mendengar suara, penglihatan untuk melihat sosok, dan hati untuk 
membedakan yang baik dan yang buruk, agar kalian bersyukur kepada- 
Nya atas apa yang dikaruniakan-Nya kepada kalian itu. 

Firman-Nya, “(Tetapi) kamu sedikit sekali 

bersyukur, ” maksudnya adalah, kalian sedikit bersyukur kepada Tuhan 
kalian atas apa yang dikaruniakan-Nya kq>ada kalian. 







Tafsir Ath^habari 


lijur 


"Dan mereka berkata, * Apakah bila kami telah lenyap 
(hancur) di dalam tanah, kami benar'benar akan berada 
dalam ciptaan yang baru. Bahkan (sebenarnya) mereka 
ingkar akan menemui Tuhannya,** 

(Qs, As^Sajdah [32]: 10) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
dan mendustakan Hari Kebangkitan berkata, “Apakah 

bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah.... " Maksudnya «Halab ^ 
jika daging dan tulang kami telah menjadi debu di tanah. Kata ini 
memiliki dua pola bacaan, yaitu UU> dan VJUL^. Pola bacaan dengan 
fathah adalah yang terbaik, dan demikianlah kami membacanya: 

Dituturkan dari Hasan, ia membaca UU:> tJilf dengan huruf shad, 
yang artmya, kami telah menjadi busuk, terambil dari Ji^'j 
yang artinya, daging itu telah membusuk. 

Maksud orang-orang musyrik dengan perkataan mereka, j 
“Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah....” 
Adalah, apabila jasad kami telah hancur di tanah. Itu karena lafazh Jv» 


Yahya bin Ya’mur, Ibnu Muhaishin, Abu Raja, Thalhah, dan Ibnu Watsab 
membacanya dengan kasrah pada huruf lam. Ini merupakan pola yang 
digunakan Abu Aliyah. 

Mayoritas ulama gir a 'at membacanya dengan fathah pada huruf lam. 

Abu Haiwah membacanya “dilenyapkan”, dan ini diriwayatkan dari Ali. 
Ali, Ibnu Abba^, Hasan, llasan, A’masy, dan Abban bin Sa‘id bin Ash, 
membacanya yang artinya, kami telah membusuk. 

Diriwayatkan dari Hasan, ia membacanya dengan kasrah pada hwuf shad. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith'(il434). 





digunakan untuk sesuatu yang telah dikalahkan oleh selainnya sehingga 
tertutup di dalamnya. Orang Arab berkata ^ 

artinya, susu itu telah mendominasi air sehingga tidak terlihat di 
dalamnya. Darinya terambil perkataan Akhthal kepada Jarir dalam syair 
berikut ini: 




“Kau adalah kotoran pada banjir yang keruh dan berbuih. 

iyVTHS 

Ombak melemparnya hingga tiada bisa ditemukan. ” 


Pendapat kami dedam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28306. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anb^ah, dan Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Apakah 

' bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah bila kami telah hancur.”*^^® 


28307. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, 4 “Apakah bila kami telah 

lenyap (hancur) di dalam tanah, ” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, kami binasa.”*^^’ 


28308. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 


Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 200), dalam gasidah, untuk memuji 
kaumnya dan mengecam Jarir. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 544) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/356). 



Tafsir Ath'Thabari 


kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 

“Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, “ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apabila kami telah menjadi 
tulang-belulang dan puing-puing, maka apakah kami akan 
dibangkitkan sebagai makhluk yang baru? Mereka 
mengingkari kebangkitan.”*^’* 

28309. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceri^an kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, lUigig 

“Dan mereka berkata, Apakah bila kami telah 
leny^ (hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam cipttian yang baru, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, apakah bila kami telah menjadi tulang dan puing- 
puing, kami akan dibangkitkan sebagai makhluk yang 
baru?”*^’^ 


TakwU firman AUah: (Bahkan [sebenarnya] 

mereka ingkar akan menemui Tuhannya) 

Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu tidak mengingkari 
kekuasaan Allah atas apa yang dikehendaki-Nya, melainkan mereka 
mengingkari pertemuan dengan Tuhan mereka imtuk menghindan 
hukuman-Nya, dan karena takut akan balasan-Nya terhadap mereka atas 
maksiat mereka kepada-Nya. Oleh karena itu, mereka mengingkari 
pertemuan dengan Tuhan mereka pada Hari Kiamat. 


IbnuJauzi dalam Zat/y4/A/asir (6/335). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/356). 



Surah ^'Segdah 


^‘Katakanlah, ‘Malaikat maut yang diserahi untuk 
(mencabut nya<wa)mu akan mematikan kamu; kemudian 
hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan/* 
(Qs. As-Sajdah [32]: 11) 


Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah: "Malaikat 

maut akan mematikan kamu. ” Maksudnya adalah, malaikat maut yang 
diserahi tugas untuk mencabut nyawa kalian akan menyempurnakan 
bilangan kalian. Sebagaimana syair rajaz berikut ini; 




"BaniAdram itu tidak berasal dari siapa pun, dan Quraisy tak 
'Bisa mengetahui jumlah mereka dengan sempurna. 

Firman-Nya, 4i ^ "Kemudian hanya kepada 

Tuhanmulah kamu akan dikembalikan, ” maksudnya adalah, kemudian 
setelah malaikat maut mencabut nyawa kalian, maka pada Hari Kiamat 
kalian dikembalikan kepada Tuhan kalian dalam keadaan hidup, seperti 
kondisi kalian sebelum mati, lalu Allah membalas orang yang berbuat 
kebaikan di antara kalian dengan kebaikannya, dan orang yang berbuat 
dosa di antara kalian dengan dosanya. 


28310. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Katakanlah, 'Malaikat maut yang diserahi untuk 


Bait ini dinisbatkan kepada Manzhur Az-Zubairi dalam Majaz Al Qur'an 
(2/132). 




Tafsir Alh-Thabari 


28311. 


28312. 


(mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Malaikat Maut akan mematikan kalian, 
dan ia disertai para pembantu dari golongan malaikat.”^^** 

Muhamm ad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Malaikat maut akan mematikan kamu, ” ia berkata, 
“Maksundya adalah, bumi ini dihimpim dan dijadikan seperti 
bejana, dan ia (Malaikat maut) dapat menggapai siapa yang 
dikehendaki-Nya.”‘^“ 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang SCTupa.*^*^ 



• -''T. • 




Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/360). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/360), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/93), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/543). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/360), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/93), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/543). 



Surah As'Scgdah 


“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat 
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), ‘Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan 
amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
yakin\” (Qs. As-Sajdah [32]: 12) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Seandainya 
kamu melihat, wahai Muhammad, orang-orang yang berkata, “Apakah 
bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam ciptaan yang baru?” ketika mereka menundukkan kepala 
di depan Tuhan mereka karena malu akan maksiat-maksiat yang dahulu 
mereka lakukan di dunia. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat siksa-Mu yang kami dustakan atas orang yang bermaksiat 
kepada-Mu, dan kami mendengar dari-Mu pembenaran terhadap 
perintah rasul-rasul-Mu kepada kami di duma. Oleh karena itu, 
kembalikanlah kami ke dunia agar kami berbuat taat kepada-Mu dan 
beramal shalih. 

Firman-Nya, '"Sesungguhnya kami adalah orang- 

orang yang yakin ," maksudnya adalah, kami sekarang telah meyakini 
kesaan-Mu, yang dahulu ketika dunia kami tidak mengetahtiinya, 
bahwa tidak ada yang pantas disembah selain Engkau, dan tidak 
sepatutnya ada tuhan selain Engkau, bahwa Engkau menghidupkan dan 
mematikan, membangkitkan orang-orang yang ada di dalam kubur 
sesudah mati dan musnah, dan melakukan apa saja yang Engkau 
kehendaki. 

Penakwilan kami mengenai firman Allah, 

"menundukkan kepalanya," sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 



Tafsir Ath'Thabari 


28313. 


Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Jet JL* 

“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu 
melihat ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 


kepalanya di hadapan Tuhannya, ” ia berkata, “Mereka sedih 
danmalu.”*^*'* 





“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan 
kepada tiap'tiap jiwa petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah 
tetaplah perkataan (ketetapan) daripadO'Ku, *Sesun^uhnya 
akan Aku penuhi Neraka Jahanam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama*,'* 

(Qs. As'Sajdah [32]: 13) 


Maksud ayat ini adalah, seandainya Kami berkehendak, wahai 
Muhammad, maka Kami bisa memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang menyekutukan Allah dari kalangan kaununu dan orang-orang 
yang kufiir kepada Allah selain mereka. 

Maksud petimjuk di sini adalah bimbingan dan taufik imtuk 
beriman kepada Allah. 

28314. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/359). 
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Sttroh As'Se^dah 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jp ^ 

1 it “Dan ifca/a« ^Tami menghendaki niscaya Kami akan 
berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagjjnya, ” ia berkata, 
“Seandainya Allah berkehendak memberi petunjuk kepada 
semua manusia, maka Allah pasti menurunkan. Kepada 
mereka mulgizat dari langit, maka senantiasa kuduk-ku^Jc 
mereka tunduk kepadanya’. (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 4) 

tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) 

dari padaku’, atas mereka.”’^®* 




u-> 1^*43 



“Makti rasciilcih olehmu (siksa ini) disebabkan kamu 
melupakan okon pertemuan dengan harimu ini (Hari 
Kiamat); sesungguhnya Kami fcloh melupakan kamu (pula) 
dan rascdainlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu 
kamu kerjakan.*' (Qs» As-Sajdah [32]: 14) 


Maksud ayat ini adalah, dikatakan kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah saat mereka masuk neraka, “Rasakanlah adzab 
Allah lantaran kalian telah melupakan peijumpaan pada hari ini ketika 

di dunia. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3103) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
fFa/JZ (4/361). 






Ti^sirAth-Thabari 


Firman^Nya, ^ "Sesungguhr^a Kami telah 

melupakan kamu (pula), " maksudnya adalah, sesungguhnya Kami 
membiarkan kalian hari ini di neraka. 


J (Dan 




Takwil firman Allah: «:>> 
rasakanlah siksa yang kekal, Sebabkan apa yang selalu kamu 
kerjakan) 


Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka juga, “Rasakanlah 
adzab yang kalian abadi di dalamnya, hingga tanpa batas, disebabkan 
maksiat-maksiat kalian kepada Allah ketika di dunia. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28315. Bisyr menceritakan kq}ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kep^ kami 
dpi Qatadah, mengenai firman Allah, 

iJC* "Maka rasailah olehmu (siksa ini) 
disebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu 
ini (Hari Kiamat); sesungguhnya Kami telah melupakan 
kamu (pula), " ia berkata, “Mereka dilupakan untuk perkara 
baik. Sedangkan untuk setiap perkara buruk, mereka tidak 
dilupakan.”*^*® 

28316. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Sesungguhnya Kami telah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {61337). ' 





SuroH As'Scg'dah 


melupakan kamu (pula).’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
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Kami meninggalkan kalian.” 






"Sesungguhnyct orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat 
Kami, adalah orang-orang yang apabila diperingatkan 
dengan ayat-ayat (Kami), mereka menyun^ur sujud dan 
bertasbih serta memuji Tuhannya, sedang mereka tidak 
menyombon^ion diri.** (Qs. As^Sajdah [32]; 15) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada yang membenarkan argumen- 
argumen Kami dan ayat-ayat dalam Kitab Kami selain kaum yang 
apabila diperingatkan dan dinasihati dengannya maka mereka 
menyimgkurkan wajah mereka untuk sujud kepada Allah, tunduk 
kepada kebesaran-Nya, dan mengakui ‘ubudiyyah bagi-Nya. 

Firman-Nya, ^ "Dan bertasbih serta memuji 

Tuhannya, ’’ maksudnya adalah, mereka bertasbih kepada Allah serta 
memuji-Nya, sehingga mereka membebaskan Allah dari sifat-sifat yang 
dilekatkan orang-orang kafir kepada-Nya, serta dan penisbatan istri, 
anak-anak, para sekutu, dan para tandingan kepada-Nya yang mereka 
lakukan. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103). Al Mawardi di sini menyebutkan dua 

penafsiran: . .. 

Pertama, dari As-As-Sudi: Kami meninggalkan kalian dan kebaikan. 

Kedua, dari Mujahid: Kami tinggalkan kalian dalam adzab. 



Tafsir Ath'Thabari 


Fiiman-Nya, V . ‘‘Sedang mereka tidak 

menyombongkan diri ," maksudnya addah, mereka berbuat demikian 
dalam keadaan tidak menyombongkan diri dari sujud kepada-Nya, 
bertasbih, dan merendah diri kepada-Nya. 

Memmit sebuah riwayat, ayat tersebut turun kepada Rasulullah 
SAW karena suatu kaum dari golongan musyrik keluar masjid apabila 
shalat hendak dilaksanakan. Riwayat ini dituturkan dari Hajjaj, dari 
IbnuJuraij. 




'' "5. 'f^ 


"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka 
berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harOp, dan 
mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka/' (Qs. As^Sajdah [32]: 16) 


Maksud ayat ini adalah, lambung orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Allah, yang telah Aku jelaskan sifat-sifatnya, jauh dari 
tempat tidur, dan mereka tidak tidur. Mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan mengharapkan maaf-Nya, limpahan rahmat-Nya, 
dan ampunan-Nya. Mereka menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka di jalan Allah. Mereka menggimakan 
sebagiannya untuk melaksanakan hak-hak Allah yang diwajibkan-Nya 
kepada mereka. 


1288 


Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (4/360) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/361). 





T afarh mengikuti pola dan terambil dari yang 

artinya renggang, sebagaimana syair rajaz berikut ini: 


"Temanku cepat jalannya dan ringan langkahnya, bak unta yang 
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lengannya renggang dari belikat, serta tangkas." 

Maksud penyair adalah, kedermawanan temannya itu ibarat unta 
yang lengannya renggang dari belikatnya. Allah menggambarkan 
bahwa lambung mereka jauh dan tempat tidur karena mereka tidak 
berbaring untuk tidur lantaran sibuk shalat. 

Ahli takwil lain berpendapat mengenai shalat yang digambarkan 
Allah, bahwa lambung mereka jauh dari tempat tidur karenanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, shalat antara 
Maghrib dan Isya. Mereka berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
suatu kaum yang shalat pada waktu tersebut.” Sebagaimana dijelaskan 
dalam riWayat-riwayat berikut ini: 


28317. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yahysa bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Arubah, ia berkata: Qatadah berkata: Anas berkomentar 
mengeneii firman Allah, “Mereka sedikit 

sekali tidur di waktu malam. ” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 17) 
Ia berkata, “Mereka mengeijakan shalat nafilah antara 
Maghrib dan Isya. Demikianlah, lambung mereka jauh dari 
tempat tidur.”'^^° 


28318. Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dm 
Anas, mengenai firman Allah, 


Bait ini milik Zafayan dari bani Awwafah, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam MajazAl Qur'an {2/132). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3106). 



Tafsir AthThabari 


"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka shalat di antara dua shalat 
tersebut.”^^’* 

28319. Ali bin Sa’id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari 
Qatadah, dari Anas, mengenai firman Allah, 

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, shalat antara Maghrib dan 
Isya.”*^^ 

28320. M uhamma d bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid bin Hayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harits bin Wajih Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Anas bin Malik, bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
beberapa orang sahabat Nabi SAW. Mereka shalat antara 
Maghrib dan Isya, ^ "Lambung 

mereka jauh dari tempat tidurnya. 

28321. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa’id 
■ ' bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Anas, mengenai firman 

Allah, "Lambung mereka jauh dari 

tempat tidurnya,’’ ia berkata, “Mereka shalat tathawwu’ 
(sunah) antara Maghrib dan Isya.”’^^'* 

28322. Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
perawi, dari Anas, mengenai firinan Allah, ^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3106) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
IFa/jz (4/362). 

Ibid. 




Surah As'Segdah 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat antara Maghnb dan 
Isya.”*^^^ 

28323. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada k^^ 
dari Qatadah, dari Anas, mengenai firman Allah, 

“Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, ’’ ia berkata, “Mereka bangun di antara shalat 
Maghrib dan shalat Isya.”*^^^ 

Ahli takwil l 2 dn berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 
Maghrib. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28324. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Thalhah, dan Atha, mengenai 
firman Allah, ^ “Lambung mereka 

\Jauh dari tempat tidurnya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
shalat Maghrib.”*^’’ 

28325. Dituturkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Yahya bin 
Shaifi berkata dari Abu Salamah, ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat Maghrib.”*^^* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 
’-Atamah (waktu akhir shalat Isya). Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28326. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi menceritakan kepada 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/362). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/362). 





Tafsir Ath'Thabari 


kami dari S ulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa’id, dari Anas 
bin Malik, tentang ayat, “Lambung 

mereka jauh dari tempat tidurnya,” ia berkata, “Ayat ini 
turun berkaitan dengan menunggu shalat yang disebut 
^Atamah 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
qiyamullail. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

28327. Bisyr menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, cysfCi 
gplijt ^ |>4J^ “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, “ ia berkata, “Maksudnya adalah qiyamullail. 

28328. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Lambung 

mereka jauh dari tempat tidurnya,” ia berkata, “Mereka 
itulah orang-orang yang tidak tidur untuk shalat malam.”*^*’^ 

28329. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” ia 


Ibnu Abi Hatim dalam taftir (9/3106). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). 
Ibid. 





berkata, “Maksudnya adalah, mereka bangun rmtuk shalat 


malam.” 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini merupakan gambaran 
suatu kaum yang lidahnya tidak pernah lepas dari dzikir kepada Allah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


283i50. 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 


kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dh^^ 
berkomentar mengenai firman Allah, 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, " bahwa 
mereka adalah kaum yang senantiasa berdsdkir kepada Allah, 
baik dalam keadaan shalat, berdiri, duduk, maupun saat 


bangun dari tidur. Mereka adalah kaum yang senantiasa 
berdzikir kepada Allah. 


28331 r Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Lambung mereka jauh dari 

tempat tidurnya, ’’ ia berkata, “Lambung mereka jauh untuk 
berdzikir kepada Allah. Setiap kali mereka bangun, mereka 
berdzikir kepeida Allah, baik dalam shalat, atau saat berdiri, 
atau saat duduk, maupun saat berbaring. Jadi, mereka 
senantiasa berdzikir kepada Allah.”^^*^ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa Allah menggambarkan mereka bahwa lambung 


Mujahid dalam tafsir (hal. 544). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/361). 
«« Ibid. 






TafsirAth'Thtibari 


mereka jauh dari tempat tidur karena sibuk untuk berdoa kepada 
Tuhannya, beribadah kepada-Nya dengan rasa takut dan harap. Itulah 
maksud jauhnya lambung mereka dari tempat tidur pada malam hari, 
yaitu tidak tidur pada waktu yang biasa dugunakan oleh manusia imtuk 
tidur, dan itu teijadi di malam hari, bukan pada siang hari. Demikianlah 
orang Arab memahami permasalahan ini. Sebagaimana ditunjukkan 
oleh ucapan Abdullah bin Rawahah Al Anshari RA tentang sifat Nabi 
SAW dalam sebuah syair berikut ini: 


II <1*1 1^1 

^ ^ ^ o' " ✓ o' 

"D/ malam hari ia jauhkan lambungr^a dari tempat tidurnya, saat 
tempat tidur itu sangat menarik orang-orang musyrik. 


Jika demikian, dan Allah prm tidak memberi kekhususan dalam 
gambaran-Nya tentang kaiam yang lambimgnya jauh dari tempat tidur 
ini, bahwa yang dimaksud dari waktu malam adalah waktu tertentu 
darinya tanpa mencakup waktu yang lain darinya, maka maksud ayat ini 
adalah, sepanjang waktu pada malam hari. 

Dengan demikian, setiap orang yang shalat antara Maghrib dan 
Isya, atau menunggu shalat Isya terakhir, atau bangun sepanjang malam 
atau sebagiannya, atau berdzikif kepada Allah pada waktu-waktu 
malam, atau shalat 'Atamah, maka ia tercakup makna tekstual firman 
Allah, “Lambung mereka jauh dari te'mpat 

tidurnya,” sebab lambungnya telah jauh dari tempat tidurnya dalam 
kondisi berdiri untuk shalat atau untuk berdzikir kepada Allah, atau 
dalam keadaan duduk. Hanya saja, pengarahan makna kepada 
qiyamullail lebih aku sukai, karena merupakan makna yang paling kuat, 
tekstual, dan sesuai dengan berita dari Rasulullah SAW, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
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Bait ini terdapat dalam Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/437) dan Ibnu 
Athiyah dalam.<4/Aft/Aarrar.^/(4/362). 





Sttroh As'Segdah 


28332. 


28333. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada katm, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kanu, ia berkata: 


Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, ia berkata: 
Aku mendengar Urwah bin Nazzal*^®^ menceritakan dari 
Mu’adz bin Jabal, bahwa Rasulullah SAW bersabda 


kepadanya. 



‘‘Maukah kalian aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan; puasa 

adalah perisai, sedekah melebur kesalahan, dan berdirinya 

seorang hamba pada tengah malam. ” Beliau lalu membaca 

firman Allah, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, 

sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut 

dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 
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yang Kami berikan kepada mereka. ” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dan Sulaiman, dari 
Habib bin Abu Tsabit dan Hakam, dari Maimun bin Abu 


Urwah bin Nazzal At-Tamimi A! Kufi, atau dipanggil Nazzal bin Urwah, 
meriwayatkan dari Mu‘adz bin Jabal, dan menjadi sumber riwayat Hakam bin 
Utaibah. 

Ibnu Hibban dalam Tahdzib At-Tahdzib (7/170) dan Ats-Tsiqat (5/196). 

HR. Ahmad dalam Musnad (5/312), At-Tirmidzi dalam Tafsir Aisyah (2616), 
Ibnu Majah dalam Sunan (3973), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/428, no. 11394). 



Tafsir Ath-Thabari 


28334. 


28335. 


Syabib, dari Mu’adz bin Jabal, dari Rasulullah SAW, riwayat 
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yang serapa. 


M uhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari Hakam bin 
Utaibah, dari Maimun bin Syabib, dari Mu’adz bin Jabal, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku. 


' ^ ^ ^ ✓ 


“Kalau kau mau, aku akan memberitahumu pintu-pintu 
kebaikan; puasa adalah perisai, sedekah melebur desa, dan 
berdirinya seseorang di tengah malam. " Beliau lalu 
membaca firman Allah, “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya... 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Hayyan menceritakan kepada kami dari Hanunad bin Salmah, 
ia berkata: Ashim bin Abu Najud menceritakan kepada kami 
dari Syahr bin Hausyab, dari Mu’adz bin Jabal, dari 
Rasulullah SAW, tentang firman Allah, gp 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” beliau 


Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ ti Ahkam Al Qur'an (14/100). 
Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/338). 







Surah As'SajdeJi 


bersabda, "Berdirinya seorang hamba di sebagian 
malam. 

28336. Abu Hainmam Walid bin Syuja menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ziyad 
bin Khaitsamah menceritakan kepadaku dan Abu Yahya, dari 
Mujahid, ia berkata, “Rasulullah SAW menyebut masalah 
qiyamullail, lalu beliau menangis hingga air mata beUau 
bercucuran. Beliau lalu membaca ayat, ^ 

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. ’’ 

Mengenai firman Allah, Lilly Sedang mereka 

berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap.... ” pendapat 
Vami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

28337. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
^ dari Qatadah, mengenai firman Allah, lllly ly*- 

d-J "Sedang mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan fosa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka, ia 
berkata, “Takut terhadap adzab Allah, mengharapkan rahmat 
Allah, dan menginfakkan sebagian yang Kami rezekikan 
kepada mereka untuk taat kepada Allah dan di jalan 

Allah.”*^^^ 


HR. Ahmad dalam Musnad (5/323), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/90), dan Mujahid dalam tafsir (hal. 544). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/538), memsbatkaimya kdpada 

Mujahid dalam tafsir, tetapi kami tidak mendapatkannya di tempat im. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363), tanpa menisbatkan kepada 
siapa pun, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/339). 



Tafsir A^'Thabari 



**Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.** (Qs. As^Sajdah [32]: 17) 


Maksud ayat ini adalah, maka seseorang yang memiliki jiwa 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan Allah bagi orang-orang yang 
disebutkan sifatnya oleh Allah pada dua ayat tersebut, yang 
menyedapkan pandangan mata mereka di surga-Nya pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, “Sebagai balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan, " maksudnya adalah, sebagai pahala bagi 
mereka atas amalan-amalan yang mereka keijakan di dunia. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28338. Muhammad bin Ubaidullah Al Muharibi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Ahwash menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, ia berkata: Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya di dalam Taurat tertulis: Sungguh, 
Allah menyiapkan bagi orang-orang yang lambungnya jauh 
dari tempat tidur apa yang tidak pernah terlihat mata, tidak 
pernah terdetik di hati manusia, tidak pemah terdengar di 
telinga, dan tidak pemah didengar oleh malaikat yang 
didekatkan.” 

Ia berkata, “Sedangkan kita membacanya, 

^ ^ }l? O* ^ ‘Seorang pun tidak mengetahui apa yang 




Swnih As'Sajdah 


disemburmkan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapjum pandangan mata ” 

28339. Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: Nadhar bin 
Syumail dan Isra'il mengabarkan kepada kami, Abu Ishaq 
mengabarkan kepada kami dan Ubaidah bin Rabi ah, dari 
Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Tertulis di dalam Taurat janji Allah 
bagi orang-orang yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
berupa apa yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah 
terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terdetik di dalam hati 
ma rmsia. Di dalam Al Qur'an disebutkan, ^ o-" j»^ ^ 

“Seorangpun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 


28340. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata. Sufyan 
~ menceritakan kepada kami dan Abu Ishaq, dan Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, ia berkata, “Disembunyikan bagi mereka apa 
yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pemah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pemah terdetik dalam hati manusia. 

Yusuf berkata, “Menumt yang aku tahu, tanpa ada 
keraguan.”*^*’ 

28341. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
ia berkata: Aku mendengar Abu Ubaidah berkata: Abdullah 


Ibnu Athiyah dalam .4/MuAorrar y4/W'a/ir (4/363). 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3108) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/363). 



Tc^irAth'Tfuibari 


beikata; Allah berfinnan, “Aku persiq}kaii bagi hamba- 
hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pemah terlihat oleh 
mata, tidak pemah terdengar oleh telinga, dan tidak pemah 
terdetik dalam hati manusia.” 

"Seorang pun tidak mengetahui apa yang 


disembunyikan untuk mereht yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangem mata sebagai batasan 
terhadap cpayang telah mereka kerjakan. 


28342. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Shalt 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Rabi, dari Abu 
Ishaq, dari Ubaidah bin Rabi’ah Al Haiits, dari Abdullah bin 


Mas’ud, ia berkata, “Di dalam Taurat disebutkan, ‘Bagi 
orang-orang yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
diberikan kemuliaan yang tidak pemah terlihat oleh mata 
tidak pemah terdengar oleh telinga, dan tidak pemah terdetik 


di dalam hati manusia’. Di dalam Al Qur'an disebutkan, ^ 

‘Seorangpun tidak 

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhackg? apa yang telah mereka 
kerjakan 
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28343. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abjar, ia berkata: Aku 
mendengar Asy-Sya’bi berkata: Aku mendengar Mughirah 
bin Syu’bah beikata di atas mimbar: Sesun gg uhnya Musa AS 
bertanya mengenai penghuni surga yang paling kecil 
peruntungannya, lalu dikatakan kepadanya, “Seseorang 


Ibii 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (9/3108) dan Ibmi Adi^ah dalam Al Muhairar Al 
Wajiz (4/363). 



Surah As^Sajdah 


dimasukkan surga setelah seluruh ahli surga masuk surga. 
Lalu dikatakan kepadanya, ‘Masuklah’. Orang itu lalu 
berkata, ‘Di mana, sedangkan semua manusia sudah 
mengambil balasan mereka?’ Dikatakan, ‘Sebutkan empat 
raja di dunia, dan engkau akaa memperoleh seperti yang 
mereka peroleh. Engkau juga mendapatkan kesenangan 
dirimu’. Ia lalu tnenjawab, ‘Aku mrayenangi ini dan itu’. 
Lalu dikatakan, ‘Kamu memperoleh yang lain, yang 
kausenangi’. Ia menjawab, ‘Aku menikmati ini dan itu’. Lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Engkau memperoleh sepiiluh kali lipat 
dari semua itu’. Musa lalu bertanya tentang penghuni smga 
yang paling besar peruntungannya, lalu Allah menjawab, ‘Itu 
adalah sesuatu yang Aku tutupi pada hari Aku menciptakan 
langit dan bumi’.” 


Asy-Sya’bi berkata, “Di dalam Al Qur'an disebutkan: 

"Seorangpun tidak 

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 


(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. 


28344. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, Al Qarqasani 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Uyainah, dari Mutharrif bin 
Tharif dan Ibnu Abjar, bahwa kami mendengar Asy-Sya’bi 
berkata: Aku mendengar Mughirah bin Syu’bah berkata di 
atas mimbar dengan perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW: 
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HR. At-Tirmidzi. dalam AsSunan (3198X Ibnu Hibban dalam Shahih (14199), 
dan Abu Nu’aim dalam/4///i/yoA (7/310). 





Tafsir Ath'Thahari 


Oli tiljU jil aSJi jif y .’LJ :tjJ-J- 01 

✓ ✓ 

. j*ii ;jj yud issji ssji y.i jii lijij 

-o 

of ji,-ji ;J]' jui tjdjji:; ijjjj 'Jij Liy 

^ 'iSj^ fLj^l ^ 015' l.* ^Ji* ^5^ Oj^ 

ca1L»j 4k»j Ak/tj iJlft kJJ (I)} IaJ JliL* Ji 

^ ^ ^ X 

✓ «m» 

lii ^ kJJ OU iaJ JL2^ tL^3 o-^j :Jtii- AjlL^f 
cc^j (jLai !(JU oJJj c..i^iM<l L» 

/^yj liljl :JlS ^'l Jif f^fi 

‘^'j as^ ^ c--^j i(^a^ (*4’ c—jP 

(J (iAli (3l>Waoij iJU .y«ij t-Ji5 ^J[p 4C-*-fc-<* Oif 

Sj!::::i^rt:.®;^^o;^;:;^lBjiiij2i2ig :^i 


"Sesungguhnya Musa bertanya kepada Tuhannya, "Tuhanku, 
siapa penghuni surga yang paling rendah kedudukannya? ’’ 
Allah menjawab, "Seseorang yang datang sesudah seluruh 
ahli surga masuk surga. Lalu dikatakan kepadanya, 
‘MasuHah! ’ Ia lalu berkata, 'Bagaimana aku masuk, 
sedangkan mereka sudah menempati tempat masing- 
masing?’ Lalu dikatakan kepadanya, 'Tidakkah kamu rela 
memperoleh seperti yang diperoleh seorang raja di dunia? ’ 
Ia menjawab, 'Ya, wahai Tuhanku, aku rela!’ Lalu dikatakan 
kepadanya, 'Kamu memperolehnya, ditambah seperti itu, 
ditambah seperti itu, dan ditambah seperti itu’. Ia lalu 



Surah As'Scgdah 


berkata, ‘Aku rela wahai Tuhanku, aku rela Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Kamu memperoleh sepuluh kali lipatnya lagi Ia 
lalu berkata, ‘Aku rela, wahai Tuhanku’. Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Kamu juga memperoleh apa yang disenangi 
nafsumu dan pandanganmu ” 

hfusa lalu bertanya, “Ya Rabb, siapa penghuni siaga yang 
paling tinggi kedudukannya?’’ Allah menjawab, “Yang Aku 
kehendaki, dan Aku akan memberitahumu tentang mereka. 
Aku menanam penghormatan bagi mereka dengan tangan- 
Ku, dan Aku menutupinya, sehingga tidak ada mata yang 
melihatnya, tidak ada telinga yang mendengar, dan tidak 
terdetik di hati manusia ’’ 

Mughirah berkata, “Kesesuaian hal itu di dalam Kitab Allah 
adalah, ^Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
■- terhadap apa yang telah mereka kerjakan ’. 

28345. Muhammad bin Manshur Ath-Ath-Thusi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Abu Qais menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Minhal bin Amr, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan adalah Arasy-Nya di atas air. ’’ 
• (Qs. Huud [11]: 7) Ia berkata, “Arsy Allah di atas air, 
kemudian Allah menjadikaimya sebagai surga bagi diri-Nya, 
kemudian Allah menjadikan surga yang lain dari selaiimya, 
kemudian Allah menutupinya dengan satu mutiara. Allah 
berfirman, 'Dan selain dari dua surga itu ada 

dua surga lagi’. (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 62) 
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Abu Na’aim dalam Al Hifyah (7/310). 







Tc^r Ath'Thabari 


Ia berkata, “Itulah surga yang tidak diketahui.” Atau ia 
berkata, “Kedua surga itulah yang dimaksud dalam firman 
Allah, ‘Seorang 

pun tidak mengetahui apa yang disembunyil^n untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan’. Itulah surga yang semua makhluk tidak 
tahu isinya. Dari surga atau dua surga itu datang buah apel 
kepada mereka setiap hari.”*^^® 

28346. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim Al 
Afthas, dari Sa’id bin Jubair, riwayat yang serupa. 

28347. Sahi bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Shafwan 
bin Amr, dari Abu Yaman Al Hauzani atau selainnya, ia 
berkata, “Surga itu terdiri dari seratus tingkatan. T&igkatan 
pertama adalah perak, tanahnya perak, tempat tinggalnya 
perak, bejananya perak, dan debunya misik. Tingkatan kedua 
adalah emas, tanahnya emas, tempat tinggalnya emas, 
bejananya emas, dan debunya misik. Tingkatan ketiga adalah 
mutiara, tanahnya mutiara, tempat tinggalnya mutiara, 
bejananya mutiara, dan debunya misik. Sedangkan sembilah 
puluh tujuh sesudah itu tidak pernah terlihat oleh mata, tidak 
pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terdetik di hati 
manusia.” Ia lalu membaca ayat, ^ ^ 

"Seorangpun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3107). 

Al Mawardi menyebutkan riwayat senq)a dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/364). 




nikmat) yang menyedcpkan pandangan mata sebagai balasan 
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terhadap apa yang telah mereka kerjakan ” 

28348. Abu Kviraib menceritakan kepzida kanu, ia berkata: Al 
Muharibi Han Abdurrahim menceritakan kepada kami dan 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dan Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


Oif Vj icJij N oiApf :aJiI JU 

XX XXX 

:4jll Jli C*iti (1)1 l>j51j tyio Jai^ 

* X X ^ ^ 


.4//a/i berfirman, “Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku 

yang shalih apa yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak 

pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terdetik 

dalam hati manusia Bacalah ayat ini jika kalian mau. Allah 

berfirman, ‘Seorang pun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 

nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
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terhadap apa yang telah mereka kerjakan ” 

28349. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’adz dan Ibnu Namir menceritakan kepada kami dan 
A’masy, dari Abu Shalih, dan Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: 



(l)3f CcA'j Si 11* '4^'^ oillpt 

XX ^ 

^ ^ 


IbnuKatsir dalam tafsir (11/101,102). 

HR. Al Bukhari dalam Shahih (4501), Muslim dalam (4/2174, no. 

2824), At-Tirmidzi dalam Sunon (3292), dan Ahmad dalam Musnad (2/313). 





Te^sirAdi'Thabari 


28350. 


O! .5i 

jif ol^ :li5>' :SXi >1 Jli . SjCSjr 


“^Au persuq>kan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa 
yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati manusia ’’ 
Abu Huraiiah lalu berkata, *‘Si{q)akah yang bisa memberitahu 
kalian tentangnya? Bacalah ayat ini jika kalian mau, 'Seorang 
pun tidak mengetahui apa yang Membunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadeq> apa yang telah 
mereka kerjakan’." Abu Hurairah berkata, “ Kami 
membsu^ya 

0 r 

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Hakam bin Abban, dari Al Ghadirif, dari Jabir bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dari Ar-Ruh Al Amin (Jibril AS), 
ia berkata, “Semua kebaikan dan keburukan seorang hamba 
didatangkan, lalu sebagiannya mengurangi sebagian y ang 
lain. Jika tersisa satu kebaikan saja, maka Allah memberinya 
keluasan di surga” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku menemui Yazdad, dan ia 
meriwayadcan hadits serupa” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku bertanya, ‘Lalu ke mana kebaikan 





^ “Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari 
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Takhrij hadits telah dijelaskan terdahula Al Haitsami menyebudcannya Halam 
Majma ’ j^-Zawa '/</(10/412). 


Surah As-Sajdah 


mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami 
ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni- 
penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah 
dijanjikan kepada mereka”. ’ (Qs. Al Ahqaaf [46]: 16) Aku 
lalu berkata, ‘Bagaimana dengan firman Allah, u ':>U 

“Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata”. ' Ia menjawab, 
‘Seorang hamba beramal secara rahasia karena Allah, tanpa 
memberitahukannya kepada manusia, lalu Allah 
merahasiakan baginya sesuatu yang menyedapkan mata pada 
Hari Kiamat’ 


28351. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mu’alla bin Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salam bin Abu Muthi menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Uqbah bin Abdul Ghafir, dari Abu Sa’id Al 
-* Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau meriwayatkan dari 
Tuhannya, 


•cJUi oif Tj idj Sl C. 

X ,*■' X X «f' X 

^ 


"Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa 
yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati 

_ * - jj1326 

manusia. 


HR. Al Bukhari dalam At-Ath-Tarikh Al Kabir (7/113, no. 500), Ath-Thabrarii 
dalam Al Mu’jam Al Kabir (12/183, no. 12832), dan Abu Nu’aim dalam Al 
Hifyah (3/91). 

Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 



la^strAA'Thobori 


28352. 


Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku, bahwa Abu Hazim menceritakan 
kepadanya, ia beikata: Aku mendengar Sahi bin SaM berkata, 
“Aku menghadiri suatu majelis Rasulidlah SAW, (dan saat 
itu) beliau sedang menggambarkan surga hingga selesai. 
Kemudian pada akhir sabdanya beliau beikata: 


>; vi Jp 


Oif Vj J jj-P S/ ^ 


'Di dalamnya terdapat apa yang tidak pernah terlihat oleh 
mata, tidak pernah terckngar oleh telinga, dan tidak pernah 
terdetik dalam hati manusia'. ” 

Beliau kemudian membaca ayat, ^ 

"Lambung mereka jauh dari tempat tidur.... " Hingga firman 
Allah, “l^bagai balasan terhadap apa yang 

telah mereka kerjcdcait 


28353. 


Ibnu Basysyar menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia 
berkata: Aku menerima berita bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 


i; J* vi oif '% V 




"Tuhan kalian berfirman, 'Aku perskpkan bagi hamba- 
hamba-Ku yang beriman dan beramal shdlih apa yang tidak 
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Muslim dalam Shahih (4/2173, na 2825), Ahmad dalam Musnad (S/334), dan 
Ath-Thabrani dalami4/ Mu’jam AlKabir (5l\t3, no. 5028). 



28354. 


pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terihtik dalam hati manusia’. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia bokata: Rasulullah SAW bersabda dengan 
meriwayatkan dari Tuhannya: 


Oif Yj o?' V li 3^0 oiitf ; 'Jt, 3« 

4^ M' M’ M'M' 

>: J5 jp 


“Tuhan kalian berfirman, ‘Aku persiapkan bagi hamba- 
hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah terlihat oleh 
mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah 
terdetik dalam hati manusia 


28355. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahi bin 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Hasan 
tentang firman Allah, “Seorang 

pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata," ia berkata, “Mereka menyembimyikan 
amal di dunia, sehingga Allah membalas amal-amal 
mereka.”*^,^” . 


28356. Qasim bin Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

S ulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salmah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
dari Abu Rafi, dari Abu Huraiiah, bahwa Hammad berkata: 
Aku mengiranya dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 

Takhrij hadits telah dijelaskan tordahulu. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3107) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
AA/W/A (8/438). 






Tt^mAlk^nuAari 



/ 


‘SKi 'T} <3;w; J? V Yj &) 

ij^ V J tu. w .>..i Oif Vj tofj V ^ sSJI 



# 


“BareatgsitgM masuk surga, maka ia merasa nikmat dan tidak 
sengsara, tidak usang pakaiannya, dan tidak pudar 
kerenupaann)KL Di dalam surga terdcpat cq)a yang tidak 
pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati manusia. 


Para ulama gira'at berbeda dalam membaca fi rman Allah. <u 

' •'I'- 'ip 


Sebagian ulama gira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya dengan dhammah pada huruf alif ^ fathah pada 
huruf ya' dalam bentuk pasif. ... 


Sebagian ulama gira'at Kufah membacanya 
dhammah pada huruf alif dan sukun pada huruf ya’, dengw arti, aku 
sembunyikan bagi mereka. 


Pendapat yang benar menurutku adalah, kedua bacaan tersebut 
masyhur dan saling berdekatan maknanya. Itu karena jika Allah 
menyembimyikannya, maka ia tersembunyi, dan apabila ia 
disembunyikan, maka tidak ada yang menyembunyikan selain Allah 


Ahmad dalam Musnad (2/304) dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib {AflSl, no. 3648). 

Mayoritas ulama gira'at membacanya dalam bentuk fi’il madhi bina’ 

majhul. 

Hamzah, A’masy, dan Ya‘qub membacanya 
Ibnu Mas‘ud membacanya ^ Cj. 

A’masy juga membacanya 

Muhammad bin Ka‘b mmnbacanya u <fal«m bentuk^?'// matffti. 

Lihat Abu Hayyan dalam it/Softr i4/MthirA (8/437). 



SurahAs'Stgdah. ■ , i ■ ■ ' ■■■■ 

Lafazh ^ apabila dimaknai “ap& yang” maka terbaca 
nashab seb^ai maf’id bih bagi lafaizh manakala seseorang 
membacanya . Jika ia dimak^ , ma^ ia terbaca rafa ’ sebagai 
/a'i/bagi 0^ ^)abila dibaca , dan terbaca hashdb sebagai maful 
bih £^abila dibaca 

«M 



"Moka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik 
Oiofir)? Mereka tidak sama. Adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, maka bagi 
mereka surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala 
terhadap apa yang telah merdca kerjakan. Dan adapun 
orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah 
neraka. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, 
mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, ^Rasakanlah siksa neraka yang dahidu kamu 
mendustakannya*,'* (Qs, As^Sajdah [32]; 18-20) 


Maksud ayat ini adalah, eyiakah orang kafir yang mendustakan 
janji dan ancaman Allah, serta menentang perintah dan larangan-Nya, 
sama seperti orang yang beriman kepada Allah, membenarkan janji dan 
ancaman-Nya, serta menaati perintah dan larangan-Nya? Tidak, mereka 





Tafsir AAnhabcui 


tidak sama di sisi Allah. Orang-orang yang kufiir kq)ada Allah dan 
orang-orang yan g beriman kepada Allah tidak diperlakukan sama pada 
Hari Kiamat 

Lafazh '‘Mereka tidak sama,” disebut dalam bentuk 

jamak, padahal yang diterangkan oleh kata ini beijumlah dua, yaitu 
orang m ukmin dan orang fasik. Hal itu karena yang dimaksud orang 
mukmin di sini bukan satu orang mukmin, dan yang dimaksud dengan 
orang fasik di sini bukan satu orang fasik, melainkan seluruh orang 
fasik dan seluruh orang yang beriman kepada Allah. Apabila yang 
dimaksud bukan dua orang, maka orang Arab memberlakukannya 
sebagai jamak. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ali bin Abu 
Thalib RA dan Walid bin Uqbah, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28357. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Saltnah 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, Ibmi. Ishaq 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dan Atha 
bin Yasar, ia berkata, “Ayat ini turun di Madinah berkaitan 
dengan Ali bin Abu Thalib dan Wahd bin Uqbah bin Abu 
Mu’ith. Antara Walid dan Ali tegadi perdebatan, lalu Walid 
bin Uqbah berkata, ‘Aku lebih luas pembicaraannya daripada 
kamu , lebih tajam giginya daripada kamu, dan lebih kuat 
pas ukanny a daripada kau’. Ali lalu berkata, ‘Diam! Kau ini 
orang fasik’. Allah lalu memurnikan ayat menyangkut 
keduanya, 'Maka apakah 


orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka 
tidak sama’. Hingga firman Allah, ‘Yang 

dahulu kamu mendustakanirya 


”” Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 19S) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir 
(9/3109). 


Sumh As'Scgdah 


28358. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, llyi 'c^i^ 

i Yll-li "Maka apakah orang yang beriman seperti 
orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama, ” ia berkata, 
“Demi Allah, mereka tidak sama di dunia, tidak pula saat 
mati, dan tidak pula di akhiraL”^^^ 


Takwil firman Allah: ^ 

(Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal shalih, maka bagi mereka surga-surga tempat kediaman) 


Maksudnya adalah, bagi orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, serta menj alankan perintah Allah dan Rasul-Nya, akan 
mendapatkan taman-taman tempat tinggal yang mereka diami di 
akhirat. 


Takwil firman Allah: 'iy (Sebagai pahala 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan) 

Maksudnya adalah, sebt^ai limpahan karunia yang diturunkan 
Allah kepada mereka, sebagai balasan dari-Nya untuk mereka atas 
ketaatan yang mereka lakukan di dunia. 

Takwil firman Allah: (Dan adapun orang-orang 

yang fasik [kafir]) 

Maksudnya adalah, bagi orang-orang yang kufiir kepada Allah 
dan meninggalkan ketaatan kepada-Nya, maka tempat tinggal mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3109) dan Al Mawaidi dalam An-Nvkat wa Al 
Uyun{An65). 




di akhirat adalah neraka ^ ^ 

{S^\ jl5ll “Setiap kali mereka hendak keluar 
daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, 'Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya \ ” Yaitu di dunia 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


28359. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

adapun orang-orang yang fasik” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang musyrik.” 

^ “Dan dikatakan kepada mereka, ‘Rasakanlah 
siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya’." Ia 
berkata, “Kaum tersebut adalah orang-orang yang 

1 'X'XK 

mendustakan, seperti yang kalian lihat.” 

««0 


"Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka kembali (ke 
jalan yang benar),** (Qs, As^Sajdah [32]: 21) 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3109,3110). 



Surah AsrSegekth 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafa 2 b 
“Adzab yang dekat, ” yang diancamkan Allah akan ditimpakan 
kepada orang-orang fasik tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksiidnya adalah musibah- 
musibah di dunia, menyangkut jiwa dan harta. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

28360. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Dan sesunahnya 

Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat 
(di dunia), ” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah, kesengsaraan, dan ujian di dunia yang ditimpakan 
Allah kepada para hamba-Nya, hingga mereka bertobat.” 


28361. 


Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, Cyj ^ 1 * p < ' A u 




“Dan sesunggyihnya Kami merasakan kepada 
mereka sebadan adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka 
kembali (ke jalan yang benar)." Ia berkata, “Adzab yang 
dekat adalah ujian di dunia. Pendapat lain mengatakan 
musibah.”*^^^ 


28362. Ibnu Al Mutsanna mencoitakan kepada kami, ia berkata: 

Yahya bin Sa’id mencmtakan kepada Immi dari Syu’bah, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam ta6ir (9/3110) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/365). 

Ibnu JauziddamZdc/i4/A/as/r (6/341). 







Tf^trAA'Thabari 


Qatadah, dari Urwah, dari Hasan Al Urani, dari Ibnu Abi 
Laila, dari Ubai bin Ka’b, tentang finnan Allah, ^ 

"Dan sesungguhnya Kami merasakcm 
kepada mereka sebagian atkab yang dekat (di dunia). " ia 
berkata, “Maksudnya adalah berbagai musibah di dunia. 
Bencana as^ telah berlalu. Begitu juga p enghanc uran dan 
keliqjran.”'^^“‘^^® 


28363. 


28364. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Yahya bin Sa’id dan M uhammad bin Ja’lar 
menceritakan kepada kami, keduanya beikata; Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Azrah, dari 
Hasan Al Urani, dari Yahya bin Jazzar, dari Ibnu Abi Laila, 


dari Ubai bin Ka’b, bah>va ia berkomentar ten tang ayat, 
> '.Ak .<'vt 


j\jui\ 


"Dan 


sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar 
(di akhirat), ” ia beikata, “Maksudnya adalah beibagai 
musibah di dunia, keliyiran, kehancuran, atau asap.” Syu’bah 
ragu mengenai pengahancuran dan asap.’^ 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kq>ada kami, ia beikata: 
Mu h ammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Syu’bah menceritakan kq>ada kami dari Qatadah, dari 
Urwah, dari Hasan Al Urani, dari Yahya bin Jazzar, dari Ibnu 
Abi Laila, dari Ubai bin Ka’b. tentang riwayat yang sen^ia. 


Secara harfiah artinya adzab yang pasti, tetapi bisa dhafsiikan sebagai peran g 
Badar. Penj. 

HR. Al Bukhari dalam ^uihih (1/341, no. 962X Muslim dalam Shahih (4/2174, 
no. 2824X dan An-Nasa'i dalam AsSumm Al Kubra (6/3S0,11202). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/3110) dan Ibnu Jaua dalam Zad Al Masir 
(6/341). 



Hanya saja, ia berkata, “Musibah, kelapran, dan 
kehancuran 


28365. Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Qatadah, dari Azrah, dari Hasan Al Urani, dari Yahya bin Al 
Jazzar, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ubai bin Ka’b, 
ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai musibah yang 
mereka alami di dunia; penghancuran, asap mematikan, dan 
kelaparan”*^'*^ 


28366. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Abu 
Aliyah, tentang firman Allah, 

“Dan sesimgguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebadan adzab yang dekat, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
berbagai musibah di dunia.”*^^^ 


28367. 


Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari 

Allah, 
“Dan 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat (di dtmia) sebelum adzab yang lebih besar 
(di akhirat),’’ ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah yang menimpa dunia dan harta benda mereka.” 


Juwaibir, dari 


Adh-Dhahhak, 

y % ^ •y * 

cifi 6-sVi 


ak, mengenai firman 


28368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, 


Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz{AI363). 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zfld.(4/Mxs/r (6/341). 

Adh-Dhjdihak dalam tafsir (2/671) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 



Tc^rAih'Thabari 


"Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebadan adzab yang dekat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah berbagai musibah di dunia.”*^^^ 

28369. Ibnu Waki mencditakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari - Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, “Dan 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
hai yang menimpa moeka di dunia.”*^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bah^va maksudnya adalah, 
hukuman hadd, sebagaimana dijelaskan dalam riv^yat berikut im: 

28370. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Syabib, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebagi adzab yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat), " ia 
berkata, “Maksudnya adalah hukuman hadd 

Ahli takwil lain berpend^)at bahwa maksudnya adalah, 
pembimuhan dengan pedang. Mereka dibunuh pada Perang Badar, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28371. Muhammad bm Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, tentang firman Allah, 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (6/341), 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (7/208, no. 3S396) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/554). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/365). 






Surah As'Sc^ddh 


28372. 


28373. 


28374. 


28375. 


«ylLJt ^ I * Vi‘4j "Dan sesungguhnya Kami 

merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat, ” ia 
berkata,‘^Maksudnya adalah Perang Badar.”’^* 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, riwayat yang 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Masmq, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.’^*“ 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami, Auf mengabarkan 


kepada kami dari sumber riwayatnya, dari Hasan bin Ali, 

m^enai finnan Allah, ^ 

VI “Dflw sesungguh^ Kami merasakan kepada mereka 


sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pembunuhan dengan pedang dalam keadaan kalah.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Abdullah bin Harits 
bin Naufal, tentang firman Allah. 

CuJ "Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) 
sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pembunuhan dengan pedang. Seti£q) 


Ibnu Jauzi dalam Zau/i4/M0ir (6/341). 

Ibid 

Ibid 

Ibid 


Ta^ir AiJi-Thabari 


adzab yang dekat, yang diancamkan Allah kepada umat ini, 

I “ICO 

adalah berupa pembunuhan dengan pedang.” 


28376. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

4_»IJuJ4 “Dan sesungguhnya Kami 

merasahm kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pembrmuhan dan kelaparan bagi 
orang-orang Quraisy di dunia.”’^^^ 


Najih, 


28377. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Mujahid menceritakan dari Ubai bin 
Ka’b, mengenai firman Allah, 


.jUuJl “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada 
mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Perang Badar.”*^®'* 


Ahh takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kekeringan yang menimpa mereka. Mereka yang berpend^at demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28378. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dari Ibnu Mas‘ud. 
Mujahid dalam ta&ir (hal. S4S) dari Ibnu Mas'ud, patadah, dah As-Sudi. 
Ibnu Jauzi dalam Zod i4/Mu{r (6/341). 






SurdiAs'Saj^iah 


y ''V .H' 

tftntang fiiman Allah, p '* 

“Da« sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
ke k er in gan yang menimpa mereka.” 


28379. Ibnu Waki menceritakan kepada kanu, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
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Ibrahim, riwayat yang sama 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah adzab 
kubur. Mereka yang berpenda^t demikian ihenyebutkan riwayat 

berikut ini: 


28380. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

UbaiduUah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra il 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahy^dari Mujahid 

mengenai firman Allah, ily.» » 5 > p * *- .• 

"Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat)," ia berkata, “Maksud^^^ adzab 
yang dekat adalah adzab kubur dan adzab dunia.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah adzab 
dunia. Mereka yang berpend^t demikian menyebutkan nwayat 


berikut ini: 

28381. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
Masir (6/341). 

Itau Abi Hatim dalam tafsir (9/3110). Kami tidak menemukannya pa^rqf5j 
Mujahid saat menafeirkannya di tempat ini. Al Mawardi dalam AivNvkat wa Al 

Uyun (4/365). 


Tafsir Ath'Thabari 

mengenai firman Allah, ^ “Dan 

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat, ” bahwa maksudnya adalah Adzab 
dunia.‘^5* 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
mengancam orang-orang yang fasik dan mendustakan dengan ancaman- 
Nya di dunia berupa adzab yang dekat sebelum adzab yang lebih besar. 
Adzab yang dekat aulalah setiap bencana yang menimp a merek a 
misalnya kelaparan dan pembimuhan. Semua itu termasuk aHyah yang 
dekat. Saat mengancam mereka dengan adzab yang dekat, Allah tidak 
menyebut secara khusus bahwa Allah mengadzab mereka dengan suatu 
jenis adzab tertentu, bukan yang lain, dan Allah telah men g adyah 
mereka dengan semua jenis adzab di dunia seperti pembimuhan, 
kelaparan, krisis, musibah harta, sehingga dengan demikian Allah telah 
menyempurnakan adzab bagi mereka. 

Takwil firman Allah: Civ (Sebelum adzab yang 

lebih besar) 

Maksudnya adalah, sebelum adzab yang lebih besar, yaitu adzab 
Hari Kiamat. Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28382. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, dari Abdullah, tentang firman Allah, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365). 




Surah As'Scgdah 


“Sebelum adzab yang lebih besar. ” ia berkata, “Pada 
Hari Kiamat”^^” 

28383. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dan Masruq, dan 
Abdullah, riwayat yang sama.*^^ 

28384. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kaim, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firnian Allah, ^ 

“Sebelum adzab yang lebih besar, ” ia berkata, “Maksudnya 
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adalah pada Hari Kiamat di akhirat” 

28385. Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dan Abu Yahya, dan 
Mujahid, mengenai firmzin Allah, jJl cifs “Sebelum 

adzab yang lebih besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
pada Hari Kiamat”*^® 

28386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai fiiman Allah, ^ 

“Sebelum adzab yang lebih besar, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada Hari Kiamat” 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342). 
Ibid 

Mujahid dalam tafsir (hal. 545). 

Ibid 





' . Ti^rAdi-Thabari 

Qatadah menceritakannya dari Hasan.^^^^ 

28387. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Sebelum adzab 

yang lebih besar, ” ia berkata, “Maksud dari adzab yang lebih 
besar adalah adzab akhirat.”*^^ 


Taknil jfirman Allah: (Mudah-mudahan 

mereka kembali [ke jalan yang benar]) 

Maksudnya adalah, agar mereka kembali dan bertobat setelah 
diberi adzab yang dekat. 

Pendapat kami ddam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28388. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Siifyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, tentang firman 
AUah, "Mudah-mudahan mereka kembali (ke 

j&lan yang benar),” ia berkata, “Maksudnya adalah agar 
mereka bertobat.”*^^^ 

28389. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Rabi, 
dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, 
"Mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, agar mereka bertpbat.”*^“ 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342) dari Ibnu Mas'ud. 

* ^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

Ibnu Jauzi dalam Zarf .4/Mar/r (6/342). 




SttrahAs'Se^dah 


28390. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa*id menceritakan kq)ada kami 
dari Oatadah, mengenai finnan Allah, “Mudah- 

mudahan mereka kendtali (ke jalan yang benar )," ia berkata, 
‘^Maksudnya adalah, merdca beitobat”'^^ 

"Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia 
berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa,** 
(Qs. As-Sajdah [32]: 22) 


Maksud ayat ini adalah, manusia mana yang lebih zhalim 
terhadap dirinya daripada orang yang dinasihati Allah dengan argumen- 
argumen-Nya, dan dengan ayat-ayat dalam Kitab-Nya serta para rasul- 
Nya, kemudian ia berpaling dari semua itu, tidak memetik nasihat, 
melainkan menyombongkan diri darinya. 

Takwil firman Allah: 

Kami akan memberikan pembalasan kepada orang-orang yang 
berdosa) 


Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (9/3110) dari Ibnu Abbas, dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dari Ibnu Abbas. 




' ' ' TtrfsirAih'ThaBari 

Maksudnya adalah. Kami akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang melakukan berbagai dosa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
ashabul qadar. sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

28391. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami ia 
berkata: Wail bin Daud mengabarkan kepada kami dari 
Marwan bin Safih, dari Yazid bin Rufa’i, ia berkata, “Fi rman 
Allah, \ ‘Sestmgguhnya Kami akan 

memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa 
maksudnya adalah ashab al qadar. Ia kemudian membaca 
firman Allah, 'Sesuntuknya orang- 

orang yang berdosa berada dalam kesesalan (di dunia) dan 
dalam neraka (Qs. Al Qamar (54): 47) Hin gga firman AUah, 
yji ‘Sesungguhnya Kami menciptakan'segala 
sesuatu menurut ukuran ” (Qs. Al Qamar (54): 49)*^®* 

28392. Hasan bin Arafiih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Wail bin 
Daud mengabarkan kepada kami dari Ibnu Safih, dari Yazid 
bin Rufai, tentang riwayat yang serupa. Hanya saja, dalam 
haditsnya ini ia berkata: Wail bin Daud lalu membaca ayat- 
ayat tersebut, ^ oj “Sesungguhrya orang- 

orang yang berdosa berada dalam kesesalan (di dunia) dan 
dalam neraka.... 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 


Ibnu Jauzi dalam TtadAl Masir (6/342). 
Ibid. 



SurdhAsStgdah 


28393. 


Imran bin Bakkar Al Kala’i moiceiitakan kq)adakii, ia 
berkata: Muhammad bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
ia bedcata: Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami dari Ubadah bin Nusai, dari Junadah bin Abu Umayyah, 
dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda. 


^ 13 ^ iamI JjJL ji* ^ 

S» ^ ^ ^ 



“Ada tiga perkara yang barangsicpa melakukannya maka ia 
telah berdosa. Barangsiapa memegang teguh suatu panji 
(bendera) tidak dalam kebenaran, durhaka kepada kedua 
orangtuanya, atau berjalan dengan orang zhalim yang 
dibelanya, maka ia telah berdosa. Allah berfirman, 
‘Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada 
orang-orang yang berdosa'. 

«M 
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Ath'Tbabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (20/61, no. 112) dan Al Hahsami 
dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (7/90). 





Tafsir AiJi'Thabari 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa AL 
Kitab (Taurat), maka janganlah kamu (Mtdumimad) ragu- 
ragu menerima (Al Qur'an itu) dan Kami jadikan Al Kitab 
(Taurat) itu petunjuk bagi bani Isra'U. Dan Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengari perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami,** 

(Qs. As-Sajdah [32]: 23-24) 


^sksud syst im sda l ^ h . Kami telah mcmbcn Musa Tauiat, 
sebagaimana Kami memberimu Al Furqan, wahai Muhammad. ^ 

4 j anganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu 

menerima (Al Qur 'an itu). ” 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah, j anganlah kamu ragu 
bahwa engkau menerimanya, atau bertemu dengan-Nya saat en g kau di- 
isra -kan. Demikian keterangan atsar dari Rasulullah SAW.” 


28394. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dan Qatadah, dan Abu Ahyah Ar-Rayahi, ia berkata: Saudara 
sepupu Nabi kahan — m a ksudn ya Ibnu Abbas— berkata: 
Nabi SAW bersabda. 


Y1> fST bi> 3: in izZj 

cJi JUs- J ^ 

tjlil) 

^ ^ ^ ^ *** 







StmAAs'Se^dah 


“Pada malam aku di-isra'-kan, aku diperlihatkan Musa bin 
Imran. Ia adalah laki-laki yang berkulit putih, tinggi, dan 
berambut ikal, seperti orang Syanu’ah Aku juga melihat Isa, 
seorang laki-laki yang berperawakan sedang, kulitnya mewah 
keputih-putihan, dan berambut lurus. Aku juga melihat malaikat 
penjaga neraka dan Dajjal. ” 

Semua itu merupakan sebagian tanda kekuasaan yang 
diperlihatkan Allah kepada beliau. ^ “Maka 

janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menerimanya ." 
Maksudnya adalah, beliau melihat Musa dan bertemu dengan 
Musa pada malam beliau di-isra '-kan. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami 

jadikan Al Kitab [Taurat] itu petunjuk bagi bani Isra'U) 

Maksudnya adalah. Kami jadikan Musa sebagai petunjuk bagi 
bani Ista'il. Mereka mendapat petunjuk dengan mengikutinya dan 
menepati kebenaran dengan cara meneladaninya dan menuruti 
perkataannya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takvsdl, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id moiceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai iiiman Allah, 

“Dan Kami jadikan Al Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi bani 
Isra'U,’’ ia berkata, “Allah menjadikan Musa sebagai 
petunjuk bagi bani Isra'il.”*^’^ 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir ($/343) dan Abu Ja‘lar An-Nuhhas dalam 
Ma’aniAl Qur'an (5/311). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/366), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/344), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/364). 





Ti^rAih-Thabari 

Takwil firman Allah: (Dan Kami jadikan di 

antara mereka itu pemimpin-pemimpin) 

Maksudnya adalah. Kami jadikan dari bani Isra'il itu para 
pemimpin. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari yan g berarti, 
orang yang diikuti dalam kebaikan dan keburukan. Maksudny a di sini 
adalah Allah menjadikan di antara mereka para pemimpin kebaikan 
yang dijadikan panutan dan petunjuk, seba gaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

28396. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin, ” ia 
berlmta, “Maksudnya adalah para pemimpin kebaikan.” 

“^^^8 tnemberi petunjuk dengan ^perintah 
Kami ” Maksudnya adalah, mereka memberi petunjuk kepada 
para pengikut mereka dan orang-orang yang mene rima 
mereka dengan izin Kami bagi mereka untuk berbuat 
demikian, dan dengan dukungan Kami kepada mereka untuk 
melaksanakannya.”*^’^ 


Takwil firman Allah: u) (Ketika mereka sabar) 

Para ulama qira 'at berbeda dalam membacanya. 

Mayoritas ulama qira'at Madinah dan Bashrah, serta seb agian 
ulama qira'at Kufah membacanya U dsnagm fathah pada huruf 
lam dan tasydid pada huruf mim. yang artinya, ketika mereka bersabar. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/366). 






Mayoritas ulama gira'at Kufah membacanya UJ dengan kasrah 
pada htmif lam dan takhfif pada huruf mim, yang artinya, karena 
kesabaran terhadap dunia dan godaannya, kesungguhan mereka dalam 
menaati dan menjalankan perintah Kami. 

Ibnu Mas’ud membacanya»Ketika huruf Ican dibaca 
kasrah, maka kata u terbaca khafadh Jika ia dibaca fathah, maka uj 
adalah-pptikel yang berarti ketika. 

Menurutku, keduanya menuakan bacaan yang masyhur dan 
berdekatan maknanya. Mayoritas ulama gira'at mengikuti masing- 
masing bacaan tersebut, sehingga mana saja bacaan yang diikuti, telah 
dianggap benar. 

Apabila huruf lam dibaca fathah dan huruf mim dibaca tasydid, 
maka takwil ayat tersebut adalah, dan Kami jadikan di antara mereka 
para pemimpin yang menunjukkan para pengikut mereka dengan izin 
Kami dan peneguhan Kami b^ mereka untuk memberi petunjuk, 
ketika mereka sabar dalam menaati Kami dan menjauhkan diri mereka 
dari kenikmatan serta syahwat duniawi. Apabila dibaca kasrah, maka 
maknanya seperti yang telah kami jelaskan. 

28397. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 
berkata: Kami mendengar penjelasan tentang firman Allah, 
ii5^ iIJ lyl <<^1^ “Dan Kami jadikan di 

antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah sabar terhadap dunia.”*^’* 

Mayoritas ulama membacanya 

Abdullah, Thalhah, A’masy, Hamzah, Kisa’i, dan Ruwais, membacanya UJ 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/441). 

Ibnu Mas'ud membacanya Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

Wajiz (4/365). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/366) dari Sufyan. 







Finnan-Nya, “Dan adalah mereka meyakini 


ayat-ayat Kami, ” maksudnya adalah, mereka meyakini apa-apa y ang 
ditunjrikkan oleh argumen-argum^ Kami, menerima kebenaran yang 


telah jelas bagi mereka dan beriman kepada para rasul Kami serta ayat- 
ayat dalam Kitab yang Kami wahyukan. 


000 


\y\^sst 

"Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memberikan 
keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat tentang apa 
yang selalu mereka perselisihkan padanya.** 

(Qs. As-Sajdah [32]: 25) 

Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Tuhanmu, w ahai 
Muhammad, menjelaskan kepada semua makhluk-Nya pada Hari 
Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan di dunia mengenai 
perkara-perkara agama, kebangkitan, pahala, dan siksaan, serta hal-hal 
lain dari perkara agama mereka. Allah memutuskan di antara mereka 
dengan keputusan yang final, dengan memasukkan pengikut kebenaran 
ke dalam surga dan memasukkan pengikut kebatilan ke dalam neraka. 








Surah AsSajdah 


**Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa 
banyak umat'umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat- 
tempat kediaman mereka itu» Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). 
Maka apakah mereka tidak mendengarkan 
(memperhatikan)?** (Qs. As'Sajdah [32]: 26) 

Maksudnya adalah, tidakkah telah jelas bagi mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28398. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ “Dan apakah tidak menjadi 

petunjuk bagi mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 
tidakkah telah jelas bagi mereka?”*^’^ 

Para ulama qira'at dari berbagai negeri membaca dengan 
huruf ya’. Begitu juga menurut kami, sesuai konsensus hujjah dari para 
ulama gira'at, dengan arti, dan tidakkah penghancuran Kami terhadap 
umat-umat yang lalu sebelum mereka itu memberi penjelasan kepada 
mereka mengenai Sunnah kami terhadap orang yang mengikuti jalan 
mereka dalam mengingkari ayat-ayat Kami, sehingga mereka 
mengambil nasihat dan jera. 

Apabila dibaca , maka kata ^terbaca rafa' olehnya. 
Apabila dibaca pJh , maka kata ^ dan sesudahnya terbaca nashab. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/365). 

Mayoritas ulama membacanya dengan huruf ya’, yang y2i’i7-nya adalah 
Allah menurut pendapat satu kelompok, dan Rasul SAW menurut pendapat 
kelompok lain. 

Ulama Kufah membolehkan kata ^ menjadi fa'il-nya. 







■ Ta^rAih-Thabari 

Maksud finnan Allah, Ciy^S^ “Sedangkan mereka sendiri 

berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu, ” adalah^ banyaknya 
penghancuran yang Kami lakukan terhadap umat- umat terdahulu 
sebelum mereka, dimana mereka beijalan di negeri-negeri umat-umat 
tersebut, seperti Ad dan Tsa mud . Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 

dari^Qatadah, mengenai firman Allah, 

apakah tidak menjadi petunjuk bagi 
mereka, berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seperti Ad dan Tsamud, dan umat-umat tersebut tidak 
kembali lagi kepada mereka.”*^^* 

Firman-Nya, 4 5|| “Sestmgguhriya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan), ’’ maksudnya 
adalah, kosongnya tempat tinggal umat-umat terdahulu sebelum orang- 
orang Quraisy yang mendustakan ayat-ayat Allah itu (kosongnya ia) 
dan para penghuninya yang dahulu menempatinya dan meramaikannya, 
lantaran Kami binasakan karena telah mendustakan para rasul Kami, 
mengingkari ayat-ayat Kami, dan menyembah tuhan-tuhan selain Allah 
(Tempat tinggal) yang mereka lewati dan mereka lihat den gan mata 
kepala itu.. .sesimgguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi mereka, dan nasihat yang dapat mereka ambil .se andainy a mereka 
memiliki akal. 


Abu Abduirahman membacanya dan itu menq>akan haraan Hasan dan 
1378 Athiyah dalam'i4/ Muhearar Al Wajiz (4/365). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (6/554), menisbadcannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, namun- kami tidak mraemukannya dalam 
tafsirnya di tempat ini. 





SttrahAs'Si^dah ' 

Finnan-Nya, 5^1 “Maka apakah mereka tidak 

mendengarkan (memperhatikan)?” maksudnya adalah, apakah mereka 
tidak mendengarkan nasihat dan peringatan Allah kepada mereka 
dengan tanda-tanda-Nya itu, serta letak-letak argumen Allah yang 
dibeiitahukan-Nya kepada mereka? 

MM» 



"Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
Kami meng^ialau (awan yang mengandung) air ke bumi 
yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 


tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang- 
binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka carakah 
mereka tidak memperhatikan?'' (Qs. As^Sajdah [32]: 27) 


Maksud ayat ini adalah, tidakkah orang-orang yang 
mendustakan kebangkitan sesudah kematian, dan penghalauan sesudah 
kemusnahan itu melihat bahwa Kami dengan kekuasaan Kami dapat 
menghalau air ke bumi yang kering dan tandus, tidak ada tanaman 
padanya? 

Lafazh terambil dari S'* yang berarti unta yang 

memakan segala sesuatu. Begitu juga laiazh yang berarti, 

bumi yang menelan segala sesuatu yang ada di atasnya, sama seperti 
unta yang memakan segala sesuatu yang ditemuinya. Darinya terambil 
lafa^ y/yr yang menggambarkan seseorang yang banyak makan, 
seba gaimana syair rafaz berikut ini: 



Tafsir Ath-Thahari 


•C J' X ✓ 

••• Wj 

“Yang amat tercela lagi rakus... 

Darinya terambil lafazh yang artinya, pedang yang 

dapat menebas apa saja. Lafazh ini memiliki empat pola bacaan, yaitu 


Menurut yang kami dengar, pola berasal dari Tamim. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28400. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Aim, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, “Bumi yang 

tandus.” ia berkata, “Maksudnya adalah sebuah negeri di 
Yaman.”‘^*® 

28401. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Ibnu Abbas, ia beikata, “Maksudnya adalah sebuah 
negeri di Yaman,”'^** 


28402. ...Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami 
dan Mu’ammir, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, \ “Dan apakah 


Bagian dari bait milik Syaminakh, sebagaimana disebutkan Halam Lisan Al 
Arab (entri: j». 

Bait ini juga disebutkan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an 
(14/111). 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/441) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz {A/366). 




Surah As'Sajdah 


mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau 
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus,” ia 
berkata, “Negeri Abyan dan semisalnya.”^^*^ 

28403. Zakariya bin Yahya bin Abu Za’iddah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdurrazzaq bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mubarak, ia berkata: Mu’ammir 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, “Dan negeri 
semisalnya.” 

28404. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari seorang perawi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Bumi yang tandus, ” ia berkata, “Lafazh 
^ artinya adalah, yang tidak diguyur hujan kecuali hujan yang 
tid^ memberi manfaat baginya, selain banjir yang datang 
kepadanya.”^^*^ 

28405. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad Yazid menceritakan kepada kami dan Juwmbir, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, Ji 

"Ke bumi yang tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak ada tanaman padanya.”*^*^ 


Mujahid dalam tafsir (hal. 545) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/366) dari Ibnu Abbas. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3III). 

Abu Ja‘far An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/312), Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/110), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/341), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 





28406. Bisyr , menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jl ;tlJ\ ijy 

opj' "Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 
bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air 
ke bumi yang tandus, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah 
yang berdebu.”*^*® 


28407. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, ;tU\ UI 

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, " ia berkata, “Lafazh artinya tanah yang 

tidak ada sesuatu di dalamnya dan tidak ada tumbuhan 
padanya.” Mengenai firman Allah, "Tanah rata lagi 

tandus. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 8) Ia berkata, “Tidak ada sesuatu 
di dalamnya dan tidak ada tumbuhan padanya.”*^®’ 

Firman-Nya, ^ \e>if "Lalu Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya 
(dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri," 
maksudnya adalah, lalu dengan air yang kami giring kepada tanah yang 
kering, tandus, dan lama tidak terkena air itu. Kami keluarkan tanaman 
hijau yang bisa dimakan oleh binatang-binatang temak mereka, dan 
menjadi makanan bagi tubuh mereka sehingga mereka hidup 
dengannya. 


Firman-Nya, "Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan? ’’ adalah, tidakkah mereka melihat hal itu dengan mata 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/361). Ia menyebutkan' lima 
pendapat tentangnya. 

Ibid. 





Surah As-Scgdah 


mereka, sehingga mereka mengetahui bahwa dengan kekuasaan yang 
demikian, tidak sulit bagi-Ku untuk menghidupkan makhluk yang mati, 
membangkitkan mereka dari kubur, dan mengembalikan kondisi 
mereka seperti sebelmn mereka mati! 




T 


"Dan mereka bertanya, ^Bilakah kemenangan itu (datang) 
jika kamu memang orang-orang yang benar?* Katakanlah, 
‘Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang 
kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh*. 
Maka berpalingkah kamu dari mereka dan tunggulah, 
sesungguhnya mereka (juga) menunggu.** 

(Qs. As^Sajdah [32]: 28^30) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
itu berkata kepadamu, wahai Muhanunad, 1X1* ^ ‘‘Bilakah 

kemenangan itu (datang)? " 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kapankah 
datangnya keputusan di antara kami dan kalian, dan kapankah 
terjadinya balasan dan hukuman ini? Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini; 


Tafsir Ath-Thabari 


28408. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

0^ "Dan mereka bertanya, 'Bilakah 
kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar ’? ’’ Ia berkata, “Para sahabat Nabi SAW berkata, 
‘Kami memiliki hari yang sebentar lagi datang, dan (pada saat 
itu) kami beristirahat serta diberi nikmat’. Jadi, orang-orang 
musyrik itu berkata, oi ^ 'Bilakah 

kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Fathu 
Makkah. 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah yang mengatakan 
bahwa artinya adalah, mereka bertanya, “Kapan datang keputusan 
antara kami dan kalian?” Maksud keputusan di sini adalah adz&b, yang 
ditunjukkan oleh firman Allah, ^ ^ 

"Katakanlah, 'Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 
orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh. " Tidak diragukan lagi, orang-orang kafir itu diberi 
kesempatan tobat oleh Allah sebelum dan sesudah Fathu Makkah. 

Seandainya makna firman Allah, 'Jca ^ "Bilakah 

kemenangan itu (datang)? ” adalah Fathu Makkah, maka tidak ada tobat 
bagi orang-orang musyrik yang masuk Islam sesudah Fathu Makkah, 
padahal Allah menerima tobat banyak orang musyrik sesudah Fathu 
Makkah, dan keimanan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya itu 
berguna bagi mereka. Dengan demikian, dapat diketahui kebenaran 
takwil yang kami katakan, dan kelirunya takwil yang berbeda darinya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111). 
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Firman Allah, “Jika kamu memang orang-orang 

yang benar, ” maksudnya adalah, jika perkataan kalian tentang kami 
memang benar, bahwa kami diad 2 ab karena mendustakan Muhammad 
SAW dan menyembah berbagai tuhan dan berhala itu. 


Takwil firman Allah: 

(Katakanlah, *‘Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang- 
orang kafir iman mereka) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada mereka pada Hari Kemenangan dan 
datangnya adzab itu, “bagi orang yang kufur kepada ayat-ayat Allah, 
tidak berguna lagi keimanan mereka pada waktu itu.” Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28409. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


orang-orang kafir iman mereka ’. ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah Hari Kemenangan, ketika adzab datang.”*^*^ 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentM 

mengenai firman Allah, ^ ^ »>1 f-^ 

"Katakanlah, Tada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 


28410. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami. Seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, "Pada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/368). 




Tafsir Ath'Thobori 


hari kemenangan," ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.”‘^^“ 

Lafazh ^ dibaca nashab (fathah) sebagai jawaban bagi lafazh 
^ “kapan”. Hal itu karena ^ berada dalam kedudukan yang dibaca 
nashab. Makna kalam ini adalah, kapan saatnya kemenangan ini jika 
kalian memang orang-orang yang benar? Kemudian dijawab, “Pada 
hari demikian.” Ini adalah bacaan para ulama qira 'at. 

Fmnan-Nya ')lj "Dan tidak (pida) mereka diberi 

tangguh, ” maksudnya adalah, mereka tidak diberi waktu tangguh imtuk 
bertobat dan mengoreksi. 


Takwil firman Allah: (Maka 

berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulahy sesungguhnya 
mereka [juga] menunggu) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad S A W: Oleh karena itu, 
berpalinglah, wahai Muhammad, dari orang-orang yang menyekutukan 
Allah, yang berkata kepadamu, “Kapankah kemenangan itu akan 
datang?” dan mereka yang memintamu agar dipercepat datangnya 
adzab. Dan tunggulah apa yang akan dipCTbuat Allah pada mereka, 
sesimgguhnya mereka itu juga sedang menimggu. Orang-orang musyrik 
itu menunggu adzab dan datangnya Kiamat yang engkau janjikan 
kepada mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini; 


28411. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111), namun kami tidak menemukannya pada 
Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/368). 
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Maka berpalinglah kamu dari mereka dan 


tunggulah, sesungguhnya mereka 

• 1391 

Maksudnya adalah Hari Kiamat. 


O'uga) menunggu. 


Tamat sudah penafsiran surah As-Sajdah, segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam. Disusul dengan surah Al Ahzaab. Semoga Allah 
melimpahkan karunia dan keselamatan kepada Nabi dan keluarganya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111). 





Tafsir Aih-Thabari 


SURAH AL AHZAuAB 



"Hdi Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana, dan ikutilah apa yang diwahyidtan 
Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan,*^ 

(Qs, Al Ahzaab [33]: 1-2) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai Nabi, 
bertakwalah kepada Allah dengan menaati-Nya, menjalankan 
kewajiban-kewajiban-Nya dan hak-hak-Nya kepadamu, menjauhi 
larangan-larangan-Nya, dan mematuhi batasan-batasan-Nya. Janganlah 
kamu menaati orang-orang kafir yang berkata kepadamu, “Usirlah para 
pengikutmu dari kalangan mukmin yang lemah itu dan sekitarmu, agar 
kami duduk deng anm u. Jangan pula kamu menaati orang-orang 
musyrik yang pura-pura beriman kepada Allah dan memberimu nasihat, 
padahal mereka tidak henti-hentinya mengusahakan kegagalan bagi 
dirimu, para sahabatmu, dan agamamu. Janganlah kamu terima 



SurohAIAhzaab i i i .1 . — 1 

pendapat mereka, dan janganlah kamu meminta saran kepada mereka, 
karena mereka itu musuh bagimu.” 

Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang 
disembunyikan hati mereka, dan tujuan mereka yaitu memberikan 
nasihat kepadamu, serta tentang rencana yang mereka simpan untukmu. 
Allah juga Maha Bijaksana dalam mengatur urusanmu serta urusan para 
sahabatmu dan agamamu, serta semua makhluk-Nya. 

Firman-Nya, iCj ^ Zfy. ^ ikutilah apa yang 

diwahyukan Tuhanmu kepadamu,” maksudnya adalah, laksanakan 
perintah wahyu yang diturunkan Allah kepadamu, dan ayat-ayat dalam 
Kitab-Nya. 

Firman-Nya, dSj. “Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan," maksudnya 
adalah, Allah memiliki pengetahuan tentang apa yang engkau dan para 
sahabatmu lakukan dari Al Qur'an ini, serta berbagai urusan kalian dan 
hamba-hamba-Nya. Tidak ada yang tersembunyi di dunia, dan Dia akan 
membalas semua itu sesuai dengan janji-Nya. 

Penakwilan kami mengenai firman Allah, (j* zf:k ^ 
iCj “Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu, ” sesuai 
dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

28412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ Zfy. ^ 

«iCj “Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an ini.” 






" ' . Tafsir Ath-Thabari 

“Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 



**Dan bertawakallah kepada Alldh, Dan ctikuplah Allah 
sebagai Pemelihara," (Qs, Al Ahzaab [33]: 3) 


Maksud ayat ini adalah, serahkanlah urusanmu kepada Allah dan 
percayalah kepada-Nya. Cukuplah Allah yang mengurus apa y ang 
diperintahkan-Nya kepadamu, dan sebagai Pehndungmu. 

0 ^^ 



Allah sekali'kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah 
hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri- 
istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak 
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Dan AllcJi mengatakan yang sebenarnya dan 
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Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (4/367), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pim. 
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Dia menunjukkan jalan (yang benar)/* 

(Qs. Al Ah^b [33]: 4) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman 
Allah, “Allah sekali-kali tidak menjadikan 

bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya. 

Sebagian beipendapat • bahwa maksudnya adalah, untuk 
mendustakan orang yang berlaku munafik, yang menyebutkan bahwa 
Nabi SAW memiliki dua hati. Aliah lalu menafikan hal itu dari Nabi- 
Nya dan mendustakan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28413. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Niifail menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair bin 
Mu’awiyah menceritakan k^iada kami dari Qabus bin Abu 
23ubyan, bahwa ayahnya menceritakan kepadanya, ia berkata: 

- Kami bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa pendapatmu 
mengenai firman Allah, 'Allah 

sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 
dalam rongganya ” Ibnu Abbas menjawab, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW berdiri dan shalat, lalu beliau lupa, sehingga 
orang-orang musyrik yang shalat bersama beliau berkata, ‘Dia 
memiliki dua hati. Satu hati bersama kalian, dan satu hati 
bersama mereka’. Allah lalu menurunkan ayat, 

dt sekali-kali tidak menjadikan bagi 

seseorang dua buah hati dalam rongganya” 


Muslim dalam Shahih (1/267), At-Tirmidzi dalam Sunan (3199), dan Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/450), menurutnya hadits ini shahih sanad-nyZi, tetapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak mencantumkan dalam masing-masing kitab Shahih- 
nya. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (12/106, no. 12610). 




Tafsir AA^Thabari 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang 
lelaki Quraisy yang dipanggil Dzul Qalbam (yang mempunyai dua hati) 
karena kecerdikannya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28414. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Allah sekali-kali tidak 

menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya, “ ia berkata, “Ada seorang laki-laki Quraisy yang 
dipanggil Dzul Qalbain karena kecerdikannya. Allah lalu 
menurunkan ayat berkaitan dengannya.”*^^'* 

28415. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 
seseorang dua buah hati dalam rongganya,” ia berkata, 
“Seorang laki-laki dari bani Fihr berkata, ‘Di dalam dadaku 
terdapat dua hati. Dengan masing-masing hati itu aku 
memikirkan sesuatu yang lebih baik daripada pemikiran 
Muhammad’. Ia telah berbohong.”*^^^ 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (AI36S). 

Mujahid dalam tafsir (bal. 546), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370). 




Surah Al Ahzaab " 

28416. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ 4 ^ “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dm 
buah hati dalam rongganya, ” ia berkata, “Pada zaman Nabi 
SAW, ada seorang laki-laki dipanggil Dzul Qalbain Allah 
lalu menurunkan ayat tentang dirinya, yang kalian dengar 
itu.”‘3’^ 

28417. Qatadah berkata: Hasan berkata, “Seorang laki-laki berkata 
kepadanya, ‘Satu hati menyuruhku, dan satu hati yang lain 
melarangku’. Allah lalu menurunkan ayat tentang dirinya, 
yang kalian dengar itu.”*^’’ 

28418. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada, kami dari Sufyan, dari Khushaif, dan 
Ikrimah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki dipanggil Dzul 
0a/Z>a/>i. Lalu tunmlah ayat, 

' ‘Allah sekali-kali tidak menjadi^n bagi seseorang dua buah 
hati dalam rongganya’. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Zaid bin 
Haritsah, lantaran Rasulullah SAW mengadopsinya, lalu Allah 
menj adikanny a sebagai perumpamaan, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28419. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammir mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang 
firman Allah, “Allah sekali-kali 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun {AI310) dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyuni^mi). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/368) dari Ibnu Abbas. 
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tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya, ” ia berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa 
ayat ini berkaitan dengan Zaid bin Haritsah. Allah membuat 
perumpamaan baginya, yang maksudnya, anak laki-laki lain 
itu bukan anakmu.”*^^ 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa ayat ini mempakan pendustaan dari Allah kepada 
perkataan mengenai seorang laki-laki yang di dalam dadanya terdapat 
dua hati imtuk berpikir, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
Ayat ini dimungkinkan juga sebagai pendustaan Allah terhadap orang 
yang menyebut Rasulullah SAW demikian, dan sebagai pendustaan 
terhadap orang yang menamai orang Quraisy tersebut Dzul Qalbain 
karena kecerdikannya. Apa pun perkaranya, ayat ini merupakan 
penafian dari Allah terhadap penciptaan manusia dengan sifat demikian. 


TakwU firman Allah: ^ 


(Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu) 


Maksudnya adalah, wahai kaum laki-laki, Allah tidak 
menjadikan istri-ishi kalian yang kalian zhihar itu sebagai ibu-ibu 
kalian, yaitu dengan berkata, “Kalian bagi kami seperti pimggung ibu 
kami.” Sebaliknya, Allah mengangg^) ucapan itu sebagai kebohongan 
dari hati kalian, dan Allah menetapkan kaffarah sebagai hukuman bagi 
kalian. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
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Abdurrazzaq dalam tafeir (3/30) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/371). 



Surah Al AhzcuA 


28420. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari (^atadah, mengenai firman Allah, 

"Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu 


yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak menjadikannya sebagai 
ibumu. Apabila seseorang melakukan zhihar terhadap 
istrinya, maka Allah tidak menjadikannya sebagai ibunya, 
tetapi Allah menetapkan kaffarah di dalamnya.”*"*®® 


Takwil firman Allah: ^ (2>a/t Dia tidak 

menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
[sendiri]) 

Maksudnya adalah, Allah tidak menjadikan anak angkatmu itu 
sebagai anak (kandung)mu. Ia adalah anak kandung orang lain, dan 
anak p^ggilan (anak asuh) bagi dirimu. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengann Rasulullah 
SAW, lantaran beliau mengadopsi Zaid bin Haritsah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28421. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu....’’ Ia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112,3113). 






berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan Zaid bin 
Haritsah.”*'‘°‘ 

28422. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, "Dan Dia tidak 

menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri)," bahwa ketika Allah dan Rasul-Nya memberi 
kenikmatan kepada Zaid bin Haritsah, ia dipanggil Zaid bin 
Muhammad, karena beliau mengadopsinya. Allah lalu 
berfirman, ^ "Muhammad itu sekali- 

kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu." 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 40) Allah menjelaskan masalah istri dan 
anak. Allah memberitahu beliau bahwa istri tidak bisa 
menjadi ibu, dan anak panggilan (anak angkat) tidak bisa 
menjadi anak kandung.!^^ 

28423. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkate; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kep^a kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ly 

"Dan.Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri)," ia berkata, “Allah tidak 
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandvmgmu. 
Apabila seseorang memanggil orang lain sebagai anaknya, 
padahal ia bukan anak kandungnya, maka dijelaskan ddam 
Al Qur'an, 'Yang demikian itu hanyalah 

perkataanmu di mulutmu saja'. Disebutkan kepada kami 
bahwa Nabi SAW bersabda, 

' 6 ^ t, .r.^ • f •' r, iti • 

<us(Jl ^^ «CjI 


Mujahid dalam tafsir (hal. 546) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (9/3112). 
Ibnu Jauzi dalam Zai/.i4/A/ay/r (6/351). 
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Surah Al Ahzitab .. , . . 

’Barangsiapa yang mengaku sebagai anak dari selain 
bapaknya dengan sengaja, maka Allah mengharamkan surga 
baginya’. 

28424. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi 
Za’iddah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Amir, 
ia berkata, “Tidak ada dampak apa pun pada anak-anak 
angkat.” 

TakwU firman Allah: 1 *^'^ (Yang demikian itu 

hanyalah perkataanmu di mulutmu saja) 

Maksudnya adalah, perkataan ini, yaitu perkataan seorang laki- 
laki kepada istrinya, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku,” dan 
pang^lannya kepada yang bukan anaknya bahwa ia adalah anaknya, 
hanyalah perkataan di mulut kalian, tidak ada realtiasnya. Dengan 
panggilan ini tidak ditetapkan nasab orang yang dipanggil anak itu, dan 
istri tidak bisa menjadi ibu lantaran perkataan suami kepadanya, 
"Engkau bagiku seperti punggung ibuku." 

Firman-Nya, mengatakan yang 

sebenarnya,” maksudnya yaitu. Aliahlah Yang Maha Benar dan 
mengatakan kebenaran. Dengan perkataan-Nya Dia menetapkan nasab, 
dan dengan perkataan-Nya seorang wanita menjadi ibu bagi anak yang 
dilahirkan apabila Allah menghukumi demikian. 

Firman-Nya, "Dan Dia menunjukkan jalan 

(yang benar), ” maksudnya adalah, Allah menjelaskan jalan kebenaran 
bagi hamba-hamba-Nya, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus. 


Al Bukhari dalam Shahih (no. 4071), Muslim dalam Shahih (1/80, no. 63), 
Ahmad dalam Musnad (1/174), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/86), dan Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir (9/3113). 

IbnuKatsir dalam tafsir (11/113). 
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• T''<>*>-*'f 

c:^; 4f4=4>.^ 

»11^5 li 


**Panggillah mereka (anak-anak an^azt itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada 
dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi 
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Qs. Al AJb^b [33]: 5) 


Maksud ayat ini adalah, sandarkanlah nasab anak-anak asuh 
kalian kepada bapak-bapak mereka, yaitu anak-anak yang dahulu kalian 
sandarkan nasabnya kepada diri kalian. 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Sandarkanlah 
nasab Zaid kepada ayahnya, yaitu Haritsah. Jangan kamu panggil dia 
Zaid bin Muhanimad.” 

Firman-Nya, “Itulah yang lebih adil pada sisi 

Allah, ’’ maksudnya adalah, panggilan kalian terhadap mereka dengan 
melekatkan nama bapak mereka di belakang nama mereka, lebih adil di 
sisi Allah, serta lebih benar, daripada panggilan kalian kepada mereka 
dengan melekatkan nama selain bap^ mereka di belakang nama 
mereka, serta penisbatan kepada bapak-bapak yang telah mengadopsi 
mereka, padahal mereka bukan anak-anaknya. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 



Surah Al Ahzflah 


28425. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencerit^an kep^a kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 1*.^^' 

jic; "Panggillah mereka (anak-anak angl^t itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adala^ lebih adil di 
sisi Allah. j;! Dan 

jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu’. Maksudnya, jika kalian, wahai 
manusia, tidak tahu bapak anak angkat kalian untuk 
menisbatkannya kepada mereka, maka 
'(Panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama . 
Maksudnya, mereka itulah saudara-saudara seagama kalian 
jika mereka menganut agama yang sama dengan kalian, dan 
mereka adalah maula-maula kalian jika mereka adalah orang- 
■orang yang kalian merdekakan. Mereka bukan anak-anak 
kandung kalian.”*'*®* 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28426. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id mencerit^an kepada kami 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

le “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, " ia berkata, ‘Maksudnya adalah^lebih adil di 
sisi Allah, p Dan 

jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 


''‘®* Al Mawardi dalam An-Nukat vta Al Uytm (4/372). 
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(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu’. Maksudnya, jika kalian tidak tahu 
siapa bapaknya, maka dia adalah saudaramu dan maula- 

»1406 

mu. 

28427. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Uyainah bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, ia berkate: Abu Bakrah berkata: Allah 
berfirman, le 

Ji “Panggillah mereka (anak-anak 

angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula- 
maulamu," ia berkata, "Aku termasuk orang yang tidak 
diketahui bapaknya, dan aku termasuk saudara-saudara 
seagama kalian.” 

Uyainah berkata: Ayahku berkata, “Demi Allah, aku yakin 
bahwa seandainya ayahku tahu bahwa ayahnya 
keledai, maka beliau pasti menasabkan diri kepadanya.”^'*®^ 

Takwil firman Allah: UU (Dan 

tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya) 

Maksudnya adalah, tidak ada dosa bagi kalian bila melakukan 
kesalahan dalam menisbatkan sebagian orang kepada ayahnya. Kalian 
mengira mereka adalah anak-anak dari orang yang telah kalian 
nisbatkan kepadanya, padahal mereka anak orang lain. 

Ibnu Athiyah ddam Al Muharrar Al Wajiz (4/369) dan Ibnu Katsir Halapi tafsir 
(11/116). 




Surah Al Ahzaab —————— 

Finnan-Nya, "Tetapi (yang ada dosanya) 

apa yang disengaja oleh hatimu, " maksudnya adalah, tetapi yang ada 
dosanya adalah, kalian menisbatkan anak kepada selain bapaknya, 
padahal kalian tahu ia anak dari bapak lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

28428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kanu 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, tiU 

"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang 
kamu khilaf padanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
engkau memanggil seorang laki-laki dengan menggunakan 
nama selain ayahnya, dan menurutmu memang demikiani 
C0J “Tetapi (yang ada dosanya) apa yang 
disengaja oleh hatimu." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
jangan panggil ia dengan nama selain ayahnya secara sengaja. 
Apabila dengan tidak sengaja (keliru), maka Allah tidak 
membalas kalian. Tetapi, Allah akan membalasnya jika kalian 
sengaja.”*'*®* 

28429. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, oal-3 U 

"Tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 
hatimu, ’’ ia berkata, “Sengaja berarti melakukan sesuatu yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3114), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/373), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/352). 
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telah terdapat penjelasan mengenai hal tersebut, sedangkan 
larangan berlaku dalam perkara seperti ini dan laiimya.”*'**^ 


Lafa 2 h U pada firman Allah “Tetapi (yang 


ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu,” dibaca khafadh, 
sebagai jawaban bagi ^ pada firman Allah, “Terhadap 

apa yang kamu khilaf padanya. ” Hal itu karena makna ayat ini adalah, 
tidak ada dosa bagi kalian dalam perbuatan yang kalian lakukan secara 
tidak sengaja, tetapi yang ada dosanya adalah perbuatan yang kalian 
lakukan secara sengaja. 


Takwil firman Allah: (Dan adalah Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, Allah menutupi dosa orang yang meirzhihar 
istrinya dan mengucapkan perkat^ batil serta palsu, serta dosa orang 
yang memanggil anak orang lain sebagai anaknya, apabila keduanya 
bertobat dan kembali kepada perintah Allah, dan berhenti berkata batil 
setelah Allah melarang keduanya. Allah akan merahmati keduanya 
sehingga tidak menyiksa keduanya atas perbuatan itu sesudah keduanya 
bertobat dari dosa. 




II j 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 346), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3114), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyim (4/372). 



Surah Al Ahzftab . 

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah 
ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang 
mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu 
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). 
Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah).'' (Qs. Al Ahzaab [33]: 6) 


Maksud ayat ini adalah, Nabi Muhammad SAW lebih utama 
bagi orang-orang mukmin. Maksudnya, beliau lebih berhak atas orang- 
orang mukmin daripada diri mereka sendiri, untuk mengatur mereka 
sesuai yang kehendaknya, sehingga aturan itu berlaku pada mereka. Hal 
itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28430. 


28431. 


Ytmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah,' "Nabi itu 


(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri,” ia berkata, “Sebagaimana engkau lebih 
berhak atas hambamu. Perkara yang beliau putuskan pada 
mereka itu berlaku, sebagaimana perkara yang engkau 
putuskan pada budakmu itu berlaku.”*^*® 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Al dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/507). 
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28432. 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Oi itu (hendaknya) lebih utama bagi 

orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri," ia berkata, 
“Nabi SAW adalah bapak bagi mereka.”*^" 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fulaih menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, 
dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda. 



"Tidak ada orang mukmin melainkan aku adalah orang yang 
, paling berhak atas dirinya di dunia dan akhirat. Bacalah jika 
kalian suka, ‘Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang- 
orang mukmin dari diri mereka sendiri’. Mukmin mana yang 
meninggalkan harta, maka harta itu milik ahli waris dan 
kerabatnya, siapa pun mereka Dan jika ia meninggalkan 
utang atau keluarga yang terlantar, maka hendaknya ia 
datang kepadaku, dan aku adalah maula-nya. 

28433. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Abu Musa Isra'il bin 
Musa, ia berkata: Hasan membaca ayat, 


Mujahid dalam tafsir (hal. 546) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115). 

Al Bukhari dalam Shahih (2269), Ahmad dalam Musnad (2/334), Al Baihaqi 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/238), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/517). 





Surah Al Ah^uA 


•j .■1;1 ‘Wabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri. ” 

Abu Musa berkata: Hasan berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Aku lebih berhak atas setiap orang mukmin daripada 
dirinya sendiri." Hasan berkata, “Menurut bacaan pertama 
adalah, ^ J‘J ‘Lebih utama bagi 

orang-orang mukmin dari 'diri mereka sendiri, dan beliau 
adalah bapak bap mereka’. 

28434. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, \jf^ 

"'Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri, dan beliau adalah bapak bagi mereka, ia 
berkata, “Apabila seseorang meninggalkan harta, maka itu 
menjadi milik ahli warisnya.”’^*^ 

TakwU firman Allah: (Dan istri-istrinya adalah 

ibu-ibu mereka) 

Maksudnya adalah, keharaman istn-istn beliau itu seperti 
keharaman ibu-ibu mereka bagi mereka, bahwa istri-istri beliau haram 
Hinilcahi oleh mereka sesudah beliau wafat, sebagaimana mereka haram 
menikahi ibu-ibu mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

Muslim dalam Shahih (2/592, no. 867), Ahmad dalam Musnad (2/464), dan 
AbduiTazzaq dalam j 4/(8/289, no. 15257). 

Muslim dalam Shahih (3/1237, no. 1618) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (3/382). Lihat gira'at ini pada Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(8/438). 
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28435. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, mengenai &man Allah, ^ 

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi 
orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri dan istri- 
istrinya adalah ibu-ibu mereka, " ia berkata, “Dengan 
demikian, hak mereka diagungkan. Menurut salah satu 
qira'at, ada tambahan ‘dan beliau adalah bapak 

bagi mereka’ 

28436. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, “Dan istri-istrinya 

adalah ibu-ibu mereka, ” bahwa maksudnya adalah, wanita- 
wanita yang haram dinikahi oleh mereka.”’^'® 

Takwil firman Allah: 

Si (Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak fwaris-mewarisij di 
dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang memiliki hubungan rahim 
dan saling mewarisi, lebih berhak atas warisan daripada orang-orang 
mukmin dan kaum Muhajirin, yang hubungan antara mereka didasarkan 
atas hijrah dan iman, bukan hubungan rahim. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/454). 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (4/374). 





28437. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kmm 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

a "Dan orang- 

orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, ” ia 
berkata, “Dalam beberapa waktu lamanya, kaum muslim 
saling mewarisi berdasarkan faktor hijrah, dan orang badui 
yang muslim tidak mendapatkan warisan dari kaum Muhajirin 
sedikit pun. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini, dan 
membaurkan sebagian orang mukmin dengan sebagian lain, 
sehingga warisan itu didasarkan pada agama.”*^'^ 

28438. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomento 
mengenai firman Allah, j iPilS 

“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu 
sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab 
Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama). ’’ Ia berkata, “Nabi SAW 
mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum Anshar 
pada saat pertama kali hijrah, dan atas dasar itu mereka saling 
mewarisi. Allah berfirman, ll- 

‘Bagi tiap-tiap harta 

peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 
karib kerabat. Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/507) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/385), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya’. (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 33) Itu berlaku jika tidak ada orang yang memiliki 
hubungan rahim yang menghalangi mereka. Hal ini berlaku 
pada masa awal. Kemudian Allah berfirman, 

'Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu’. Maksudnya, kecuali kamu memberi 
wasiat untuk mereka, 

'Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah) Sesimgguhnya orang-orang yang memiliki hubungan 
rahim, sebagian dari moreka lebih beiiiak atas sebagian lain 
menurut Kitab Allah.” 

Ibnu Zaid berkata, “Orang-orang mukmin (yang ada di 
Makkah —peneij.) dan kaum Muhajirin tidak saling mewarisi 
meskipun mereka memiliki hubungan rahim, sampai mereka 
hijrah ke Madinah.” 

Itou Zaid lalu membaca firman Allah, C i 

^ loA 05 ^ ^ "Dan (terhadap) orang-orang 

yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah " ((^. Al Anfaal [8]: 72) Hingga firman- 
Nya, “Dan kerusakan yang besar. " (Qs. Al 

Anfaal [8]: 73) Jadi, mereka tidak saling mewarisi sampai 
peristiwa Fcdhu Makkah (penaklukkan Kota Makkah), hijrah 
telah terputus, dan Islam telah tersebar luas. Seseorang tidak 
memperoleh hak seperti yang diterima Nabi SAW dan orang- 
orang yang bersama beliau sampai ia berhijrah.” 

Ibnu Zaid berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada orang 
yang diutusnya. 



SttrahAlAhzeuA 



Oli ^J ^ LS^ '-J*^' 

ji4i» 4^5^ tSjSsvgJl ^J\ ^_jpS1j IjOli 

Ijjlip^lj Ij^l^ l»Jj Ijjt OU Cj*i>^ l^ j»^ ^ 

fi^f u^ jusis 

foi ^ ;:4J :43 


‘Berjalanlah dengan menyebut nama Allah, jangan 
melampaui batas, dan jangan berpaling. Ajaklah mereka 
kepada Islam! Jika mereka menjawab ajakan kalian, maka 
terimalah. Lalu ajaklah mereka untuk hijrah. Jika mereka 
hijrah bersama kalian, maka bagi mereka hak seperti hak 
kalian, dan kewajiban seperti kewajiban kalian. Namun jika 
mereka menolak, tidak mau hijrah, dan memilih rumah 
mereka, maka akuilah mereka di dalamnya, karena mereka 
'seperti orang-orang badui yang hukum-hukum Islam berlaku 
pada mereka, tetapi mereka tidak memperoleh bagian harta 
rampasan perang ini ’. “ 


Ibnu Zaid berkata, “Ketika terjadi Fathu Makkah dan hijrah 
telah terhenti, Rasulullah SAW bersabda. 


ol: H 


‘Tidak ada hijrah sesudah Fathu Makkah‘. Islam telah 
tersebar, manusia saling mewarisi menurut hubungan rahim, 
dan ketentuan yang berlaku antara orang-orang mukmin 
dengan kaum Muhajirin telah dihapus. Bagi mereka bagian 
harta rampasan perang, meskipim mereka tinggal di rumah 
dan menolak keluar. Hak mereka dalam Islam adalah sama, 
baik yang hijrah maupun yang tidak hijrah. Orang badui dan 
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setiap orang adalah sama ketika telah datang 
kemenangan.”*^** 

Makna ayat menurut penakwilan ini adalah, orang-orang yang 
memiliki hubimgan rahim, sebagian lebih berhak atas sebagian lainnya 
daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin untuk 
mewarisi berdasarkan hijah. 

Tekstual ayat mengandung kemungkinan makna bahwa orang- 
orang yang memiliki hubungan rahim dari kalangan mukmin dan 
Muhajirin, lebih berhak mewarisi daripada orang yang belum beriman 
dan tidak hijrah. 


Takwil firman Allah: J (Kecuali 

kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
[seagama]) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya* 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, kecuali kalian 
memberi wasiat kepada kerabat kalian yang tidak beriman dan tidak 
hijrah itu. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28439. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari 
Salim, dari Ibnu Hanafiyah, mengenai firman Allah, 

‘'Kecuali kalau kamu mau berbuat 
baik kepada saudara-saudaramu (seagama),’’ ia berkata. 


*^'* LihatAs-Suyuthi dalam A</-£)urr A/A/ante«r (6/554). Mengenai hadits 
silakan Iftat MusnafAbi Hanifah (1/147). 

Hadits 'i diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab: Jihad (3/125, 

no. 2631) dan Muslim dalam Shahih (3/1448, no. 1864). 
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“Maksudnya adalah, memberi wasiat kepada kerabatnya yang 
musyrik.”*^^^ 


28440. 


28441. 


Abdah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku membaca 
di depan Ibnu Abu Arubah dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Kecuali kalau kamu mau 

berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama), ” ia 
berkata, “Kerabat yang musyrik boleh menerima wasiat, 
tetapi tidak ada hak waris bagi mereka.”*'‘^° 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kaim, Sa’id menceritak^ kepada kanu 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama),” ia berkata, “Maksudnya 
kerabatmu yang musyrik boleh menerima wasiat, 
tetapi tidak ada hak waris bagi mereka.”*'*^* 


28442. -Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi dan Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mubarak, dari Mu’ammir, dari Yahya 
bin Ibnu Katsir, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

“Berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama), ” ia berkata, “Maksudnya adalah wasiat.”^^“ 


28443. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Atha, “Apa maksud firman Allah, 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (9/3115). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/376). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/370) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/354), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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‘Kecuali kalau kamu mau berbuat baik 
kepada saudara-saudaramu (seagama)?’ Ia menjawab, 
‘Maksudnya adalah pemberian’. Aku lalu bertanya 
kepadanya, ‘Apakah orang mukmin boleh memberi orang 
kafir yang ada hubungan kerabat?’ .Ia menjawab, ‘Boleh. 
Orang mukmin boleh memberinya dalam keadaan hidup. 
(Boleh juga) berwasiat untuknya’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, pada 
mulanya kalian menahan pernikahan dengan cara baik di antara kalian 
atas dasar iman, hijrah, dan sumpah setia. Lalu kalian memberi hak 
pembelaan dan tebusan diyat bagi mereka. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

28444. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, O' 'j! 

“Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama),’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah sekutu-sekutu kalian, yang Nabi SAW mengadakan 
walayah (hak pewarisan) di antara mereka dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar. Menahan per nikah an dengan cara 
yang baik, menanggung diyat, dan tolong menolong di antara 
mereka.”*'*^^ 


Ibid. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 546,547), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat yva Al L)wi (4/376). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, kalian 
memberi wasiat kepada maula-maula kalian dari kalangan Muhajirin. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28445. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Kecuali 

kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 


(seagama), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali kalian 

' 142S 

memberi wasiat kepada mereka.” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa maksundya adalah, kecuali kalian berbuat baik 
kepada maula-maula kalian yang telah diikat oleh Rasulullah SAW 
Halam persaudaraan, yaitu dari kalangan Muhajirin dan Anshar, berupa 
wasiat kepada mereka, menolong mereka, menebus diyat bagi mereka, 
dan hal-hal serupa. Semua itu termasuk kebaikan yang diserukan oleh 


Allah kepada hamba-hamba-Nya. 


Aku memilih pendapat ini, dan menyatakan bahwa ini lebih 
benar daripada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
memberi wasiat kepada kerabat yang musyrik. Itu karena kerabat yang 
musyrik tidak disebut maula, meskipun memiliki hubungan nasab, 
sebab status syirik telah memutus hak pewarisan antara orang mukmin 
dengan orang musyrik, dan Allah pun melarang orang-orang mukmin 
menjadikan mereka sebagai wali (penolong), sebagaimana firman-Nya, 

“Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia. ” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 1) 
Tidak mungkin Allah melarang menjadikan mereka sebagai wali, 
kemudian setelah itu Allah menyebut mereka dengan kata wali. 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/376) dari As-Sudi. 



Lafazh dalam kalimu (dibaca nashab karena 

faktor dan makna kalam ai^kilt‘^’i«feinfe-orang yang memiliki 
hubungan rahim, sebagian dari meretaijiebih! berhak atas sebagian lain 
dalam Kitab Allah, daripada orang-ocai^ midanin (Anshar) dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kamu berbuat baik kepada para maula-mu 
yang tidak memiliki hubungan rahim itu. 

Takwil firman Allah: ^ ^\k=z=> 

(Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab [Allah]) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang memiliki hubungan 
rahim, sebagian dari mereka lebih berhak atas sebagian lain dalam 
Kitab Allah, yaitu Lauh Mahfu 2 h. 

Kata berarti tertulis, sebagaimana perkataan seorang 

penyair berikut ini: 

"Di dalam Shuhuf Pertama yang ditulis-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendt^at demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28446. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 

“Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang yang 


Bait ini milik Al AjjaJ, sebagaimana disebutkan dalam Diwan-nyzi, dan 
dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan (entri: 'JS). 
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memiliki hubimgan rahim, sebagian dan mereka lebih berhak 
terhadap sebagian lain dalam Kitab Allah.”*^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman Allah, 

“Adalah yang demikian itu telah 
tertulis di dalam Kitab (Allah). ” adalah, orang musyrik tidak mewarisi 
orang mukmin. 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


